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Lalu bagaimana dengan BID'AH yang keberadaannya 
bagaikan hembusan angin yang tidak tersekat oleh ruang dan waktu ? 
Perbuatan ini lebih disenangi dan dicintai oleh setan daripada 
perbuatan maksiat dan dosa-dosa besar. Karena pelaku maksiat 
sangat mungkin untuk bertobat, dan mengetahui bahwa itu adalah 
perbuatan dosa. Adapun pelaku bid'ah, ia telah terkecoh dengan 
banyaknya manusia yang melakukan bid'ah tersebut sehingga ia 
beranggapan bahwa perbuatan itu adalah suatu kebenaran. Sungguh 
indah senandung syair yang berbunyi, "Aku mengetahui keburukan 
bukan untuk menceburkan diri ke dalamnya, namun untuk menghindar 
darinya. Barangsiapa yang tidak mengetahui keburukan niscaya dia 
akanterjatuh ke dalamnya." 

Buku ini menjelaskan tentang seluk-beluk berbagai macam 
bid'ah yang terjadi di berbagai penjuru bumi. Dikemas dalam bentuk 
tanya jawab sehingga seolah pembaca berdialog dengan seorang 
guru. Penjelasan ini akan membuat anda mengetahui dan mengenal 
ragam bid'ah sehingga anda tidak terperosok ke dalamnya, bi idznillah. 
Maka, berhati-hatilah dan jangan jadikan diri anda sebagai buruan 
yang masuk ke dalam perangkap setan, sehingga anda akan menjadi 
teman setianya di Neraka. 
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e 8 
PENDAHULUAN 


Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon ampunan, 
petunjuk dan pertolongan kepada-Nya, dan kami berlindung kepada 
Allah dari keburukan jiwa dan amal perbuatan kami. Barangsiapa 
yang Allah beri petunjuk maka dialah yang mendapat petunjuk, dan 
barangsiapa yang disesatkan maka tidak akan ada penolong yang 
memberinya petunjuk. Semoga shalawat dan kesejahteraan yang 
sebanyak-banyaknya senantiasa dicurahkan kepada Nabi yang utus 
sebagai rahmat bagi semesta alam, Nabi yang ummiy (buta huruf), 
Muhammad bin Abdullah yang telah bersabda, 


(EP Usah JSI Uas DI JUS Aas) 
“Sesungguhnya segala amal perbuatan itu tergantung niatnya, dan sesung- 
guhnya bagian setiap orang adalah sebagaimana yang diniatkannya.” 
Beliaulah nabi yang paling mulia dan penutup para nabi yang diutus 
kepada segenap manusia dan jin, suri teladan, pemimpin dan kekasih 
kita. Juga semoga dicurahkan kepada keluarga dan para sahabatnya 


serta yang mengikuti jejak langkah mereka dengan kebaikan hingga 
hari pembalaan (kiamat). 


Amma ba'du. 


Buku yang ada di hadapan anda ini adalah kumpulan fatwa 
dan risalah seputar bid'ah dan perkara-perkara baru yang diada- 
adakan serta yang tidak ada dasar tuntunannya dalam syari'at Islam, 
dihimpun dari fatwa dan risalah para Syaikh yang mulia, yaitu: 


Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz. 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin. 

Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin. 

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan. 

ditambah dengan al-Lajnah ad-Da'imah lil Buhuts al-Ilmiyyah wal 
Ifta' (Komisi tetap untuk Kajian Ilmiah dan Fatwa, Kerajaan Saudi 
Arabia). 


1 Al-Bukhari (1), Muslim (1907). 


Saya menyusun materi buku ini dari buku-buku para Syaikh 
yang mulia itu dan lainnya, saya cantumkan apa yang mereka atau 
salah seorang mereka nyatakan sebagai bid'ah atau muhdats (perkara 
baru yang diada-adakan) atau laa ashla lahu (tidak ada dasar tuntu- 
nannya dalam syari'at agama) atau tidak ada tuntunannya dari 
Rasulullah #5 atau tidak pernah dilakukan pada masa sahabat... dst. 
Adapun tentang perkara-perkara yang masih diperselisihkan di ka- 
langan ulama, yang sebagian mereka menyatakan bid'ah, sementara 
yang lainnya menyatakan bukan bid'ah, maka saya mencantumkan 
pendapat yang menurut saya lebih kuat, yaitu setelah terlebih dahulu 
mengkaji pendapat para syaikh dan ulama kontemporer serta ulama 
terdahulu. 


Buku ini saya beri judul “al-Bida' wal Muhdatsit wa md Ld Ashla 
Lahu” (ensiklopedia bid'ah). Saya menyusunnya berdasarkan urutan 
huruf dalam buku aslinya disusun berdasarkan urutan huruf abjad 
hijaiyyah (Adapun versi terjemahnya sesuai urutan buku aslinya — 
pent) setelah terlebih dahulu diberi pendahuluan dan pembukaan, 
maka susunannya menjadi sebagai berikut: 

Pendahuluan 

Pembukaan yang meliputi: 

Kewajiban berpegang kepda Sunnah dan waspada terhadap bid'ah 
Kesempurnaan syari'at dan bahaya berbuat bid'ah 
Keburukan dan bahaya bid'ah 

Bahaya bid'ah 

Fenomena tuduhan bid'ah 

Penjelasan hadits “man ahdstsa fi amrina ...” 
Penjelasan hadits “man sanna fil islam ...” 
Tanda-tanda ahli bid'ah 

Memilah-milah di antara para pelaku bid'ah 
Pengertian bid'ah 

Ruang lingkup bid'ah 

Berbagai bid'ah-bid'ah, perkara-perkara baru yang diada-adakan 
dan sesuatu yang tidak ada dasar tuntunannya: 
Adzan 

Kurban 

Hari-hari raya 

Nasyid Islami 

Bangunan 

Ucapan selamat 

Mencari Berkah 

Tawassul 


Jenazah 

Haji dan Umrah 

Khurij (Keluar) 

Doa dan dzikir 

Zakat 

Nikah 

Ucapan salam dan jabat tangan 
Sedekah 

Shalat 

Puasa 

Al-Our'an 

Oargi'an 

Menggunting pita 

Hari dan Malam 

Maulid (peringatan hari kelahiran) 
Wudhu 

Penutup 


Demikianlah, semoga Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha 
Agung menjadikan buku ini bermanfaat dan menganugerahkan 
pahala kepada para ulama kita yang mulia serta menjadikan amal 
kami sebagai amal shalih yang tulus semata-mata karena mengharap 
balasan melihat wajah-Nya yang Mulia. Dan sebagai penutup doa 
kita, bahwa segala puji hanyalah milik Allah, Rabb semesta alam. 


Ditulis oleh 
Hammud bin Abdullah al-Mathar 


KEWAJIBAN BERPEGANG TEGUH KEPADA 
SUNNAH DAN WASPADA TERHADAP BID'AH 


Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah menyempur- 
nakan agama bagi kita, menyempurnakan nikmat untuk kita dan 
meridhai Islam sebagai agama kita. Semoga shalawat dan salam 
senantiasa dicurahkan kepada hamba dan utusan-Nya, yang menye- 
ru untuk mentaati Allah #£, yang mengingatkan kita terhadap sikap 
ekstrim, bid'ah dan maksiat, yaitu Nabi Muhammad, juga semoga 
dicurahkan kepada keluarga dan para sahabatnya serta mereka yang 
meniti manhajnya dan mengikuti tuntunannya hingga hari kebang- 
kitan. Amma ba 'du. 


Saya telah membaca makalah yang dimuat di tabloid mingguan 
Iddrat Yordan yang terbit di kota industri Kanfur di distrik Atraba- 
radesh pada halaman pertamanya, yang mana makalah ini melancar- 
kan serangan opini melalui media massa terhadap kebijakan Kera- 
jaan Arab Saudi dan keteguhannya perpegang kepada agidah Islam 
serta pemberantasannya terhadap bid'ah, juga menuduh agidah para 
salaf yang dianut oleh pemerintah Saudi sebagai agidah yang bukan 
sunniy, yang mana penulisnya mengusung propaganda perpecahan 
di kalangan Ahlus Sunnah serta mendukung bid'ah dan khurofat. 


Tentu saja hal ini merupakan propaganda buruk dan tindakan 
yang berbahaya karena mengandung maksud buruk terhadap agama 
Islam serta menebarkan berbagai bid'ah dan kesesatan. Lain dari- 
pada itu, makalah ini menyoroti secara khusus tentang masalah 
“perayaan maulid Rasulullah #8” dan menjadikannya sebagai pijakan 
untuk mempermasalahkan agidah yang dianut Kerajaan Saudi dan 
kepemimpinannya. Karena itulah saya ingin memperingatkan hal 
tersebut. Dengan memohon pertolongan kepada Allah 3& saya sam- 
paikan: 

Tidak boleh merayakan hari kelahiran Rasulullah # ataupun 
hari kelahiran lainnya, bahkan wajib dicegah, karena perayaan ini 


termasuk bid'ah yang diada-adakan dalam Agama, dan karena 
Rasulullah #& sendiri tidak pernah melakukannya, tidak pernah 
memerintahkan untuk merayakan hari kelahirannya, tidak pula hari 
kelahiran salah seorang nabi yang terdahulu atau putri-putrinya, 
istri-istrinya, salah seorang kerabatnya, tidak pula salah seorang sa- 
habatnya. Dan hal ini pun tidak pernah dilakukan oleh para khalifah 
Rasyidan, para sahabat lainnya 46, para Tabi'in dan tidak pula oleh 
salah seorang ulama dari antara para ulama Syari'ah dan Sunnah 
Muhammadiyah pada generasi-generasi yang diutamakan, padahal 
mereka adalah orang-orang yang paling mengerti tentang sunnah, 
paling sempurna kecintaannya terhadap Rasulullah & dan muta- 
ba'ahnya terhadap syari'atnya daripada para generasi berikutnya. 
Seandainya hal ini baik, tentu mereka sudah lebih dulu melaku- 
kannya daripada kita. 


Sementara itu, kita telah diperintahkan untuk ittiba' (meng- 
ikuti) dan dilarang ibtida' (mengada-ada). Yang demikian ini, karena 
agama Islam ini telah sempurna dan telah cukup dengan apa yang 
telah disyari'atkan Allah 4g dan Rasul-Nya & yang telah diterima 
oleh para Ahlus Sunnah wal Jama'ah dari para sahabat dan orang- 
orang yang mengikuti jejak langkah mereka dengan kebaikan. 


Telah diriwayatkan secara pasti dari Nabi &, bahwa beliau 
bersabda, 


8. T 0 age NN 1 Oo fo. 
Ay RB Kp Goal Ga Nila Ujal ASAP Uya 
“Barangsiapa mengada-adakan (suatu hal baru) dalam urusan (agama) kami 


ini, yang bukan merupakan ajarannya, maka ia ditolak.” (Muttafag 
'alaih). 


Dalam hadits lainnya yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
beliau bersabda, 


8. 3 so ore — Hanana ig 2... 

2) UPI KAP Oo NA Jak ya 
“Barangsiapa mengerjakan suatu perbuatan yang tidak dilandasi oleh perin- 
tah kami, maka (perbuatan) itu tertolak.”2 


Dalam hadits lainnya beliau bersabda, 
LS teduh La ea! GRAN JI AAN Tel laa SE 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 


IS iba Baba IS D8 op Ola SU) dau GE Nat) 

Ip en 
“Hendaklah kalian berpegang teguh kepada sunnahku dan sunnah para 
khulafa' rasyidin yang mendapat petunjuk sesudahku. Peganglah dan gigit- 
lah dengan gigi gerahammu sekuat-kuatnya, dan jauhilah hal-hal baru (da- 


lam agama), karena setiap hal baru itu bid'ah, dan setiap bid'ah adalah 
sesat.” 


Dalam salah satu khutbah Jum'atnya beliau mengatakan: 


. 90, 


Mn « Pu Aa ai AG ra cal AE daki Pa op celah Ia 
IND an, s, Agen ge 

“Adapun sesudahnya: sungguh, sebaik-baik perkataan ialah kitab Allah (al- 

@ur'an), sebaik-baik jalan hidup ialah jalan Muhammad & dan seburuk- 


buruk perkara (dalam agama) ialah yang diada-adakan (bid'ah), sedang 
setiap bid 'ah itu kesesatan.”? 


Hadits-hadits tadi mengandung peringatan keras terhadap 
perbuatan bid'ah dan mengingatkan bahwa semua bid'ah itu sesat, 
sebagai teguran bagi Ummat Islam akan besarnya bahaya bid'ah, 
supaya mereka tidak melakukan dan mengamalkannya. Selain itu, 
masih banyak hadits-hadits lainnya yang semakna dengannya. Allah 
3 telah berfirman, 


f “3 »- pn AA Pte Du. ea 

et e K ya IA das SE ta 

“Apa yang diberikan Rasul ny EN maka terimalah dia. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah” (al-Hasyr: 7). 


PS er TAS ebda N AN ON AI 


“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya takut akan 
ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” (an-Nur: 63). 


Ge GP0 eat PI TA AP era 5 A 
KISI NG AAS SK Aga Is Na 


“ 


1 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (42), Shahih 


al-Jami' (2546). 
2 Muslim (867). 


“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (keda- 
tangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (al-Ahzab: 21). 


Ha AAA AK Ke Lara LA £ it 
IL ga .., Ge ng Ge Men XL oX00 aEA .£ 
LAI Beo AN, Ae Agan men AN SS 

eneg, 
Ale SAI SA G3 Gak 
“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di 
antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang meng- 
ikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan Allah menyediakan 
bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka 


kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar.” (at- 
Taubah: 100). 


kd eta 02 Idea LA ee 20 "den, Sea Li 2 0Iaa 02 20,24 

Cas lai SI Lana Ga & LAN Ka SN Agra) 
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu dan telah 
Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku.” (al-Ma'aidah: 3). 


Ayat-ayat ini menunjukkan dengan sangat jelas bahwa Allah 4 
telah menyempurnakan agama ini bagi umatnya dan telah menyem- 
purnakan nikmat-Nya bagi mereka, dan Allah tidak mewafatkan 
Nabi-Nya # kecuali setelah beliau selesai menyampaikan dengan 
penyampaian yang jelas dan menjelaskan kepada umat ini tentang 
segala sesuatu yang disyari'atkan Allah bagi mereka, baik yang 
berupa perkataan maupun perbuatan, dan setelah beliau menjelaskan 
bahwa setiap hal baru yang diada-adakan oleh manusia dan disan- 
darkan kepada agama Islam, baik berupa perkataan maupun per- 
buatan, bahwa semua itu adalah bid'ah dan ditolak kembali kepada 
pelakunya, walaupun maksudnya baik. Kemudian dari itu, telah 
diriwayatkan secara pasti dari para sahabat Rasulullah & dan para 
salaf setelah mereka, tentang peringatan keras mereka terhadap 
bid'ah dan ancamannya. Semua ini tidak lain karena ia merupakan 
penambahan terhadap ajaran Agama dan pensyari'atan sesuatu yang 
tidak diizinkan Allah, serta merupakan tasyabbuh dengan musuh- 
musuh Allah dari golongan yahudi dan nashrani yang menambah- 
nambahi agama mereka dan mengada-ada apa yang tidak diizinkan 
Allah. Selain itu, karena melakukan bid'ah berarti pelecehan ter- 
hadap agama Islam dan menganggapnya tidak sempurna, yang 


tentunya keyakinan ini mengandung kerusakan yang besar dan 
kemungkaran yang keji serta penentangan terhadap firman Allah 3g 
dan penyelisihan yang nyata terhadap hadits-hadits Rasulullah 15 
yang memperingatkan terhadap bid'ah dan perintah untuk men- 
jauhinya. 

Mengada-adakan hal baru dalam agama, seperti peringatan 
maulid, berarti beranggapan bahwa Allah 3 belum menyempurna- 
kan agama-Nya bagi umat ini, berarti juga Rasulullah #5 belum 
menyampaikan apa-apa yang mesti dikerjakan umatnya, sehingga 
datang orang-orang yang kemudian mengadakan suatu hal baru 
yang tidak diperkenankan oleh Allah, dengan anggapan bahwa cara 
tersebut merupakan sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
Tidak diragukan lagi, bahwa hal ini mengandung bahaya besar, 
lantaran menentang Allah 4 dan Rasul-Nya &. Sebab, sesungguhnya 
Allah telah menyempurnakan agama ini bagi hamba-Nya, dan telah 
mencukupkan nikmat-Nya untuk mereka. 


Rasulullah # telah menyampaikan risalah secara keseluruhan, 
dan tidak ada suatu jalanpun yang dapat mengantarkan ummatnya 
menuju surga dan menjauhkan mereka dari neraka, kecuali telah 
beliau terangkan kepada umatnya sejelas-jelasnya. Sebagaimana dise- 
butkan dalam hadits shahih, dari Abdullah bin Amr bin al- Ash -, 
Rasulullah # bersabda, 


tt Pas Aan PAP LK ANA Hala EN PA 

(Ala OP iii 
“Tidaklah Allah mengutus seorang nabi melainkan wajib baginya menun- 
jukkan umatnya kebaikan yang diketahuinya untuk mereka, dan memper- 
ingatkan mereka dari keburukan yang diketahuinya untuk mereka.” (Ha- 
dits riwayat Muslim dalam kitab shahihnya). 


Tidak dapat dipungkiri bahwasanya Nabi Muhammad #£ ada- 
lah Nabi termulia dan terakhir, Nabi yang paling sempurna penyam- 
paian dan ketulusannya. Seandainya peringatan maulid itu betul- 
betul termasuk ajaran agama yang diridhai Allah, niscaya Rasulullah 
#5 menerangkannya kepada umatnya, atau paling tidak, pasti diker- 
jakan oleh para Sahabatnya. Tetapi, karena semua itu tidak terjadi, 
maka jelaslah hal itu bukan dari ajaran Islam sama sekali dan ter- 
masuk perkara yang diada-adakan (bid 'ah), yang telah diperingatkan 


1 Muslim (1844). 


oleh Rasulullah # dengan keras agar dijauhi umatnya, sebagaimana 
sudah dijelaskan dalam beberapa hadits di muka. 


Berdasarkan dalil-dalil tersebut dan yang lainnya, sejumlah 
ulama' dengan tegas mengingkari peringatan maulid dan memper- 
ingatkan agar dijauhi. Hal ini sebagai pelaksanaan dalil-dalil yang 
disebutkan tadi dan dalil-dalil lainnya. Sebagaimana sudah diketahui 
dari kaidah syar'iyyah bahwa rujukan untuk menetapkan halal dan 
haram serta apa-apa yang diperselisihkan manusia adalah Kitabullah 
dan Sunnah Rasul-Nya #, sebagaimana firman Allah 38, 


Ia 

4 ..rfoce” 0 AS s5 08 st SG? PELA Cd Ga 5 P, 
Ka AS ob Ka NI Ai TPA en A1 AI Ga Salt GE 
Hanan Aa AT MEN KA BAL yanto ar na daa 
Sub aa AS PIL IG S3 AS old GAM pas 
“Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul(-Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Gur'an) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemu- 
dian. Yang demikian itu adalah lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibat- 

nya.” (an-Nisa': 59). 


Eat 4 3 & : one » 

AN Il RSS g 3 yaa SALA 
“Tentang sesuatu apa pun kamu berselisih, maka putusannya (terserah) 
kepada Allah.” (asy-Syura: 10). 


Ternyata setelah masalah ini -yaitu peringatan maulid (hari 
kelahiran)- kita kembalikan kepada Kitab Allah (al-Our'an), kita 
dapati nash yang menyuruh kita mengikuti apa-apa yang diajarkan 
Rasulullah #& dan menjauhi apa-apa yang dilarang beliau, juga 
memberi penjelasan kepada kita bahwa Allah 46 telah menyempurna- 
kan agama untuk umat ini. Sedangkan peringatan maulid ini tidak 
termasuk ajaran yang dibawa oleh Rasulullah &, maka dariituia 
bukan bagian dari agama yang telah disempurnakan oleh Allah 
untuk kita dan diperintahkan mengikuti Rasulullah &. 


Apabila masalah ini kita kembalikan kepada sunnah Rasul &, 
ternyata kita tidak mendapat keterangan bahwa beliau telah menger- 
jakan atau memerintahkannya. Juga tidak ada keterangan yang 
menyatakan bahwa sahabat-sahabat beliau 4. pernah mengerjakan- 
nya. Dengan demikian, kita dapat mengetahui bahwa hal ini bukan 
dari ajaran agama, tetapi merupakan bid'ah yang diada-adakan, dan 


termasuk tasyabbuh (perbuatan menyerupai) ahli kitab (kaum Yahudi 
dan Nasrani) dalam hari-hari besar mereka. Hal ini menjadi jelas bagi 
siapa pun yang mempunyai sedikit pemikiran serta kemauan dan 
kejujuran dalam mencari kebenaran, bahwa peringatan maulid bukan 
dari ajaran agama Islam, melainkan merupakan bid'ah yang diada- 
adakan yang telah Allah dan Rasul-Nya # perintahkan kepada kita 
agar meninggalkan dan mewaspadainya. 


Tak layak bagi orang yang berakal untuk tertipu dengan 
banyaknya orang yang mengerjakan perbuatan terebut di seluruh 
penjuru dunia. Sebab, al-hag (kebenaran) tidak diketahui dari banyak- 
nya yang mengerjakannya, tetapi diketahui berdasarkan dalil-dalil 
syar'i. Sebagaimana firman Allah 3g tentang orang-orang Yahudi dan 
Nasrani, 


Lo po AL 07 


»d . . hh “ G - 7 -» 4 G- 
PAN 3 GET Kh AE BI IG 
Ge 1 ARK 


“Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata, “Sekali-kali tidak akan masuk 
surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani. ' Demi- 
kian itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong belaka. Katakanlah, 
Tunjukkanlah bukti kebenaranmu, jika kamu adalah orang-orang yang 
benar '.” (al-Bagarah: 111). 
2 L A8 LX haga KL IS Ld 
A1 Jar Al SN Be Abah 
“Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang yang di muka bumi ini, niscaya 
mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah.” (al-An'am: 116). 


Ez 


Lebih dari itu, pada umumnya, di sebagian negara, acara-acara 
peringatan maulid ini -selain bid'ah- tak lepas dari kemungkaran- 
kemungkaran. Misalnya, ikhtilath (campur-baur) antara pria dan 
wanita, pemakaian lagu-lagu dan bunyi-bunyian, minum-minuman 
yang memabukkan dan membuat tidak sadar, serta kemungkaran 
lainya. Kadangkala terjadi juga hal yang lebih besar daripada itu, 
yaitu perbuatan syirik akbar karena ghuluw (sikap berlebihan) ter- 
hadap Rasulullah # atau para wali, berdo'a atau beristighatsah 
kepada beliau, meminta pertolongannya, mempercayai bahwa beliau 
mengetahui hal-hal yang ghaib, dan bermacam-macam kekufuran 
lainnya yang biasa dilakukan orang banyak dalam acara peringatan 
maulid Nabi # atau selain beliau yang mereka sebut sebagai wali. 
Padahal Rasulullah #& bersabda, 
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SEM SAN SAS OS aa Tlal US cegdl d HA S 
“Jauhilah oleh kalian ghuluw dalam agama, karena ghuluw dalam agama itu 
telah membinasakan orang-orang sebelum kamu.” 


Ajang BUSA IA Ob lb | eni PI SAI SPS nii 

“Janganlah kalian berlebih-lebihan memujiku sebagaimana orang-orang 
Nasrani berlebihan memuji putera Maryam. Aku tidak lain hanyalah 
seorang hamba, maka katakanlah hamba Allah dan rasul-Nya.”? (Dikeluar- 


kan oleh al-Bukhari dalam kitab shahihnya). 


Di antara hal yang aneh dan mengherankan, banyak orang giat 
dan bersemangat dalam menghadiri acara-acara peringatan yang 
bid'ah ini, bahkan sampai membelanya, sementara mereka mening- 
galkan shalat Jum'at dan shalat berjama'ah tanpa memperhatikannya 
sama sekali. Mereka tidak berpendapat bahwa mereka telah menda- 
tangi suatu kemungkaran yang besar. Sungguh, ini semua karena 
lemahnya iman, dangkalnya pemikiran dan karena banyaknya noda 
yang mengotori hati mereka yang disebabkan oleh berbagai macam 
dosa dan maksiat. Marilah kita sama-sama memohon kepada Allah 
agar memberikan keselamatan kepada kita dan kaum Muslimin. 


Yang lebih aneh dari itu, sebagian pendukung maulid meng- 
klaim bahwa Rasulullah # datang menghadiri acara tersebut. Karena 
itu mereka berdiri untuk menghormati dan menyambutnya. Ini 
merupakan kebatilan yang paling besar dan kebodohan yang amat 
buruk. Rasulullah # tidak akan bangkit dari kuburnya sebelum hari 
Kiamat, tidak berkomunikasi dengan seorang manusia pun dan tidak 
menghadiri pertemuan-pertemuan umatnya sama sekali, melainkan 
beliau tetap tinggal di kuburnya sampai datang hari Kiamat, sedang- 
kan rohnya ditempatkan pada tempat yang paling tinggi, tempat 
kemuliaan, di sisi Rabbnya. 


Firman Allah dalam al-Our'an, 


Las as Tran 2 AA 
“Kemudian, sesudah itu, Bau ng saka tri benar-benar Ta 


mati. Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari ku- 
burmu) di hari Kiamat.” (al-Mukminun: 15-16). 


1 Musnad Imam Ahmad (1/215, 347), Ibnu Majah (3029), an-Nasa'i (5/268), Mustadrak al- 
Hakim (1/466), Shahih al-Jami' (2677). 
2 Al-Bukhari (3445). 
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Sabda Rasulullah &£, 


Jay Ita da Uta dag ag ya is Ga Ya dil ui 
“Aku adalah orang yang pertama kali dibangkitkan dari kubur pada hari 
Kiamat nanti, aku adalah orang yang pertama kali memberi syafa 'at dan 
orang yang pertama kali diterima syafa 'atnya.” 


Ayat dan hadits di atas serta nash-nash lain yang semakna 
menunjukkan bahwa Nabi Muhammad # dan siapa pun yang sudah 
mati tidak akan bangkit kembali dari kuburannya, kecuali pada hari 
Kiamat. Hal ini sudah disepakati (ijma”) para ulama” kaum Muslimin, 
tidak ada pertentangan di antara mereka. Maka seyogyanya setiap 
individu Muslim memperhatikan masalah-masalah ini dan waspada 
terhadap segala macam bid'ah dan khufarat yang diadakan oleh 
orang-orang yang tidak mengerti dan semisalnya, yang tidak ada 
dasar perintahnya dari Allah. 


Adapun ucapan shalawat dan salam kepada Rasulullah #& 
adalah termasuk pendekatan diri yang amat mulia kepada Allah dan 
termasuk amal shalih, SNP IG firman Allah 3&, 


, LA ( - As, A 1 
ac Plan pe Aa Si usa 1 BIS Kemis al 5 
hd 13 - K1 Aap 
“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai 


orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkan- 
lah salam penghormatan kepadanya.” (al-Ahzab: 56). 


Dan sabda Nabi &£, 
IE Wale Jo dika, Ce daa uya 


“Barangsiapa mengucapkan shalawat kepadaku sekali, maka Allah akan 
membalas shalawatnya sepuluh kali lipat.”2 


Ucapan shalawat dan salam itu disyari'atkan pada segala 
waktu, dan sangat ditekankan pada akhir setiap shalat, bahkan wajib 
hukumnya menurut sebagian ulama' pada waktu tasyahud akhir dan 
sunnah mu'akkad pada banyak kesempatan lain, misalnya setelah 
adzan, ketika disebut nama beliau #£, pada hari dan malam Jum'at, 
sebagaimana hal itu diterangkan oleh hadits-hadits yang cukup 


1 Muslim (2278). 
2 Muslim (384). 


banyak jumlahnya. Demikianlah yang ingin saya peringatkan menge- 
nai masalah ini dan insya Allah ini sudah cukup bagi orang yang 
dibuka dan diterangi hatinya oleh Allah. 


Sungguh sangat disayangkan sekali adanya kumpul-kumpul 
yang bid'ah seperti itu yang dilakukan oleh kaum Muslimin yang 
berpegang teguh dengan akidah mereka dan mencintai Rasulullah 45. 
Kami katakan kepada yang membolehkannya, bila anda memang 
seorang sunni dan mengikuti Rasulullah #&, apakah hal itu pernah 
dilakukan oleh beliau atau salah seorang sahabatnya yang mulia atau 
generasi yang mengikuti mereka dengan kebaikan, ataukah hal itu 
hanyalah bertaklid kepada prilaku musuh-musuh Islam dari golo- 
ngan yahudi dan nashrani serta orang-orang yang sejalan dengan 
mereka? 


Mencintai Rasulullah # tidaklah dicerminkan dengan menye- 
lenggarakan acara-acara perayaan maulid semacam itu, akan tetapi 
dengan menaati perintahnya, membenarkan semua yang dikabar- 
kannya, menjauhi segala yang dilarang dan diperingatkannya dan 
tidak beribadah kepada Allah kecuali dengan apa yang beliau 
syari'atkan. Begitu juga dalam hal bershalawat kepada beliau, ketika 
nama beliau disebut serta shalawat pada setiap waktu dan kesem- 
patan. Jadi, pendapat Wahhabi -sebagaimana klaim penulis- bu- 
kanlah hal baru di dalam mengingkari perkara-perkara yang bid'ah 
itu, akan tetapi agidah wahhabiyah itu adalah berpegang teguh 
dengan Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya # serta meniti tuntu- 
nannya dan tuntunan para khalifah rasyidun, generasi yang meng- 
ikuti langkah para sahabat dengan kebaikan dan sikap para salaf 
shalih, para ulama agama ini, para ahli fikih dan fatwa dalam hal 
ma'rifatullah dan penetapan sifat-sifat kesempurnaan dan keagung- 
an-Nya, sebagaimana yang diungkapkan oleh Kitabullah yang suci 
dan dijelaskan oleh berita-berita Nabawi serta disampaikan oleh para 
sahabat Rasulullah # dengan penuh rasa tunduk dan patuh. Yang 
mana mereka menetapkannya, mempercayainya dan melaksana- 
kannya sebagaimana diajarkan tanpa disertai dengan perubahan 
maupun peniadaan, dan tidak disertai dengan mempertanyakan 
caranya maupun menyerupakannya (tasybih). Mereka berpegang 
teguh kepada apa yang ditempuh oleh para tabi'in dan yang meng- 
ikuti mereka dari kalangan ahlul ilmi, iman dan takwa, para 
pendahulu umat ini dan para tokohnya. Mereka mempercayai bahwa 
dasar keimanan dan pondasinya adalah kesaksian bahwa tidak ada 
sesembahan yang hag selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
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utusan Allah. Inilah dasar keimanan kepada Allah semata yang 
merupakan pangkal keimanan yang paling utama. Mereka juga 
mengetahui bahwa dasar ini harus dilandasi dengan ilmu dan amal 
serta pengakuan terhadap ijma' kaum Muslimin, yang mana kon- 
sekuensinya adalah beribadah hanya kepada Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, berlepas diri dari peribadahan kepada selain-Nya, 
bagaimana pun kondisinya, dan bahwa inilah hikmah dari dicipta- 
kannya jin dan manusia dan diutusnya para rasul serta diturun- 
kannya kitab-kitab samawi, yang mana keyakinan ini mengandung 
puncak kepatuhan dan kecintaan kepada Allah semata, juga menca- 
kup kesempurnaan ketaatan dan pengagungan, dan bahwa inilah 
agama Islam yang diterima di sisi Allah, yang mana Allah tidak 
menerima selainnya baik dari umat-umat terdahulu maupun yang 
kemudian. Karena semua nabi itu beragama Islam dan diutus untuk 
menyeru kepada Islam, yaitu berpasrah diri hanya kepada Allah 
semata. Maka barangsiapa yang berpasrah diri kepada-Nya dan 
kepada selain-Nya, atau berdoa kepada-Nya dan kepada selain-Nya, 
berarti ia telah mempersekutukan-Nya. Dan barangsiapa yang tidak 
berserah diri kepada-Nya, berarti ia telah menyombongkan diri, 
Ha beribadah kepada-Nya. Allah 4£ berfirman, 


oo... 


DIN AL KAN AAS ad Jim 3 TE 


“Dan sesungguhnya Kami telah Ne rasul pada tiap-tiap umat (untuk 
menyerukan), “Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah thagut itu'.” (an-Nahl: 
36). 


Akidah mereka juga dibangun atas dasar merealisasikan 
kesaksian bahwa Muhammad adalah utusan Allah, menolak seluruh 
bid'ah dan khurofat serta segala sesuatu yang menyelisihi syari'at 
yang diajarkan oleh Muhammad Rasulullah. 


Itulah akidah yang dianut oleh Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab “dg dan yang beliau dakwahkan. Barangsiapa yang 
menisabatkan kepada beliau selain itu, maka ia telah berdusta dan 
melakukan dosa yang nyata serta berakta-kata tanpa berdasarkan 
ilmu. Semoga Allah menghinakan orang yang semacam itu dengan 
apa yang telah Menjeniya kepada para pendusta sepertinya. 
Syaikh Muhammad 18 telah menyampaikan pernyataan-pernyataan 
yang bermanfaat, kajian-kajian unik dan karya-karya yang sangat 
berharga berdasarkan kalimatul-ikhlas dan tauhid, persaksian bahwa 
tidak ada sesembahan yang hag selain Allah, dan apa-apa yang 
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ditunjukkan oleh al-Our'an, as-Sunnah dan ijma', yaitu menafikan 
hak memperoleh ibadah dan ketuhanan dari selain Allah dan 
penetapan ibadah dan ketuhanan itu hanya bagi Allah 4 dengan 
sesempurna mungkin yang membersihkan segala unsur kesyirikan, 
baik yang kecil maupun yang besar. Siapapun yang mengetahui 
tulisan-tulisan dan sikap-sikapnya serta mengenal dakwahnya dan 
apa yang diajarkannya serta apa yang ditempuh oleh para pengikut 
dan murid-muridnya yang mulia, tentu akan jelas baginya bahwa 
beliau berpegang teguh kepada apa yang dipegang teguh oleh para 
salaf shalih dan para ulama panutan terdahulu, seperti ketulusan 
beribadah kepada Allah semata serta menolak semua bid'ah dan 
khurofat. Inilah faham yang dianut oleh pemerintah Saudi, dan 
alhadulillah para ulama pun menganut faham ini. Jadi pemerintah 
Saudi tidak bersikap keras, kecuali terhadap perbuatan bid'ah dan 
khurofat-khurofat terhadap agama Islam, keras terhadap sikap 
ekstrim yang memang dilarang oleh Rasulullah #. Para ulama dan 
kaum Muslimin di Saudi beserta para pejabatnya sangat menghor- 
mati setiap Muslim, loyal dan menghargai mereka, dari mana pun 
mereka asalnya. Mereka hanya mengingkari para penganut akidah 
yang sesat yang melakukan berbagai macam bid'ah, khurofat dan 
perayaan-perayaan yang diada-adakan dengan menyelenggarakan 
perkumpulan dan perayaannya yang tidak diizinkan Allah dan 
Rasul-Nya. Mereka melarangnya karena hal itu adalah perkara- 
perkara baru yang diada-adakan, sementara setiap hal baru yang 
diada-adakan adalah bdi'ah. Sementara kaum Muslimin itu semua- 
nya diperintahkan untuk ittiba' (mengikuti), bukan ibtida' (mengada- 
ada hal baru yang tidak pernah dicontohkan) karena agama Islam ini 
telah sempurna dan cukup dengan apa yang telah disyari'atkan 
Allah dan Rasul-Nya 4&, yaitu yang dianut oleh Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah dari kalangan sahabat, tabi'in dan orang-orang yang meniti 
jejak langkah mereka dengan tulus. 

Jadi, melarang perayaan bid'ah sehubungan dengan maulid 
Rasul # dan hal-hal lain yang terkandung di dalamnya, seperti 
ghuluw, syirik atau lainnya, bukan berarti tidak Islami atau meng- 
hinakan Rasulullah #6, bahkan melarang hal-hal saeperti itu merupa- 
kan ketaatan terhadap beliau dan pelaksanaan terhadap perintahnya, 
yang mana beliau telah bersabda, 


wa SIA SAI 5 iya Wal WP seri ANN 


“Jauhilah oleh kalian ghuluw dalam agama, karena ghuluw dalam agama itu 


15 


telah membinasakan orang-orang sebelum kamu.” 


Agan AL AAS SB UU ep Ga pl 3 ia 
“Janganlah kalian berlebih-lebihan memujiku sebagaimana orang-orang 
Nasrani berlebihan memuji putera Maryam. Aku tidak lain hanyalah se- 
orang hamba, maka katakanlah hamba Allah dan rasul-Nya.”2 


Demikianlah yang ingin saya peringatkan sehubungan dengan 
makalah yang dimaksud. Semoga Allah menunjuki kita dan semua 
kaum Muslimin untuk memahami agama-Nya dan konsisten dalam 
menjalankannya, dan semoga Allah menganugerahkan kepada se- 
muanya keteguhan dalam meniti as-Sunnah dan waspada terhadap 
bid'ah. Sesungguhnya Dia Maha Baik lagi Maha Mulia. Semoga sha- 
lawat dan salam dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, keluar- 
ga dan para sahabatnya &. 


(Majmu' Fatawa wa Magalat Mutanawwi'ah, 1/277, Syaikh 
Abdul Aziz bin Baz). 


1 Musnad Imam Ahmad (1/215, 347), Ibnu Majah (3029), an-Nasa'1 (5/268), Mustadrak al- 
Hakim (1/466), Shahih al-Jami” (2677). 
2 Al-Bukhari (3445). 
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BAHAYA MENGADA-ADA DALAM MASALAH 
SYARI 'AT 


Segala puji milik Allah 46. Kita memuji-Nya, memohon ma 'unah 
dan maghfirah-Nya, bertaubat dan berlindung kepada-Nya dari 
kejahatan diri dan keburukan perbuatan kita. Barangsiapa yang 
diberi pertunjuk oleh Allah, maka tiada yang dapat menyesatkannya 
dan barangsiapa yang disesatkan, maka tiada yang dapat memberi- 
nya petunjuk. 


Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan rasul-Nya. Beliau # diutus Allah 3 dengan mem- 
bawa petunjuk dan agama yang hag. Beliau pun telah menyam- 
paikan risalah, melaksanakan amanah, tulus dan kasih kepada umat 
serta berjihad di jalan Allah dengan sebenar-benarnya sampai beliau 
berpulang ke rahmat-Nya, sedang umatnya, beliau tinggalkan pada 
jalan yang terang benderang. Siapa yang menyimpang darinya pasti 
binasa. 


Rasulullulah # telah menerangkan segala kebutuhan umat di 
dalam berbagai aspek kehidupan mereka, seperti dikatakan oleh Abu 
Dzar 4, “Tidak ada yang diabaikan oleh Nabi #£, sampai burung 
yang mengepakkan sayapnya di langit, melainkan beliau telah meng- 
ajarkan kepada kami tentang ilmunya.” 


Ada seorang musyrik bertanya kepada Salman al-Farasi 45, 
“Apakah Nabi kalian mengajarkan hingga tentang tata cara buang 
hajat?” Salman menjawab, “Ya. Beliau telah melarang kami mengha- 
dap kiblat ketika buang hajat dan membersihkan hajat dengan 
kurang dari tiga batu atau dengan tangan kanan atau dengan kotoran 
kering atau dengan tulang.” 


Anda tentu tahu bahwa Allah telah menjelaskan di dalam al- 
Our'an tentang ushul (poko-pokok) dan furu' (cabang-cabang) ajaran 
Agama Islam. Allah telah menjelaskan tentang tauhid dengan segala 
jenisnya, sampai tentang bergaul antar sesama manusia, seperti tata 
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krama pertemuan, tata cara minta izin dan lain sebagainya. Sebagai- 
mana firman Allah &, 


Ki AA see IL AA SES Ja parade 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, “Berlapang- 


lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu.” (al-Mujadalah: 11). 


Dan firmanya, 


PA 


PAP SA PTBA 2 
ae Gen bh Mi -L aa 
Cai Gada ob (WI 9 23 Ea 1 Kah 
LL S5 


An D0 L !e... AA —- ke 
LN BP at Nda aris 
Ta P ” . Apn xX0 Ag 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu nana rumah yang 
bukan rumahmu, sebelum minta izin dan memberi salam kepada penghuni- 
nya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. Jika 
kamu tidak menemui seorangpun di dalamnya, maka janganlah kamu masuk 
sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu, “Kembalilah!”, 
maka hendaklah kamu kembali. Itu lebih bersih bagimu dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (an-Nur: 27-28). 
Allah 3 telah menjelsakan pula kepada kita dalam al-Our'an 
tentang cara berpakaian. Firman-Nya, 
P -. - A3 Pak @ KATA 
DE Lab GA CK ban 3 adi KAN in Ae 5 
ta PPI ad 2 3. ra 


ap apn Ro LANG Gran 


“Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haidh dan me- 
ngandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah bagi mereka dosa me- 
nanggalkan pakaian mereka! dengan tidak (bermaksud) menampakkan per- 
hiasan.” (an-Nur: 60). 


Des on ie MR HAN I 


ep. 


Te 


1 Maksudnya: Pakaian luar, yang kalau dibuka tidak menampakkan aurat. 
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» Mar Le 229) KA aa £ 
K3 Paya OSN Bm da AS 


“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan 
istri-istri orang Mukmin, “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya! kese- 
luruh tubuh mereka.” Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Peng- 
ampun lagi Maha Penyayang.” (al-Ahzab: 59). 


Cc 

Ka: 7 - 23 a53 A .. .. 

An on Ora La Ala Seet Genio 
“Dan janganlah mereka menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan 
yang mereka sembunyikan.” (an-Nur: 31). 


Pa TA 3 - .. st. z3 co. 
pir aga HAN SS Ab 01 GRAN oU Sad aa 
c LK 0 “ . 

Na AAN 

“Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya?, akan 


tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertagwa dan masuklah ke 
rumah-rumah itu dari pintu-pintunya.” (al-Bagarah: 189). 


Dan masih banyak lagi ayat-ayat seperti ini, yang dengan 
demikian jelaslah bahwa Islam adalah sempurna, mencakup segala 
aspek kehidupan, tidak perlu ditambah dan tidak boleh dikurangi. 
Sebagaimana firman Allah 4£ tentang al-Our'an, 


“Dan Kami turunkan kepadamu al-Jdur'an untuk menjelaskan segala 
sesuatu.” (an-Nahl: 89). 


Dengan demikian, tidak ada sesuatu yang dibutuhkan oleh 
manusia, baik yang menyangkut masalah kehidupan di akhirat 
maupun kehidupan dunia, melainkan telah disebutkan di dalam al- 
Our'an secara tegas atau dengan isyarat, secara tersurat maupun 
tersirat. 


Adapun firman Allah 2, 


1 Jilbab adalah sejenis baju kurung yang lapang yang dapat menutup kepala, muka dan dada. 

2 Pada masa Jahiliyah, orang-orang yang berihram di waktu haji, mereka memasuki rumahnya 
dari belakang, bukan dari depan. Hal ini ditanyakan oleh para sahabat kepada Rasulullah 4, 
maka turunlah ayat ini sebagai penjelasan. 
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rd 


SP A Pd ? tyg - BNN ea 5 
Jabat ala SG GEN 9 JAS oa 3 


-. 


to 
N 
d 
N 
AAN 
Has 
»” IN 
1 
1 
AA 


STT Set NA . 
Cp” mo d3 pb oa SI 
“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung 
yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan (mereka) umat (juga) 


seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun di dalam al-Kitab. 
Kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.” (al-An'am: 38). 


Ada yang menafsirkan “al-Kitab” di sini adalah al-Our'an, 
padahal sebenarnya yang dimaksud adalah “Lauh Mahfuzh.” Karena 
apa yang dinyatakan Allah # tentang al-Our'an di dalam firman- 
Nya, “Dan kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Gur'an) untuk men- 
jelaskan segala sesuatu,” lebih tegas dan lebih jelas daripada yang 
dinyatakan di dalam firman-Nya, “Tidaklah Kami alpakan sesuatu pun 
di dalam al-Kitab.” 


Mungkin ada orang yang bertanya, “Adakah ayat di dalam al- 
Our'an yang menjelaskan jumlah shalat lima waktu berikut bilangan 
raka'at tiap-tiap shalat?” Bagaimanakah dengan firman Allah yang 
menjelaskan bahwa al-Our'an diturunkan untuk menerangkan segala 
sesuatu, padahal kita tidak menemukan ayat yang menjelaskan 
bilangan rakaat tiap-tiap shalat?” 


Jawabnya, Allah 3g telah menjelaskan di dalam al-Our'an 
bahwasanya kita diwajibkan mengambil dan mengikuti segala apa 
yang telah disabdakan dan ditunjukkan oleh Rasulullah #. Hal ini 
berdasarkan atas firman Allah 3g, 


ag, ATA 01 4 2.2 3 

Aa PA IA Sya po yA 
“Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati 
Allah.” (an-Nisa': 80). 


Exo IX A e ae asi 

Dea AA La pa S3 Ip SA 3 
“Dan apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dia. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu maka tingalkanlah.” (al-Hasyr: 7). 


Maka segala sesutu yang telah dijelaskan oleh Sunnah Rasu- 
lullah #, sesungguhnya al-Our'an telah menunjukkannya (mengia- 
kannya). Sebab, sunnah termasuk juga wahyu yang diturunkkan dan 
diajarkan oleh Allah kepada Rasulullah #. Sebagaimana disebutkan 
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dalam firman-Nya, 
KS ES GEA Its 


“Dan Allah telah menunrunkan al-Our'an dan al-Hikmah (as-Sunnah) 
kepadamu.” (an-Nisa': 113). 


Dengan demikian, apa yang disebutkan di dalam Sunnah, 
maka sebenarnya telah disebutkkan pula di dalam al-Ouran. 


Pembaca yang budiman. 


Apabila Saudara telah mengakui dan meyakini akan hal-hal di 
atas, maka apakah masih ada sesuatu hal tentang agama yang dapat 
mendekatkan kepada Allah yang belum dijelaskan oleh Nabi 
Muhammad #£, hingga beliau wafat? 


Tentu tidak. Nabi #5 telah menerangkan segala sesuatu ber- 
kenaan dengan agama, baik melalui perkataan, perbuatan atau perse- 
tujuan beliau. Beliau $ telah menerangkannya langsung dari inisiatif 
beliau atau sebagai jawaban atas pertanyaan. Kadangkala, dengan 
kehendak Allah, ada seorang Badui datang kepada Rasulullah & 
untuk bertanya tentang suatu hal mengenai agama, sementera para 
sahabat yang selalu menyertai Rasulullah #5 tidak menanyakan hal 
tersebut. Karena itu para sahabat merasa senang apabila ada seorang 
Badui datang untuk bertanya kepada Nabi #5. 


Sebagai bukti bahwa Nabi #5 telah menjelaskan segala apa yang 
diperlukan manusia di dalam ibadah, mu'amalah dan kehidupan 
mereka, yaitu firman Allah 3£, 


Ko NK Sun gn KE EHG Ka KO Eat 


“Pada Hi ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu dan telah 
Kucukupkan kepadamu ni 'mat-Ku dan telah Kuridahi Islam itu jadi agama 
bagimu.” (al-Maidah: 3). 


Pembaca yang budiman. 


Apabila masalah tadi sudah jelas dan menjadi ketetapan sauda- 
ra, maka ketahuilah bahwa siapa pun yang berbuat suatu bid'ah di 
dalam agama, walaupun dengan tujuan baik, maka bid'ahnya itu, 
selain merupakan kesesatan juga sebagai suatu tindakan menghujat 
agama dan mendustakan firman Allah #£, yang artinya, “Pada hari ini 
telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu...” Karena dengan perbuat- 
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annya tersebut, dia seakan-akan mengatakan bahwa Islam belum 
sempurna, sebab ada amalan yang diperbuatnya dengan anggapan 
dapat mendekatkan diri kepada Allah, belum terdapat di dalamnya. 


Anehnya, ada orang yang berbuat bid'ah berkenaan dengan 
Dzat, Asma' dan Sifat Allah 3g, kemudian ia mengatakan bahwa 
dengan begitu ia telah mengagungkan Allah, dan mensucikan-Nya, 
dan merasa telah mengamalkan firman Allah 4, 


| P3 PP: RA 
“Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah.” (al-Baga- 
rah: 22). 


Anda akan sangat merasa heran lagi, bahwa orang yang mela- 
kukan bid'ah di dalam agama Allah, yang berkenaan dengan Dzat- 
Nya, yang tidak seperti apa yang dianut oleh Salaful Ummah dan 
tidak pula oleh para pemuka Ulama, lalu ia mengatakan bahwa 
dialah orang yang menyucikan Allah, dialah orang yang mengagung- 
kan Allah, dan dialah orang yang menuruti firman-Nya, “Maka 
jaganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah.” Dan barangsiapa 
yang menyalahinya maka dia adalah mumatstsil musyabbih (orang 
yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya) atau menjulukinya 
dengan sebutan-sebutan jelek lainya. 


BIS 


Anehnya lagi, ada orang-orang yang melakukan bid'ah di 
dalam agama Allah berkenaan dengan pribadi Rasulullah #. Dengan 
perbuatannya itu mereka menganggap bahwa dirinyalah orang yang 
paling mencintai Rasulullah #& dan yang mengagungkan beliau, lalu 
menganggap orang yang tidak berbuat seperti mereka sebagai orang 
yang membenci Rasulullah #& atau menjulukinya dengan sebutan- 
sebutan jelek lainya yang biasa mereka tuduhkan terhadap orang 
yang menolak bid'ah mereka. 


Aneh, bahwa orang-orang semacam ini mengatakan, “Kamilah 
yang mengagungkan Allah dan Rasul-Nya.” Padahal dengan bid'ah 
yang mereka perbuat itu, sebenarnya mereka telah bertindak lancang 
terhadap Allah dan Rasul-Nya. Allah 3 telah berfirman, 


Ps sa. Ia 20 Gp on 2001 NAN Ape Ge Ar 
Ale pas al Ol aa oa Labyan il SO yag Y oa (3 
“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul- 


Nya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha mendengar 
lagi Maha Mengetahui.” (al-Hujurat: 1). 
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Pembaca yang budiman. 


Di sini penulis hendak bertanya dan mohon -demi Allah- agar 
jawaban yang anda berikan berasal dari hati nurani, bukan secara 
emosional. Jawaban tersebut sesaui dengan tuntunan agama anda, 
bukan karena taglid (ikut-ikutan). 


Apa pendapat anda terhadap mereka yang melakukan bid'ah 
di dalam ngan Allah, baik yang berken. Dzat, Sifat dan 
rkenaan denga pribadi Rasulullah #&, 
kemudian mengatakan, “Kamilah yang mengagungkan Allah 4 dan 
Rasulullah 4#£?” Apakah mereka ini yang lebih berhak disebut sebagai 
pengemban amanah Allah # dan Rasulullah, ataukah orang-orang 
selain mereka itu yang tidak menyimpang seujung jari pun dari 
syari'at Allah 4, yang berkata, “Kami beriman kepada syari'at Allah 
3€ yang dibawa Nabi #, kami mempercayai apa yang diberitakan, 
kami patuh dan tunduk terhadap perintah dan larangan, kami 
menolak apa yang tidak ada di dalam syari'at, tak patut kami berbuat 
lancang terhadap Allah 4, yakni mengklaim sesuatu yang tidak 
termasuk ajarannya?” 


Siapakah menurut anda, yang lebih berhak untuk disebut 
sebagai orang yang mencintai dan mengagungkan Allah #& dan 
Rasul-Nya 48? 


Jelas golongan yang kedua, yaitu mereka yang berkata, “Kami 
mengimani dan mempercayai apa yag diberitakan kepada kami, 
patuh dan tunduk terhadap apa yang diperintahkan, kami menolak 
apa yang tidak diperintahkan dan tak patut kami mengada-ada di 
dalam syari'at Allah atau melakuan bid'ah di dalam agama Allah.” 
Tak syak lagi bahwa mereka inilah orang yang tahu diri dan tahu 
kedudukan sang Khalignya. 


Merekalah yang mengagungkan Allah dan Rasul-Nya dan me- 
rekalah yang menunjukkan kebenaran dan kecintaan mereka kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Bukan golongan pertama, yaitu mereka yang 
melakukan bid'ah di dalam agama Allah, di dalam hal agidah, 
ucapan, atau perbuatan. Padahal, anehnya mereka mengerti sabda 
Rasulullah &, 


Ap IS Akta Telu JS, lu Hibah IS OB Ly Sha) SU) 
: ya S 


“Jauhilah perkara-perkara baru, karena setiap perkara baru adalah bid'ah, 
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setiap bid'ah adalah kesesatan dan setiap kesesatan temparnya di dalam 
Neraka.” 


Sabda beliau, “Setiap bid'ah” bersifat umum dan menyeluruh 
dan mereka mengetahui hal itu. 


Rasulullah #5, yang menyampaikan maklumat umum ini, tahu 
disampaikannya, tulus kepada umatnya, tidak 
mengatakan melainkan apa yan ka ketika 


Nabi # bersabda, “Kullu bid'atin dhaldlah”? (setiap bid'ah adalah 
kesesatan), beliau menyadari apa yang diucapkan, mengerti betul 
akan maknanya dan ucapan ini timbul dari beliau karena beliau 
“benar-benar tulus kepada umatnya. 


Apabila suatu perkataan memenuhi ketiga unsur ini, yaitu: 
Diucapkan dengan penuh ketulusan, penuh kefasihan dan penuh 
pengertian, maka perkataan tersebut tidak mempunyai makna lain 
kecuali makna yang dikandungnya. 


Dengan pernyataan umum tadi, benarkah bahwa bid'ah dapat 
kita bagi menjadi tiga bagian atau lima bagian? Sama sekali tidak 
benar. Adapun pendapat sebagian ulama yang mengatakan adanya 
bid 'ah hasanah, maka pendapat tersebut tidak lepas dari dua hal: 


Pertama: Kemungkinan tidak termasuk bid'ah, tetapi dianggap- 
nya sebagai bid'ah. 

Kedua: Kemungkinan termasuk bid'ah, yang tentu saja sayy 'iah 
(buruk), tetapi dia tidak mengetahui keburukannya. 

Jadi setiap hal yang dianggapnya sebagai bid 'ah hasanah, maka 
jawabannya adalah demikian tadi. 

Dengan demikian, tak ada jalan lagi bagi ahli bid'ah untuk 
menjadikan bid' ah mereka sebagai bid 'ah hasanah, karena kita telah 
mempunyai senjata Gan dari Rasulullah & yaitu, 


UX Ietu JS 


La bid 'ah adalah kesesatan.” 


1 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (42), Shahih 
al-jami" (2546). 

2 Lihat takhrij hadits sebelumnya. 

3 Ibid 
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Senjata ini bukan dibuat di sembarang pabrik, melainkan 
datang dari Nabi & dan dibuat sedemikian sempurna. Maka barang- 
siapa yang memegang senjata ini, tidak akan dapat dilawan oleh 
siapapun dengan bid'ah yang dikatakannya sebagai hasanah, sebab 
Rasulullah # telah menyatakan, “Setiap bid'ah adalah kesesatan.” 


Mungkin ada di antara pembaca yang bertanya “Bagaimanakah 
pendapat anda tentang perkataan Umar. bin Khattab « setelah me- 
merintahkan kepada Ubay bin Ka'ab dan Tamim ad-Dariy agar me- 
ngimami shalat tarawih di Bulan Ramadhan. Ketika ke luar men- 
dapatkan para jama'ah sedang berkumpul dengan imam mereka, 
beliau berkata, “Inilah sebaik-baik bid'ah ... dst.” 


Jawabanya: 


Pertama: Bahwa tak seorang pun di antara kita boleh menen- 
tang sabda Nabi 4, walaupun dengan perkataan Abu Bakar, Umar, 
Utsman, Ali atau perkataan siapa saja, selain mereka. Karena Allah 3 
berfirman, 


4 2 930 A5. .5 RL. G0 1 0.00 

23 Sis KIA A5 mma MA Grade SA JA an 

“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah (Rasul) takut akan 
ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” (an-Nur: 63). 


Imam Ahmad bin Hanbal berkata, “Tahukah anda, apakah 
yang dimaksud dengan fitnah? Fitnah, yaitu syirik. Boleh jadi apabila 
menolak sebagian sabda Nabi $ akan terjadi pada hatinya suatu 
kesesatan, akhirnya akan jadi binasa.” 


Ibnu Abbas s#s berkata, “Hampir saja kalian dilempar dengan 
batu dari atas langit. Sebab aku katakan, “Rasulullah # bersabda”, 
tetapi kalian menetangnya dengan ucapan Abu Bakar dan Umar.” 


Kedua: Kita yakin bahwa Umar #& termasuk orang yang sangat 
menghormati firman Allah 46 dan sabda Rasul-Nya &. Beliau pun 
terkenal sebagai orang yang berpijak pada ketentuan-ketentuan 
Allah, sehinga tak heran jika beliau mendapat julukan sebagai orang 
yang selalu berpegang teguh kepada kalamullah. Dan kisah perem- 
puan yang berani menyanggah pernyataan beliau tentang pemba- 
tasan mahar (maskawin) dengan firman Allah, yang artinya, 
«.. Sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta 
yang banyak...”!, bukan rahasia lagi bagi umum, sehingga beliau tidak 


1 Surah an-Nisa': 20. 
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jadi melakukan pembatasan mahar. 


Sekalipun kisah ini perlu diteliti tentang keshahihannya, tetapi 
dapat dijelaskan bahwa Umar adalah orang yang senantiasa berpijak 
kepada ketentuan-ketentuan Allah, tidak melanggarnya. Oleh karena 
itu, tak patut bila Umar &- menentang sabda Nabi Muhammad & 
dan berkata tentang suatu bid'ah, “Inilah sebaik-baik bid'ah”, padahal 
bid'ah tersebut termasuk di dalam kategori sabda Rasulullah &, 
“Setiap bid'ah adalah kesesatan.” 


Akan tetapi, bid'ah yang dikatakan oleh Umar, harus ditem- 
patkan sebagai bid'ah yang tidak termasuk di dalam sabda Rasu- 
lullah # tersebut. Maksudnya, adalah mengumpulkan orang-orang 
yang mau melaksanakan shalat sunnat pada malam Bulan Ramadhan 
dengan satu imam, di mana sebelumnya mereka melakukannya 
sendiri-sendiri. 


Sedangkan shalat sunnat ini sendiri sudah ada dasarnya dari 
Rasulullah #, sebagaimana dinyatakan oleh “Aisyah &, “Nabi per- 
nah melakukan giyamul lail (bersama para shabat) tiga malam ber- 
turut-turut, kemudian beliau menghentikannya pada malam ke 
empat dan bersabda, 


. 0. a eU dit BNP Ae Dp Ka HA Ua 4 

M3 ya (SIP pi nas 

“Sesungguhnya aku takut kalau shalat tersebut diwajibkan atas kamu, 
sedangkan kamu tidak mampu untuk melaksanakannya.”2 


Jadi, giyamul lail (shalat malam) di Bulan Ramadhan dengan 
berjama'ah termasuk sunnah Rasulullah #&. Namun disebut bid'ah 
oleh Umar «& dengan pertimbangan bahwa Nabi & setelah menghen- 
tikannya pada malam ke empat, ada di antara orang-orang yang 
melakukannya sendiri-sendiri, ada yang melakukannya secara berja- 
maah dengan beberapa orang saja dan ada pula yang berjama'ah 
dengan orang banyak. Akhirnya, Amirul Mukminin, Umar &, 
dengan pendapatnya yang benar, mengumpulkan mereka dengan 
satu imam. Maka perbuatan yang dilakukan oleh Umar ini disebut 
bid'ah, bila dibandingkan dengan apa yang dilakukan oleh orang- 
orang sebelum itu. Akan tetapi, sebenarnya bukanlah bid'ah, karena 
pernah dilakukan oleh Rasulullah #£. 


Dengan penjelasan ini, tidak ada suatu alasan apapun bagi ahli 


| Muslim (367) 
2 Al-Bukhari (924), Muslim (761). 
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bid'ah untuk menyatakan perbuatan bid'ah mereka sebagai bid 'ah 
hasanah. 


Mungkin juga di antara pembaca ada yang bertanya, “Ada hal- 
hal yang tidak pernah dilakukan pada masa Nabi #£, tetapi disambut 
baik dan diamalkan oleh umat Islam, seperti: Adanya sekolah, pe- 
nyusunan buku, dan lain sebagainya. Hal-hal baru seperti ini dinilai 
baik oleh umat Islam, diamalkan dan dipandang sebagai amal ke- 
baikan. Lalu bagaimana hal ini, yang sudah hampir menjadi kese- 
pakatan kaum Muslimin, dipadukan dengan sabda Nabi &, “Setiap 
bid'ah adalah kesesatan?” 


Jawabnya: Kita katakan bahwa hal-hal seperti ini sebenarnya 
bukan bid'ah, melainkan sebagai sarana untuk melaksanakan perin- 
tah, sedangkan sarana itu berbeda-beda sesuai dengan tempat dan 
zamannya. Sebagaimana disebutkan dalam suatu kaedah: “Sarana 
dihukumi menurut tujuannya.” Maka sarana untuk melaksanakan 
perintah, hukumnya diperintahkan, Sarana untuk perbuatan yang 
tidak diperintahkan, hukumnya tidak diperintahkan, sedangkan 
sarana untuk perbuatan haram, hukumnya adalah haram. Untuk itu, 
suatu kebaikan, jika dijadikan sarana untuk kejahatan, akan berubah 
hukumnya menjadi hal yang buruk dan jahat. 


Firman Allah 3g, 


Pp . 3. 


Asa G5, Getar ag 
EA 3 oa DR NI yA 3 


» tee “1 


? 01 & 
SIS le aa De Hi 
P Ita 


Ae AK MAT IA 1 Ae Ah Una 
“Dan janganlah kamu memaki sesembahan-sesembahan yang mereka sembah 
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui 


batas tanpa pengetahuan.” (al-An' am: 108). 


Padahal menjelek-jelekkan sesembahan orang-orang musyrik 
adalah perbuatan hag dan pada tempatnya. Sebaliknya, menjelek- 
jelekkan Rabbul "Alamin adalah perbuatan durjana dan tidak pada 
tempatnya. Namun, karena perbuatan menjelek-jelekkan dan memaki 
sesembahan orang-orang musyrik menyebabkan mereka akan 
mencaci maki Allah, maka perbuatan tersebut dilarang. 


Ayat ini sengaja kami kutip, karena merupakan dalil yang 
menunjukkan bahwa sarana dihukumi menurut tujuannya. Adanya 
sekolah-sekolah, karya ilmu pengetahuan dan penyusunan kitab- 
kitab dan lain sebagainya walaupun merupakan hal baru dan tidak 
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ada yang seperti itu pada zaman Nabi &, namun bukan tujuan, tetapi 
merupakan sarana. Sedangkan sarana dihukumi menurut tujuannya. 
Jadi seandainya ada seseorang membangun gedung sekolah dengan 
tujuan untuk pengajaran ilmu yang haram, maka pembangunan 
tersebut hukumnya adalah haram. Sebaliknya, apabila bertujuan 
untuk pengajaran ilmu syari'at, maka pembangunannya adalah dipe- 
rintahkan. 


Jika ada pula yang mempertanyakan, “Bagaimana jawaban 
anda terhadap sabda Nabi #, 


5 


AA Ai di le Ja Op FU BATA dilah ALA SN Oya La 
“Siapa yang memulai memberi contoh kebaikan di dalam isiam, maka ia 
mendapat pahala perbuatannya dan pahala orang-orang yang mengikuti 
(meniru) perbuatannyan itu hingga hari Kiamat.” “Sanna” di sini artinya: 
Membuat atau menyaari'atkan. 


Jawabnya: Bahwa orang yang menyampaikan ucapan “Siapa 
yang memulai memberi contoh kebaikan di dalam Islam' adalah orang 
yang juga mengatakan, “Setiap bid'ah adalah kesesatan”, yaitu Rasu- 
lullah #. Dan tidak mungkin sabda beliau sebagai orang yang jujur 
dan terpercaya ada yang bertentangan satu sama lainnya, sebagai- 
mana firman Allah juga tidak ada yang saling bertentangan. Kalau 
ada yang beranggapan seperti itu, maka hendaklah ia meneliti 
kembali. Anggapan tersebut terjadi mungkin karena dirinya yang 
tidak mampu atau karena kurang jeli. Sesungguhnya, sama sekali 
tidak akan ada pertentangan di dalam firman Allah 4g atau sabda 
Rasulullah &. 


Dengan demikian, tidak ada pertentangan antara kedua hadits 
tesebut, karena Nabi # menyatakan, “Man Sanna fil Islam”, yang 
artinya “Barangsiapa berbuat dalam Islam', sedangkan bid'ah tidak ter- 
masuk dalam Islam: kemudian menyatakan, “Sunnah hasanah”, berarti, 
“Sunnah yang baik', sedangkan bid'ah itu bukan yang baik. Tentu 
berbeda antara membuat sunnah dan membuat bid'ah. 


Juga dapat dijawab dengan, “Sesungguhnya makna “man sanna” 
adalah barangsiapa yang menghidupkan kembali Sunnah yang 
pernah ada, lalu hilang, kemudia ia menghidupkannya kembali. Dan 
berdasarkan pemahaman ini “as-Sinnu” menjadi tambahan yang 
nisbi, sebagaimana halnya bid'ah menjadi idhafiyah bagi orang yang 


1 Muslim (1017). 


menghidupkan Sunnah setelah diabaikan.” 


Ada juga jawaban lain yang menguatkan pengertian di atas 
(jawaban pertama), yakni sebab timbulnya hadits di atas, yaitu kisah 
orang-orang yang datang kepada Nabi # yang mana mereka dalam 
keadaan yang amat sulit. Beliau menghimbau kepada para sahabat 
untuk mendermakan sebagian harta mereka. Kemudian datanglah 
seorang Anshar membawa sebungkus uang perak yang kelihatannya 
cukup banyak, lalu diletakkannya di hadapan Rasullullah #6. Maka 
wajah beliau berseri-seri dan bersabda, : 


KAN GA Ke dab ya SAN WAN AI dita AE PIP ija ya 
“Siapa yang memulai memberi contoh kebaikan dalam Islam, maka ia men- 
dapat pahala perbuatannya dan pahala-pahala orang yang mengikuti 
(meniru) perbuatannya itu...” 


Dari sini, dapat dipahami bahwa arti “sanna” ialah melaksana- 
kan (mencontohkan) amal, bukan berarti membuat (mengadakan) 
sesuatu sunnah. Jadi pengertian sabda beliau, “Man sanna fil Islami 
sunnatan hasanah,” yaitu, “Barangsiapa melaksanakan sunnah yang baik,” 
bukan membuat atau mengadakannya, karena yang demikian ini 
dilarang, berdasarkan sabda beliau, “Kullu bid 'atin dhalahlah.” 


Pembaca yang budiman. Perlu diketahui bahwa mutaba 'ah 
(mengikuti Nabi 48) tidak akan tercapai, kecuali jika amal yang 
dikerjakan sesuai dengan ajaran syari'at Islam di dalam enam hal: 


Pertama: Sebab (alasan mengerjakananya). Jika seseorang 
beribadah kepada Allah dengan melakukan suatu ibadah yang 
disertai dengan sebab (dilatar belakangi sesuatu) yang tidak disya- 
riatkan, maka ibadah tersebut adalah bid'ah dan tidak diterima 
(ditolak). Contoh: Ada sebagaian orang yang menghidupkan malam 
dua puluh tujuh bulan Rajab dengan berbagai amal ibadah, dengan 
dalih bahwa Rasulullah # bermirdj (dinaikkan ke atas langit), 
sedangkan shalat tahajud adalah ibadah. Akan tetapi, karena tahajjud 
ini dikaitkan dengan sebab tersebut maka ia menjadi bid'ah. Karena 
ibadah tadi didasarkan atas sesab yang tidak ditetapkan di dalam 
syariat. Ungkapan ini, yaitu ibadah harus sesuai dengan syariat 
dalam hal sebabnya (alasan mengerjakannya) merupakan hal yang 
penting, yang dengannya dapat diketahui beberapa macam amal 
yang dianggap termasuk sunnah, padahal ia sebenarnya adalah 
bid'ah. 
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Kedua: Jenis. Artinya, ibadah yang dilakukan, jenisnya harus 
sesuai dengan syari'at. Jika tidak, maka tidak diterima. Contoh: 
Seseorang yang menyembelih kuda untuk kurban adalah tidak sah, 
karena menyalahi ketentuan syariat dalam hal jenisnya. Sebab, 
binatang kurban tidak boleh selain unta, sapi atau kambing. 


Ketiga: Kadar (bilangan). Kalau ada seseorang yang menam- 
bah raka'at suatu shalat tertentu sebagai suatu kewajiban, maka 
shalat tersebut adalah bid'ah dan tidak diterima, karena jumlah 
bilangan raka'atnya tidak sesuai dengan ketentuan syariat. Jadi, 
apabila ada orang shalat zhuhur lima raka'at, umpamanya, maka 
shalatnya tidak sah. 


Keempat: Kaifiyah (cara). Seandainya ada orang berwudhu 
dengan cara membasuh tangan, lalu muka, maka tidak sah wudhu- 
nya, karena tidak sesuai dengan cara yang ditentukan syari'at. 


Kelima: Waktu. Apabila ada orang menyembelih binatang 
kurban pada hari pertama bulan Dzulhijjah, maka tidak sah, karena 
waktu melaksanakannya tidak menurut ajaran Islam. 


Saya pernah mendengar bahwa ada orang bertagarrub kepada 
Allah pada bulan Ramadhan dengan menyembelih kambing. Amal 
seperti ini adalah bid'ah, karena tidak ada sesembelihan yang dituju- 
kan untuk bertagarrub kepada Allah, kecuali sebagai kurban, denda 
haji atau akikah. Adapun penyembelihan pada bulan Ramadhan 
dengan itikad mendapat pahala atas sembelihan tersebut, sebagai- 
mana di dalam Idhul Adha, maka penyembelihan tersebut adalah 
Bid'ah. Kalau menyembelih hanya untuk memakan dagingnya, tidak 
untuk suatu gurbah, maka boleh saja. 


Keenam: Tempat. Andaikata ada orang beri'tikaf di tempat 
selain masjid, maka tidak sah I'tikafnya. Sebab tempat i'tikaf hanya- 
lah di masjid. Begitu pula, andaikata ada seorang wanita hendak 
thawaf di dalam tempat shalat di rumahnya, maka tidak sah thawaf- 
nya, karena tempat melakukan thawaf adalah di Baitullah (di Mak- 
kah), sebagaimana firman Allah 3g, 

“Dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang thawaf.” (al-Hajj: 
26). 


Kesimpulan dari pejelasan di atas, bahwa ibadah seseorang 
tidak termasuk amal shalih, kecuali apabila memenuhi dua syarat, 
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yaitu: Pertama: Ikhlas. Kedua: Mutaba'ah. 


Mutaba'ah itu sendiri tidak akan tercapai kecuali dengan enam 
perkara yang telah diuraikan tadi. 


Penulis berpesan kepada mereka yang terjerat di dalam 
perangkap bid'ah, yang kemungkinan mempunyai tujuan baik dan 
menghendaki kebaikan: Apabila anda memang menghendaki kebaik- 
an, maka demi Allah, tidak ada jalan yang lebih baik selain jalan para 
' Salaf (generasi pendahulu) &. Maka, pegang teguhlah sunnah Rasul 
2€, ikutilah jejak para salaf shalih dan perhatikanlah, apakah hal itu 
akan merugikan anda? 


Kami katakan pula dengan sesungguhnya, bahwa anda akan 
mendapatkan kebanyakan orang yang suka mengerjakan bid'ah itu 
merasa lesu dan malas untuk mengerjakan hal-hal yang sudah jelas 
diperintahkan dan disunnahkan. Jika mereka selesai melakukan 
bid'ah, maka mereka menghadapi sunnah yang telah jelas disyari at- 
kan itu dengan rasa lesu dan jemu. Itu semua merupakan dampak 
bid'ah terhadap hati. 


Bid'ah itu cukup besar dampak buruknya terhadap hati dan 
amat berbahaya bagi agama. Tidak ada suatu kaum melakukan 
bid'ah di dalam Agama melainkan mereka telah menghilangkan sun- 
nah yang setara dengannya atau melebihinya, sebagaimana hal ini 
dinyatakan oleh sebahagian ulama salaf. 


Akan tetapi, apabila seeorang merasa bahwa dirinya adalah 
pengikut dan bukan pembuat syari'at (bid'ah), maka akan tercapai 
olehnya kesempurnaan rasa takut, tunduk, hina dan ibadah kepada 
Rabbul "Alamin serta kesempurnaan ittiba' di dalam mengikuti jejak 
Imamul Muttagin, Sayyidul Mursalin, Rasulullah Muhammad #£. 


Penulis berpesan kepada saudara-saudara kaum Muslimin 
yang menganggap baik sebagian bid'ah, baik yang berkenaan dengan 
Dzat, Asma” dan Sifat Allah atau yang berkenaan dengan pribadi dan 
pengagungan Rasulullah #5, hendaklah mereka takut kepada Allah 45 
dan menghindari hal-hal semacam itu. Beramallah dengan didasari 
ihklas dan sunnah, bukan syirik dan bid'ah, menurut apa yang 
diridhai Allah, bukan apa yang disenangi setan. Dan hendaklah 
mereka memperhatikan keselamatan, kehidupan, ketentraman dan 
kelegaan jiwa serta cahaya agung apa yang telah diraih hatinya. 


Semoga Allah menjadikan kita sebagai petunjuk jalan yang 
mendapatkan petunjuk-Nya dan pemimpin yang membawa kebaik- 
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an, menerangi hati kita dengan iman dan ilmu, menjadikan ilmu 
yang kita miliki membawa berkah dan bukan bencana. Serta semoga 
Allah #& membimbing kita kepada jalan para hamba-Nya yang 
'beriman, menjadikan kita termasuk para auliya'-Nya yang bertakwa 
dan golongan-Nya yang beruntung. 

Shalawat dan salam semoga tetap dilimpahkan Allah kepada 
Nabi kita, Muhammad, kepada keluarga dan para sahabatnya. 


(ol-Ibda” hi Kamal asy-Syan'i wa Khatkar al-ibtida”, kal. 4, Syaikh Mukommad bix Skalik al- 
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BAHAYA BID'AH 


Allah 4g berfirman, 


Kala KI bun gas KEL Ka KI ciki eat 


“Pada hari ini telah nan untuk kamu agamamu dan telah Ku- 
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama- 
mu.”1 Demikian itu, tidak diragukan lagi, berkonsekuensi bahwa 
Allah 3 tidak akan mewafatkan Nabi-Nya & melainkan setelah 
beliau menyampaikan risalah, menunaikan amanah, mengajarkan 
kepada umatnya segala sesuatu yang dibutuhkannya dan menjelas- 
kan kepada mereka risalah yang dibawanya dan apa yang diturun- 
kan kepadanya, baik yang berkaitan dengan agidah atau amal per- 
buatan. 


Telah sisa dari Nabi #, bahwa beliau bersabda, 
Alai Gpp AN Yi Ol aa ne Ui SP 
“Ae kala L 5 Aa 
“Sesungguhnya tiada nabi sebelumku, melainkan menjadi kewajibannya 
menunjukkan umatnya kepada kebaikan yang dia ajarkan kepada mereka, 


dan memberikan peringatan kepada mereka akan keburukan yang dia 
ajarkan kepada mereka.”2 


Nabi #£ sering mengulang-ulang di dalam khutbahnya di setiap 
Jum'at, beliau bersabda, 


la At —e neh SAR SA Arap Udit PES sasa Gatot OI 
II IS UN Telu JS Tau Bana IS) Ran yA Yah ehh 
Nu S 


1 Surat al-Ma'idah: 3. 
2 Muslim, 1844. 


“Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah dan sebaik-baik 
petunjuk adalah petunjuk Muhammad &, seburuk-buruk perkara (di dalam 
agama) adalah perkara-perkara yang diada-adakan, setiap perkara yang 
diada-adakan adalah bid'ah, setiap bid'ah adalah kesesatan dan setiap kese- 
satan (tempatnya) di neraka.” 


Telah diriwayatkan, bahwa beliau #£ membuat sebuah garis 
yang lurus sekali (goresan), dan membuat beberapa garis yang 
menyimpang (menyempal) di sebelah kanannya dan sebelah kirinya, 
dan beliau bersabda, “Ini adalah jalan Allah -yakni, yang lurus- dan ini 
—yakni, yang menyimpang- adalah jalan-jalan (yang lain), ada setan di 
setiap jalannya yang mengajak kepadanya —yakni, bid'ah-bid'ah-," lalu 
beliau membacakan firman Allah &, 


Ch eh EK YAAA Oa AP Ana SN PEG ARA LA 
He S3 TAS AN pa V3 PAS Ca Sie ita ol 
“Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka 
ikutilah dia: dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena 
jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya?.” 


Sebagian ulama mengumpamakan hal itu dengan pelepah 
kurma yang merunduk dan menyentuh tanah. Pelepah kurma ini 
mempunyai pelepah itu sendiri dan dedaunan yang menempel pada 
pelepah. Seandainya ada seekor serangga yang merayap pada 
pelepah itu dari tanah, dania berjalan di tengah pelepah tersebut dan 
terus naik di atasnya, maka ia akan sampai di puncak pohon kurma 
tersebut dan bisa makan buahnya sesukanya, tetapi apabila ia 
menyimpang dan merayap ke daun pelepah tersebut dan terus 
berjalan di atasnya perlahan-lahan, hingga sampai di ujung daun 
tersebut, lalu akhirnya serangga itu jatuh ke tanah. 


Demikian pula orang yang berjalan di atas jalan yang lurus dan 
sirah yang mulia, maka ia akan menghantarkannya kepada keri- 
dhaan Allah dan dia akan mendapatkan surga. Sedangkan orang 
yang menyimpang dari jalan yang lurus, maka ia akan menghan- 
tarkannya kepada kehancuran dan kesesatan, dia termasuk golongan 
orang-orang yang merugi, baik di dunia maupun di akhirat. 


Beliau & bersabda di dalam wasiatnya, 


1 Muslim, 867, dan lafazh: “Dan setiap kesesatan ( tempatnya) di neraka” diriwayatkan oleh an- 
Nasa'i, 3/188 dengan isnad shahih, lihat Shahih Sunan an-Nasa'i, 1487. 

2 Surat al-An'am: 153. 

3 Musnad al-Imam Ahmad, 1/ 435:an-Nasa'i, 1174, Ibnu Majah, 11: Shahih Ibnu Majah, 11, dan 
isnadnya dishahihkan oleh Ahmad Syakir, lihat al-Musnad, 4142. 
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Ya pai (ehh Lp BEAN PN ah! GA Hg Gala KS 
TE isu daa JS Op ui Hiho) AP Pan Varaya tg 
Ao Is Tan 


“Berpeganglah kalian kepada sunnahku dan sunnah al-khulafa' alesan 
ar-rosyidin setelahku, dan berpegang teguhlah kalian terhadapnya serta 
— gigitlah ia dengan gigi geraham kalian, jauhilah oleh kalian perkara-perkara 
yang diada-adakan, setiap perkara yang baru adalah bid'ah, setiap bid'ah 
adalah kesesatan.” Gigi geraham adalah gigi yang paling dalam, demi- 
kian itu sebagai kata kiasan tentang kuatnya berpegang teguh, dan 
kuatnya berpegangan terhadap sesuatu. 


Sebaik-baik jalan adalah jalan Nabi & dan sirahnya, yang 
Khulafa' ar-Rasyidin dan para sahabatnya yang bertagwa berjalan di 
atasnya, yang para imam pemuka agama berpegang teguh kepa- 
danya dan berjalan di atas manhajnya hingga hari pembalasan kelak, 
yang diikuti oleh para pengikut mereka hingga masa mereka, kemu- 
dian diikuti oleh imam yang empat, yang mereka itu adalah para 
ulama panutan dan teladan, lentera-lentera di kegelapan kejahilan, 
mereka memelihara apa yang datang kepada mereka dan apa yang 
sampai kepada mereka, yaitu berupa sunnah, memperingatkan 
ummat terhadap bid'ah, menjelaskan bahaya bid'ah-bid'ah ini, baik 
yang berkaitan dengan agidah atau amal perbuatan. Mereka menje- 
laskan bahwa berbuat bid'ah itu lebih disukai oleh setan daripada 
maksiat. Sebab, seorang mubtadi' (pelaku bid'ah) menyakini bahwa 
dirinya berada di atas kebenaran dan kebenaran ada bersamanya, 
oleh karena itu, ia tidak akan meninggalkan apa yang ia pegang, 
meskipun kamu mengutarakan setiap ayat (yang menjelaskan keba- 
tilan bid'ahnya) kepadanya, niscaya dia tetap tidak akan rela mene- 
rima apa yang kamu serukan. 


Oleh karena itu, bid'ah lebih dicintai oleh setan daripada 
maksiat dan dosa-dosa besar, karena maksiat (pelakunya) sangat 
mungkin bertaubat dari kemaksiatannya, dimungkinkan juga pelaku- 
nya mengetahui bahwa dirinya telah berbuat dosa, lalu berangan 
untuk segera bertaubat dan memulainya, terkadang dia mendapat 
taufig (untuk bertaubat) dan terkadang tidak. 


Sedangkan mubtadi', setan telah menjadikan perbuatan bid'ah 


1 Musnad al-Imam Ahmad, 4/126, Abu Daud, 4607, at-Tirmidzi, 2676: Ibnu Majah, 42 dan Shahih 
al-Jami', 2546. 
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itu sangat indah baginya, membisikan kepadanya bahwa orang yang 
menyelisihinya adalah orang sesat, dan orang yang berada di atas 
selain jalannya batil, dan membisikan bahwa kebenaran itu ada 
bersamanya! 


Bid'ah-bid'ah ini bukan dari ajaran agama Islam sedikitpun. 
Sebab, seandainya ia termasuk ajaran agama Islam, tentunya Rasu- 
lullah & tidak diwafatkan melainkan setelah menyampaikannya, dan 
niscaya inilah yang dipersaksikan oleh para sahabat & terhadap 
Rasulullah #£, ketika mereka bersaksi bahwa beliau telah menyam- 
paikan dan menjelaskan (risalahnya). 


Telah diriwayatkan dari Abu Dzarr 4, bahwa dia berkata, 
“Muhammad # telah meninggalkan kami dan tidaklah seekor bu- 
rung berterbangan di langit dengan dua sayapnya melainkan beliau 
telah menyebutkan ilmunya.” 


Diriwayatkan pula, bahwa pernah sekali beliau # berdiri di 
atas mimbar dan berkhutbah kepada manusia. Beliau mengajari 
mereka dari permulaan siang setelah shalat Shubuh hingga masuk 
waktu shalat Zhuhur. Kemudian beliau turun dan shalat. Setelah 
shalat beliau kembali memberikan pengajarannya, dan berlanjut 
hingga masuk waktu Ashar. Kemudian beliau turun dan shalat. Lalu 
beliau naik lagi dan melanjutkan memberikan penjelasan dan penga- 
jaran hingga datang waktu Maghrib. Beliau menyebutkan segala 
sesutu yang mereka butuhkan, menyebutkan segala sesuatu yang 
akan datang di masa mendatang, hingga beliau menyebutkan masuk- 
nya penghuni surga ke dalam surga dan masuknya penghuni nereka 
ke dalam nereka, menyebutkan pula permulaan perkara dan akhir- 
nya, lalu hal itu di ingat oleh para shahabat yang menghafalkannya 
dan dilupakan oleh orang yang melupakannya. Demikian itu semua- 
nya termasuk katagori penjelasan dan penyampaian (risalah), karena 
Allah telah menugaskannya melalui firman-Nya, 

1 La 1 mo. G8 “3 

SF oa OIL IA Ts Ii CE aa 
“Hai Rasul, sampaikan apa yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu.? 
Dan di dalam ayat lain, 


& P 
A Pp end “ Pd - 
SANTA dl 


1 Al-Ma'idah: 67. 
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“Kewajibanmu tidak lain hanyalah menyampaikan (risalah).” 


Inilah penyampaian yang telah beliau jelaskan. Beliau juga 
telah menerangkan Kitabullah yang diturunkan kepadanya, dan 
Allah telah menugaskannya untuk menjelaskannya, sebagaimana 
firman-Nya, 

0 Gay LO, “2 Na Tt 

ABU NA Uh, 
“Dan Kami turunkan kepadamu al-ur'an, agar kamu menerangkan kepada 
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 
memikirkan.”2 


Bukankah ini bukti bahwa beliau #& telah menerangkan apa 
yang telah diturunkan kepadanya dan apa yang karenanya beliau 
diutus? Demikian itu, karena Allah 4& telah memilihnya untuk 
mengemban risalah dan Dia 4 tidaklah memilihnya melainkan 
berdasarkan ilmu. 

a 
“Dan Rabbmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya.” 
Tidak diragukan lagi, bahwa beliau # adalah manusia yang paling 
gigih memberikan nasehat kepada umatnya, beliau adalah seorang 
pemberi nasehat dan sangat mencintai, belas kasih kepada mereka, 
sangat menginginkan keselamatan mereka, Allah # berfirman, 


8 A.A Ka La 3 LA 4 £ . Ac Oh Prd nata 
ap Elo a le Aa Oa — an) ek AI 
» 4 P3 AI. A AA 22 Aj Pend 

ye) Kai ole 

“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, 
berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan 


keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang- 
orang Mukmin.”4 


Demikian pula, Allah telah menganugerahkan kepada beliau 
fashdhah, bayan dan balighah, beliau dianugerahi tutur kata yang 
singkat namun sangat padat, beliau juga diberikan jawami' kalim 


1 Asy-Syura: 48. 
2 An-Nahl: 44. 

3 Al-Oashash: 68. 
4 At-Taubah: 128. 
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(perkataan yang singkat tetapi maknanya luas (jawimi al-kalim). 
Telah diriwayatkan dari beliau &, bahwa beliau bersabda, 


“Aku diutus dengan jawami' kalim.” Beliau # bersabda, 


MAAN LIA PAN, KAN) HI pagar Tea 
“Aku diberi jawami' kalim dan penutupnya dan diringkaskan perkataan 
untukku seringkas-ringkasnya.”? Dan dalam suatu riwayat, 


Ang pr NP MEN IP al 
“Aku diberi pembuka-pembuka perkataan, penutup-penutupnya dan jawa- 
mi nya.” 


Semuanya itu merupakan bukti-bukti bahwa beliau # telah 
menjelaskan dan menyampaikan (risalah) kepada manusia, lalu 
datang ahlu bid'ah dengan menuduh beliau telah berbuat teledor! 
Mereka beranggapan syariat (ajaran) beliau kurang! Ia butuh orang 
yang menyempurnakannya! Maka dari itu, mereka menambahinya 
dengan sesuatu yang berkaitan dengan agidah dan amal! 


Sesungguhnya seorang mubtadi' meyakini bahwa Islam itu 
kurang, dan bahwa bid'ahnya itu sebagai penyempurna agama ini. 
Oleh karena itu, dia menambahkan bid'ahnya kepada syariat Islam, 
atau mereka tidak beryakinan bahwa Allah telah memberikan anu- 
gerah kepada kaum Muslimin dengan menyempurnakan agama 
mereka, dan tidak diragukan lagi, bahwa kesempurnaan itu ber- 
kosekuensi bahwa agama Islam itu telah jelas lagi terang dan tidak 
membutuhkan penyempurnaan. 


Tidak diragukan lagi, bahwa tindakan mereka itu merupakan 
tuduhan terhadap Rasulullah #& telah berbuat khianat atau tuduhan 
terhadap Rabb-nya bahwa syariat-Nya masih kurang dan tuduhan 
terhadap syariat itu sendiri bahwa ia masih kurang belum sempurna. 


Generasi salaf (shalih) 4» telah memperingatkan (ummat) ter- 
hadap bid'ah-bid'ah tersebut. Demikian pula para ulama telah me- 
nyebutkan bahaya bid'ah-bid'ah tersebut dan menjelaskan macam- 


1 Al-Bukhari, 2977 dan Muslim, 523/6. 

2 Syu'abu al-Iman, karya Al-Baihagi, 1436. 

3 Syu'abu al-Iman, 1438: Mushannaf Ibnu Abi Syaibah, 11/480: Musnaf Abi Ya'la, 7238, Sunan ad- 
Darugthni, 4/144: dan Shahih al-Jami', 1069. 
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macamnya. Al-Alim as-Salafi Muhammad bin Waddhaih telah menu- 
lis sebuah kitab berjudul “al-Bida' wa an-Nahy 'anha” dan beliau meri- 
wayatkan dari generasi salaf 4 berbagai dtsar (nukilan) yang 
menunjukkan macam-macam bid'ah dan peringatan mereka darinya, 
meskipun bentuknya masih kecil. 


Di antaranya adalah yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud «&&, 
bahwa beliau keluar untuk menemui beberapa halagah di masjid, dan 
pada setiap halagah dipimpin oleh seseorang, dan ia mengatakan 
kepada anggotanya, “Bertasbihlah seratus kali”. Lalu mereka bertas- 
bih. Dia berkata: “Bertakbirlah seratus kali”. Lalu mereka bertakbir. 
Oleh karena itu, Ibnu Mas'ud berkata kepada mereka, “Sesungguh- 
nya kalian benar-benar lebih baik daripada para sahabat Rasulullah 
2g! Ataukah (kalian) berada di salah satu pintu dari pintu-pintu 
kesesatan!” Yang beliau maksud adalah bahwa perbuatan kalian ini 
tidak pernah dilakukan oleh para sahabat Nabi, maka apakah kalian 
itu lebih baik daripada para sahabat?! Jika kalian itu lebih baik 
daripada para sahabat, maka hendaknya kalian tunjukkan dalilnya, 
dan jika tidak, maka berarti kalian telah berada di pintu kesesatan. 
Ibnu Mas'ud berkata kepada mereka, “Hitunglah keburukan-kebu- 
rukan kalian, saya menjamin bahwa sedikit pun dari kebaikan kalian 
tidak akan hilang.” 


Beliau mengingkari perbuatan bid'ah mereka yang masih 
ringan, yaitu dzikir secara berjama'ah dengan suara keras. Kemudian 
beliau meriwayatkan hadits-hadits yang berkenaan dengan golongan 
Khawarij. Perawi hadits berkata, Sesungguhnya kebanyakan mereka 
adalah orang-orang yang bergabung dengan Khawarij dan mereka 
diperangi oleh para sahabat 4.” 


Demikian itulah semangat generasi salaf 4 di dalam berpegang 
teguh kepada sunnah, berjalan di atasnya, melarang berbagai bid'ah, 
meskipun kecil, dan mereka tidak menyepelekannya, seperti keing- 
karan Ibnu Mas'ud terhadap bid'ah yang ringin tersebut. 


Abu Syaimah telah menulis sebuah kitab khusus mengenai 
bid'ah-bid'ah, beliau menyebutkan berbagai ragamnya, menjelaskan 
atsar-atsar (nukilan-nukilan) yang berkaitan dengannya dan sisi ke- 
burukannya, dan beliau memberikan judul kitabnya tersebut dengan 
“al-Ba'its 'ala Inkari al-Bida' wa al-Hawddits”, serta beliau melengkapi- 
nya dengan atsar-atsar dan dalil- dalil dari al-Our'an dan Sunnah. 


Demikian pula Imam al-Syathibiy, beliau memiliki sebuah kitab 
yang berjudul “al-I'tishim.” Beliau menghimpun di dalamnya per- 
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kataan-perkataan para sahabat, para tabi'in dan para ulama yang 
berkaitan dengan larangan berbuat bid'ah, kemudian beliau menye- 
butkan beberapa contoh bid'ah tersebut dan beberapa contoh perkara 
yang tidak termasuk bid'ah. 


Meskipun mereka #& lebih berkonsentrasi kepada bid'ah-bid'ah 
amaliyah (praktis) dan tidak menyinggung masalah bid'ah-bid'ah 
i'tigadiyah (agidah), karena sudah banyak tulisan dan karangan yang 
berkaitan dengan bid'ah-bid'ah di dalam masalah agidah, selain itu 
bid'ah-bid'ah tersebut angat jelas keburukannya. 


(AE-Bida" wa ad-Mukdatsat hi al-"Aga'id wa al-A'mad, haf |1. Fadkilok Syaikk Abdullah bin 
Akdunakman al-Jibrin). 


FENOMENA TABDTI (VONIS BID'AH) 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah telah mendefinisikan bid'ah adalah 
perkara baru yang diada-adakan di dalam agama Islam, yang ia tidak 
termasuk dari ajarannya. Maka barangsiapa yang melakukan suatu 
ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah, padahal ia tidak ada 
di dalam Islam dan tidak memiliki dalil dari al-Our'an atau Sunnah 
maka itu adalah bid'ah, berdasarkan sabda beliau 4£, 


20 gn dof ora or igea 2 9. 

ay MU IE Oma YaE Jab La 
“Barangsiapa yang mengerjakan suatu amalan yang tidak ada padanya 
perintah kami, maka ia adalah tertolak.” Di dalam riwayat lain, 


,. . - - - 
ay ad ka Ulah Val ud Wap ja 
“Barangsiapa yang mengada-adakan hal yang baru di dalam perkara 
(agama) kami ini, yang bukan darinya, maka ia adalah tertolak.”2 Karena 
yang diwajibkan atas kaum Muslimin adalah cukup melaksanakan 
ibadah-ibadah yang telah disyariatkan oleh Allah dan Rasul-Nya, 
tidak menambahnya dengan sesuatu yang tidak disyariatkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya #6. Allah 4 berfirman, 
0 Ae Son So 0... 3 AR DI. 5 9. Kate as 
ES SA A5 Tie PA 5 Dk Yg K1 Ah SI 
Ate 03 Age 
Op£ aa 39 
“(Tidak demikian) dan bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada 
Allah, sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Rabb-nya 
dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka ber- 
sedih hati.” 


Makna “menyerahkan diri kepada Allah”, yakni mentauhidkan- 


1 Muslim, 1718/18. 
2 Al-Bukhari, 2697 dan Muslim, 1718. 
3 Al-Bagarah: 112. 
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Nya dengan semurni-murninya, “sedang ia berbuat kebajikan”, yakni 
mengikuti Rasulullah # dan mengamalkan apa yang beliau ajarkan 
serta tidak menambahnya. Adapun orang yang menambah ibadah 
dengan sesuatu yang tidak disyariatkan oleh Rasulullah &, maka dia 
adalah mubtadi' (orang yang berbuat bid'ah) bukan orang yang 
berbuat kebajikan, karena tafsir syahadat “Anna Muhammadan Rasu- 
lullah” (bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah), mempunyai 
makna mematuhi apa yang diperintahkannya, membenarkan apa 
yang dikabarkannya, meninggalkan apa yang dilarang dan dicegah 
olehnya, dan tidak beribadah kepada Allah melainkan dengan apa 
yang telah diajarkannya. Inilah konsekuensi syahadat “Anna Muham- 
madan Rasulullah.” 


Allah 3& berfirman, 


ena aan Da J5, A ? nb dp 

Hebat SGG (3 SPAN SU 
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.” Dan firman-Nya, 


” 
iis ee co00 Let. 


- - 5, 5 2 ha 0 G1 CN oo Ga Ae 
Pe mada Old Ipa Lalang dal sh on ag Lala sa 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan 
Rasul-Nya dan bertagwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Men- 


dengar lagi Maha Mengetahui.” 


Jadi mubtadi' adalah orang yang mengada-adakan perkara baru 
di dalam agama Allah yang bukan bagian darinya, dimana dia 
membawa suatu ajaran yang tidak ada dalilnya dari al-Our'an atau 
Sunnah. Mubtadi' itu bukan setiap orang yang menyelisihi atau keliru 
dalam berijtihad. Sebab, seorang mujtahid itu, apabila dia benar, 
maka dia memdapatkan dua pahala, dan jika keliru, maka dia 
mendapatkan satu pahala atas ijtihadnya. 


Yang dimaksud dengan mujtahidin adalah mereka yang memi- 
liki keahlian untuk berijtihad (kompeten) dan syarat-syarat ijtihad 
yang sudah terkenal itu benar-benar ada pada mereka. Demikian . 
halnya seseorang yang salah karena ta'wil-nya. Sebab, ta "wil itu 
syubhat yang melepaskan dirinya dari vonis sebagai seorang mubtadi'. 
Juga, karena dia mengira bahwa ta'wilnya itu boleh, atau karena ia 


1 Al-Hasyr: 7. 
2 Al-Hujurat: 1. 
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bertaklid kepada orang yang ia anggap berada diatas kebenaran, 
maka orang seperti ini disebut keliru atau menyalahi, dan ia tidak 
disebut sebagai seorang mubtadi'. 


Dalilnya adalah bahwa para sahabat 4, dahulu mereka 
berijtihad dan berbeda pendapat sesama mereka di dalam beberapa 
permasalahan. Mereka tidak saling membid'ah antara yang satu 
dengan yang lain, dan tidak saling melakukan hajr (tidak tegur sapa) 
. sesama mereka. Bahkan mereka tetap sebagai saudara yang saling 
mencintai lagi saling menolong, karena mereka adalah ummat yang 
satu, meskipun mereka berbeda pendapat di dalam beberapa perkara 
dan ijtihad yang memang diperbolehkan oleh syariat untuk berijtihad 
di dalamnya. 


Para ulama memiliki kedudukan dan kehormatan. Oleh karena 
itu, sesungguhnya fenomena memvonis seseorang sebagai ahli bid'ah 
adalah datang dari mulut orang yang bodoh atau para penuntut ilmu 
yang masih pemula, karena mereka mengangggap orang yang 
melakukan ta'wil dan orang yang taklid sebagai mubtadi', bahkan 
mereka menampakkan perkataan ini, sehingga sebagian mereka 
melemparkan mencap sebagian orang sebagai ahli bid'ah. Akibatnya 
mereka saling bermusuhan, saling memutus hubungan dan saling 
berpaling. Perkaranya tidak cukup terjadi di antara mereka saja, 
bahkan merembet kepada para ulama terdahulu. Kita akan men- 
dapatkan orang-orang bodoh itu mengatakan bahwa Ibnu Hajar 
seorang mubtadi', an-Nawawi seorang mubtadi', Abu Hanifah seorang 
mubtadi' dan imam-imam besar lainnya pun dicap sebagai mubtadi . 
Semuanya ini hanya karena kesalahan-kesalahan di dalam ijtihad 
yang seharusnya kita tidak melemparkan vonis ahli bid'ah kepada 
mereka, karena kesalahan-kesalahan itu hanya bersifat parsial, 
padahal para ulama itu memiliki keutamaan (jasa) di dalam Islam, 
imamah (kepemimpinan di dalam agama), dan kedudukan. Mereka 
telah banyak menyumbangkan untuk Islam ini dan kaum Muslimin 
sesuatu yang bermanfaat. Kaum Muslimin banyak mendapatkan 
manfaat dari karangan-karangan dan kitab-kitab mereka di dalam 
memahami Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya #, dan seandainya 
diperkirakan bahwa ada sedikit kesalahan pada perkataan mereka, 
maka kalau dibandingkan dengan kedudukan, keutamaan, ilmu 
mereka di dalam Islam dan di dalam berkhidmat terhadap Sunnah 
Nabawiyah, maka ia mampu menutupi kesalahan-kesalahan parsial 
ini. Maka kita seharusnya mengetahui kedudukan para ulama 
kita -baik yang dahulu maupun yang sekarang-, menghormati mere- 
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ka dan mendoakan kepada Allah untuk mereka, sebagaimana firman 
Allah &, 


- 


GANGA G3 aa 


. Ge 3 ? Te K3 ed 

X. 3 Goa pam 2 Ie DI 

PUN UI cat Laga 

YEN bian 

“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), 

mereka berdoa: “Ya Rabb kami, beri ampunilah kami dan saudara-saudara 
kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami.” 


Inilah sifat orang-orang yang beriman, karena mereka tidak 
mencari-cari aib dan kesalahan orang lain. Sedangkan selain mereka, 
selalu mencari-cari aib dan kesalahan orang lain dan menyebarkan- 
nya. Inilah yang bid'ah. 


Bid'ah itu tidak berada pada satu level saja. Ada bid'ah mukaf- 
firah (bid'ah yang dapat mengeluarkan pelakunya dari agama) dan 
ada pula bid'ah yang lebih rendah dari itu, karena mereka (para 
ulama) membagi bid'ah itu menjadi dua bagian: bid'ah mukaffirah, 
seperti pemikiran-pemikiran sesat Jahmiyah, sekte-sekte yang ekstrim 
dan setiap pemikiran sesat yang dapat mengeluarkan dari Islam, Dan 
kedua, bid'ah yang lebih ringan dari itu, yang pelakunya masih ter- 
masuk dari kaum Muslimin, tetapi pada dirinya ada sedikit bid'ah, 
maka hendaknya kita tidak menutup mata terhadap hak orang lain, 
“Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil.” 


(Zhahirah at-Tabdi' wa al-Tafsig wa at-Takfir wa Dhawabithuha, hal 
20. Fadhilah Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan). 


1 Al-Hasyr: 20. 
2 Al-An'am: 152. 


PENJELASAN HADITS 


Barangeiapa yang mengada-adakan hal baru di dalam urusan 
lagama) kami, 
Dari 'Aisyah #4, dia berkata: Rasulullah #& telah bersabda, 

tas Oka Pe BEE 
0 YP Kn aed OB UAN LIA La 

“Barangsiapa yang mengada-adakan hal baru di dalam urusan (agama) kami 

ini yang bukan darinya, maka ia' adalah tertolak”” HR. Al-Bukhari dan 

Muslim, dan di dalam riwayat Muslim, 


Ben ngia of ofao area 2... 

2) HP UYA SAE Ol ME Jak Uya 
“Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang tidak ada perintah 
kami padanya, maka ia adalah tertolak.”2 


Aisyah adalah putri Abu Bakar ash-Shiddig. Nabi #$ meni- 
kahinya ketika dia masih belia berumur enam tahun dan beliau 
membangun rumah tangga dengannya ketika dia masih belia juga, 
yaitu berumur sembilan tahun. Beliau wafat ketika dia masih ber- 
umur delapan belas tahun. Aisyah memiliki ilmu yang cukup ba- 
nyak, Allah memberikan manfaat kepada umat ini dengannya. Nama 
panggilannya adalah Ummu Abdillah. Pendapat yang benar adalah 
yang mengatakan bahwa dia tidak pernah melahirkan. Pendapat 
lainnya, bahwa dia dikunyahi dengan putra saudarinya, yaitu Abdul- 
lah bin az-Zubair. 
Sabda beliau, “ahdatsa”, yakni membawa sesuatu yang baru. 


“Fi amring”, yakni di dalam agama kami. 


“Md laisa minhu (sesuatu yang bukan darinya)”, yakni menurut 
syariat. 


“Radd” berarti mardid (yang tertolak). Kata ini adalah ism 


1 Al-Bukhari, 2697, dan Muslim, 1718. 
2 Muslim, 1718/18. 
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mashdar (kata bentukan). Fi'il (kata kerja) dan mashdar yang semakna 
dengan ism maf'ul (objek) “mardid.” Mashdar (kata bentukan) terse- 
but semakna dengan ism maf'ul. Untuk itu ada penguat-penguat dari 
sisi bahasa, di antaranya kata “ham!” (beban) semakna dengan “mah- 
mul” (yang dibeban) sebagaimana di dalam firman Allah 3g, 
. ALA - 
jr MIS ol 
“Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalag) itu sedang hamil.” 
Yakni yang sedang mengandung. 

Pada hadits ini, Nabi ## mengabarkan dengan kalimat ber- 
syarat, bahwa barangsiapa yang mengadakan di dalam agama Allah 
sesuatu yang bukan darinya, maka ditolak kepada pelakunya, meski- 
pun dia mengada-adakannya dengan niat yang baik, tetap saja Allah 


3 tidak akan menerimanya, karena Allah 4 tidak akan menerima 
dari agama ini melainkan apa yang telah Dia syariatkan. 


Oleh karena itu, termasuk kaidah-kaidah yang telah dicetuskan 
para ulama: “Sesungguhnya asal berbagai ibadah itu adalah tidak boleh dan 
dilarang hingga ada dalil yang mensyariatkannya.” Allah 3€ berfirman, 


ra tek pan Tu utn I aan AI 
Ai ag BETUL aa AA 
“Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang men- 


syari'atkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah.”? Ini adalah 
pengingkaran Allah 3 kepada mereka. 


Kebalikannya, “asal berbagai muamalat, perbuatan dan benda adalah 
boleh hingga ada dalil yang melarangnya.” 


Hadits ini berkenanan dengan berbagai ibadah, yaitu sesuatu 
yang dilakukan manusia dalam rangka beribadah dan mendekatkan 
diri kepada Allah. Maka kita katakan kepada orang yang mengklaim 
bahwa sesuatu itu adalah ibadah: Berikan dalil yang menunjukkan 
bahwa sesuatu itu adalah ibadah, jika tidak bisa, maka perkataanmu 
itu tertolak. 


Hadits ini membutuhkan penjelasan yang lebih mendalam lagi: 


Pertama, seyogyanya mengetahui apakah sesuatu ini adalah 
ibadah atau adat kebiasaan. 


1 Ath-Thalag: 6. 
2 Asy-Syura: 21. 
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Misalnya, seandainya ada seseorang yang berkata kepada 
temannya yang selamat dari bahaya: Md sya'allah, hani'an laka (De- 
ngan kehendak Allah, selamat ya). Lalu temannya berkata, “Ucapan 
selamat ini adalah bid'ah.” Maka perkataan ini tidaklah benar, karena 
hal ini termasuk perkara-perkara adat kebiasaan dan bukan termasuk 
perkara-perkara ibadah. Di dalam syariat terdapat bukti terhadap hal 
ini, di mana para sahabat mengucapkan selamat kepada Ka'ab bin 
Malik dengan mengucapkan “Allah telah menerima tobatmu” seba- 
gaimana disebutkan di dalam haditsnya yang cukup panjang. Dan 
kebanyakan ucapan-ucapan selamat yang terjadi di kalangan masya- 
rakat tidak ada seorang pun yang mengklaim bahwa hal itu adalah 
bid'ah kecuali dengan membawa dalil. Sebab, hal seperti itu terma- 
suk kategori adat kebiasaan bukan ibadah. Demikian juga, barang- 
siapa yang berjumpa dengan seseorang yang telah berhasil di dalam 
ujian, lalu dia mengucapkan kepadanya: Mabruk (Semoga dibara- 
kahi). Maka barangsiapa mengatakan bahwa ini adalah bid'ah, maka 
perkataan ini tidak benar (bukan pada tempatnya). 


Apabila terdapat sesuatu yang masih diragukan, apakah ini 
ibadah atau adat kebiasaan, maka asalnya adalah adat dan tidak 
dilarang hingga ada dalil yang menunjukkan bahwa hal itu adalah 
ibadah. i 


Ada beberapa perkara yang diada-adakan masyarakat di dalam 
perkara agama Allah, seperti dzikir tertentu dengan lafazh, jumlah 
dan waktu tertentu pula, padahal ia tidak disyariatkan seperti itu, 
juga tidak pada waktu, jumlah dan bentuk seperti itu. Sebagaimana 
orang yang bertasbih sebanyak seribu kali, dia senantiasa berdzikir 
seperti itu, dia menjadikannya sebagai wiridan di setiap pagi, misal- 
nya, maka amal ini adalah bid'ah, tertolak kepada pelakunya dan 
tiada pahalanya. 


Jika dia berkata, Bagaimana kalian mengingkari saya meng- 
ucapkan “Subhanallah?” Maka kami katakan, “Kami tidak meng- 
ingkari ucapanmu “Subhanallah”, tetapi yang kami ingkari darimu 
adalah kamu melakukannya dengan cara seperti itu yang tidak 
pernah dicontohkan. Adapun jika kamu bertasbih sepanjang malam 
dan sepanjang siang tanpa terikat dengan waktu, jumlah dan cara 
tertentu, maka kami tidak mengingkarinya.” 


Demikian pula apa yang diada-adakan di malam tanggal 12 
Rabi'ul Awwal, dimana orang-orang berkumpul dan melantunkan 
bacaan shalawat dan salam kepada Rasulullah dengan lafazh-lafazh 
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yang tidak pernah dicontohkan Rasul & dan para sahabatnya, bah- 
kan shalawat tersebut penuh dengan perbuatan ghuluw (berlebih- 
lebihan) terhadap Rasulullah # yang telah beliau peringatkan 
kepada umatnya. Mereka melantunkannya dalam bentuk lagu-lagu 
dengan sifat-sifat tertentu, maka semuanya ini adalah bid'ah yang 
ditolak. 


Apabila mereka berkata, “Kami bershalawat kepada Rasulullah 
agar kami mendapatkan pahala shalawat.” Jawabnya adalah, “Me- 
nentukannya dengan waktu, jumlah dan lafazh tertentu yang ka- 
dang-kadang tidak ada contohnya atau bahkan terlarang, maka 
semua ini menjadikannya bid'ah yang tertolak.” 


Ketahuilah, bahwa kamu tidaklah membuat suatu bid'ah di 
dalam agama Allah melainkan Allah 3 akan mencabut dari hatimu 
Sunnah sebanding dengan bid'ah tersebut, karena hati itu adalah 
wadah, jika kamu mengisinya dengan kebaikan, maka tidak akan 
tersisa didalamnya tempat untuk keburukan, dan jika kamu mengi- 
sinya dengan keburukan, maka tidak akan tersisa di dalamnya tem- 
pat untuk kebaikan. Apabila kamu mengisinya dengan sunnah, maka 
tidak akan tersisa di dalamnya tempat untuk bid'ah, dan apabila 
kamu mengisinya dengan bid'ah maka tidak akan tersisa di dalam- 
nya tempat untuk sunnah. 


Sebagaimana perkataan Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, “Kamu 
akan mendapati pada orang-orang yang bersemangat terhadap bid'ah 
sikap lalai dan jenuh di dalam mengikuti sunnah-sunnah, bahkan 
hampir-hampir saja mereka itu tidak melakukannya sebagaimana 
seharusnya.” 


Oleh karena itu, apabila seseorang beribadah pada malam 27 
Rajab dengan melakukan dzikir-dzikir, shalawat atas Rasulullah dan 
lain-lainnya, maka ini adalah bid'ah. Dan kita menyanggah atas 
orang yang melakukannya dengan dua sisi: 


Pertama, bahwasanya tidak pernah riwayat yang kuat yang 
menjelaskan bahwa Rasulullah 3£ dimi'rajkan pada malam tersebut. 
Dan sanggahan ini merontokkan apa saja yang dilakukan pada 
malam itu. 


Kedua, seandainya kita menerimanya (alasan pertama), maka 
hal tersebut tidak berkonsekuensi kita harus menetapkan untuk 
malam tersebut ibadah-ibadah tertentu, karena para sahabat tidak 
menetapkan satu ibadah pun pada palam tersebut. Kewajiban seorang 
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Mukmin hanyalah mengikuti apa yang disyariatkan, dan seandainya 
kita mau mengikuti apa yang dilakukan generasi salaf shalih, baik 
yang berupa perbuatan maupun meninggalkan larangan, niscaya kita 
menjadi orang yang paling bahagia daripada kondisi kita sekarang 


ini. 


Hadits ini juga merupakan timbangan (ukuran, barometer) 
untuk seluruh amal lahiriyah, sebagaimana halnya hadits Umar 
tentang niat adalah timbangan untuk amal batin. Jadi, hadits “Aisyah 
itu berbicara tentang mutaba'ah (mengikuti), sedangkan hadits Umar 
berbicara tentang niat. Itu berarti, bahwa suatu ibadah tidak akan 
diterima kecuali dilakukan dengan ikhlas dan mutaba'ah (mengikuti 
Rasulullah &). 


Di sini kami akan menyebutkan suatu contoh, yaitu apa yang 
dilakukan masyarakat, yaitu berlomba di atas es yang membeku, 
maka hal ini tidak diingkari, sebab perbuatan seperti itu termasuk 
adat kebiasaan bukan termasuk ibadah. Demikian pula gulat yang 
tidak membahayakan. Akan tetapi jika mengandung bahaya maka 
hal itu haram hukumnya dan bukannya bid'ah, karena alasannya 
hanya karena mengandung bahaya. 


Jadi, bid'ah itu terjadi pada perkara-perkara yang berkaitan 
dengan peribadahan, sedangkan perkara-perkara adat kebiasaan 
yang tidak membahayakan maka hukum asalnya adalah boleh, akan 
tetapi apabila mengandung bahaya, maka hukumnya haram (tidak 
diperbolehkan). 


Demikian pula, orang yang mengenakan pakaian yang tidak 
lumrah, sedangkan syari'at Islam tidak melarangnya, maka kita tidak 
mengingkarinya. Dan demikian pula, seandainya ada seseorang yang 
senantiasa mencukur rambut kepalanya setiap kali rambutnya 
tumbuh, maka ini termasuk perkara-perkara adat kebiasaan. Oleh 
karena itu, ketika Rasulullah # melihat seorang anak mencukur 
sebagian saja dari rambut kepalanya, maka beliau bersabda, 


“Cukurlah seluruhnya atau biarkanlah seluruhnya.” Ini menunjukkan 
bahwa hal mencukur rambut itu tidak termasuk dalam lingkup 
ibadah. Jika tidak, tentu Nabi 4 menyuruhnya untuk membiarkan 
rambutnya (tumbuh apa adanya). Oleh karena itu, pendapat yang 


1 Musnad Imam Ahmad, 2/88: Abu Daud, 4195: an-Nasa'i, 5048 dan Shahih al-Jami', 210. 
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kuat dari pendapat-pendapat para ulama adalah bahwa membiarkan 
rambut itu adalah termasuk perkara-perkara adat kebiasaan, yang 
jika masyarakat selalu melakukannya, maka hukumnya mubah, dan 
jika tidak, maka tidak apa-apa. 


Seandainya seseorang mengenakan pakaian yang menyelisihi 
adat kebiasaan, tetapi pakaian tersebut tidak diharamkan menurut 
syariat, maka selayaknya" dia tidak mengenakannya agar tidak 
menjadi pakaian ketenaran. Pakaian ketenaran adalah pakaian yang 
menjadikan pemakainya terkenal karenanya, sehingga mengundang 
orang lain mengatakan, “Wah, pakaian anda ini mirip pakaian 
Fulan!”. Ini bisa terjadi pada orang awam biasa dan bisa pula pada 
orang yang mempunyai kedudukan. Maka dari itu sebagian ulama 
mengatakan, “Seandainya ada orang fakir mengenakan pakaian 
orang kaya, maka pakaian tersebut bagi dirinya menjadi pakaian 
ketenaran, dan begitu sebaliknya, orang kaya mengenakan pakaian 
orang-orang miskin, maka pakaian tersebut bagi dirinya menjadi 
pakaian syuhrah (ketenaran). Seyogyanya setiap orang itu menge- 
nakan pakaian yang sesuai dengan kondisinya. Sekarang ini, alham- 
dulillah, tidak ada perbedaan yang mencolok antara pakaian orang 
kaya dan miskin. 


Berdasarkan alasan-alasan terdahulu, maka tidak dianjurkan 
untuk melakukan umrah pada malam 27 Ramadhan, dan barang- 
siapa yang melakukannya, maka dia telah melakukan sesuatu yang 
tidak ada dalilnya. Meskipun Lailatul Oadar memiliki keistiwemaan, 
tetapi tidak diminta untuk melakukan umrah pada malam tersebut, 
justru yang dianjurkan adalah shalat malam, sebagaimana sabda 
Nabi #£, 

A03 Uya SITE AI AP Wlasoely Ulas yA Al AU ya 
“Barangsiapa yang melakukan shalat pada malam Lailatul Oadar karena 
keimanan dan mengharapkan pahala, maka dosa-dosanya yang telah berlalu 
akan diampuni.” Beliau tidak mengatakan, “Barangsiapa yang me- 
ngerjakan umrah.” Beliau juga bersabda, 


, 
"8 


5 7 . “ 
Mo Jai Oka, d Tas 


«Umrah pada bulan Ramadhan menyamai (pahala) haji.”? Beliau tidak ber- 
sabda, umrah pada malam dua puluh tujuh (Ramadhan) menyamai 
haji. 


1 Al-Bukhari, 1901 dan Muslim, 760. 
2 Al-Bukhari, 1782, 1863 dan Muslim, 760. 
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Maka kami nasehatkan kepada saudara-saudara kami yang 
mengharapkan keridhaan Allah, hendaknya amal-amal mereka 
sesuai dengan syariat Allah &, karena sekedar niat ikhlash dan 
mengharapkan keridhaan Allah saja tidak cukup untuk diterimanya 
suatu amal, sebagaimana pembahasan terdahulu. Saya belum pernah 
mendapatkan di dalam Sunnah Rasulullah # keterangan yang 
menunjukkan bahwa dianjurkan umrah pada malam dua puluh 
tujuh (Ramadhan), tetapi ia sebagaimana hari-hari Ramadhan lainnya 
di dalam keutamaan i'tikaf, berdasarkan sabda beliau #&, “Umrah pada 
bulan Ramadhan.” 


Tidak ada gunanya bagi manusia, kalau beribadah kepada 
Allah hanya berdasarkan emosi (perasaan) tanpa dilandasi dengan 
dasar/ dalil syar'i sebagai rujukannya, karena itu hanya menurutkan 
hawa nafsu belaka. Padahal, syari'at atau ajaran Islam itu memiliki 
batasan-batasan tertentu lagi tersusun rapi dari segala sisinya, 
sehingga kaum Muslimin tidak berpecah belah di dalam beragama 
menjadi beberapa golongan, yang setiap golongan berbangga dengan 
apa yang ada pada mereka. 


Lagi pula, Lailatul @adar itu bukanlah khusus pada malam 
kedua puluh tujuh, karena nash-nash yang diriwayatkan dari Rasu- 
lullah # menunjukkan bahwa ia berpindah-pindah pada setiap 
tahun. Maka pada tahun ini (misalnya) jatuh pada malam kedua 
puluh tiga, pada tahun berikutnya jatuh pada malam kedua puluh 
lima, dan pada tahun yang lainnya jatuh pada malam kedua puluh 
sembilan atau kedua puluh delapan atau kedua puluh enam dan 
demikian seterusnya. 


Telah diriwayatkan di dalam Shahihain, bahwa Nabi # ber- 
i'tikaf pada sepuluh malam pertengahan untuk mendapatkan Lailatul 
@adar, lalu beliau keluar menemui para sahabatnya pada malam 
kedua puluh satu dan mengabarkan kepada mereka bahwa beliau 
beri'tikaf untuk mendapatkan Lailatul Gadar, dan beliau melihat 
Lailatul Oadar itu terjadi pada malam sepuluh terakhir, tetapi beliau 
dilupakan (kapan terjadinya tersebut) karena suatu hikmah dari 
Allah 4. Beliau #5 bersabda, 


ar HA Kebun Hb ai Sup 
“Sungguh aku mengetahui bahwa aku sujud pada pagi harinya dalam keada- 
an berair dan berlumpur.” Anas berkata: Pada malam tersebut hujan 
turun, dan di pagi harinya Rasulullah #& melakukan shalat Shubuh, 
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dan aku melihat di dahinya bekas air dan Lumpur. ! 


Malam itu adalah malam kedua puluh satu. Beliau & juga ber- 
sabda, 


ME BB Ke Wp Pai 
“Carilah ia (malam tersebut) pada (malam) kelima, ia tetap dan pada ke- 
empat ia tetap, ...”2 Hinggga akhir hadits. 


Ini menunjukkan bahwa lailatul Oadar itu selalu berpindah- 
pindah dan tidak mesti terjadi pada malam kedua puluh tujuh saja. 
Kami melihat kebanyakan kaum Muslimin bersungguh-bersungguh 
(beribadah) pada malam kedua puluh tujuh dan mereka santai-santai 
pada malam-malam yang lainnya, padahal ia bisa terjadi pada selain 
malam tersebut, maka akhirnya mereka luput mendapatkan kebaik- 
annya 

Seyogyanya setiap insan bersungguh-sungguh berdoa dengan 
segenap hati dan segenap harapan kepada Allah 4€ pada seluruh 
malam-malah terakhir bulan Ramadhan itu, dan berusaha dengan 
gigih menjauhi makanan haram, karena ia termasuk sebab-sebab 
ditolaknya doa, berdasarkan sabda Nabi #£, 


KA TN Kau ap TN 
“Sesungguhnya Allah itu Maha Baik, tidak menerima malainkan yang 
baik.” Dan dalam hadits lain, 


La aa ah ag 3 Cai al abdi Jilat JEPI S e 
A On Jb eat pdu Kadi ap Kepang Ap keadlay apr Kanan 


“Kemudian disebutkan seseorang yang melakukan perjalanan jauh, kusut 
lagi berdebu, dia menengadahkan tangannya ke langit. Wahai Rabb, wahai 
Rabb. Sedangkan makanannya haram, pakaiannya haram, minumannya 
haram dan dikenyangkan dengan sesuatu yang haram, maka bagaimana 
(doanya) bisa dikabulkan?”3 Di dalam hadits ini Nabi #5 menyebutkan, 
di antara sebab-sebab dikabulkannya doa adalah melakukan perjalanan 
jauh, sangat besar kemungkinannya do'a dikabulkan, juga beliau 


1 Al-Bukhari, 669, 2016 dan Muslim, 1167, 216. 

2 Lihat Al-Bukhari, 2021 dan di dalamnya: “Carilah ia pada sepuluh terakhir dari Ramadhan, 
Lailatul Cadar pada kesembilan ia tetap dan pada ketujuh ia tetap serta pada kelima ia tetap.” Dan 
Abu Daud, 1381. 

3 Muslim, 1015. 
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menyebutkan: berambut kusut dan berdebu. Itu berarti orang itu tidak 
berlebihan dan tidak peduli kepada masalah pakaian dan penam- 
pilan, tetapi justeru ia lebih memperhatikan perbaikan hatinya. 
Beliau juga menyebutkan menengadahkan kedua tangannya ke atas, ini 
menunjukkan ia sangat butuh kepada Allah 36, Beliau menyebutkan 
juga bahwa ucapannya saat berdo'a adalah: wahai Rabb wahai Rabb. 
Berdoa kepada Allah dengan menyebutkan nama ini (Rabb) terma- 
suk tawassul kepada Allah dengan nama-nama-Nya, penciptaan-Nya 
terhadap manusia dan rububiyah-Nya terhadap mereka. 


Kemudian Rasulullah # menyebutkan, bahwa sangat disayang- 
kan makanan, minuman, pakaian dan santapannya semuanya dari barang 
haram, maka dari itu doanya terhalang untuk dikabulkan. 


Dan kata “anng” untuk istifham (pertanyaan) yang bermakna 
istib'ad (mustahil terjadi, tidak mungkin), yakni: jauh atau mustahil 
Allah mengabulkan doanya. 


Oleh karena itu, waspadalah wahai saudara-saudaraku dari 
memakan barang haram. Sebab ia tidak, sebagaimana dikira sebagian 
orang, sekedar hanya makan daging babi, bangkai dan meminum 
khamar (arak) tetapi meliputi memakan barang haram karena mate- 
rinya itu sendiri yang haram, seperti benda-benda tersebut, juga 
meliputi makanan halal, tetapi cara pemperolehnya dengan cara 
yang haram, hingga makannan itu menjadi haram pula, seperti 
barang ghashab dan curian, hasil menipu dan lain-lain. 


Demikian pula orang yang melakukan riba dan orang yang 
memakan hasil riba, baik secara terang-terangan maupun secara akal- 
akalan. Dan akal-akalan di dalam hal ini lebih buruk daripada secara 
terang-terangan, sebab ia mengandung dua kerusakan, yaitu sesuatu 
yang diharamkan, penipuan dan pengkhianatan terhadap Allah 3£, 
padahal dia tidak menipu melainkan kepada dirinya. Allah 4x 
melihat pengkhianatan mata dan apa yang disembunyikan oleh hati. 


Demikian pula orang yang mencari harta dengan cara curang 
dan menipu, seperti memperlihatkan barang dengan penampilan 
yang baik, padahal ia adalah barang yang jelek. Lalu pembeli me- 
ngira bahwa barang tersebut adalah barang yang baik, lalu dia mem- 
bayarnya dengan harga yang mahal, padahal kenyataannya harganya 
tidak sebanding dengan kualitas barang tersebut. Kadang-kadang 
penjual yang curang tersebut menyangka bahwa dia mendapatkan 
keuntungan, tetapi sesungguhnya dia adalah orang yang rugi, karena 
orang yang tertipu tersebut akan mengambil sebagian kebaikan- 
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kebaikannya pada hari dimana kebaikan sangat dibutuhkan pada 
hari itu daripada dunia dan seisinya (hari kiamat), dan dia tidak 
mampu menebus dirinya sendiri. 


Nabi # pernah berpapasan dengan seorang penjual kurma, lalu 
beliau memasukkan tangan beliau ke dalam keranjang kurma terse- 
but, tiba-tiba bagian bawahnya basah, lantas beliau bersabda, “Apa 
ini, wahai penjual makanan?” Dia berkata: Kehujanan, wahai Rasu- 
lullah. Nabi # bersabda, “Barangsiapa yang menipu, maka dia bukan 
golongan kami.” Seharusnya penjual tersebut menampakkan barang 
yang jelek sehingga diketahui orang. 


Di antaranya pula mencari mata pencaharian dengan jalan 
berdusta, seperti seseorang yang bersumpah bahwa harga barangnya 
hanya seratus rupiah, padahal harganya tidak lebih dari lima puluh 
rupiah. Kadang-kadang orang yang tidak mengetahui harga barang 
tersebut akan tertipu. Maka kelebihan (harga) ini kadang-kadang 
datang dari kedustaan dan kadang-kadang setan memperindah per- 
buatan tersebut baginya, bahwa pembeli telah membelinya dengan 
keridhaannya. Maka kami mengatakan kepadanya, “Seandainya 
pembeli mengetahui bahwa harga sebenarnya itu lebih murah dari 
apa yang telah dia bayarkan, pasti dia tidak akan ridha. Jadi dia 
membeli tanpa didasari rasa saling ridha, tetapi didasari kedustaan 
dan penipuan.” 


Kadang-kadang anda mendapati seseorang menjual barang 
dagangan dengan harga seratus ribu rupiah, tetapi pedagang yang 
disampingnya menjualnya dengan harga lima puluh ribu rupiah. 
Tidak diragukan lagi bahwa ini adalah perbedaan yang sangat men- 
colok yang tidak sejalan dengan adat kebiasaan, padahal ada adat 
kebiasaan di antara manusia dan mereka saling meridhainya. 


Maka kesimpulannya: bahwasanya asal berbagai ibadah adalah 
dilarang dan tidak boleh hingga ada dalil yang mensyariatkannya 
(memperbolehkannya), dan setiap orang yang mengada-adakan di 
dalam agama Allah sesuatu yang bukan darinya, maka ditolak. 
Sesungguhnya Allah 3 tidak menerima dari agama ini selain dari apa 
yang disyariatkan-Nya, dan mesti dilandasi ikhlas karena Allah 3 
dan mutaba'ah (mengikuti) Rasul-Nya #5. 


(Mojun" Fotawa wa Rasa'd Fadhilah osy-Syaikk Muhammad bin Shatik al-Utsoimin, 5/209). 


1 Muslim, 101, 102. 


PENJELASAN HADITS 


Barangeiapa yang Membuat Sunnah Di Dalam Ielam. 


Hadits ini adalah hadits shahih. Ia menunjukkan disyariatkan- 
nya menghidupkan kembali sunnah-sunnah, menyeru kepadanya 
dan memperingatkan dari bid'ah-bid'ah dan keburukan, sebab, Nabi 
#£ bersabda, 

Yo Lp Aap Jab DAN WAN SD Telat Ha SINI Ga La 


it» G3 


Ly Aa IS Aina Hala #Ray Boa Lag aa pi Sa La 


AE maa aa WI Lai $ ' Oh Da Vga Jah La saya 
“Barangsiapa yang membuat sunnah yang baik di dalam Islam, maka 
baginya pahalanya dan pahala orang setelahnya yang mengamalkannya 
tanpa mengurangi sedikit pun dari pahala-pahala mereka. Dan barangsiapa 
yang membuat sunnah yang buruk di dalam Islam, maka baginya dosanya 
dan dosa orang setelahnya yang mengamalkannya tanpa mengurangi 
sedikitpun dari dosa-dosa mereka.” HR. Muslim di dalam shahihnya. 


Semakna dengan hadits ini adalah hadits yang diriwayatkan 
Abu Hurairah 4 dari Nabi #, bahwa beliau bersabda, 


NA BNP 


UI Lai YAI ya LA ba ASI Ga DS celah PNS ya 
Y ka 2 WA Ya ii Gp da B3 Lag aa pal 


AA eat ya WS La 
“Barangsiapa yang mengajak kepada petunjuk, maka baginya pahala 
sebagaimana pahala-pahala orang yang mengikutinya tanpa mengurangi 
sedikit pun dari pahala-pahala mereka. Dan barangsiapa yang mengajak 
kepada kesesatan, maka baginya dosa sebagaimana dosa-dosa orang yang 
mengikutinya tanpa mengurangi sedikitpun dari dosa-dosa mereka.”? 


1 Muslim, 1017. 
2 Muslim, 2674. 
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Demikian pula hadits Abu Mas'ud al-Anshari &, Nabi & ber- 
sabda, 


as Web pel ba yg JP Ja ya 


“Barangsiapa yang menunjukkan Giri lain) kepada kebaikan, maka 
baginya sebagaimana pahala pelakunya.” (HR. Muslim di dalam shahih- 
nya). | 

Makna “membuat sunnah di dalam Islam” yakni, menghidupkan 
kembali Sunnah, menampakkan dan menonjolkannya, karena tidak 
diketahui oleh manusia, lalu mengajak orang lain melakukannya, 
menampakkan dan menjelaskannya. Maka dia akan mendapatkan 
pahala sebagaimana pahala-pahala para pengikutnya. Maknanya 
“bukan membuat bid'ah di dalam agama”, karena Rasulullah #& 
melarang berbagai bid'ah, beliau bersabda, “Setiap bid'ah adalah 
kesesatan.”2 Dan sabda beliau # sebagiannya membenarkan sebagian 
yang lainnya dan tidak saling bertentangan antara yang satu dengan 
sebagian yang lain, berdasarkan ijma' (kesepakatan) para ulama. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa maksud dari hadits ter- 
sebut adalah menghidupkan sunnah dan menampakkannya. Misal- 
nya: Seorang ulama yang tinggal di suatu negeri yang penduduknya 
tidak ada pengajian al-Our'an atau pengajian Sunnah Nabawiah, lalu 
dia menghidupkan sunnah ini dengan duduk bersama mereka meng- 
ajarkan al-Ouran dan mengajarkan sunnah kepada mereka atau 
mendatangkan para guru, atau di suatu negeri yang penduduknya 
mencukur jenggot mereka atau memotongnya, lalu dia memerin- 
tahkan untuk membiarkan jenggot tumbuh lebat. Dengan demikian, 
dia telah menghidupkan sunnah yang agung ini di dalam negeri 
tersebut yang sebelumnya tidak diketahui, sehingga dia mendapat- 
kan pahala sebagaimana pahala orang yang mendapatkan hidayah 
karenanya. Rasulullah # telah bersabda, 


ASI ie) DA Aa 
“Potonglah kumis kalian dan biarkanlah jenggot kalian (tumbuh lebat).” 
(Hadits muttafag “alaih, diriwayatkan dari hadits Ibnu Umar «z). 


Ketika masyarakat melihat orang alim tersebut membiarkan 


1 Muslim, 1893. 
2 Muslim, 867. 
3 Al-Bukhari, 5892 dan Muslim, 259. 


jenggotnya tumbuh lebat dan mengajak untuk mengamalkannya, lalu 
mereka mengikutinya, maka orang alim ini telah menghidupkan 
sunnah di kalangan mereka, yaitu sunnah wajib yang tidak boleh 
ditinggalkan, sebagai pengamalan terhadap hadits tersebut dan 
hadits-hadits lainnya yang semakna dengannya. Maka orang alim 
seperti ini akan mendapatkan pahala sebagaimana pahala mereka. 
Kadang-kadang di suatu negeri, penduduknya tidak mengetahui 
shalat Jum'at dan tidak mengerjakannya, lalu dia mengajarkannya 
kepada mereka dan kemudian melakukan shalat Jum'at bersama 
mereka. Maka orang alim seperti ini akan mendapatkan pahala seba- 
gaimana pahala mereka. Demikian pula seandainya di suatu negeri, 
penduduknya tidak mengetahui shalat witir, lalu dia mengajarkan 
shalat witir kepada mereka dan mereka melakukannya, atau ibadah- 
ibadah dan hukum-hukum agama Islam yang lain yang belum 
diketahui oleh penduduk suatu negeri atau sebagian kabilahnya. 
Maka orang yang menghidupkannya kembali di tengah-tengah mere- 
ka, menyebarkan dan menjelaskannya, dikatakan: “ia telah membuat 
sunnah yang baik di dalam Islam.” Artinya, dia menampakkan hu- 
kum Islam, maka dengan demikian dia termasuk orang yang mem- 
buat sunnah yang baik di dalam Islam. 


Bukanlah maksudnya, “membuat bid'ah di dalam Islam sesuatu 
yang tidak diidzinkan oleh Allah,” karena bid'ah itu seluruhnya 
sesat, berdasarkan sabda Nabi #£ di dalam hadits shahih, 


Luna 83. . . ant - . AN Las . 
Ip Ae JS) Tea Bina JS DD op SUN SU 
“Dan waspadalah kalian dari perkara-perkara yang diada-adakan, karena 


setiap perkara yang diada-adakan adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah 
kesesatan.” Beliau #£ juga bersabda di dalam hadits shahih, 


NG aa Sof ora ara 2... 

2 MP Upi ANE Um YGE ab Aja 
“Barangsiapa yang mengamalkan suatu amal yang tidak ada perintah kami 
atasnya, maka ia tertolak.”2 Di dalam lafazh lain, 


2. - - - P3 - P3 

03 KG Ai WAH Upah DAA Ta 
“Barangsiapa yang mengada-adakan di dalam urusan (agama) kami ini 
sesuatu yang yang bukan darinya, maka ia tertolak.”3 (Muttafag 'alaih). 


1 Musnad Imam Ahmad, 4/126: Abu Daud, 4607: at-Tirmidzi, 2676, Ibnu Majah, 42 dan Shahih al- 
Jami', 2546. 

2 Muslim, 1718/18. 

3 Al-Bukhari, 2697 dan Muslim, 1718. 


57 


Beliau & di dalam khutbah Jum'at bersabda, 
an jan ah ah gag rara LS Sa ya oh ag Ul 


ind JSI na YAN Ya) ca) 
“Amma ba'du: Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah dan 
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad & dan seburuk-buruk 
perkara adalah yang diada-adakan dan setiap bid'ah adalah kesesatan.” 
(Hadits dikeluarkan oleh Muslim di dalam shahihnya). Maka ibadah 
yang tidak disyariatkan Allah, tidak boleh dida wahkan dan pelaku- 
nya tidak akan diberi pahala, bahkan perbuatan dan ajakannya itu 
termasuk bid'ah. Dengan demikian, orang yang mengajak kepadanya 
termasuk para penyeru kepada kesesatan, padahal Allah telah men- 
cela orang yang melakukan kesesatan, melalui firman-Nya 4£, 


Bata IU Aa AE AL 


“Apakah mereka mempunyai na selain Allah yang men- 
syari'atkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah.” 


(Majmu" Fatawa wa Magofot Mutarawwi'ak, 4/372. Somakak al-Mubti osy-Syaikh Abdul Aziz bin 
Boz). 


PAI YK 


1 Muslim, 867. 
2 Syura: 21. 


TANDA-TANDA AHLI BID'AH DAN BEBERAPA 
GOLONGAN MEREKA 


Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin berkata, “Ahli bid'ah 
memiliki ciri-ciri, di antaranya: 


1. Mereka berafiliasi kepada selain Islam dan sunnah, melainkan 
dengan sesuatu yang mereka ada-adakan berupa bid'ah-bid'ah 
gauliyah (perkataan), fi'liyah (perbuatan) dan agdiyah (keyakinan). 


2. Mereka fanatik kepada pendapat-pendapat mereka, oleh karena- 
nya mereka tidak mau kembali kepada kebenaran, meskipun 
kebenaran itu sudah jelas bagi mereka. 


3. Mereka membenci para pemuka ulama Islam. 
Dan di antara golongan mereka adalah: 


1. Rafidhah. Mereka adalah orang-orang yang berlebih-lebihan 
(ghuluw) terhadap Ahlul Bait (keluarga Rasulullah #6) dan meng- 
kafirkan para shahabat Nabi selain mereka atau memfasigkan 
mereka. Mereka itu terpecah belah menjadi beberapa sekte pula, di 
antara mereka ada yang ekstrim (ghuluw) yaitu mereka yang meng- 
klaim bahwa Ali adalah ilah (Tuhan) dan ada yang selain itu. 


Bid'ah mereka pertama kali muncul pada masa khilafah Ali bin 
Abi Thalib ketika Abdullah bin Saba' berkata kepadanya, “Andalah 
ilah (Tuhan).” Maka Ali 4#& memerintahkan untuk membakar para 
pengikutnya, sedangkan Abdullah bin Saba', pemimpin mereka 
melarikan diri dari satu kota ke kota lain. 


Madzhab (keyakinan) mereka dalam sifat-sifat (Allah) beraneka 
ragam: di antara mereka ada yang musyabbih (menyerupakan Allah 
dengan hamba-Nya), ada yang mu'aththil (meniadakan atau menolak 
sifat-sifat Allah) dan ada yang pertengahan. 


Mereka dinamakan Rafidhah, karena mereka meninggalkan 
Zaid bin Ali bin Husain bin Ali bin Abi Thalib ketika mereka ber- 


59 


tanya kepadanya tentang Abu Bakar dan Umar «2s, lalu beliau malah 
mendoakan kepada mereka berdua agar mendapatkan rahmat Allah. 
Maka dari itu mereka meninggalkannya dan menjauhkan diri dari- 
nya. 


Mereka menamakan diri mereka “syiah”, karena mereka meng- 
klaim bahwa mereka membela Alul Bait, menolong mereka dan 
menuntut untuk mendapatkan hak-hak mereka di dalam imamah 
(kepemimpinan/ kekhlifahan). 


2. Jahmiyah. Nisbah (afiliasi) kepada Jahm bin Shafwan yang 
telah dibunuh oleh Salim atau Salam bin Ahwaz pada tahun 121 H. 


Madzhab mereka tentang sifat-sifat Allah adalah ta'thil dan 
menjadakannya: dalam masalah gadar (tagdir) mereka berfaham jabr 
(fatalisme: manusia tidak punya kehendak dan perbuatan, semua 
yang dilakukan adalah kehendak dan perbuatan Allah), dalam 
masalah iman, mereka berfaham irja', yakni iman itu sekedar penga- 
kuan hati, sedangkan perkataan dan perbuatan tidak termasuk dalam 
pengertian iman, maka menurut mereka, pelaku dosa besar adalah 
Mukmin yang sempurna imannya. Jadi mereka itu adalah mu'ath- 
thilah, Jabriyah dan Murji'ah. Mereka terpecah-belah menjadi beberapa 
sekte. 


3. Khawarij. Mereka adalah orang-orang yang keluar untuk 
memerangi Ali bin Abi Thalib karena tahkim (permasalahan elbitrasi). 


Madzhab mereka adalah tidak mengakui kepemimpian Utsman 
dan Ali, membangkang terhadap imam (pemimpin) jika mereka 
pandang telah menyelisihi Sunnah, mengkafirkan pelaku dosa besar 
dan menganggap pelakunya kekal di dalam neraka. Mereka itu ber- 
pecah belah menjadi beberapa sekte pula. 


4. Oadariyah. Mereka adalah orang-orang yang menafikan 
gadar (tagdir) dari perbuatan-perbuatan manusia. Menurut mereka, 
manusia memiliki kehendak dan kemampuan tersendiri terpisah dari 
, kehendak dan gudrah Allah. Orang yang pertama kali memunculkan 
pemikiran sesat ini adalah Ma'bad al-Juhani pada akhir generasi 
sahabat. Ia belajar dari seoarang majusi di Bashrah. 


Oadariyah memiliki dua sekte: ekstrim (ghuluw) dan non 
ekstrim. Adapun yang ekstrim, mereka mengingkari ilmu Allah, 
kehendak-Nya, gudrah-Nya, penciptaan-Nya terhadap perbuatan- 
perbuatan manusia, dan mereka sudah punah atau hampir sudah 
punah. Sedangkan Oadariyah non ekkstrim, mereka mengimani 
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bahwa Allah itu Maha Tahu terhadap perbuatan-perbuatan hamba- 
Nya, tetapi mereka mengingkari terjadinya perbuatan tersebut atas 
kehendak Allah, gudrah-Nya dan penciptaan-Nya. Dan inilah yang 
menjadi pemikiran-pemikiran atau madzhab finalnya. 


5. Murji'ah. Mereka adalah orang-orang yang tidak memasuk- 
kan amal perbuatan ke dalam pengertian iman. Menurut mereka, 
amal bukan bagian dari iman. Iman hanya sekedar ikrar atau penga- 
kuan hati. Orang yang fasik, dalam pandangan mereka, adalah 
Mukmin yang sempurna imannya, meskipun dia melakukan kemak- 
siatan atau meninggalkan ketaatan. Apabila kita memvonis kafir 
seseorang karena meninggalkan beberapa syariat agama Islam, itu 
karena tidak adanya pengakuan hatinya, bukan karena ia mening- 
galkan amal tersebut. Inilah madzhab (aliran) Jahmiyah yang dengan 
madzhab Khawarij berada pada dua kutub yang berlawanan. 


6. Mu'tazilah. Mereka adalah para pengikut Wishil bin 'Atha' 
yang mengasingkan diri dari majlis ilmu al-Hasan al-Bashari. Ia 
menetapkan bahwa orang fasik berada di suatu posisi di antara dua 
posisi, ia bukan Mukmin juga bukan kafir, dia kekal di dalam neraka. 
Dan pendapat Washil ini diikuti oleh 'Amr bin Ubaid. 


Madzhab mereka tentang sifat-sifat Allah adalah ta'thil seperti 
Jahmiyah, di dalam masalah gadar, mereka adalah Oadariyah, meng- 
ingkari keterikatan gada' Allah dan tagdir-Nya dengan perbuatan- 
perbuatan manusia. Dan dalam masalah pelaku dosa besar, mereka 
berpandangan bahwa dia kekal di dalam nerakaj ia keluar dari iman, 
berada di suatu posisi di antara dua posisi, yaitu antara iman dan 
kufur. Mereka bertolak belakang dengan Jahmiyah dalam maasalah 
dua prinsip ini. 

7. Karamiyah. Mereka adalah para pengikut Muhammad bin 
Karam yang meninggal pada tahun 255 H. Mereka condong kepada 
tasybih (menyerupakan sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat hamba- 
Nya) dan menganut faham irja' (mengeluarkan amal dari pengertian 
iman). Mereka berpecah belah menjadi beberapa sekte pula. 


8. Salimah. Mereka adalah para pengikut seseorang yang 
dipanggil: Ibnu Salim: mereka berfaham tasybih dalam masalah sifat- 
sifat Allah. 


(Majmu" Fatowa wa Rosa"! Fadhilah asy-Syaikk Wukammad bin Skalik al-Utsaimin, 5/90). 
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PERBANDINGAN ANTARA TOKOH-TOKOH 
AHLI BID'AH 


Yang terhormat, Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 
berkata, “Tokoh-tokoh peneliti kaum Mutakallimin yang mengklaim 
ahli tahgig (pakar penelitian) dan menisbahkan diri mereka (ber- 
afiliasi) kepada Sunnah berpendapat bahwa tauhid adalah ungkapan 
tentang merealisasikan tauhid Rububiyah. 


Beberapa kelompok ahli tasawuf yang mengklaim sebabagai 
pakar peneliti dan ma'rifat, berpandangan bahwa tujuan akhir tauhid 
adalah menyaksikan tauhid Rububiyah. Sebagaimana diketahui bahwa 
keyakinan seperti ini sudah diakui oleh orang-orang musyrik Arab, 
dan bahwa seorang tidak akan menjadi Muslim dengannya, lebih- 
lebih menjadi salah satu dari wali-wali Allah atau menjadi salah satu 
penghulu wali Allah. 


Sekte lainnya mengakui tauhid ini, namun disertai dengan 
menafikan sifat-sifat Allah, sehingga mereka terjerumus ke dalam 
pelanggaran dan ta'thil. Ini lebih buruk dari kondisi kebanyakan 
orang-orang musyrik. 


Jahm bin Shafwan adalah imam (pelopor) Jahmiyah, orang- 
orang yang menafikan sifat-sifat Allah, bersikap ekstrim (ghuluw) 
dalam masalah gadha' dan gadar, dan menganut faham jabr (fata- 
lisme). Dia sesuai dengan orang-orang musyrik tentang perkataan 
mereka, “Seandainya Allah menghendaki tentunya kami dan bapak-bapak 
kami tidak menyekutukan Allah dan tentu kami tidak mengharamkan 
sesuatu,” hanya saja Jahm bin Shafwan masih membenarkan perintah 
dan larangan, sehingga berbeda dengan orang-orang musyrik, hanya 
saja dia menganut faham irja', maka perintah, larangan dan siksa 
menjadi lemah, menurutnya. Karena pelaku dosa besar menurut 
jahm adalah Mukmin yang sempurna imannya, tidak berhak men- 
dapatkan siksaan. 
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Najjariyah adalah para pengikut Husain bin Muhammad an- 
Najjar. Dharariyah adalah para pengikut Dharar bin 'Amr dan Hafsh 
al-Fard, mereka lebih mendekati Jahm di dalam masalah gadar dan 
iman serta di dalam menafikan sifat-sifat Allah. 


Kullabiyah adalah para pengikut Abdullah bin Sa'id bin Kullab, 
dan Asy'ariyah adalah orang-orang yang bernisbah (berafiliasi) 
kepada Abu Hasan al-Asy'ari. Mereka lebih baik daripada Kullabiyah 

di dalam masalah sifat-sifat Allah, karena mereka menetapkan sifat- 
sifat agliyah (yang dapat dicerna akal mereka) dan para imam 
mereka menetapkan sifat-sifat khabariyah secara umum. Adapun di 
dalam masalah gadar, nama-nama Allah dan hukum-hukumnya, 
pemikiran-pemikiran mereka hampir mirip. 


Murid-murid Ibnu Kilab, seperti al-Harits al-Muhasibi, itu lebih 
baik daripada Asy'ariyah di dalam beberapa masalah. 


Karamiyah adalah para pengikut Muhammad bin Karam, pen- 
dapat mereka tentang sifat-sifat Allah, gadar, janji dan ancaman 
Allah adalah lebih menyerupai kebanyakan sekte-sekte ahli kalam 
yang pendapat-pendapat mereka menyelisihi Sunnah. Adapun 
tentang iman, maka pendapat mereka adalah munkar, tiada seorang 
pun yang berpendapat seperti itu. Mereka menetapkan bahwa iman 
itu sekedar ucapan lisan saja, meskipun tidak disertai pembenaran hati. 
Jadi munafik, menurut mereka adalah seorang Mukmin, tetapi dia 
kekal di dalam neraka. 


Mur'tazilah adalah para pengikut Wasil nin 'Atha' yang meng- 
asingkan diri dari majlis al-Hasan Bashari, mereka mendekati faham 
Jahm dalam maalah sifat-sifat Allah, lalu mereka menafikannya. 
Sedangkan dalam masalah gadar, nama-nama Allah dan hukum- 
hukumnya mereka menyelisihinya: Sebab dalam masalah gadar, me- 
reka berpendapat, sesungguhnya seorang hamba di dalam per- 
buatannya berdiri sendiri, sepenuhnya berasal dari kehendaknya, 
tidak ada peran tagdir dan penciptaan Allah di dalam perbuatannya. 
Jadi, pada diri mereka terdapat satu macam kesyirikan dalam masa- 
lah ini. 

Jahm berkata, “Sesunguhnya manusia itu terpaksa atas per- 
buatannya, dia tidak memiliki kehendak terhadapnya.” Dalam masa- 
lah nama-nama Allah dan hukum-hukumnya, Mu'tazilah berpen- 
dapat, “Sesungguhnya pelaku dosa besar itu keluar dari iman, tetapi 
tidak masuk ke dalam kekufuran. Ia berada di suatu posisi (manzilah) 
di antara dua posisi (manzilah), tetapi dia kekal di dalam neraka. 
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Sedangkan Jahm mengatakan, “sesungguhnya pelaku dosa besar itu 
Mukmin yang sempurna imannya, tidak berhak untuk masuk 
neraka.” 


Mu'tazilah lebih baik daripada Jahmiyah di dalam perkara 
yang mereka perselisihkan, yaitu perkara gadar, nama-nama Allah 
dan hukum-hukumnya. Sebab, penetapan perintah dan larangan, 
janji dan ancaman, sekalipun menafikan gadar itu lebih baik dari- 
pada penetapan gadar, namun menafikan perintah dan larangan, 
janji dan ancaman. Oleh karena itu, tidak pernah ada di zaman gene- 
rasi sahabat dan tabi'in, orang yang menafikan perintah dan lara- 
ngan, janji dan ancaman. Pada zaman mereka ada sekte Oadariyah 
dan Khawarij Haruriyah. 


Pada awalnya bid'ah itu muncul dalam keadaan lemah, dan 
semakin orang yang menegakkan cahaya kenabian itu melemah maka 
bid'ah itu semakin kuat. Semakin dekat seseorang kepada generasi 
salaf dan para ulama, maka perkataannya (pemikiranya) semakin 
bernilai dan semakin utama. 


Mutashawwifah (kaum sufi) yang menyaksikan hakikat jagad 
raya disertai dengan sikap berpaling dari perintah dan larangan 
adalah lebih buruk daripada Oadariyah, Mu'tazilah dan sekte-sekte 
lainnya yang semisal mereka, karena orang-orang sufi tersebut me- 
nyerupai orang-orang musyrik, yang mengatakan, 


-.. 20 GP ” 
es KA 
“Jika Allah menghendaki, niscaya kami tidak mempersekutukan-Nya.” 
Oadariyah menyerupai kaum majusi, yang mengatakan, “Sesungguh- 


nya alam ini memiliki dua pencipta. Dan orang-orang musyrik lebih 
buruk daripada kaum majusi.” 


Adapun Sufiyah (kaum sufi) yang masih memiliki secuil penga- 
kuan dan penghargaan terhadap perintah dan larangan, sekalipun 
disertai persaksian terhadap tauhid Rububiyah, dan pengakuan mereka 
gadar itu lebih baik daripada Mu'tazilah. Hanya saja darisisilain . 
mereka juga Mu'tazilah, dimana mereka menjadikan puncak tauhid 
adalah menyaksikan tauhid Rububiyah, dan fand' di dalamnya. Maka 
dari itu mereka memisahkan diri dari jama'ah kaum Muslimin dan 
sunnah. Bahkan, bisa jadi bid'ah yang mereka lakukan itu lebih 
buruk daripada bid'ah kaum Mu'tazilah. 


1 Al-An'am: 148. 


Setiap sekte-sekte tersebut memiliki kesesatan dan bid'ah-bid'ah 
sebanding dengan jauhnya mereka memisahkan diri dari jama'ah 
kaum Muslimin dan sunnah. Agama Allah 4g adalah sesuatu yang 
karenanya para rasul di utus dan kitab-kitab-Nya diturunkan, yaitu 
shirdth mustagim (jalan yang lurus), jalan Rasulullah #&, dan para 
sahabatnya, sebaik-baik umat yang merupakan sebaik-baik umat ma- 
nusia. 


Allah 3€ telah memerintahkan kita agar kita mengucapkan di 
dalam shalat kita, 


cat 0 “8 -.? 


IA LA MI Ve ap rap kai, buat 


ea 


“Berikanlah petunjuk kepada kami jalan yang lurus, yaitu laka orang-orang 
yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan (jalan) orang-orang 
yang dimurkai dan bukan (jalan) orang-orang yang sesat.” Orang-orang 
yang dimurkai, adalah seperti kaum yahudi, mereka mengetahui 
kebenaran, tetapi tidak mengikutinya. Dan orang-orang yang sesat, 
adalah seperti kaum nashara, mereka beribadah kepada Allah tanpa 
didasari dengan ilmu. 


Pernah dikatakan, “Berlindunglah kepada Allah dari fitnah 
orang alim yang fajir dan ahli ibadah yang bodoh.” Ibnu Mas'ud «5 
berkata, “Pernah Rasulullah #& membuat sebuah garis untuk kami 
dengan tangannya, kemudian beliau bersabda, “Ini adalah jalan Allah 
yang lurus.” Dan beliau membuat garis di sebelah kanan dan kirinya, 
kemudian beliau bersabda, “Jalan-jalan ini, tiada satu jalan pun me- 
lainkan terdapat setan yang mengajak kepadanya.” Kemudian beliau 
membaca, 


» TIA LAKI 5 - Ge s “4 
HP S3 TAN HAN AAS 3? TA AS AAA Pine ha S1 
“Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka 
ikutilah dia: dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena 
jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya2.”3 


Hudzaifah bin al-Yaman &#& berkata, “Wahai para gari' (orang 
1 Al-Fatihah: 6-7. 
2 Al-An'am: 153. 


3 Musnad Imam Ahmad, 1435, an Nasa'l, 1174: Ibnu Majah, 11: Shahih Sunan Ibnu Majah, 11: dan 
isnadnya dishahihkan oleh Ahmad Syakir, lihat al-Musnad, 4142. 


ahli membaca al-Our'an), istigomahlah dan ambillah jalan orang- 
orang sebelum kalian. Karena, demi Allah seandainya kalian meng- 
ikuti mereka, sungguh kalian telah mengejarnya sejauh-jauhnya, 
namun jika kalian mengambil jalan ke kanan atau ke kiri, sungguh 
kalian tersesat sejauh-jauhnya.” 


Abdullah bin Mas'ud && berkata, “Barangsiapa di antara kalian 
ingin mengikuti sunnah, maka hendaknya dia mengikuti sunnah 
orang yang telah mati (para sahabat). Sesungguhnya orang yang 
hidup saat ini tidak dijamin selamat dari fitnah. Sedangkan mereka 
yang telah meninggal itu adalah para sahabat Muhammad #£, 
manusia yang berhati paling baik di antara umat ini, paling dalam 
ilmunya, paling tidak suka memaksa-maksakan diri. Mereka adalah 
kaum yang telah dipilih oleh Allah 4 untuk menyertai Nabi-Nya #& 
dan menegakkan agamanya, maka ketahuilah hak mereka dan 
berpegang teguhlah kepada petunjuk mereka, sesungguhnya mereka 
di atas petunjuk yang lurus.” 


Kita memohon kepada Allah 4€ agar menjadikan kita termasuk 
golongan mereka dan tidak menyesatkan hati kita setelah Dia mem- 
beri kan petunjuk kepada kita. Dan segala puji milik Allah Rabb 
segenap alam. 

(WMajun" Fatama wa Resa'il Fodhilah csy-Sgaikk Muhammad bix Shatik al-Ultsaimin, 4/252). 
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DEFINISI BID'AH 


Sunnah dan Bid'ah Serta Hukum Masing-Masing Darinya 


Yang terhormat, Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 
berkata 


Sunnah menurut bahasa: Ath-tharigah (jalan). 


Sedangkan menurut istilah: Sesuatu yang ditempuh Nabi #& 
dan para sahabatnya, berupa agidah dan amal. 


Mengikuti sunnah hukumnya wajib, berdasarkan firman Allah 3, 


PSinar Pap Manar Fa Nai TAS Isa SK 


“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (keda- 
tangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” Dan sabda beliau 
&, 
le | as (eka C3 Co ry II ea jl AAS lag Ala SIG 
Se3h 
“Berpegang teguhlah kalian kepada sunnahku dan sunnah para khulafa' 
rasyidin yang mendapatkan petunjuk setelahku, gigitlah ia dengan gigi 
geraham kalian.”? 
Dan bid'ah menurut bahasa: Sesuatu yang baru (diada-adakan). 


Sedangkan menurut istilah: Sesuatu yang diada-adakan dida- 
lam masalah agama yang menyelisihi apa yang ditempuh Nabi & 
dan para sahabatnya, baik berupa agidah ataupun amal. 


Bid'ah hukumnya haram, berdasarkan firman Allah 3g, 


1 Al-Ahzab:21. 
2 Musnad Imam Ahmad, 4/126: Abu Daud, 4607: at-Tirmidzi, 2676, Ibnu Majah, 42: dan Shahih 
al-Jami', 2546. 
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2.110 0 ee LING aga ra KP de Na Keruh 

Gaon Jaa DA Ton SAMA Ar La akang oa Jgn! GP Ga) 

Pan Onke Na 22- Ge 1 

Cryaa Let HS AA Lp 

“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya 

dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang Mukmin, Kami biarkan 

ia leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masuk- 

kan ia kedalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruknya tempat 
kembali.” 


Dan sabda beliau &£, 
Akan aa JS He Bia JS OP YAN Hd SU 
“Tinggalkanlah oleh kalian perkara-perkara yang diada-adakan. Sesungguh- 


nya setiap yang diada-adakan adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah kese- 
satan.” 


Atsar-atsar yang diriwayatkan tentang anjuran untuk meng- 
ikuti sunnah dan peringatan dari bid'ah: 
1. Di antara perkataan-perkataan sahabat: Ibnu Mas'ud -&, 


seorang sahabat yang agung, meninggal pada tahun 32 H, berusia 60 
tahun lebih, beliau berkata, 


“Ikutilah” yakni komitmenlah kalian kepada atsar-atsar Nabi #& 
tanpa menambahi dan menguranginya. “Dan janganlah kalian membuat 
bid'ah” yakni janganlah kalian mengada-adakan suatu bid'ah di da- 
lam agama Islam. “Sungguh kalian telah dicukupi” yakni orang-orang 
terdahulu (salaf shalih) telah mencukupkan bagi kalian tugas 
keagamaan, dimana Allah 4 telah menyempurnakan agama tersebut 
untuk Nabi-Nya # dan menurunkan firman-Nya, | 


A 8, rd OS 0,3 
Kar SI LIST AI 
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu.” Maka agama 


ini tidak membutuhkan penyempurnaan. 


2. Di antara perkataan-perkataan tabi'in: Amirul Mukminin, 
Umar bin Abdul Aziz, yang lahir pada tahun 63 H dan wafat pada 
tahun 101 H telah berkata yang intinya, 


@ “Wajib bersikap sebagaimana sikap mereka.” Yang dimaksud de- 


1 An-Nisa': 115. 
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ngan mereka adalah Nabi #& dan para sahabatnya dalam berpe- 
gang kepada Agama Islam, baik dalam masalah agidah maupun 
amal. Karena mereka bersikap berdasarkan ilmu dan pengetahu- 
an, dan seandainya apa yang diada-adakan sepeninggal mereka 
itu lebih baik, tentu mereka yang lebih dahulu mengerjakannya. 


@ Sesungguhnya apa yang diada-adakan setelah mereka itu, isinya 
tidak lain hanyalah tindakan menyelisihi petunjuk mereka dan 
ketikdak sukaan terhadap sunnah mereka. Sebab, jika tidak, maka 
saesungguhnya mereka (para shahabat) telah menjelaskan masa- 
lah agama ini secara tuntas dan mereka telah membicarakannya 
secara sempurna. 


@& Di antara manusia ada orang yang meremehkan (teledor) di dalam 
mengikuti mereka, maka dia itu bersikap kaku: dan ada pula yang 
melampaui batas-batas mereka, maka dari itu ia menjadi berlebih- 
lebihan (ghuluw). Adapun jalan yang lurus adalah sikap perte- 
ngahan, di antara sikap berlebih-lebihan (ghuluw) dan sikap mere- 
mehkan. 


3. Di antara perkataan-perkataan tabi'ut tabi'in: Al-Auza'i 
Abdurrahman bin Amr yang wafat pada tahun 157 H berkata, “Ber- 
pegang teguhlah kamu dengan atsar-atsar salaf” yakni komitmenlah 
kamu kepada jalan para sahabat dan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik. Sebab. Jalan mereka dibangun di atas Kitab dan 
Sunnah. “Meskipun orang-orang membencimu” yakni menjauhkanmu 
dan menghindar darimu. “Dan tinggalkanlah pemikiran-pemikiran 
orang” yakni waspadalah terhadap pemikiran-pemikiran orang-orang 
selain mereka, sebab apa yang mereka katakan itu hanya berdasarkan 
ra'yu (akal) semata, tanpa bersandar kepada Kitabullah dan Sunnah 
Rasul-Nya #5. “Meskipun mereka menghiasinya” yakni mereka mem- 
buat ungkapan-ungkapannya indah dan bagus. Karena kebatilan 
tidak akan berubah menjadi kebenaran meskipun dihiasi dan diper- 
indah. 

(Majmu" Fatowo wa Roso'it Fadhilah ssy-Syaikk Mukommad bin Skatik al-Uthaimin, 5/23). 


Definisi Bid'ah, Macam-Macam Dan Hukumnya 
1. Pengertian Bid'ah 
Bid'ah secara etimologis berasal dari kata LI yang artinya 
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membuat sesuatu yang baru tanpa ada contoh sebelumnya. Misalnya 
Allah 3 berfirman, 


SS 5 ph 
“(Allah) Pencipta langit dan bumi.” (al-Bagarah: 117). 


Maksudnya: Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi 
tanpa contoh sebelumnya. 


Allah 4 berfirman, 


“Katakanlah, 'Aku bukanlah Rasul yang pertama di antara rasul-rasul.” (al- 
Ahgaf: 9). 


Maksudnya: Bukanlah aku yang pertama kali membawa risalah 
dari Allah 4g kepada para hambaNya, akan tetapi sudah banyak rasul- 
rasul yang mendahuluiku. 

Bila dikatakan: i:5 556 239 artinya, si fulan itu memulai sebuah 
methode atau cara yang belum pernah ada yang melakukan sebe- 
lumnya. 

Ibtidd' (membuat sesuatu yang baru) itu ada dua macam: 


Pertama: Ibtidd' (membuat sesuatu yang baru) dalam hal-hal 
kebiasaan (atau urusan keduniaan), seperti penemuan-penemuan 
modern. Hal ini boleh-boleh saja, karena hukum asal dalam adat 
(kebiasaan) itu adalah mubah (boleh). 


Kedua: Ibtidad' (membuat sesuatu yang baru) dalam masalah 
agama, dan hal ini haram hukumnya. Karena, hukum asal dalam hal 
keagamaan adalah taugif (terbatas pada nash wahyu). 


Rasulullah # bersabda, 
8. - - - P - g 
3 YG Kn Go NAD CA SA up 
“Barangsiapa yang membuat (sesuatu yang baru) dalam urusan (agama) - 
kita ini, yang bukan darinya (al-Our 'an dan Hadits) maka ia tertolak.” 


Dalam riwayat lain disebutkan: 


1 Al-Bukhari (2697), Muslim (1718). 
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2 HP Up le Lal Ka Jab ia 
“Barangsiapa yang melakukan amalan yang tidak ada padanya (dasarnya 
dalam) urusan (agama) kita, maka dia tertolak.” 


2. Macam-Macam Bid'ah 
Bid'ah dalam agama ada dua macam: 


Pertama: Bid'ah Oauliyah I 'tigadiyah (bid'ah yang bersifat pemi- 
kiran dan agidah), seperti, pemikiran sesat kelompok Jahmiyah, 
Mu'tazilah serta seluruh kelompok sesat lainnya dan keyakinan- 
keyakinan mereka. 


Kedua: Bid'ah dalam masalah ibadah, seperti beribadah kepa- 
da Allah # dengan bentuk ibadah yang tidak diajarkan. Bid'ah ini 
banyak Jenisnya: 


Jenis pertama: Bid'ah yang terjadi pada asal usul ibadah. Misalnya 
membuat ibadah yang tidak ada dasarnya dalam syariat, seperti 
membuat shalat yang tidak diasyari atkan atau puasa yang tidak ada 
ajaran syariatnya atau perayaan-perayaan yang tidak ada syariatnya 
seperti perayaan Maulid Nabi #5 dan lain sebagainya. 


Jenis kedua: Bid'ah berupa penambahan terhadap ibadah yang di 
syariatkan. Misalnya menambah raka'at pada shalat Dhuhur atau 
Ashar, hingga menjadi lima raka'at. 


Jenis ketiga: Bid'ah yang terjadi pada cara pelaksanaan ibadah 
yang disyariatkan, misalnya melaksanakan ibadah tersebut dengan cara 
yang tidak sesuai dengan yang dianjurkan. Seperti, membaca dzikir 
secara bersamaan dengan suara merdu, juga seperti memperketat diri 
dalam melaksanakan ibadah sampai keluar dari batas Sunnah Rasu- 
lullah &. 


Jenis keempat: Bid'ah berupa pengkhususan waktu tertentu untuk 
melaksanakan ibadah yang disyariatkan, sementara syariat Islam tidak 
mengkhususkan waktu tersebut. Seperti mengkhususkan hari Nisfu 
Sya'ban (pertengahan bulan Sya'ban) untuk berpuasa dan shalat 
malam. Ibadah puasa dan shalat malam itu, memang disyariatkan 
akan tetapi pengkhususan waktu tertentu membutuhkan dalil lagi. 


1 Muslim (1718) (18). 
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3. Hukum Bid'ah Dalam Agama dengan segala bentuknya 


Setiap bid'ah dalam agama adalah haram dan sesat berdasar- 
kan sabda Rasulullah, : 


ena d9... - 83 5» - o - oo” 
Aka abi JS Telu Baba JS OB ay abah SU 
“Jauhilah oleh kalian perkara-perkara baru yang diada-adakan, (sebab) 


sesungguhnya setiap perkara yang baru (yang diada-adakan) itu adalah bid'ah 
dan setiap bid'ah itu sesat.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, 


8. LIA Ora “Tag oto. yo f0. 

D3 KP Ka Ge ON UAN SIA ya 
“Barangsiapa yang membuat dalam urusan (agama) kita ini sesuatu yang 
tidak termasuk darinya maka ia tertolak.” ? 


Dan dalam sebuah riwayat lain: 


8. 35 LN) ot2 - Pa Na 2... 

3 UAN ANE ma Kab Jak Ha 
“Barangsiapa yang melakukan amalan yang tidak ada padanya (dasarnya 
dalam) urusan (agama) kita, maka dia tertolak.”? 


Kedua hadits di atas menunjukan bahwa setiap perkara yang 
diada-adakan dalam hal agama adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah 
sesat dan tertolak. Artinya, bahwa bid'ah dalam ibadah dan i'tigad 
(keyakinan) hukumnya haram, hanya saja keharaman tersebut bobot- 
nya berbeda sesuai denganjenis bid'ahnya. Ada bid'ah yang hukum- 
nya jelas-jelas kafir, seperti, thawaf di kuburan untuk bertagarrub (men- 
dekatkan diri) kepada penghuni kuburan tersebut, juga mempersem- 
bahkan kurban dan nadzar untuk kuburan, berdo'a (memohon 
sesuatu) kepada penghuni kuburan dan meminta pertolongan kepada 
mereka, juga seperti pemikiran-pemikiran ekstrimis kelompok Jahmi- 
yah dan Mu'tazilah. Dan ada juga bid'ah yang menjadi sarana kesyi- 
rikan, seperti mendirikan bangunan di atas kuburan atau melakukan 
shalat dan berdo'a di kuburan. Ada pula bid'ah yang termasuk 
kefasigkan agidah (dosa besar), seperti bid'ahnya kaum Khawarij, 
Oadariyah dan Murji'ah dalam pemikiran dan agidah mereka yang 
bertentangan dengan dalil-dalil syar'i. Lalu ada pula Bid'ah yang 


1 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (42), Shahih 
al-Jami' (2546). 

2 Al-Bukhari (2697), Muslim (1718). 

3 Muslim (1718) (18). 


72 


termasuk perbuatan maksiat (dosa kecil) seperti bid'ah tidak mau 
kawin atau berpuasa sambil berdiri di bawah terik matahari dan lain 
sebagainya. 


Perhatian 

Barangsiapa yang membagi bid'ah menjadi bid'ah hasanah 
(yang baik) dan bid 'ah sayyi 'ah (yang buruk), maka dia telah mela- 
kukan kekeliruan dan menyalahi sabda Nabi Muhammad #5, 


dsk Istu JS 


“Sesungguhnya setiap Bid 'ah itu adalah sesat.” 


Sebab, Rasulullah #&, telah menetapkan hukum bahwa setiap 
bid'ah adalah sesat, sementara dia mengatakan bahwa tidak 
semua bid'ah itu sesat, tapi ada bid'ah hasanah (baik). Al-Hafizh Ibnu 
Rajab dalam Syarah al-Arba'in, berkata, “Sabda Nabi &, ix In 13 
termasuk kalimat pendek yang sangat padat makna, tidak ada sesu- 
atu apapun yang keluar darinya, dan hadits ini merupakan salah satu 
landasan agung agama, ia hampir serupa dengan hadits Nabi &, 


2. - - - P3 - 

3 ad Ra oi GR UAN DAA Uh 
“Barangsiapa yang membuat (sesuatu yang baru) dalam urusan (aga- 
ma) kita ini, yang bukan darinya (al-dur'an dan Hadits) maka dia 
adalah tertolah.” 


Maka setiap orang yang membuat sesuatu (dari dirinya) lalu 
menisbatkannya pada agama, padahal tidak ada suatu dasar pun da- 
lam agama yang dapat dijadikan rujukan dalam hal tersebut maka 
sesuatu itu adalah kesesatan, sedangkan Agama suci darinya. Baik 
hal tersebut berkaitan dengan masalah agidah, amalan atau perkataan 
yang zhahir maupun batin. Demikian jelas beliau 

Tidak ada dalil yang menunjukkan adanya bid 'ah hasanah kecu- 
ali perkataan Umar bin Khaththab «& tentang shalat tarawih berjamaah, 
yaitu: 


-oaka 2d Eanai 
“Ini adalah sebaik-baik bid'ah.” 


“Lalu mereka mengatakan bahwa ada beberapa hal yang 
termasuk perkara baru, tapi tidak ditolak oleh ulama salaf, misalnya, 


1 Al-Bukhari (2697), Muslim (1718). 
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pengumpulan al-Our'an dalam satu kitab dan penulisan hadits-hadits 
Nabi &. Alasan ini dapat dijawab dengan mengatakan bahwa sebe- 
narnya hal di atas ada dasarnya dalam syariat Islam, oleh karena itu 
dia tidak (dianggap hal yang baru (muhdatsah). Adapun perkataan 
Umar &s, sai ss (ini adalah sebaik-baik bid'ah), maka yang dimaksud 
bid'ah di sini adalah bid'ah dalam pengertian bahasa bukan dalam penger- 
tian agama. Setiap sesuatu yang mempunyai dasar rujukan (dalil) 
dalam agama, kemudian hal tersebut diistilahkan sebagai bid'ah, 
maka yang dimaksud adalah bid'ah menurut pengertian bahasa, 
bukan menurut pengertian syar'i. Sebab, bid'ah dalam pengertian 
syar'i (terminologis) adalah bid'ah yang tidak mempunyai dasar 
rujukannya di dalam syari'at. Sedangkan masalah pengumpulan al- 
Our'an dalam satu kitab mushaf mempunyai dasar dalam agama, 
sebab Nabi #5 telah memerintahkan agar al-Our'an itu ditulis. Hanya 
saja tulisan-tulisan tersebut terpencar-pencar, lalu para shahabat 
mengumpulkannya dalam satu mushaf, agar bisa terjaga. Sedangkan 
tentang shalat tarawih berjamaa'ah, Nabi # sendiri pernah melakukan- 
nya bersama para sahabat selama beberapa malam. Kemudian Nabi 
$$ tidak melaksanakannya bersama mereka, karena khawatir akan 
diwajibkan pada mereka. Selanjutnya para sahabat melakukan shalat 
tarawih tepisah (sendiri-sendiri) semasa Nabi #5 hidup hingga beliau 
wafat sampai akhirnya Umar bin Khaththab # mengumpulkan me- 
reka kembali pada satu imam, seperti pada awalnya mereka lakukan 
bersama Nabi #. Maka, hal seperti ini tidak termasuk bid'ah dalam 
agama. Begitu pula penulisan hadits-hadits Nabi #& mempunyai dasar 
dalilnya dalam agama, Nabi # telah memerintahkan untuk dituliskan 
beberapa hadits guna diberikan kepada sebagian sahabat yang me- 
mintanya dari beliau. Adapun larangan untuk menulisnya secara 
umum pada masa beliau, didasarkan pada kekhawatiran beliau akan 
adanya hal-hal yang bukan dari al-Our'an akan bercampur de- 
ngannya. Ketika Nabi #& wafat, habislah masa larangan tersebut, 
karena al-Our'an sendiri telah sempurna dan ditulis sebelum wafat- 
nya Nabi #5. Maka umat Islam setelah itu mulai menulis hadits Nabi 
# agar tidak hilang. Semoga Allah 36 memberikan ganjaran kebaikan 
bagi mereka karena jasa mereka terhadap Islam dan kaum Muslimin, -: 
sebab mereka telah menjaga Kitab Rabb mereka dan Sunnah Nabi 
mereka dari kepunahan dan perbuatan orang yang usil. 
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Timbulnya Bid'ah Dalam Kehidupan Kaum Muslimin Dan 
Penyebab-Penyebabnya 


1. Timbulnya Bid'ah Dalam Kehidupan Kaum Muslimin 
Dalam hal ini ada dua bahasan: 
Pertama: Waktu timbulnya Bid'ah 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 48 berkata, “Ketahuilah bahwa 
semua bid'ah yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan ibadah, 
terjadi pada umat Islam di masa akhir-akhir kepemimpinan Khulafaur 
Rasyidin, sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah :£, 


GA NN BA AE Ta (Salad Up UI ad Hah AS Dai ja 


“Barangsiapa di antara kalian yang hidup sepeningalku maka dia akan 
melihat banyak perselisihan. Maka hendaklah kalian berpegang teguh kepada 
sunnahku dan sunnah para Khulafaar Rasyidin yang mendapatkan hida- 
yah.” 


Dan bid'ah pertama yang muncul adalah bid'ah mengingkari 
tagdir (gadar), bid'ah faham irja' dan bid'ah faham tasyayyu' (Syi'ah) 
dan Khawarij. Bid 'ah-bid'ah ini lahir pada abad pertama pada saat 
para shahabat Nabi masih ada, dan mereka pun telah menging- 
karinya. Kemudian muncul bid'ah itizdl, dan terjadilah berbagai 
fitnah di antara kaum Muslimin, dan muncul perselisihan pendapat 
dan pemikiran serta kecenderungan kepada pemikiran-pemikiran 
sesat dan bid ah. Lalu muncul pula Bid'ah Tasawwuf, bid'ah memba- 
ngun kuburan pada abad sesudah tiga abad yang utama selesai. Dan 
demikianlah, setiap kali zaman berganti dengan zaman baru, bid'ah- 
bid'ah bermunculan dan beraneka ragam.” 


Kedua: Tempat Timbulnya Bid'ah 


Ada beberapa negeri-negeri Islam yang menjadi tempat timbul- 
nya bid'ah. Syeikh Islam Ibnu Taimiyah berkata: “Sesungguhnya 
daerah-daerah (kota-kota) besar yang dihuni oleh para sahabat Rasu- 
lullah #6 dan memancar darinya (cahaya) ilmu dan iman, ada lima 
daerah, yaitu: Mekkah, Madinah, Kufah, Basrah dan Syam. Dari 
sanalah keluarnya al-Our'an, hadits, figih dan ibadah berikut 
masalah-masalah keislaman lainnya. Dan keluar pula dari sebaha- 


1 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (42), Shahih 
al-Jami' (2546). 
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gian daerah-daerah tersebut -terkecuali Madinah- berbagai bid'ah 
dalam masalah ushil (dasar-dasar agama). Dari Kufah lahir tasyayyu ' 
dan irjd' (faham Syi'ah dan faham Murji'ah), kemudian tersebar di 
daerah-daerah lainnya. Dari Bashrah lahir faham Oadariyah, faham 
Mu tazilah, ibadah-ibadah yang menyimpang, dan kemudian menye- 
bar ke daerah-daerah lain. Sedangkan dari negeri Syam lahir faham 
Nawashib (anti Ali 4 secara berlebih-lebihan) dan faham Oadariyah. 


Adapun fahan Jahmiyah (tajhhum) muncul dari wilayah Khu- 
rasan, dan ini merupakan bid'ah yang paling buruk. Jadi, munculnya 
bid'ah-bid'ah itu sangat dipengaruhi oleh jauh-dekatnya wilayah- 
wilayah Islam itu dari Madinah. Dan setelah muncul fitnah pembe- 
rontakan dan pembunuhan terhadap Utsman bin Affan 4. maka 
muncullah bid'ah Haruriyah. 


Kota Madinah sendiri selamat dari timbulnya berbagai macam 
bid'ah ini, dan bila ada seseorang yang memendam bid'ah, maka 
sesungguhnya di mata penduduk Madinah ia angat terhina dan 
tercela. Memang di Madinah itu ada orang-orang yang menganut 
faham Oadariyah dan lain-lainnya, namun mereka tetap tidak ber- 
daya dan selalu terhina, yang jauh berbeda dengan Tasyayyu' dan 
Irja' di Kufah, dan i'tizdl dan bid'ah-bid'ahnya kaum ahli ibadah di 
Basrah, serta bid'ahnya kaum naswashib di Syam yang sangat terang- 
terangan. 


Terdapat hadits shahih yang menjelaskan bahwa Dajjal itu 
tidak akan masuk kota Madinah, maka ilmu dan iman selalu tampak 
berkibar di Madinah hingga pada zaman para murid Imam Malik, 
yang merupakan generasi abad keempat. 


Adapun pada tiga generasi terbaik pertama, pada masa itu, di 
Madinah sama sekali tidak terdapat bid'ah yang terang-terangan. Dan 
sama sekali tidak ada pula bid'ah dalam masalah ushuluddin (dasar 
agama) sebagaimana yang terdapat di negeri-negeri lainnya. 


2. Penyebab Timbulnya Bid'ah 
Tidak diragukan lagi bahwa dengan berpegang teguh kepada 
kitab dan sunnah seseorang dapat selamat, tidak jatuh pada per- 
buatan bid'ah dan kesesatan. Allah 4 berfirman, 
Pn Kana Dira Gp “ » - Kd s4 
uDan SAN inilah Ta yang TN maka ikutilah dia, dan 


KAT 
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janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu 
mencerai beraikan kalian dari jalan-jalan-Nya.” (al-An'am: 153). 


Dan Nabi #£ telah memperjelas hal tersebut dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud &, ia berkata, “Rasu- 
lullah # membuat garis untuk kita, lalu beliau bersabda, “ini adalah 
jalan Allah.” Kemudian beliau membuat banyak garis di sebelah kanan 
dan sebelah kirinya, lalu beliau bersabda, “Ini adalah jalan-jalan (lain) 
- dan pada setiap jalan tersebut ada setan yang mengajak orang-orang kepa- 
danya.” Kemudian Nabi # membaca ayat: 


KELAS LN MAKA D4 


bp Fa ' ANA Ganga KA Ata AL 1 an 
MA 3 TA HA AE V3 PA AAA Ieno in S5 


1 AGzen LL ig rta 

Oa la ch 99 S3 
“Dan sesungguhnya inilah jalan-Ku yang harus, maka ikutilah dia dan 
janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan itu mence- 
rai-beraikan kalian dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepada kalian agar kalian bertagwa.” (al-An'am: 153). 


Maka barangsiapa yang berpaling dari Kitab Al-Our'an dan 
Sunnah, niscaya dia akan diseret oleh berbagai jalan yang menye- 
satkan dan bid'ah-bid'ah yang diadakan-adakan. Penyebab yang 
mendorong timbulnya bid'ah disimpulkan sebagai berikut: Ketidak- 
tahuan terhadap hukum agama, mengikuti hawa nafsu, fanatisme 
terhadap pendapat dan tokoh tertentu serta meniru-niru orang kafir. 


Selanjutnya kita akan membahas penyebab-penyebab tersebut 
dengan sedikit rincian. 


1. Ketidaktahuan (Kebodohan) Terhadap Hukum Agama 


Semakin bertambah panjang perjalanan masa dan bertambah 
jauh manusia dari ajaran-ajaran risalah Islam, maka ilmu akan makin 
sedikit dan kebodohan akan bertambah meluas. Hal ini seperti yang 
dikatakan oleh Rasulullah #& dalam sabdanya, 


NS OMA Samad (Sa JI yA 
“Barangsiapa yang hidup sesudahku nanti, niscaya akan melihat perseli- 
sihan yang sangat banyak sekali.”2 


1 Musnad Imam Ahmad (1/435), an-Nasa'! (1174), Ibnu Majah (11), Shahih Sunan Ibnu Majah 
(11). Isnadnya dishahihkan oleh Ahmad Syakir dalam al-Musnad (4142). 

2 Diriwayatkan oleh Imam ahmad, Abu Daud, Turmudzi dan Ibnu Majah, serta dinilai shahih 
oleh al-Albaniy. 
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Kasad ja ld Uje 5) SA 7 A6 WA Gal jadi YAN | 
' 4 ... 13 TA 5 2 na Para x . Pd - Pane ka es 
Cod AS jepa NYA Valetad Vpn Lage AI JAN UE Ii d BI 
5 Kk g 3 - 
Kp 3 4 
“Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu secara serta merta dari hamba- 
hamba-Nya, akan tetapi Dia mencabut ilmu dengan mewafatkan ulama, 
sehingga, bila tidak tersisa seorang alim pun, maka manusia akan meng- 
angkat peminpin yang bodoh, lalu mereka (para peminpin) ditanya kemudian 
mereka menjawab tanpa didasari ilmu pengetahuan, akhirnya mereka sesat dan 
menyesatkan.” 


Dan tidak ada yang memberantas bid'ah kecuali ilmu dan 
ulama. Bila ilmu dan ulama sudah tidak ada, maka merupakan 
kesempatan emas bagi berbagai bid'ah untuk timbul dan menyebar 
dan bagi para pelakunya untuk semakin aktif berbuat bid'ah. 


2. Mengikuti Hawa Nafsu 


Barangsiapa yang berpaling dari al-Our'an dan as-Sunnah pasti 
ia menuruti hawa nafsunya. Allah 4g berfirman, 


aa AT 3 4 Gi na at 3 t- Na Patan Lang Lee f ae 
Aga GA oya Ine eny ebay Cayagia Heb Sl ama D Up 
It pad P S3 .. 
IN SAN pg 
“Maka jika mereka tidak menyambut (seruan)mu, ketahuilah bahwa sesung- 
guhnya mereka hanya mengikuti hawa nafsu mereka (belaka). Dan siapakah 


orang yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya 
dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun.” (al-Oashash: 50). 


Dalam ayat lain Allah 3£ berfirman, 
ae te . ee a20 0122 1 40 (AE Dak og 2 Sak 3 Tata - | 
Je Jan sana char le PPA aa Anelo Anya ASI IE ya Caep 
e, ? . ge Sa -. 
Al AI Ora dg ad Pp bab cu 
“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya - 
sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya 
dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan 
penutup atas penglihatanya? Maka siapakah yang akan memberinya petun- 


1 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (42), Shahih 
al-Jami' (2546). 
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Juk sesudah Allah (membiarkannya sesat).” (al-Jatsiah: 23). 


Perbuatan-perbuatan bid'ah itu tidak lain hanyalah hasil tenun- 
an hawa nafsu yang dituruti. 


3. Fanatisme Terhadap Pendapat dan Tokoh Tertentu 


Fanatisme ini dapat menghalangi seseorang dari mengikuti 
dalil dan mengetahui kebenaran. Allah 3 berfirman, 


Cin ea Can AAN 5 An ae L.. 
Tea AT CE KG TA CAR I3 93 
“Dan apabila dikatakan oleh 2 Ikutilah apa yang telah diturunkan 


Allah,” Mereka menjawab, “Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang 
telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami'.” (al-Bagarah:170). 


Begitulah sifat orang-orang yang fanatik pada zaman sekarang 
ini, dari sebagian pengikut madzhab dan aliran Sufi serta orang-orang 
Ouburiyyin (para pemuja kuburan). Bila mereka diajak untuk meng- 
ikuti Kitab al-Our'an dan Sunnah, dan diajak meninggalkan apa 
yang mereka kerjakan yang bertentangan dengan keduanya (al- 
Our'an dan as-Sunnah) mereka berdalil (berargumen) dengan mad- 
zhab-madzhab mereka dan dengan pendapat guru-guru, orang tua 
dan nenek moyang mereka. 


4. Meniru-niru orang kafir 


Hal yang satu ini termasuk yang paling dapat menjerumuskan 
seseorang dalam perbuatan bid'ah, sebagaimana disinyalir dalam 
hadits Abu Wagid al-Laitsy yang berkata, “Kami pernah keluar 
bersama Rasulullah #£ menuju perang Hunain, (saat itu) kami baru saja 
lepas dari kekafiran (baru masuk Islam). Orang-orang musyrik (saat 
itu mempunyai pohon bidara yang mereka sering menetap lama di sisi 
pohon tersebut yang di kenal dengan sebutan “Dzatu Anwath” (tempat 
menggantungkan). Tatkala kami melewati sebuah pohon bidara, lalu 
kami berkata, “Wahai Rasulullah, jadikanlah buat kami Dzatu Anwath 
sebagaimana mereka (orang-orang musyrik) mempunyai Dzatu 
Anwath.” Rasulullah #£ bersabda, “Allahu Akbar, demi Allah yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, sungguh kalian telah mengatakan seperti apa yang 
telah dikatakan oleh kaum Bani Israil kepada Musa, 


CT 
Lha BL IG AT Len at CU TT 
DE PL Je KO PAUS GL Ugal 
“Buatlah untuk kami tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai 
beberapa tuhan (berhala).' Musa menjawab, “Sesungguhnya kalian ini 
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adalah kaum yang tidak mengetahui! '. “Sungguh kalian akan meniru cara- 
cara kaum sebelum kalian.”? 


Dalam hadits ini dijelaskan bahwa tasyabbuh dengan orang kafir 
adalah suatu hal yang mendorong kaum Bani Israil dan sebagian 
ummat Nabi Muhammad #£ untuk meminta permintaan buruk, yaitu 
menuntut Nabi Musa untuk membuatkan bagi mereka tuhan-tuhan 
berhala yang dapat mereka sembah dan mencari berkah darinya. 
Dan ini pulalah yang terjadi sekarang ini, di mana sebagian kaum 
Muslimin senang meniru-niru kaum kuffar dalam praktek bid'ah dan 
kesyirikan, seperti perayaan hari kelahiran dan maulid, menjadikan 
hari-hari atau minggu-minggu tertentu untuk suatu kegiatan ritual 
khusus, menyelenggarakan pertemuan dan perayaan keagamaan, 
perayaan hari-hari peringatan, mendirikan patung-patung dan 
bermacam berhala kenangan, serta menyelenggarakan pesta makan 
dan berbagai bid'ah jenazah serta membangun kuburan, dan lain- 
lainnya. 


Sikap Terhadap Pelaku Bid'ah Dan Manhaj Ahlus Sunnah 
Dalam Menyanggah Pelaku Bidah 


1. Sikap Ahlus Sunnah wal Jamaah Terhadap Pelaku Bid'ah 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah senantiasa membantah dan menen- 
tang para pelaku bid'ah dan selalu mengingkari bid ah yang mereka 
lakukan serta dan mencegah mereka melakukannya. Perhatikanlah 
beberapa contoh di bawah ini: 


1. Dari Ummud Darda &w, ia berkata, “Abu Darda' datang 
menemuiku dalam keadaan jengkel. Lalu aku bertanya, “Ada apa 
denganmu!” Dia menjawab, “Demi Allah, aku tidak melihat mere- 
ka -sedikit pun- berada pada ajaran Muhammad, hanya saja mereka 
semua melakukan shalat.” 


2. Dari Umar bin Yahya, dia berkata, “Aku mendengar ayahku 
menceritakan dari bapaknya, dia berkata, “Kami pernah duduk- 
duduk di pintu (rumah) Abdullah bin Mas'ud sebelum shalat subuh 
—(fbiasanya) bila dia keluar dari rumahnya) kami pun pergi bersamanya 
ke masjid-, tiba-tiba datang Abu Musa al-Asy'ari # dan berkata, 
“Adakah Abu Abdurrahman (Abdullah bin Mas'ud #£) telah keluar 
pada kalian?” Kami menjawab, “Belum.” Lalu dia pun duduk bersama 
kami sampai akhirnya Abdullah bin Mas'ud keluar. Setelah dia 


1 Surat al-A'raf: 138. 
2 At-Tirmidzi (2180), Musnad Imam Ahmad (5/218), Shahih Sunan at-Tirmidzi (1771). 


keluar, kami berdiri menemuinya dan Abu Musa al-Asy'ari berkata, 
“Wahai Abu Abdurrahman, tadi aku melihat di masjid suatu perkara 
yang aku mengingkarinya, dan alhamdulillah aku tidak melihatnya 
kecuali kebaikan. ' Dia bertanya, “Apa itu?” Abu Musa menjawab, “Bila 
kau masih hidup niscaya kau akan melihatnya sendiri. ' Abu Musa 
lalu berkata, “Aku melihat di masjid beberapa kelompok orang yang 
duduk membentuk lingkaran (halagah) sambil menunggu (waktu) 
shalat. Dalam setiap lingkaran itu ada seseorang yang memimpin 
dan di tangan mereka ada batu-batu kecil, laku-laki itu berkata, 
“Bacalah Takbir 100 kali,” mereka pun bertakbir 100 kali, kemudian ia 
berkata lagi, “Bacalah Tahlil 100 kali,” mereka pun bertahlil 100 kali, 
kemudian ia berkata lagi, “Bacalah Tasbih 100 kali” mereka pun 
bertasbih 100 kali. ' Abdullah bin Mas'ud bertanya, “Apa yang kamu 
katakan pada mereka!' Abu Musa menjawab, “Aku tidak akan me- 
ngatakan apa pun pada mereka, karena aku menunggu pendapatmu 
atau menunggu perintahmu!' Abdullah bin Mas'ud menjawab, 
“Tidakkah kamu katakan pada mereka untuk menghitung kesalahan- 
kesalahan mereka, dan kau beri jaminan bagi mereka, bahwa tidak 
ada sedikit pun dari kebaikan mereka yang akan hilang begitu 
saja?” Kemudian dia pergi dan kami pun ikut bersamanya, hingga 
tiba di salah satu kelompok dari kelompok-kelompok (yang ada di 
masjid) dan berdiri di hadapan mereka, lalu berkata, “Apa yang 
kalian sedang kerjakan?' Mereka menjawab, “Wahai Abu Abdurrah- 
man, (ini adalah) batu-batu kecil yang kami gunakan untuk meng- 
hitung Takbir, Tahlil, Tasbih dan Tahmid.” Abdullah bin Ma'ud 
berkata, “Hitunglah kesalahan-kesalahan kalian. Aku akan menjamin 
bahwa tidak ada sedikit pun dari kebaikan-kebaikan kalian yang 
akan hilang begitu saja. Celaka kalian wahai umat Muhammad, 
alangkah cepatnya kebinasaan kalian, lihat sahabat-sahabat Nabi &£, 
masih banyak baju-baju beliau yang belum rusak dan bejana-bejana 
beliau belum pecah. Demi Allah yang jiwaku berada ditangan-Nya, 
sungguh, (apakah) kalian ini ada pada ajaran yang lebih baik dari 
ajaran Muhammad ataukah kalian sedang membuka pintu kese- 
satan.” Mereka menjawab, “Demi Allah, wahai Abu Abdurrahman, 
kami tidak menginginkan kecuali kebaikan”. Abdullah bin Mas'ud 
berkata, “Berapa banyak orang yang menginginkan kabaikan tapi dia 
tidak dapat meraihnya, sesungguhnya Rasulullah & bersabda kapada 
kami bahwa ada sekelompok orang yang membaca al-Our'an tapi 
hanya sebatas kerongkongan mereka saja. Demi Allah, aku tidak 
tahu, barangkali sebagian besar mereka itu dari kalian-kalian ini. 
Kemudian dia pergi. Amr bin Maslamah berkata, “Kami lihat seba- 
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gian besar mereka memerangi kita pada perang Nahrawan bersa- 
ma dengan kelompok Khawarijj.” 


3. Ada seorang laki-laki yang datang kepada Imam Malik bin 
Anas “ig, dia bertanya, “Dari mana saya akan mulai berihram?” Imam 
Malik menjawab, “Dari migat yang ditentukan Rasulullah &£, beliau 
berihram dari sana.” Dia bertanya lagi, “Bagaimana jika aku berih- 
ram dari tempat yang lebih jauh lagi?” Dijawab, “Aku tidak tahu.” 
Tanyanya lagi: “Apa yang tidak kau suka dari itu?” Imam Malik 
berkata, “Aku takut kau terjatuh pada sebuah fitnah!” Dia berkata 
lagi, “Fitnah apa yang terjadi dalam menambah kebaikan?” Imam 
Malik berkata, “Allah 4 berfirman, 


LD G8 . .... 


PNS an IA A3 Mn alan 30 bale yA SAS 


“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut akan 
ditimpa fitnah (cobaan) atau ditimpa adzab yang pedih. 1 Fitnah apakah 
yang lebih besar daripada engkau dikhususkan dengan sebuah karu- 
nia yang tidak diberikan kepada Rasulullah #£?” 


Ini hanya sekedar contoh, dan kita lihat para ulama masih tetap 
menentang para pelaku bid'ah di setiap masa, alhamdulillah. 


2. Manhaj Ahlus Sunnah wal Jamaah Dalam Menyanggah 
Para Pelaku Bid'ah 


Manhaj mereka dalam hal ini didasarkan pada Kitab al-Our'an 
dan as-Sunnah. Manhaj yang mantap dan tidak terbantah, di mana 
pertama kali mereka mengungkapkan syubhat-syubhat para pela- 
ku bid'ah kemudian membantahnya satu persatu. Dan dengan 
berdasar kepada al-Our'an dan as-Sunnah, mereka mengungkapkan 
kewajiban berpegang teguh kepada ajaran-ajaran syari'at dan kewa- 
jiban meninggalkan berbagai macam bid'ah serta hal-hal yang diada- 
kan. Ulama Ahlus Sunnah telah menulis banyak karya dalam hal ini. 
Dan di dalam buku-buku agidah, mereka juga membantah berbagai 
pemikiran sesat Syi'ah, Khawarij, Jahmiyah, Mu'tazilah dan Asy'- 
airah di dalam masalah prinsip-prinsip iman dan agidah. Bahkan di 
antara mereka ada yang menulis karya-karya khusus untuk hal 
tersebut. Misalnya, Imam Ahmad yang menulis “Kitdbv ar-Radd “d- 
Jahmiyyah”, (Buku khusus membantah kelompok Jahmiyah), begitu 
pula para imam lainnya, seperti Utsman bin Said Ad-Darimi. Hal 


1 Surat an-Nur: 63. 
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semacam ini dapat kita temui pula dalam karya-karya Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah dan muridnya Ibnul Oayyim, juga karya-karya Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahab dan yang lainnya. Di mana dalam 
karya-karya tadi disebutkan banyak sanggahan terhadap banyak 
aliran, juga sanggahan terhadap kaum kuburiyyun (pemuja kuburan) 
dan kelompok Sufiyah. Adapun buku-buku yang khusus membantah 
para pelaku bid'ah, maka banyak sekali jumlahnya. Di antara buku- 
buku klasik adalah: 

1. Al-I 'tisham, karya Imam asy-Syathibi. 

2. Igtidha' ash-Shirath al-Mustagim, karya Syaikhul Islam Ibnu Taimi- 
yah. Dalam buku ini beliau mengungkapkan bantahan yang sa- 
ngat mendalam terhadap para pelaku bid'ah. 

. Inkar al-Hawadits wa al-Bida', karya Ibnu Wadhdhah. 

. Al-Hawadits wal Bida', karya Ath-Tharthusyi. 

. Al-Ba'its “ala Inkaril Bida' wal Hawadits, karya Abu Syamah. 

. Minhajus Sunnah an-Nabawiyyah fi ar-Radd “ala ar-Rafidhah wal Oada- 
riyah, karya Syaikhul Islam Ibnu Tamiyah. 


NU MD 


Di antara buku-buku kontemporer adalah: 
1. Al-Ibda' fi Madharil Ibtida', karya Ali Mahfuzh. 
2. As-Sunan wal Mubtadi 'at al-Muta 'alligah bil Adzkar wash Shalawat, 
karya Syaikh Muhammad bin Ahmad asy-Syugairi al-Hawamidi. 
3. Risalah at-Tahdzir minal Bida', karya Syaikh Abdul Aziz bin Baz. 


Alhamdulilah para ulama masih terus menolak praktek-praktek 
bid'ah dan menulis bantahan-bantahan terhadap para pelaku bid'ah 
melalui media koran, majalah, siaran-siaran dan khutbah-khutbah 
Jum'at, berbagai macam seminar dan ceramah-ceramah yang mem- 
punyai pengaruh besar dalam menyadarkan kaum Muslimin untuk 
mengikis bid'ah dan membantah ahli-ahli bid'ah. 


(Mukadkarat fi al-Agidak wad Da'wak, 1/107, Syaikh Skolik bin Fauzan al-Fouzon). 
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FATWA-FATWA TENTANG PENGERTIAN BID AH, 


KRITERIA, PEMBAGIAN DAN SIKAP TERHADAP 
AHLI BID'AH SERTA CARA MEMBANTAH 
MEREKA 


Pengertian Bid'ah Dan Penggunaannya Secara Umum Dalam 
Bab-Bab Ibadah 


Pertanyaan: Kapankah suatu perbuatan itu dianggap sebagai 
bid'ah dalam pandangan syari'at yang suci? Dan apakah pengguna- 
an bid'ah hanya dalam masalah ibadah saja ataukah mencakup 
ibadah dan muamalah? 


Jawaban: Bid'ah dalam syari'at yang suci adalah segala bentuk 
ibadah yang diada-adakan oleh manusia yang tidak ada asal-usulnya 
di dalam Kitab al-Our'an dan as-Sunnah serta tidak pernah dilaku- 
kan oleh Khulafa” ar-Rasyidun yang empat, berdasarkan sabda Nabi 
, 


2. - Pa - - P - P3 

23 8 Ca PN ala Uyal DAA ya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan kami ini 
(agama) yang mana itu bukan bagian darinya maka ia tertolak.” 


Dan juga berdasarkan sabda Nabi #£, 
ag 35 so ore. an ta g 2 0. 
2 MO UP AAS Un IAE Jab Uja 
“Barangsiapa melakukan suatu perbuatan (dalam agama) yang tidak ada 
perintahnya dari kami maka ia tertolak.”? 


Dan juga berdasarkan hadits Nabi #& yang diriwayatkan dari 
sumber al-Irbadh bin Sariyah -, 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718). 


— | Maa SA La TANGAN TpAANN Salad Aa Ea Kar 


IS Asu » Saba YS Oh Yi Dika SU de GB Me Nya 
IND 


“Maka hendaknya kamu semua berpegang teguh kepada sunnahku dan 
sunnah Khulafa' ar-Rasyidin yang mendapatkan petunjuk setelahku. 
Peganglah oleh kalian semua sunnah itu dan gigitlah dengan gigi geraham 
kalian. Berhati-hatilah kalian dari perkara-perkara baru (dalam agama), 
karena sesungguhnya seluruh perkara baru dalam agama adalah bid 'ah dan 
seluruh bid'ah adalah kesesatan.”! 


Dan hadits-hadit lain yang senada amat banyak jumlahnya. 


Dari tinjauan bahasa Arab, bid'ah secara umum adalah segala 
perkara baru yang tidak ada contoh sebelumnya, akan tetapi ia sama 
sekali tidak terkait dengan hukum larangan, apabila perkara baru itu 
bukan dalam masalah agama. Adapun di dalam masalah muamalah, 
maka apa yang sesuai dengan syari'at adalah akad syar'i dan apa 
yang menyelisihi syari'at adalah akad fasid (rusak) dan tidak disebut 
dengan bid'ah dalam syari'at karena tidak termasuk dalam lingkup 
ibadah. 


(Majun? Fatawa Somakatwy Syaikh Ibr Baz. kal 831). 


Pertanyaan: Ada pertanyaan tentang apa makna bid'ah dan 
apa ketentuan-ketentuannya? Dan apakah ada bid'ah hasanah (bid'- 
ah yang baik)? Dan apa pula makna sabda Nabi #&, “Barangsiapa 
memulai sunnah dalam Islam dengan sunnah yang baik.”2? 


Jawaban: Ketentuan bid'ah secara syar'i adalah (segala bentuk 
ibadah kepada Allah dengan cara yang tidak pernah disyari'atkan 
oleh Allah). Atau anda dapat juga mengatakan: segala bentuk ibadah 
kepada Allah dengan sesuatu yang tidak pernah dilakukan oleh Nabi 
28 dan Khulafa' ar-Rasyidun. Definisi pertama diambil dari firman 
Allah 3g, 


E 


Ala SEA KA AA 


1 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Dawud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (42) dan 
Shahih al-Jami' (2546). 
2 Muslim (1017). 


“Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang men- 
syari'atkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah Sekiranya tak 
ada ketetapan yang menentukan (dari Allah) tentulah mereka telah dibinasa- 
kan. Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu akan memperoleh 
azab yang amat pedih.” (Asy Syura: 21). 


Dan definisi kedua diambil dari sabda Nabi & 
Ga AL apa ba aa sa ping sK 


yA Ska SU JPU GB 1 ab) 
“Hendaklah kamu semua berpegang teguh kepada sunnahku dan sunnah 
Khulafa' ar-Rasyidin yang mendapatkan petunjuk setelahku. Peganglah oleh 
kalian semua sunnah itu dan gigitlah dengan gigi geraham kalian. Berhati- 
hatilah kalian dari perkara-perkara baru (dalam agama).” 


Maka setiap orang yang melakukan ibadah dengan sesuatu 
yang tidak disyari'atkan Allah atau dengan sesuatu yang tidak 
pernah dilakukan oleh Nabi 4 dan Khulafa” ar-Rasyidun maka dia 
seorang mubtadi” baik ibadah yang dilakukannnya itu berkaitan 
dengan asma' Allah dan sifat-Nya atau berkaitan dengan hukum dan 
syari'at-Nya. Adapun perkara-perkara biasa atau lazim yang ber- 
kaitan dengan adat dan kebiasaan duniawi maka ini tidak disebut 
dengan bid'ah dalam agama meskipun secara bahasa ia merupakan 
sesuatu yang baru (bid'ah). Akan tetapi bid'ahnya bukan dalam 
urusan agama sebagaimana yang diperingatkan oleh Rasulullah #£. 


Di dalam agama tidak ada bid 'ah hasanah sama sekali, yaitu apa 
saja yang sejalan dengan tuntunan syari'at. Ia meliputi: memulai dari 
melakukan sunnah, atau menghidupkannya setelah lama ditinggal- 
kan, atau membuat suatu hal yang menjadi wasilah untuk menun- 
jang perkara-perkara ibadah. Dan tiga hal berikut inilah yang dimak- 
sud dengan sunnah hasanah. 


Yang pertama, Penggunaan makna sunnah untuk orang yang 
memulai suatu amal tertentu. Ini didukung oleh sebab wurudnya 
hadits, bahwsanya Nabi #& menganjurkan agar para sahabatnya ber- 
sedakah kepada suatu kaum yang datang kepada beliau, sedangkan 
mereka dalam kesulitan dan sangat membutuhkan bantuan. Maka 
beliau menganjurkan untuk bersedekah, lalu datanglah seorang laki- 
laki dari kaum Anshar dengan membawa sekantong uang perak 
yang terlihat cukup berat di tangannya, lalu dia meletakkan perak itu 
di pangkuan Nabi #£. Beliau bersabda, 


Aga Jab ya PG WAN AG Aa Ea SKY Ga Ya 
“Barangsiapa yang memulai sunnah di dalam Islam dengan sunnah yang 
baik maka dia mendapatkan pahala amal itu dan pahala orang lain yang me- 
ngerjakannya.” Maka di sini orang tersebut telah memulai sebuah sun- 
nah atau memulai suatu amal, bukan membuat syari'at. 


Makna kedua, Sunnah yang telah lama ditinggalkan kemudian 
dikerjakan lagi oleh seseorang maka berarti dia telah menghidup- 
kannya. Maka bisa dikatakan “dialah yang telah menyunnahkannya” 
dalam arti menghidupkannya meskipun ia bukan sebagai orang yang 
mensyari'atkannya. 


Ketiga, yaitu melakukan sesuatu yang merupakan wasilah atau 
sarana untuk perkara yang disyari'atkan seperti membangun seko- 
lah, mencetak buku-buku. Maka ini bukan merupakan bentuk ibadah 
yang berdiri sendiri akan tetapi karena dia merupakan sarana untuk 
ibadah yang lain, maka ini masuk dalam kategori sabda Nabi 4, 

Aga Jab up AN WAN AD Aa Ha ALI DC 
“Barangsiapa yang memulai sunnah yang baik dalam Islam maka dia men- 
dapatkan pahala perbuatan itu dan pahala orang lain yang mengerjakan- 
nya.” Wallahu a'lam. 


(Mojmu” Fatowa wa Rosail Fodhi?ak osy-Syaikk Mukammad bin Skatik al-Ultsaimin 2/291 ne. 346). 


Pertanyaan: Apa saja ketentuan-ketentuan bid'ah dan kapan 
seseorang disebut sebagai mubtadi'? 


Jawaban: Bid'ah sebagaimana dikatakan Nabi #£, 


». - - - 4 - Pi 

23 Ka PR UR UP DIA Ca 
“Barangsiapa yang membuat-buat perkara baru dalam urusan kami ini 
(agama) yang bukan dari bagiannya maka ia tertolak.” 


Seluruh perkara baru dalam agama adalah bid'ah dan seluruh 
bid'ah adalah sesat. Maka bid'ah adalah segala sesuatu yang tidak 
ada asal-usulnya di dalam Kitabullah dan tidak ada juga di dalam 
Sunnah Rasulullah #. Maka apa saja yang diada-adakan, berupa 
ibadah, pemikiran dan lainnya yang termasuk dalam urusan ibadah 
adalah bid'ah. Juga segala hal yang tidak ada dalilnya baik dari 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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ucapan, perbuatan atau berupa keyakinan atau selain itu, maka 
sesuatu yang tidak ada dalilnya dari al-Our'an maupun as-Sunnah 
adalah termasuk perkara baru dalam agama (muhdats). Sedangkan 
seluruh perkara baru dalam agama adalah bid'ah dan setiap bid'ah 
adalah sesat. 


(Dhakiratu ot-Tokdi” wa at-Tahsig wa at-Takhir wa Dfawobitkuka, kal 41, Syaikh Ibx Fauzan). 


Pertanyaan: Apakah arti muhdatsit al-umur (perkara baru yang 
diada-adakan) dan apa pula maknanya? 


Jawaban: Yang dimaksudkan dengan itu sebagaimana di dalam 
sabda Nabi #£, “Jauhilah oleh kalian perkara-perkara baru.” adalah segala 
sesuatu yang dibuat atau diada-adakan oleh seseorang di dalam 
agama Islam dari berbagai bid'ah, baik dalam masalah akidah atau 
ibadah atau yang semisalnya yang tidak ada dasarnya dari al-Our'an 
atau dari as-Sunnnah yang shahih dari Rasulullah #, lalu halitu 
dijadikan sebagai agama (aturan) yang diyakini, kemudian dijadikan 
sebagai cara beribadah kepada Allah dengan anggapan bahwa yang 
demikian itu disyari'atkan (dibenarkan agama), padahal tidak demi- 
kian. Bahkan itu merupakan perkara bid'ah yang terlarang, seperti 
berdo'a kepada orang shalih yang telah mati atau orang yang tidak 
ada di hadapannya, juga menjadikan kuburan sebagai masjid, mela- 
kukan thawaf di sekeliling kubur dan bermunajat kepadanya dengan 
anggapan bahwa mereka adalah pemberi syafa'at di sisi Allah untuk 
mereka dan menjadi perantara antara mereka dengan Allah di dalam 
menunaikan hajat dan menyingkirkan bencana. 


Demikan juga menjadikan hari kelahiran Nabi #& dan orang- 
orang shaleh lainnya sebagai ied atau hari raya yang diagung-agung- 
kan, mereka melakukan berbagai amalan yang mereka anggap seba- 
gai bentuk tagarub kepada Allah, khususnya bertepatan pada hari 
lahirnya atau pada malam harinya. Atau juga masih dalam bulan 
kelahirannya, dan hal-hal lain yang serupa yang tidak terhitung 
jumlah, dari berbagai macam bid'ah dan khurafat yang Allah tidak 
pernah menurunkan dalilnya dan tidak pula terdapat di dalam 
sunnah Rasul #£ sama sekali. 


Dari apa yang telah kami sebutkan di atas maka jelaslah bahwa 
sebagian perkara baru dalam agama adalah ada yang syirik, seperti 
beristi'anah atau minta pertolongan kepada orang yang telah mati, 
dan bernadzar untuk mereka. Dan ada pula yang hanya merupakan 


bentuk bid'ah saja tidak sampai pada tingkat syirik, seperti mem- 
bangun kuburan serta menjadikan kuburan sebagai masjid atau tem- 
pat beribadah, yang belum termasuk kesyirikan. 


Wa billahit taufig, semoga shalawat terlimpah kepada nabi kita 
Muhammad #£, keluarganya dan para sahabatnya, dan semoga Allah 
memberikan keselamatan untuk mereka. 


(nb-Lajuah ad-Donimak li Bukuts of-itmiyak wal Ibtan”, pertanyaan pertama dari batwa no. 2139). 


Pertanyaan: Saya memohon penjelasan yang rinci tentang 
hadits, “Kullu muhdatsatin bid'ah wa kullu bid'atin dhalalah wa kullu 
dhalalatin finnar”” Kami mohon agar disampaikan penjelasan yang 
gamblang dari makna ungkapan hadits tersebut dan segala yang 
terkait dengan itu, seperti perkara baru yang terjadi di masa kini, 
semisal kapal terbang, pengeras suara atau mikrofon dan segala per- 
kara baru, namun kita semua menggunakannya, dan apakah pence- 
takan dan penulisan atau pembukuan al- Ouran termassuk bid'ah 
atau muhdatsah? 


Jawaban: Segala puji hanya milik Allah saja, shalawat dan 
salam semoga terlimpah kepada rasul-Nya, keluarga dan para saha- 
batnya, wa ba'd, 


Pertama: Para ulama membagi bid'ah menjadi bid'ah diniyah 
(berkaitan dengan agama) dan bid'ah duniawiyah (berkaitan dengan 
keduniaan). Bid'ah dalam urusan agama adalah mengada-adakan 
bentuk ibadah yang tidak pernah disyari'atkan oleh Allah 4g, dan 
inilah yang dimaksudkan di dalam hadits tersebut di atas dan juga 
yang terkandung dari makna hadits-hadits semisal yang lain. 


Sedangkan bid'ah dalam urusan keduniaan maka jika di 
dalamnya sisi maslahatnya (kebaikan dan manfaat) lebih besar dari- 
pada mafsadah (kerusakan dan kerugian) maka hal itu dibolehkan, 
namun jika tidak demikan, maka tidak diperbolehkan. Dan di antara 
contohnya adalah berbagai jenis senjata, kendaraan dan lain-lain. 


Kedua: Pesawat terbang dan pengeras suara serta yang semi- 
salnya adalah termasuk perkara-perkara adat keduniaan yang baru 
dan tidak ada larangan dari syari'at berkenaan dengannya. Maka 
mampergunakannya juga bukan hal yang terlarang jika pengguna- 
annnya tidak mengandung unsur kezhaliman terhadap orang lain, 
juga tidak dalam rangka membantu kebid'ahan atau kemungkaran. 
Dan itu semua tidak masuk dalam cakupan hadits-hadits yang 


memperingatkan dari perbuatan bid'ah. 


Ketiga: Pencetakan al-Ouran dan penulisannya merupakan wa- 
silah atau sarana untuk menjaganya, belajar dan mengajarkannya 
sedangkan sarana-sarana mempunyai hukum sesuai dengan tujuan- 
nya. Maka hal itu merupakan hal yang disyari'atkan bukan merupa- 
kan bid'ah yang terlarang, karean Allah 4g telah menjamin terjaganya 
al-Our'an, dan ini merupakan salah satu sarana untuk menjaganya. 


Keempat: Kami nasehatkan supaya anda merujuk ke kitab 
“Tanbihul Ghafilin” oleh an-Nahas, al-! 'tisham oleh asy-Syathibi, as- 
Sunan wal Mubtada'at dan kitab Madharul Ibtida'. 


Wabillahit taufig, shalawat dan salam untuk Nabi kita Muham- 
mad #£, keluarga dan sahabatanya. 


(ab-Lajuah ad-Daimah Lil Bukuts al Ilmiyak mal Iklan”, hatwa na. 2571). 


Pembagian Bid'ah 


Pertanyaan: Syaikh an-Nawawi “ig di dalam syarahnya ten- 

tang masalah bid'ah membagi bid'ah menjadi lima bagian: 

1. Al-bid'ah al-Wajibah (bid'ah yang wajib) dan contohnya adalah 
menyusun dalil-dalil... 

2. Bid'ah Mandubah (sunnah) seperti menyusun kitab-kitab ilmu 
pengetahuan. 

3. Bid'ah Mubahah seperti bervariasi di dalam hidangan makanan. 

4. Bid'ah Muharamah 

5. Bid'ah Makruhah, kedua (yang terakhir) sudah jelas. 


Sedangkan Rasulullah # mengatakan bahwa seluruh bid'ah 
adalah sesat, maka kami mohon pejelasan tentang ini serta apa yang 
dimaksudkan Syaikh Imam an-Nawawi :iles, semoga Allah memberi- 
kan berkah kepada anda. 


Jawaban: Apa yang anda sampaikan dari perkataan imam an- 
Nawawi di dalam pembagian bid'ah menjadi lima macam telah 
banyak disebutkan olah para ahli ilmu, di mana mereka mengatakan 
bahwa bid'ah itu terbgai menjadi lima, yaitu wajibah, mustahabbah, 
mubahah, muharramah dan makruhah. Dan sebagian ahli ilmu ber- 
pendapat bahwa bid'ah semuanya sesat (dhalalah) dan tidak ada pem- 
bagian, namun semuanya sebagaimana dikatakan Rasulullah adalah 
sesat. Nabi 2& bersabda, “Seluruh bid'ah adalah sesat.” (HR Muslim). 
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Demikianlah disebutkan di dalam hadits-hadits yang shahih dari 
Rasulullah #5. Di antara sabda Nabi #& adalah sebagaimana diriwa- 
yatkan oleh imam Muslim di dalam shahihnya dari Jabir bin Abdillah 
al-Anshari & dia berkata, “Rasulullah # pernah berkhutbah pada 
hari Jum'at dan di dalam khutbahnya beliau bersabda, 


1 A 3 an an 3 7, Se nan Mu Ing # 
dala ed Kah SAM SARI pg AN ES jab TS OM cakag Lal 


Ak Bin IS) Gek YAN Ya ella 
“Amma ba'du, maka sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah 
dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad & dan seburuk- 
buruk perkara (dalam agama) adalah yang diada-adakan sedangkan setiap 
bid 'ah adalah sesat.” 


Terdapat pula beberpa hadits yang semakna dengan hadits di 
atas, yaitu hadits dari Aisyah &s dan dari al-Irbadh bin Sariyah & 
dan hadits-hadits yang lain. Dan pendapat inilah yang lebih benar, 
yakni bahwasanya bid'ah itu tidak terbagi menjadi beberapa bagian 
sebagaimana disebutkan an-Nawai dan lainnya. Akan tetapi seluruh 
bid'ah adalah sesat. Dan bid'ah yang dimaksud adalah dalam 
masalah agama bukan dalam perkara yang mubah seperti variasi di 
dalam menu makanan yang tidak pernah ada pada masa sebe- 
lumnya. Maka ini tidak disebut dengan bid'ah dari tinjauan syari'at 
yang suci meskipun merupakan hal yang baru dari segi bahasa, 
karena bid'ah dari segi bahasa adalah perkara baru yang tidak per- 
nah ada contoh sebelumnya, sebagaimana firman Allah 4€, “Allah 
pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk menciptakan) 
sesuatu, maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan kepadanya: “Jadilah.” Lalu 
jadilah ia.” (al-Bagarah: 117). 


Yakni Allah telah mengadakan dan menciptakan langit dan 
bumi itu dengan tanpa ada contoh sebelumnya. Akan tetapi bid'ah 
tidak dapat dipukulratakan dalam segala sesuatu, dia ada hanya 
dalam syri'at yang suci, yakni merupakan bentuk hal baru yang tidak 
pernah ada di dalam al-Our'an dan as-Sunnah yang menunjukkan 
disyari'atkannya suatu amalan itu. Dan inilah pendapat yang benar 
yang dipilih oleh sejumlah ahli ilmu dan mereka menetapkan itu, 
serta dengan alasan ini pula mereka membantah siapa saja yang 
menyelisihinya. 


Adapun mengarang kitab, serta menyusun bantahan terhadap 
1 Muslim (867). 
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para penyeleweng dan penentang Islam maka itu tidak disebut 
bid'ah, karena merupakan hal yang diperintahkan oleh Allah 35 dan 
diperintahkan oleh Rasulullah $, bukan perkara bid'ah. Al-Our'anul 
Karim di dalamnya memuat bantahan terhadap musuh-musuh Allah 
dan menyingkap syubhat-syubhat dengan ayat-ayat yang jelas. 
Demikain pula sunnah, juga memuat bantahan bantahan terhadap 
para penentang Islam, demikan juga kaum Muslimin. pada masa 
sahabat hingga masa kita sekarang ini. | 


Maka ini semua tidak disebut bid'ah, bahkan termasuk melak- 
sanakan kewajiban serta bentuk perjuangan di jalan Allah, bukan 
bid'ah. Demikan juga mambangun sekolah-sekolah dan jembatan- 
jembatan dan selian itu yang dimanfaatkan oleh kaum Muslimin 
maka tidak termasuk bid'ah dari segi pandangan syar'i. Karena 
syari'at memerintahkan untuk belajar, sedangkan sekolah membantu 
| kelancaran proses belajar. Demikian pula membangun pemukiman 
untuk orang miskin dan gelandangan, karena Allah 3g memerintah- 
kan kita untuk berbuat baik kepada fakir miskin. Maka membangun 
pemukiman untuk mereka orang miskin termasuk hal yang diperin- 
tahkan Allah 3. Demikian juga jembatan-jembatan yang dibangun di 
atas sungai. Semua itu merupakan hal yang bermanfaat bagi manusia 
dan bukan merupakan bid'ah bahkan merupakan perkara yang 
disyari'atkan. 


Adapun penyebutan bid'ah dalam kasus-kasus seperti ini, itu 
hanya dari segi bahasa saja sebagaimana diucapkan oleh Umar & 
tentang shalat tarawih, ketika dia mengumpulkan orang-orang untuk 
shalat tarawih dengan satu orang imam, lalu beliau berkata, “Ini 
adalah bid'ah (hal baru) yang sangat baik.” Padahal shalat tarawih 
adalah suatu sunnah mu'akkad yang dikerjakan oleh Rasulullah #5, 
dan beliau menganjurkan serta menyuruh para shahabatnya untuk 
melakukannya. Maka shalat tarawih bukanlah bid'ah namun meru- 
pakan sunnah, tetapi Umar & menyebutnya bid'ah, adalah dari segi 
bahasa. Itu karena dikerjakan berbeda dengan tata cara sebelumnya 
dimana pada masa Nabi & dan setelahnya para sahabat menger- 
jakannya di masjid dengan terpencar-pencar tidak dengan seoramg 
imam. Ada yang shalat berdua, ada yang shalat bersama tiga orang. 
Padahal sebelumnya Nabi & pernah shalat tarawih bersama-sama 
mereka selama tiga malam, namun beliau meninggalkannya seraya 
bersabada, “Aku khawatir jika shalat malam ini diwajibkan atas kalian 
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semua.” 


Beliau meninggalkannya (tidak melaksanakannnya secara ber- 
jama'ah) karena khawatir terhadap ummatnya kalau shalat tersebut 
diwajibkan. Dan ketika Rasulullah # telah meninggal, dan kekha- 
watiran akan diwajibkan sudah tidak mungkin lagi terjadi, maka 
Umar &# memerintahkan shalat tarawih berjama'ah dengan diimami 
oleh seorang imam. Walhasil, giyam Ramadhan atau tarawih adalah 
sunnah muakkadah bukannya bid'ah dari tinjauan syar'i. 


Maka dengan demikian, diketahui bahwa seluruh yang diada- 
adakan oleh manusia dalam perkara agama, padahal Allah tidak 
mensyari'atkannya, maka ia disebut bid'ah, yaitu bid 'ah dhalalah dan 
tidak boleh dikerjakan. Tidak boleh juga membagi bid'ah menjadi 
wajib, sunnah, mubah dan seterusnya. Karena itu semua menyelisihi 
dalil-dalil syari'at yang telah disampaikan oleh Rasulullah seba- 
gaimana telah dipaparkan di muka. Wallahu waliyyut taufig. 


(Wajmu? Fotawa samakatus Syaikk Ibu Baz, kal 838). 


Pertanyaan: Para ulama berbeda pendapat tentang bid'ah, 
sebagian mengatakan bahwa di antara bid'ah itu ada yang hasanah 
(baik) dan ada pula yang gabihah (buruk), apakah ini benar? 


Jawaban: Alhamdulillah, shalawat dan salam semoga terlim- 
pah kepada Rasulullah #6, keluarga dan sahabatnya, wa ba'd: 


Bid'ah adalah segala sesuatu yang tidak pernah ada contoh 
sebelumnya, ada di antaranya yang terkait dengan masalah muama- 
lah (hubungan antara manusia) dan keduniaan seperti pembuatan 
sarana transportasi, pesawat, mobil, kereta api dan segala peralatan 
elektronik, alat-alat memasak, AC yang berfungsi untuk mengha- 
ngatkan atau mendinginkan udara. Demikan juga peralatan perang 
seperti bom, kapal selam, tank dan lain sebagainya yang kembalinya 
pada kemaslahatan umat manusia di dunia. Maka ini secara bentuk 
bendanya tidak ada masalah dan juga tidak ada dosa membuat atau 
melakukannya. Sedangkan dari sisi tujuan pembuatan dan penggu- 
naannya, maka jika untuk tujuan kebaikan dan digunakan dalam 
rangka kebaikan pula, maka itu adalah baik. Sedangkan jika tujuan- 
nya adalah buruk seperti untuk memerangi manusia, menghancur- 
kan dan merusak lingkungan dan digunakan untuk keburukan maka 


1 Al-Bukhari (924) dan Muslim (761). 


93 


dia adalah keburukan dan bala” atau bencana. 


Bid'ah itu bisa terjadi dalam masalah agama, apakah yang ber- 
kaitan dengan masalah akidah atau ibadah, perkataan atau per- 
buatan, seperti bid'ah ingkar terhadap takdir, membangun masjid di 
atas kuburan, membangun kubah di atas kuburan, membaca al- 
Ouran di samping kuburan untuk si mayit, perayaan maulid untuk 
mengenang orang-orang shalih dan alim, beristi 'anah kepada selain 
Allah, melakukan thawaf di sekitar tempat perziarahan, semua ini 
dan yang semisal dengannya adalah sesat berdasarkan sabda Nabi &£, 


me da. 0 - KG 2 ost, Po” oo” 

An abi JS Tau Baba IS DG OSN tamah SU, 
“Jauhilah oleh kalian perkara-perkara baru, karena setiap perkara yang 
diada-adakan adalah bid'ah dan setiap bid 'ah adalah sesat.” 


Akan tetapi di antara bid'ah itu ada yang berupa syirik akbar 
yang mengeluarkan pelakunya dari Islam, seperti beristi 'anah kepada 
selain Allah yang terkadang hanya dilatarbelakangi oleh sebab yang 
sepele, dan juga menyembelih serta bernadzar untuk selain Allah dan 
ibadah-ibadah lainnya yang serupa, yang seharusnya hanya khusus 
untuk Allah saja. Dan di antara bid'ah itu ada pula yang merupakan 
sarana menuju kemusyrikan, sperti bertawassul kepada Allah de- 
ngan jdh (kemuliaan) orang shaleh, bersumpah bukan dengan nama 
Allah, serta ucapan, “Atas kehendak Allah dan kehendakmu (ma 
sya Allahu wa syi 'ta).” Bid'ah dalam ibadah tidak terbagi menjadi lima 
hukum sebagaimana yang diklaim oleh sebagian orang, berdasarkan 
cakupan hadits: “Kullu bid 'atin dhalalah” (seluruh bid 'ah adalah sesat).” 


(ad-Lojuak od-Doimak Lil Bukuts al-Ilmiyak wal Ibtan”, seal ke tiga, hatwa xs. 948). 


Pertanyaan: Apa hukumnya membagi bid'ah menjadi bid'ah 
hasanah dan bid 'ah sayyi'ah? Apakah benar bahwa orang yang berpen- 
dapat demikan berhujjah dengan sabda Rasulullah &, “Barangsiapa 
memulai suatu sunnah dalam Islam dengan sunnah yang baik. . dst.”2 dan 
dengan ucapan Umar «& (tentang tarawih dengan satu imam,pen), 
“ini bid'ah yang baik.” Kami mohon penjelasan tentang masalah ini, 
jazakumullah khairan. 


Jawaban: Orang yang membagi bid'ah menjadi bid 'ah hasanah 


1 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Dawud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (42) dan 
Shahih al-Jami' (2546). 
2 Muslim (1017). 
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dan bid 'ah sayyi'ah itu tidak punya dalil, karena seluruh bid'ah adalah 
sesat berdasarkan sabda Nabi &, “Seluruh bid'ah adalah sesat dan 
seluruh kesesatan adalah di neraka.” 


Sedangkan sabda Nabi #£, “Barangsiapa memulai suatu sunnah di 
dalam Islam dengan sunnah yang baik,” dst. Maka yang dimaksudkan 
adalah, Barangsiapa yang menghidupkan suatu sunnah, karena 
Rasulullah # mengucapkan itu dalam rangka mengomentari salah 
seorang sahabat setelah datang membawa sedekah untuk membantu 
kesulitan suatu kaum, sehingga orang-orang meniru dan mengikuti 
dalam memberikan sedekah. Demikian juga ucapan Umar «&, “Ini 
adalah bid'ah yang sangat baik,” maka yang dimaksdukan adalah 
bid'ah dari segi bahasa bukan bid'ah dari segi syari'at, karena Umar 
4 mengatakan itu dalam kasus ketika dia mengumpulkan orang- 
orang dalam shalat tarawih dengan seorang imam. Sedangkan shalat 
tarawih dengan berjama'ah telah disyari'atkan oleh Rasulullah #&, 
dimana beliau pernah melakukan shalat itu bersama para sahabat 
beberapa malam. Kemudian beliau tidak melakukan lagi bersama 
mereka karena khawatir shalat tersebut akan diwajibkan atas mereka. 


Maka setelah itu kaum Muslimin melakukannya secara sendiri- 
sendiri, dan ada yang berjama'ah secara terpencar-pencar. Kemu- 
dian, Umar 4 mengumpulkan mereka dengan seorang imam aja, 
sebagaimana hal itu pernah terjadi pada masa Rasulullah & pada 
beberapa malam bersama mereka para sahabat. Dengan demikian, 
Umar & telah menghidupkan kembali sunnah tersebut, dan berarti 
dia telah membiasakan kembali sesuatu yang telah tertinggalkan 
(terputus). Dengan demikian perbuatan Umar ini hanya merupakan 
bid'ah dari segi bahasa saja bukan secara syari'at, karena bid'ah 
dalam urusan syari'at adalah haram sehingga tidak mungkin Umar 
dan sahabat yang lain akan melakukannya, sedangkan mereka me- 
ngetahui peringatan yang keras dari Nabi # terhadap bid'ah. 


(Dkakiratu ot-Tabdi” wat Tahsig wat Takbir wa Dtawabitkuka, kal 42, Syaikk Ibuu Fauzan). 


Pertanyaan: Apa hukum membagi bid'ah menjadi bid 'ah 
mufassigah (menyebabkan fasig) dan mukaffirah (menyebabkan kafir)? 


Jawaban: Memang ada bid'ah yang menyebabkan kafasigan 
seperti bid'ah perayaan maulid, shalat raghaib, memeriahkan malam 


1 Muslim (867), dan lafal kullu dhalalatin finnar adalah berdasarkan riwayat imam an-Nasa'i 
(3/188), shahih sunan an Nasa'i (1487). 
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Isra'Mi'raj dengan ibadah khusus, bid'ah rafidhah pada hari Asyura 
dan Idul Ghadir yang dirayakan sekte Rafidhah. Sedangkan yang 
menyebabkan kafir adalah bid'ahnya Rafidhah yang mencaci maki 
sahabat Nabi #&, menghujat ayat al-Ouran, bid'ah Jahmiyah yang 
menolak sifat Allah dan semisal itu. 


(ad-Lu'bu? od-Mokin min Fotawa Ibui Jibriu). 


Pertanyaan: Apakah benar bahwa bid'ah itu terbagi menjadi 
dua yaitu bid'ah diniyah dan bid'ah dunyawiyah? Dan apakah benar 
bahwa bid'ah diniyah terbagi menjadi dua yaitu bid'ah hasanah dan 
dan bid'ah sayyi'ah? 


Jawaban: Itu tidaklah benar, bahkan seluruh bid'ah adalah 
perkara baru dalam agama dan sesat, sebagaimana di dalam sabda 
Nabi &, “seluruh bid'ah adalah sesat” dan bid'ah hanya ada dalam 
urusan ibadah. Sedangkan bid'ah dalam urusan keduniaan seperti 
pabrik, kendaraan, pakaian, rumah-rumah maka itu tidak dapat dika- 
takan sebagai bid'ah, itu adalah kebiasaan duniawi. 


Ada perbedaan antara masalah-masalah ibadah dengan masa- 
lah-masalah kebiasaan. Kebiasaan adalah perkara yang mubah. Maka 
boleh bagi manusia membangun rumah sesuai selera yang diingin- 
kan, memakai pakaian yang dia suka, membeli kendaraan, membuat 
pabrik, persenjataan sesuai yang dikehendaki. Dan itu semua tidak 
dinamakan bid'ah. Jadi, tidak ada istilah bid'ah dunyawiyah (urusan 
dunia). 


Sedangkan bid'ah dalam agama seluruhnya adalah buruk, 
tidak ada dalam agama bid'ah yang baik, dan tidak ada dalam agama 
bid'ah yang dibolehkan (bid'ahjaizah), atau bid'ah mubahah. Maka 
segala sesuatu yang dinisbatkan sebagai syari'at padahal itu bukan 
bagian darinya maka ia tidak dibolehkan. 


(Syaikh Ibuu Jibrix). 


Pertanyaan: Dibagi menjadi berapakah bid'ah itu, dan apakah 
semua bid'ah sesat? Jika seluruhnya sesat apakah anda memandang 
bahwa membuat harakat (tanda baca) dalam al-Ouran berupa dhom- 
mah, fathah, kasrah, sukun, titik dan tasydid merupakan bid'ah? 
Karena pada masa Rasulullah # al-Ouran hanya ditulis dalam 
lembaran-lembaran, dan tidak ada harakatnya sebagaimana yang ada 
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pada masa ini. Maka apakah membuat harakat ini merupakan bid'ah 
dan apakah ia bid'ah yang sesat? 


Jawaban: Segala puji hanya milik Allah, shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasulullah #£, keluarga, dan para sahabat- 
nya, wa ba'd, 


Bid'ah (perkara baru) terbagi menjadi bid'ah yang bersifat 
diniyah (keagamaan) dan dunyawiyah (keduniaan), yang terkait 
dengan kebiasaan, seperti hal baru berupa pabrik-pabrik, dan segala 
yang dibuat oleh manusia,. Pada dasarnya dalam masalah kebiasaan 
adalah boleh-boleh saja kecuali ada dalil syar'i yang melarangnya. 


Sedangkan bid'ah dalam masalah agama adalah segala yang 
diada-adakan dalam masalah agama yang menyerupai syari'at Allah, 
seperti mengadakan dzikir berjama'ah dengan satu suara, bid'ah 
perayaan maulid, perayaan malam nisfu Sya'ban, perayaan tanggal 
27 Rajab (Isra” Mi'raj) danjuga peringatan empat puluh hari kemati- 
an mayit, membaca al-Ouran di atas kuburan dan yang semisalnya 
yang cukup banyak jumlahnya. Dan bid'ah dalam agama tidak ada 
pembagiannya dari sisi hukumnya, bahkan semua bid'ah adalah 
sesat berdasarkan ketetapan Nabi & bahwa beliau bersabda, 


2. - e - P3 - P 

Sy Kd Kia yo bla VA SIA Ga 
“Barangsiapa membuat-buat perkara dalam urusan kami ini (agama) pada- 
hal ia bukan dari bagiannya maka ia tertolak.” 


Dan dalam riwayat yang lain disebutkan, 


8. 35 so or- - of Lo £ 2... 

D3 OA Ale ya eP Jak Uya 
“Barangsiapa melakukan suatu perbuatan (dalam agama) yang tidak ada 
perintahnya dari kami maka perbuatan itu tertolak.”? 


Dan juga berdasarkan riwayat dari al-Irbadh bin Sariyah « dia 
berkata, “Rasulullah # memberikan nasihat kepada kami dengan 
nasihat yang menyentuh hati, membuat hati bergetar terenyuh dan 
membuat air mata berlinang, maka kami berkata, “Wahai Rasulullah, 
sepertinya nasihat ini adalah nasihat orang yang akan berpisah, maka 
berilah kami wasiat. Nabi # bersabda, 


d 


o . 3 "Ng Sg “0. 9 (TA Hetal mat ag . 6 Th 2 tg . 0 5 
Cm Aa tri KE SIG Ab OL BAN mam A0 .-. F 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 
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BANI AE AL ang (Ap VISA Gd HK Lai 
ig JS OP YAN Snbnh) (SU Ola YA Uple Tab hkg 


SY 
“Aku wasiatkan kepada kalian agar bertakwa kepada Allah, mendengarkan 
dan taat meskipun yang memerintah kalian adalah seorang hamba Habasyi 
(budak hitam dari Ethiopia), karena sesungguhnya siapa yang hidup nanti 
setelahku di antara kalian, maka dia akan melihat perselisihan yang amat 
banyak. Maka (ketika itu) kalian berpegang teguhlah kepada sunnahku dan 
sunnah Khulafa' ar-Rasyidin yang mendapatkan petunjuk, gigitlah ia 
dengan gigi geraham kalian. Dan jauhilah oleh kalian perkara-perkara baru 
(dalam agama), karena sesungguhnya setiap bid 'ah adalah sesat.” 


Adapun pemberian tanda titik di dalam al-Ouran serta pembe- 
rian harakat maka ia tidak termasuk bid'ah, meskipun tidak pernah 
ada pada masa Nabi #£ karena keberadaannya merupakan maslahat 
al-mursalah berdasarkan dalil syar'i yang memerintahkan agar 
menjaga al-Ouran tersebut dengan bentuk yang global atau umum. 
Kami nasihatkan agar anda membaca kitab al-I 'tisham karangan 
Imam asy- Syathibi, sebab di dalam buku tersebut ada bagian yang 
menyentuh masalah ini. 


Wabillahit taufig. Shalawat dan salam semoga terlimpah 
kepada Rasulullh Muhaammad #£, keluarga dan para sahabatnya. 


(ab-Lajuah ad-Doimak li? Bukuts al-llmiyak wal Ibta”, pertanyaan ke dua dari fatwa wo. 7121). 


Sikap Salaf Terhadap Para Pelaku Bid'ah 


Pertanyaan: Kami memohon penjelasan Syaikh tentang sikap 
para Ulama salaf terhadap pelaku bid'ah, semoga Allah membalas 
kebaikan Syaikh! 


Jawaban: Kaum Salaf tidak membid'ahkan sembarangan 
orang, dan mereka tidak gampang menggunakan kalimat bid'ah 
untuk menghukumi seseorang yang melakukan salah satu penyim- 
pangan. Mereka membid'ahkan orang yang melakukan amalan yang 
tidak ada dalilnya dengan tujuan untuk bertagarrub kepada Allah 


1 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Dawud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (42) dan 
Shahih al-Jami' (2546). 


dengan ibadah yang tidak pernah disyari'atkan Rasulullah &. de- 
ngan landasan sabda Nabi &£, 


8. PN af are et Lea 2 . .- 

23 YOU MIE oa MA Jak Uh 
“Barangsiapa melakukan suatu amalan (dalam agama) yang tidak ada 
perintahnya dari kami maka amalan tersebut tertolak.”1 


Dan di dalam riwayat yang lain disebutkan, 


3. 7. 7. . 7” 

3 ab ka 3 lah Ula want uh 
“Barangsiapa yang mengada-adakan hal baru dalam urusan kami ini 
(agama) padahal bukan dari bagiannya maka ia tertolak.”2 


Bid'ah itu adalah mengada-adakan suatu yang baru di dalam 
agama yang tidak ada dalilnya dari al-Guran dan dari Sunnah 
Rasulullah #. Inilah yang dimaksud bid'ah. Maka jika ada seseorang 
melakukan suatu bid'ah dalam Agama dan enggan untuk kembali 
kepada Sunnah maka manhaj salaf adalah bahwa mereka mengucil- 
kannya dan menjauh darinya serta tidak bergaul atau duduk-duduk 
dengannya. 


Inilah manhaj (sikap dan cara) mereka, namun sebagaimana 
saya sebutkan” hal itu dilakukan setelah orang tersebut terbukti 
benar-benar seorang pelaku bid'ah, dan setelah dia diberi nasihat, 
lalu ia tetap tidak mau meninggalkan bid'ahnya. Maka ketika itu dia 
boleh di-hajr (dikucilkan) dengan tujuan agar bahayanya tidak me- 
nyebar kepada orang lain yang bergaul dengannya dan orang yang 
berhubungan dengannya. Dan juga dengan tujuan agar kaum Mus- 
limin selalu waspada terhadap para pelaku bid'ah dan terhadap 
perbuatan bid'ah. 


Adapun sikap berlebihan di dalam melemparkan tuduhan bid'- 
ah kepada setiap orang yang dipandang menyelisihi pendapat orang 
lain, dengan mengucapkan, “orang ini mubtadi', dan setiap orang 
menjuluki yang lainnya mubtadi', padahal ia tidak pernah melakukan 
hal baru dalam agama Islam ini, kecuali hanya anda berbeda pen- 
dapat dengannya dan dengan orang lain atau anda berbeda pendapat 
dengannya dan dengan sekelompk tertentu, maka yang seperti itu 
tidak disebut mubtadi' (ahli bid'ah). 


Dan siapa saja yang melakukan perbuatan haram atau maksiat 


1 Muslim (1718) (18). 
2 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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maka ia disebut pelaku maksiat ( “ishi), dan tidak setiap orang yang 
bermaksiat adalah mubtadi', tidak setiap orang yang berbuat salah 
adalah mubtadi'. Karena mubtadi' adalah orang yang mengadakan 
perkara baru dalam Agama yang bukan merupakan bagiannya. 
Adapun berlebihan di dalam memvonis bid'ah dengan mengalamat- 
kannya secara serampangan kepada setiap orang yang berbeda pen- 
dapat dengan orang tertentu, maka itu tidaklah benar. Karena boleh 
jadi kebenaran berada di pihak lawan. Maka yang demikian itu (ber- 
lebih-lebihan) bukan manhaj atau para Ulama Salaf. 


(DzAkiratu abTabdi” wat Tabig wat Takbir wa DkawSbitkukA, ka? 51, Syoikk Ibu Fauzan). 


Pertanyaan: Bagaimanakah sikap kita terhadap ahli bid'ah 
seperti terhadap Rafidhah? Apakah kita perlu mengajak mereka ke 
sunnah, dan bagaimana kita bermuamalah dengan mereka, karena 
ada seorang Rafidah yang satu pekerjaan dengan kami? 


Jawaban: Berdakwah ke jalan Allah adalah keniscayaan, siapa 
tahu itu akan bermanfaat bagi mereka lalu mereka bertaubat, atau 
paling tidak, kita telah menyampaikan hujjah atas mereka. Dakwah 
ke jalan Allah adalah keniscayaan, baik terhadap mereka (rafidhah) 
atau selain mereka. Adapun dalam hal pekerjaan, jika anda tidak 
tunduk kepadanya, dan dia tidak dalam pihak yang mengendalikan 
anda, namun engkau hanya berada di bawah urusan administrasi 
kerja yang benar atau dibawah kepempinan kerja yang profosional, 
bekerja seperti anda juga, maka memang tidak diragukan lagi bahwa 
bekerja dengan teman yang sesama Ahlus Sunnah atau Ahlul khair 
adalah lebih baik. Akan tetapi jika anda berada dalam pekerjaan, atau 
lingkungan atau kantor, sedangkan dia tidak mempunyai hak ken- 
dali atas anda dan tidak pula hak kepemimpinan serta kebijakan 
administrasi sama sekali, maka hal itu tidak ada masalah, namun 
dengan satu syarat: anda harus tetap berpegang teguh kepada 
sunnah dan menjaga shalat, dan anda tidak perlu peduli kepadanya, 
tidak bergaul akrab dan tidak dekat dengannya, dan anggap saja 
bahwa dia itu tidak ada. 


(DzAkiratu at-Tahdi” wat Tahsig wat Takbir wa dhawAhitkukA, kal At, Syaikk Ibu Fauzan). 
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Sikap Terhadap Pelaku Bid ah 


Pertanyaan: Bagaimanakah seseorang yang multazim kepada 
Sunnah bergaul dengan teman yang berbuat bid'ah? Apakah harus 
mengucilkannya? 


Jawaban: Bid'ah itu terbagi menjadi dua bagian: bid'ah yang 
menyebabkan kafir dan bid'ah yang tidak menyebabkan kafir. Dan 
terhadap dua macam bid'ah ini kita wajib menyeru orang-orang 
yang telah beragama Islam, namun masih melakukan bid'ah, baik 
yang mukaffirah atau yang tidak mukaffirah, kembali kepada kebe- 
naran dengan menjelaskan yang benar kepada mereka, dengan tidak 
menyerang perbuatan yang mereka lakukan, kecuali setelah kita 
ketahui bahwa mereka bersikap enggan terhadap kebenaran. Sebab, 
Allah 3 telah berfirman kepada Nabi &£, 


eter -x rc AH AI 
Par Ar Pete PAN kl Or oa Deh Tp ((aY, 
“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah 


selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui 
batas tanpa pengetahuan.” (al-An'am : 108). 


Maka pertama-tama kita ajak mereka kepada kebenaran, de- 
ngan menjelaskan kebenaran itu sendiri, menjelaskannya dengan 
dalilnya. Kebenaran pasti akan diterima oleh siapa saja yang masih 
memiliki fithrah yang selamat. Kemudian jika didapati sikap keras 
kepala dan sikap sombong maka kita jelaskan kebatilan mereka, 
karena menjelaskan kebatilan mereka yang bukan dalam rangka per- 
debatan merupakan sesuatu yang wajib. 


Adapun untuk mengucilkan mereka maka harus dilihat ting- 
katan bid'ah yang dia kerjakan. Jika bid'ahnya adalah bid'ah yang 
menyebabkan kafir, maka wajib mengucilkan dan menjauhinya. Jika 
kebid'ahan itu tidak menyebakan kafir maka kami tawagguf (kita 
lihat dahulu) apakah harus dihajr atau tidak. Jika dengan mengucil- 
kannya mendatangkan maslahat maka kita lakukan, dan jika tidak 
maka kita tidak melakukannya. Hal ini dikarenakan bahwa pada 
dasarnya seorang Mukmin itu haram dikucilkan, berdasarkan sabda 
Nabi 2£, 


SEP Pagi gap Jah ja 
“Tidak halal bagi seorang Mukmin untuk menjauhi ( mengucilakn) saudara- 
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nya melebihi tiga hari.” 


Maka seluruh orang Mukmin, meskipun dia adalah seorang 
yang fasig tidak boleh mengucilkannya jika di dalam pengucilan itu 
tidak terdapat maslahat. Namun jika di dalam pengucilannya itu 
terdapat maslahat maka boleh kita mengucilkannya karena pada saat 
itu hajr (pengucilan) dapat menjadi obat atau terapi baginya. Sedang- 
kan jika pengucilan itu tidak ada maslahatnya atau malah justru 
menambah kemaksiatan dan pembangkangannya maka meninggal- 
kan sesuatu yang yang tidak ada maslahatnya adalah maslahat. 


Apabila seseorang bertanya untuk menyanggah ini, “Nabi & 
telah mengucilkan Ka'ab bin Malik dan dua orang sahabatnya yang 
sengaja tidak mengikuti perang Tabuk? 


Maka jawabannya adalah bahwa itu terjadi dari Nabi &£, dan 
beliau memerintahkan para sahabatnya untuk mengucilkan mereka 
karena dengan mengucilkan terdapat faidah yang sangat besar. Di 
mana hal itu menambah kuatnya keimanan mereka daripada 
sebelumnya. Sehingga tatkala itu Ka'ab bin Malik menerima surat 
dari raja Ghassan, yang mengatakan di dalamnya bahwa dia (sang 
raja) mendengar bahwa pemimpin anda (Rasulullah #) telah mengu- 
cilkan anda, sedangkan anda tidaklah berada di negeri yang hina dan 
rendah, maka bergabunglah dengan kami, kami akan mengembira- 
kan anda. Lalu Ka'ab berdiri, meskipun dengan dada yang terhimpit 
dan dalam tekanan yang dahsyat, mengambil surat itu dan mem- 
bawanya ketungku dapur, lalu membakarnya. Maka para sahabat 
telah mendapatkan maslahat yang sangat besar di dalam pegucilan 
Ka'ab bin Malik ini. Dan hasilnya adalah sesutu yang tidak dapat 
ditandingi, yakni Allah menurunkan untuk mereka ayat al-Ouran 
yang terus dibaca hingga hari Kiamat. Allah 3 berfirman, “Sesung- 
guhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang Muhajirin dan 
orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah 
hati segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima 
taubat mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penya- 
yang kepada mereka. Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (peneri- 
maan taubat) kepada mereka, hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi 
meraka, padahal bumi itu luas dan jiwa mereka pun telah sempit (pula 
terasa) oleh mereka, serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat 
lari dari (siksa) Allah, melainkan kepada-Nya saja. Kemudian Allah meneri- 
ma taubat mereka agar mereka tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya Allah- 


1 Al-Bukhari (6077, 6237) dan Muslim (2560). 


102 


lah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.” (at-Taubah: 117- 
118). 


(Mojmn” Fotawo wa Rosail Fadhilatus Syaikk Muhammad bin Skalik ol-Utsaimin no. 347). 


Membantah Ahli Bid'ah 


Pertanyaan: Bagaimana kita menolak ahli bid'ah yang menggu- 
nakan dalil hadits Nabi # atas bid'ah yang mereka lakukan, “Barang- 
siapa memulai suatu sunnah dengan sunnah yang baik... dan seterusnya? 


Jawaban: Kita jawab mereka dengan mengatakan bahwa yang 
mengucapkan, 
2 Y n 0. 30 220 EF sir r... .0. £ 9 : 6G. .. 
Ap ep AA Chan Ta PALI oa up 
“Siapa yang memulai suatu sunnah di dalam Islam dengan sunnah yang 
baik maka dia mendapatkan pahalanya dan pahala orang lain yang ikut 
melakukannya.” adalah juga yang mengucapkan, 
ban (SU GEA Lot GEA GAB SA HE (Aa 5 
JI PE IS) Ti lu IS Tin Baba JS Oh uya 
“Kalian harus berpegang teguh kepada sunnahku dan sunnah Khulafa' ar- 
Rasyidin yang mendapatkan petunjuk setelahku. Dan jauhilah oleh kalian 
perkara-perkara baru (dalam agama) karena seluruh perkara baru dalam 
agama adalah bid'ah dan seluruh bid'ah adalah sesat, sedang seluruh 
kesesatan adalah di neraka.”? 


Maka berdasarkan hal ini, sabda Nabi #£, “man sanna fil Islam 
sunnatan hasanah... dst. harus didudukkan dalam sebab wurudnya 
(muncul) hadits yaitu bahwa Nabi # menganjurkan untuk berse- 
dekah kepada suatu kaum yang datang dari kabilah Mudhar sedang- 
kan mereka dalam keadaan sangat membutuhkan bantuan dan 
dalam kesulitan. Maka datanglah seorang laki-laki Anshar dengan 
sekantong uang perak lalu dia meletakkannya di hadapan Rasulullah 
#5 maka Nabi lalu bersabda, 


1 Muslim (1017). 
2 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Dawud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (42) dan 
Shahih al-Jami' (2546). 
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$ s 
me. 253 6... 


AKAN gi Naa ab La jala WARTA dia PIA Bra 
“Barangsiapa yang memulai sunnah dengan sunnah yang baik maka dia 
mandapatkan pahalanya dan pahala orang yang melakukannya hingga hari 
Kiamat.” 


Jika kita telah mengetahui sebab munculnya hadits ini serta 
meletakkan makna sesuai dengan kasus yang ada, maka akan jelas 
bagi kita bahwa yang dimaksudkan dengan kalimat sanna as sunnah 
(memulai suatu sunnah) adalah memulai suatu perbuatan (yang 
sesuai dengan sunnah), bukan membuat suatu syar'iat (ajaran), 
karena membuat syari'at tidak dibolehkan kecuali hanya Allah dan 
rasul-Nya. Dan makna yang benar dari hadits ini adalah, barangsiapa 
yang memulai suatu perbuatan baik, lalu perbuatan itu ditiru oleh 
orang lain maka dia mendapatkan pahala perbuatannya dan pahala 
orang yang ikut melakukannya. Inilah makna hadits yang paling jelas 
dan tepat. Atau mungkin juga kita mengartikan hadits tersebut (man 
sanna sunnatan hasanah) dengan, “Barangsiapa yang melakukan 
suatu wasilah atau sarana yang menunjang salah satu ibadah lalu 
wasilah itu dilakukan juga oleh orang lain seperti mengarang kitab, 
membuat bab-bab dalam ilmu, membangun sekolah dan semisalnya, 
maka ini semua merupakan wasilah atau sarana untuk perkara yang 
diperintahkan oleh syari'at. Maka jika seseorang memulai dalam 
melakukan wasilah kebaikan ini yang menuju kepada sesuatu yang 
diperintahkan syari'at dan tidak terlarang bendanya maka masuk 
dalam kategori hadits ini.” 


Seandainya hadits tersebut diartikan bahwa setiap manusia 
berhak membuat syari'at (ajaran, tata cara ibadah sendiri) sesuai 
keinginannya maka berarti agama Islam ini belum sempurna pada 
masa Rasulullah #, dan masing-masing orang akan mempunyai tata 
cara ibadah dan syari'at sendiri-sendiri. Jika orang yang melakukan 
bid'ah itu mengira bahwa apa yang dia lakukan adalah baik atau 
hasanah maka persangkaanya telah keliru, karena perkiraannya telah 
didustakan oleh sabda Nabi &£, “Seluruh bid 'ah adalah sesat.”? 


(Wiajou? Fotawa wa Rosi? jadhi?atusy Sgoikk Mukommad bin Skatik al-Utsaimari us. 348). 


1 Muslim (1017). 
2 Muslim (867). 
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Pertanyaan: Banyak sekali orang yang membuat bid'ah yang 
beraneka ragam dan mereka menganggapnya baik (beristihsan), 
dengan alasan sabda Nabi #£, 


AAN (di Ng Ja Ga la pel Al cin AA GULAI ja La 
“Barangsiapa yang memulai sunnah dengan sunnah yang baik maka dia 
mandapatkan pahalanya dan pahala orang yang melakukannya hingga hari 
kiamat.” hingga akhir hadits. Apakah yang mereka katakan itu benar, 
dan jika tidak benar, maka apa makna hadits tersebut? Dan apakah 
boleh seseorang membuat bid'ah dengan dasar istihsan (anggapan 
baik)? Kami mohon jawabannya, semoga Allah melimpahkan pahala 
untuk anda! 


Jawaban: Bid'ah adalah segala sesuatu yang yang tidak ada 
dalilnya dari al-Ouran dan as-Sunnah yang dijadikan sebagai sarana 
tagarrub kepada Allah. 


Nabi #& telah bersabada, 
2». - Pa 5 P3 - P3 
By HP Aa md NA CA DA Uya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan kami ini 
(agama) yang mana itu bukan bagian darinya maka ia tertolak.”2 Dan di 
dalam riwayat yang lain, 
aa 81 de al. Ma 2 1. - 
By MUA dal Un MAS Jak Uya 
“Barangsiapa melakukan suatu perbuatan (dalam agama) yang tidak ada 


perintahnya dari kami maka ia tertolak.”? 


Beliau juga bersabda, 
Ik Eu JS) ain Bia YS OB up laba ASLI 
“Berhati-hatilah kalian dari perkara-perkara baru (dalam agama), karena 


sesungguhnya seluruh perkara baru dalam agama adalah bid'ah dan seluruh 
bid'ah adalah kesesatan.” 


Dan hadits yang melarang berbuat bid'ah adalah sangat 
banyak dan masyhur. Demikian juga ucapan ahli ilmu dari kalangan 


1 Muslim (1017). 

2 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 

3 Muslim (1718). 

4 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Dawud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (42) dan 
Shahih al-jami' (2546). 
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sahabat, tabi'in dan generasi berikutnya dari para Ahli adalah meru- 
pakan perkataan yang masyhur, bahwasanya tidak ada bid'ah yang 
hasanah selamanya. Bahkan seluruh bid'ah adalah sesat, sebagai- 
mana dalam sabda Nabi &, “Dan seluruh bid'ah adalah kesesatan.” 
(Musnad Imam Ahmad 4/126, Abu Dawud no. 4607 dan at-Tirmidzi 
no. 2676 Ibnu Majah no. 42 dan Shahih al-Jami' no. 2546). 


Maka orang yang beranggapan bahwa ada bid'ah yang baik 
(hasanah) berarti telah menyelisihi sabda Nabi &, “Karena sesungguh- 
nya seluruh perkara baru dalam agama adalah bid'ah dan seluruh bid 'ah 
adalah kesesatan.” Dia berarti telah berkata bahwa di sana ada bid'ah 
yang tidak dhalalah! Ini sudah tidak diragukan lagi sebagai sikap 
melawan Allah dan Rasul-Nya. 


Sedangkan sabda Nabi #£, 


Ap Jab AA WA Gina Kila Nb AB Uya LA 
“Barangsiapa yang memulai sunnah di dalam Islam dengan sunnah yang 
baik maka dia mendapatkan pahala amal itu dan pahala orang lain yang 
mengerjakannya.” maka hadits ini tidak menunjukkan apa yang mere- 
ka katakan (adanya bid'ah hasanah) karena Rasul # tidak bersabda, 
“Barangsiapa malakukan bid'ah yang baik (man ibtada'a bid 'atan 
hasanatan), namun dia mengatakan, “Man sanna sunnatan hasanatan”, 
sedangkan sunnah berbeda dengan bid'ah. Sunnah adalah segala apa 
yang sesuai dengan Kitab al-Ouran dan Sunnah, sesuai dengan dalil. 
Inilah sunnah. Maka barangsiapa yang melakukan sunnah yang di- 
tunjukkan oleh Kitab al-Ouran dan as- Sunnah, niscaya mendapatkan 
pahala perbuatan itu dan pahala orang lain yang ikut melakukannya 
hingga hari Kiamat. Maksudnya Barangsiapa yang menghidupkan 
sunnah tersebut dan mengajarkannya kepada orang lain, menjelas- 
kan kepada mereka, lalu orang-orang mau mengerjakannya karena 
meneladaninya, maka dia memperoleh pahala seperti pahala yang 
mereka kerjakan. Sebab atau latar belakang timbulnya (wurad) hadits 
ini sudah sangat terkenal, yaitu ketika beberapa orang dari kabilah 
Arab yang membutuhkan bantuan datang kepada Nabi &£, kemudian 
beliau merasa iba dan merasa sangat sedih ketika melihat keadaan 
mereka, maka beliau memerintahkan para shahabatnya bersedekah 
dan menganjurkan hal itu. Akhirnya seorang laki-laki sahabat Nabi 


1 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Dawud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (42) dan 
Shahih al-jami' (2546). 
2 Muslim (1017). 
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berdiri, lalu bersedekah dengan harta yang cukup banyak. Melihat 
hal itu, orang-orang bersegera ikut brsedekah mengikuti laki-laki 
tersebut. Karena laki-laki tadi telah memulai suatu jalan (amal) maka 
ketika itu Rasulullah $ bersabda, “Barangsiapa yang memulai sunnah di 
dalam Islam dengan sunnah yang baik maka dia mendapatkan pahala amal 
itu dan pahala orang lain yang mengerjakannya.” 


Maka orang tersebut telah melakukan suatu sunnah, yaitu 
sedekah dan bantuan bagi orang yang membutuhkan. Dan sedekah 
itu bukan merupakan bid'ah karena diperintahkan olah al-Our'an 
dan as-Sunnah dan ia merupakan sunnah hasanah. Maka barang- 
siapa yang menghidupkannya lalu menjelaskannya kepada orang 
lain sehingga mereka ikut mengerjakan sunnah tersebut dan meng- 
ikutinya maka dia mendapatkan pahala seperti pahala orang yang 
melakukannya. 


(Dzakiratu at-Tabdi” wat-Tobsig wat-Takhir wa Dlawobitkuka kat 45, Syaikk Ibu Fauzan). 


Pertanyaan: Syaikh yang terhormat, semoga Allah melimpah- 
“kan kebaikan kepada syaikh. Dalam beberapa pertemuan yang lalu 
anda menjelaskan kepada kami tentang bid'ah dan hukumnya. 
Sementara kami jumpai sebagian orang yang mengadakan perayaan 
maulid Nabi #, mereka mengatakan bahwa dalam perayaan itu 
dalam rangka merekatkan hati kaum Muslimin setelah mereka ter- 
pisah atau bercerai berai, maka apa pendapat syaikh tentang mereka? 


Jawaban: Komentar kami terhadap mereka yang mengatakan 
bahwa perayaan maulid akan merekatkan hati kaum Muslimin dan 
untuk mengenang Rasulullah #, dapat kami katakan berikut: 


Pertama: Kami tidak dapat menerima ucapan tersebut, karena 
mereka yang berkumpul itu berpisah tidak berdasarkan sesuatu. 
Tidak mungkin secara mutlak hati akan bersatu dan rekat dengan 
cara melakukan bid'ah. 


Kedua, Sesungguhnya perayaan ini merupakan perkara baru 
yang tidak disyari'atkan oleh Allah. Allah 4 telah menjadikan per- 
temuan yang lain untuk ta'if (merekatkan dan menyatukan) hati. 
Setiap hari kaum Muslimin berkumpul di salah satu masjid sebanyak 
lima kali, dan itu sebenarnya sudah sangat cukup untuk merekatkan 
hati. Maka kita tidak butuh kepada bid'ah yang mereka buat itu, 


1 Muslim (1017). 
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yang mereka sebut dapat merekatkan hati ummat. 


Sedangkan mengenang atau mengingat Rasulullah & maka — 
subhanallahil “addzim- tidak adakah waktu untuk mengenangnya 
kecuali setahun sekali!! Bukankah kita telah mengingat dan menge- 
nang Rasul dalam setiap ibadah yang kita lakukan?! Ketika anda 
akan berwudhu maka dalam wudhu itu ada dua hal yang harus anda 
penuhi, yaitu ikhlas dan mutaba 'ah (mengikuti) Rasul &. Maka kapan 
anda merasa mutaba'ah maka pada saat itu anda berarti telah meng- 
ingat Rasulullah #. Anda berwudhu dengan mengikuti Rasul #5, 
anda shalat dengan cara berittiba' kepada Rasul #£. Kemudian meng- 
ingat dengan suara yang keras, setiap hari kita dengar paling tidak 
lima kali, yakni dalam adzan, “Asyhadu anna muhammadar rasulullah.” 
Maka kita tidak butuh amalan bid'ah itu, yakni bid'ah maulid Nabi 
#. Kita katakan kepada mereka dengan perumpamaan, seperti: - 
subhanallah- di manakah keberadaan anda dari para sahabat? Di ma- 
nakah anda dari posisi kaum Tabi'in? Di manakah posisi anda dari 
para Tabi'it tabin? Tiga generasi terbaik dari ummat Nabi Muham- 
mad telah berlalu, dan tidak ada sama sekali seorang pun yang 
mengadakan perayaan maulid ini. Peringatan tersebut tidak dikenal 
kecuali setelah pada abad empat (setelah tabiut tabi'in). Ini merupa- 
kan bid'ah yang tidak diragukan lagi, bid'ah yang tidak terpuji dan 
seluruh bid'ah adalah sesat. 


(Liga” ad-Bab ad-WMahtuk, 37/19, Syaikh Muhammad Ibu Utsoimin). 


Shalat Berjama'ah Di Belakang Imam Mubtadi' 


Pertanyaan: Apakah sah shalat berjama'ah di belakang (imam) 
seorang ahli bid'ah dan berjama'ah di belakang (imam) orang musbil 
(menjulurkan) kainnya hingga menutup mata kaki? 


Jawaban: Ya, shalat berma' mum kepoada pelaku bid'ah adalah 
sah, demikian juga di belakang seorang yang musbil dan orang lain 
yang melakukan kemaksiatan, menurut pendapat yang lebih benar 
dari dua pendapat para ulama, selagi bid'ahnya bukan bid ah yang 
dapat menyebabkan kafir pelakunya. Namun jika bid'ahnya mukaffi- 
rah, seperti Jahmiyah (yang menolak sifat Allah) dan yang semisal 
itu, yang mana bid'ah tersebut menjadikan pelakunya keluar dari 
Islam, maka tidak sah shalat di belakang mereka. Hanya saja bagi 
mereka yang berwenang memilih imam hendaknya memilih orang 
yang selamat dari bid'ah dan kefasikan, berkelakuan baik dan 
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disukai prilakunya, karena imamah (menjadi imam shalat) adalah 
amanah yang sangat besar, yang pemegangnya merupakan teladan 
bagi kaum Muslimin. Maka itu tidak boleh diserahkan kepada ahli 
bid'ah dan fasig, padahal masih memungkinkan untuk diserahkan 
kepada orang lain yang lebih baik. 

Sedangkan isbdl merupakan salah satu bentuk kemaksiatan 
yang wajib untuk dijauhi dan diwaspadai berdasarkan sabda Nabi 48, 


MIO IN Loe oa La dan u 
“Apa saja yang berada di bawah dua mata kaki, berupa kain maka dia berada 
di naraka”1 Dan apa yang selain kain (sarung) hukumnya juga sama, 
seperti gamis, celana panjang dan semisalnya. Disebutkan dalam 
hadits shahih dari Rasulullah #, beliau bersabda, 


“ AN Se ea NT Ea MN AN Nana PIA AAN PAR KAN ON Ta Pa anna Na OP rang 
SI BAE LA Yg BI Pp el Ja Y) A1 ea Y 3 

KA ind Kala SAN, uas van) RAP 2) Ha 
“Ada tiga golongan yang tidak diajak bicara oleh Allah, dan tidak dilihat 
oleh-Nya pada hari Kiamat, dan tidak pula dibersihkan dari dosa-dosa dan 
bagi mereka adzab yang pedih. Yaitu, Orang yang menjulurkan kainnya 
hingga menutup mata kaki (musbil): Orang yang mengungkit pemberian 


(mannan), dan orang yang melariskan dagangannya dengan sumpah 
dusta.”? 


Jika dalam menjulurkan kainnya karena kesombongan maka 
dosanya lebih besar dan mendekati hukuman yang segera. Nabi # 
bersabda, 


HE Gi AN PASI IP MEP ya 
“Barangsiapa yang menbakiakan kainnya karena sombong maka Allah tidak 
akan melihatnya nanti pada hari Kiamat.” 


Maka seorang Muslim wajib menjauhi apa saja yang diharam- 
kan Allah, seperti isbdl atau kemaksiatan lainnya, sebaigmana juga 
wajib menjauhi seluruh bentuk bid'ah berdasarkan sabda Nabi #5, 


8. 3 PI og... Aa PA 2... 
23 AA MIE ad Mb Jak Uya 
“Barangsiapa mengerjakan suatu amalan (dalam agama) yang tidak ada 


1 Al-Bukhari (5787). 
2 Muslim (106). 
3 Al-Bukhari (5791), Muslim (2085). 
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perintahnya dari kami maka ia tertolak.”1 dan juga sabda Nabi &, 
ig Pa aa SPA . ban Lan 2. Aap AAN ni . 8. $, -o- 
— Kedung dale Al elo KAP SAK SA PIN HS Tae 15 
Ak Tikam IS laa PA 
“Sebaik-baik ucapan adalah kitabullah dan sebaik baik petunjuk adalah 


petunjuk Muhammad #, dan seburuk-buruk perkara adalah yang diada- 
adakan sedangkan seluruh bid 'ah adalah sesat.”2 


Kami memohon penjagaan dan perlindungan kepada Allah 
untuk kami dan seluruh kaum Muslimin dari segala bid'ah dan 
maksiat, sesungguhnya Dialah Dzat terbaik untuk dimintai hal itu. 


(Kitab ad-Da' wak 1/113 Syaikk Ibu Boz). 


Pertanyaan: Bagaimana hukumnya tinggal di negeri yang pen- 
duduknya berpegang teguh kepada bid'ah, apakah sah shalat Jum'at 
dan berjama'ah bersama mereka, ataukah shalat sendiri, dan apakah 
hukum Jum'at gugur? Jika suatu tempat orang yang konsisten de- 
ngan sunnah jumlahnya tidak mencapai dua belas orang, maka 
apakah sah mereka shalat Jum'at, atau tidak sah? 


Jawaban: Sesungguhnya melaksanakan shalat Jum'at adalah 
wajib, baik di belakang imam yang baik maupun yang fajir (pelaku 
maksiat). Apabila bid'ahnya tidak menyebabkan si imam keluar dari 
Islam maka boleh shalat berma' mum kepadanya. 


Imam Abu Ja'far ath-Thahawi ws, berkata dalam kitab akidah- 
nya yang masyhur, “Kami memandang, boleh shalat di belakang 
orang yang baik dan pelaku maksiat dari ahlul giblah (orang Muslim) 
dan shalat janazah orang yang meninggal di antara mereka.” 


Pensyarah kitab ini (Imam Ibn Abdil Izz), beliau adalah salah 
seorang ulama ahli, ketika menjelaskan perkataan Imam Abu Ja'far 
tersebut beliau mengatakan, “Nabi #& bersabda, 


Pa "3 9 2 
: aa 9 » ds Sale Vakao 
“Shalatlah kalian, baik di belakang orang yang baik dan pelaku maksiat.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Makhul dari Abu Hurairah & dan dike- 
luarkan oleh ad-Daruguthni dan dia berkata, “Makhul belum pernah 


1 Muslim (1718) (18). 
2 Muslim (867). 
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bertemu Abu Hurairah dan dalam isnad-nya ada Mu'awiyah bin 
Shalih yang masih dipermasalahkan, namun Imam Muslim telah 
berhujjah dengan hadits ini di dalam shahihnya. 


Di keluarkan juga oleh ad-Daruguthni dan Abu Dawud dari 
Makhul dari Abu Hurairah «& dia berkata, Rasulullah 4#& bersabda, 


AA I—3 ON NO Yap eka IS Ra ASE Hery kali 
Ge ap ua TEN 2... “3 MN en nata aa. ..- 

JSI jas Oly Npr3 tos pn AS aa Mery dlgandl 
“Shalat adalah wajib atas kalian bersama dengan seorang Muslim, apakah 
dia seorang yang baik atau seorang fajir (pelaku maksiat) meskipun 
mengerjakan dosa besar. Dan jihad juga wajib atas kalian bersama setiap 


pemimpin, yang shalih atau yang fajir meki pun dia itu mengerjakan dosa 
besar.” 


Dalam shahih al-Bukhari disebutkan bahwa Abdullah bin 
Umar «& shalat di belakang (berma'mum kepada) al-Hajjaj bin Yusuf 
ats-Tsagafi, dan juga Anas Bin Malik berma' mum kepadanya. Pada- 
hal Hajjaj adalah seorang fasig dan zhalim. Dan dalam kitab shahih- 
nya juga disebutkan bahwa Nabi # bersabda, 


2. den 0 fe ... 3 ye mei ra beraa 3 

Aebag SIB Vas D1) SU Teitot (SI Olah 

“Mereka shalat untuk kalian, jika mereka benar, maka itu untuk kalian dan 

jika mereka salah maka kalian mendapat pahala dan mereka mendapat 
dosa.”2 


Dan diriwayatkan dari Abdullah Ibnu Umar ss bahwa Rasu- 
lullah #& bersabda, 


A . ... - - 8 - . en... . 2 
AN Jah aa pa JS Ve ct YSS JG pa We Vglto 
“Ghalatlah di belakang orang yang telah mengucapkan “Ia ilaha illallah”, 


dan shalatilah orang yang mati dari orang yang telah mengucap “Ia ilaha 
illailah.”3 


Oleh kerena itu ketahuilah -semoga Allah merahmati engkau 
dan kami-, bahwasanya boleh hukumnya shalat di belakang sese- 
orang yang tidak diketahui apakah dia seorang ahli bid 'ah atau fasig, 
menurut kesepakatan para ulama kaum Muslimin. Dan bukan meru- 


1 Sunan ad-Daruguthni (2/56), Abu Dawud (594, 2533) dan Dha'if Sunan Abu Dawud (120, 545). 

2 Al-Bukhari (694) 

3 Sunan ad-Daru Outhni (2/56), dikeluarkan oleh beliau dari banyak jalur dan beliau 
mendha'ifkannya. 
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pakan syarat seseorang yang akan bermakmum harus mengetahui 
i'tigad orang yang menjadi imam, dan tidak diharuskan menguji 
imam tersebut, misalnya dengan bertanya, “Bagaimanakah akidah 
anda?” Bahkan hendaknya ia shalat berma'mum kepada siapa saja 
yang tidak diketahui identitasnya, sekalipun berma'mum kepada 
orang pembuat bid ah yang mendakwahkan bid'ahnya, atau seorang 
yang jelas kefasigannya, yang merupakan imam rawatib yang me- 
mang mengharuskan shalat di belakangnya, seperti halnya shalat 
Jum'at, shalat idain dan imam dalam shalat waktu haji di Arafah dan 
selainnya. Maka seorang ma'mum hendaknya shalat di belakangnya 
berdasarkan mayoritas pendapat para ulama salaf dan khalaf. Dan 
barangsiapa meninggalkan shalat Jum'at dan mengabaikan berma'- 
mum kepada seorang imam yang fajir, maka berarti dia telah melaku- 
kan bid'ah, menurut mayoritas ulama. 


Dan yang benar adalah dia boleh shalat di belakangnya dan 
tidak perlu mengulangi shalatnya, karena dahulu para sahabat juga 
pernah shalat Jum'at dan berjam'ah di belakng imam-imam yang fiajir 
(pelaku maksiat) dan mereka tidak mengulangi shalatnya. Sebagai- 
mana Abdullah Ibnu Umar dan juga Anas bin Malik pernah shalat di 
belakang al Hajjaj bin Yusuf, sebagaimana telah di sebutkan sebelum- 
nya. Demikian juga Abdullah Ibnu Mas'ud &s dan lainnya shalat di 
belakang al-Walid bin Ugbah bin Abi Mu'ith, seorang peminum 
khamar (arak). Hingga pada suatu ketika al-Walid shalat Subuh 
bersama mereka sebanyak empat rakaat lalu dia berkata, “Apakah 
aku menambahi kalian? Abdullah Ibn Mas'ud lalu berkata,” Kami 
masih bersama anda semenjak hari anda menambahi itu.” 


Dan disebutkan di dalam ash-Shahih bahwa Utsman «& ketika 
dalam pengepungan ada seseorang yang menjadi imam memimpin 
shalat kaum Muslimin. Maka ada orang yang bertanya kepada 
Utsman, “Anda adalah imam untuk seluruh ummat Islam, sedangkan 
orang yang menjadi imam itu adalah imam (pemimpin) fitnah? Maka 
Utsman 4 berkata,” Wahai anak saudaraku, sesungguhnya shalat 
adalah termasuk perbuatan terbaik yang dilakukan oleh manusia, 
maka jika mereka berbuat baik, berbuatlah baik bersama mereka dan 
jika mereka berbuat buruk maka jauhilah keburukannya itu.” 


Orang yang fasig dan juga mubtadi' shalatnya adalah sah, dan 
jika ada seorang yang ma'mum di belakangnya maka shalatanya 
tidak batal. Akan tetapi, orang yang tidak suka shalat berjama'ah 
kepadanya adalah, karena amar ma'ruf dan nahi mungkar itu adalah 
wajib. 
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Oleh karena itu orang yang jelas-jelas melakukan bid'ah dan 
keburukan tidak selayaknya dipilih menjadi imam bagi kaum 
Muslimin, karena dia berhak mendapatkan ta'zir (sanksi) sesuai kon- 
disi, agar dia bertaubat. Jika memungkinkan untuk di hajr sehingga 
dengan itu mau bertaubat, maka hajr (mengucilkannya) adalah baik. 
Demikian juga jika meninggalkan shalat di belakangnya, lalu berpin- 
dah shalat di belakang orang (imam) yang lain itu ternyata berpe- 
ngaruh di dalam mengingkari kemungkaran, sehingga membuatnya 
bertaubat, menyebabkan orang lain berhenti melakukan perbuatan 
dosa seperti yang dilakukan oleh si imam itu, maka seperti ini berarti 
meninggalakan shalat di belakangnya terdapat maslahat syar 'iyyah 
selagi si makmum tidak kehilangan shalat Jum'at dan Jama'ah. 


Namun jika dengan meninggalkan shalat di belakangnya men- 
jadikan dirinya kehilangan shalat Jum'at dan shalat berjama'ah, 
maka hendaknya jangan meninggalkan shalat di belakangnya, kecu- 
ali dia adalah seorang mubtadi' yang menyelishi jalan para sahabat 
Nabi 4. Demikian juga, jika seorang imam (yang ahli bid'ah atau 
fasig) itu telah diangkat menjadi imam rawitib oleh waliyul amr 
(pemerintah), sedangkan meninggalkan shalat di belakangnya sama 
sekali tidak ada maslahatnya secara syar'i maka tidak boleh mening- 
galkan shalat di belakangnya, bahkan shalat di belakangnya adalah 
lebih utama. 


Memang jika masyarakat mungkin menyerahkan jabatan imam 
kepada orang yang tidak melakukan kemungkaran secara jelas, maka 
hal itu harus dilakukan. Namun jika diserahkan kepada orang lain, 
sedangkan kondisi tidak memungkinkan, atau tidak siap untuk me- 
megang imamah sehingga menimbulkan keburukan yang madharat- 
nya lebih besar daripada kemungkaran yang telah ada, maka tidak 
boleh menghilangkan kerusakan yang lebih sedikit dengan menda- 
tangkan kerusakan yang lebih banyak. Juga tidak boleh mencegah 
dua madharat dengan menimbulkan madharat yang lebih besar dari 
keduanya. Karena syari'at datang dengan membawa maslahat dan 
kesempurnaan, serta untuk membuang seluruh kerusakan dan me- 
minimalisirnya semaksimal mungkin. 


Dalam kasus ini, meninggalkan shalat Jum'at dan berjama'ah 
itu lebih besar kerusakannya dari pada bermakmun kepada imam 
yang fijir. Lebih-lebih jika keterlambatan atau ketinggalan shalat 
jum'at dan jama'ah itu tidak dapat mengurangi kemaksiatannya, 
maka yang terjadi adalah mengabaikan maslahat dengan tanpa 
menghilangkan mafsadah. 
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Apabila memungkinkan, maka melakukan shalat jum'at dan 
berjama'ah di belakang orang yang shalih adalah lebih utama dari 
pada shalat di belakang orang fdjir. Maka pada saat itu, apabila ia 
shalat berma'mum kepada imam yang fijir, tanpa adanya udzur, 
maka dalam kondisi seperti ini, para ulama mempunyai perbedaan 
pendapat. Di antara mereka ada yang berpendapat, harus mengulang 
shalatnya: dan ada pula yang berpendapat, tidak usah mengulangi- 
nya. Secara panjang lebar masalah ini dapat dilihat di dalam kitab- 
kitab fikih (furu”). Demikian perkataan dari pensyarah kitab Agidah 
ath-Thahawiyah. 


Dan pendapat yang lebih mendekati kebenaran adalah bahwa 
shalat itu tidak perlu diulang berdasarkan dalil yang telah dikemuka- 
kan sebelumnya. Dan memang pada dasarnya tidak ada kewajiban 
untuk mengulang. Maka tidak boleh mengharuskannya suapaya 
mengulangi shalatnya, kecuali jika ada dalil khusus yang menunjuk- 
kan itu, sedangkan kami selama ini tidak mengetahui adanya dalil 
itu. Wallahul muwaffig. 


(Mojmu? Fatawa Syaikh Ibx Baz, ka? 843). 


Pertanyaan: Ada sebagian ulama memfatwakan bahwa shalat 
di belakang orang pembuat bid'ah yang banyak mengingkari sunnah 
adalah tidak boleh, padahal ada hadits menyebutkan, “Shalatlah di 
belakang orang yang baik atau fajir” Maka apakah boleh shalat di 
belakang imam tersebut atau tidak? 


Jawaban: Hadits yang disebutkan oleh penanya, “Shalatlah di 
belakang orang yang baik dan yang fajir,” adalah tidak ada asalnya 
(palsu) dengan redaksi seperti itu. Namun tidak diragukan lagi 
bahwa shalat di belakang orang yang lebih bertakwa kepada Allah 
dan lebih kuat agamanya adalah lebih utama dari pada shalat di 
belakang orang yang tidak menyepelekan Agama. 

Ahli bid'ah itu terbagi menjadi dua kelompok, yakni ahli 
bid'ah mukaffirah, dan Ahli bid'ah yang tidak mukaffirah. Shalat di 
belakang Ahli bid'ah mukaffirah itu tidak sah, sebab mereka adalah 
orang kafir, tidak diterima shalatnya di sisi Allah. Maka dia tidak 
benar menjadi imam bagi kaum Muslimin. 

Sedangkan shalat di belakang ahli bid'ah (pelaku bid'ah) yang 
tidak mukaffirah maka para ulama berbeda pendapat. Pendapat yang 
rajih (kuat) adalah bahwa shalat di belakang ahli bid'ah ini adalah 
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boleh, kecuali jika dengan meninggalkannya terdapat maslahat, 
seperti menjadikan dia jera dari kefasikannya, maka yang lebih 
utama adalah tidak shalat di belakang mereka. 


(Fatawa lslamiyak, 1/294 Syaikh Iba Utsaimin). 


Meng-Hajr (Menjauhi Dan Mengucilkan) Ahli Bid'ah 


Fadhilatusy Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin berkata, 
“Al-hajran mashdar dari kata hajara yang secara bahasa berari taraka 
(meninggalkan). Dan yang dimaksudkan dengan meninggalkan atau 
meng-hajr ahli bid'ah adalah menjauhi mereka, tidak mencintai, tidak 
berloyal kepada mereka, tidak mengucapkan salam, tidak mengun- 
jungi atau menengok mereka, dan perbuatan yang semisal itu.. 


Meng-hajr ahli bid'ah adalah wajib berdasarkan firman Allah, 
Taat LAS To AG gura AG 
Agung Al TT  Lagilp TI aah Kap C9 
“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan 


hari akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya.” (al-Mujadilah : 22). 


Dan juga karena Rasulullah # pernah menghajr Ka'ab bin 
Malik dan dua orang sahabatnya ketika mereka ketinggalan tidak 
mengikuti perang Tabuk. 


Namun jika dengan mujilasah (bergaul dan tegur sapa) de- 
ngannya ada maslahat, untuk menjelaskan al-hag serta mengingat- 
kan mereka terhadap bid'ah itu, maka hal tersebut dibolehkan. 
Barangkali hal itu merupakan tuntutan, sebab Allah 3g berfirman, 
H-0, G0 ” Mega onta. Lan 1 £»» 
ra GP Ad NN ie ASI S3 Ja) #31 
“Serulah (manusia) kepada jalan Rabbmu dengan hikmah dan pelajaran 


yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik.” (an-Nahl : 
125). 


Mengajak mereka ke jalan Allah ini dapat dilakukan dengan 
mujdlasah, duduk dalam sebuah majlis, dengan saling berdialog, dan 
dapat juga dengan surat-menyurat (korespondensi) serta tulisan. 


Termasuk dalam kategori hajr ahli bid'ah adalah tidak mem- 
baca buku-bukunya karena khawatir terkena fitnahnya, atau tidak 
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mempromosikannya kepada khalayak. Karena menjauhkan diri dari 
tempat-tempat kesesatan adalah wajib, berdasarkan sabda Nabi #& 
tentang dajjal, 


Aa AA Goa AN Lomba gg MI YEN OA ci AB Gam ja 


GI Iya da RI 
“Barangsiapa mendengar tentangnya (dajjal) maka hendaklah dia menjauh 
darinya, maka demi Allah sesungguhnya seorang akan datang kepadanya 
dajjal, dan dia mengira bahwa dajjal itu seorang Mukmin, lalu orang 
tersebut mengikutinya karena syubhat-syubhat yang ia tebarkan.” 


Namun jika tujuan dari membaca bukunya adalah untuk 
mengetahui bid'ah mereka lalu memberikan jawabannya maka hal 
itu tidak apa-apa, khususnya bagi orang yang telah memahami 
akidah yang shahihah sehingga dapat menjaga diri dan memang ada 
kemampuan untuk membantah mereka. Bahkan bisa jadi hal itu 
adalah wajib karena menolak ahli bid'ah hukumnya wajib, dan 
sesuatu yang kewajiban itu tidak akan sempurna kecuali dengannya 
maka sesuatu itu juga wajib hukumnya. 


(Mojmu? Fotawa wa Rasai? badhifaktusy Syaikk Muhammad bin Sktaik af-Utsaimin 5/89). 


Hukum Menjauhi Masjid Yang Banyak Terdapat Bid'ah 


Pertanyaan: Apakah mungkin kita menjauhi masjid yang di 
dalamnya terdapat banyak bid'ah? 


Jawaban: Sebaiknya seorang Muslim berusaha maksimal untuk 
menghilangkan bid'ah tersebut (bukan menjauhi masjidnya, pen). 
Jika usaha maksimal telah gagal maka boleh dia meninggalkan 
masjid tersebut dan shalat di masjid yang lain yang tidak terdapat 
bid'ah. Wabillahit taufig wal hidayah, shalawat dan salam semoga 
dilimpahkan Allah kepada Nabi kita Muhammad, keluarga dan para 
sahabatnya. 


(Fntowo. letomiyok 2/14, al-Lojuok ad-Donimak). 


1 Abu Dawud (4319). Al-Albani mengatakan bahwa isnadnya shahih. Musnad Imam Ahmad 
(4/431, 441), Shahihul Jami' (6177), periksa juga Misykatul Mashabih (5488). 
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Hukum Memuliakan Ahli Bid'ah 


Pertanyaan: Apa hukum orang yang memuliakan ahli bid'ah, 
menghormati dan memuji mereka bahwa mereka telah menerapkan 
hukum Islam, padahal ia mengetahui bid'ah mereka. Dan terkadang 
di dalam sebuah kesempatan ketika menyebut mereka dalam penga- 
jian umum dia berkata, “Dengan tetap menghormati sisi positif yang 
dipegang oleh mereka (ahli bid'ah)” Atau mengatakan “Dengan 
tidak melihat kepada apa yang dimiliki oleh Ahli bid'ah yang ia 
muliakan itu. Dia memuji mereka, membela mereka, sekalipun mere- 
ka mempunyai berbagai ucapan tertulis dan juga rekaman kaset yang 
isinya adalah hujatan terhadap sunnah serta pembodohan terhadap 
para sahabat, fitnah kepada Nabi #5. Maka bagaimana hukum orang 
yang mengucapkan seperti itu dan apakah orang itu harus di tahdzir 
(diwanti-wanti)? 


Jawaban: Tidak boleh menghormati ahli bid'ah dan memuji 
mereka, meskipun mereka memiliki sisi kebenaran. Karena dengan 
memuji dan menyanjung mereka maka sama dengan mempromosi- 
kan bid'ahnya, dan menempatkan kaum ahli bid ah ke dalam barisan 
manusia-manusia teladan dari ummat ini. Para Ulama salaf telah 
memperingatkan kita agar tidak percaya kepada ahli bid'ah dan 
tidak memuji mereka dan juga tidak bergaul dengan mereka. Di 
antaranya adalah apa yang ditulis oleh Asad bin Musa, “Jangan 
sampai engkau mempunyai saudara, teman duduk dan sahabat dari 
pembuat bid'ah, karena telah ada atsar mengatakan, “Barangsiapa 
bergaul dengan ahli bid'ah maka akan dicabut darinya 'ishmah 
(penjagaan Allah) dan dia akan diserahkan pada dirinya sendiri, dan 
barangsiapa berjalan menuju ahli bid'ah maka dia sedang berjalan 
untuk menghancurkan Islam.” 


Seorang ahli bid'ah wajib untuk diwaspadai dan wajib untuk 
dijauhi meskipun dia memiliki sedikit sisi kebenaran. Karena orang 
yang memiliki banyak kesesatan tidak lepas dari adanya sisi kebe- 
naran. Akan tetapi selagi mereka berbuat bid'ah, mempunyai banyak 
penyimpangan, juga mereka mempunyai pemikiran yang buruk, 
maka tidak boleh dipuji, disanjung atau menutup mata dan acuh 
terhadap bid'ah mereka, sebab itu berarti turut mempromosikan 
bid'ah dan meremehkan Sunnah. Dengan cara sepertti itu (memuji, 
menyanjung dan seterusnya) “Ahli bid' ah akan menjadi angkat kepala 
dan menjadi panutan bagi ummat. -semoga Allah tidak menakdirkan ini.- 
Maka wajib memperingatkan ummat dari Ahlu Bid'ah dan mewas- 
padai mereka. Dan cukuplah bagi ummat ini para ulama yang tidak 
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mempunyai bid'ah sepanjang masa sebagai teladan dan panutan. 


Merupakan keharusan bagi kita untuk mengikuti orang yang 
istigamah di atas sunnah yang tidak pernah melakukan bid'ah. Ada- 
pun seorang ahli bid'ah, maka harus diwaspadai dan dicela sehingga 
orang lain akan berhati-hati, dan supaya dia dan pengikut-pengikut- 
nya redup. Kalaupun dia mempunyai sisi kebenaran, maka hal itu 
tidak bisa dijadikan alasan untuk memujinya melampaui kadar 
maslahat, karena sudah dima'lumi dalam kaidah Agama, bahwa 
mencegah kerusakan lebih diutamakan daripada mencari maslahat. Memu- 
suhi ahli bid'ah termasuk katagori mencegah kerusakan dari ummat 
Islam, lebih harus didahulukan daripada maslahat yang ada pada 
dia. Namun, jika kita ambil prinsip ini, bukan berarti seseorang harus 
memvonis orang lain dengan sesat dan bid'ah, sebab tidak ada 
seorang mubtadi” melainkan dia masih mempunyai sisi kebenaran 
dan ada sisi ketaatannya. Orang mubtadi' itu bukan orang kafir dan 
tidak menyelisihi semua ajaran syari'at Islam, dia hanya melakukan 
bid'ah dalam sebagian atau kebanyakan perkara, khususnya apabila 
bid'ahnya itu di dalam masalah agidah dan manhaj, maka urusannya 
lebih berbahaya, karena dia akan menjadi panutan, dan akan menye- 
babkan menyebarnya bid'ah di kalangan ummat Islam, sehingga 
para ahli bid'ah akan semakin giat dalam meyebarkan bid'ahnya. 


Maka orang yang memuji ahli bid'ah seperti ini dan menya- 
markan statusnya di mata masyarakat, karena setitik kebenaran yang 
ada padanya, maka dia tidak lepas dari dua kemungkinan: pertama, 
bisa jadi dia jahil terhadap manhaj salaf dan sikap mereka terhadap 
pelaku bid'ah. Orang jahil itu tidak boleh berbicara (tentang agama, 
pen) dan ummat Islam tidak boleh mendengarkannya. Kedua, boleh 
jadi dia adalah orang yang mempunyai maksud tersembunyi, dia 
tahu bahaya bid'ah dan tahu bahaya ahli bid'ah, namun karena 
mempunyai tujuan tertentu maka dia mempromosikan bid'ah. 


Yang jelas, masalahnya sangat berbahaya dan tidak boleh 
disepelekan dalam masalah bid'ah dan pelakunya, apa pun bentuk 
bid'ah itu. 

(Dzakiratu at-Tahdi”, wat-Tobsig, wat-Takhir wa Dtawobitkuka, Syaikk Ike Fouzox). 
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Membiarkan Bid'ah Karena Khawatir Terjadi Fitnah 


Pertanyaan: Jika dengan memperingatkan bid'ah yang telah 
mengakar akan mengantarkan terjadinya fitnah maka apakah men- 
diamkannya lebih utama? Ataukah tetap harus memperingatkannya 
dan apa yang terjadi biarlah terjadi? 


Jawaban: Dilihat kondisinya dahulu, jika madharat yang ditim- 
bulkan lebih besar daripada maslahatnya maka membiarkan madhar- 
rat yang lebih ringan demi untuk mencegah terjadinya madharat 
yang lebih besar lagi, dan ini lebih tepat. Namun tidak boleh didiam- 
kan dan tidak berda'wah ke jalan Allah dengan nasihat yang baik, 
dan dengan mengajari menusia setahap demi setahap. Allah 4£ telah 


berfirman, 
ARE At Gt 


“Maka bertagwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.” (At- 
Taghabun: 16). 


Jadi, jika mengingkari bid'ah itu akan menimbulkan kerusakan 
yang lebih besar maka kita menjelaskan dan memberi tahu kepada 
manusia agar mereka mau meninggalkan perbuatan tersebut atas 
kemauannya sendiri. Allah 4 berfirman, 


bana git Han Eadtang AAN KEL GAYA 


“Serulah (manusia) Ta alan Rabbmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik.” (an-Nahl: 
125). 


Maka mendakwahi orang jahil harus dimulai dengan hikmah 
dan kelembutan. Jika kita rasakan mereka masih enggan, maka kita 
nasehati dan kita takut-takuti mereka dengan Allah. Danjika kita 
lihat mereka tidak mau menerima al-hag dan justru berusaha mela- 
wan kebenaran dengan kekuatan, maka pada saat itu kita mengha- 
dapinya dengan kekuatan juga. Walhasil, kaidah syar'iyah mangata- 
kan bahwa, dibolehkan melakukan madhrat yang lebih ringan di antara dua 
madharat, untuk menghindari madharat yang lebih parah dari keduanya. 
Demikan pula, mencegah kerusakan itu lebih didahulukan daripada 
mencari masalahat. Namun hal ini bersifat temporer. Kita tetap bergaul 
dengan mereka yang terbiasa melakukan bid'ah tersebut dengan 
bersikap lembut dan halus, kita jelaskan kepada mereka bahwa yang 
mereka perbuat adalah salah dan tidak boleh. Dan dengan sering 
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mengingatkan itu, insya Allah ia berubah, karena Allah 3s memberi- 
kan petunjuk kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Boleh jadi 
nasihat dan peringatan itu ada pengaruhnya kepada mereka, lalu 
mereka mau meninggalkan bid ahnya atas kemauan mereka sendiri. 
Dalam hal ini, kita memilh berbagai cara dan pendekatan yang lebih 
memberikan jaminan untuk suksesnya tugas ini, kita menggunakan 
hikmah pada tempatnya, mauidzah pada tempatnya, dan kita guna- 
kan sikap keras juga pada tempatnya. Demikianlah seharusnya se- 
orang da'i kepadajalan Allah 4 berbuat. Karena tiap-tiap tempat itu 
mempunyai aturannya tersendiri. 


(Dzakiratu at-Tabdi”, wat Tafsig, wat Tokir wa Dtawobitkuka, kal 49, Syaikk Ibu Fauzon). 


Takfir (Memvonis Kafir) Ahli Bid'ah 


Pertanyaan: Apakah pelaku kebid'ahan itu dikafirkan ataukah 
ada perinciannya dalam masalah ini? Dan bagaimanakah sikap 
ahlussunnah wal jama'ah dalam masalah itu? 


Jawaban: Bid'ah itu dapat berupa keyakinan (i'tigadiyah) dan 
berupa amaliyah (perbuatan). 


Bid'ah amaliyah, seperti bid'ah perayaan maulid Nabi 5, 
bid'ah shalat ragha'ib, bid'ah peringatan Isra” Mi'raj dan bid'ah 
seputar jenazah, seperti berkumpul secara kontinyu di rumah ahli 
mayit, demikian pula meninggikan kuburaan, menyemennya dan 
bid'ah seputar ziarah, seperti ziarah ke bukit Tursina, gua Hira', gua 
Tsur dan semisalnya. Bid'ah-bid'ah seperti ini tidak menyebabkan 
kafir, namun dapat mengotori tauhid dan dapat menghapuskan 
pahala amal yang menyertainya, serta merupakan sikap menentang 
Rasulullah &, karena beliau bersabda, 


» ii 3 : . . z or. . or 2, ME, if 7. 0. 
| 2) KP Va KAP Lal MP Jak UA 
“Barangsiapa melakukan sesuatu amalan (dalam agama) yang tidak ada 


perintahnya dari kami maka ia tertolak.” 


Adapun bid'ah i 'tigadiyah (keyakinan), contohnya adalah bid'- 
ah Jahmiyah yang menafikan sifat-sifat kemuliaan Allah, mereka 
mengingkari sifat fi”liyah Allah dan sifat-sifat Dzatiyah-Nya. Mereka 
juga mengatakan bahwa al-Ouran adalah makhluk. Mereka meng- 


1 Muslim (1718) (18). 
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ingkari pertemuan dengan Allah (ru'yah), sifat “"uluw (Maha Tinggi), 
istiwa' dan semisalnya. Maka jumhur salaf telah mengafirkan mereka 
itu. 


Demikan juga bid'ah sekte Rafidhah yang menghujat al-Ouran 
dan menolak hadits-hadits yang disampaikan para pemuka shahabat 
dan bahkan mengafirkan para sahabat. Termasuk juga bid'ah 
kuburriyyin (pemuja kuburan) yang berdoa kepada orang yang telah 
meninggal dan memposisikan orang mati sebagai tuhan (sembahan). 


Juga bid'ah kau sufi ekstrim yang meyakini wihdatul wujud, di 
mana mereka mengatakan bahwa Khalig (Allah) tidak lain adalah 
makhluk itu sendiri dan tidak ada bedanya menurut mereka antara 
Allah dengan hamba. Di antara mereka ada yang mengatakan dalam 
syair: 

Hamba adalah Tuhan, dan Tuhan adalah hamba 

Wahai syairku siapakah sebenarnya mukallaf itu 
Jika aku katakan hamba, maka dia adalah Tuhan 
Atau jika aku katakan Tuhan, maka bagaimana dia mukallaf 


Yang demikain karena mereka beribadah (menyembah) segala 
sesuatu yang ada di dunia ini, sebab mereka keyakinan mereka 
berasal dari Dzat Tuhan.. 


Dan sebagian kaum shufi ada yang bersikap ekstrim terhadap 
orang-orang terdahulu sehingga mereka menyembahnya disamping 
menyembah Allah, dan mereka beranggapan bahwa wali lebih utama 
daripada Nabi. Maha Suci Allah dari segala ucapan mereka yang 
sangat melampaui batas. 


Sedangkan bid'ah Murji'ah itu masih menguatkan sisi Allah, 
dan demikan pula Jabariyah, Asy'ariyah dan sebagian Mu'tazilah 
serta Khawarij. Bid'ah mereka pada umumnya tidak sampai pada 
tingkat kafir. Wallahu a'lam. 


(Syeikh Iban Jibrin). 


Pertanyaan: Wahai Syaikh, di kalangan para pemuda yang 
multazim (konsisten dengan Islam) muncul suatu fenomena yang 
kami mohon untuk diberikan penjelasannya, yaitu bahwa siapa saja 
penulis suatu buku (kitab) yang di dalamnya ada satu bid'ah, atau 
dia termasuk orang yang terkadang berbicara tentang bid'ah dan 
memang dia mempunyai catatan dalam akidahnya, maka orang 
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seperti itu tidak diterima ucapannya bahkan harus ditolak, dan tidak 
boleh dimohonkan rahmat Allah baginya. Demikian juga tampak di 
kalangan mereka takfir (memvonis kafir) orang lain dengan sebuah 
kemaksiatan menurut pandangan mereka atau karena kelalaian apa 
saja pada mereka. Maka kami mohon penjelasan yang sebenarnya 
tentang itu, semoga Allah memberikan taufik kepada anda! 


Jawaban: Pertanyaan ini terbagi menjadi dua bagian: 


Yang pertama, jika salah seorang ulama berbicara akan bid'ah 
atau dia menempuh manhaj ahli bid'ah dalam salah satu masalah 
tertentu, apakah dia masuk golongan mereka? Jawabannya adalah 
tidak, dia tidak dapat dimasukkan dalam golongan mereka (ahli 
bid'ah) dan tidak dinisbatkan kepada mereka jika kebetulan ia sepen- 
dapat dengan mereka dalam suatu masalah tertentu. Maka tidak 
benar menisbatkan orang tersebut kepada mereka secara mutlak. 
Sebagai contoh adalah bahwasanya kita sekarang ini mengikuti 
madzhab Imam Ahmad bin Hanbal dalam masalah fikih, lalu apakah 
jika kita mengambil suatu pendapat Imam asy-Syafi'i kita berarti 
telah bermadzhab syafi'i, atau kalau mengambil salah satu pendapat 
Imam Malik lalu disebut pengikut Malikiyah, atau salah satu pen- 
dapat Imam Abu Hanifah lantas disebut pengikut Hanafiyah? Demi- 
kian juga jika mereka mengambil salah satu pendapat Imam Ahmad 
apakah mereka dapat disebut sebagai pengikut Hanabilah? Tentu 
tidak!. 


Jika kita melihat salah seorang ulama yang mu'tabar, yang 
dikenal tulus di dalam memberikan nasihat, lalu dia mengambil 
salah satu pendapatnya ahli bid'ah, maka tidak benar jika kita 
katakan bahwa dia termasuk golongannya dan berada di atas mad- 
zhab mereka (ahli bid'ah). Kita katakan: berdasarkan penglihatan 
dan pengetahuan kami kegigihannya dalam memberikan nasihat 
kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya $. maka bila ia keliru 
dalam satu masalah, maka kesalahan tersebut bersumber dari 
ijtihadnya. Dan barangsiapa di antara ummat ini berijtihad lalu benar 
maka dia mendapatkan dua pahala dan jika salah mendapatkan satu 
pahala. 


Siapa saja yang menolak seluruh kebenaran (orang yang 
mengatakan kebenaran) karena satu kata yang salah ia ucapakan, 
maka dia telah berlaku zhalim, apalagi jika kesalahan tersebut yang 
disangka salah ternyata tidak salah. Sebagian orang, apabila ada 
orang lain yang berbeda pendapat dengannya, maka ia katakan: 
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“Orang itu tidak benar”, lalu ia menyalakannya, atau menyesatkan- 
nya, atau bahkan mengkafirkannya, -wal 'iyadzu billah-. Ini merupa- 
kan sikap dan cara berfikir yang sangat buruk. 


Yang kedua: Demikian juga orang yang mengafirkan orang lain 
karena suatu sebab atau karena suatu maksiat. Jika ungkapan ini 
benar, bahawa ia mengkafirkan orang karena kemaksiatan apa saja, 
maka alirannya ini lebih ekstrim dari pada Khawarij, karena mad- 
zhab Khawarij hanya mengkafirkan pelaku dosa besar, bukan setiap 
kemaksiatan. Jika sekarang ada orang mengkafirkan kaum Muslimin 
dengan sebab suatu maksiat, maka dia telah sesat dan menyelisih al- 
Ouran dan as-Sunnah yang kesesatannya melebihi kesesatan kaun 
Khawarij yang telah diperangi oleh Ali bin Abi Thalib 4. Ulama 
berbeda pendapat tentang kafirnya khawarij ini, sebagain mereka 
mengkafirkan dan sebagian lagi menyatakan bahwa Khawarij itu 
fasig, dan menempatkan mereka sebagai bughat (pemberontak, pem- 
bangkang) yang zhalim. 


Bukankah Allah telah berfirman, 


MN ARYA Ca Ke S3 KS BR pas | 
uga Te 


“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang 
kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa- 
dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia 
(surga).” (an-Nisa: 31). 


Seorang yang menjauhi dosa besar maka Allah akan meng- 
hapus dosa-dosa kecilnya selagi ia tidak terus menerus melakukan- 
nya. Adapun jika melakukannya secara terus menerus maka para 
ulama berpendapat bahwa terus menrus melakukan dosa kecil dapat 
menyebakan dosa besar (kabirah). 


Oleh karena itu, orang yang mengkafirkan pelaku maksiat 
tidak diragukan lagi merupakan sebuah kesesatan. Maka hendaknya 
orang yang mengkafirkan kaum Muslimin dengan sebab kemak- 
siatan mengetahui bahwa Nabi 18 bersabda, 

dala akan 3 JBS DS Oh CA YA AS AS Sui ba 


tap 
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“Barangsiapa berkata pada saudaranya, “Hai Kafir! maka predikat kafir akan 
kembali kepada salah satu dari keduanya. Jika apa yang dia katakan adalah 
benar (maka demikian), jika tidak, maka kalimat kafir itu akan kembali 
kepada dirinya (pengucapnya).” 


1 Al-Bukhari (6103, 6104), Muslim (60). 
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RUANG LINGKUP BID' AH 


Pertama: Bid'ah Dalam Masalah Akidah 


Para sahabat # telah menempuh Sunnah Nabi &, mereka 
berpegang teguh kepada sunnah itu sebagaimana yang diperin- 
tahkan oleh Allah kepada mereka dan sebagaimana yang diperintah- 
kan oleh Rasul #. Akan tetapi di masa mereka terjadi beberapa 
bid'ah dalam masalah akidah. Di antara bid'ah tersebut kami sebut- 
kan sebagiannya secara ringkas sekedar sebagai contohnya saja. 


1. Bid'ah Khawarij 


Kemunculan Khawarij adalah pada masa kekhalifahan Ali 4 
pada tahun 36 Hijriyah, dan mereka disebut juga Haruriyah karena 
mereka mendiami daerah, namanya Harura”. Mereka disebut Khawa- 
rij karena keluar dari ketaatan kepada khalifah (Ali) lalu membuat 
bid'ah. Bid'ah mereka adalah mengkafirkan orang karena melakukan 
dosa. Mereka menjadikan dosa meskipun kecil sebagai penyebab 
keluarnya pelakunya dari millah (Agama). Mereka menyetir sebagian 
ayat-ayat al-Ouran yang turun membicarakan tentang orang kafir 
lalu menggiringnya kepada orang Mukmin, atau kepada sebagian 
pelaku maksiat dari kalangan kaum muwahhidin (orang-orang 
beriman). 


Para Ulama Salaf telah mengingkari bid'ah ini, dan mereka 
memerangi mereka ketika mereka memulai melakukan penyerangan. 
Dan mereka tetap memegang bid'ah yang amat keji ini, dan hingga 
sekarang pun masih ada orang yang berpegang kepada akidah Kha- 
warij ini, seperti kelompok Ibadhiyah, yang dapat dijumpai di seba- 
gian negara Arab dan sebagian negara di Afrika. 


Bid'ah mereka ini terkait dengan akidah, karena mereka 
mengkafirkan kaum Muslimin, dan menganggap pelaku maksiat 
kekal di neraka! serta mengeluarkan orang dari Islam dengan sebab 
kemaksiatan. Mereka menghalalkan darah orang Muslim yang ber- 
buat dosa, lalu memerangi kaum Muslimin. Ini semua adalah dosa 
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yang sangat besar, bid'ah yang keji, mereka dengan itu semua meng- 
ingkari keluasan rahmat Allah dan keluasan ampunan-Nya. Mereka 
juga mengingkari hadits-hadits syafa'at yang menyebutkan bahwa 
Allah mengampuni dosa, memaafkan kesalahan dan keburukan, 
menerima taubat, memberi maaf orang yang berdosa, dan bahkan 
mengingkari syafa'at Nabi # dan para malaikat terhadap ahli tauhid 
dan pemegang akidah salafiyah. 


Mereka mengingkari semua itu!, Maka ia menjadi dosa (kesa- 

lahan) satu-satunya mereka. Padahal mereka telah dijelaskan di 
dalam hadits bahwa mereka banyak melakukan amal ibadah, Nabi & 
bersabda, 
Yi OA Ketik HS Ui PB UN ala Ie P 
- ay Ip SI dy ca ca OP yag AAA - gile . jaka 
“Akan muncul di tengah ummat ini suatu kaum yang (kalau kalian ban- 
dingkan) shalat mereka dengan shalat kalian, maka kalian akan mencela 
shalat kalian, mereka membaca al-Our'an namun tidak sampai di tenggo- 
rokan mereka —atau kerongkongan mereka (hanya di bibr saja. penj)- Mereka 
menerobos agama sebagaimana anak panah menembus sasarannya.” 


Dan dalam riwayat yang lain disebutkan, 


ae j3 HB AA 
“Jika aku menjumpai mereka niscaya aku akan memerangi mereka dengan 
sangat keras.”? 


Ali bin Abi Thalib #& telah memerangi mereka, namun masih 
ada yang tersisa sebagian dari mereka, yang kemudian diperangi 
oleh kaum Muslimin pada masa kedaulatan Bani Ummayyah dan 
hampir-hampir mereka habis. Hingga kini masih ada segelintir yang 
senantiasa mengajak kepada ajaran dan akidah mereka (Khawarij). 


2. Bid'ah Gadariyah 


Bid'ah gadariyah adalah bid'ah mengingkari takdir dan 
kekuasaan Allah atas perbuatan manusia. Dan bid'ah ini juga terjadi 
pada akhir-akhir masa sahabat 4. Ibnu Umar «& pernah ditanya 
seorang laki-laki, “Telah muncul di sana sekelompok orang yang 
membaca al-Our'an, dan mempelajari ilmu, namun mereka menga- 


1 Al-Bukhari (3610), Muslim (1064) (147). 
2 Muslim (1064) (143). 
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takan, “tidak ada takdir, dan bahwa urusan itu adalah baru ada 
(unuf). 

Maka Ibnu Umar berkata, “Jika engkau berjumpa dengan mere- 
ka maka beritahukan kepada mereka bahwa aku berlepas diri dari 
mereka dan mereka berlepas diri dariku. Demi Dzat yang jiwa Ibnu 
Umar ada di tangan-Nya, jika salah seroang di antara mereka meng- 
infakkan emas sebesar gunug Uhud, maka Allah tidak akan mene- 
rimanya sebelum mereka beriman kepada takdir baik dan tagdir 
buruk.” . 


— Dan Ibnu Umar berdalil, bahwa Nabi # tatkala beliau dida- 
- tangi Jibril as dan berkata kepadanya, “Beritahukanlah kepadaku tentang 
iman,” maka Nabi & bersabda, “Engkau beriman kepada Allah, malaikat- 
Nya, Kitab-kitab Nya, rasul-rasul-Nya, kepada hari akhir dan engkau 
beriman kepada takdir baik maupun tagdir buruk.” 


Sebagian orang dari kelompok ini mengingkari ilmu (pengeta- 
huan) Allah sebelum terjadinya sesuatu, mereka berkata, “Sesung- 
guhnya Allah tidak mengetahui sesuatu sebelum ia terjadi. Mereka 
semua meragukan ilmu Allah, bahwa Allah itu tidak Mengetahui 
segala sesuatu, Allah tidak mengetahui sesuatu sebelum sesuatu itu 
ada atau terjadi. Mereka tidak diragukan lagi kekeliruan, kebodohan 
dan kejahilannya. 

Ada juga kelompok lain dari sekte Oadariyah yang menging- 
kari gudrah (kekuasaan) Allah atas segala sesuatu. Mereka menga- 


takan bahwa Allah tidak mampu memberikan hidayah dan tidak 
mampu menyesatkan, mereka mengingkari firman Allah Ta'ala, 


a - nga 53 P3 

SU oya Sena El oa Jas 
“Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang 
dikehendaki-Nya. ” (Fathir: 8). 


Dan mereka menjadikan kemampuan manusia lebih kuat dari- 
pada kemampuan Allah, mereka berkata, “Sesungguhnya manusia 
jika menghendaki sesuatu, sedangkan Allah menghedaki yang lain, 
maka kehendak manusia dan kemampuannya mengalahkan kehen- 
dak dan kemampuan Allah sang Pencipta. Maha Suci Allah dari 
ucapan mereka yang sombong lagi congkak. 


Mereka itu disebut Oadariyah dan juga disebut majusinya 
1 Muslim (8). 
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ummat Islam, karena mereka mirip dengan kaum majusi. Sebab, 
kaum majusi mengatakan bahwa segala yang ada ini terjadi karena 
adanya dua Tuhan, Tuhan kebaikan dan Tuhan keburukan, sedang- 
kan Oadariyah mengatakan bahwa segala yang ada terjadi karena 
banyak tuhan. Mereka meyakini setiap sebagai khalik (pencipta) 
disamping Allah, setiap manusia menciptakan perbuatannya sendiri. 
Ini merupakan bid'ah yang amat keji. 


3. Bid'ah Mu'tazilah 


Bid'ah Mu'tazilah terjadi pada masa generasi awal Tabi'in, 
yaitu bid'ah mengeluarkan orang Muslim pelaku maksiat dari agama 
Islam, namun tidak memasukkannya ke dalam kekufuran. Ini adalah 
salah satu akidahnya Mu'tazilah. Mereka menyebutnya “manzilah 
baina manzilatain,” di mana mereka mengklaim bahwa pelaku maksiat 
itu bukan orang Mukmin dan bukan orang kafir, tidak dipergauli 
sebagaimana layaknya seorang Mukmin yang dicintai, dibela dan 
seterusnya, sekalipun maksiatnya itu adalah dosa kecil: dan tidak 
pula dipergauli sebagaimana layaknya bergaul dengan orang kafir. ia 
tidak diperangi serta tidak sepenuhnya dikeluarkan dari Islam, 
namun ia berada di antara keduanya. Ini ucapan atau pendapat 
mereka dalam masalah pelaku maksiat di dunia. Sedangkan untuk di 
akhirat, maka mereka sepaham dengan Khawarij yang mengatakan 
bahwa orang yang berbuat maksiat dan mati dalam kemaksiatan 
serta melakukan dosa besar adalah berhak kekal di dalam neraka. 


4. Bid'ah Rafidhah 


Bid'ah Rafidhah muncul pada masa akhir generasi sahabat. 
Disebut Rafidhah, karena tatkala Ali 45 diangkat memegang tampuk 
kekhalifahan, di Irag ada orang-orang yang sangat mencintainya 
karena keluhuran budi pekerti dan ahklagnya serta karena perlakuan 
baiknya kepada mereka. Maka mereka lebih mengutamakan Ali dan 
sangat loyal kepadanya. Dan tatkala kekhalifahan berakhir dan 
diambil alih oleh Bani Ummayyah yang menganggap Ali «#& telah 
ikut serta di dalam pembunuhan terhadap Utsman «5, maka akhirnya 
Bani Ummayyah mencela Ali s&, melaknatnya melaui mimbar- 
mimbar masjid dan di berbagai tempat dan di tengah masyarakat 
luas. Sehingga kahirnya, para pengikut Ali 4 yang sangat mencintai 
beliau tidak berani memperlihatkan keyakinan mereka secara 
terbuka, dan mereka hanya berkumpul di antara mereka saja, di situ 
mereka menyebut-nyebut keutamaa Ali & dan keutamaan anak 
cucunya. 
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Kemudian, ada sebagian mereka yang berlebihan (ekstrim) 
dalam masalah Ali. Dan mulailah mereka membuat cerita-cerita 
dusta berkenaan dengan Ali #&, dan mereka beranggapan bahwa Ali 
4 adalah orang yang lebih berhak (memegang khilafah) dan lebih 
utama daripada sahabat yang lain. 


Setan membisikkan kepada mereka bahwa kaum Muslimin 
tidak akan mencintai Ali sebagaimana mereka mencintanya, kecuali 
kalu mereka membuat berbagai dusta. Akhirnya mereka mengha- 
lalkan dusta, mereka berlebih-lebihan dalam berdusta mengenai 
keutamaan Ali «. Lalu mereka mengatakan, “inilah keutamaan- 
keutaam Ali, dan jika demikian maka Ali telah dizhalimi, dia lebih 
berhak daripada Abu Bakar, lebih berhak daripada Umar, dan lebih 
berhak daripada seluruh sahabat Nabi (untuk menjadi khalifah 
sesudah Rasulullah #&). 


Jika demikian, maka Abu Bakar dan Umar telah menzhalimi- 
nya, mereka telah merampas haknya, maka mengapa kita tidak 
memusuhi keduanya. 


Kemudian, terjadilah di kalangan mutaakhirin dari kelopmpok 
Rafidhah ini orang-orang yang memusuhi Abu Bakr, Umar dan 
seluruh sahabat 4 kecuali Ali dan anak keturunannya. 


Dan di masa Zaid bin Ali, pada tahun 128 hijriyah, dia menye- 
rukan untuk berbaiat kepadanya, maka mereka (kaum Rafidhah) pun 
datang kepada Zaid dan berkata, “Kami akan berbaiat kepada anda 
jika anda berlepas diri dari Abu Bakar dan Umar. Zaid bin Ali 
berkata, “Keduanya adalah sahabat kakekku (Rasulullah), aku tidak 
akan berlepas diri dari mereka berdua.” 


Maka mereka pun menjawab, “Kalau begitu kami menolak 
anda (narfudhuka)” Maka dengan ini mereka disebuat “Rafidhah” 
(kelompok yang menolak). Agidah busuk ini terus berlanjut, agidah 
yang disebut agidah Rafidhah. Mereka menyebut diri mereka Syi 'ah 
Ali (kelompok Ali, atau lebih dikenal dengan Syi'ah, pen), yakni 
orang-orang yang setia kepada Ali 4. Mereka terus memegang 
akidah tersebut hingga hari ini, dan mereka membuat riwayat- 
riwayat dusta di dalam mencela Abu Bakar 4, Umar & dan seluruh 
sahabat 4, dan mereka juga membuat riwayat-riwayat dusta tentang 
keutamaan Ali 4. 


Tidak diragukan lagi bahwa ini merupakan bid'ah yang amat 
keji, di mana kelompok ini telah meninggalkan Sunnah Nabawiyah 
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yang diriwayatkan oleh para sahabat. Mereka semua meninggalkan 
riwayat-riwayat Abu Bakar, Umar, Utsman, Aisyah, Abu Hurairah, 
Jabir, dan sahabat-sahabat yang lain. Mereka mengklaim bahwa para 
sahabat telah kafir dan murtad, maka tidak boleh menerima apa yang 
mereka riwayatkan sedikit pun. 


Demikian pula, mereka menuduh para shahabat setelah 
Utsman mengumpulkan al-Our'an, bahwa Utsman (bersama para 
shahabat lainnya) telah menyalahi al-Our'an, dan menyembunyikan 
banyak ayatnya. Ini menjadi sebab bagi mereka untuk menghujat 
Kitabullah dan Sunnah Rasulullah #, sehingga menjadikan para 
ulama memvonis mereka kafir dan keluar dari Islam. 


Tidak diragukan lagi, bahwa bid'ah seperti ini sangat disukai 
oleh setan, karena di dalamnya terdapat sikap pembangkangan 
terhadap para sahabat Nabi #5, memvonis mereka sesat, dan juga 
mencap sesat para ulama dan pemimpin kaum Muslimin dan ummat 
Isiam 


5. Bid'ah 7a't/#/ (Menolak sifat Allah) 


Bid'ah ini terjadi pada abad kedua hijriyah atau sekitar itu. Ia 
berkaitan dengan akidah” disebarkan oleh kelompok orang yang 
masuk Islam dengan tujuan mengacaukan ummat dan menanamkan 
keraguan kepada mereka, serta menjerumuskan manusia ke dalam 
kebimbangan. Tujuan kelompok ini adalah mengingkari sifat-sifat 
Allah, yakni membebaskan Allah dari segala sifat-sifat kesempurna- 
an. 


Para ulama menyebutkan bahwa bid'ah ta'thil ini dipelajari 
dari Lubaid bin al-A'sham seorang yahudi yang pernah menyihir 
Rasulullah #, lalu dari Lubaid ini Thalut (keponakannya sendiri) 
mempelajarinya, yang juga seorang yahudi, kemudian dari Thalut ini 
seorang muridnya bernama al-Ja'd bin Dirham mempelajarinya. Al- 
Ja'd inilah yang disembelih oleh Khalid al-Ousri. Berkenaan dengan 
masalah ini Imam Ibnul Oayyim menyebutkan di dalam bait nuni- 
yahnya, 


Karena itulah Khalid Ousri menyembelih al-Ja'd 
Pada hari penyembelihan binatang kurban 

Ja'd mengatakan bahwa Ibrahim bukan khalilullah 
Dan Musa bukan Kalimullah dari dekat 


Lalu agidah busuk ini dipelajari oleh muridnya yang bernama 
alJahm bin Shafwan, dan dialah yang kemudian menyebarkannya. 
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Oleh karenanya, pengingkaran terhadap sifat sifat Allah dinisbatkan 
kepada Jahm (Jahmiyah). Dia mengingkari kalau Allah itu berbicara 
dan berfirman, Allah di atas Arsy dan di atas hamba-hamba-Nya. Dia 
menolak kalau Allah mendengar, melihat, mengetahui. Dia juga 
mengingkari bahwa Allah itu mencintai dan marah. Dia mengingkari 
semua itu. Demikianlah ia telah menyifati Allah yang Maha Tinggi 
dan Maha Suci dengan berbagai sifat-sifat kelemahan dan keku- 
rangan. Sebab, ketika ia menafikan sifat Allah yang sempurna maka 
secara otomatis dia menetapkan kebalikannya yang merupakan sifat- 
sifat kelemahan dan kekurangan. 


Bid'ah ini tersebar dan eksis pada akhir abad kedua hijriyah 
dan pada awal abad ketiga. Dan hingga kini pun masih terus tersebar 
dan eksis, dan pengikutnya dinamakan Mu'tazilah yang menging- 
kari semua sifat-sifat Allah. 


6. Bid'ah Asy'ariyah 


Kemudian muncul juga kelompok yang lain, dan mereka 
menyebut dirinya Asy'ariyah. Mereka mengingkari sebagian sifat 
Allah dan menetapkan sebagian yang lain. Mereka menetapkan sifat- 
sifat tersebut berdasar kepada akal. Maka tidak diragukan lagi bahwa 
hal itu merupakn bid'ah dan perkara baru dalam agama Islam. 


7. Bid'ah Jabariyah 


Sekte Jabariyah berkeyakinan bahwa seorang hamba (manusia) 
tidak mempunyai ikhtiar atau pilihan, dan dia dipaksa ketika me- 
ngerjakan kemaksiatan. Dan bahwasanya jika Allah menyiksa orang 
yang melakukan maksiat berarti Dia telah zhalim, karena Allahlah 
yang telah memaksa mereka, menjerumuskan mereka dalam keka- 
firan atau menjerumuskan dalam kemaksiatan, dan Allah yang me- 
netapkan mereka berbuat dosa. Maka jika Allah menyiksa mereka 
karena dosa-dosa tersebut, maka berarti Allah telah menyiksa mereka 
tanpa dosa dan tanpa kesalahan yang berhak mereka terima. 


Mereka beranggapan bahwa manusia itu terpaksa (majbir) dan 
dipaksa untuk melakukan dosa, sebab ia tidak punya pilihan lain. 
Mereka mengumpamakannya dengan pohon yang digoncang oleh 
angin, ia tidak punya pilihan lain. Mereka mengatakan bahwa manu- 
sia itu didorong, dan Allah yang mendorongnya kepada kekafiran 
dan kepada kemaksiatan, uang membuatnya tidak berdaya untuk 
menolak itu semua. Di antara mereka ada yang bersyair, 
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Dia lemparkan ke dalam laut dalam keadaan terbelenggu 
Dan berkata kepadanya: 
Awas kamu jangan sampai basah oleh air 


Mereka mengatakan bahwa syair tadi merupakan perumpama- 
an siksaan Allah terhadap hamba-Nya. Di mana seorang hamba di- 
lempar ke laut dengan tangan terbelenggu, lalu dikatakan kepada- 
nya, “awas, jangan sampai basah terkena air!” Ini adalah sesuatu 
yang mustahil. 


Kelompok ini telah menuduh Allah 4 berbuat zhalim, dan 
mereka menganggap diri mereka suci, dan menjadikannya sebagai 
alasan untuk melakukan kemaksiatan. Dan beranggapan bahwa 
mereka ma'dzur (dimaafkan) atas dosa yang mereka lakukan, karena 
mereka dalam hal ini dipaksa, tidak punya pilihan lain. Dengan 
demikian, mereka mengingkari kebijaksanaan Allah dan menging- 
kari syari'at-Nya! Ini benar-benar merupakan bid'ah yang sangat 
keji. 

8. Bid'ah Murji'ah dan Wa'idiyah 


Bid'ah murji'ah adalah bid'ah mengunggulkan sisi raja' atau 
optimisme. Orang yang terjebak dalam bid'ah ini berkeyakinan 
bahwa maksiat itu tidak akan berbahaya bagi manusia. Cukup bagi 
manusia untuk berharap rahmat-Nya, sekalipun banyak melakukan 
dosa-dosa. Mereka mengatakan bahwa dosa maksiat akan terhapus 
dengan sendirinya selagi seseorang masih bertauhid, karena dosa itu 
tidak akan berbahaya terhadap seorang muwahhid. 


Mereka juga mengatakan bahwa dengan adanya tauhid maka 
dosa sama sekali tidak berbahaya, sebagaimana dengan adanya syirik 
maka amal kebaikan tidak ada gunanya. Kelompok ini telah mem- 
buka pintu-pintu kemaksiatan bagi para pelaku maksiat dan mereka 
katakan kepada orang, “Kerjakan apa saja yang kamu inginkan dan 
dosa apa saja yang sanggup kamu kerjakan (asalkan kalian bertau- 
hid. pent).” Inilah mereka sekte Murji'ah. 


Sedangkan sekte Wa'idiyah adalah kelompok yang bersebe- 
rangan dengan Murji'ah yakni kebalikannya. Mereka mengkafirkan 
pelaku dosa dan kekal di dalam nereka. 


9. Bid'ah Ghuluw terhadap Orang Shalih dan Bergantung 
kepada Mereka 


Ada juga bentuk bid'ah yang bisa jadi menjerumuskan ke 
dalam kekafiran dan mengeluarkan pelakunya dari Islam. Bid'ah ini 
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mempunyai benih-benih awal pada kurun pertengahan. Syetan be- 
nar-benar telah menguasai orang-orang bodoh, ia menjadikan indah 
bid'ah bergantung kepada kuburan di dalam pandangan mereka. 
Lalu ia bisikkan kepada mereka untuk meninggikan kuburan, mem- 
perindahnya, dan membangun bangunan di atasnya. Padahal itu 
semua menyelisihi apa yang ada di dalam Sunnah. Itu adalah bid'ah. 
Kemudian setelah itu setan juga membisikkan kepada mereka agar 
shalat di sekitar kuburan itu, bahkan menyembelih hewan untuk 
kubur itu, dan bernadzar untuknya. Lalu beri'tikaf, bersemedi di 
sisinya, bergantung kepada penghuninya dengan keyakinan bahwa 
orang yang dikubur adalah salah seorang dari wali-wali Allah, dan 
bahwasanya dia dapat memberikan manfaat, membela dan memberi 
syafa'at. 


Maka anda lihat mereka senantiasa berdoa kepada orang yang 
telah mati bukan kepada Allah, mereka mengatakan, misalnya, 
“Wahai Husain, Wahai Ali, Wahai “Aidrus, Wahai Abdul Oadir, 
Wahai Zainal Abidin, atau wahai Fulan wahai “Alan, selamatkanlah 
aku dan sambutlah uluran tanganku (tolonglah)! 


Pengagungan mereka terhadap kubur dan berbagai tempat 
perziarahan serta yang semisalnya telah menyebabkan mereka ter- 
jerumus kepada kesyirikan, mereka berkeyakinan bahwa itu adalah 
perkara yang boleh-boleh saja, tidak apa-apa dan tidak berdosa. Pa- 
dahal itu merupakan bid'ah yang mungkar yang menyebabkan 
manusia keluar dari agama Islam, namun tenyata mereka berang- 
gapan dirinya berada di atas kebenaran. 


Sebagian mereka mempunyai syubhat yang mereka jadikan 
alasan, maka dari itu mereka menamakannya tawassul atau tabarruk 
atau minta syafa'at atau tagarrub. Mereka persis dengan orang orang 
musyrik terdahulu yang disebutkan oleh Allah 4£, 


TN ter PA Una oi 7 s ” 
BAN GA asu 
“Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan 
kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” (az-Zumar: 3). 
Dan juga firman Allah, 


ALI uap AB 


& - ee 

Pi Ie btn Pa ku Cn gk 
“Mereka mengatakan, “Mereka itu adalah pemberi syafa'at kepada kami di 
sisi Allah.” (Yunus: 18). 
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Mereka sama dengan orang-orang musyrik terdahulu di dalam 
perbuatannya, sekalipun di dalam perkataan mereka berbeda. Dan 
bid'ah ini telah mengakar kuat di kebanyakan negeri. 


10. Bid'ah Tashawwuf 


Bid'ah ini juga berkaitan dengan akidah. Awal mulanya adalah 
bahwa ada sekelompok manusia yang berlebihan di dalam bersikap 
zuhud, kesederhanaan hidup, tidak peduli kepada kenikmatan dan 
segala kesenangan dunia. Tatkala mereka melakukan zuhud, mereka 
berpaling dari kesenangan dunia, mereka mengenakan pakaian 
kumal. Pada masa itu mereka mengenakan pakaian shif yang dibikin 
dari bulu domba, karena itu para ulama salaf menyebut mereka 
Shufiyah, karena mereka mengenakan pakaian shif tersebut. 


Di antara bid'ah Shufiyah adalah mereka menggunakan tabuh- 
tabuhan dalam tarian mereka. Anda bisa melihat mereka sedang 
melantunkan lagu-lagu dengan ketukan-ketukannya. Apabila meraka 
mendengarkan hal itu, mereka segera seakan mencapai puncak 
kecintaan, dan menampakkan kekhusyu'annya melebihi kekhusyu'- 
an tatkala mendengarkan kalamullah (al Ouran). Para ulama salaf 
mencela mereka lantara sima' (mendengar lagu) ini, dan mereka 
menyebutnya sima' syaithan. Para ulama kadang berlebihan mencela 
mereka, sebagaimana dikatakan salah seorang ulama tentang kaum 
Shufiyah ini: 


Jika salah seorang membacakan kepada mereka satu surat al-(Juran 
Maka mereka rasakan sangat berat sekali. 


Al-Ouran terasa berat bagi mereka, namun nyanyian dan sima 
yang mereka lakukan menjadi sangat agung bagi mereka, bahkan 
mereka mengatakan di dalam nyanyian-nyanyian ritual mereka 
segala sesuatu yang mustahil, dan mereka mengatakan: “Itu adalah 
sunnah.” Dan mereka juga mengatakan, “Nyanyian ritual itu adalah 
gurbah.” Bahkan mereka katakan, “Ia adalah ketaatan.” Padahal 
sebenarnya nyanyian dan simd' itu adalah ketaatan kepada setan dan 
gurbah (mendekatkan) kepada iblis. 


Kemudian urusannya semakin bertambah parah, lebih buruk 
dari itu semua, lebih tercela dan lebih pahit lagi. Yaitu ada beberapa 
kelompok dari mereka yang kelewat batas di dalam wajd (puncak 
kecintaan, ektesi) dan mereka menyebutnya tawdjud (mencapai 
kecintaan yang tinggi). Maka salah seorang di antara mereka ada 
yang berkeyakinan telah berhubungan langsung dengan Tuhannya, 
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dia tidak butuh lagi kepada syari'at Agama, dia langsung mengambil 
ilmu dari Allah, dan mereka tidak lagi butuh kepada Rasul. 


Salah seorang di antara mereka ada yang mengatakan, “Kami 
mengambil (ilmu) langsung dari Mala'il A'la (Allah), kami meng- 
ambil dari Allah tanpa melalui perantara.” 


Bid'ah kelompok ini sudah demikian keji, maka seorang pe- 
nyair mengatakan tentang mereka, 


Tika kau katakan, “Allah telah berfirman, Rasul telah bersabda." 
Maka mereka akan mencelamu dengan celaan mungkar yang berlebihan ' 


Artinya, jika engkau berdalil dengan ayat atau hadits maka 
mereka tidak menerima itu, akan tetapi mereka kembali kepada wajd 
dan dzaug mereka, lalu mereka mengatakan, “Hatiku telah berbicara 
kepadaku dari rahasianya, dari rahasia kerahasiaanku, dari kejernih- 
an ahwdi-ku, dari pikiranku, dari khalwatku, dari kehadiranku, dari 
kesaksianku dan dari bisikan yang datang padku, dari segala kon- 
disiku.” 

Sebagian kaum shufi ada yang terjerumus dalam bid'ah yang 
keji, di antaranya adalah mereka membawa anak-anak lelaki tampan 
yang masih kecil (belum baligh), dan mereka melakukan sodomi, 
kemungkaran dan kekejian terhadap mereka, dan setelah itu mereka 
mengklaim taat beragama, dan istigamah, padahal perbuatan dan 
akhlak mereka seperti itu!. 


Demikian keadaan dari kelompok ini yang disebut shufiyah. 
Siapa saja yang ingin tambahan penjelasan dan perincian maka sila- 
kan merujuk kepada buku-buku yang membicarakan masalah 
tersebut. 


11. Bid'ah Ittihaddiyah (Hululiyah) 


Ittihadiyah atau Hululiyah (menunggal ing kaulo gusti) meru- 
pakan kelompok sufi mutaakhirin yang membawa keyakinan buruk 
dan bid'ah yang keji, yaitu bahwa segala yang ada adalah satu 
kesatuan, dan bahwasanya Pencipta adalah makhluk itu sendiri, dan 
tidak ada beda antara Allah dan makhluk. 


Kelompok ini mengklaim bahwa Khalik itu berada pada setiap 
makhluk. Oleh karena itu mereka menyembah segala sesuatu, 
sehingga sebagian ulama berkata tentang mereka, “Sesembahannya 
adalah segala sesuatu yang nampak dalam wujud, seperti anjing, 
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kera, babi dan beruang.” 


Dalam arti, mereka menyembah segala sesuatu dan meng- 
anggap bahwa itu semua adalah bagian dari Allah atau bagain dari 
Tuhan yang disembah. Maha Suci Allah dari ucapan mereka yang 
sombong dan melampauai batas. 


Kelompok ini masih ada hingga saat ini di berbagai daerah di 
muka bumi ini, dan mereka mengklaim sebagai orang Muslim, dan 
merekalah yang telah membela Islam, merekalah yang telah menga- 
lahkan kaum musyrik dan kafir, nasara dan majusi. 


Sesungguhnya dosa mereka labih besar daripada dosa orang 
yahudi, nasrani dan kaum musyrikin. Sebab, akal yang jernih akan 
menyaksikan kekejian dan keburukan ajaran mereka, namun akal 
mereka terhalang dinding penghalang, sehingga pikiran mereka ter- 
balik -wal 'iyadzu billah- Oleh karenanya, ucapan-ucapan mereka 
tidak ada artinya juga tokoh-tokoh terkemuka mereka, juga jangan 
digubris siapa saja yang memuji para dedengkot mereka, seperti Ibnu 
Arabi al Ittihadiy, Ibnu Sab'in, Ibnu al-Faridl, dan lainnya dari kala- 
ngan penganut paham ittihad yang muncul pada kurun pertengahan, 
dan telah menampakkan sebagian akidah mereka, dan lain-nya, baik 
dari kalangan pendahulunya atau yang datang kemudian. 


(nbBida” mol Mukdatsat hit “Agaid wal A'mal,kal 23 Syaikh Ibuu Jibrin). 


Kedua: Bid'ah Dalam Masalah Amalan-Amalan 
Pengertian Bid'ah dalam Amalan 


Bid'ah dalam amalan adalah segala bentuk gurbah (pendekatan 
diri kepada Allah) dan ketaatan yang tidak pernah dilakukan oleh 
para sahabat Nabi #. Hudzaifah #& berkata, “Segala bentuk ibadah 
yang tidak pernah dilakukan oleh sahabat Rasulullah # maka jangan 
kalian kerjakan, karena yang awal (Nabi dan para sahabat) tidak 
pernah meninggalkan satu ucapan pun untuk diikuti oleh yang 
datang kemudian.” 


Beliau juga mengatakan, “Barangsiapa yang akan melakukan 
sunnah maka hendaklah mengambil sunnah orang yang telah mati 
(para shahabat), karena orang yang hidup sekarang ini tidak aman 
dari fitnah. Mereka adalah sahabat Rasulullah #&, yang terbaik 
hatinya di antara ummat ini, paling mendalam ilmunya, dan paling 
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sedikit takallufnya. Allah telah memilih mereka untuk mendampingi 
Nabi-Nya, dan membawa agama-Nya, maka kenalilah hak-hak mere- 
ka, karena mereka berada di atas pedoman yang lurus.” 


Umar bin Abdul Aziz “ig berkata, “Rasulullah #& dan para 
khalifah setelahnya telah menetapkan sunnah-sunnah, mengamal- 
kannya berarti membenarkan Kitabullah (al-Ouran), menyempurna- 
kan ketaatan kepada Allah, dan menguatkan agama Allah. Tidak ada 
seorang pun berhak mengubah, mengganti, atau meninjau ulang 
sunnah itu dengan sesuatu yamg menyelisihinya. Barangsiapa mela- 
kukan sunnah itu, maka ia mendapat petunjuk, dan barangsiapa 
menolongnya, pasti ia ditolong, dan barangsiapa yang menyelisihi- 
nya dan tidak mengikuti jalan orang-orang Mukmin (sahabat) maka 
Allah akan melepaskan dia kepada apa yang dia suka dan bela, lalu 
Allah akan memasukkannya ke dalam Jahannan, dan Jahannam itu 
seburuk buruk tempat kembali.” 


Amat banyak bid'ah-bid'ah dan berbagai kemungkaran yang 
telah disusupkan kepada syari'at Agama, sehingga sebagian orang 
ada yang meyakininya, bahwa itulah Sunnah-sunnah nabi, padahal 
tidak demikian!. Anak-anak kecil dididik di atas bid'ah itu dan orang 
tua pun makin tua dalam bid'ahnya. Kita memohon penjagaan 
kepada Allah 4£. 


Jika kita telah mengetahui bahwa bid'ah adalah segala yang 
berkaitan dengan ibadah sebagai tambahan terhadap syari'at Agama, 
maka hendaklah kita berhati-hati terhadapnya, dan kita cukup mela- 
kukan apa yang datang dari Allah dan yang datang dari perkataan 
Rasulullah #5. 


Sebagian Contoh Bid'ah Dalam Amalan 


Kami akan menyampaikan beberapa contoh bid'ah dalam ma- 
salah amalan sehingga ummat Islam yang berakal mau berhati-hati 
dan waspada. Kami sebutkan secara singkat saja, tidak secara rinci, di 
antaranya adalah: 


1. Bid'ah Mendahulukan Khutbah dalam Shalat Ied 


Pada masa Bani Umayyah pernah terjadi kasus, yaitu orang- 
orang bubar setelah melakukan shalat Ied, mereka tidak mau 
mendengarkan khutbah, maka akhirnya mereka (Bani Umayyah) 
mendahulukan khutbah atas shalat Ied, sehingga mau tidak mau 
khutbah tersebut menahan mereka untuk menunggu shalat Ied. 
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Ulama salaf mengingkari hal itu, dan mereka mengatakan, 
“Sesungguhnya sunnah Rasul adalah mendahulukan shalat Ied dan 
juga shalat Istisga baru kemudian khutbah. Inilah yang sunnah dan 
meninggalkannya adalah bid'ah, meskipun meninggalkan sunnah 
terdapat maslahat, namun mengikuti sunnah dan mengikuti jalan 
yang ditempuh Nabi # lebih utama dan lebih selamat bagi ummat 
Islam. 


2. Bid'ah Mengusap Seluruh Sudut Ka'bah dalam Thawaf 


Ibnu Abbas &s pernah melihat penduduk negeri Syam meng- 
usap seluruh sudut (rukun) Ka'bah tanpa kecuali, dua sudut Yamani 
yang berada di sebelah kanan dan dua sudut Syami (arah Syam). 
Beliau juga melihat Muawiyah mengusap rukun (sudut) Syami 
sebagaimana dia juga mengusap rukun (sudut) Yamani. Maka Ibnu 
Abbas mengingkari hal itu, dan Muawiyah menjawab, “Tidak ada 
satu bagian dari Baitullah ini yang harus dijauhi.” Maka Ibnu Abbas 
ss menjawab (dengan ayat), “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasu- 
lullah itu suri teladan yang baik bagimu.” (al-Ahzab: 21). 


Artinya: Engkau telah melakukan bid'ah! jika itu memang sun- 
nah, maka tentu Rasulullah # telah melakukannya. Ibnu Abbas 
memasukkan perbuatan tersebut sebagai bid'ah, oleh karena itu dia 
mengingkarinya. 


3. Bid'ah Perayaan Maulid Nabi #& 


Sebagian kaum mutaakhirin pada sekitar abad keempat hijri- 
yah melihat banyak orang yang melakukan berbagai kesia-siaan dan 
begadang pada waktu malam. Maka akhirnya mereka membuat 
bid'ah berupa menghidupkan malam tanggal dua belas Rabi'ul 
Awwal yang mereka sebut dengan “Malam Maulid.” Jika datang 
malam tersebut, mereka semua berkumpul dan membaca sirah Nabi 
#8 dan membaca shalawat untuk Nabi Muhammad 4&. 


Namun para ulama mengingkari hal itu, dan mereka menga- 
takan, “Ini adalah bid'ah yang buruk yang tidak pernah dilakukan 
oleh Rasulullah dan para sahabat 4. Andaikan itu sunnah, niscaya 
Nabi # telah memerintahkan itu kepada kita semua.” 


Para pelaku bid'ah ini mengatakan, “Kalian semua menging- 
kari kecintaan kepada Rasulullah #!” Padahal apa yang mereka 
lakukan ketika menghidupkan malam maulid pada setiap tahun itu 
sama sekali tidak menujukkan kecintaan mereka kepada Rasulullah 
2 
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Demikan juga telah terjadi banyak bid'ah di dalam masalah 
ibadah, kami akan sebutkan sebagian contohnya agar mendapat per- 
hatian, namun tidak kami berikan catatan (ta'lig) atasnya, mengingat 
banyaknya hal itu: 


4. Bid'ah Naik ke bukit Rahmah, Gua Hira atau Jabal Tsur ketika 
Haji 
Ini merupakan bentuk membebani diri dengan kesulitan yang 
tidak pernah ada dasarnya, dan tidak pernah dilakukan oleh Nabi & 
setelah beliau hijrah. Jika itu baik, maka tentu beliau telah melaku- 
kannya. 


5. Bid'ah Perayaan Malam Isra” Mi'raj 


Mereka beranggapan bahwa itu terjadi pada bulan Rajab, dan 
secara khusus mereka memuliakannya. Mereka juga mengatakan 
bahwa malam Isra'-Mi'raj itu adalah malam ke dua puluh lima (atau 
dua puluh tujuh, pen) dari bulan Rajab. 


6. Bid'ah Shalat Raghaib 


Sebagian orang ada yang mmeramaikan malam Jum'at pertama 
dari bulan Rajab dengan melakukan shalat yang mereka sebut shalat 
raghaib. Peristiwa tersebut terjadi pada abad keempat hijriyah atau 
setelahnya, dan terus berlangsung hingga saat ini. Mereka berang- 
gapan bahwa orang yang mengadakan shalat ini adalah seorang 
lelaki yang sangat indah suaranya dalam membaca al-Our'an, yang 
mana dia memimpin shalat bersama mereka pada malam tersebut. 
Kemudian pada tahun berikutnya mereka mengadakan shalat itu 
lagi, dan akhirnya semakin banyak orang yang shalat bersamanya. 
Maka akhirnya dalam pandangan mereka shalat itu menjadi sunnah 
hasanah. 


7. Bid'ah Mengulur Puasa (tidak segera berbuka) dan Memajukan 
Waktu Sahur 


Hal itu menyelisihi sunnah, karena menurut sunnah adalah 
menyegerakan buka dan mengakhirkan sahur. Dan Rasulullah & 
telah menjelaskan bahwa segera berbuka dan mengakhirkan sahur 
merupakan salah satu faktor penyebab keutuhan ummat ini dalam 
kebaikan. 


8. Bid'ah al- Atirah 
Bid'ah ini tidak ada asal usulnya di dalam syari'at Agama, 


namun merupakan kebiasaan pada masa Jahiliyah. Yaitu bid'ah 
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menyembelih hewan sembelihan pada bulan Rajab. Nabi # telah 
melarang hal itu dengan sabdanya, “Tidak ada Far' dan tidak ada 
“Atirah.” 


Masih ada orang yang melakukan bid'ah ini meskipun dengan 
nama lain. Padahal, sebenarnya ia bukanlah termasuk gurbah dan 
bukan pula ketaatan. 

9. Bid'ah Ta'ziyah 

Ada banyak bid'ah dalam masalah ta'ziyah, di antaranya ada- 
lah jika ada salah satu orang meninggal dunia maka seluruh keluarga 
berkumpul dan membaca al-Ouran bersama sama, lalu mengha- 
diahkan bacaan itu kepada orang yang meninggal. Hal ini tidak 
pernah dilakukan oleh para sahabat dan oleh ulama salaf. Dan yang 
menjadi pegangan mayoritas ulama adalah bahwa mayit itu didoa- 
kan dan dimintakan rahmat untuknya. Dan barangsiapa yang mau 
melakukan suatu amal shalih lalu menghadiahkan kepada si mayit, 
maka tidak apa-apa. Namun berbeda dengan yang mereka lakukan 
berupa membaca al-Ouran bersama sama dengan satu suara atau 
menyewa (mengupah) orang untuk membaca al-Ouran lalu mengha- 
diahkan pahalanya untuk si mayit. 


Dan juga termasuk bid'ah dalam masalah ta'ziyah yaitu kelu- 
arga orang yang meninggal memakai pakaian khusus, sehingga dike- 
tahui agar dita'ziyahi. Ini semua tidak ada dasarnya, yang diperintah- 
kan adalah bahwa orang yang tertimpa musibah diperintahkan 
supaya menghibur diri dan bersabar, tidak melakukan perbuatan 
perbuatan yang keliru tersebut dan yang semisalnya. 


Ada juga sebagian orang yang jika salah satu keluarganya 
meninggal dunia, maka mereka meyembelih hewan sembelihan 
untuk orang-orang yang berkunjung kepadanya. Dan bisa jadi uang 
yang digunakan adalah uang bersama milik mereka dan milik anak 
yatim yang ditinggal mati ayahnya. 


Menyebelih hewan sembelihan dengan tujuan ini dan berle- 
bihan atau memaksakan untuk melakukannya, maka tidak diragukan 
lagi bahwa itu termassuk dalam katagori keluh kesah atau meratap 
yang bertentangan dengan kesabaran yang diperintahkan. Inilah 
yang diingkari oleh akal sehat. 


1 Al-Bukhari (5473), Muslim (1976). 
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10. Bid'ah dalam Pernikahan 


Dalam hal yang berkaitan dengan pernikahan, ada sebagian 
orang yang melakukan bentuk kemaksiatan yang tidak masuk dalam 
katagori bid'ah, akan tetapi merupakan maksiat. Mereka menyangka 
bahwa hal itu diperbolehkan oleh syari'at Agama. Di antaranya ada- 
lah seperti, Ikhtilath (campur baur pria wanita), pentas tarian, pang- 
gung musik dan nyanyi-nyanyian dengan mendatangkan pemusik 
dan penyanyi dan lain sebagainya. 

Mereka menganggap itu sebagai hiburan, bukan ketaatan, dan 
mereka tidak menganggapnya sebagai dosa atau maksiat, padahal 


yang benar bahwa itu termasuk dosa yang dapat mendatangkan 
murka Allah kepada hamba-Nya. 
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Adzan Dan Igamah Di Kuburan 


Pertanyaan: Apa hukum adzan dan igamah di kuburan ketika 
meletakkan jenazah? 


Jawaban: Tidak diragukan lagi bahwa itu adalah bid'ah, Allah 
sama sekali tidak memberikan petunjuk untuk demikian karena tidak 
pernah ada berita demikian dari Rasulullah # maupun dari para 
sahabatnya 45. Semua kebaikan itu dalam mengikuti mereka dan 
menempuh jejak langkah mereka, sebagaimana firman Allah 3g, 


HA aa Gi KANG Sepi Sa BSN Oa, 
Joel 8 X5 oL0 LL 


aparat 


“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di 
antara orang-orang muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha 
kepada-Nya.” (at-Taubah: 100). 


Nabi # pun bersabda, 
| aa duta ul sae un 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 


kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak”” Dalam lafazh 
lain disebutkan, bahwa Nabi # bersabda, 


2 UAN Ae La ab Ja 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak ada dasar perintahnya 
dari kami maka hal itu tertolak.”? Beliau juga bersabda, 


Ako Jen JS) Gama LAN ay 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 
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“dan seburuk-buruk perkara adalah hal-hal baru yang diada-adakan, dan 
setiap bid'ah itu sesat.” Dikeluarkan oleh Muslim dalam kitab shahih- 


nya dari hadits Jabir &. 
Semoga shalawat dan salam senantiasa dilimpahkan kepada 
Nabi kita Muhammad, seluruh keluarga dan para sahabatnya. 


(Majmn? Fatawa Syaikh Iban Baz, kel. 157). 


Adzan Dan Igamah Untuk Shalat Istisga” 


Pertanyaan: Apakah adzan dan igamah untuk pelaksanaan 
istisga'” termasuk perbuatan bid'ah? 


Jawaban: Adzan dan igamah untuk pelaksanaan shalat istisga' 
termasuk bid'ah, karena shalat ini disyari'atkan pada waktu tertentu, 
yaitu setelah terbitnya matahari. Waktu ini adalah waktu yang telah 
diketahui oleh manusia dan mereka tidak perlu pemberitahuan de- 
ngan adzan atau pemberitahuan umum. Begitulah, shalat ini dilak- 
sanakan di lapangan terbuka yang mana jama'ah dapat melihat 
imam saat berdiri untuk melaksanakan shalat. Maka dari itu tidak 
perlu igamah. Demikian juga halnya bila shalat istisga” dilaksanakan 
di dalam masjid di daerah pemukiman, tidak perlua adzan ataupun 
igamah. Karena itu, barangsiapa yang mengumandangkan adzan 
atau igamah, maka harus diingkari, karena hal itu tidak pernah 
diperintahkan dan tidak pernah dilakukan oleh Nabi # dan tidak 
pula oleh para sahabatnya. Jadi hal itu adalah bid'ah. Wallahu a'lam. 


(Syaikh Ibu Jibnin). 


Adzan Dan Igamah Untuk Shalat Ied (Iedul Fithri Dan Iedul 
Adha) 


Pertanyaan: Syaikh yang mulia, apakah adzan dan igamah 
untuk pelaksanaan shalat Ied merupakan perbuatan bid'ah? 


Jawaban: Adzan dan igamah untuk pelaksanaan shalat Ied 
(baik Iedul Fitri maupun Iedul Adha) adalah perbuatan bid'ah. Kare- 
na shalat ini merupakan kebiasaan yang dilaksanakan pada waktu 
yang sudah sama-sama diketahui, yaitu setelah terbitnya matahari 


1 Muslim (867). 
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pada hari ied itu, sehingga orang-orang tidak perlu diberitahu de- 
ngan adzan karena mereka telah mengetahui waktunya. Lain dari itu, 
shalat ini pun diselenggarakan di tanah lapang di luar pemukiman 
yang tidak terdapat pepohonan, rerumputan atau gundukan-gun- 
dukan tanah, tapi di tanah yang datar sehingga orang-orang bisa 
membuat shaff (barisah) dan mereka bisa melihat imam saat ia 
datang, dan mereka bisa langsung berdiri saat imam berdiri untuk 
shalat. Kemudian dari itu, bila pelaksanaan diselenggarakan di mas- 
jid-masjid di dalam wilayah pemukiman, ini pun tidak memerlukan 
adzan, karena waktunya sudah sama-sama diketahui umum, dan 
juga tidak memerlukan igamah, karena orang-orang senantiasa 
memperhatikan imam dan mereka dapat melihat imam ketika ia tiba. 
Karena itu, tidak pernah dikumandangkan adzan dan tidak pula 
igamah (untuk pelaksanaan kedua shalat Ied) pada masa Nabi & dan 
pada masa para khalifah setelah beliau. 


(Syaikh Ibuu Jibrin). 


Memukul Beduk Sebelum Adzan Untuk Memberitahu 
Orang-Orang Akan Telah Dekatnya Waktu Shalat 


Pertanyaan: Di sebagian masjid di Filipina dan lainnya meng- 
gunakan beduk sebagai tanda seruan kepada masyarakat untuk 


pelaksanaan shalat, lalu setelah itu adzan dikumandangkan. Apakah 
hal ini dibolehkan dalam Islam? 


Jawaban: Beduk dan sejenisnya termasuk alat-alat permainan, 
maka tidak boleh menggunakannya untuk memberitahukan orang- 
orang tentang masuknya waktu shalat atau telah dekatnya waktu 
shalat, bahkan hal ini merupakan bid'ah yang diharamkan. Seharus- 
nya, cukup dengan adzan yang syari'i. Telah diriwayatkan dari Nabi 
$£, bahwa beliau bersabda, 

2. - - - Pa - £ 

By KB Ka oa Lo Ika Bai SIA Ka 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” (Diriwayat- 
kan oleh Al-Bukhari dan Muslim). 


Al-Irbadh bin Sariyah #& berkata, “Rasulullah # menasehati 
kami dengan nasehat yang sangat mendalam, sehingga hati bergetar 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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dan mata pun berurai air mata, kami berkata, “Wahai Rasulullah, 
tampaknya itu nasehat perpisahan, karena itu berwasiatlah kepada 
kami.” Beliau pun bersabda, 


GI ega K5 Se A6 Dg ba, aa AN Spa Sp 
sia Akad ag (AA VP UI Kd HK LA 
Ha I— OP yA Oa SU ola Ge Pas ng 


P1 
“Aku wasiatkan kepada kalian untuk bertakwa kepada Allah, patuh dan taat 
walaupun yang memimpin kalian adalah seorang budak Habasyi (Ethiopia). 
Sungguh, barangsiapa di antara kalian yang hidup kelak, maka iaakan 
menyaksikan banyak perselisihan, maka hendaklah kalian berpegang teguh 
dengan sunnahku dan sunnah para khalifah yang lurus lagi mendapat 
petunjuk. Gigitlah itu dengan geraham. Dan hendaklah kalian menjauhi 
perkara-perkara baru yang diada-adakan, karena setiap bid'ah adalah kese- 
satan.” (Diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi, ia mengata- 
kan, “Hadits hasan shahih.”).1 


Hanya Allahlah sumber petunjuk, semoga shalawat dan salam 
senantiasa dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, seluruh kelu- 
arga dan para sahabatnya. 


(l-Lojuak ad-Da'imak bil Bukuts ol” Ilmiyyak wal Ibta”. Pertanyaan keempat pada batwa xa. 2036). 


Mengawali Adzan Dengan Ucapan (, 5 5 Tekan LIA 5) 


Pertanyaan: Apa memang ada pada masa Rasulullah &£, bahwa 
adzan diawali dengan ucapan firman Allah 3& (v CD Dea Ku In 5 
LS al, ale yi en ajah gd)? 


Jawaban: Tidak ada ketetapan itu pada masa Nabi & dan tidak 
pula pada masa salah seorang dari para khulafa ar-rasyidun &, 
bahkan hal ini merupakan perbuatan bid'ah yang diada-adakan. Se- 
mentara telah diriwayatkan secara pasti dari Nabi &, bahwa beliau 
bersabda, 


1 Musnad Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (42), Shahihul 
Jami' (2546). 
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tenan 2 Ba Po aya ta 

3 YP Ca Gea GAB Ul DAA Ga 

“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 

kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” (Disepakati 

keshahihannya). 

Hanya Allah-lah sumber petunjuk, semoga shalawat dan salam 

senantiasa dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, seluruh kelu- 
arga dan para sahabatnya. 


(ab-Lajuak ad-Da”imak bil Bukuts ol” Ibmiyyak wal Ihta”. Pertanyaon pertama pada fatwa xa. 7926). 


Membaca Basmalah Dan Ta'awwudz Sebelum Adzan 


Al-Lajnah ad-Da'imah ditanya tentang membaca basmalah dan 
ta 'awwudz sebelum adzan. 


Jawabannya: Kami tidak mengetahui adanya landasan yang 
menunjukkan disyari'atkannya ta'awwudz dan basmalah sebelum 
adzan, baik bagi muadzin maupun yang mendengarnya. Sementara 
telah diriwayatkan secara pasti dari Rasulullah 4, bahwa beliau 
bersabda, 


».- - g ..$ - 
SP Cp Ip IA Jab 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”2 Dalam riwayat lain disebutkan, 


8. - - - . 
39 id Ka se bin Up up Ma uh 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” 


Hanya Allah-lah sumber petunjuk, semoga shalawat dan salam 
senantiasa dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, seluruh 
keluarga dan para sahabatnya. 


(od-Lojuak ad-Da'imak bit Bukuts ol-” Ibmiyyak wol Ihta”. Pertanyaan keempat pada balwa we. 6321). 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 
3 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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Mengecup Kedua Ibu Jari Ketika Muadzin Mengucapkan, 
“Asyhadu Anna Muhammadar Rasulullah 
Pertanyaan: Apakah ada dasarnya tentang mengecup kedua 


ibu jari ketika muadzin mengucapkan, “asyhadu anna Muhammadar 
rasulullah ? 

Jawaban: Sejauh yang kami ketahui, tidak ada dasarnya dari 
Nabi #6 tentang mengecup kedua ibujari ketika muadzin mengucap- 
kan, “asyhadu anna Muhammadar Rasulullah. Jadi mengecup kedua ibu 
jari pada waktu tersebut adalah perbuatan bid'ah. Sementara telah 
diriwayatkan secara pasti dari Nabi #, bahwa beliau bersabda, 


».- Pa Pa - P3 - P3 
ap Ka Ge Uh UP 1d Hap Uh 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 


kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”! 
(ab-Lajuak ad-Da'imah bil Bukuts al.” Ibmiyyak wol Ibta”. Pertanyaan ketiga pada fatwa us. 6756). 


Pemberitahuan Shalat Setelah Adran 


Pertanyaan: Apakah boleh muadzin memberitahukan shalat 
dengan mikrofon seusai mengumandangkan adzan? 


Jawaban: Sebaik-baik tuntunan adalah tuntunan Muhammad 
15, sementara Nabi ## memberitahu manusia tentang pelaksanaan 
shalat cukup dengan adzan saja. Maka kalimat apa pun yang ditam- 
bahkan setelah adzan adalah bid'ah, tidak perlu pemberitahuan lain 
setelahnya, cukup dengan ucapan hayya 'alash shalah, hayya 'alal Jalah. 


(Liga? aliBak al-Maltuk, 11/59, Syaikk Ibuu Utsoimin). 


Mengucapkan Shalawat Dan Salam Kepada Rasulullah P2: 
Sebelum Adzan 


Al-Lajnah ad-Da'imah menyebutkan: 


Mengucapkan shalawat dan salam kepada Rasulullah & sebe- 
lum Adzan, dan juga mengucapkannya secara nyaring setelah adzan 
bersamaan dengan adzan adalah termasuk perbuatan bid'ah yang 
diada-adakan dalam urusan agama. Padahal telah diriwayatkan 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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secara pasti dari Nabi #£, bahwa beliau bersabda, 
8. F3 4 £ . g “2 £ 2 
3 YO Ka ed DAD Ul DSA ya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” Dalam riwa- 
yat lain disebutkan, 


8. ar S0 or. - Be ana kg 2 0. 

By WP pd MAS ad SAS at uya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”? 


Hanya Allah-lah sumber petunjuk, semoga shalawat dan salam 
senantiasa dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, seluruh kelu- 
arga dan para sahabatnya. 


(ab-lojuak ad-Da'imak bil Bukuts al-” Ilmiyyak wal Ihta”. Pertanyaan pertama pada batwa us. 9696). 


Tambahan Pada Adzan Sebelum Memulainya Dengan Ucapan 
Shalluu Atau Ash-Shalaah 


Pertanyaan: Sejauh pengamatan, ada sebagian mu azzin ketika 
hendak mengumandangkan adzan Shubuh melalui menara (penge- 
ras suara) menyerukan sebanyak dua atau tiga kali ucapan “shalluu” 
atau “ash-shalah”, baru kemudian ia mengumandangkan adzan. Apa- 
kah ini boleh atau tidak? 


Jawaban: Segala puji hanya milik Allah semata. Shalawat dan 
salam semoga dicurahkan kepada Rasul-Nya, keluarganya dan para 
sahabatnya. Wa ba'd. 


Sudah jelas bahwa agama dibangun berdasarkan ittiba' dan 
igtida' (mengikuti dan meniru), bukan berdasarkan ibtida' dan ihdats 
(mengadakan hal atau perkara baru yang tidak pernah dicontohkan). 
Hal ini ditegaskan oleh sabda Nabi #£, 

2. - - - P - P3 

22 KP Ka Cod WNA UAN DAA uya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”3 Dalam 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 
3 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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lafazh lain disebutkan, bahwa Nabi &£ bersabda, 


Ie je urtak NN aa TO GS MN MP 
2 BUAS Uni VP Jak La 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.” Beliau juga bersabda, 
Aan Bab IS OB YAN ba SI 
“Hendaklah kalian menjauhi perkara-perkara baru (dalam agama), karena 
setiap hal baru (dalam perkara agama) adalah bid'ah.”2 


Lain dari itu, sudah jelas bahwa adzan itu hanya tujuh belas 
kalimat untuk shalat Shubuh dan hanya lima belas kalimat untuk 
Shalat-shalat lainnya. Jika ditambahkan melebihi dari yang disya- 
ri'atkan, baik tambahan sebelum maupun setelahnya, maka tam- 
bahan itu adalah bid'ah yang harus diingkari dan harus diingkari 
pula pelakunya, sebab dalam adzan sudah ada kalimat yang lebih 
mendalam dan lebih menyentuh, yaitu kalimat “hayya 'alash shalah' 
(dua kali) dan “hayya 'alal falah” (dua kali) setelah sebelumnya diingat- 
kan dengan kebesaran dan kemuliaan Allah. Karena itu, para mu- 
adzin yang seperti itu harus diingkari karena apa yang mereka ucap- 
kan di menara sebelum adzan menyerukan ucapan “shalluu' atau 
“ash-shalaah” atau lainnya. Hal ini sebagai tindakan untuk manjauh- 
kan hal-hal yang telah disyari'atkan dari perkara-perkara baru yang 
diada-adakan. 


Hanya Allah-lah sumber petunjuk, semoga shalawat dan salam 
senantiasa dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, seluruh 
keluarga dan para sahabatnya. 


(ol-Lojuak ad-Da'imak bil Bukuts ad.” Itmiyyah wal Ibta”. Fatwa na. 709). 


Tambahan Pada Lafazh-Lafazh Adzan 


Pertanyaan: Apa ketetapan Allah dan Rasul-Nya tentang 
orang-orang yang melakukan hal-hal berikut: Dalam adzan meng- 
ucapkan kalimat (asyhadu anna 'aliyyan waliyullah), (hayya 'ala khairil 
amal), ('atrah Muhammad), (Ali khairul 'utur) dan seterusnya? 


1 Muslim (1718) (18). 
2 Musnad Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (42), Shahihul 
Jami" (2546). 
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Jawaban: Allah 4 telah menjelaskan melalui lisan Nabi-Nya, 
Muhammad 4£, tentang lafazh-lafazh adzan dan igamah. Adalah 
Abdullah bin Zaid bin Abdi Rabbih al-Anshari, pernah bermimpi 
adzan, lalu ia menyampaikannya kepada Nabi 48, lalu Nabi # 
berkata kepadanya, “Sesungguhnya itu mimpi yang benar.” Lalu beliau 
pun menyuruhnya untuk menyampaikan hal tersebut kepada Bilal, 
karena Bilal suaranya lebih nyaring daripada dia, agar Bilal mengu- 
mandangkan adzan tersebut. Maka Bilal pun senantiasa menguman- 
dangkan adzan tersebut di hadapan Rasulullah #8 hingga beliau 
diwafatkan Allah 3, dan dalam adzannya itu tidak ada tambahan 
kalimat-kalimat seperti yang disebutkan dalam pertanyaan tadi. 


Demikian pula Abdullah bin Ummi Maktum, ia biasa mengu- 
mandangkan adzan untuk Nabi 3£ pada sebagian waktu shalat, dan 
dalam adzannya itu tidak ada sedikit pun kalimat-kalimat yang dise- 
butkan dalam pertanyaan tadi. Hadits-hadits tentang adzan Bilal di 
hadapan Rasulullah #8 telah disebutkan dalam kitab ash-Shahihain 
(Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) serta kitab-kitab sunnah 
lainnya. Begitu pula adzan Abu Mahdzurah di Mekkah, tidak ada 
kalimat-kalimat tersebut. Nabi # telah mengajarinya lafazh-lafazh 
adzan dan beliau tidak mengajarkan satu kalimat pun dari kalimat- 
kalimat tersebut. Tentang kalimat-kalimat adzan telah disebutkan 
secara pasti di dalam kitab Shahih Muslim dan kitab-kitab sunnah 
lainnya. 

Karena itu, menyebutkan kalimat-kalimat tadi di dalam adzan 
adalah perbuatan bid'ah yang harus ditinggalkan, hal ini berdasar- 
kan sabda Nabi 4£, 


sg. . - - - 

3) ab Ra Ah Up 3 SAP ja 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”2 (Disepakati 
keshahihannya). Dalam riwayat lain disebutkan, 


8. FI 2. 012 - Pd Ian 2... 
3) CA AE Ca VE Jab La 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 


maka hal itu tertolak.”3 (Dikeluarkan oleh Muslim dalam kitab Shahih- 
nya). Diriwayatkan pula secara pasti dari Nabi #, bahwa dalam 


———a aa 

1 Musnad Ahmad (4/43), Abu Daud (499), at-Tirmidzi (189), Shahih Sunan Abi Daud (469), 
Shahih Sunan at-Tirmidzi (159). 

2 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 

3 Muslim (867). 
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khutbah Jum'atnya beliau bersabda, 
Na "5 ja Pitu ar PRA y 2 , Mn bas sena 5. £ 
Ae AI eka Kaban SAR GAM PE AI PES SAH TS UB diah Ul 


Te Iin IS) ilkah JAS TB cerah 
“Amma ba'd. Sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah Kitabullah dan 
sebaik-baik tuntunan adalah tuntunan Muhammad &£, sementara seburuk- 
buruk perkara adalah hal-hal baru yang diada-adakan, dan setiap bid'ah 
adalah sesat.” 


Sementara itu, para khulafa' ar-Rasyidun, termasuk Ali & dan 
juga para sahabat lainnya 4, senantiasa meniti cara yang ditempuh 
oleh Rasulullah #, termasuk dalam masalah adzan, dan mereka 
semua tidak pernah mengada-adakan kalimat-kalimat tersebut. 


Ali 4 pernah tinggal di Kufah -sebagai Amirul Mukminin- 
selama kurang lebih lima tahun, saat itu adzan dikumandangkan di 
hadapannya seperti adzannya Bilal -. Seandainya kalimat-kalimat 
yang disebutkan dalam pertanyaan itu memang ada dalam adzan, 
tentu hal itu akan diketahuinya, karena Ali 4 termasuk sahabat yang 
paling mengerti tentang sunnah Rasulullah $ dan peri kehidupan- 
nya. Adapun yang diriwayatkan oleh sebagian orang tentang Ali «5, 
bahwa ia mengucapkan dalam adzannya 'hayya 'ala khairil “ama? 
sama sekali tidak benar. 


Adapun yang diriwayatkan dari Ibnu Umar «& dan Ali bin al- 
Husain Zainal Abidin & dari ayahnya, bahwa keduanya mengucap- 
kan dalam adzan 'hayya 'ala khairil 'amal?, tentang kebenarannya 
masih banyak catatannya, walaupun dishahihkan oleh sebagian ahlul 
ilmi bahwa itu memang berasal dari keduanya, namun karena telah 
diketahui tentang keilmuan dan pemahaman mereka tentang agama, 
maka harus tawagguf terhadap ucapan yang membenarkan bahwa 
ucapan itu berasal dari mereka berdua, karena sudah barang tentu, 
orang semacam mereka mengetahui adzannya Bilal dan adzannya 
Abu Mahdzurah. Sementara itu, Ibnu Umar «&s pun telah men- 
dengarnya dan hadir saat itu, sedang Ali bin al-Husain xilg termasuk 
orang yang paling mengerti, maka tidak sepantasnya menduga 
keduanya telah menyelisihi sunnah Rasulullah # yang telah dike- 
tahui dan gamlang dalam perkara adzan. Seandainya itu dianggap 
benar memang berasal dari keduanya, maka itu adalah mauguf (tidak 
sampai riwayatnya kepada Nabi #5) hanya sampai pada keduanya, 


1 Muslim (1718) (18). 
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dan tidak boleh dibenturkan dengan Sunnah yang shahih karena 
ucapan mereka berdua ataupun ucapan selain keduanya, Sebab as- 
Sunnah itu adalah penentu di samping Kitabullah (al-Our'an) bagi 
seluruh sana sebagaimana firman Allah 36, 


0. port Pa K2 IKA 

II os KL An ah 322 SA Ga B1 La al Ge 

5 “it 21 19 2 Ge IL Xx 

Pi AA aah Se :13 al de GUA Ip 233 Pee 

“Hai orang-orang yang beriman, ta 'atilah Allah dan ta'atilah Rasul(-Nya), 

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat ten- 

tang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Our'an) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemu- 
dian.” (an-Nisa”: 59). 


Kami telah berulang kali merujukkan kepada as-Sunnah lafazh 
yang diklaim berasal dari mereka berdua, yaitu lafzah '“hayya “ala 
khairil “amal? dalam adzan, namun kami tidak menemukannya bahwa 
itu berasal dari Rasulullah & dalam lafazh adzan. 


Kemudian tentang ucapan Ali bin al-Husain ss yang diriwa- 
yatkan darinya, bahwa itu diucapkan dalam adzan pertama, ini 
mungkin yang dimaksudnya adalah adzan di hadapan Rasulullah # 
pada saat pertama kali disyari'atkan. Jika yang dimaksud memang 
demikian, maka hal itu telah dinasakh (dihapus) semasa hidup Nabi 
#5 dengan lafazh adzan Bilal, Ibnu Ummi Maktum dan Abu Mahd- 
zurah, yang mana dalam lafzah adzan mereka tidak terdapat lafazh 
tersebut maupun lafazh-lafazh lainnya yang disebutkan dalam per- 
tanyaan tadi. Kemudian bila dikatakan, bahwa kalimat itu terdapat 
dalam adzan pertama, jika dikembalikan kepada adzan pertama yang 
dikumandangkan di hadapan Rasulullah #, maka itu tidak benar, 
karena lafazh-lafazh adzan itu semenjak pertama kali disyari'atkan 
terpelihara di dalam hadits-hadits shahih, dan tidak terhadap kali- 
mat-kalimat tambahan tersebut. Dengan demikian, diketahui batilnya 
klaim tersebut dan bahwa perbuatan itu adalah bid'ah. 


Kemudian dapat dijawab pula bahwa Ali bin al-Husain & 
termasuk kalangan Tabi'in, maka khabar darinya, jika secara tegas 
dinyatakan marfu', maka termasuk khabar mursal', sementara khabar 
yang mursal itu tidak bisa dijadikan hujjah (dalil) menurut mayoritas 
ahlul ilmi sebagaimana dinukilkan dari Imam Abu Umar bin Abdul 


" Khabar Mursal adalah khabar yang sanadnya terhenti pada tabi'in, tidak sampai kepada 
Nabi 2. 
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Barr dalam kitab at-Tamhid, itu pun jika di dalam as-Sunnah tidak 
ada yang menyelisihinya, Lalu bagaimana, padahal ada di dalam 
hadits-hadits shahih yang menyebutkan tentang sifat adzan yang 
menunjukkan batalnya khabar yang mursal itu dan bahwa mursal 
seperti itu tidak perlu dianggap. Hanya Allah lah yang mampu memberi 
petunjuk. 


(Mojmu? Fatawo Syaikk Ikan Baz, kat. 930). 


Bershalawat Kepada Nabi & Dengan Suara Keras Setelah 
Adzan 


Pertanyaan: Sebagian muadzin di sejumlah negara Islam, sete- 
lah mengumandangkan adzan mengucapkan (Si Je, xx Un ae jo 
gem eos), bagaimana penjelasannya? Kami mohon jawabannya. 


Jawaban: Mengenai masalah ini perlu rincian. Jika muadzin 
mengucapkannya dengan suara pelan, maka hal ini memang disya- 
ri'atkan bagi muadzin dan lainnya (yang mendengar adzannya), 
karena Nabi &£ telah bersabda, 


Ed AAA PP Ala AN Gi KPA Up EA la Be 


Aman! PI pad PT OPT OT "raha AN ala La KN SN 

ARESI HI ola 
“Jika kalian mendengar muadzin maka ucapkanlah seperti yang diucapkan- 
nya lalu bershalatlah kepadaku, karena sesungguhnya, barangsiapa yang 
bershalawat kepadaku satu kali maka Allah akan bershalawat sepuluh kali 
karenanya. Kemudian mohonkanlah washilah untukku kepada Allah, karena 
itu adalah kedudukan di surga yang tidak layak kecuali untuk seorang 
hamba di antara para hamba-Nya, dan aku berharap bahwa hamba tersebut 
adalah aku. Maka barangsiapa yang memohonkan wasilah untukku, maka 
halal baginya syafa 'at.” (Dikeluarkan oleh Muslim dalam kitab shahih- 
nya). Dan diriwayatkan al-Bukhari dalam kitab shahihnya, dari Jabir 
bin Abdullah &, berkata, bahwa Rasulullah #& bersabda, 


1 Muslim (384). 
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ST SAI AA JAN GA lh P3 LI CAN Alang ae JG Uya 
itimm A  AEARy Kadi Vo poni Ulin BAN Wadi, Dea AS 

AG 
“Barangsiapa yang ketika mendengar seruan (adzan) mengucapkan (Ya 
Allah, Pemilik seruan yang sempurna ini, dan shalat yang akan didirikan. 
Berikanlah kepada Muhammad wasilah dan keutamaan, dan berikanlah 


kedudukan terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanya), maka halal 
baginya syafa 'atku pada hari kiamat.” 


Namun bila muadzin mengucapkannya dengan suara keras 
seperti suara adzan, maka ini perbuatan bid'ah, karena hal itu dikha- 
watirkan diduga termasuk bagian dari adzan, sedangkan tambahan 
itu tidak diperbolehkan, sebab kalimat terakhir dalam adzan adalah 
ucapan (laa ilaaha illallah). Jadi, tidak boleh ada tambahan setelahnya. 
Seandainya ucapan tadi dengan suara keras dianggap baik, tentu 
para pendahulu umat ini telah lebih dulu melakukannya, bahkan 
sudah barang tentu hal ini pun diajarkan oleh Nabi #& kepada umat- 
nya dan disyari'atkan kepada mereka. Sementara itu, Nabi #8 telah 
bersabda, 


s. - - ... - 
2) MP UPN SAE Cool Ykeb Jah 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”? (Dikeluarkan oleh Muslim dalam kitab Shahih- 
nya dari hadits Aisyah «). 
Semoga Allah 36 menambahkan pemahaman agama kepada 
kami, anda sekalian dan semua saudara kita, dan semoga Allah 


menganugerahi kita semua keteguhan dalam menjalankan agama. 
Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Dekat. 


(Fatawa lslamiyyak, 1/251, Syaikk Ibuu Baz) 


Bershalawat Kepada Nabi # Sebelum Dan Setelah Adzan 
Dengan Suara Nyaring 


Pertanyaan: Apa hukumnya bershalawat kepada Nabi #& 
sebelum dan setelah adzan dengan suara nyaring? 


1 Al-Bukhari (614). 
2 Muslim (1718) (18). 
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Jawaban: Hukumnya adalah bid'ah, ini merupakan perkara 
baru yang tidak pernah dilakukan pada masa Nabi #£, tidak pula 
pada masa Khulafa' ar-Rasyidun dan tidak pula dilakukan oleh para 
sahabat lainnya. Sementara telah diriwayatkan dari Nabi #, bahwa 
beliau bersabda, 


.. Pa Pa - - 

3 Ol an Uang wani uh 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”! (Diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari dan Muslim). Dalam riwayat Muslim disebutkan, 


3. 85 59 01. - an Lintang 3 2... 

23 HB EA MIE ai MA ab Iya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”? 


Yang disyari'atkan adalah, hendaknya muadzin bershawalat 
kepada Nabi # setelah adzan dengan suara pelan, tidak meninggikan 
suaranya seperti suara adzan, karena hal ini merupakan perbuatan 
bid'ah, sementara adzan itu berakhir dengan ucapan (Laa ilaaha 
illallah) menurut kesepakatan ahlul ilmi. Setelah adzan, hendaknya 
memohonkan wasilah bagi Nabi #, demikian juga bagi yang men- 
dengar adzannya, hendaknya mengucapkan seperti yang diucapkan- 
nya, kecuali pada seruan “hayya 'alash shaldh' dan “hayya 'alal falah 
hendaknya mengucapkan “Id haula wald guwwata illa billah', kemudian 
bershalawat kepada Nabi #£ dan memohonkan wasilah baginya, 
demikian sebagaimana yang disebutkan dalam hadits-hadits shahih. 


Hanya Allah-lah sumber petunjuk, semoga shalawat dan salam 
senantiasa dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, seluruh 
keluarga dan para sahabatnya. 


(obLajuah od/Da'imok El Bokats ol-” Unigyah wol Ilta”. Pertanyaan ketujuh peda batman xa. 6338). 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 
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Ucapan (Lini 4 GP) —1 #V') Setelah Igamah 
Pertanyaan: Apakah ucapan (4x :: G3 —- H1) setelah igamah 
ada dasarnya? 


Jawaban: Ucapan (tx 55 55, 5-1 41) setelah igamah tidak ada 
dasarnya. 
(Pertanyaan melalui telepon kepada Syaikh Iban Utsaimin). 


Ucapan Muadzin (15, J6) 3 ge JJ uda SA M1) Setelah Adzan 


Pertanyaan: Apa hukum ucapan muadzin setelah adzan yang 
syar'i (db) ey gl Iu Ula SEN MAN)? 


Jawaban: Kami tidak mengetahui adanya dalil dari al-Kitab 
maupun as-Sunnah yang menunjukkan disyari'atkan doa tersebut 
setelah adzan. Sedangkan kebaikan itu semuanya terdapat dalam 
mengikuti tuntunan Rasulullah $, sementara keburukan itu semua- 
nya terdapat dalam menyelisihi tuntunan beliau. Telah diriwayatkan 
dari Rasulullah #&, bahwa beliau bersabda, 


Bis ar 306 or. - Gea aan T 2 0. 

23 PSA SAE ed KE Jak ya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.” 


Akan tetapi, yang disyari'atkan setelah adzan bagi muadzin 
yang lainnya adalah bershalawat kepada Nabi #£, kemudian meng- 
ucapkan, 

id Una Wika ST dada BAN EN SPAN ola D3 

AE (adi Ainun Min RA 
(Ya Allah, Pemilik seruan yang sempurna ini, dan shalat yang akan 
didirikan. Berikanlah kepada Muhammad wasilah dan keutamaan, dan beri- 
kanlah kedudukan terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanya), karena 
telah diriwiayatkan dari Nabi #, bahwa beliau bersabda, 


5. 2 » Pa Oa 3 .. ... o - 
#X— IE Ii iya PE Vin A3 SAI Jin Vj OGAN Aina Pi 
Hd FP Wp DAN ak gi Vj Ag sa Ao SP, 


1 Muslim (1718) (18). 
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KAP AD Ika ah PTT ON Teraly Al ala ya AV ASN 

END la 
“Jika kalian mendengar muadzin maka ucapkanlah seperti yang diucap- 
kannya lalu bershalawatlah kepadaku, karena sesungguhnya, barangsiapa 
yang bershalawat kepadaku satu kali maka Allah akan bershalawat sepuluh 
kali baginya. Kemudian mohonkanlah washilah untukku kepada Allah, 
karena itu adalah kedudukan di surga yang tidak layak kecuali hanya untuk 
seorang hamba di antara para hamba-Nya, dan aku berharap bahwa hamba 
tersebut adalah aku. Maka barangsiapa yang memohonkan wasilah untukku, 
maka halal baginya syafa'at.”1 (Diriwayatkan oleh Muslim) 


Belian pun bersabda, 
ST AI AKAN AN IE aa DAA NAN Reahg Goa JB LA 
Pi Ta AAA adl Tan ala Aan Ka WI Naba 
“Barangsiapa yang ketika mendengar seruan (adzan) mengucapkan (Ya 
Allah, Pemilik seruan yang sempurna ini, dan shalat yang akan didirikan. 
Berikanlah kepada Muhammad wasilah dan keutamaan, dan berikanlah 
kedudukan terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanya), maka wajib 
baginya syafa'atku pada hari kiamat.”2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari 


dalam kitab shahihnya, sementara al-Baihagi menambahkan pada di 
bagian akhirnya dengan isnad shahih ucapan, 


Saba WI MS 
(sesungguhnya Engkau tidak mengingkari janji) ?. Namun hendaknya 
ucapan ini diucapkan oleh muadzin dan lainnya dengan suara pelan, 
dan tidak menyaringkan suaranya, karena tidak pernah diketahui 


ucapan dengan suara nyaring untuk doa ini. Demikian sebagaimana 
yang telah dijelaskan di muka. 


Hanya Allah-lah sumber petunjuk, semoga shalawat dan salam 
senantiasa dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, seluruh kelu- 
arga dan para sahabatnya. 


(od-Lajuah ad-Da'imak Li? Bukuts ol-Ilmiyyak wal Ibta”. Fatwa xo. 1814). 


1 Muslim (384). 
2 Al-Bukhari (614). 
3 As-Sunan al-Kubra (1/410). 
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Ucapan Muadzin (I4) kw | sU d ko J3) Sebelum Adzan 
Pertanyaan: Apakah ucapan muadzin (ay ima) GM SMM 55) 
sebelum adzan merupakan perbuatan bid'ah? 


Jawaban: Ya, termasuk bid'ah adalah ucapan muadzin sebelum 
adzan (IX, bow) Si di J3). 


(Pertanyaan melalui telepan. Syaikk Ibuu Utsaimin). 
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KURBAN 


Menghadiahkan Pahala Berkurban Kepada Orang Yang 
Telah Meninggal 


Pertanyaan: Bolehkah menghadiahkan pahala berkurban kepa- 
da orang yang telah meninggal? 


Jawaban: Berkurban adalah sarana mendekatkan diri kepada 
Allah 3g dengan menyembelih binatang kurban pada hari-hari kur- 
ban, yaitu hari Raya Kurban dan tiga hari setelahnya (hari-hari 
tasyrig) untuk mendekatkan diri kepada Allah 4. Perbuatan ini 
hukumnya sunnah bagi yang masih hidup atas nama dirinya dan 
keluarganya sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi #5. 


Jika seseorang berkurban atas nama dirinya dan keluarganya 
serta meniatkan agar pahalanya menjadi miliknya dan keluarga yang 
masih hidup dan yang telah meninggal, maka hal itu tidak mengapa. 
Adapun berkurban secara khusus atas nama orang yang telah me- 
ninggal, maka ada dua kondisi: 


Pertama: Orang yang telah meninggal itu pernah berwasiat 
untuk hal tersebut. Bila ia memang pernah berwasiat demikian, maka 
penyembelihan kurban itu dilakukan sebagai pelaksanaan wasiat, hal 
ini berdasarkan firman Allah 3g mengenai wasiat, 


0. CN A5 GLG, Serbu Go ae 39, TG. 20 IL GEA 
SE UN Amsal Oh Aja Dal GAS) UB AA Can AN aa 

MG MAL Era Fe Kr onran takan eh aa 2 

mn pepe A1 Ol Ale | NG pera BE 3 Aa yonin SE 
“Maka barangsiapa yang mengubah wasiat itu, setelah ia mendengarnya, 
maka sesungguhnya dosanya adalah bagi orang-orang yang mengubahnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Akan 
tetapi) barangsiapa khawatir terhadap orang yang berwasiat itu, berlaku 
berat sebelah atau berbuat dosa, lalu ia mendamaikan antara mereka, maka 
tidaklah ada dosanya baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (al-Bagarah: 181-182). 
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Kedua ayat ini menunjukkan bahwa wasiat orang yang telah 
meninggal mesti dilaksanakan selama wasiat itu tidak berupa 
perbuatan dosa atau perbuatan zhalim. 


Kedua: Berkurban atas nama orang yang telah meninggal tanpa 
adanya wasiat. Mengenai hal ini ada perbedaan pendapat di kala- 
ngan ulama, apakah disyari'atkan ataukah tidak. Di antara mereka 
ada yang mengatakan bahwa hal itu disyari'atkan seperti halnya 
berkurban atas nama orang yang masih hidup dan seperti halnya 
bersedekah atas nama orang yang telah meninggal. 


Di antara mereka ada berpendapat bahwa hal itu tidak 
disyarii'atkan, karena tidak pernah ada sumbernya dari Nabi &, 
yang mana sejumlah kerabat Nabi & telah meninggal diwaktu beliau 
masih hidup, demikian juga para isteri beliau, dan selama itu pula 
beliau tidak pernah berkurban atas nama seorang pun dari mereka 
secara khusus, termasuk untuk tiga putri dan tiga putra beliau yang 
telah meninggal lebih dahulu, beliau tidak pernah berkurban atas 
nama salah seorang dari mereka. Juga pamannya, Hamzah & yang 
syahid di medan Uhud, beliau tidak berkurban atas namanya. Tidak 
pula atas nama isteri-isteri beliau yang telah meninggal lebih dahulu, 
yaitu Khadijah dan Zainab bintu Khuzaimah. Seandainya hal ini 
termasuk yang disyari'atkan, tentu Nabi & telah melakukannya. 
Namun demikian, saya katakan, jika anda ingin berkurban atas nama 
orang yang telah meninggal, maka berkurbanlah atas nama diri anda 
sendiri dan keluarga anda serta niatkan pula bahwa pahala kurban 
itu juga untuk anda dan keluarga anda baik yang masih hidup 
maupun yang telah meninggal, sebab karunia Allah itu sangat luas. 


(Fatowo Islomiyyak, 2/322, Syaikk Ibun Utsaimin). 


Berkurban Khusus Diperuntukkan Kepada Orang Yang 
Meninggal. 

Pertanyaan: Apakah disunnahkan berkurban khusus bagi ayah 
misalnya, bila ia telah meninggal? 


Jawaban: Tidak termasuk sunnah bila seseorang berkurban atas 
nama orang yang telah meninggal secara khusus. Yang sunnah 
adalah seseorang berkurban atas nama dirinya dan keluarganya, dan 
bila ia meniatkan atas nama keluarganya baik yang masih hidup 
maupun yang telah meninggal, maka karunia Allah itu sangat luas, 


160 


karena itu hal ini tidak mengapa. Adapun mengkhususkan untuk 
orang-orang yang telah meninggal tanpa menyertakan orang-orang 
yang masih hidup, maka hal ini tidak termasuk sunnah dan tidak 
pernah ada sumbernya dari Nabi # bahwa beliau berkurban atas 
nama seseorang yang telah meninggal secara tersendiri. 


(Liga” ad-Bab al-Majtuk, 14/52, Syaikh Ibuu Utsaimin). 


Melumuri Dahi Dengan Darah Hewan Kurban 


Pertanyaan: Apa maksud melumuri dahi dengan darah hewan 
kurban? Saya melihat sebagian kaum Muslimin melakukannya, lalu 
saya tanyakan kepada mereka tentang maksudnya. Seorang ulama 
negeri mengatakan, “Begitulah yang dilakukan oleh para sahabat 
Nabi Ibrahim AS ketika menyembelih hewan kurbannya.” Kemudian 
saya mencari kitab yang mencantumkan sejarah tersebut, namun 
saya tidak menemukannya. Saya masih terus mencarinya, namun 
saya tidak memiliki banyak kitab, maka saya berinisiatif untuk 
menanyakan tentang hal ini kepada Syaikh. 


Jawaban: Kami tidak mengetahui dasar pelumuran dahi de- 
ngan darah hewan kurban, baik di dalam al-Kitab maupun as-Sun- 
nah, dan kami pun tidak mengetahui bahwa salah seorang sahabat 
pernah melakukannya, maka perbuatan ini adalah bid'ah berdasar- 
kan sabda Nabi &£, 


8. 3 of or- - An LB 5 1... 

D3 BU AE ad NA Jab ya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.” Dalam riwayat lain disebutkan, 


».- - - - Pa - 4 
2 KB Ca God Na Nak CA Sa uya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”? (Disepakati 
keshahihannya). 
Hanya Allah-lah sumber petunjuk, semoga shalawat dan salam 


senantiasa dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, seluruh kelu- 
arga dan para sahabatnya. 


(ab-Lajuak ad-Da'imah bil Bukuts al- Ibmiyyak wal Ihta”. Pertanyaan keempat pada hatwa un. 6661). 


1 Muslim (1718) (18). 
2 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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PT 


Berwudhu Untuk Menyembelih Hewan Kurban 

Pertanyaan: Seorang imam di daerah kami biasa mengimami 
orang-orang untuk shalat, namun pada hari Idul Adha, setelah 
mengimami shalat Ied, ia berwudhu untuk menyembelih kurbannya 
di hadapan orang-orang sebelum menyembelihnya. Apakah boleh 
memakan daging sembelihannya? 


Jawaban: Tidak ada sumbernya dari Nabi #8 bahwa beliau 
berwudhu setelah shalat Idul Adha untuk menyembelih hewan kur- 
bannya, dan hal ini pun tidak pernah dilakukan oleh para salaf shalih 
serta tidak pula oleh tiga generasi yang dinyatakan oleh Nabi #& 
sebagai generasi terbaik. Maka, barangsiapa yang berwudhu karena 
hendak menyembelih hewan kurbannya, berarti ia seorang jahil yang 
melakukan perbuatan bid'ah, sebab Nabi 48 telah bersabda, 


5... - Pa - - 

ah ad ta aah Uptd wae uh 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” 


Namun demikian, bila ia melakukan demikian, yaitu berwudhu 
hanya karena hendak menyembelih hewan kurbannya, maka sembe- 
lihannya sah, selama ia seorang Muslim dan tidak ada sesuatu pun 
yang menyebabkannya kufur, dan boleh baginya ataupun yang lain- 
nya untuk memakan sembelihan tersebut. 


Hanya Allah lah sumber petunjuak, semoga shalawat dan 
salam senantiasa dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, seluruh 
keluarga dan para sahabatnya. 


(ob-Lajuak ad-Da'imah Lil Bukuts el-Itmigyak wal Ita”. Pertanyaan keempat pada katma us. 1275). 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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9 PERAYAAN 


Perayaan Pekanan Masjid, Pohon Dan Sebagainya 


Pertanyaan: Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya tentang hukum 
perayaan pekanan, misalnya: pekan masjid, pekan pohon, dan seba- 
gainya? 


Jawaban: Kami tidak mengetahui adanya dasar dari syari'at 
tentang perayaan pekanan tersebut. Jika hal itu dilakukan dalam 
rangka ibadah dengan mengkhususkan hari-hari tertentu sehingga 
hal itu menjadi semacam perayaan, maka hal tersebut termasuk 
bid'ah. Sebab, segala sesuatu yang dijadikan manusia untuk beriba- 
dah kepada Allah 3&, sementara hal tersebut tidak bersumber dari 
Kitabullah maupun Sunnah Rasul-Nya maka hal itu adalah per- 
buatan bid'ah. 


Namun bila mereka yang mengkoordinirnya itu mengatakan, 
bahwa maksud hal tersebut adalah untuk memotivasi orang-orang 
terhadap kegiatan-kegiatan yang telah dijadwalkan pada pekan- 
pekan tersendiri untuk mengingatkan mereka akan urgensinya, maka 
dalam hal ini perlu ditela'ah lebih rinci, apakah kegiatan itu terikat 
dengan pekan-pekan tertentu atau tidak? 


(Majmn” Fatawa wa Rasail Fadhilah Syaikk Mukammad bin Skalik al-Uksainin, ne. 352). 


Menerangi Dan Menghias Masjid-Masjid Pada Hari-Hari Raya 


Pertanyaan: Apakah menerangi dan menghias masjid-masjid 
pada hari-hari raya ada dasarnya dalam syari'at? 


Jawaban: Menerangi masjid-masjid dan menghiasnya pada 
hari-hari raya tidak ada dasarnya. Karena itu, biasanya shalat hari 
raya tidak dilaksanakan di masjid-masjid dan karena mengkhusus- 
kan penerangan masjid-masjid pada malam tersebut tidaklah cocok, 
sebab shalat hari raya dilaksanakan di tanah lapang. Sebagian orang 
jahil kadang menerangi masjid-masjid dan menghiasnya pada ma- 
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lam-malam tertentu yang mereka yakini bahwa malam-malam ter- 
sebut mempunyai keutamaan, seperti: malam nisfu Sya 'ban (malam 
pertengahan bulan Sya'ban), malam hari kelahiran Nabi, malam isra” 
dan sebagainya. Semua ini tidak ada dasarnya, maka perbuatan ini 
adalah bid'ah. Lain dari itu, tidak ada sumbernya pula untuk meng- 
khususkan malam-malam tersebut dengan ibadah atau amal tertentu. 
Seharusnya, memakmurkan masjid sepanjang tahun dan senantiasa 
memelihara kebersihannya dan memeliharanya, karena masjid- 
masjid itu adalah tempat beribadah kepada Allah 4&, tanpa 
mengkhususkan waktu atau malam tertentu untuk diterangi dengan 
penerangan tertentu atau lainnya. 


(Syaikh Ibuu Jibrin). 


Perayaan Hari Ibu Dan Keluarga 
Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan: 


Saya dapati pada koran an-Nadwah yang terbit tanggal 30/11/ 
1384 H. ada artikel berjudul “Memuliakan ibu .. memuliakan kelu- 
arga”, penulisnya ternyata sangat tertarik dengan berbagai sisi yang 
diusung oleh Barat dalam rangka mengkhususkan hari tertentu pada 
setiap tahun untuk merayakan hari ibu, yang mana pada hari itu 
mereka berkumpul dengan kaum ibu. Dalam hal ini, penulis meng- 
ungkapkan sesuatu yang dilupakan oleh para pemikir (barat) di 
dalam penetapan hari tersebut, yaitu rasa pilu dan kesedihan yang 
mendalam yang dirasakan oleh anak-anak yang telah kehilangan 
ibunya, tatkala mereka melihat teman-teman mereka berkumpul 
untuk memuliakan ibu-ibu mereka. Penulis di koran itu menya- 
rankan agar perayaan itu adalah untuk seluruh keluarga, dan ia 
memberikan alasan kenapa di dalam Islam tidak ada hari raya terse- 
but: karena syari'at Islam telah mewajibkan menghormati dan ber- 
bakti terhadap ibu setiap saat, maka tidak perlu mengkhususkan hari 
tertentu untuk memuliakan ibu. 


Bagus sekali alasan yang diungkapkan oleh penulis, kenapa di 
dalam Islam tidak ada hari tersebut, dan ia pun mengungkapkan 
tentang buruknya hari raya tersebut karena melupakan sisi lainnya. 
Namun sayangnya, penulis tidak menyinggung apa yang terkandung 
di dalam perbuatan bid'ah, yaitu seperti menyelisihi nash-nash tegas 
yang berasal dari Rasulullah # dan tidak pula mengungkapkan 
tentang bahaya menyerupai kaum musyrikin dan orang-orang kafir. 
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Dari itu, saya ingin menyampaikan makalah ringan ini, untuk 
mengingatkan penulis dan lainnya, bahwa pada perayaan tersebut 
mengandung bid'ah dan lain-lainnya yang diusung oleh musuh- 
musuh Islam dan orang-orang yang jahil terhadap perbuatan bid'ah 
dalam perkara agama, sehingga mereka mencemarkan nama baik 
Islam dan membuat manusia lari darinya, dan akibatnya adalah 
kekaburan dan perpecahan yang sangat berbahaya. 


Telah disebutkan dalam hadits-hadits shahih dari Rasulullah #& 
tentang peringatan keras akan perbuatan mengada-ada dalam urusan 
agama dan menyerupai musuh-musuh Allah, kaum yahudi, nashrani 
dan lainnya dari kalangan orang-orang musyrik, di antaranya dalah 
sabda, beliau, 

NE na bapa Ma pan er 

ay HB Ka Ge GD UAN DIA Up 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” (Disepakati 
keshahihannya). Dalam lafazh Muslim disebutkan, 


2. 3 oi or. Oei entnta 9 . 

23 YOU KIE ed aS Jak ya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”? 


Artinya, bahwa perbuatan tersebut ditolak kepada yang mela- 
kukannya. Sementara itu, Rasulullah # dalam khutbah Jum'atnya 
mengatakan, 


Sep -2 - Dia 0. can,” 2 - MN Ana ng .. 
IE B1 ee Kaban SR SAN TAI AN PS sela! Y3 OP chi Wi 


Iko ain IS, Gina yA Yg cakaa 
“Amma ba'd. Sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah Kitabullah dan 
sebaik-baik tuntunan adalah tuntunan Muhammad &£, sementara seburuk- 
buruk perkara adalah hal-hal baru yang diada-adakan, dan setiap bid'ah 
adalah sesat.”? (Dikeluarkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya). 


Tidak diragukan lagi, bahwa mengkhususkan suatu hari untuk 
berkumpul dan memuliakan ibu atau keluarga termasuk perkara 
baru yang diada-adakan yang tidak pernah dilakukan oleh Rasu- 
lullah &# dan para sahabatnya yang diridhai Allah, maka hal itu harus 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 
3 Muslim (867). 
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ditinggalkan dan wajib mengingatkan orang lain untuk tidak mela- 
kukannya, serta mencukupkan diri dengan apa yang telah disyari'at- 
kan Allah dan Rasul-Nya. 


Telah disebutkan tadi, bahwa penulis makalah tadi menyebut- 
kan bahwa syari'at Islam menetapkan penghormatan terhadap ibu 
dan menganjurkan untuk berbakti kepadanya setiap saat. Memang 
benar demikian, maka yang wajib dilakukan oleh kaum Muslimin 
adalah puas dengan apa yang telah disyari'atkan Allah bagi mereka 
dalam hal berbakti kepada ibu, memuliakan dan berbuat baik 
kepadanya serta taat dan patuh kepadanya dalam hal-hal yang baik 
di setiap saat, dan hendaknya kaum Muslimin waspada terhadap 
perkara-perkara baru yang diada-adakan yang telah diperingatkan 
Allah, dan yang menyebabkan mereka menyerupai musuh-musuh 
Allah, meniru tingkah laku mereka dan menganggap baik apa yang 
mereka anggap baik, yang berupa perbuatan bid'ah. Dan hal ini tidak 
hanya yang berhubungan dengan ibu saja, bahkan Allah telah men- 
syari'atkan bagi kaum Muslimin untuk berbakti kepada kedua ibu- 
bapak, memuliakan mereka berdua, berbuat baik kepada keduanya 
dan menjalin hubungan dengan semua kerabat. Allah pun memper- 
ingatkan mereka agar tidak berbuat durhaka dan memutuskan hubu- 
ngan dengan kedua orang tua, serta mengkhususkan ibu dengan 
tambahan perhatian dan bakti, karena perhatian ibu kepada anak 
lebih besar, di samping kesulitan dan derita yang pernah dialaminya 
saat mengandung, menyusui dan mengasuhnya pun lebih banyak. 
Allah # berfirman, 

Ep Da en eren AG TT ALA GE LA. 2. 

Sara GA 2G) YP no VI EG5 ogras Hi 
“Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik- 
baiknya.” (al-Isra': 23). : 


f In ML 2x0 SAYA AAA Perdata rerata 
ol orele & Akonady 0jag ole Lag pal Alan day ea Uang) 

4 gn 2 - . rr 
“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 
ibubapanya: ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang ber- 
tambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada- 


Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.” 
(Lugman: 14). 


166 


2 2 Le karA SEA "3 Tea Bot 1. 

AP D SAI i abal Far ol Ke ap 
AYI ap 1, "IS RA PE Ga 

“Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan 
dimuka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan. Mereka itulah 


orang-orang yang dila'nati Allah dan ditulikan-Nya telinga mereka dan 
dibutakan-Nya penglihatan mereka.” (Muhammad: 22-23). 


Diriwayatkan pula dari Rasulullah #6, bahwa beliau bersabda, 
“Maukah kalian aku beritahukan tentang dosa besar yang paliang besar?” 
Para sahabat menjawab, “Tentu wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, 
“Mempersekutukan Allah dan durhaka terhadap kedua orang tua.” Saat itu 
beliau tengah bersandar, lalu beliau duduk, kemudian melanjutkan, 
“Ingatlah, dan ucapan dusta, ingatlah, dan persaksian palsu.” 


Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi #6, “Wahai Rasulullah, 
manusia manakah yang paling berhak mendapatkan baktiku?”, beli- 
au menjawab, “Ibumu.” Laki-laki itu bertanya lagi, “Kemudian siapa 
lagi?” Beliau menjawab, “Ibumu.” Ia bertanya lagi, “Kemudian siapa 
lagi?” Beliau menjawab, “Ibumu.” Ia pun bertanya lagi, “Kemudian 
siapa lagi?” Beliau pun menjawab, “Ayahmu, kemudian kerabat terdekat 
kemudian kerabat dekat.”? 


Dalam hadits lainnya beliau beliau bersabda, 
“Tidak akan masuk surga orang yang memutuskan hubungan kekera- 
batan.”3 Yakni memutuskan hubungan kekeluargaan (silaturahmi). 
Beliau pun bersabda, 
kn adi del ga Can ay HS bol Cal up 
“Barangsiapa yang ingin dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan usianya, 
maka hendaklah menyambung hubungan keluarganya.” 


Dan masih banyak lagi ayat-ayat dan hadits-hadits mengenai 
berbakti kepada kedua orang tua dan menjalin hubungan kekelu- 
argaan serta penegasan tentang hak ibu pun sangat banyak dan 


1 Al-Bukhari (2654, 5976, 6273, 9619), Muslim (87). 

2 Abu Daud (5139), at-Tirmidzi (1898), Musnad Imam Ahmad (3/5), Shahih Sunan Abi Daud 
(4285), lihat al-Bukhari (5971), Muslim (2548). 

3 Al-Bukhari (5984), Muslim (2556). 

4 Al-Bukhari (5986), Muslim (2557). 
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cukup mpopuler. Apa yang telah kami sebutkan tadi sudah cukup 
untuk menunjukkan akan kewajiban memuliakan, menghormati dan 
berbuat baik kepada kedua orang tua di samping juga kepada semua 
kerabat, pada setiap waktu. Juga menunjukkan bahwa berbuat dur- 
haka kepada kedua orang tua dan memutuskan hubungan kekera- 
batan adalah perbuatan yang paling buruk dan termasuk perbuatan 
berdosa besar yang pelakunya diancam dengan neraka dan murka 
Allah yang Maha Perkasa. Semoga Allah meliindungi kita dari hal 
tersebut. Hal ini tentu lebih mendalam dan lebih agung daripada 
yang diusung oleh Barat yang mengkhususkan ibu untuk dihormati 
hanya pada hari tertentu dalam setahun, kemudian menyepelekan- 
nya di sisa hari-hari lainnya dalam tahun tersebut, dengan mengabai- 
kan hak ayah dan kerabat. Orang berakal tentu menyadari kerusakan 
besar yang terjadi pada perayaan hari ibu tersebut, di samping hal ini 
bertentangan dengan syari'at Allah yang Maha Bijaksana, dan juga 
memastikan terkena kepada apa yang telah diperingatkan oleh 
Rasulullah #£. 


Termasuk dalam pengkhususan dan perbuatan bid'ah ini ada- 
lah apa yang dilakukan oleh kebanyakan orang, seperti perayaan hari 
kelahiran (ulang tahun), peringatan hari kemerdekaan negara atau 
haari penobatan raja dan sebagainya. Semua ini adalah hal-hal baru 
yang diada-adakan yang ditiru oleh sebagian kaum Muslimin dan 
lainnya dari perbuatan musuh-musuh Allah. Mereka lupa apa yang 
telah diajarkan oleh syari'at yang suci, yaitu berupa peringatan dan 
larangan berlaku demikian. Itulah bukti kebenaran hadits shahih 
yang berasal dari Rasulullah #£, yang mana beliau telah bersabda, 
“Sungguh kalian akan mengikuti tradisi-tradisi orang-orang sebelum kalian 
setapak demi setapak, sampai-sampai, seandainya mereka memasuki sarang 
Dhab pun tentu kalian akan memasukinya pula.” Para sahabat bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah mereka itu yahudi dan nasrani?”, beliau 
menjawab,”Siapa lagi?” dalam lafazh lain disebutkan, “Sungguh 
umatku akan mengambil apa yang diambil oleh umat-umat sebelumnya 
sejengkal demi sejenkal dan sehasta demi sehasta.” Para sahabat bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah mereka itu kaum Persia dan Romawi?” 
Beliau menjawab, “Siapa lagi?”2 maksudnya, bahwa yang dimaksud 
itu tiada lain adalah memang mereka. 


Apa yang diberitakan oleh Nabi # ini benar-benar dan telah 


1 Al-Bukhari (3456), Muslim (2669). 
2 Al-Bukhari (7319). 
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terjadi, yaitu ummat Islam mengekor kepada umat-umat sebelum 
mereka, yaitu kaum yahudi, nasrani, majusi dan golongan kafir 
lainnya dalam berbagai perilaku dan perbuatan, sehingga Islam 
benar-benar menjadi asing, sementara tuntunan orang-orang kafir, 
moralitas dan perilaku mereka dianggap baik oleh sebagian besar 
kaum Muslimin daripada ajaran Islam, sampai-sampai yang ma'ruf 
dianggap mungkar dan yang mungkar dianggap ma'ruf, dan yang 
sunnah dianggap bid'ah dan bid'ah dianggap sunnah oleh sebagian 
besar manusia, karena kebodohan dan berpaling dari apa yang 
diajarkan oleh Islam, yang berupa akhlak mulia dan amal shalih yang 
lurus. Inaa lillahi wa inna ilaihi raaji'un. Semoga Allah membimbing 
kaum Muslimin untuk memahami agama, semoga Allah memper- 
baiki kondisi mereka, memberi petunjuk kepada para pemimin 
mereka, membimbing para ulama dan para penulis kita untuk me- 
nyebarkan kebaikan agama kita dan memperingatkan ummat terha- 
dap bid'ah dan hal-hal baru yang membuai manusia. Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Shalawat dan salam semoga 
dilimpahkan kepada hamba-Nya dan utusan-Nya, Muhammad, 
keluarga dan para sahabatnya serta mereka yang meniti jejak lang- 
kahnya dan mengikuti sunnah hingga hari berbangkit. 


(Maju? Fotawo wa Mogalat Wutonowwi ak, 5/189, Syaikk Ibru Bo). 


Pertanyaan: Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin ditanya 
tentang hukum merayakan hari ibu? 


Jawaban: Semua perayaan yang tidak diajarkan oleh syari'at 
Agama adalah perayaan-perayaan bid'ah, tidak dikenal pada masa 
Salafus Shalih, dan sangat mungkin awalnya berasal dari selain kaum 
Muslimin. Maka, selain hal itu merupakan perbuatan bid'ah, juga 
berarti menyerupai musuh-musuh Allah 46. Perayaan-perayaan 
Syar'i itu telah diketahui oleh semua pemeluk Islam, yaitu Idul Fitri 
dan Idul Adha serta hari raya mingguan, yaitu “hari Jum'at”. Dalam 
Islam tidak ada perayaan-perayaan lain selain yang tiga ini, maka 
semua perayaan baru selain yang tiga itu adalah tertolak kepada 
yang mengadakannya dan hukumnya batil dalam syari'at Allah 4, 
hal ini berdasarkan sabda Nabi #5, 

2. - Pa - P3 - P3 
Sy Kd Ka Ce Lia CA Da 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
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kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak” Maksudnya 
adalah ditolak dan tidak diterima di sisi Allah. Dalam lafazh disebut- 
kan, 


3. 8 ga or. - Se nan 2... 

2 MUA IE Co YB Jah Ia 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”2 


Karena itu, maka tidak boleh menyelenggarakan hari raya yang 
disebutkan dalam pertanyaan tadi yang dikenal dengan istilah “hari 
ibu,” tidak boleh mengadakan sesuatu yang menunjukkan simbol 
perayaan, seperti: menampakkan kegembiraan dan keceriaan, mem- 
persembahkan hadiah, dan lain sebagainya. Seharusnya seorang 
Muslim merasa mulia dan bangga dengan agamanya, dan hendaknya 
cukup melakukan apa yang telah ditetapkan Allah 4 bagi para 
hamba-Nya, tidak menambah ataupun menguranginya. Lain dari itu, 
hendaknya seorang Muslim tidak menjadi pengekor yang mengikuti 
setiap propaganda, bahkan sebaliknya, ia, harus membentuk kepri- 
badiannya sesuai dengan syari'at Allah 3 sehingga menjadi orang 
yang ditiru, bukan yang meniru, dan menjadi teladan bukan 
pecundang, karena syari'at Allah, alhamdulillah, adalah sempurna 
dari berbagai segi, sebagaimana dinyatakan Allah 3 dalam firman- 
Nya, 

an Le ON UNP PEP AN PPU it 5 oe2 0 

Cas eka aa Tara) Gan) 5 ET, Ka SI Et gi 
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu dan telah Ku- 
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama- 
mu.” (al-Ma'idah: 3). 

Ibu, lebih berhak untuk dimuliakan daripada hanya dikhusus- 
kan satu hari saja dalam setahun, bahkan seorang ibu mempunyai 
hak terhadap anak-anaknya untuk dijaga, diperhatikan dan dita'ati 
dalam hal-hal yang bukan kemaksiatan terhadap Allah 3£ di setiap 
waktu dan tempat. 


(Majmu? Fatowa wa Rasa'il Syaikk Muhammad bin Skalik al-Utsaimin, na. 353). 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 
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Hari Ulang Tahun Kelahiran Dan Meniup Lilin 
Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan: 


Tidak diragukan lagi bahwa Allah 4 telah mensyari'atkan bagi 
kaum Muslimin dua hari raya agar mereka berkumpul untuk 
berdzikir dan shalat, yaitu Idul Fithri dan Idul Adha sebagai ganti 
perayaan-perayaan jahiliyah. Kemudian dari itu, Allah pun mensya- 
ri'atkan perayaan-perayaan lain yang mengandung berbagai macam 
dzikir dan ibadah, yaitu, hari Jum'at, hari Arafah dan hari-hari 
Tasyrik. Allah 3& tidak mensyari'atkan kepada kita perayaan untuk 
hari kelahiran, tidak untuk kelahiran Nabi #5 ataupun kelahiran yang 
selain beliau. Bahkan dalil-dalil syari'at dari al-Ouran dan as-Sunnah 
telah menunjukkan bahwa perayaan hari kelahiran merupakan ber- 
buatan bid'ah yang diada-adakan dalam urusan agama dan meru- 
pakan penyerupaan (tasayabbuh) dengan musuh-musuh Allah dari 
kalangan yahudi, nasrani dan lain-lainnya. Maka hendaknya para 
pemeluk Islam meninggalkannya dan mewaspadainya serta meng- 
ingkari orang yang melakukannya, dan tidak ikut menyebarkan atau 
mendukung orang yang mempropagandakannya atau yang meng- 
isyaratkan pembolehannya dalam siaran radio atau surat kabar atau- 
pun televisi. Hal ini berdasarkan sabda Nabi #& dalam hadits shahih, 


».- - - - e Pi 
3) aa La ed GR CAD SA LA 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 


kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” (Disepakati 
keshahihannya). Dan sabda beliau, 


Le AP TNI SI TPT SA Da ANT UNA 
3) Up ALE La) Kab Jak Lp 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 


maka hal itu tertolak.”2 (Dikeluarkan oleh Muslim dalam kitab shahih- 
nya dan dikomentari oleh al-Bukhari dengan menekankannya). 


Dalam shahih Muslim disebutkan, dari Jabir &, dari Nabi &, 
bahwa dalam khutbah Jum'atnya beliau mengatakan, 


ara Ni - . Ng net ate,” 3 2 re Oa Maba “Gk .. at 
ie AN Ja Kata SAM SA P3 AN AS aa! TA OP Cai Ul 


Ana abu IS baba yA 33 cah 
“Amma ba'd. Sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah Kitabullah dan 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 
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sebaik-baik tuntunan adalah tuntunan Muhammad &, sementara seburuk- 
buruk perkara adalah hal-hal baru yang diada-adakan, dan setiap bid'ah 
adalah sesat.” 


Dan masih banyak lagi hadits-hadits lainnya yang semakna. 
Dalam Musnad Ahmad disebutkan riwayat dengan isnad jayyid, dari 
Ibnu Umar 6, bahwa Nabi & bersabda, 

MAA IN kem 
“Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk golongan 
mereka.” Dalam ash-Shahihain disebutkan, dari Abu Sa'id &, dari 
Nabi 45, beliau bersabda, “Sungguh kalian akan mengikuti tradisi-tradisi 
orang-orang sebelum kalian setapak demi setapak...” dalam lafazh lain 
disebutkan, “..sejengkal demi sejenkal dan demi sehasta. Sampai-sampai, 
seandainya mereka memasuki sarang dhab pun tentu kalian akan mema- 
sukinya pula.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah 
mereka itu yahudi dan nasrani?”, beliau menjawab,” Siapa lagi?” 


Masih banyak lagi hadits-hadits lain yang semakna dengan ini, 
semuanya menunjukkan keharusan waspada agar jangan sampai 
menyerupai (tasyabbuh) musuh-musuh Allah baik dalam hal pera- 
yaan-perayaan maupun lainnya. Manusia yang paling utama dan 
paling mulia, yaitu Nabi kita, Muhammad #£, tidak pernah mera- 
yakan hari ulang tahun kelahirannya semasa hidupnya, dan para 
sahabat beliau pun tidak pernah menyelenggarakannya, demikian 
pula orang-orang yang mengikuti mereka dengan kebaikan pada tiga 
generasi yang diutamakan. Seandainya menyelenggarakan hari ulang 
tahun kelahiran Nabi # atau hari ulang tahun kelahiran yang lainnya 
adalah perbuatan baik, tentulah mereka telah lebih dahulu meraya- 
kannya daripada kita, dan tentunya Nabi & pun telah mengajarkan- 
nya kepada umatnya dan menganjurkan mereka untuk melaksana- 
kannya atau beliau sendiri melaksanakannya. Namun karena itu 
tidak pernah terjadi, maka kita tahu bahwa perayaan hari kelahiran 
adalah perbuatan bid'ah dalam urusan agama yang harus ditinggal- 
kan dan diwaspadai, hal ini sebagai pelaksanaan perintah Allah #£ 
dan perintah Rasulullah &. 


Sebagian ahlul ilmi (ulama) menyebutkan, bahwa yang per- 
tama kali menyelenggarakan hari ulang tahun kelahiran ini adalah 


1 Muslim (867). 
2 Musnad Imam Ahmad (2/50), Abu Daud (4081), Shahihul Jami” (2828). 
3 Al-Bukhari (3456), Muslim (2669). 
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golongan Syi'ah Fathimiyah pada tahun 400 Hijriyah, kemudian 
diikuti oleh sebagian orang yang berafiliasi kepada Ahlus sunnah 
karena kejahilan mereka dan karena meniru golongan syi'ah, yahudi 
dan nasrani. Selanjutnya perbuatan bid'ah ini menyebar luas. Maka 
hendaknya para ulama kaum Muslimin menjelaskan tentang hukum 
Allah mengenai bid'ah ini, mengingkarinya dan memperingatkan- 
nya, karena keberadaannya mengandung kerusakan besar, penyeba- 
ran berbagai bid'ah dan mematikan berbagai sunnah, selain ia 
merupakan tasyabbuh (perbuatan menyerupai) musuh-musuh Allah 
dari kalangan yahudi, nasrani dan golongan-golongan kafir lainnya 
yang terbiasa menyelenggarakan perayaan-perayaan semacam ini. 
Tidak sedikit ahlul ilmi (ulama) dahulu dan kini yang telah menulis 
dan menjelaskan hukum Allah tentang bid'ah-bid'ah, semoga Allah 
membalas mereka dengan kebaikan dan semoga Allah menjadikan 
kita termasuk orang-orang yang mengikuti mereka dengan kebaikan. 


Demikian makalah ringan ini kami sampaikan sebagai per- 
ingatan bagi para pembaca agar mewaspadai bid'ah tersebut, agar 
mereka benar-benar tahu. Mengenai hal ini saya telah membuat 
tulisan panjang yang diterbitkan di berbagai harian lokal dan lain- 
nya, lebih dari sekali. Tentunya pula, para aparat pemerintahan kita, 
terutama yang di departemen penerangan, juga para pemegang 
tampuk pemerintahan di negara-negara Islam lainnya, semestinya 
mencegah tersebarnya bid'ah ini atau orang yang mengajak melak- 
sanakannya atau yang mengisyaratkan pembolehannya. Hal ini seba- 
gai pelaksanaan tugas loyalitas terhadap Allah dan terhadap para 
hamba-Nya, dan sebagai pelaksanakan apa yang telah diwajibkan 
Allah, yaitu mengingkari kemungkaran, berpartisipasi dalam mem- 
perbaiki kondisi kaum Muslimin dan membersihkannya dari hal-hal 
yang menyelisihi syari'at yang suci. Hanya Allah-lah tempat memin- 
ta dengan asma'ul husna-Nya dan sifat-sifat-Nya yang luhur, semoga 
Allah memperbaiki kondisi kuam Muslimin, membimbing mereka 
untuk berpegang teguh kepada Kitab-Nya dan Sunnah Nabi-Nya, 
dan waspada terhadap setiap hal yang menyelisihi keduanya. Dan 
semoga Allah 45 memperbaiki para pemimpin kaum Muslimin serta 
membimbing mereka untuk memberlakukan syari'at Allah terhadap 
para hamba-Nya dan memerangi orang-orang yang menyelisihinya. 
Sesungguhnya Dia Maha Penolong dan Maha Kuasa atas hal itu. 
Semoga shalawat dan salam senantiasa dilimpahkan kepada Nabi 
kita, Muhammad, kepada keluarga dan para sahabatnya. 


(Maju? Fotowa Syaikk Iban Baz, hot, 890). 
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Pertanyaan: Apakah menyelenggarakan hari ulang tahun kela- 
hiran untuk anak termasuk menyerupai orang-orang barat yang 
kafir, atau dianggap sekadar menyenangkan dan membahagiakan 
anak dan keluarga? 


Jawaban: Penyelenggaraan hari ulang tahun kelahiran untuk 
anak tidak terlepas dari dua kemungkinan. Bisa dianggap ibadah 
atau kebiasaan. Jika dianggap ibadah, maka ini merupakan per- 
buatan bid'ah dalam agama Allah, dan mengenai ini telah diriwa- 
yatkan secara pasti dari Nabi #& yang memperingatkan tentang 
perbuatan bid'ah bahwa bid'ah itu adalah kesesatan, yaitu sabda 
beliau, 


JB AE IS KO Telu JS OB YAI Obama SI 


“Dan hendaklah kalian menjauhi hal-hal baru yang diada-adakan, karena 
setiap bid'ah adalah kesesatan, dan setiap kesesatan tempatnya di neraka.” 


Jika dianggap kebiasaan, maka ada dua hal yang harus diwas- 
FN ggap yang 
padai: 


Pertama: Menganggap sesuatu yang bukan perayaan sebagai 
perayaan. Ini termasuk mendahului Allah dan Rasul-Nya, yaitu me- 
netapkan suatu perayaan dalam Islam yang tidak ditetapkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya. Ketika Rasulullah # tiba di Madinah, beliau 
mendapati pada kaum Anshar, dua hari yang biasa digunakan oleh 
mereka untuk bermain-main, dan mereka menganggapnya sebagai 
hari raya, maka beliau bersabda, 


KPRI Ap) Jadi Le Lp Laga yan SA at an Oi 
“Sesungguhnya Allah telah menggantikan bagi kalian “dengan yang lebih 
baik dari keduanya, yaitu Idul Fitri dan Idul Adha.”? 


Kedua: Dalam hal ini mengandung tasyabbuh (menyerupai) 
musuh-musuh Allah, karena tradisi (kebiasaan) bukan berasal dari 
tradisi kaum Muslimin, tapi berasal dari selain kaum Muslimin, 
sementara telah diriwayatkan dari Nabi # hadits shahih yang 
mengatakan, bahwa barngsiapa yang menyerupai suatu kaum berarti ia 
termasuk golongan mereka. Kemudian dari itu, bahwa banyaknya tahun 
yang dilalui seseorang bukanlah sesuatu yang terpuji di sisi Allah 
kecuali bila berada dalam keridhaan Allah 3g dan keta'atan-Nya, 


1 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (42), 
Shahihul Jami” (2546). 
2 Abu Daud (1134), an-Nasa'i (3/179), Shahih Sunan Abi Daud (1004). 
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karena sebaik-baik manusia adalah yang panjang usianya namun 
baik amalnya, sedangkan seburuk-buruk manusia adalah yang pan- 
jang usianya namun buruk amalnya. 


Karena itu, sebagian ahlul ilmi memakruhkan berdoa memo- 
hon panjang usia secara mutlak, mereka memakruhkan doa seperti, 
“semoga Allah memanjangkan usiamu” (tanpa disertai dengan kali- 
mat pengikat yang baik), yaitu seperti ucapan, “Semoga Allah me- 


manjangkan usianya dalam mentaati-Nya”, “Semoga Allah meman- 
jangkan usianya dalam kebaikan.” dan sebagainya. 


Demikian ini, karena panjang usia itu seringkali menjadi kebu- 
rukan bagi seseorang, karena panjang usia disertai dengan amal 
buruk —na'udzu billah- merupakan manusia yang paling buruk, dan 
akan menambahkan siksa dan derita baginya. Allah 4s berfirman, 


Cc 4 AN “ bed Lo. cv 


Ah (V9 Gn S3 ia AI Gn FA g Sir 


TAKE 


“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami akan 
menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara 
yang tidak mereka ketahui. Dan Aku memberi tangguh kepada mereka. 
Sesungguhnya rencana-Ku amat tangguh.” (al-A'raf: 182-183). 


BT oat BE HA EI Men jr 3 AAA G0 Gosen ir 
3 3 LA aj 5 td 
oa Dls A3 C5 

“Dan janganlah sekali-kali orang kafir menyangka bahwa pemberian tang- 

guh Kami kepada mereka adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami 

memberi tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa 

mereka: dan bagi mereka azab yang menghinakan.” (Ali Imran: 178). 


(Fatawa Wamoril Islam, 1/43, Syaikh Ibuu Utsaimtin). 


Pertanyaan: Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya tentang hukum 
perayaan hari ulang tahun kelahiran untuk anak-anak atau dalam 
rangka ulang tahun pernikahan? 


Jawaban: Di dalam Islam tidak ada perayaan lain selain hari 
Jum'at sebagai perayaan pekanan, hari pertama bulan Syawwal. 
sebagai hari raya Idul Fitri setelah puasa bulan Ramadhan, dan hari 
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kesepuluh Dzulhijjah sebagai hari raya kurban, di samping itu hari 
Arafah juga disebut sebagai hari raya bagi orang-orang yang berada 
di Arafah dan hari-hari Tasyrig, yaitu tiga hari setelah Idul Adha 
(hari raya Kurban). 


Adapun perayaan ulang tahun kelahiran seseorang atau anak- 
anaknya atau dalam rangka mengenang ulang tahun pernikahannya 
dan sebagainya, semua itu tidak disyari'atkan, ini semua lebih men- 
dekati bid'ah daripada bolehnya. 


(Majeu? Fatawa wa Rasail Fadhilah Syaikk Mukammad bix Skalik al-Utsaimi, 2/302). 


Pertanyaan: Di negara kami, Mesir, ada suatu kebiasaan, yaitu 
setiap orang ketika usianya genap dalam setiap tahun, ia menye- 
lenggarakan acara yang kami sebut sebagai hari ulang tahun kela- 
hiran atau tiup lilin. Tidak berapa lama ini, saya mendengar bahwa 
hal itu tidak boleh menurut syari'at. Apakah secara syar'i perbuatan 
ini dibolehkan atau tidak? Dan apakah boleh menghadiri perayaan- 
perayaan semacam ini bila diundang seseorang? Kami mohon penje- 
lasannya. Terima kasih. 


Jawaban: Ini adalah kebiasaan buruk dan perbuatan bid'ah 
yang harus diingkari. Allah tidak pernah mengizinkannya. Karena 
perayaan-perayaan itu harus berdasarkan dalil seperti halnya ibadah. 
Telah disebutkan dalam hadits, bahwa dulunya penduduk Madinah 
(kaum Anshar) mempunyai dua hari raya pada masa jahiliyah, pada 
kedua hari itu biasanya mereka bermain-main (bergembira ria), lalu 
Allah menggantikan keduanya dengan dua hari raya yang disyari'- 
atkan. Karena di dalam syari'at tidak pernah ada istilah hari ulang 
tahun kelahiran dan tidak pernah dilakukan oleh para sahabat dan 
para pendahulu umat ini, maka secara syar'i tidak boleh menye- 
lenggaran perayaan-perayaan tersebut dan tidak boleh menghadiri- 
nya, tidak boleh mendukung pelakunya dan tidak boleh mengucap- 
kan selamat kepada mereka dan hal-hal lainnya yang berupa duku- 
ngan atas penyelenggaraan kemungkaran ini atau pengakuannya. 


(Fatawa lelomiyyak, 1/87, Syaikh Ibuu Jibrin). 
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Pertanyaan: Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin dita- 
nya: Assalamu'alaikum warahmatullahi wa barakatuh. Apakah boleh 
kaum laki-laki menyanyikan nasyid-nasyid Islami? Dan apakah 
boleh nyanyian itu disertai dengan menabuh rebana? Apakah boleh 
bernyanyi pada selain hari-hari raya dan hari-hari pesta pernikahan? 


Jawaban: Bismillahirrahmanirrahim. Wa 'alaikumussalam warahma- 
tullahi wa barakatuh. 


Nyanyian Islami adalah nyanyian bid'ah, menyerupai apa yang 
dilakukan oleh kaum sufi. Karena itu, harus menghindarinya dan 
kembali kepada nasehat-nasehat al-Our'an dan as-Sunnah. Kecuali 
kalau di wilayah-wilayah peperangan untuk membantu mengobar- 
kan keberanian dan semangat jihad di jalan Allah 4s, maka hal ini 
adalah baik. Jika ditambah lagi dengan rebana, maka lebih jauh lagi 
dari kebenaran. 


(Fotawa Fadhilak Syaikk Muhammad bin Shalik al-Ultsaimin, 1/ 134). 
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BANGUNAN 


Peresmian Masjid Dengan Perayaan Dan Pertemuan Khusus. 
Lajnah Da'imah menyebutkan: 


Peresmian masjid adalah dengan shalat di dalamnya dan me- 
makmurkannya dengan dzikir kepada Allah yang berupa membaca 
al-Our'an, tasbih, tahmid, tahlil, pengajaran ilmu-ilmu syari'at de- 
ngan berbagai sarananya dan sebagainya yang bertujuan untuk 
meniggikan peranannya, Allah # berfirman (artinya), “Bertasbih 
kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan 
dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang, 
laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli 
dari mengingat Allah, mendirikan shalat, dan membayarkan zakat. Mereka 
takut pada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi 
goncang. (Mereka mengerjakan yang demikian itu) supaya Allah memberi 
balasan kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan, dan supaya Allah menambah karunia-Nya kepada mereka. 
Dan Allah memberi rezki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa batas.” 
(an-Nur: 36-38). 


Dengan cara seperti itulah dan pemberian nasehat-nasihat dan 
wejangan-wejangan serta musyawarah, Rasulullah #4 memakmurkan 
masjid. Lalu diikuti oleh para khulafah ar-Rasyidun dan seluruh 
sahabatnya dan para imam setelahnya, semoga Allah meridhai dan 
merahmati mereka. Semua kebaikan itu hanya terdapat pada 
mengikuti petunjuk mereka dengan melaksanakan apa yang pernah 
mereka laksanakan dalam meresmikan masjid-masjid. Memakmur- 
kannya adalah dengan cara yang mereka lakukan dalam memakmur- 
kannya, yaitu dengan ibadah dan syi'ar-syi'ar (simbol-simbol) Islam 
lainnya yang termasuk dalam arti ibadah. Tidak ada ketetapan dari 
Nabi & maupun para imam setelahnya yang menunjukkan bahwa 
mereka meresmikan masjid dengan pertemuan dan seruan-seruan 
seperti yang diserukan oleh sebagian orang pada zaman sekarang, 
yaitu menyelenggarakan pertemuan resmi saat rampungnya pemba- 
ngunan masjid sebagai peresmian. Seandainya perbuatan ini terpuji, 
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tentulah Rasulullah & sudah lebih dulu melakukannya dan sudah 
barang tentu beliau mengajarkannya kepada umatnya dan pasti 
sudah diikuti oleh para Khulafa ar-Rasyidun dan para pemimpin dan 
Ulama setelahnya. Dan bila itu memang ada, tentu ada khabar 
riwayatnya yang sampai kepada kita. 


Karena itu, tidak sepantasnya menyelenggarakan perayaan- 
perayaan semacam ini, dan tidak boleh memenuhi undangan yang 
seperti itu, juga tidak boleh membantu penyelenggaraannya dengan 
memberikan harta atau lainnya, karena kebaikan itu hanya terdapat 
pada mengikuti jejak para pendahulu umat ini, sedangkan kebu- 
rukan itu ada pada sikap menyelisihinya. Undangan sebagian 
sahabat kepada Rasulullah # untuk melaksanakan dua raka'at shalat 
di rumahnya, di salah satu bagian rumahnya, dengan tujuan untuk 
menetapkannya sebagai tempat shalat agar pemilik rumah tersebut 
bisa selalu melaksanakan shalat-shalat sunnat di tempat tersebut, 
bukan dalil atas apa yang dikenal pada masa kini dengan perayaan 
meresmikan masjid-masjid. Karena sahabat Nabi itu tidak meng- 
undang beliau untuk suatu perayaan, tapi untuk shalat, dan beliau 
pun tidak pernah dengan sengaja mengadakan perjalanan khusus 
untuk shalat tersebut. Lain dari itu, bahwa mengadakan perjalanan 
dan melakanakan shalat di masjid yang semacam itu (dalam rangka 
peresmian) termasuk dalam larangan merencanakan perjalanan ke 
selain tiga masjid yang telah diketahui (Mekkah, Madinah dan Baitul 
Magdis). Dari itu, hendaknya meninggalkan kebiasaan yang diada- 
adakan ini, dan merasa cukup mengamalkan apa yang dilakukan 
pada masa Rasulullah # dan para Khulafa' yang mendapat petunjuk 
setelahnya di dalam masalah masjid. Semoga Allah merahmati 
mereka. 


Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita 
Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. 


(Fatowe. lslamiyyok, 1/18, Lajuak Da? imah). 


Menghias Masjid Pada Moment-Moment Dan Parayaan- 
Perayaan Tertentu 


Pertanyaan: Ada suatu kebiasaan di beberapa masjid, pada 
hari-hari Idul Fitri dan pada momentum-momentum keagamaan 
lainnya. Yaitu menghias masjid dengan berbagai hiasan dan warna 
yang beraneka macam dari berbagai rupa lampu-lampu dan bunga- 
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bungaan. Apakah Islam membolehkan hal ini atau tidak? Lalu, apa 
dalil yang menunjukkan boleh atau tidaknya? 


Jawaban: Masjid-masjid adalah rumah-rumah Allah, dan itulah 
sebaik-baik tempat di bumi ini. Allah 4 telah memerintahkan agar 
masjid-masjid itu dimuliakan dan diagungkan dengan mengesakan 
Allah, berdzikir kepada-Nya, mendirikan shalat di dalamnya, 
membimbing masyarakat kepadanya sesuatu yang yang dengannya 
mereka bahagia di dunia dan akhirat, dengan cara membersihkannya 
dari kotoran dan berhala serta perbuatan-perbuatan syirik, bid'ah, 
khurafat, dan dari kotoran dan najis, serta memeliharanya dari 
permainan, gurauan, teriakan, walaupun bertujuan untuk meng- 
umumkan orang tersesat dan menanyakan barang yang hilang, dan 
lain-lainnya yang menyebabkannya mirip dengan jalanan umum dan 
pasar-pasar perniagaan. Juga dengan cara mencegah adanya kuburan 
di dalamnya, tidak membangunnya di atas kuburan, tidak meng- 
gantungkan gambar-gambar pada dinding-dindingnya atau melukis- 
nya, dan semacamnya yang bisa menjadi jalan perbuatan syirik dan 
bisa mengalihkan konsentrasi orang yang sedang beribadah kepada 
Allah dan bertolak belakang dengan tujuan pembangunannya. Nabi 
#8 benar-benar selalu memelihara masjid, sebagaimana diketahui 
dalam perjalanan kehidup dan amal perbuatan beliau, beliau 
menjelaskannya kepada umatnya agar mereka menempuh jalannya 
dan meniti bimbingannya dalam menghormati masjid dan memak- 
murkannya, dengan kegiatan-kegiatan yang bisa meninggikan status- 
nya, seperti syi'ar-syiar Islam, dengan mengikuti jejak langkah 
Rasulullah #5. Tidak ada riwayat yang shahih yang menjelaskan 
bahwa beliau mengagungkan masjid-masjid dengan menerangi dan 
menghiasinya dengan berbagai bunga pada hari-hari raya atau 
momentum-momentum tertentu, dan tidak pula dilakukan oleh para 
Khulafa ar-Rasyidun maupun para imam (ulama) yang mendapat 
petunjuk setelahnya pada generasi-genarasi awal umat ini yang telah 
dinyatakan oleh Rasulullah #& sebagai generasi-genarasi terbaik, 
walaupun generasi-generasi tersebut telah maju, banyak harta, 
peradabannya sangat tinggi dan tersedianya berbagai hiasan dan 
pernak-perniknya pada tiga generasi tersebut. Sebaik-baik kebaikan 
adalah mengikuti petunjuk Nabi #&, petunjuk para khulafa ar- 
Rasyidun dan para imam yang meniti jejak langkah mereka beri- 
kutnya. 


Lain dari itu, menyalakan lentera-lentera di masjid-masjid atau 
menggantungkan lampion-lampion listrik di atasnya atau di sekitar- 
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nya atau di atas menaranya serta memasang bendera, umbul-umbul 
dan meletakkan bunga-bunga pada hari-hari raya dan momentum- 
momentum tertentu sebagai hiasan dan sebagai pengagungan ter- 
hadap masjid-masjid, adalah perbuatan menyerupai (tasyabbuh) 
orang-orang kafir, yang biasa mereka melakukan pada biara-biara 
dan gereja-gerja mereka, padahal Nabi & telah melarang menyerupai 
mereka pada perayaan-perayaan dan ibadah-ibadah mereka. 


(Fatawa lslowiyyak. 2/20, Lajuah Da umak). 


Menyembelih Sapi Atau Kambing Ketika Rampungnya 
Pembangunan Masjid 

Pertanyaan: Ketika pembangunan masjid rampung, sebagian 
orang menyatakan tidak boleh menyampaikan khutbah Jum'at dan 
tidak pula shalat fardhu di dalamnya kecuali setelah dibelikan sapi 
atau kambing lalu masyarakat diundang, kemudian hewan itu di- 
sembelih dan disantap oleh mereka yang hadir secara bareng-bareng. 
Tanpa acara ini maka imam masjid akan segera mati sebelum ajalnya 
apabila ia shalat di dalamnya. 


Jawaban: Semua ini tidak ada sumbernya, dan keyakinan ini 
jelas salah. Hendaknya orang yang melakukan atau meyakininya 
diingkari, karena ini merupakan perbuatan bid'ah dalam Agama, 
padahal setiap bid'ah adalah sesat, sebagaimana sabda Nabi & 
dalam sebuah hadits shahih, 


3 sad Wed la 2 Ya Jas 

“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 

maka hal itu tertolak.”! (Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab 
shahihnya). 

(Majalah al-Bukuts al-lslamiyyak, 39/142, Syaikh Ibuu Baz). 


Menyembelih Hewan Kurban Pada Tahap-Tahap 
Pembangunan Untuk Melindunginya Dari Gangguan Jin 


Pertanyaan: Ada tradisi di beberapa negara, dimana ketika 
seseorang membangun rumah, atapnya dipasang, pagar-pagarnya 


1 Muslim (1718) (18). 
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ditegakan dan mulai menempatinya, maka ia menyembelih hewan 
sembelihan, yaitu seekor sembelihan saat memasang atap, seekor saat 
memasang pagar-pagarnya dan seekor lagi ketika mulai menem- 
patinya. Hal ini dimaksudkan agar tidak diganggu oleh jin, baik pada 
penghuninya maupun hartanya, dan agar menjadi keberkahan bagi 
mereka. Bagaimana hukumnya? Jazakumullah khairan. 


Jawaban: Perbuatan yang berurutan demikian itu tidak ada 
dasarnya. Saya khawatir ini termasuk bid'ah, lebih-lebih bila disertai 
dengan keyakinan batil seperti itu, yaitu bahwa hal tersebut dapat 
melindungi penghuninya dari gangguan jin. Dari sisi keyakinan 
seperti ini ia termasuk perbuatan syirik, karena meyakini suatu sebab 
yang tidak ditetapkan Allah sebagai sebab, tanpa dilandasi dalil dari 
syari'at atau dari realita. Maka hal itu merupakan perbuatan syirik, 
tapi ini syirik kecil, karena menetapkan sesuatu yang tidak ditetap- 
kan oleh Allah 4 dalam syari'at dan ketetapan-Nya. Adapun bila 
mereka melakukannya saat selesainya pembangunan, yaitu menyem- 
belih seekor atau dua ekor atau lebih, sesuai dengan perkiraan tamu 
yang diundangnya, yang mana undangan itu terdiri dari para 
kerabat dan tetangganya, maka hal ini tidak apa-apa dan tidak 
berdosa jika tidak dicampuri dengan keyakinan yang rusak. 


(Fatoma Fokilak Syaikk Mukammad bin Skalik od-Utsoimin, 1/19). 


Pertanyaan: Di negeri kami ada suatu kebiasaan, yaitu bila 
seseorang mulai membangun rumah, ia menyembelih hewan 
sembelihan ketika pembangunannya telah mencapai separuhnya, 
atau penyembelihan ini ditangguhkan hingga selesainya pemba- 
ngunan, dan ketika hendak mendiaminya, ia mengundang kerabat 
dan tentangga untuk menyantap sembelihan tersebut. Bagaimana 
pendapat Syaikh tentang perbuatan ini. Apakah ada amalan yang 
disyari'atkan dan dianjurkan pelaksanaannya sebelum mendiami 
rumah baru tersebut? Kami mohon jawaban, jazakumullah khairal 
jaza'. 

Jawaban: Alhamdulillah, segala puji bagi Allah. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Rasulllah, keluarga dan para 
sabatnya serta mereka yang meniti petunjuknya. Amma ba'd. 


Perbuatan ini perlu rincian: Jika yang dimaksud dengan sem- 
belihan itu adalah untuk melindungi dari gangguan jin atau maksud 
lainnya yang dimaksudkan oleh pemilik rumah bahwa dengan 
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sembelihan ini akan tercapai tujuan tertentu, seperti keselamatannya 
atau keselamatan para penghuninya, maka hal ini tidak boleh, dan 
merupakan perbuatan bid'ah. Jika yang dimaksud adalah untuk 
dipersembahkan kepada jin, maka ini perbuatan syirik besar, karena 
berarti beribadah kepada selain Allah. Adapun bila yang dimaksud 
adalah untuk syukuran atas ni'mat yang diperolehnya, yaitu keber- 
hasilan pembangunan hingga memasang atap atau hingga sempur- 
nanya pembangunan, lalu ia mengumpulkan kerabat dan tetangga- 
nya untuk acaranya tersebut, maka hal ini tidak apa-apa. Hal sema- 
cam ini pun dilakukan oleh banyak orang dalam rangka bersyukur 
kepada Allah atas anugerah ni'at-Nya kepada mereka dalam mem- 
bangun rumah dan mendiaminya sebagai ganti dari pada menyewa 
(kontrak tempat tinggal). Hal semacam ini pun dilakukan oleh seba- 
gian orang ketika tiba dari perjalanan jauh, yaitu dengan meng- 
undang kerabat dan para tentangganya sebagai ungkapan syukur 
kepada Allah atas keselamatan yang diperolehnya. Nabi # sendiri, 
apabila beliau tiba dari suatu perjalanan jauh nan panjang, beliau 
menyembelih unta dan mengundang orang-orang karena hal tersbut. 


(Maju? Fotawa wa Magalat Mutorawui” ok, 5/388, Syaikk Ibuu Boz). 


Melakukan Thawaf Di Sekeliling Masjid 


Pertanyaan: Orang-orang di wilayah utara... setelah selesai 
membangun masjid jami', mereka berputar-putar (melakukan tha- 
waf) di sekelilingnya sebanyak tujuh putaran pada hari pembu- 
kaannya. Apakah ini bid'ah atau tidak, dan apa dalilnya? 


Jawaban: Berputar-putar (thawaf) di sekeliling masjid sebanyak 
tujuh putaran adalah bid'ah yang harus diingkari, baik itu pada hari 
pembukaannya ataupun pada hari lainnya, karena berputar-putar 
(thawaf) tujuh kali itu adalah Ourbah (ibadah mendekatkan diri 
kepada Allah) yang disyari'atkan hanya di sekeliling Ka'bah, bukan 
di tempat lainnya. Maka thawaf tujuh putaran di selain Ka'bah 
berarti menyaingi Ka'bah dan membuat ajaran yang tidak diizinkan 
Allah. Nabi #& telah membangun masjid Ouba' dan masjid Nabawi, 
para sahabat 4 pun telah membangun sejumlah masjid di berbagai 
negeri, namun tidak ada riwayat yang menyebutkan bahwa mereka 
berputar-putar (melakukan thawaf) sebanyak tujuh putaran atau 
lebih atau kurang di seputar masjid-masjid tersebut. Mereka hanya 
melakukan thawaf di sekeliling Ka'bah pada saat melaksankaan haji 
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atau umrah atau sunnah sebanyak tujuh kali untuk mendekatkan diri 
kepada Allah dan sebagai ibadah kepada-Nya. Sesungguhnya kebaik- 
an itu terdapat pada mengikuti dan meniru jejak langkah mereka. 


Hanya Allah-lah sumber petunjuk, semoga shalawat dan salam 
senantiasa dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, seluruh 
keluarga dan para sahabatnya. 


(al-Lojuak od-Da'imak Lil Bukuts al-Ilmispyak wal Ibta”. Pertanyaan ketiga pada haiwa na. 9813). 


Berulang Kali Mengunjungi Kuburan Rasulullah 4 Dan 
Mengucapkan Salam Kepada Beliau Serta Duduk-Duduk 
Dan Berdoa Di Sisi Kuburan Beliau 


Pertanyaan: Apakah ada bid'ah yang dilakukan oleh sebagian 
orang di dekat kuburan Rasulullah 4£? 


Jawaban: Di antara bid'ah yang terjadi di dekat kuburan 
Rasulullah # adalah sering bertandang untuk mengunjunginya, 
setiap kali memasuki masjid Nabawi, beranjak ke kuburan beliau dan 
mengucapkan salam lalu duduk-duduk di dekatnya, padahal beliau 
telah bersabda, 


Mag ap Iin 
“Janganlah kalian menjadikan kuburanku sebagai tempat kunjungan (yang 


diulang-ulang)”? Namun yang dianjurkan adalah mengunjunginya 
bagi yang baru tiba dari suatu perjalanan. 


Bid'ah lainnya adalah berdoa di dekat kuburan Rasulullah #& 
atau kuburan lainnya dengan anggapan bahwa doa di tempat 
tersebut akan dikabulkan. Adapun yang disyari'atkan adalah meng- 
ucapkan salam kepada Nabi #5, dan bila hendak berdoa, maka 
hendaknya di tempat mana saja dari masjid Nabawi tersebut, dan 
bila dilakukan setelah shalat fardhu, maka itu lebih utama. 


1 Musnad Imam Ahmad (2/367), Mushannif Abdurrazag (6776), Ibnu Abi Syaibah (2/375), al- 
Mathalib al-'Aliyah (1255). Al-A'zhami mengatakan, “Sanadnya tidak masalah.” Majma' az- 
Zawa'id (4/6), al-Haitsami mengatakan, “Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, di antara perawinya 
teradapat Hafsh bin Ibrahim al-Ja'fi. Disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dan ia tidak 
menyebutkan adanya cacat padanya sementara para perawi lainnya tsigat.” Abu Daud (2042) 
dengan lafazh (walaa taj'aluu gabrii 'iidan), dihasankan oleh al-Albani. Lihat Misykatul 
Mashabih (1/292). 
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Kemungkaran lainnya yang dilakukan di dekat kuburan Nabi 
# adalah mengeraskan suara dan minta dipenuhi berbagai kebu- 
tuhan kepada beliau. Ini merupakan perbuatan syirik besar, maka 
hati-hatilah terhadap hal ini. 


(Majalah ad-Da” wak, wamar 1612, kal. 37, Syaikk Ibuu Fauzan). 
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UCAPAN SELAMAT / 


PENGHORMATAN 


Menghormat Pada Bendera 


Pertanyaan: Apa hukum menempelkan (mengangkat) tangan 
di kepala sebagai penghormatan kepada bendera, sebagaimana yang 
dilakukan di sekolah sekolah? 


Jawaban: Menurut kami, itu adalah perbuatan bid'ah, karena 
ucapan selamatnya kaum Muslimin adalah salam. Isyarat dengan 
tangan merupakan ucapan selamatnya kaum nasrani, demikian 
sebagaimana yang terdapat dalam riwayat. Maka isyarat dengan 
tangan atau dengan kepala atau bentuk salam atau ucapan selamat- 
nya kaum yahudi dan nasrani. 


Adapun ucapan selamatnya kaum Muslimin adalah dengan 
ucapan “assalamu 'alaikum” ...jika yang diberi ucapan salam itu posisi- 
nya jauh dari anda, maka anda boleh mengisyaratkan dengan kepala 
sambil mengucapkan salamat, yaitu mengucapkan “assalamu 
alaikum” sambil menganggukkan kepala atau mengangkat tangan 
sebagai tanda bahwa anda mengenalnya dan mengucapkan salam 
padanya. Dengan begitu terhimpunlah dua hal, yaitu ucapan salam 
yang merupakan sunnahnya kaum Muslimin, dan isyarat yang me- 
nunjukkan bahwa anda mengenalnya dan mengucapkan salam 
padanya. 


Isyarat itu tidak hanya berarti salam saja. Menghormat pada 
bendera, apabila bendera itu adalah berupa panji yang dikibarkan, 
semacam bendera-bendera lainnya, maka hal ini tidak boleh. 
Demikian ini karena hal itu adalah benda mati, sementara penghor- 
matan itu mengandung pengagungan, dan pengagungan itu tidak 
boleh kepada makhluk, lebih-lebih kepada benda mati yang tidak 
dapat memberi manfaat atau madharat dan tidak dapat mendengar. 
Jika hal ini sebagai ungkapan pengagungan terhadap benda mati 
tersebut, maka ini merupakan perbuatan syirik. 
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Jika yang dimaksud adalah seseorang yang membawa bendera, 
atau petugas atau lainnya, maka penghormatannya adalah dengan 
salam, bukan dengan lainnya. 


(Syaikh Ibuu Jibrin). 


Pertanyaan: Apa hukum hormat pada bendera dalam keten- 
taraan dan memuliakan para komandan? 


Jawaban: Tidak boleh menghormat bendera, bahkan ini meru- 
pakan bid'ah yang diada-adakan, sementara Nabi & telah bersabda, 


8. I 30 0 01 ec coba. 2. Ea. 

33 YP Ka IS UNA UAN DAA ja 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak. (Diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari dan Muslim). 


Adapun memuliakan para komandan dengan menghormati 
dan menempatkan mereka sesuai dengan kedudukannya, maka hal 
ini boleh. Tapi bila berlebihan dalam hal ini, maka hukumnya tidak 
boleh, baik itu komandan maupun bukan. 


Semoga shalawat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita, 
Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. 


(ad-Lojuak ad-Da?' mak Li Bukuts ad- Ibmiyyak wal Ihta”. Pertanyaan pertama pada hatwa na. 5963). 


Berdiri Untuk Menghormat Kepada Penghormatan Negara 
Atau Bendera Negara 


Pertanyaan: Apakah boleh berdiri untuk memberi hormat 
kepada suatu penghormatan kenegaraan atau bendera negara? 


Jawaban: Seorang Muslim tidak boleh berdiri untukk meng- 
agungkan bendera negara atau simbol negara mana pun, bahkan ini 
termasuk perbuatan bid'ah lagi mungkar yang tidak pernah terjadi 
pada masa Rasulullah #£ dan tidak pula pada masa para khulafa ar- 
Rasyidun &. Hal ini juga berarti menafikan kesempurnaan tauhid 
dan keikhlasan hanya untuk Allah semata, di samping itu hal ini 
merupakan sarana menuju perbuatan syirik, juga menyerupai orang- 
orang kafir dan menirukan tradisi buruk mereka serta mendukung 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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mereka dalam sikap berlebihan terhadap para pemimpin mereka dan 
ucapara-upacara mereka, padahal Nabi & telah melarang menyeru- 
pai mereka. 


Hanya Allah-lah pemberi petunjuk. Shalawat dan salam semo- 
ga dicurahkan kepada Nabi kita, Muhammad, keluarga dan para 
sahabatnya. 


(ob-Lojrak ad-Da'imah Lil Bukuts ol Ilmiyyak wol Ita”. Fatwa na, 2123). 
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MENGUSAP DAN 


MENCARI BERKAH 


Mengangkat Anak-Anak Para Wali Sebagai Khalifah 
Sepeninggal Mereka Untuk Mendapat Berkah Melalui 
Mereka 


Pertanyaan: Di negeri kami, apabila ada seseorang yang diya- 
kini keshalihannya, mereka menobatkan anak-anaknya sebagai 
penggantinya sepeninggalnya. Jika si anak itu telah meninggal, maka 
salah seorang anaknya yang lain menggantikannya. Begitulah secara 
turun temurun, khalifah demi khalifah diwariskan. Mereka meyakini 
bahwa pada khalifah itu terdapat kebaikan dan berkah. Orang-orang 
pun mencium tangannya, memberinya harta dan bernadzar untuk 
mencari berkah. Bagaimana hukum syari'at mengenai hal ini? 


Jawaban: Ini termasuk perbuatan kaum sufi perusak, dan ini 
tidak ada dasarnya dalam syari'at Agama, bahkan ini termasuk 
khurofat yang diada-adakah oleh sebagian ahli tasawwuf, mereka 
menobatkan khalifah dan menobatkan anaknya untuk menggantikan 
posisinya serta menjadikan mereka untuk mencari berkah, semua ini 
tidak ada dasarnya. Tidak boleh menjadikan seseorang untuk men- 
cari berkah dengannya, bahkan ini termasuk kemungkaran dan 
merupakan sarana syirik besar, karena keberkahan itu dari Allah 3&, 
Dia lah yang memberikannya, maka tidak boleh dimintakan kepada 
selain-Nya. Memintanya dari si A atau si B agar memberi anda 
keberkahan, maka hal ini tidak ada dasarnya, bahkan ini merupakan 
perbuatan syirik apabila mencari berkah darinya atau meyakini 
bahwa ia bisa menyebabkan berkah bagi manusia atau ia sendiri 
yang memberi berkah, ini adalah syirik akbar, na 'udzu billah, kita 
berlindung kepada Allah dari hal itu. 


Adapun bila mengira bahwa berbakti kepadanya atau mema- 
tuhinya mengandung berkah karena ia termasuk orang shalih dan 
baik, lalu mengharapkan pahala dengan mematuhinya atau memban- 
tunya dalam suatu urusan, maka mengenai hal ini mempunyai 
hukum yang berbeda: Bila dipatuhi karena ia salah seorang alim di 
antara ulama kaum Muslimin atau termasuk hamba-hamba yang 
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baik yang dikenal konsisten, mentaati Allah dan Rasul-Nya, lalu ia 
membantunya karena Allah untuk memenuhi keperluannya, misal- 
nya dengan mengunjunginya karena Allah untuk mengucapkan 
salam kepadanya karena ia termasuk orang baik, jadi hanya mengun- 
junginya karena Allah, bukan untuk mencari berkah, tapi karena 
Allah, mengunjunginya atau menjenguknya dikala sakit, maka ini 
termasuk hak kaum Muslimin, dan ini perbuatan yang mustahab 
(disukai), termasuk etika saling mengunjungi dan menjenguk orang 
sakit, serta termasuk etika mengunjungi saudara-saudara seiman, ini 
benar. Adapun untuk mencari berkah, tidak boleh, karena tidak ada 
dasarnya. 


Sebab yang demikian itu adalah hak Nabi 4 yang telah dija- 
dikan Allah penuh berkah, maka tidak apa-apa bila bermaksud 
mencari berkah dari air wudhu'nya, keringatnya atau rambutnya, 
karena Allah telah menjadikan bekrah pada diri beliau #. Ketika 
pelaksanaan haji wada”, beliau mencukur rambutnya lalu dibagikan 
kepada para sahabat, dan mereka mencari berkah dengan bekas air 
wudhu' beliau, karena Allah telah menjadikan keberkahan pada air 
tersebut. Hal ini bersifat khusus bagi Nabi 4, tidak bagi yang 
lainnya. Karena itu para sahabat 4 tidak pernah mencari berkah 
dengan bekas air wudhu' Abu Bakar ash-Shiddig &, rambut ataupun 
keringatnya, juga tidak dengan bekas air wudhu' Umar #& atau 
rambutnya, tidak pula dari sahabat-sahabat lainnya. Maka diketahui, 
bahwa hal ini adalah khusus bagi Nabi #& dan tidak bisa dikiaskan 
kepada selain beliau. 


Dari itu, hendaknya kaum Muslimin mengetahui hal ini dan 
mewaspadai khurafat-khurafat yang dilakukan oleh para ahli tasaw- 
wuf serta penyimpangan-penyimpagan yang mereka kerjakan itu. Ini 
khalifah (pengganti) ini, dan ini khalifahnya itu. Semua ini tidak ada 
dasarnya, maka tidak boleh dianggap demikian, tidak dengan mem- 
berikan hadiah-hadiah atau nadzar-nadzar dengan makna tersebut. 
Namun bila memberi kepada saudaranya yang miskin sebagai 
bantuan dan hadiah atau sebagai zakat, karena ia mencintainya 
karena Allah, atau karena orang tersebut miskin, maka tidak apa-apa. 
Tapi bila meyakini keberkahan, atau karena ia penggantinya Syaikh 
Fulani, atau Tijani atau Syadzali, atau lainnya, maka hal ini tidak ada 
dasarnya, dan ini perbuatan mungkar. 


(Fatawa Kur “ada ad-Dari. 1/360. Syaik Ibuu Baz). 
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Mencari Berkah (Tabarruk) Di Tempat-Tempat Bersejarah 
Di Mekkah Atau Ka'bah 


Pertanyaan: Apakah termasuk kekhususan Mekkah atau 
Ka'bah untuk mencari keberkahan dengan bebatuannya atau pening- 
galan-peninggalan bersejarah yang ada di sana? 


Jawaban: Bukan kekhususan Mekkah atau Ka'bah untuk dicari 
keberkahannya pada pepohonannya atau peninggalan-peninggalan 
bersejarahnya. Tetapi yang merupakan kehususan Mekkah adalah 
tidak boleh dipotong pepohonannya dan tidak boleh dicabut rerum- 
putannya, karena Nabi # telah melarangnya, kecuali pohon idzkhir, 
sebab Nabi #5 telah mengecualikannya. Hal ini karena idzikhir 
dipergunakan untuk membangun rumah, untuk peralatan tukang 
besi dan juga untuk keperluan menutup lobang kuburan. Karena itu 
kami katakan, bahwa bebatuan tanah suci atau Mekkah tidak ada 
yang boleh digunakan untuk mencari berkah, baik itu dengan 
mengusap-usapnya atau membawanya ke negeri lain atau lainnya. 


(Fighut Ibadat, 331, Syaikk Ibun Utsaimin). 


Mengusap Pintu, Dinding Dan Jendela Di Masjidil Haram 
Dan Masjid Nabawi 


Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan: 

Adapun mengusap-usap pintu, dinding, jendela dan sebagai- 
nya di Masjidil Haram atau Masjid Nabawi adalah perbuatan bid'ah 
yang tidak ada dasarnya. Hendaknya hal ini ditinggalkan, karena 
kaidah ibadah adalah taugifiyyah (harus berdasarkan dalil), yakni 


tidak boleh melakukannya kecuali adanya ketetapan syari'at, seba- 
gaimana ditegaskan oleh Nabi #, 


8. - - - & - Pi 

Sy YG Ka Co bia CA LA aja 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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Mengusap-Usap Dinding Ka'bah Dan Kelambunya Serta 
Magam Ibrahim Dan Hijr Isma'il 


Pertanyaan: Saya lihat orang-orang mengusap-usap magam 
Ibrahim dan mencintainya serta memegang ujung-ujung kelambu 
Ka'bah. Tolong jelaskan hukum perbuatan ini? 


Jawaban: Mengusap-usap magam Ibrahim atau dinding- 
dinding Ka'bah atau kelambunya, semua ini tidak boleh, tidak ada 
dasarnya dalam syari'at dan tidak pernah dilakukan oleh Nabi s5, 
kecuali mencium hajar aswad, menyalaminya dan menyentuh 
dinding Ka'bah dari dalam ketika memasukinya dengan merapatkan 
dada, sikut dan pipi pada dindingnya, bertakbir di tiap sudutnya dan 
berdoa. Adapun dari luarnya, Nabi # tidak pernah melakukan hal 
itu semua, demikian sebagaimana diketahui secara pasti dalam as- 
Sunnah walaupun ada riwayat yang menyebutkan, bahwa beliau 
melakukannya di multazam, yaitu antara rukun dan pintunya, 
namun mengenai sanadnya ada perbedaan pandangan. Juga adanya 
perbuatan sebagian sahabat, sehingga hal itu tidak mengapa. Demi- 
kian juga mencium Hajar Aswad hukumnya adalah sunnah, adapun 
bergelantungan dengan kelambu Ka'bah atau dinding-dindingnya 
(dari luar) atau menempelkan diri padanya, tidak ada dasarnya sama 
sekali. Maka tidak perlu dilakukan, karena tidak ada tuntunannya 
dari Nabi # maupun para sahabat &. Demikian juga mengusap-usap 
magam Ibrahim atau menciumnya, semua ini tidak ada dasarnya, 
maka tidak boleh dilakukan, karena hal ini merupakan perbuatan 
bid'ah yang diada-adakan oleh manusia. Kemudian tentang memo- 
hon kepada Ka'bah atau menyerunya atau mencari berkah darinya, 
ini juga tidak boleh, karena berarti memohon kepada selain Allah. 
Jadi, orang yang memohon kepada Ka'bah agar menyembuhkan 
sakitnya, atau mengusap-usap magam Ibrahim dengan mengharap 
kesembuhan, maka hal ini tidak boleh, bahkan merupakan perbuatan 
syirik. Semoga Allah memberikan keselamatan kepada kita dari 
perbutan demikian. 


(Fatawa Islamiyyak ti Majmu? ok minal Ulama ad-Ahadki?, 1/428, Syaikh Ibuu Baz). 


Pertanyaan: Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya tentang hukum 
mengusap-usap Ka'bah dan Rukun Yamani untuk mencari berkah? 


Jawaban: Apa yang dilakukan oleh sebagian orang jahil, yaitu 
mengusap-usap Ka'bah atau rukun Yamani atau Hajar Aswad untuk 
mencari berkah adalah perbuatan bid'ah, karena mengusap-usapnya 
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itu adalah dalam rangka beribadah, bukan mencari berkah. Umar 
berkata ketika mencium hajar aswad, “Sungguh aku tahu, bahwa 
engkau adalah batu yang tidak dapat menimbulkan bahaya dan tidak 
dapat memberi manfaat, seandainya saja aku tidak melihat Rasu- 
lullah menciummu, tentu aku tidak akan menciummu.” Jadi perkara- 
nya adalah berdasarkan ittiba' (mengikuti) bukan ibtida' (mengada- 
ada). Karena itu, tidak ada yang perlu disentuh dari Ka'bah selain 
rukun Yamani dan Hajar Aswad, maka barangsiapa yang menyentuh 
sesuatu dari Ka'bah selain keduanya (dalam rangka ibadah), berarti 
ia telah mengada-ada. Karena itulah Ibnu Abbas «5s mengingkari 
perbuatan Mu'awiyah & ketika menyalami kedua sudut lainnya. 


(Majmu? Fotowa wa Rasa'i Fadkilah Syaikk Mukammad bin Skalik al-Utsaimin, 2/320. xa. 365). 


Pertanyaan: Apakah boleh mencari berkah dengan kain Ka'bah 
dan mengusap-usapnya? Sebab, ada orang yang mengatakan, bahwa 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah membolehkannya? 


Jawaban: Mencari berkah dengan kain Ka'bah dan mengusap- 
usapnya termasuk perbuatan bid'ah, karena hal ini tidak pernah 
dicontohkan oleh Nabi #, dan ketika Mu'awiyah bin Abi Shufyan sz: 
mengitari Ka'bah (thawaf), ia mengusap semua sudut Ka'bah, ia 
mengusap hajar aswad, rukun Iragi, rukum Syami dan rukun Yama- 
ni. Ia langsung diingkari oleh Ibnu Abbas «4s, lalu Mu'awiyah me- 
ngatakan, bahwa tidak ada sesuatu pun dari Ka'bah ini yang pantas 
dilewatkan, lalu Ibnu Abbas menjawab (dengan firman Allah), 


» Kh Ge Ia 5 

KAM JP 3 SIS II 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu.” (al-Ahzab: 21). Dan aku melihat Nabi &£ hanya menyentuk 
dua sudut.” (maksudnya adalah hajar aswad dan rukun Yamani). Ini 
menunjukkan bahwa dalam menyentuh Ka'bah dan sudut-sudutnya, 
hendaknya kita berpatokan pada tuntunan as-Sunnah, karena di 
situlah terdapat teladan pada diri Rasulullah $£. Adapun multazam, 
antara hajar aswad dan pintu Ka'bah, ini memang diriwayatkan dari 
para sahabat &, bahwa mereka berdiri di situ, lalu mereka pun 
melakukannya. Wallahu a'lam. 


Adapun yang dikatakan oleh penanya, bahwa Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah ws -kami juga tahu- bahwa beliau adalah orang yang 
paling gigih memerangi bid'ah, jika memang benar beliau menga- 
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takan demikian, tapi itu tidak bisa dijadikan hujjah terhadap yang 
lainnya, karena Ibnu Taimiyah 18, seperti juga halnya para ahli ilmu 
lainnya yang bisa salah dan keliru. Mu'awiyah 5 saja, salah seorang 
sahabat pernah salah, yaitu salah dalam mengusap keempat sudut 
Ka'bah sehingga diingatkan oleh Ibnu Abbas dalam hal ini, tentu 
yang derajatnya di bawah Mu'awiyah sangat mungkin untuk salah. 
Pertama-tama kami minta penanya untuk memastikan, apa benar 
demikian itu disebutkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, jika 
memang demikian, itu tidak bisa dijadikan hujjah, karena pendapat 
para ahli ilmu bisa dibantah dan tidak mutlak. Ini adalah kaidah 
yang harus diketahui oleh setiap ahli ilmu, bahwa “setiap ahlul ilmi, 
pendapatnya bisa dibantah dan tidak mutlak, kecuali bila tercapai 
ijma' (kesepakatan) kaum Muslimin”, karena ijma' tidak mungkin 
keluar darinya bahkan mungkin membantahnya. 


(Majmu?” Fatowa wa Rasa'il Fadhilak Syaikk Muhammad bin Shalik ad-Ultsaimin, xe. 366). 


Pertanyaan: Pada saat tawaf, kita saksikan sebagian jama'ah 
ada yang mengusap-usap dan bergelantungan pada dinding Ka'bah 
dan kelambunya, juga di Magam Ibrahim dan Hijr Isma'il. Apa 
hukum perbuatan seperti itu? 


Jawaban: Perbuatan seperti itu memang dilakukan oleh banyak 
orang, mereka maksudkan untuk tagarrub kepada Allah 4s dan ber- 
ibadah kepada-Nya. Padahal setiap amal yang dimaksudkan tagar- 
rub (mendekatkan diri) kepada Allah dan beribadah kepada-Nya 
yang tidak ada dasar hukumnya di dalam agama, maka hal tersebut 
adalah bid'ah yang diperingatkan oleh Rasulullah &, sebagaimana 
sabdanya, 


asu Haha 1G sg LAN Hibah) Su 
“Hendaklah kalian menjauhi perkara-perkara baru (dalam 'agama), karena 
setiap hal baru (dalam perkara agama) adalah bid 'ah.” 


Rasulullah #& pun tidak pernah mengusap kecuali Rukun 
Yamani dan Hajar Aswad. Berdasarkan hal tersebut, apabila ada 
seseorang mengusap sudut Ka'bah yang mana saja atau sisi yang 
mana saja selain Rukun Yamani dan Hajar Aswad maka ia telah 
dianggap sebagai mubtadi (pembuat bid'ah). Oleh karena itu, ketika 


1 Musnad Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (42), Shahihul 
Jami” (2546). 
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Abdullah bin Abbas «& melihat Mu'awiyah bin Abi Sufyan -: 
mengusap dua sudut Ka'bah yang sebelah utara, beliau langsung 
mencegahnya. Mu'awiyah berkata, “Tiada sesuatu pun dari Baitullah 
ini yang boleh diabaikan.” Maka Abdullah bin Abbas menjawab 
(dengan firman Allah 3g), “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah 
itu suri teladan yang baik bagimu.” (al-Ahzab: 21) (Ibnu Abbas menam- 
bahkan), “Sesunggunya aku telah melihat Rasulullah # hanya meng- 
usap dua Rukun Yamani saja.” Maksudnya adalah sudut Yamani dan 
Hajar Aswad. Maka Mu'awiyah -& pada saat itu langsung menghen- 
tikan perbuatannya karena mengikuti teguran Abdullah bin Abbas 
ss karena firman Allah 3g, “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasu- 
lullah itu suri teladan yang baik bagimu.” 


Lalu apalagi bid'ah lain, yaitu yang dilakukan oleh sebagian 
orang, seperti mengusap-usap magam Ibrahim! Itu sama sekali tidak 
pernah dilakukan oleh Nabi #, dan juga seperti mengusap-usap 
dinding sumur zamzam dan tiang-tiang di sekitar sumur zamzam. 
Semua itu tidak pernah dilakukan oleh Nabi #6, semuanya adalah 
bid'ah dan setiap bid'ah itu kesesatan. 


(Figkul Ibadat, kat. 329, Syaikh Iban Utsaimin). 


Pertanyaan: Apa hukum orang-orang yang bergelantungan 
pada kelambu Ka'bah dan berdo'a lama sekali? 


Jawaban: Perbuatan mereka tidak mempunyai dasar di dalam 
as-Sunnah, itu adalah bid'ah yang harus dijelaskan kepada mereka 
oleh para penuntut ilmu, bahwa hal seperti itu bukan petunjuk Nabi 


Adapun berdiam di antara Hajar Aswad dan Ka'bah (di 
Multazam), maka hal itu pernah dilakukan oleh sebagian sahabat 
Nabi, itu tidak apa-apa, akan tetapi, seiring dengan ramainya 
manusia dan makin sempitnya tempat tawaf, sebagaimana yang kita 
saksikan pada zaman ini, maka sebaiknya kita tidak melakukan 
sesuatu yang dapat mengganggu orang lain, terutama dalam perkara 
yang tidak wajib. 


(Figkul Ibadat, kal. 330, Syaikk Ibuu Utsaimin). 
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Mencari Berkah Dan Mengusap-Usap Dinding Masjid Dan 
Mihrabnya 


Pertanyaan: Di bukit Rahmah di Arafah, ada tiga masjid yang 
mihrab-mihrabnya tidak beratap, masjid-masjid itu kadang dikun- 
jungi oleh jama'ah haji untuk mengusap-usap mihrab dan dinding- 
dindingnya, bahkan kadang meletakkan uang pada sebagian mihrab- 
nya, lain dari itu mereka pun melaksanakan shalat di setiap masjid, 
bahkan terkadang dilakukan pada waktu yang terlarang (untuk 
shalat), sehingga terjadi keramaian dan campur baur antara laki-laki 
dan perempuan. Semua ini dilakukan oleh sebagian jama'ah haji 
pada hari-hari sebelum tanggal 9 Dzulhijjah. Kami mohon anda ber- 
kenan memberi fatwa kepada kami tentang hukum syari'at mengenai 
hal tersebut. Semoga Allah membalas dengan kebaikan atas kebaikan 
anda terhadap Islam dan kaum Muslimin. 


Jawaban: Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, shalawat dan 
salam semoga dicurahkan kepada Rasul-Nya, keluarganya dan para 
sahabatnya. Wa ba 'd. 


Pertama: Semua area Arafah termasuk syi'ar haji yang dipe- 
rintahkan Allah 8 untuk dilaksanakan ibadah haji di dalamnya, 
yaitu wuguf di area tersebut pada hari kesembilan Dzulhijjah dan 
malam Idul Adha. Jadi, itu bukan tempat tinggal manusia sehingga 
tidak perlu dibangunkan masjid di sana atau di bukitnya yang 
dikenal dengan sebutan bukit Rahmah untuk mendirikan shalat. Di 
sana sudah ada masjid Namirah, di mana Nabi #5 pernah shalat 
Zhuhur dan Ashar pada waktu haji Wada', masjid ini bisa dijadikan 
sebagai tempat shalat oleh jama'ah haji pada saat wuguf mereka di 
Arafah, yaitu melaksanakan shalat yang mampu dilaksanakannya, 
shalat Zhuhur dan Ashar pada hari tersebut. Dan tidak pernah dike- 
tahi dari para salaf tentang pembangunan masjid-masjid di bukit 
Rahmah. Maka pembangunan masjid-masjid di sana adalah bid'ah 
dan shalat dua raka'at atau lebih di setiap masjidnya juga merupakan 
bid'ah, bahkan melaksanakan shalat di waktu yang terlarang 
merupakan bid'ah lainnya. 


Kedua: Orang-orang menuju ke masjid-masjid tersebut, meng- 
usap-usap dinding dan mihrab-mihrabnya serta mencari berkah 
dengannya adalah perbuatan bid'ah dan termasuk jenis syirik yang 
menyerupai perbuatan kaum kafir pada masa jahiliyah dahulu 
terhadap berhala-berhala mereka. Maka hendaknya pihak-pihak 
berwenang menghilangkan masjid-masjid tersebut dan merobohkan- 
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nya, hal ini sebagai langkah untuk mengantisipasi keburukan dan 
mencegaha timbulnya fitnah sehingga para haji tidak lagi mene- 
mukan hal-hal yang mendorong mereka untuk pergi ke bukit dan 
mendakinya untuk mencari berkah dan shalat di sana. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga Allah limpahkan kepada Nabi kita Muhammad, 
keluarga dan para sahabatnya. 


(ob-Lajuak od-Da'imah Lil Bukats al-ilmiyyah wal Ilta”, jatwa ne. 3019), 


Menempatkan Mushaf Di Dalam Mobil Untuk Mencegah “Ain 
Atau Marabahaya 


Pertanyaan: Apa hukum menempatkan mushaf di dalam mobil 
untuk tujuan mendapat berkah dan mencegah “ain atau karena takut 
tabrakan? 


Jawaban: Hukum menempatkan mushaf di dalam mobil untuk 
mencegah “ain atau marabahaya adalah bid'ah, karena para sahabat 
# tidak pernah membawa-bawa mushaf dengan tujuan untuk 
mencegah marabahaya atau “ain. Karena itu bid'ah, (maka perbuatan 
itu adalah sesat), sebagaimana sabda Nabi #£, 

.. Ba. vc 83 
MI IMO IS) Uk ibu JS 
“Setiap bid'ah adalah kesesatan dan setiap kesesatan tempatnya di neraka.” 


(Perinnyaan malatui telepon, Syaikh Ikan Utsoinin). 


Menempatkan Mushaf Di Dalam Mobil Atau Lainnya Dengan 
Maksud Mendapat Keberkahan 


Pertanyaan: Ada sebagian orang yang menggantungkan ayat- 
ayat al-Our'an atau hadits-hadits Nabawi di kamar-kamar rumah, 
ruang makan atau kantor-kantor, juga di rumah sakit-rumah sakit 
dan toko-toko, di antaranya adalah menggantungkan ayat 


LIL AL 
HA AS Tanya 119 
“Dan apabila aku sakit. Dialah Yang menyembuhkan aku.” (asy-Syw'ara': 


1 An-Nasa'i (3/188), Shahih Sunan an-Nasa'i (1487).. 
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80) dan sebagainya. Apakah menggantungkan yang semacam ini 
dianggap jimat yang dilarang syari'at. Perlu diketahui, bahwa 
maksud mereka adalah mengharapkan turunnya keberkahan dan 
mengusir setan. Ada pula maksudnya adalah untuk mengingatkan 
mereka yang lupa dan lengah. Apakah ini termasuk jimat. Dan apa 
hukum menempatkan mushaf di dalam mobil dengan alasan untuk 
mendapat keberkahan? 


Jawaban: Jika maksudnya seperti yang disebutkan oleh 
penanya, yaitu mengingatkan orang lain dan mengajarkan kepada 
mereka apa yang bermanfaat bagi mereka, maka itu tidak berdosa. 
Tapi jika yang dimaksud adalah menganggapkan sebagai penangkal 
setan atau jin, maka saya tidak menemukan dasarnya. Begitu pula 
menempatkan mushaf di dalam mobil untuk mendapatkan keber- 
kahan, tidak ada dasarnya dan tidak disyari'atkan. Tapi jika menem- 
patkannya itu dengan maksud agar bisa membacanya pada waktu- 
waktu senggang yang memungkinkan, atau agar dibaca oleh penum- 
pang lainnya, maka ini baik dan tidak apa-apa. Hanya Allah-lah yang 
kuasa memberi petunjuk. 


(Fotowa lstamiyyak, 4/29, Syaikk Ibuu Boaz). 
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Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan: 


Bertawassul dengan kemuliaan seseorang atau berkah sese- 
orang atau dengan hak seseorang adalah perbuatan bid'ah, bukan 
syirik. Jika pelakunya mengatakan, “Ya Allah, aku memohon kepada- 
Mu dengan kemuliaan nabi-nabi-Mu” atau “kemuliaan wali-Mu” 
atau “Hamba-Mu Fulan” atau “dengan hag Fulan” atau “berkah 
Fulan” maka hal ini tidak boleh dan termasuk bid'ah serta meru- 
pakan sarana menuju syirik, karena tidak pernah dicontohkan oleh 
Nabi #& dan tidak pula para sahabat, maka hal ini merupakan per- 
buatan bid'ah, sementara Allah #£ telah berfirman, 


AA Le RESI A3 


“Hanya milik Allah asma-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan 
menyebut asma-ul husna itu.” (al-A'raf: 180). Allah tidak menyebutkan 
“dengan keberkahan Fulan” atau “kemuliaan Fulan”, dan telah diri- 
wayatkan dari Nabi #5, bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, maka hal itu tertolak.” 


Jadi, tawassul itu adalah dengan asma” Allah dan sifat-sifat- 
Nya dan dengan mengesakan-Nya, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits shahih, 


Sai keatahi 291 CAN Yadi Yan Hiu Bags Jo WN aed 
Ge 


“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu, bahwa aku bersaksi bahwa Engkau 
adalah Allah, yangt tiada sesembahan (yang hag) selain Engkau, Yang Esa, 
tempat bergantungnya segala sesuatu, Yang tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan, dan tidak seorang pun yang setara dengan-Nya.” 


1 Muslim (1718) (18). 
2 Abu Daud (1493, 1494), at-Tirmidzi (3475), an-Nasa'i (3/52), Ibnu Majah (3857), Shahih Sunan 
Abi Daud (1324, 1325), Musnad Imam Ahmad (5/360). 
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Bisa juga dengan amal-amal shalih, sebagaimana permohonan 
para penghuni goa, yaitu tatkala mereka berada di dalam goa lalu 
sebuah batu besar longsor dan menutup pintu goa tersebut sehingga 
mereka tidak bisa keluar. Mereka memohon kepada Allah. Salah 
seorang mereka memohon dengan baktinya terhadap kedua orang 
tuanya, orang kedua, memohon dengan pemeliharaan dirinya ter- 
hadap perbuatan zina, dan yang ketiga, memohon dengan pelaksa- 
naan amanat, lalu Allah pun membukakan jalan bagi mereka.! Hal ini 
menunjukkan bahwa tawassul dengan amal shalih -misalnya dengan 
mengucapkan (Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu, 
dengan kecintaanku kepada Nabi-Mu #) atau (dengan pelaksanaan- 
ku pada syari'at-Mu), atau (dengan pemeliharaanku terhadap apa 
yang Engkau haramkan atasku) dan sebagainya- adalah tawassul 
yang syar'i dan benar. 


(Majun” Fotawa wa Magalat Mutonawwi ak, 4/311, Syaikk Ibuu Baz). 
Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan mengatakan: 


Barangsiapa yang beriman kepada Allah, bahwa Dialah Sang 
Pencipta lagi Pemberi rizki, namun ia menjadikan perantara antara 
dirinya dengan Allah dalam beribadah, berarti ia telah berbuat bid'ah 
dalam agama Allah yang tidak diizinkan Allah, karena Allah 3g telah 
memerintahkan untuk beribadah kepada-Nya tanpa menyertakan 
perantara. Kemudian dari itu, bila orang itu mendekatkan diri kepa- 
da perantara tersebut dengan sesuatu yang merupakan ibadah, 
misalnya dengan mempersembahkan sembelihan untuk para wali 
dan orang-orang shalih serta bernadzar untuk mereka dan meminta 
dipenuhinya kebutuhan dari orang-orang yang telah meninggal serta 
memohon pertolongan kepada mereka, maka ini merupakan per- 
buatan syirik besar yang mengeluarkan pelakunya dari agama. Jika 
bertawassul melalui perantara melalui hak atau kemuliaan mereka 
tanpa disertai dengan ibadah sedikit pun, maka perbuatan ini 
termasuk perbuatan bid'ah yang haram dan merupakan salah satu 
sarana kesyirikan. Yang jelas, tidak boleh menjadikan perantara 
antara Allah dengan hamba dalam beribadah dan berdo'a, karena 
Allah telah memerintahkan untuk beribadah dan berdo'a kepada- 
Nya tanpa menyertakan perantara. Nabi #£ bersabda, “Barangsiapa 
yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, maka hal itu 
tertolak.”? 


1 Al-Bukhari (5974), Muslim (2743). 
2 Muslim (1718) (18). 
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Allah 8£ berfirman, 


Pe Ia AS PAN Ki LAI te s0 AL ot 
Na OjA59 KAAA YG Maja IL aa H3 oa K3 
Ce Ar 1 2 aa 


Lo Pe tr. at Tak (Ipa 

CN IG AN MA GA AA Ka Taka 
Oa ant 3 3 

“Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak dapat men- 

datangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak pula kemanfaatan, dan 

mereka berkata, “Mereka itu adalah pemberi syafa'at kepada kami di sisi 

Allah”. Katakanlah, “Apakah kamu mengabarkan kepada Allah apa yang tidak 


diketahui-Nya di langit dan tidak (pula) di bumi” Maha Suci Allah dan 
Maha Tinggi dari apa yang mereka mempersekutukan (itu).” (Yunus: 18). 


Allah menyebut mereka orang-orang musyrik karena mereka 
menjadikan parantara. Allah 4g pun berfirman, 


ad SAI 28333 — hi Pj . wi 
A0. St 8 pe 2 Ito. Je ST 5 

oa SAP 5 | Ihaa as Bag HT 2 Oo) 
PN 


“Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata), “Kami 
tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepa- 
da Allah dengan sedekat-dekatnya”. Sesungguhnya Allah akan memutuskan 
di antara mereka tentang apa yang mereka berselisih padanya. Sesungguh- 
nya Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar.” 
(az-Zumar: 3). 


Allah menyebut mereka orang-orang kafir dan pendusta karena 
mereka menjadikan perantara. Wallahu a'lam 


(odl-Muntaga min Fatawa Syaikh skafk bin Fauzan od-Fouzon, 2/54). 


Tawassul Dengan Dzat Nabi & 


Pertanyaan: Kami adalah sekelompok orang asing di luar 
negeri. Terkadang salah satu dari kami memimpin shalat tarawih 
bersama kami. Ketika doa gunut, ia mengucapkan beberapa lafazh 
dan kalimat yang di antaranya (Kami bertawassul dengan pemilik 
wasilah dan syafa'at, yaitu junjungan kami, Muhammad #£). Bagai- 
mana hukum perbuatan ini? Jazakumullah khairan. 
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Jawaban: Tidak boleh bertawassul dengan dzat Nabi #, atau 
nabi-nabi lainnya ataupun orang-orang shalih, dan tidak pula 
bertawassul dengan kemuliaan beliau maupun lainnya, karena per- 
buatan ini adalah bid'ah, tidak pernah dicontohkan oleh Nabi 
maupun para sahabat 4, sementara Nabi & telah bersabda, “Barang- 
siapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) kami ini 
yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” (Disepakati kesha- 
hihannya). Dalam hadits lainnya beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, maka hal itu tertolak.”? 
(Dikeluarkan oleh Muslim dalam kitab shahih-nya). 


Adapun yang disyari'atkan adalah, hendaknya kaum Muslimin 
bertawassul dengan kecintaannya kepada Nabi #, keimanannya 
kepadanya dan mengikuti syari'atnya baik semasa hidup beliau atau 
setelah beliau tiada, hal ini berdasarkan firman Allah 36, 


KAN, ND AA op. 3 ae SELAI IL »3 

: NA San AN Mens Iga al Dgn ES ol J3 
“Katakanlah, “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, nis- 
caya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu”.” (Ali Imran: 31). 


“Sesungguhnya dalam penciptaan langit langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang pen- 
ciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Rabb kami, tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami 
dari siksa neraka. Ya Rabb kami, sesungguhnya barangsiapa yang Engkau 
masukkan ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan ia, dan 
tidak ada bagi orang-orang yang zhalim seorang penolongpun. Ya Rabb 
kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru kepada iman, 
(yaitu), “Berimanlah kamu kepada Rabbmu", maka kami pun beriman.” 
(Ali Imran: 190-193). 


Juga berdasarkan hadits yang disebutkan dalam ash-Shahihain 
dari Nabi #&, tentang kisah tiga orang penghuni goa yang ber- 
tawassul, yang mana salah seorang mereka bertawasuul dengan bak- 
tinya kepada kedua orang tuanya, yang kedua dengan dengan peme- 
liharaan dirinya terhadap perbuatan zina, dan yang ketikga dengan 
pelaksanaan amanat, lalu Allah pun memperkenankan doa mereka, 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 
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yaitu memeberikan jalan keluar bagi mereka. Boleh juga bertawassul 
dengan doanya Nabi & semasa hidup beliau dan pada hari kiamat 
kelak, yaitu seorang Muslim meminta kepada beliau untuk mendo'a- 
kannya, sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih, dari Umar -&, 
bahwa Umar berkata di atas mimbar ketika memohon hujan, 


(Ya Allah, dulu kami bertawassul kepada-Mu melalui (doa) Nabi 
kami lalu Engkau menganugerahi kami hujan. Kini kami bertawassul 
kepada-Mu melalui (doa) paman Nabi kami, maka anugerahilah 


kami hujan). 


Setelah itu, mereka pun dianugerahi hujan. Itulah tawassul 
para sahabat, yaitu dengan doa Nabi bagi mereka semasa hidup 
beliau, dan setelah beliau tiada, mereka tidak lagi melakukannya, 
karena mereka tahu bahwa itu tidak boleh, lalu mereka memohon 
hujuan dengan doanya al-Abbas & (paman Nabi #), karena al-Abbas 
saat itu masih hidup dan berada berasama mereka, lalu al-Abbas pun 
berdoa dan doanya diaminkan oleh mereka. 


Begitu pula pada hari kiamat, saat itu manusia berbondong- 
bondong mendatangi Adam, kemudian Nuh, kemudian Ibrahim, 
kemudian Musa, kemudian Isa, semuanya menolak, lalu Isa AS 
berkata kepada mereka, “Pergilah kepada Muhammad sang hamba, 
Allah telah mengampuni dosa-dosanya baik yang terdahulu maupun 
yang kemudian.” Lalu manusia pun mendatangi Nabi & dan 
memintanya agar memintakan syafa'at bagi mereka kepada Allah 
agar dibebaskan dari kesulitan saat itu, kemudian beliau menghadap 
Rabbnya, bersujud di hadapan-Nya, maka Allah 4s berkata kepa- 
danya, “Angkatlah kepalamu! Ucapkanlah niscaya engkau didengar, 
mintalah niscaya engkau diberi, mohonlah syafa 'at niscaya engkau diberikan 
untuk memberi syafa'at.”? Lalau beliau mengangkat kepalanya dan 
memberi syafa'at. Masih banyak lagi hadits-hadits lain yang semakna 
dengan ini. Lain dari itu, disyari'atkan pula tawassul dengan nama- 
nama Allah “ dan sifat-sifat-Nya, sebagaimana firman-Nya, “Hanya 
milik Allah asma-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan 
menyebut asma-ul husna itu.” (al-A'raf: 180). 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. 


1 Al-Bukhari (1010). 
2 Al-Bukhari (7440), Muslim (193). 
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SEPUTAR JENAZAH 


Berkumpul Di Kediaman Keluarga Mayit Untuk 
Membacakan Al-9uran Serta Membagi-Bagikan Kurma Dan 
Daging 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 


Berkumpul di kediaman keluarga mayit untuk membacakan al- 
Ouran serta membagi-bagikan kurma dan daging termasuk perbuat- 
an-perbuatan bid'ah yang harus dihindari. Dalam hal ini mungkin 
terjadi ratapan, tangisan, kesedihan dan mengenang mayit sehingga 
musibah tersebut tetap membahana di hati keluarganya dan tidak 
sirna. 


Saya sarankan kepada mereka yang melakukan perbuatan 
semacam ini agar bertobat kepada Allah 3 dan kembali menempuh 
jejak langkah para pendahulu umat yang shalih tatkala tertimpa 
musibah, yaitu bila seseorang tertimpa musibah mengucapkan, 


PM KP” LL na” .G 
Aa YES LA Lean jp Al ajaa) Ad) UL Al) UI 
(Sesungguhnya kami adalah milik Allah, dan sesungguhnya kepada- 
Nya kami dikembalikan. Ya Allah, berilah aku ganjaran pahala 
karena musibahku ini dan berilah aku yang lebih baik dari musibah 
ini). 


Jika ia melakukan ini, niscaya Allah akan memberinya ganjaran 
pahala karena musibah yang menimpanya itu dan memberikan ganti 
baginya yang lebih baik. 

Kemudian, hendaknya mereka mengingat kembali kisah Ummu 
Salamah ws ketika ditinggal mati oleh suaminya, Abu Salamah 4, 
yang mana pada saat itu ia mengucapkan, 


Aa GAN HA keah D d d Wpe Ah UV) 
Sementara dalam hatinya ia bergumam, “Siapa gerangan yang 
lebih baik dari Abu Salamah?” Ternyata, setelah habis masa iddah- 
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nya, Rasulullah # melamarnya lalu menikahinya. Beliau itulah yang 
lebih baik dari Abu Salamah.! 


Yang seharusnya dilakukan oleh orang yang tertimpa musibah 
adalah tidak menunggu orang-orang yang datang untuk ta'ziyah, 
karena hal ini tidak termasuk tuntunan para sahabat 4, akan tetapi 
hendaknya kembali kepada pekerjaannya atau belajarnya atau 
perdagangannya atau kegiatan produksinya atau pekerjaan apa saja 
yang bisa dilakukannya di dunia ini agar bisa segera melupakan 
musibah tersebut. Adapun hak mayit terhadap kita adalah kita men- 
doakannya dengan memohonkan ampunan dan rahmat baginya 
kepada Allah 3£.” 


(Fatawa Manar ad-Istam, 1/270, Syaikh Ibun Utsaimin). 


Berkumpul Di Kuburan Dan Membaca Al-Yur'an 


Pertanyaan: Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin ditanya 
tentang hukum berkumpul di kuburan dan membaca al-Our'an. 
Apakah bacaan tersebut bermanfaat bagi mayit atau tidak? 


Jawaban: Perbuatan ini temasuk perbuatan mungkar yang tidak 
dikenal pada masa para salaf shalih, yaitu berkumpul di kuburan dan 
membaca al-Our'an. 


Tentang bermanfaatnya bagi mayit, kami katakan, Jika yang 
dimaksud adalah bahwa mayit tersebut mengambil manfaat dengan 
mendengarkan bacaan tersebut, maka hal ini tidak mungkin, karena 
ia telah meninggal, dan telah diriwayatkan dari Nabi #&, bahwa 
beliau bersabda, 


7. .g 


Ady Jan 1 ma Sg 


2 ba 0 2) Alan Adaa Aa D1) 

AI 0. ran aa 
“Jika seorang hamba meninggal, maka terputuslah semua bra kecuali 
dari tiga hal: shadagah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, atau anak shalih 
yang mendoakannya.”2 


Ini artinya, bahwa mayat itu tidak dapat mengambil manfaat 
dari bacaan tersebut dalam kondisi ini, sebab, jika memang ia bisa 


1 Muslim (918) (4). 
2 Muslim (1631). 
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mengambil manfaatnya, tentu tidak dinyatakan “terputus amalnya,” 
sedangkan hadits tadi menyebutkan tentang batasan amal yang masih 
bisa bermanfaat bagi mayit, yaitu hanya tiga saja sebagaimana yang 
disebutkan dalam hadits tersebut. 


Adapun bila yang dimaksud adalah bahwa mayit tersebut 
mengambil manfaat dengan pahala yang diperoleh oleh yang mem- 
baca al-Our'an itu, yakni bahwa si pembaca itu meniatkan agar 
pahalanya dihadiahkan kepada mayit tersebut, jika bisa dipastikan 
bahwa perbuatan seperti ini termasuk perbuatan bid'ah, maka per- 
buatan bid'ah itu tidak ada pahalanya, sebab “Setiap bid'ah adalah 
kesesatan” Demikian disabdakan oleh Nabi &£. Jadi, tidak mungkin 
kesesatan itu berubah menjadi tuntunan. Kemudian dari itu, biasa- 
nya bacaan itu disertai dengan upah, padahal upah untuk amal-amal 
yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah adalah batil. Orang 
yang mengupah untuk mengerjakan amal shalih, jika ia meniatkan 
dengan amal shalihnya itu —yakni jenisnya termasuk amal shalih, 
namun katagorinya tidak termasuk shalih, insya Allah akan dijelas- 
kan nanti- jika ia meniatkan dengan amal shalihnya itu untuk menda- 
patkan pahala di dunia, maka amalnya itu tidak berguna baginya 
dan tidak mendekatkannya kepada Allah dan tidak mendapat paha- 
la, hal ini berdasarkan firman Allah 4g, 


Y “3 Pa PPA KAUA AN 133 Wi Gal £ ma si Li Na Ea 
. G kd a T 
BATAN LAMA GG partar 


Ru NX pa 


“Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan Naa niscaya 
kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan 
sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang 
yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat 
itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah 
mereka kerjakan.” (Hud: 15-16). 


Maka orang yang membaca al-Our'an dengan niat memperolah 
balasan duniawi, menurut kami, bahwa bacaan itu tidak diterima, 
bahkan sia-sia, tidak berpahala dan tentunya saat itu mayit tidak 
mendapatkan manfaat pahala yang dihadiahkan kepadanya karena 
bacaan tersebut tidak berpahala. Jadi, praktek ini hanya menyia- 


1 Muslim (867). 
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nyiakan harta, buang-buang waktu dan keluar dari jalan Salafus 
Shalih #6, lebih-lebih jika harta yang digunakan itu berasal dari pe- 
ninggalan si mayit, berarti telah mengurangi hak para ahli warisnya 
yang masih kecil dan belum dewasa, yaitu mengambil sebagian harta 
mereka dengan cara yang tidak benar, sehingga dengan begitu ber- 
tambah lagi dosanya. Hanya Allah lah tempat memohon pertolongan. 


(Wojuu?” Fotawa wa Rasa”il Fadhilak asy-Syaikk Muhammad bin Shalik al-Ulisaimin, no. 360). 


Berkumpul Untuk Ta'ziyah (Turut Berduka Cita) 


Pertanyaan: Bolehkah berkumpulnya keluarga mayit di suatu 
rumah untuk berduka cita dan untuk membuat sebagian mereka 
sabar? 


Jawaban: Berkumpul di rumah mayit tidak ada dasarnya dari 
perbuatan salafus shalih dan tidak disyari'atkan, lebih-lebih bila hal 
itu disertai dengan manyalakan lampu-lampu penerangan dan 
menyusun kursi-kursi serta menampakkan rumah tersebut seolah- 
olah malam pengantin. Ini termasuk perbuatan bid'ah, yang mana 
Nabi #£ telah bersabda, “Setiap bid 'ah adalah kesesatan.” 


(Fotawa ob-Ta” ziyak, kal. 47, Syoikk Ibuu Utsoimin). 


Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin juga mengatakan, 


“Berkumpul di rumah keluarga mayit untuk turut berduka cita 
adalah perbuatan bid'ah, tidak pernah dilakukan pada masa Rasul #& 
dan tidak pula para sahabatnya, bahkan pintu-pintu mereka tertutup, 
yakni pintu-pintu keluarga mayit. Tapi bila menjumpai mereka (kelu- 
arga si mayit) di pasar, di masjid atau lainnya, mereka mengucapkan 
ungkapan turut berduka cita, karena maksud ta'ziyah bukan untuk 
mengucapkan selamat, tapi maksudnya adalah untuk menguatkan 
seseorang agar bersabar. Karena itulah, Nabi # mengutus kembali 
utusan yang diutus oleh putrinya untuk memberi tahu beliau perihal 
anaknya yang hampir meninggal, beliau mengutus kembali utusan 
tersebut dengan mengatakan, 


3 s3. Pe Pe ... . .. .. 
Jet ali sega IS) dst UU) Jalu ah ay ikon) pkh Aya 


1 Muslim (867). 


8... 
“Suruhlah ia agar bersabar dan mengharap pahala(nya), karena milik Allah 
lah segala yang diambil-Nya dan milik-Nya pula semua yang diberikan- 
Nya. Dan segala sesuatu itu ada batas waktu di sisi-Nya.” 


Saat itu, beliau tidak berangkat untuk ta'ziyah, sampai putri 
beliau mengutus kembali utusan tersebut dan memohon agar beliau 
datang, bukan untuk ta'ziyah, tapi sekadar datang kepada anaknya 
yang sedang sekarat. Pada masa sahabat tidak dikenal adanya per- 
kumpulan di keluarga mayit untuk berduka cita, bahkan mereka 
menganggap bahwa membuat makanan di keluarga mayit dan 
berkumpul di rumah tersebut termasuk “meratap”, padahal meratap 
termasuk perbuatan berdosa besar, karena Nabi # melaknat orang 
yang meratap dan yang mendengarkan ratapan dengan seksama, 
sebagaimana sabda beliau, 


pa 3) DE Ama Keley BA Aa 5 ja 
“Wanita peratap (kematian), bila ia tidak bertobat, maka pada hari kiamat 
akan diberdirikan dan di atasnya dikenakan penutup dari besi panas dan 
baju koreng.”? Na'udzu billah. 


Karena itu, kami nasehatkan kepada saudara-saudara kaum 
Muslimin sekalian agar menghindari perkumpulan-perkumpulan 
yang tidak baik itu bahkan itu buruk bagi mereka. 


Ulige” ol-Bak al Mabiuk, 1/44, Sgaikk Ibun Utsoimin). 


Berkumpul Untuk Berduka Cita Dan Membacakan Al- 
Fatihah Untuk Mayit 


Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan: 


Mengucapkan turut bela sungkawa disyari'atkan untuk setiap 
musibah, yaitu disampaikan kepada yang tertimpa musibah, tidak 
hanya kerabat saja, sebab adakalanya seseorang merasa tertimpa 
musibah dengan kematian sahabatnya dan terasa lebih berat dari- 
pada kematian kerabatnya. Adakalanya kerabat seseorang mening- 
gal, tapi ia tidak merasa tertimpa musibah dan kurang memperduli- 
kan, bahkan mungkin merasa senang karena kematiannya jika ada 


1 Al-Bukhari (1284), Muslim (923). 
2 Muslim (934). 


problem di antara mereka. Jadi pada dasarnya ungkapan bela sung- 
kawa itu adalah kepada orang yang merasa tertimpa musibah, yakni 
untuk menguatkannya agar tabah dan sabar. Ungkapan terbaik 
dalam hal ini adalah yang disampaikan oleh Nabi #, yang mana 
beliau mengutus seorang utusan kepada salah seorang putrinya 
untuk mengucapkan, 


beby "ea tea Jar on iga JS) dal KA ist ud 


«Milik Allah-lah “segala yang diambil- -Nya dan milik-Nya pula semua yang 
diberikan-Nya. Dan segala sesuatu itu ada batas waktu di sisi-Nya. Hendak- 
lah ia bersabar dan mengharap pahala” 


Adapun berkumpulnya orang-orang untuk berta'ziah di suatu 
rumah, maka hal ini termasuk bid'ah. Jika hal ini disertai dengan 
membuat makanan di rumah tersebut, maka ini termasuk “meratap”, 
sebagaimana yang dianggap oleh para sahabat. Yakni, bahwa ber- 
kumpul pada keluarga mayit dan membuat makanan, dianggap oleh 
para sahabat sebagai “meratapi mayit”, padahal meratap, sebagai- 
mana disebutkan oleh sejumlah ahlul ilmi (ulama) dan para penuntut 
ilmu, termasuk perbuatan berdosa besar, karena Nabi # melaknat 
orang yang meratap dan mendengarkan ratapannya dengan sek- 
sama. Karena itu, hendaknya para penuntut ilmu menjelaskan kepa- 
da orang umum, bahwa perbuatan ini tidak disyari'atkan, dan 
dengan perbuatan itu mereka lebih dekat kepada dosa daripada 
keselamatan, dan bahwa yang wajib dilakukan oleh umat ini adalah 
mengikuti perilaku para pendahulunya yang shalih. Apakah Nabi # 
duduk-duduk untuk berduka cita karena kematian putri-putrinya, 
anak-anaknya, isterinya-isterinya, yaitu Khadijah dan Zainab binti 
Khuzaimah? Apakah beliau duduk-duduk demikian? Apakah Abu 
Bakar demikian? Apakah Umar demikian? Apakah Utsman demi- 
kian? Apakah Ali demikian? Apakah salah seorang sahabat duduk- 
duduk demikian untuk menunggu orang-orang yang mengucapkan 
bela sungkawaa kepadanya? Tidak, sama sekali tidak. Ini tidak 
pernah dilakukan. Dan tidak diragukan lagi, bahwa sebaik-baik tun- 
tunan adalah tuntunan Muhammad #. Adapun tradisi dan kebiasan 
para nenek moyang, maka hendaknya hal itu dihadapkan kepada al- 
Ouran dan as-Sunnah serta tuntunan para salaf, jika sesuai maka itu 
dapat diterima, bukan karena tradisinya tapi karena kesesuaiannya 
dengan sunnah. Adapun yang bertolak belakang, maka harus ditolak. 
Hendaknya para penuntut ilmu tidak tunduk kepada tradisi dan 


1 Al-Bukhari (1284), Muslim (923). 
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mengatakan, “Bagaimana mungkin kami mengingkari ayah, ibu dan 
saudara-saudara kami dalam hal yang sudah menjadi kebiasaan.” 
Jika kita ambil cara seperti ini terus (tidak mencegah), niscaya tidak 
ada sesuatu yang menjadi baik, perkaranya akan tetap demikian, 
tetap dalam kerusakan. Adapun tentang membacakan al-Fatihah 
untuk mayit adalah bid'ah di atas bid'ah, karena Rasul #& tidak 
pernah berta'ziyah dengan membacakan al-Fatihah ataupun lainnya 
dari al-Our'an.” 


(Liga” ad-Bak ol-Majtuk, 12/16). 


Mengambil Tanah Dari Tanah Kuburan Dan Menaburkannya 
Pada Kafan Setelah Membacakan Al-Guran Padanya 


Pertanyaan: Dalam buku at-Targhib wat Tarhib disebutkan, Bila 
seseorang meninggal, ambillah segenggam tanah dari tanah kubur- 
annya lalu bacakan padanya beberapa ayat -saya tidak ingat- kemu- 
dian taburkan pada kafannya, niscaya mayit itu tidak akan disiksa di 
dalam kuburnya. Apakah ini benar? Semoga Allah memberi anda 
pahala. 


Jawaban: Ini tidak ada dasarnya, bahkan merupakan perbuatan 
bid'ah yang harus diingkari, tidak boleh dilakukan dan tidak ada 
gunanya, karena Nabi # tidak mensyari'atkannya bagi umatnya. 
Adapun yang disyari'atkan adalah, bila seorang Muslim meninggal, 
hendaknya dimandikan, dikafani, dishalatkan lalu dikuburkan di 
pekuburan kaum Muslimin. Dan disyari'atkan bagi yang mengikuti 
penguburan agar mendoakannya setelah selesai penguburan, yaitu 
memohonkan ampunan dan keteguhan pada kebenaran, sebagai- 
mana yang dilakukan oleh Nabi #8, yang mana beliau melakukan 
begitu dan memerintahkannya. Hanya Allah-lah yang kuasa membe- 
ri petunjuk. 

(Fatowa letamiyyok, 2/51, Syaikk bun Boz). 


Memasukkan Mayit Lewat Pintu Rahmah Di Madinah, Tidak 
Melalui Pintu Yang Lainnya h 
Pertanyaan: Banyak orang di Madinah Munawwarah yang 
biasa memasukkan mayit hanya dari pintu rahmah saja, tidak dari 
yang lainnya, karena mereka berkeyakinan bahwa Allah 4g akan 
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mengasihi (merahmati) si mayit dan mengampuninya. Apakah ini 
benar termasuk syari'at kita yang suci? 


Jawaban: Saya tidak mengetahui dasar keyakinan ini dalam 
syari'at kita yang luhur, bahkan ini termasuk kemungkaran, tidak 
boleh diyakini. Sebenarnya, tidak apa-apa memasukkan jenazah dari 
pintu lainnya, bahkan yang lebih utama adalah memasukkannya dari 
pintu yang lebih sedikit bahayanya terhadap orang-orang yang 
shalat. 


-“Gatowo, Islomigyak, 2/30, Syoikk Ibuu B22). 


Adzan Pada Telinga Mayit 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 

“Adzan di telinga mayit adalah bid'ah, adapun man-talgin-kan 
Id ildha illallih (saat sakarat) pernah diperintahkan oleh Nabi #£. 
Sedangkan keterangan yang menyebutkan bahwa talginnya itu 
sebagai jawaban untuk dua malaikat setelah ia dikuburkan, hal ini 
memang disebutkan dalam hadits, tapi hadits itu lemah sehingga 
tidak bisa dijadikan sandaran.” 


(Fatawa at-Ta”ziyak, kat. 9, Syaikh Ibuu Utsaimin). 


Adzan Dan Igamah Di Kuburan Si Mayit 


Pertanyaan: Apa hukum adzan dan igamah di kuburan mayit 
ketika meletakkannya? 


Jawaban: Tidak diragukan lagi bahwa ini adalah perbuatan 
bid'ah. Allah tidak mengizinkan perbuatan ini karena tidak pernah 
dicontohkan oleh Rasulullah # maupun para sahabatnya #&, 
sementara kebaikan itu adalah terdapat pada mengikuti mereka dan 
menempuh jejak langkah mereka, sebagaimana disebutkan Allah 3 
dalam firman-Nya, 


ay ah 3 ma Gil AG 5 pa 5 ba As 1 Ma « Da A5 
Der ( Ae .... 250 


“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) & 
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antara orang-orang muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha 
kepada-Nya.” (at-Taubah: 100). 


Nabi # bersabda, 


2. - - - P3 - P 
Dy HP Ka Ooo Na Na CA SA aja 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” (Disepakati 
keshahihannya) dalam lafazh lain disebutkan, bahwa Nabi 
bersabda, 
3: 35 NI ara. Se Lana . . 
3) MP UAN AA ad YAE Jab ya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”2 


Dalam salah satu khutbah Jum'atnya Nabi #8 bersabda, 
He AN Jo Kabah SAN GAN pP) IN SS ehaad 13 OP dl Ul 


Ak Tatu JS) Aka YA ny cak 
“Amma ba'd. Sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah Kitabullah dan 
sebaik-baik tuntunan adalah tuntunan Muhammad &, sementara seburuk- 
buruk perkara adalah hal-hal baru yang diada-adakan, dan setiap bid'ah 
adalah sesat.” (Dikeluarkan oleh Muslim dalam hadits Jabir 45). 


(Fatama lelamiyyah, 2/50, Syaikh Ibuu Baz). 


Mengupah Pembaca Al-guran Untuk Membacakan Al-Our'an 
Bagi Ruh Mayit 

Pertanyaan: Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin ditanya 
tentang hukum mengupah gari' untuk membacakan al-Ouran bagi 
ruh mayit? 

Jawaban: Ini termasuk bid'ah dan tidak ada pahalanya, baik 
bagi pembacanya maupun bagi si mayit, karena pembaca tersebut 
membaca al-Our'an untuk tujuan duniawi dan harta saja, padahal 
setiap amal shalih yang dimaksudkan untuk tujuan dunia tidak 
1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 


2 Muslim (1718) (18). 
3 Muslim (1718) (18). 


212 


dapat mendekatkan diri kepada Allah dan tidak ada pahalanya di sisi 
Allah. Karena itu, maka perbuatan ini -yakni mengupah gari' untuk 
membacakan al-Our'an bagi ruh mayit- adalah perbuatan sia-sia, 
hanya menyia-nyiakan harta warisan. Maka dari itu, hendaknya 
mewaspadainya, karena ini perbuatan bid'ah yang harus diingkari. 


(Mojmu? Fatawa wa Rasa” Fadhilah Syaikk Mukammad bin Skalik od-Utsaimin, no. 357). 


Mengupah Orang Untuk Membaca Al-Guran Atas Nama Si 
Mayit Sebagai Pelaksanaan Wasiatnya 


Pertanyaan: Saya mendengar sebagian penuntut ilmu menga- 
takan di tanah suci Madinah, bahwa mengupah orang untuk menga- 
jarkan al-Our'an atas nama mayit tidak disyariatkan, padahal ini 
sudah memasyarakat di negeri kami dan lainnya. Saya mengharap 
dari anda fatwa mengenai hal ini beserta dalilnya. Dan bagaimana 
memperlakukan harta yang diwasiatkan si mayit untuk pengajaran 
al-Ouran atas namanya? 


Jawaban: Mengupah seseorang untuk membacakan al-Our'an 
atas nama si mayit sebagai pelaksanaan wasiat yang telah diwasiat- 
kannya adalah termasuk perkara bid'ah, maka tidak boleh dilakukan, 
dan itu tidak benar, hal ini berdasarkan sabda Nabi #£, 


ig 33 3 ola. oi La 2... 
23 RB UN MIE Una MOS Jah Uya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”1 Dan sabdanya, 
3. - - - - P3 
ah ai Ka 3 am UAN 3 wae ya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”? 


Adapun harga yang diwasiatkan mayit tersebut untuk dibayar- 
kan sebagai upah pembaca al-Our'an atas namanya, hendaknya di- 
pergunakan untuk kebaikan. Jika ia mempunyai kerabat yang miskin, 
maka disedekahkan kepada mereka untuk memenuhi kebutuhan 
mereka. Bisa juga diberikan kepada orang-orang yang memerlukan 
bantuan di antara orang-orang yang belajar al-Gur'an dan para 
penuntut ilmu syar'i, karena mereka lebih layak untuk dibantu 


1 Muslim (1718) (18). 
2 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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dengan harta tersebut. Bisa juga disalurkan pada hal-hal yang baik 
lainnya. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(nb-Lajuak ad Da'imok bil Bukuts al-ltmigyah wol Ita”, hatwa xa. 1207). 


Wanita Yang Ditinggal Mati Suaminya Mengasingkan Diri, 
Tidak Keluar Ke Tempat-Tempat Terbuka Dan Mandi Hanya 
Pada Hari Jum'at Saja 


Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 


“Adapun hal yang sering disebutkan oleh kebanyakan orang 
awam, bahwa wanita yang sedang berkabung, karena suaminya 
meninggal, tidak boleh berbicara kepada siapa pun dan tidak boleh 
kelihatan orang lain, tidak boleh keluar ke halaman rumah atau di 
bagian atas rumah, tidak boleh menghadap ke bulan, tidak mandi 
kecuali pada hari jum'at dan tidak menunda shalat dari waktu azan, 
melainkan harus segera shalat pada waktu azan. Semua ini adalah 
perkara-perkara yang tidak mempunyai dasar (dalil) di dalam Syari - 
at Islam. Jadi, wanita yang sedang berkabung karena ditinggal mati 
oleh suaminya, sama dengan perempuan lainnya di dalam berbicara 
kepada kaum lelaki, demikian pula dalam hal memandang kaum 
lelaki atau dipandang oleh kaum lelaki, ia wajib menutup wajahnya 
dan segala hal yang dimungkinkan dapat menimbulkan fitnah. Dia 
boleh berbicara kepada laki-laki, sekalipun bukan mahramnya asal- 
kan tidak ada fitnah menyertainya, dan juga boleh menjawab pembi- 
caraan lewat telepon, dan boleh menghampiri pintu bila diketuk, dan 
lain-lain.” 

(Fatowo Istomiyyak, 3/313, Syaikk Ibun Baz). 


Yang terhormat, Syeikh Abdul Aziz bin Baz berkata, 


“Apa yang diduga oleh sebagian orang awam dan mereka buat- 
buat, bahwa “wanita yang ditinggal mati suaminya” tidak boleh 
berbicara dengan orang lain, termasuk tidak berbicara via telepon, 
tidak mandi dalam sepekan kecuali sekali saja, tidak berjalan-jalan di 
dalam rumahnya tanpa alas kaki, tidak keluar dalam siraman sinar 
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rembulan, dan lain sebagainya adalah khurafat, tidak ada dasarnya. 
Sebenarnya, wanita demikian boleh berjalan-jalan di rumahnya baik 
dengan alas kaki maupun tidak, boleh melaksanakan keperluan- 
keperluannya di rumah, termasuk memasak makanannya dan 
makanan untuk tamunya, keluar malam hari di bawah siraman sinar 
rembulan, naik ke bagian atas rumahnya, di taman rumahnya, mandi 
sesukanya, berbicara dengan siapa saja selama itu baik, berjabat 
tangan dengan sesama wanita dan para mahramnya, adapun yang 
bukan mahram tidak boleh. Ia juga boleh menanggalkan cadarnya 
bila tidak ada laki-laki yang bukan mahramnya, tapi tidak boleh 
mengenakan celak maupun za'faron dan tidak pula minyak wangi, 
baik pada pakaian maupun pada kopi, karena za'faron termasuk 
wewangian. Ia tidak boleh dilamar, namun boleh dengan bahasa 
sindiran, adapun dilamar dengan ungkapan khitbah (lamaran) yang 
jelas adalah tidak boleh. Hanya Allah-lah yang kuasa memberi 
petunjuk. 

(Fatawa Islamiyah, 3/316, Syaikh Ibnu Boz). 


Menyelangaran Pesta Untuk Mayit 
Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan, 


Sama sekali tidak ada riwayat dari Nabi 4, tidak dari para 
sahabat 4 dan tidak pula dari para salafus shalih tentang penye- 
lenggaraan pesta untuk mayit, baik ketika meninggalnya, seminggu 
setelahnya, empat puluh hari setelahnya ataupun setahun setelahnya, 
bahkan ini merupakan bid'ah dan kebiasaan buruk yang dahulunya 
dilakukan oleh orang-orang Mesir purbakala dan kaum kafir lainnya. 
Karena itu, perlu dinasehatkan kepada kaum Muslimin yang menye- 
lenggarakan pesta-pesta tersebut dan mengingkarinya, mudah-mu- 
dahan mereka mau bertobat kepada Allah dan menjauhinya karena 
perbuatan ini merupakan bid'ah, yaitu mengada-ada dalam perkara 
agama dan menyerupai (tasyabbuh) kaum kafir. Telah diriwayatkan 
secara pasti dari Nabi #6, bahwa beliau bersabda, 


“ Kera Ba Bana aa Ta aan AG . £ Pa “0G " 
Aj dea SI UIN Ag AL KI EU SA G3 EU Tag 
Pn Dan Th - ..3 -. 8» yg Ka 
Bas Ke33 Uyag SP BE ja JP juta, Jill Jas) agan Jb Ti 


0 Jo 31 
. 


M3 0 
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“Aku diutus dengan pedang menjelang kiamat sehingga hanya Allah yang 
disembah, tiada sekutu bagi-Nya. Rizkiku dijadikan di bawah bayangan 
tombakku. Kehinaan dan kekerdilan dijadikan pada orang yang menyelisihi 
perintahku. Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk 
golongan mereka”. (Diriwayatkan Imam Ahmad dalam Musnadnya 


dari Ibnu Umar sz). 


Diriwayatkan pula oleh al-Hakim dari Ibnu Abbas «4s, bahwa 
Nabi # bersabda, 


HA & up Ioaa BO ya pad (SIG OS ja Ga ga Kagu 
dna ai — -. A Je 
“Sungguh kalian akan menempuh kebiasaan-kebiasaan orang-orang sebelum 
kalian sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi sehasta, sampai-sampai, 
seandainya salah seorang mereka memasuki lubang biawak padang pasir, 
niscaya kalian pun akan memasukinya.”? (Asalnya terdapat dalam ash- 
Shahihain dari hadits Abu Sa'id 4). 
(Majmu” Fotawa Samakak asy-Syaikk Ibuu Baz, kal. 171). 


Mugim Di Kuburan, Mugim Untuk Makan, Minum Membaca 
Tahlil, Shalat Atau Membaca Al-Gur'an 


Pertanyaan: Di negeri kami ada seorang shalih yang meninggal 
dan telah dibuatkan tempat di kuburannya. Ada kebiasaan pada 
kami setiap tahunnya, di mana kami bersama orang-orang, baik laki- 
laki maupun perempuan, pergi ke tempat tersebut dan tinggal di 
sana selama tiga hari untuk membaca tahmid, tahlil dan dzikir-dzikir 
dan berlanjut dengan hal-hal yang baik tersebut. Kami mohon bim- 
bingan dan petunjuk. 


Jawaban: Perbuatan ini tidak boleh dilakukan karena merupa- 
kan bid'ah yang diada-adakan oleh manusia. Tidak boleh memba- 
ngun suatu bangunan di kuburan seseorang, entah itu disebut 
magam, kubah, masjid atau lainnya. Kuburan pada masa Nabi & dan 
di masa sahabat yang terdapat di Bagi” dan lainnya bentuknya 
terbuka, tidak ada bangunannya, bahkan Nabi #& telah melarang 


1 Musnad Imam Ahmad (2/50). Isnadnya dianggap ba Tg Syaikh Abdul Aziz bin Baz. 
Lihat Majmu' Fatawa Samahah asy-Syaikh Ibnu Baz, hal. 
2 Mustadrak al-Hakim (4/455), Shahih al-Jami' (4943). 
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membuat bangunan di atas kuburan atau menemboknya, beliau 
bersabda, 


. . BN Oa Karan 5 tot 4, Pan 
Bah Hi 3 pekan SAN Eyra)) Pn) sa 
“Allah melaknat kaum yahudi dan nashrani karena mereka menjadikan 


kuburan-kuburan para nabi mereka sebagai masjid (tempat ibadah). 
(Muttafag “Alaih). 


Jabir bin Abdullah al-Anshari & mengatakan, “Rasulullah # 
melarang menembok kuburan dan duduk-duduk di atasnya serta 
membuat bangunan di atasnya.” (Diriwayatkan Imam Muslim da- 
lam kitab shahihnya). Jadi, membuat bangunan di atas kuburan, 
menemboknya, meletakkan hiasan-hiasan atau tirai di atasnya, 
semua ini adalah perbuatan mungkar dan merupakan sarana menuju 
syirik, maka tidak boleh menempatkan kubah atau tirai atau mem- 
bangun masjid di atasnya. Begitu pula menziarahinya dalam rangka 
sebagaimana disebutkan oleh penanya, berdoa dan melaksanakan 
shalat di kuburan, semua ini adalah mungkar dan bid'ah, tidak boleh 
dilakukan. Adapun yang disyari'atkan adalah merziarahi kuburan 
untuk mengingat kematian, mendoakan yang telah meninggal dan 
memohonkan rahmat bagi mereka, setelah itu kembali pulang. 


Disyari'atkan bagi yang menziarahi kuburan untuk mengucap- 
kan, 


MUA DI Kopakimddi nadi ga JUAN Jal (6 Ai 
Si adi er apada AN AA TB SI SAN Il 


(Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada kalian wahai para 
penghuni kuburan dari kalangan kaum Mukminin dan Muslimin, 
sesungguhnya kami insya Allah akan bertemu dengan kalian. Kami 
mohon kepada Allah kesejahteraan untuk kami dan kalian. Semoga 
Allah mengasihi orang-orang yang lebih dahulu dan yang kemudian 
dari kami), dan doa-doa serupa lainnya. 


Itulah yang disyari'atkan yang telah diajarkan Nabi # kepada 
para sahabatnya 4&. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Ibnu Abbas 
cs, ia berkata, “Ketika Nabi & melintasi kuburan Madinah beliau 
mengucapkan, 


1 Al-Bukhari (435), Muslim (529). 
2 Muslim (970). 
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ha ToG NN Pata 0 3 otr” TN, 2.9. OIAN Tato beo. Sa an 
AL ap Wek AT ASI AB An YA Upi JAN SE MI 
(Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada kalian wahai para peng- 


huni kuburan, semoga Allah mengampuni kami dan kalian. Kalian 
mendahului kami dan kami akan menyusul).! 


Adapun tinggal di dekat kuburan untuk makan, minum, mem- 
baca tahlil, melaksanakan shalat atau membaca al-Our'an, semua ini 
adalah perubatan mungkar, tidak ada dasarnya dalam syari'at yang 
suci. Sedangkan berdoa kepada mayit, memohon pertolongan kepa- 
danya dan memohon bantuannya, semua ini merupakan perbuatan 
syirik besar. Ini termasuk perbuatan para penyembah berhala pada 
masa Nabi #, yaitu para penyembah Lata, Uzza, Manat serta ber- 
hala-berhala dan patung-patung jahiliyah lainnya. Dari itu, hendak- 
lah mewaspadainya dan mengingatkan orang-orang lain terhadap 
perbuatan ini serta memberitahu mereka tentang agama mereka agar 
mereka selamat dari perbuatan syirik ini. Inilah kewajiban para 
ulama yang telah dianugerahi Allah pemahaman tentang agama dan 
pengetahuan tentang misi diutusnya para rasul, sebagaimana firman 
Allah 3g, 


Lee, 24 » Pad 2 anta onta, Aye p & 
Da ha KA Hanya, SSL S3 Ja ph 
“Serulah (manusia) kepada jalan Rabbmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik.” (an-Nahl: 
125). 
. GS 00h Lon A1 Ape ALUR PN aa cetar Ta 
Soya dya aa Al Pera pena ii Pap IA Si — en IA 
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk 


menyerukan), “Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah thagut itu ”? (an- 
Nahl: 36). 


2 3 c 4 Le Pa » AT GG. - "2... 
Ipda AL JI El In IL 5 PAN TIGA AT 
“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 


kepada Allah, mengerjakan amal yang salih dan berkata, “Sesungguhnya 
aku termasuk orang-orang yang berserah diri”” (Fushshilat: 33). 


. “ - Ke 


pra Se dil JL Ny ata aa J3 


- 
222 ATA 


Aa Sa GA ya 


Tai Pd at 


1 At-Tirmidzi (1053), Dha'if Sunan at-Tirmidzi (176). 
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SPAN Ga 
“Katakanlah, “Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang meng- 
ikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha 
Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik.” (Yusuf: 
108). Dan masih banyak lagi ayat-ayat lainnya yang semakna. 


Ketika Rasulullah mengutus Mu'adz ke Yaman, beliau berpe- 
san, 


An Bf An pd bf pg bl Sid gal Up sabun 

| AI ipa) 
“Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum dari ahli kitab, maka 
serulah mereka sehingga bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang hag 


selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah.” Dalam riwayat 
al-Bukhari sig disebutkan, 


an Bet AD at Ur ja II Olinga Jl an 
HA PAI Oo ag ee PAN ee) 


. 


IP Hg 3 Ban tee PAI At Of agaleh WN DP 
£ ne. - 2... Pa 0 Bo. ... 
SAI 3 DP SNI Tb Ah OP GA IP 23 AA 
Htm Al Gia ei ob UP peka! Io GA 
“maka serulah mereka kepada kesaksian bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah 
dan bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka menaatimu dalam hal-hal 
tersebut, maka sampaikanlah kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan 
atas mereka shalat lima waktu dalam sehari semalam. Jika mereka mena- 
atimu dalam perkara tersebut, maka sampaikan pula kepada mereka bahwa 
Allah telah mewajibkan atas mereka zakat untuk harta mereka yang diambil 
dari orang-orang kaya di antara mereka dan kemudian dibagikan kepada 
orang-orang miskin di antara mereka. Jika mereka pun menaatimu dalam 
perkara ini, maka hendaklah kamu berhati-hati terhadap harta kekayaan 
mereka yang berharga, dan takutlah pada doa orang-orang yang teraniaya, 
sesungguhnya antara doa mereka dan Allah tidak ada penghalangnya.” 
(Muttafag “Alaih). 


Beliau menyuruh Mu'adz agar memulai seruan kepada mereka 


1 Al-Bukhari (1395, 1458, 1496, 2448, 4347, 7371, 7372), Muslim (19). 
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dengan tauhid dan terbebas dari syirik disertai dengan keimanan 
terhadap Rasulullah # dan kesaksian akan kerasulannya. 


Dengan demikian diketahui, bahwa berdakwah untuk mem- 
perbaiki agidah dan membersihkannya harus lebih didahulukan 
daripada hukum-hukum lainnya, karena agidah adalah dasar pijakan 
semua hukum, sebagaimana firman Allah 3g, 


LA IL 5 2. AA s1” 
Gan 9 E f0 asa PALI, 


“Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari mereka 
amalan yang telah mereka kerjakan.” (al-An' am: 88). 


Gehna 5 GA “Gate . £ G0 ae Aa 5 eta 
G3 SE AI TAI TN on AN Il SBL Send Ih, 

Gay Ga 
“Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) 
sebelummu, “Jika kamu mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapus 


amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi.” (az- 
Zumar: 65). 


Dan masih banyak lagi ayat-ayat semakna lainnya. 


Maka seharusnya para ahli ilmu di setiap tempat dan masa 
melipatgandakan usaha mereka dalam hal ini sehingga mereka bisa 
memberikan penjelasan kepada masyarakat umum tentang hakekat 
Islam dan menerangkan kepada mereka tentang agidah yang benar 
yang untuk itulah Allah mengutus para rasul 1x, yang terutama 
dan sebagai pemimpin mereka adalah penutup sekaligus penghulu 
mereka, Muhammad #£. Semoga Allah menunjuki para ulama kaum 
Muslimin dan kaum awamnya kepada segala hal yang diridhai-Nya. 
Sesungguhnya Dialah sebaik-baik tempat meminta. 


(Mlajwu” Fatwa wa Magalat Mulaxawui' ak, 5/285, Syaikh Ikan Baz). 


Menyelenggarakan Selamatan (Ruatan, Arwahan, Tahlilan. 
Pent) 


Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan: 


Semua bentuk selamatan adalah bid'ah, baik itu tiga hari, 
seminggu atau empat puluh hari, karena semua itu tidak pernah 
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dicontohkan oleh para Salaf Shalih #6. Seandainya itu baik, tentu 
mereka sudah lebih dulu melakukannya. Lain dari itu, perbuatan ini 
berarti menyia-nyiakan harta dan membuang-buang waktu bahkan 
mungkin sekali terjadi berbagai kemungkaran berupa tangisan dan 
ratapan yang termasuk dalam perbuatan terlaknat, karena sesung- 
guhnya Nabi & telah melaknat orang yang meratap dan mende- 
ngarkan ratapannya dengan seksama. 


Kemudian dari itu, jika acara tersebut diambilkan biayanya dari 
harta si mayit -maksudnya dari yang sepertiganya- maka ini berarti 
tindakan kriminal terhadap si mayit, karena hartanya dibelanjakan 
atas namanya dalam hal yang bukan ketaatan. Jika diambilkan dari 
harta warisan, jika di antara para ahli warisnya terdapat anak-anak 
kecil atau yang belum dewasa, yakni yang belum mampu mengelola 
harta, berarti tindakan tadi merupakan tindakan kriminal terhadap 
mereka, karena sebenarnya para pelaksana itu dipercaya untuk 
mengelola harta mereka, maka hendaknya tidak menggunakannya 
kecuali untuk hal-hal yang bermanfaat bagi mereka (para ahli waris 
yang berhak). Jika harta itu milik orang-orang berakal yang sudah 
dewasa, ini juga berarti suatu kebodohan, karena menggunakan 
harta dalam hal yang tidak mendekatkan diri kepada Allah atau 
dalam hal yang tidak berguna dalam urusan dunianya, termasuk 
perbuatan bodoh, dan penggunaan harta yang seperti itu dianggap 
menyia-nyiakan, padahal Nabi # telah melarang menyia-nyiakan 
harta. Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. 


(Mojmu” Fatowa wa Rase”il Fadhilah asy-Syaikk Muhammad bin Sholik al-Utsaimin, 2/305). 


Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan mengatakan: 


“Tidak termasuk syari'at menyelenggarakan selamatan, bahkan 
ini termasuk yang dilarang Allah karena mengandung keluhan dan 
ratapan serta bid'ah yang tidak ada dasarnya dalam syari'at. Adapun 
yang disyari'atkan dalam rangka turut bela sungkawa adalah, apa- 
bila berjumpa dengan orang yang tertimpa musibah (karena kema- 
tian) adalah mendoakannya dan mendoakan untuk mayit, misalnya 
dengan mengucapkan, 


A PN 03 20” ta “A22 

Mad AN pik 3 Bina dl r3 IA jae 

(Semoga Allah membaikkan kesabaranmu dan meneguhkan 
pada musibahmu, dan semoga Allah mengampuni mayitmu). Yang 
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demikian itu adalah apabila yang meninggal itu seorang Muslim. 
Begitulah cara mengucapkan bela sungkawa yang disyari'atkan, 
yaitu mengandung doa bagi yang masih hidup yang tertimpa 
musibah dan juga doa bagi mayit yang Muslim. Tidak mengapa pula, 
bahkan dianjurkan untuk membuatkan makanan dan dihadiahkan 
kepada keluarga si mayat jika mereka disibukkan (oleh kesedihan 
dll) sehingga tidak bisa membuat dan menyiapkan makanan karena 
adanya musibah tersebut. Dalam hal ini, selayaknya para tetangga 
mereka atau yang mengetahui kondisi mereka hendaknya membuat- 
kan makanan bagi mereka lalu menghadiahkannya kepada mereka. 
Adapun menyelenggarakan selamatan dan ucapara-upacara lainnya 
dengan mengundang orang-orang dan para pembaca al-Ouran serta 
memasak makanan, semua ini tidak ada dasarnya dalam agama Islam. 


(Al Mantaga min Fatawa Fadhilah asy-Syaikh Skalik bix Fanzon al-Fauza, 1/77). 


Menyelenggarakan Upacara Duka Cita 

Pertanyaan: Ketika pelaksanaan upacara duka cita, orang- 
orang berkumpul di rumah orang yang meninggal di luar rumahnya. 
Lampu-lampu listrik pun ditempatkan (mirip dalam resepsi perni- 
kahan), lalu keluarga yang ditinggal mati berbaris, selanjutnya orang- 
orang yang hendak mengucapkan duka cita menghampiri mereka 
satu per satu, masing-masing menempelkan tangan di dada setiap 
anggota keluarga tersebut sambil mengucapkan, “a 'zhamallahu ajraka” 
(semoga Allah memberikan pahala yang besar bagimu). Apakah per- 
kumpulan dan perbuatan ini sesuai dengan sunnah? Jika tidak se- 
suai, apa yang disunnahkan dalam hal ini? Kami mohon jawaban, 
jazakumullah khairan. 


Jawaban: Perbuatan ini tidak sesuai dengan sunnah, dan kami 
tidak mengetahui adanya dasar hal tersebut dalam syariat yang suci. 
Yang disunnahkan adalah ta'ziyah kepada keluarga yang tertimpa 
musibah tidak dengan cara-cara tertentu dan tidak pula dengan 
perkumpulan tertentu seperti perkumpulan tersebut. Yang disyariat- 
kan bagi setiap Muslim adalah mengucapkan bela sungkawa kepada 
saudaranya setelah kematian, baik itu di rumah, dijalan, di masjid, di 
kuburan atau lainnya, baik itu sebelum shalat ataupun setelah shalat. 
Jika memungkinkan maka menyalaminya sambil mendoakannya 
dengan doa yang sesuai, misalnya, 


Wayah AN pny eNp AN Gyamely Dope At alas 
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(Semoga Allah memberikan pahala yang besar bagimu dan 
membaikkan kesabaranmu serta meneguhkan pada musibahmu). 


Jika mayitnya itu seorang Muslim maka memohonkan ampun- 
an dan rahmat baginya. Begitu pula kaum wanita saling mengucap- 
kan bela sungkawa antar sesama mereka, boleh juga laki-laki kepada 
wanita dan wanita kepada laki-laki tapi tanpa khulwah (berdua- 
duaan) dan tanpa jabat tangan jika wanitanya bukan mahramnya. 
Semoga Allah menunjukkan kaum Muslimin semuanya untuk me- 
mahami agama dan teguh dalam melaksanakannya. Sesungguhnya 
Dialah sebaik-baik tempat meminta. 


(Majmu? Fatawa wa Magolat Mutoxawwi' ah, 5/345, Syaikk Iban Baz). 


Menyelenggarakan Walimah Untuk Mayit 


Pertanyaan: Apa hukum berlebih-lebihan dalam duka cita, 
dimana keluarga mayit menyelenggarakan walimah (acara makan- 
makan) bagi para penta'ziyah. Ada juga tradisi peringatan hari 
ketiga, hari kedelapan dan hari keempat puluh bagi para penta'- 
ziyah? 


Jawaban: Ini tidak ada dasarnya, bahkan ini bid'ah dan mung- 
kar serta termasuk tradisi jahiliyah. Para penta'ziyah tidak boleh 
menyelenggarakan walimah-walimah untuk mayit, baik pada hari 
pertama, pada hari ketiga, keempat, keempat puluh ataupun lainnya, 
semua ini adalah bid'ah, tradisi jahiliyah, tidak ada dasarnya, bahkan 
seharusnya mereka memuji Allah, bersabar dan bersyukur kepada- 
Nya atas apa yang telah ditakdirkan, memohon kepada-Nya agar 
memberikan kesabaran kepada keluarga mayit, membantu mereka 
untuk meneguhkan hati dalam menghadapi musibah, tapi tidak de- 
ngan membuatkan makanan untuk orang-orang lain. 


Jarir bin Abdullah al-Bajali && —seorang sahabat yang mulia- 
mengatakan, “Kami menganggap bahwa berkumpul di keluarga ma- 
yit dan membuat makanan setelah penguburan termasuk meratap.”! 
(Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan isnad hasan). 


Para sahabat menganggap “meratap” termasuk yang diharam- 
kan, karena Rasulullah # sangat melarangnya, namun disyari'atkan 
bagi kerabat dan tetangga untuk mengirim makanan kepada kelu- 


1 Musnad Imam Ahmad (2/204), Ibnu Majah (1612). Dishahihkan oleh al-Arna'uth. Lihat 
Zadul Ma'ad, 1/528. 
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arga si mayat karena mereka sibuk akibat musibah. Demikian ini, 
karena Nabi &, ketika sampai berita gugurnya Ja'far bin Abi Thalib 
46 dalam perang Mu'tah di Yordan, beliau menyuruh keluarganya 
untuk membuatkan makanan bagi keluarga Ja'far, saat itu beliau 
mengatakan, “Sungguh mereka tengah mendapat kesibukan.” Adapun 
keluarga mayit, hendaknya tidak membuat makanan, baik pada hari 
pertama, pada hari ketiga, hari keempat, hari kesepuluh ataupun 
hari-hari lainnya Tapi jika membuat makanan untuk diri mereka 
sendiri atau untuk tamu mereka, maka tidak apa-apa. Adapun meng- 
undang orang-orang untuk berduka cita dan membuatkan makanan 
untuk mereka yang diundang, maka hal ini tidak boleh karena 
bertolak belakang dengan as-Sunnah. 


(Majmu? Fatawa wa Magalat Mutonawwi” ak, 5/119, Syaikk Ibnu Boz). 


Menghadiahkan Kurban Untuk Mayit 


Pertanyaan: Bolehkah menghadiahkan kurban untuk orang 
yang sudah meninggal? 


Jawaban: Berkurban adalah upaya mendekatkan diri kepada 
Allah 3 dengan menyembelih hewan kurban pada hari-hari Idul 
Adha, yaitu pada hari Ied dan tiga hari setelahnya (hari-hari tasyrig) 
untuk mendekatkan diri kepada Allah 4. Ini hukumnya sunnah bagi 
yang masih hidup, yaitu berkurban atas nama dirinya dan kelu- 
arganya sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi 15. 


Jika seseorang berkurban atas nama dirinya dan keluarganya, 
dan meniatkan agar pahalanya bagi dirinya dan keluarganya yang 
masih hidup dan yang telah meninggal, maka hal ini tidak apa-apa. 
Adapun berkurban secara khusus atas nama orang yang sudah me- 
ninggalkan, maka ada dua perkara: 


Pertama: Orang yang meninggal itu telah berwasiat. Jika ia 
memang telah berwasiat demikian, maka hal itu sebagai pelaksanaan 
wasiatnya, berdasarkan firman Allah 3s tentang wasiat, 


oo. CN Bi Saat 
v3 KD Rea 
MG MAL aaa CI Tar Taken ek aa 2 
aon oat AI Sh AG | Sma ae AA upin SE 
“Maka barangsiapa yang mengubah wasiat itu, setelah ia mendengarnya, 
maka sesungguhnya dosanya adalah bagi orang-orang yang mengubahnya. 


Eaeh 0. Ga ae JII CG bar 
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Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Akan 
tetapi) barangsiapa khawatir terhadap orang yang berwasiat itu, berlaku 
berat sebelah atau berbuat dosa, lalu ia mendamaikan antara mereka, maka 
tidaklah ada dosanya baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (al-Bagarah: 181-182). 


Kedua ayat ini menunjukkan bahwa wasiat orang yang telah 
meninggal harus dilaksanakan selama bukan perbuatan dosa dan 
bukan perlakuan berat sebelah. 


Kedua: Semata-mata berkurban atas nama orang yang telah 
meninggal. Mengenai hal ini para ulama berbeda pendapat, apakah 
ini disyari'atkan atau tidak. Di antara mereka ada yang mengatakan 
bahwa ini disyari'atkan sebagaimana halnya berkurban atas nama 
orang yang masih hidup dan sebagaimana halnya sedekah atas nama 
orang yang telah meninggal. 


Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa hal ini tidak 
disyari'atkan, karena tidak pernah dicontohkan oleh Nabi #£, yang 
mana ketika beliau masih hidup, ada beberapa kerabat dan isteri 
beliau yang telah meninggal lebih dahulu, namun tidak ada riwayat 
yang menyebutkan bahwa beliau berkurban atas nama masing- 
masing mereka secara khusus. Tiga putri dan tiga putra beliau telah 
meninggal lebih dahulu, namun beliau tidak berkurban secara khu- 
sus atas nama salah seorang mereka. Paman beliau, Hamzah 4 yang 
gugur di medan Uhud, beliau pun tidak berkurban atas nama beliau. 
Kedua isteri beliau, Khadijah dan Zainab binti Khuzaimah telah 
meninggal lebih dahulu, namun beliau tidak berkurban atas nama 
mereka. Seandainya hal ini disyari'atkan, tentu Nabi # melakukan- 
nya. Namun demikian saya katakan, jika anda hendak berkurban atas 
nama orang yang telah meninggal, maka berkurbanlah atas nama diri 
anda dan keluarga anda, dan niatkan bahwa pahalanya untuk anda 
dan kerabat anda baik yang masih hidup maupun yang telah me- 
ninggal. Sesungguhnya karunia Allah itu sangat luas. 


(Fatawa lslomiyyak, 2/322, Syoikk Iban Utsaimin). 


Menghadiahkan Pahala Shalat Untuk Orang Yang Telah 
Meninggal 


Pertanyaan: Apakah dibenarkan bila saya mengerjakan bebe- 
rapa raka'at shalat kapan saja (pada waktu yang tidak terlarang 
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untuk shalat) lalu menghadiahkan pahalanya kepada orang yang 
telah meninggal? Apakah pahalanya akan sampai kepadanya atau 
tidak? 

Jawaban: Tidak boleh anda menghadiahkan pahala shalat anda 
untuk orang yang telah meninggal, bahkan ini merupakan bid'ah 


karena tidak pernah dicontohkan dari Nabi #& dan tidak pula dari 
para sahabat #e, bahkan Nabi # telah bersabda, 


». - - - P3 - P3 

23 Kp Ka 3 GAB UAN DIA Up 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” (Diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari dan Muslim). 


(ab-Lojuah ad-Da'imak bit Bukuts ot-lbmiyyak wal Ibta”, pertanyaan kesatu dani batwa wa, 7482). 


Pertanyaan: Apakah boleh shalat sunat atau shalat fardhu atas 
nama salah satu orang tua yang telah meninggal? 


Jawaban: Sama sekali tidak boleh seseorang melaksanakan 
shalat atas nama orang lain, baik yang telah meninggal maupun yang 
masih hidup, tidak shalat fardhu, tidak pula shalat sunat, bahkan ini 
merupakan perbuatan bid'ah karena tidak ada riwayat mengenai hal 
ini di dalam syari'at yang suci, sementara Nabi #£ telah bersabda, 


».- - Pa - P3 - 

Sy pd Ka Gel Oa Ul DAA Up 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”2 Dalam 
riwayat lain disebut kan, 


2. “5 “oi or. - Ne La S . 0. 

2 Wb UAN AAS Oa NAS Jet ja 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”3 (Disekapakati keshahihannya). 


Kecuali dua raka'at thawaf oleh orang yang sedang melaksana- 
kan haji atau umrah atas nama orang lain, karena shalat tersebut 
termasuk dalam rangkaian ibadah haji atau umrah atas nama orang 
lain. 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
3 Muslim (1718) (18). 
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Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita, Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(ol-Lajuah ad-Du'imah bil Bukuts ad-ilmiyyah wal Ibta', pertanyann ketiga dari halwa us. 1171). 


Menghadiahkan Pahala Untuk Rasulullah 


Pertanyaan: Di akhir malam bulan Ramadhan yang penuh 
berkah tahun 1400 H, imam membacakan doa khatam al-Our'an 
bersama para jama'ah, ia mengatakan, “Penutup al-Our'an ini diha- 
diahkan kepada ruh junjungan, pemimpin dan Nabi kita, Muham- 
mad yang suci.” Bagaimana menurut pandangan syari'at mengenai 
hal ini? 


Jawaban: Tidak boleh menghadiahkan pahala kepada Rasu- 
lullah #&, baik pahala khataman al-Our'an maupun lainnya, karena 
para salaf shalih dari kalangan sahabat :# dan generasi setelahnya 
tidak pernah melakukan hal demikian, sementara semua ibadah itu 
sifatnya taufigiyyah (harus sesuai dengan tuntunan), dan Nabi #5 telah 
bersabda, 


3 8x 2. are. AL ie “ 2... 

2) KP UP sa Lo Kab Jab Ipa 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”1 


Lain dari itu, bahwa Nabi 4 memperoleh pahala seperti paha- 
la-pahala umatnya dalam setiap amal shalih yang mereka lakukan, 
karena beliaulah yang mengajak dan membimbing mereka untuk 
melakukannya, dan telah diriwayatkan secara shahih dari beliau bah- 
wa beliau bersabda, 


MU pel Jaa Ab y IE Ja ja 
“Barangsiapa yang menunjukkan kepada suatu kebaikan, maka baginya 


pahala seperti pahala yang melaksanakannya.”? (Dikeluarkan oleh Mus- 

lim dalam kitab shahihnya dari hadits Abu Mas'ud al-Anshari #&). 
Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga sha- 

lawat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita, Muhammad, kepada 


1 Muslim (1718) (18). 
2 Muslim (1893). 
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keluarga dan para sahabatnya. 
(od-Lajuak ad-Da'imak lil Bukuts al-lbmiyyak wal Ibtn”, pertonyann kedua dari batwa wa. 3582). 


Membuat Bangunan Di Atas Kuburan 
Al-Lajnah ad-Da'imah menyebutkan, 


“Membuat bangunan di atas kuburan adalah bid'ah yang 
mungkar, mengandung sikap berlebihan dalam mengagungkan 
orang yang dikubur di dalamnya dan hal ini merupakan sarana 
menuju syirik. K..-.“- .:, hendaknya para penguasa kaum Muslimin 
dan wakil-wakilnya menghilangkan bangunan-bangunan di atas ku- 
buran dengan meratakannya sama dengan tanah untuk menghi- 
langkan bid'ah tersebut dan sebagai pencegahan terhadap perbuatan 
syirik. Telah diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya dari 
Abu al-Hayyaj Hayyan bin Hushain, bahwa ia mengatatakan, “Ali 4 
berkata kepadaku, “Ingatlah, bahwa aku akan mengutusmu untuk 
sesuatu yang Rasulullah # mengutusku untuk hal tersebut, yaitu, 
Jangan engkau biarkan gambar kecuali engkau menghapusnya dan 
tidak pula kuburan kecuali engkau meratakannya.” Dan telah diri- 
wayatkan pula secara pasti dari Nabi &, bahwa beliau melarang 
membuat bangunan di atas kuburan dan menemboknya serta duduk- 
duduk di atasnya.” 


(al-Lajuak ad-Da”imak Li? Bukuts od-lbmiyyak wal Ibtn”, hatwa wa. 1210). 


Membagi-Bagi Juz Al-0uran, Lalu Membacakannya Untuk 
Orang Yang Telah Meninggal 


Al-Lajnah ad-Da'imah menyebutkan, 


“Para sahabat 4 tidak pernah membagi-bagi al-Ouran di antara 
mereka lalu masing-masing membaca satu juz sehingga al-Ouran 
terbagi semuanya sampai khatam kemudian menghadiahkan pahala- 
nya kepada ruh orang yang telah meninggal. Akan tetapi masing- 
masing mereka membaca al-Ouran sesuai kemampuan masing-ma- 
sing, atau membaca seluruhnya pada beberapa malam dan beberapa 
hari hingga khatam dengan harapan memperoleh manfaatnya dan 


1 Muslim (969). 
2 Muslim (970). 
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mengharapkan pahalanya dari Allah untuk dirinya sendiri. Tidak 
ada riwayat yang menyebutkan dari Nabi # bahwa beliau membaca 
al-Our'an untuk ruh orang-orang yang telah meninggal dan tidak 
pula beliau menghadiahkan pahalanya kepada orang yang telah 
meninggal. Sesungguhnya, semua kebaikan itu terdapat para ittiba' 
(mengikuti) tuntunan beliau dan berpegang teguh dengan sunnah- 
nya dan bimbingannya serta bimbingan para khalifah rasyidun. 
Semoga shalawat dan salam dicurahkan kepada Nabi Muhammad, 
keluarga dan para sahabatnya. 


(Fatawa Islamiyah li Mojuu?ak mial Ulama al-Abadkil, 1/310, al-Lajuak ad-Da” mak). 


Mengkhususkan Beberapa Hari Untuk Mendoakan Orang 
Yang Telah Meninggal, Dan Bershalawat Kepada Nabi & 
Ketika Meletakkan Mayit Ke Dalam Kuburnya 


Pertanyaan: Apa hukum mengkhususkan beberapa hari untuk 
mendoakan orang yang telah meninggal, seperti, hari pertama, hari 
ketujuh, hari keempat puluh. Dan apa sunat-sunat doa yang disya- 
ri'atkan untuk orang yang telah meninggal? Apa pula hukum bersha- 
lawat kepada Nabi #£ ketika meletakkan mayit ke dalam kuburnya? 


Jawaban: Pertama, Mengkhususkan hari pertama, ketujuh atau 
keempat puluh untuk mendoakan orang yang telah meninggal, tidak 
diketahui dasarnya baik dari al-Ouran, as-Sunnah maupun per- 
buatan para sahabat 4 ataupun para salaf lainnya, bahkan ini 
merupakan perbuatan bid'ah yang diada-adakan, sementara telah 
diriwayatkan secara pasti dari Rasulullah #5 bahwa beliau bersabda, 


:. 25 ai ore Oia 2... 

3 HA IP oa NeS Jah ya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”1 Dalam riwayat lain disebutkan, 


C3, 30-01 


12 « tag usa ten 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”? 


Kedua, Tentang ucapan ketika meletakkan mayit ke dalam 
kuburnya, telah diriwayatkan oleh Ibnu Umar «£s, bahwa apabila 


1 Muslim (1718) (18). 
2 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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Nabi #£ memasukkan mayit ke dalam kuburnya beliau mengucap- 
kan, 


A1 Jiya, klo deg WI — 
(Dengan menyebut nama Allah dan atas agama Rasulullah) 


dalam redaksi lainnya disebutkan: 


AN pan Ea ey gam 
(Dengan menyebut nama Allah dan atas sunnah Rasulullah). At- 
Tirmidzi mengatakan bahwa ini hadits hasan gharib. 


Ketiga, Dianjurkan para pengantar jenazah, setelah mengubur- 
kannya supaya berdiri sejenak di dekat kuburan dan memohonkan 
ampunan baginya dan keteguhan, demikian ini yang diperintahkan 
oleh Nabi #£. 


Adapun bershalawat kepada Nabi # ketika memasukkan 
mayit ke dalam kuburnya, kami tidak mengetahui dasarnya. 


(Fatowo lelamigyak, 2/40, ab-Lajuok ad-Da' umah). 


Mengkhususkan Dua Hari Raya Dan Hari Jum'at Untuk 
Ziarah Kubur 


Pertanyaan: Apa hukum mengkhususkan dua hari raya dan 
hari Jum'at untuk ziarah kubur? Dan apakah ziarah itu boleh untuk 
orang-orang yang masih hidup atau hanya untuk yang telah 
meninggal? 


Jawaban: Ini tidak ada dasarnya. Mengkhususkan ziarah kubur 
pada hari Ied dan meyakininya bahwa hal itu disyari'atkan, di 
anggap sebagai perbuatan bid'ah, karena hal ini tidak bersumber dari 
Nabi &, dan tidak diketahui dari seorang ahli ilmu pun yang ber- 
pendapat begitu. Adapun hari Jum'at, beberapa ulama menyebutkan, 
bahwa sebaiknya ziarah itu pada hari Jum'at, namun para ulama itu 
tidak menyebutkan atsar yang bersumber dari Rasulullah # menge- 
nai hal ini. 


(Sah? un Su? olan hi Akkamil Jana'iz, hal. 42. Syaikh Ibuu Utsoimin). 


1 At-Tirmidzi (1046), Ibnu Majah (1550), Abu Daud (3213), an-Nasa'1 (1987), Musnad Imam 
Ahmad (2/27), Shahih Sunan at-Tirmidzi (836). 
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Pertanyaan: Di desa kami, pada malam Idul Fitri atau Idul 
Adha, ketika orang-orang sudah tahu bahwa besok hari raya, mereka 
pergi ke kuburan pada malam tersebut dan menyalakan lilin di 
kuburan-kuburan kerabat mereka dengan mengundang tokoh-tokoh 
untuk membacakan al-Ouran di situ. Apakah perbuatan ini dibenar- 
kan? 


Jawaban: Perbuatan ini batil dan haram serta menjadi penye- 
bab laknat Allah 3g, karena Nabi #8 telah melaknat para wanita 
peziarah kubur dan orang-orang yang mendirikan masjid di atas 
kuburan dan menempatkan lentera. Kemudian tentang pergi ke 
kuburan pada malam led walaupun bertujuan untuk menziarahinya, 
tapi ini merupakan perbuatan bid'ah, karena tidak pernah ada 
contoh dari Nabi #£ bahwa beliau mengkhususkan malam hari raya 
ataupun hari rayanya untuk menziarahi kuburan, sementara telah 
diriwayatkan secara pasti dari Nabi #, bahwa beliau bersabda, 


to IS) Tik itn YO Ia Hitmh JS DB ASI Sa SI 


: Ku e) 
“Hendaklah kalian menjauhi hal-hal baru yang diada-adakan, karena setiap 
hal baru yang diada-adakan adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah kese- 
satan, dan setiap kesesatan tempatnya di neraka.” 


Dari itu, hendaknya seseorang berhati-hati di dalam ibadahnya 
dan setiap apa saja yang dilakukannya untuk mendekatkan diri 
kepada Allah 38, hendaknya ia berupaya maksimal untuk mengamal- 
kan syari'at Allah 4 dalam hal itu, karena asal semua ibadah itu 
terlarang dan dicegah kecuali ada dalil yang mensyari'atkannya. 
Adapun tentang menerangi kuburan pada malam hari raya, sebagai- 
mana ditanyakan oleh penanya, ada dalil yang melarangnya dan 
menyebutkan bahwa perbuatan ini termasuk dosa besar sebagaimana 
yang telah disebutkan tadi yang berasal dari Nabi #, bahwa beliau 
melaknat para wanita peziarah kubur dan orang-orang yang men- 
dirikan masjid di atas kuburan dan menempatkan lentera-lentera di 
atasnya. 


(Fotama lslamiyyak, 2/51, Syaikk Iban Utsaimin). 


1 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (42), 
Shahihul Jami” (2546). Lafazh “kullu dhalalatin fin naar” terdapat dalam riwayat an-Nasa'1 
(3/188) dan Shahih Sunan an-Nasa'1 (1487). 


231 


Mengkhususkan Pakaian Tertentu Untuk Ta ziyah 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 


“Menurut kami, bahwa mengkhususkan pakaian tertentu un- 
tuk ta'ziyah termasuk bid'ah, lain dari itu, ia bisa mengesankan 
kemurkaanya terhadap takdir Allah 3. Walaupun sebagian orang 
menganggapnya tidak apa-apa, namum karena para salaf tidak 
melakukannya dan itu mengesankan kemurkaan (tidak rela), maka 
tidak diragukan lagi, bahwa meninggalkannya adalah lebih baik, 
karena bila seseorang mengenakannya, maka ia lebih dekat kepada 
dosa daripada kepada keselamatan.” 


(Fatowa at-Ta”ziyah, kal. 38). 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin juga mengatakan, 


“Mengenakan pakaian berwarna hitam ketika tertimpa musi- 
bah merupakan simbol batil yang tidak ada dasarnya, padahal, ketika 
seseorang tertimpa musibah, selayaknya melakukan apa-apa yang 
ditunjukkan oleh syari'at, yaitu mengucapkan, 


Aa GA LN Imah Gd Gp Hi Opa al 
(Sesungguhnya kami adalah milik Allah, dan sesungguhnya kepada- 
Nya kami dikembalikan. Ya Allah, berilah aku ganjaran pahala kare- 
na musibahku ini dan berilah aku yang lebih baik dari musibah ini). 


Sebab, bila ia mengucapkannya dengan penuh keimanan dan 
mengharapkan pahalanya, maka Allah 3€ akan memberinya pahala 
karena hal itu dan memberi ganti yang lebih baik. Hal ini pernah 
dialami oleh Ummu Salamah #kx ketika ditinggal mati suaminya, 
yaitu Abu Salamah &, yang juga putra pamannya dan sebagai orang 
yang paling dicintainya, saat itu ia mengucapkannya. Ia menuturkan, 
“Setelah itu aku berujar dalam benakku, siapakah gerangan orang 
yang lebih baik daripada Abu Salamah?” Ternyata, setelah habis 
masa iddahnya, Nabi #& melamarnya, dan Nabi # adalah yang lebih 
baik daripada Abu Salamah baginya. Begitulah, setiap orang yang 
mengucapkannya dengan penuh keimanan dan mengharapkan paha- 
lanya, maka Allah 3 akan memberinya pahala pada musibahnya dan 
memberi ganti yang lebih baik. 


Adapun mengenakan pakaian tertentu, misalnya yang berwar- 
na hitam dan yang serupa itu, maka hal ini tidak ada dasarnya dan 
merupakan hal batil serta tercela. 


(Fatowa lstamiyyak, 3/313). 
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Menetapkan Waktu Tertentu Untuk Menerima Para 
Penta'ziyah Seperti Perkumpulan Keluarga Mayit Selama 
Tiga Hari 

Al-Lajnah ad-Da'imah mengatakan, 


“Berta'ziyah kepada keluarga mayit disyari'atkan, ini memang 
tidak diragukan, tapi menetapkan waktu tertentu untuk menerima 
para penta'ziyah dan menjadikannya selama tiga hari, maka hal ini 
merupakan perbuatan bid'ah, padahal telah diriwayatkan secara 
pasti dari Rasulullah #, bahwa beliau bersabda, 


5. 8 "ENI og. - Sea 2... 

3 HP OA da oi WB Jab 3 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.” 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. 
(Fatawa lelamiyyak, 2/43, ol-Lajuak ad-Da'umak). 


Wanita Yang Ditinggal Mati Suaminya M 
Pekerjaan Dan Kegiatan Yang Biasa Dilakukannya Selama 
Masa Berkabung 


Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin mengatakan, 


“Mengenakan pakaian hitam sebagai rasa duka terhadap mayit 
adalah bid'ah, seharusnya para isteri yang ditinggal mati itu meng- 
hindari pakaian syuhrah (mengundang perhatian orang), dandanan, 
perhiasan, keindahan dan wewangian pada masa berkabung. 


Adapun meninggalkan pekerjaan dan kegiatan yang biasanya 
dilakukan selama masa berkabung adalah perbuatan bid'ah, sebab 
wanita yang sedang dalam masa berkabung boleh menyiapkan ma- 
kanan, menyapu rumah, mencuci peralatan, pakaian dan sebagainya, 
dan hal itu tidak berdosa. Wallahu a'lam” 


(eb-£u'ln” od-Makin, kol. 39). 


1 Muslim (1718) (18). 


Mencatat Nama-Nama Penta'ziyah Dan Memberi Uang 
Kepada Keluarga Mayit 


Pertanyaan: Ada kebiasaan pada kami, dimana ketika ada sese- 
orang meninggal dunia, maka keluarganya menyelenggarakan acara 
duka cita yang dihadiri orang-orang dengan mencatat nama-nama 
para penta'ziyah yang datang ke acara tersebut dan memberi uang 
kepada keluarga mayit sebagai sumbangan atas kehilangan pada 
mereka. Apakah uang tersebut halal atau haram? 


Jawaban: Perbuatan ini bid'ah, tidak pernah dikenal pada masa 
para salaf, adapun yang disebutkan dalam as-Sunnah adalah, ketika 
sampai berita gugurnya Ja'far bin Abi Thalib #, Nabi # bersabda, 


MAL HUI UH S3 Utah Yin JI yr 
“Buatkan makanan untuk keluarga Ja'far, karena mereka sekarang tengah 
mengahadapi perkara yang menyibukkan mereka.” Bila kita tahu bahwa 
keluarga mayit sedang tidak sempat untuk menyiapkan makanan 
mereka, maka hal itu tidak apa-apa, bahkan termasuk sunnah bila 
kita mengirimkan makanan kepada mereka untuk memenuhi 
kebutuhan dan ketidak sempatan mereka pada hari tersebut. Adapun 
mencatat para penta”ziyah dan memandang bahwa para penta'ziyah 
adalah aset yang membayar kepada mereka (keluarga mayit) upeti 
maka hal ini adalah bid'ah. Jika demikian, maka harta yang diambil 
dari perbuatan bid'ah itu tidak halal dan tidak boleh. Yang seha- 
rusnya adalah bersabar dan mengharapkan pahalanya serta memo- 
hon pengganti musibahnya dari Allah 3&, karena kewajiban seorang 
Mukmin bila tertimpa musibah apa pun adalah mengucapkan 
ucapan yang telah diajarkan oleh Allah 4€, sebagaimana dalam 
firman-Nya, 
ga Agra “&itaz :2 
AE YI 2 h PAN Gn ar 
Gyaa a) KTP Aan 3 ASN 1 TSI Lal 05 Gr 
“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit keta- 
kutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah 
berita gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang 
apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan, “Innaa lillahi wa innaa 
ilaihi raaji'uun ”.”(al-Bagarah: 155-156). 


EA, 


1 Musnad Imam Ahmad (1/205), Abu Daud (3132), at-Tirmidzi (998), Ibnu Majah (1610), 
dihasankan oleh al-Arna'uth, lihat Zadul Ma'ad (1/528). 
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Dan sebagaimana yang ditetapkan dalam hadits shahih, bahwa 
Rasulullah & bersabda, 


SN ad dat HJ Ad Kenaka Kemah Hah ph 5 
Aga Nb DL aenah kanak dd PA AI y Aga NS 


“Tidaklah seorang Muslim Bea musibah lalu ia mengucapkan, 
“Allahumma aajirni ft mushibati wakhluf li khairan minha' (Ya Allah, 
berilah aku ganjaran pahala karena musibahku ini dan berilah aku yang 
lebih baik dari musibah ini) kecuali Allah #& akan memberinya pahala dalam 
musibahnya itu dan memberinya ganti yang lebih baik dari itu.” 


(Kita Su? Ah wa Jawah mix Baruamij Mur “ala ad-Dark, 2/134, Syaikk Ibuu Utsoimin). 


Mengantar Jenazah Disertai Bacaan Tahlil Dan 
Mengumandangkan Adzan Setelah Memasukkannya Ke 
Liang Lahad 

Pertanyaan: Apakah dibenarkan mengantar jenazah disertai 


bacaan tahlil dan mengumandangkan adzan setelah memasukkannya 
ke liang lahad? 


Jawaban: Tidak ada riwayat dari Nabi # bahwa beliau me- 
ngantar jenazah disertai bacaan tahlil dan tidak pula adzan setelah 
memasukkannya ke liang lahad, dan tidak pula dilakukan oleh para 
sahabat 4, sejauh yang kami ketahui. Maka perbuatan ini adalah 
bid'ah dan tertolak karena Nabi # telah bersabda, 

Ab oa ain Up 9 Maa ta 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”? 


(ol-Lojuak ad-Da'imak lil Bukuts ad-llmiyyah wal Ibta”, pertanyaan keempat dari hatwa ne. 7582). 


1 Muslim (918). 
2 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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Menutup Mayit Dengan Penutup Bertuliskan Ayat-Ayat Al- 
Our'an 

Pertanyaan: Di beberapa tempat, ketika orang-orang menem- 
patkan mayit untuk dishalatkan, lalu ketika diantarkan ke peku- 
buran, mereka menutupi mayit dengan penutup bertuliskan ayat 
kursi dan ayat-ayat al-Ouran lainnya. Apakah perbuatan ini ada 
dasarnya dalam syari'at? 


Jawaban: Perbuatan ini tidak ada dasarnya di dalam syari'at. 
Penutup bertuliskan ayat-ayat al-Our'an untuk menutup mayat di 
atas keranda tidak ada dasarnya dalam syari'at, bahkan sebenarnya 
hal ini merupakan penghinaan terhadap kalam (firman) Allah 38 
karena dijadikan sebagai penutup mayit, padahal perbuatan ini tidak 
ada manfaatnya bagi si mayit. Karena itu, perbuatan ini harus dihin- 
dari. Alasannya: 


Pertama, ini bukan perbuatan para salaf. 

Kedua, dalam hal ini terkandung penghinaan terhadap al-Our- 
an yang Mulia. 

Ketiga, karena mengandung keyakinan yang rusak, yaitu bah- 
wa hal itu bermanfaat bagi si mayit, padahal itu tidak ada manfaat- 
nya bagi si mayit. 

(Fatawa ot-To”ziyak, kal, 22, Syaikk Ibuu. Utsaimin). 


Membedakan Tanda Kuburan Laki-Laki Dan Perempuan 


Pertanyaan: Bagaimana pendapat Syaikh tentang meletakkan 
dua batu nisan pada kuburan laki-laki dan hanya meletakkan satu 
batu nisan pada kuburan perempuan. Apakah pembedaan ini disya- 
ri'atkan? 


Jawaban: Pembedaan ini tidak disyari'atkan. Para ulama me- 
ngatakan, bahwa meletakkan satu atau dua batu nisan ataupun satu 
atau dua bata sebagai tanda bahwa itu adalah kuburan agar tidak 
digali lagi, maka hal itu tidak apa-apa. Adapun sengaja membedakan 
antara laki-laki dan perempuan dalam hal ini, tidak ada dasarnya. 


(Fatawa at-Ta”ziyak, hal. 30, Syoikk Iban Utsaimin). 
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Mencium Keluarga Mayit Ketika Ta'ziyah 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 


“Mencium keluarga mayit ketika ta'ziyah tidak dikenal dalam 
sunnah, karena itu, tidak selayaknya orang-orang menjadikannya 
sebagai sunnah, karena perkara-perkara agama yang tidak bersum- 
ber dari Nabi #5 maupun para sahabat 4, harus dijauhi.” 


(Fatawa at-Ta”ziyah, kal. 43, Syaikk Ibuu Utsaimin). 


Membagi-Bagikan Sedekah Di Kuburan 


Pertanyaan: Apakah boleh membagi-bagikan uang di kuburan 
karena tradisi yang berlaku di sebagian masyarakat seperti itu? 


Jawaban: Bersedekah atas nama orang yang telah meninggal 
memang disyari'atkan, tapi Nabi #8 tidak pernah membagi-bagikan 
sedekah di kuburan setelah selesai menguburkan mayit atau sebe- 
lumnya atau di waktu lainnya, padahal saat itu seringkali beliau 
mengantar jenazah dan berziarah kubur, begitu pula para sahabat 4. 
Karena itu, membagi-bagikan sedekah di kuburan adalah bid'ah 
karena bertentangan dengan tuntunan Rasulullah 45. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(ob-Lojrak ad-Da'imah bil Bukuts ol-Itmigyak wal Ibia”, pertanyaan keempat dari batwa na. 4990). 


Mentalgin Mayit 


Pertanyaan: Di kota kami ada suatu kebiasan aneh, yaitu, 
ketika orang-orang menguburkan mayit, setelah selesai penguburan- 
nya, seorang laki-laki berdiri dan berkata, “Wahai fulan, bila engkau 
ditanya, “Siapa Rabbmu?' maka katakanlah, “Rabbku Allah. Bila eng- 
kau ditanya, “Apa agamamu?” maka katakanlah, “Agamaku Islam.' 
Dan bila engkau ditanya, “Siapa nabimu?” maka katakanlah, “Mu- 
hammad #&.” Apakah kebiasaan ini ada dasarnya dalam agama 
Allah 36? Kami mohon fatwanya. Terima kasih, semoga anda men- 
dapat balasan pahala. 
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Jawaban: Ini yang disebut dengan istilah talgin, dan tentang 
talgin ini ada satu hadits yang tidak shahih dari Nabi #&, maka tidak 
boleh dilakukan dan wajib diingkari, karena yang demikian adalah 
bid'ah. Adapun yang diriwayatkan secara shahih dari Nabi & ada- 
lah, apabila telah selesai menguburkan mayit, beliau berdiri di sisi 
kuburan, begitu pula para sahabat beliau, lalu beliau bersabda, 


dtg SU Ap Ke An tag Kel pik 3 


“Mohonkanlah ampunan bagi saudara kalian ini dan mohonkanlah kete. 
guhan kepada Allah baginya karena sekarang ia sedang ditanya.” Yaitu 
dengan mengucapkan, | 


125 A3 aa .A Hasi bi 
(Ya Allah, ampunilah ia. Ya Allah, teguhkanlah Fi 


Jadi, mayit tersebut tidak diseru dan tidak pula ditalginkan 
sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang jahil itu. Wallahu 
a'lam. 


(od-Muntaga mix Fatawa asy-Syaikh Skalik bin Fonzox ad-Fauzan, 2/12). 


Membagi-Bagikan Makanan Dan Buah-Buahan Di Kuburan 


Pertanyaan: Sebagian wanita pergi berziarah kubur pada 
musim-musim dan hari-hari raya. Sebagaimana diketahui, bahwa 
ziarah kuburnya wanita adalah makruh karena sedikitnya kesabaran 
mereka dan kegaduhan serta bersoleknya mereka, karena itu orang- 
orang mengupah seorang syaikh yang terkenal untuk pergi ke 
kuburan setiap musim atau hari raya untuk memperoleh rizki dari 
itu, lalu syaikh itu membacakan surat-sruat pendek pada setiap 
kuburan, lalu dari situ ia menerima buah-buahan, roti dan uang. 
Apakah hal ini bisa sampai kepada mayit, dan apa hukum benda- 
benda yang diambil oleh pembaca tersebut? 


Jawaban: Hari-hari raya Islam adalaha hari Idul Fitri, Idul 
Adha, hari-hari Tasyrig dan hari Jum'at. Itulah hari-hari raya kaum 
Muslimin, adapun selain itu tidak disebut sebagai hari raya secara 
syar'i. Mengkhususkan ziarah kubur pada hari-hari raya adalah 
bid'ah, baik itu laki-laki maupun perempuan. Adapun bagi perem- 
puan, ziarah kubur adalah haram mutlak, baik pada hari-hari raya 


1 Abu Daud (3221), Mustadrak al-Hakim (1/370), Shahih Sunan Abi Daud (2758). 


maupun lainnya. Sedangkan membagi-bagikan makanan dan buah- 
buahan di kuburan adalah perubatan bid'ah, dan para pembaca al- 
Ouran tidak boleh membacakan al-Ouran di kuburan dan tidak boleh 
menerima upah atas bacaan mereka, dan hal ini pun tidak berman- 
faat bagi mayit. Karena semua itu adalah bid'ah yang mungkar maka 
tidak boleh dilakukan. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(od-Lajuak ad-Da'imah Lil Bukuts al-llmiyyah wal Ibta”, pertanyaan keenam dari jalwa na. 6167). 


Duduk-Duduk Di Kuburan Sampai Penyerahannya Pada 
Malam Jum'at 


Pertanyaan: Kebiasaan kami, jika ada seseorang meninggal 
pada hari Kamis, maka teman-teman kerabatnya tinggal di dekat 
kuburannya dengan alasan untuk penyerahannya pada malam Jum'- 
at, mereka mengatakan, “Bila seseorang di antara kami meninggal 
sebelum hari Jum'at, maka ia tidak ditinggalkan hingga diserahkan 
pada hari Jum'at.” Kami mohon penjelasan tentang hukum ini? 


Jawaban: Duduknya sebagian kerabat mayit atau yang lainnya 
di dekat mayit yang meninggal pada hari Kamis hingga menye- 
rahkannya pada hari Jum'at adalah perbuatan yang tidak ada dasar- 
nya, bahkan termasuk bid'ah. Adapun sunnahnya adalah berdiri di 
samping kuburnya setelah penguburannya lalu mendoakannya 
dengan memohonkan ampunan dan keteguhan. Jadi, yang dilakukan 
adalah berdiri sejenak untuk memohonkan ampunan dan keteguhan, 
setelah itu orang-orang pulang kembali, baik itu pada hari Kamis 
maupun hari lainnya. 


Adapun tinggalnya kerabat mayit atau tetangganya hingga 
malam Jum'at atau sebagian malam lainnya secara khusus, maka 
perbuatan ini tidak ada dasarnya, karena yang disunnahkan adalah 
berdiri sejenak setelah penguburan untuk mendoakannya dan memo- 
honkan ampunan dan keteguhan kepada Allah baginya. 


Sebab, Nabi #£, apabila telah selesai menguburkan mayit, beliau 
berdiri lalu bersabda, 


3 2 . . . NX 


bai S1 IP LD LA Uta Kab Tya 
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“Mohonkanlah ampunan bagi saudara kalian dan mohonkanlah keteguhan 
kepada Allah baginya karena sekarang ia sedang ditanya.”1 Yaitu dengan 
mengucapkan, 


Ke Sa, Saki Ka 


Karena itu, dianjurkan bagi para pengantar mayit, apabila telah 
selesai menguburkan agar berdiri secukupnya di samping kubur dan 
mendoakannya, yaitu memohonkan ampunan dan keteguhan bagi- 
nya. Dalam hal ini tidak diharuskan dan tidak disyari'atkan bagi 
mereka untuk berdiri lama hingga penyerahannya pada hari Jum'at 
atau malam-malam lainnya dengan cara tertentu, karena yang semes- 
tinya dilakukan hanya berdiri untuk memohonkan ampunan dan 
keteguhan setelah selesai penguburannya. Berdiri ini tidak ada batas- 
nya, hanya saja tidak sampai membahayakan dan memberatkan 
mereka, setelah itu mereka pulang kembali. 


(Fatawa Kur “ada ad-Dari, 1/370, Syaikk Ibuu Boaz). 


Dudukd-Duduk Untuk Ta'ziyah 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin berkata, 


Asal hukum duduk-duduk untuk ta'ziyah bertolak belakang 
dengan sunnah, karena para sahabat 4 tidak pernah duduk-duduk 
untuk ta'ziyah, bahkan mereka menganggap bahwa berkumpul di 
keluarga mayit dan membuat makanan termasuk meratap, sementara 
Nabi # telah memperingatkan tentang meratapi mayit, bahkan 
beliau melaknat wanita yang meratap dan mendengarkan ratapan- 
nya dengan seksama, yang mana beliau bersabda, 


Hp Lon ta Dab Da apa Ken AI (ai Aa UE Sh ing 
“Wanita yang meratapi (kematian), bila ia tidak bertobat, maka pada hari 
kiamat akan diberdirikan dan di atasnya dikenakan penutup dari besi panas 
dan baju koreng.”2 

Maka sudah seharusnya kita waspada terhadap hal-hal yang 


bertentangan dengan sunnah yang bisa menyebabkan datangnya 
siksa dan timbulnya dosa. 


(Fatawa af-Ta”ziyak, kal. 46). 


1 Abu Daud (3221), Mustadrak al-Hakim (1/370), Shahih Sunan Abi Daud (2758). 
2 Muslim (934). 
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Mengumpulkan Uang Dari Masyarakat Setelah Kematian 
Seseorang Dan Membagi-Bagikannya Pada Hari-Hari 
Tertentu 


Pertanyaan: Ada kebiasaan pada kami di ujung barat Afrika, 
yaitu, bila seseorang meninggal dunia, ia tidak dikuburkan kecuali 
setelah terkumpulnya uang yang banyak sekali hingga mencapai 
puluhan ribu hingga jutaan franch, sesuai dengan status sosial si 
mayat pada mereka. Kemudian masyarakat itu berkumpul pada hari 
ketiga, ketujuh dan keempat puluh setelah kematian tersebut untuk 
membacakan shalawat dan bersedekah atas nama si mayit sebatas 
kemampuan perkataan mereka, sampai-sampai ada seseorang yang 
sangat sedih bila mendengar kematian orang lain, karena hal itu 
mengharuskan pengumpulan uang dan mendistribusikannya kepada 
golongan tertentu dan keluarga mayit pada hari penguburan, hari 
ketiga, hari ketujuh dan keempat puluh. Untuk itu, kami mohon 
penjelasan tentang hukum syari'at Islam mengenai perkara-perkara 
tersebut yang sangat diperhatikan oleh setiap Muslim yang cemburu 
terhadap agamanya. 


Jawaban: Tidak ada contohnya dari Nabi #& dan tidak pula 
para sahabat 4 maupun para salaf shalih bahwa mereka mengum- 
pulkan uang untuk bersedekah atas nama si mayit dan tidak pula 
membagi-bagikannya kepada golongan tertentu atau keluarga si 
mayit, dan tidak pula dicontohkan oleh mereka tentang pengkhu- 
susan sedekah atas nama si mayit atau mendoakannya pada hari 
ketiga atau ketujuh atau keempat puluh setelah kematiannya, mereka 
pun tidak pernah mengadakan perkumpulan semacam itu, namun 
yang mereka lakukan adalah memohonkan ampunan baginya setelah 
penguburan dan memohonkan kepada Allah keteguhan baginya 
ketika ditanya oleh malaikat. Dalam hal ini mereka tidak membatasi 
dengan waktu tertentu atau kondisi tertentu dalam hal bersedekah 
atas namanya atau mendoakannya. Tidak adanya penetapan waktu 
dan kondisi tertentu oleh Nabi #£ dan para sahabat 4, walaupun 
banyak sahabat yang gugur sebagai syuhada dan banyak pula yang 
meninggal secara biasa, menunjukkan bahwa hal tersebut tidak 
disyari'atkan. Adapun yang dilakukan oleh masyarakat negeri anda 
yang berupa pengumpulan uang dari masyarakat setelah kematian 
seseorang dan membagi-bagikannya serta berkumpulnya mereka 
pada hari-hari tersebut -sebagaimana yang anda sebutkan- adalah 
perbuatan bid'ah yang harus ditinggalkan dan dijauhi oleh setiap 
Muslim. Kemudian kepada orang-orang yang mengetauhi hukum- 
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nya dan mengetahui kebiasaan itu, hendaknya menjelaskan yang 
benar kepada mereka dan mengingkari bid'ah-bid'ah mereka. Sebab, 
kebaikan itu terdapat pada “ittiba” (mengikuti) Nabi #& dan para 
sahabatnya serta para salaf kita yang shalih 4s, sementara petunjuk 
mereka adalah menshalatkan mayit, mengantarkan jenazahnya dan 
mendoakannya ketika menguburkan dan ketika berziarah kubur 
serta bersedekah dan membuatkan makanan kepada keluarga mayit 
karena mereka tengah menghadapi perkara yang menyibukkan me- 
reka sehingga tidak sempat menyiapkan makanan untuk diri mereka 
sendiri. Maka tidak dibenarkan seorang Muslim menambah-nambahi 
perkara mayit atau pun perkara-perkara agama lainnya selain yang 
telah dicontohkan kepada mereka, karena setiap bid'ah itu adalah 
sesat. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(ob-Lajrah ad-Da'imak Ui! Bukuts al-lbmiyyak wal Ibtn”, pertanyaan kedun dari batwa ne. 1313). 


Mengundang Orang-Orang Untuk Membaca Al-9ur'an Untuk 
Memperoleh Manfaat Bagi Semuanya Atau Menghadiahkan 
Pahalanya Kepada Orang Yang Telah Meninggal 


Pertanyaan: Apa hukum syari'at menurut Syaikh tentang me- 
ngumpulkan sejumlah orang untuk membaca Kitabullah dengan mak- 
sud agar manfaat dzikirnya menjadi milik undangan atau seseorang 
yang telah meninggal dunia? 


Jawaban: Membaca al-Ouran termasuk ibadah yang paling 
utama untuk mendekatkan diri kepada Allah 3g, dan Allah telah 
memerintahkan kita untuk membaca Kitab-Nya, menghayati dan 
memikirkan makna-maknanya. Adapun menetapkan format atau 
aturan tertentu untuk membacanya, maka hal ini perlu berdasarkan 
dalil. 


Seperti yang disebutkan penanya, yaitu mengumpulkan sejum- 
lah orang untuk membaca al-Ouran agar pahalanya menjadi milik 
mereka atau dihadiahkan kepada orang-orang yang telah meninggal, 
maka hal ini tidak ada dalilnya, bahkan ini merupakan perbuatan 
bid'ah, sedangkan setiap bid'ah adalah sesat. Demikian dilihat dari 
satu sisi, sementara dilihat dari sisi lainnya, bahwa para pembaca al- 
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Ouran itu, bila mereka membacanya dengan diupah, sebagaimana 
yang terjadi di sebagian masyarakat, maka bacaan mereka itu tidak 
berpahala, karena mereka membaca al-Our'an bukan sebagai ibadah 
karena Allah 3g, akan tetapi demi mendapatkan upah, sementara, 
bila ibadah dilakukan demi mendapatkan upah, maka ibadah itu 
tidak berpahala, karena yang diinginkan dari perbuatannya itu ada- 
lah keuntungan materi, maka perbuatan ini mengugurkan amalnya. 
Bacaan al-Ouran yang bermanfaat adalah bila dimaksudkan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, hal ini bermanfaat bagi pembaca 
dan pendengarnya bila sesuai dengan yang disyari'atkan, bukan 
seperti format atau aturan yang diada-adakan oleh kaum jahil 
(orang-orang awam). Bacaan yang diada-adakan (format dan aturan- 
nya) dan menghadiahkan pahalanya kepada orang yang telah 
meninggal atau yang masih hidup adalah perbuatan bid'ah dan tidak 
berpahala. 


Maka seharusnya setiap Muslim meninggalkan perbuatan 
semacam itu, dan bila ia ingin memberi hal yang bermanfaat bagi 
orang-orang yang telah meninggal, maka hendaklah melakukan 
seperti yang telah dicontohkan berdasarkan dalil-dalil yang ada, 
yaitu dengan memohonkan rahmat dan ampunan bagi mereka, 
bersedekah atas nama mereka, atau mengerjakan haji atau umrah 
atas nama orang yang telah meninggal. Semua ini ada dalilnya yang 
menunjukkan bahwa itu semua bermanfaat bagi kaum Muslimin 
baik yang masih hidup maupun yang telah meninggal. Adapun 
melakukan sesuatu perbuatan yang tidak ada dalilnya dari syarii'at 
maka dianggap bid'ah dan menyimpang. 


(Kar “ala ad-Dork, Fotowa Fadhilah Syaikh Shalik bin Fauzan al-Fanzon, 1/92). 


Menyimpan Pakaian Dan Rambut Serta Menguburkannya Di 
Dalam Kuburan 


Pertanyaan: seorang putri saya meninggal dunia ketika berusia 
sekitar sepuluh tahun. Saya sangat berduka, lalu saya mengambil 
salah satu pakaiannya dan menyimpannya dengan rencana bahwa 
bila kematian saya tiba, maka akan dijadikan sorban pada kepala 
saya, lalu saya kumpulkan rambut yang rontok saat menyisir dari 
rambut anak saya itu dan rambut saya sendiri serta rambut keluarga 
saya, lalu saya kumpulkan dalam sebuah sapu tangan, kemudian 
saya katakan, bahwa, bila saya meninggal, buntelan sapu tangan ini 
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agar diletakkan di kepala saya. 


Bagaiaman hukumnya tentang menempatkan pakaian tersebut 
di kepala saya dan mengumpulkan rambut-rambut itu dan menem- 
patkanya bersama saya di dalam kuburan bila saya mati kelak? Saya 
mohon penjelasannya. Jazakumullah khairan. 


Jawaban: Semua hal yang disebutkan penanya ini adalah 
bid'ah, sementara Nabi # telah bersabda, “setiap bid 'ah adalah sesat.”1 
Pakaian yang anda simpan itu, jika memungkinkan untuk digunakan 
atau disedekahkan, maka hendaklah digunakan atau disedekahkan, 
jika tidak mungkin dimanfaatkan, maka hendaklah dibakar atau di- 
buang ke tempat sampah. Begitu pula rambut yang anda simpan dari 
putri anda dan lainnya, hendaknya dikubur di suatu tempat atau 
dibuang. Yang penting, bahwa perbuatan tersebut, yakni menyerta- 
kan dalam kuburan ketika mati kelak, adalah perbuatan yang keliru 
dan bid'ah, tidak ada dasarnya dalam syari'at, maka hendaknya 
anda menjauhi semua itu. Hanya Allah-lah yang kuasa memberi 
petunjuk. 

(Fatawa Manor al-lslam, 1/212, Syaikk Ibuu Utsoimin). 


Membawa Istri Orang Yang Meninggal Dan Mengitari 
Kuburan 


Pertanyaan: Sebagian orang, bila ada seseorang meninggal, 
salah seorang wanita yang belum haid membawa istri orang yang 
meninggal itu dan mengelilingi kuburan suaminya itu sebanyak 
tujuh kali dimulai ke arah kanan dan tujuh kali ke arah kiri. Sebagian 
orang lainnya telah menasehati mereka agar meninggalkan per- 
buatan ini namun mereka tidak mau memperdulikannya. Saya mo- 
hon perkenan Syaikh untuk memberi tahun kami tentang perkara ini. 
Apakah yang mereka lakukan itu disyari'atkan atau bahkan bid'ah? 


Jawaban: Perbuatan ini haram karena bid'ah, sebab tidak boleh 
mengada-ada dalam urusan agama. 


Hanya Allah lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(al-Lajuak ad-Da' mak bil Bukuts ol-llmiyyak wal Ihta”, hatwa xe. 12256). 


1 Muslimi (867). 


Doa Penutup Untuk Mayit Pada Hari Kedelapan Atau Hari 
Keempat Puluh Setelah Meninggalnya 


Pertanyaan: Seorang nenek berwasiat kepada saya, ia menga- 
takan, “Bila saya meninggal, bacakan doa penutup untuk saya.” Saat 
itu usia saya tiga belas tahun. Dan ternyata, wanita itu meninggal 
namun saya tidak membacakannya untuknya. Apakah saya berdosa 
karena itu. Saya mohon penjelasan. Jazakumullahkhairan. 


Jawaban: Anda tidak berdosa karena tidak membacakan doa 
penutup untuknya, karena melaksanakan wasiatnya tidak wajib, 
karena ia merupakan sumbangan anda untuknya. Kemudian dari itu, 
bahwa amal penutup bagi mayit pada hari kedelapan atau hari 
keempat puluh setelah kematiannya adalah perbuatan bid'ah, tidak 
ada dasarnya di dalam Kitabullah maupun sunnah Rasulullah #£. Jika 
anda ingin berbuat baik untuk kerabat anda, maka bersedekahlah 
atas namanya atau mendoakannya. Mendoakannya adalah lebih baik, 
sebagaimana dijelaskan oleh Rasulullah #$ dalam sabdanya, 


Pa HE de dije ko DG Iya VI AE gak! DUYI DL 
Sp pt, 
“Apabila seorang manuisa meninggal, maka terputuslah amalnya kecuali 


dari tiga perkara: sedekah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, atau anak 
shalih yang mendoakannya.” 


Hanya Allah lah yang kuasa memberi petunjuk. 
(Fatama Manar al-lslam, 2/489, Syaikh Ibuu Utsaimin). 


Berdoa Setelah Shalat Jenazah 

Pertanyaan: Apa hukum berdoa setelah shalat jenazah? 

Jawaban: Doa adalah otaknya ibadah, maka permohonan se- 
orang hamba kepada Rabbnya untuk dirinya atau orang lain, pernya- 
taan kehinaannya dan kerendahan dirinya serta penghambaannya 
kepada-Nya ketika memohon kebutuhannya kepada-Nya adalah hal 
yang dianjurkan Allah #£, sebagaimana disebutkan di dalam Al- 
Our'an yang mulia, 


1 Muslimi (1631). 
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(4 
IL “01 . Kea AA PD ana PA 
X Leah Basa! (“3 1) dk d9 
“Dan Rabbmu berfirman, “Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Ku-perke- 
nankan bagimu ”.” (Ghafir: 60). 
s.. AB en .. 
- 24 Tp .. 5, Iss 


“Berdo'alah kepada Rabbmu dengan berendah diri dan suara yang lembut.” 
(al-A'raf: 55). 


Doa juga disunnahkan oleh Rasulullah # melalui sabda dan 
perbuatannya. Pada dasarnya doa boleh kapan saja, di samping ada 
waktu-waktu yang lebih diutamakan atau dianjurkan untuk mem- 
perbanyak do'a, misalnya ketika sujud dalam shalat atau di akhir 
malam. Maka setiap Muslim hendaknya serius untuk berdoa sesuai 
dengan tuntunan nash-nash yang menyebutkannya secara umum 
dan secara khusus. Telah disebutkan dalam hadits-hadits shalat jena- 
zah tentang berdoa untuk mayit, juga doa memohonkan ampunan 
baginya setelah selesai menguburkannya, yang mana, bila Rasulullah 
$€ telah selesai menguburkan mayat, beliau berdiri sejenak lalu ber- 
sabda, 


bag SN A8 Ce DA (Pl K0 Nak 
“Mohonkanlah ampunan bagi saudara kalian dan mohonkanlah keteguhan 
kepada Allah baginya karena sekarang ia sedang ditanya.” (Diriwayatkan 


Abu Daud dari jalur Utsman bin Affan dalam kitab al-Jana'iz dalam 
kitab sunannya). 


Telah diriwayatkan pula doa ketika ziarah kubur, yang mana 
Rasulullah #& ketika menziarahi kuburan, mendoakan mereka (para 
penghuni kuburan tersebut), bahkan beliau juga mengajarkan doa 
ziarah kubur itu kepada para sahabatnya sebagaimana beliau meng- 
ajarkan surat-surat al-Our'an. Namun demikian, tidak ada riwayat 
dari Nabi # yang menjelaskan bahwa beliau berdoa setelah shalat 
jenazah, jadi ini tidak termasuk sunnah beliau, dan tidak pula sunnah 
para sahabat. Jika itu pernah dilakukan, tentu ada riwayat yang 
menyebutkan dari beliau atau dari para sahabat seperti halnya doa 
beliau dalam shalat jenazah, doa ziarah kubur dan doa setelah selesai 
menguburkan mayit. Karena itu, membiasakan berdoa untuk mayit 
setelah selesai shalat jenazah adalah bid'ah, tidak selayaknya seorang 


1 Abu Daud (3221), Mustadrak al-Hakim (1/370), Shahih Sunan Abi Daud (2758). 
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Muslim melakukannya, karena sebuah hadits telah menyebutkan, 


AN cd HE dp saat aa ih ng K 
“Hendaklah kalian berpegang teguh dengan sunnahku dan sunnah para 
khulafa' rasyidun setelahku, dan hendaklah kalian menjauhi hal-hal baru 
yang di ada adakan... dst.” (Diriwayatkan oleh para penyusun kitab 


sunan dari jalur al-“Irbadh bin Sariyah). 


Semoga shalawat dan salam dilimpahkan kepada Nabi kita 
Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. 


(Fatowa lslamiyyak bi Mojmu'ak minal Ulama od-Ahadkil, 1/300, ad-Lajxak ad-Da”imah). 


Pertanyaan: Sebagian orang di tempat kami, ada yang berdoa 
setelah shalat jenazah dengan suara nyaring sambil mengangkat 
kedua tangan sebagai mana lazimnya. Mereka juga memfatwakan, 
bahwa barangsiapa yang menyelisihi cara ini berarti keluar dari 
jama'ah ahlus sunnah. Bagaimana hukum perbuatan ini? 


Jawaban: Tidak pernah dicontohkan dari Nabi # maupun para 
khalifah ar-Rasyidun .& bahwa mereka berdoa kepada Allah dengan 
suara nyaring setelah shalat jenazah, baik untuk mayit, untuk yang 
hadir ataupun untuk orang-orang yang telah meninggal lainnya. 
Adapun jama'ah ahlus sunnah, adalah mereka yang senantiasa me- 
melihara tuntunan Rasulullah # dan para khalifahnya serta para 
sahabat beliau 4, maka barangsiapa yang menyelisihi tuntunan 
mereka, berarti ada kekurangan dalam mengikuti jejak langkah mere- 
ka sebesar penyelisihannya itu. Adapun orang yang penyelisihannya 
lebih banyak hingga penyelisihannya itu menjadi simbolnya, maka ia 
termasuk kelompok Ahlul Bid'ah, yaitu golongan yang menyimpang 
dan sesat. 


(Fatawa Islamiyah Li Majmu'ak minat Utama al-Akadki!, 1/31, Syaikk Ibuu Boz). 


Berdoa Bersama-Sama Di Kuburan Dan Meng-Amin-Kannya 


Pertanyaan: Apa hukum doa bersama-sama di kuburan, yaitu 
seseorang memimpin doa, sedangkan yang lain mengaminkannya? 


1 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (42), Shahih 
al-Jami” (2546). 
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Jawaban: Ini bukan sunnah Rasulullah # dan bukan pula 
sunnah para khalifah ar-Rasyidun. Rasulullah # hanya menyarankan 
kepada mereka agar memohonkan ampunan dan keteguhan iman 
bagi mayit, yang dilakukan secara sendiri-sendiri, tidak secara ber- 
jama'ah. 

(Fatama at-Ta” ziyah, kal. 40, Syaikh Ibun Utsaimin). 


Mendoakan Mayit Dengan Mengeraskan Suara Ketika 
Menguburkan 


Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 


“Mendoakan mayit dengan suara keras ketika menguburkan- 
nya adalah perbuatan bid'ah, karena Rasulullah #, bila telah selesai 
menguburkan mayit, beliau berdiri lalu bersabda kepada para 
sahabatnya yang hadir, 


Alba BIA KAN An gl KeU akta 
“Mohonkanlah ampunan bagi saudara kalian dan mohonkanlah keteguhan 
kepada Allah baginya karena sekarang ia sedang ditanya.” 


Seandainya doa bersama termasuk sunnah, tentu Nabi 4& telah 
melakukannya, namun ternyata yang diucapkannya kepada mereka 
yang hadir adalah agar masing-masing berdoa untuk mayit tersebut 
setelah dikuburkan, yaitu memohonkan ampunan baginya dan 
memohonkan kepada Allah agar diteguhkan imannya, dan itu pun 
cukup satu kali saja, tapi jika diulangi hingga tiga kali, maka hal ini 
lebih baik, karena Nabi #, bila berdoa beliau berdoa hingga tiga kali. 


(Liga ol-Bak al-Maftuk, 18/29). 


Mengundang Para Pengantar Jenazah Untuk Makan Di 
Rumah Mayit Atau Salah Seorang Kerabatnya 


Pertanyaan: Ada kebiasaan di tempat kami, yaitu apabila mayit 
telah dikuburkan, orang terdekatnya menyampaikan undangan ke- 
pada orang-orang di kuburan bahwa ada makan malam atau makan 
siang di tempatnya. Ada juga salah seorang kerabatnya yang menga- 
takan, “Bacakanlah al-Fatihah” tepat setelah selesai penguburan, 


1 Abu Daud (3221), Mustadrak al-Hakim (1/370), Shahih Sunan Abi Daud (2758). 
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setelah itu mereka langsung membeli sapi atau domba kemudian 
menyembelihnya dan membagi-bagikannya kepada orang-orang 
sesuai tradisi yang berlaku di antara mereka. Jika mereka tidak 
melakukan itu, atau kerabat si mayit tidak melakukannya, maka 
orang-orang akan mengatakan bahwa mereka tidak menyukai si 
mayit... Apakah hal ini benar? Kami mohon penjelasan. Jazaku- 
mullah khairan. 


Jawaban: Perbuatan ini mengandung tiga perkara: 


Pertama: Mengundang para pengantar jenazah untuk makan di 
rumah si mayit atau salah seorang kerabatnya. 


Kedua: Minta dibacakan al-Fatihah setelah penguburan. 


Ketiga: Membeli sapi atau domba atau hewan lainnya yang 
biasa disembelih dan membagi-bagikannya. 


Semua perbuatan ini adalah bid'ah dan mungkar, sebab, se- 
baik-baik tuntunan adalah tuntunan Muhammad #£, sedang seburuk- 
buruknya perkara adalah hal-hal baru yang diada-adakan. Seba- 
gaimana diketahui, bahwa tuntunan Nabi # tidak mencakup hal-hal 
seperti itu, bahkan para sahabat & menganggap berkumpulnya 
orang-orang di keluarga si mayit dan membuat makanan termasuk 
meratap, sedangkan meratap telah diketahui hukumnya oleh setiap 
orang yang mengenal as-Sunnah, karena Nabi #& telah melaknat 
wanita yang meratap dan yang mendengarkan ratapannya dengan 
seksama, sebagaimana sabdanya, 


SE Da Cah Dab La Uk Ula KAKI #3 pi Le 1 Hasi 
“Wanita yang meratapi (kematian), bila ia tidak bertobat, maka pada hari 
kiamat akan diberdirikan dan di atasnya dikenakan penutup dari besi panas 
dan baju koreng.” 


Maka yang harus dilakukan adalah tidak melakukan kemung- 
karan-kemungkaran tersebut dan tetap memelihara harta daripada 
membelanjakannya untuk perbuatan haram itu. 


Tentang perbuatan kedua, yaitu minta dibacakan al-Fatihah 
kepada yang hadir, juga merupakan perbuatan bid'ah, karena Nabi 
2S, bila telah selesai menguburkan mayit, tidak mengatakan kepada 
orang-orang yang hadir agar membacakan al-Fatihah atau ayat al- 
Ouran lainnya, tapi yang beliau katakan setelah selesai menguburkan 


1 Muslim (934). 
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adalah: 

Ska SIN IG CBN AA Ugly Se20 Waka 
“Mohonkanlah ampunan bagi saudara kalian dan mohonkanlah keteguhan 
kepada Allah baginya karena sekarang ia sedang ditanya.” 


Jadi beliau tidak memohonkan ampunan bersama mereka 
(yang hadir) untuk mayit yang dikuburkannya lalu berdoa dan di- 
aminkan, tapi beliau yang beliau katakan adalah (Mohonkanlah ampu- 
nan bagi saudara kalian), lalu masing-masing mereka mengucapkan, 


(Ya Allah, ampunilah ia. Ya Allah, teguhkanlah ia) 


Yang disyari'atkan setelah penguburan adalah hendaknya 
orang-orang berdiri dan masing-masing mengucapkan doa “Allahum- 
maghfir lahu. Allahumma tsabbithu” (Ya Allah, ampunilah ia. Ya Allah, 
teguhkanlah ia) sebanyak tiga kali, setelah itu kembali pulang. 
Demikianlah, apabila Rasulullah # berdoa selalu mengulanginya tiga 
kali. 


Adapun tentang perbuatan yang ketiga, yaitu membeli sapi 
atau domba atau hewan lainnya yang biasa disembelih, lalu me- 
nyembelihnya dan membagi-bagikannya, juga merupakan perbuatan 
bid'ah yang mungkar, tidak termasuk dalam tuntunan Nabi #5 mau- 
pun para sahabatnya &. Di samping itu, perbuatan ini juga berarti 
menyia-nyiakan harta, sementara Nabi #5 telah melarang menyia- 
nyiakan harta. 


Karena itu, maka perbuatan-perbuatan tersebut harus dicegah 
dan dijauhi. Adapun celaan orang-orang kepada keluarga si mayit 
bila mereka tidak melakukannya, yaitu ucapan mereka bahwa 
keluarga tersebut tidak menyukai mayit tersebut, maka hal ini adalah 
kebodohan mereka. Bahkan sebenarnya, orang yang menjauhi per- 
buatan-perbuatan ini adalah justru yang mencintai mayitnya, dialah 
yang mencintai apa yang dicintai Allah dan Rasul-Nya, dan dialah 
yang menjauhi bid'ah yang disebut oleh Rasulullah #& sebagai 
kesesatan. Karena itu saya nasehatkan kepada saudara-saudara kaum 
Muslimin sekalian, dalam urusan-urusan agama, hendaklah mereka 
kembali kepada yang ditempuh oleh para salaf yang shalih, karena 
kebaikan dan keberkahan terdapat pada mereka. Adapun kebiasaan 


1 Abu Daud (3221), Mustadrak al-Hakim (1/370), Shahih Sunan Abi Daud (2758). 
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orang dalam hal-hal yang menyelisihi syari'at, maka secara khusus 
para penuntut ilmu, dan secara umum setiap orang yang mengetahui 
hukumnya, hendaknya memperingatkan masyarakat dari perbuatan- 
perbuatan tersebut dan menjelaskan yang hag kepada mereka. Sebab, 
alhamdulilah, pada dasarnya manusia itu masih pada fithrahnya, kare- 
na itu, mayoritas mereka bila diingatkan, akan sadar dan kembali 
kepada kebenaran dan meninggalkan penyimpangan. 


(Fatawa Fadhilah asy-Syaikk Mukammad bin Skotik ol-Utsoimiu, 1/21). 


Menguburkan Mayit Di Samping Kuburan Anak Kecil 
Karena Optimis 


Pertanyaan: Sebagian orang sangat berharap, apabila kelak 
meninggal, agar dikuburkan di samping kuburan anak kecil, mereka 
optimis bahwa anak itu mempunyai kelebihan. Bagimana hukum- 
nya? 


Jawaban: Ini tidak ada dasarnya. Manusia yang meninggal, 
maka di dalam kuburnya akan disika atau mendapat nikmat sesuai 
dengan amalnya, bukan karena orang yang dikuburkan di dekatnya. 
Karena itu, hal ini sama sekali tidak ada dasarnya. Pada daasar 
manusia meninggal itu diadzab atau mendapat nikmat, tergantung 
kepada amal perbuatannya, baik yang dikuburkan di samping orang 
shalih ataupun bukan. 


(Fabrowa ot-To” ziyak, kal. 33, Syaikk Ikan Utsoiwin). 


Menguburkan Mayit Di Dalam Peti 
Pertanyaan: Apakah menguburkan mayit di dalam peti bid'ah? 


Jawaban: Biasanya mayit dikafani dan dikuburkan dengan 
kafannya. Adapun peti, tidak ada dasarnya. Walaupun hal ini dila- 
kukan oleh sebagian orang, namun ini adalah bid'ah yang mungkar, 
tidak pernah dilakukan oleh para sahabat Nabi #& maupun kaum 
Muslimin lainnya. 


(Syaikk Ibuu Jibriu). 
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Menyembelih Untuk Mayit Pada Hari Kematiannya Atau 
Pada Hari Tertentu 


Pertanyaan: Seorang Muslim meninggal dengan meninggalkan 
banyak anak dan harta yang sangat banyak. Apakah boleh mereka 
menyembelihkan domba untuk si mayit atau membuatkan roti pada 
hari ke tujuh atau keempat puluh sebagai hadiah baginya dan meng- 
undang kaum Muslimin untuk menyantapnya? 


Jawaban: Bersedekah atas nama orang yang telah meninggal 
memang disyari'atkan, begitu pula memberi makan kepada kaum 
fakir-miskin dan memberi tempat bagi mereka, juga menghormati 
tetangga dan kaum Muslimin termasuk perbuatan-perbuatan baik 
yang dianjurkan oleh syari'at. Tapi menyembelih domba, sapi, unta, 
burung atau lainnya untuk mayit pada hari kematiannya atau pada 
hari tertentu, seperti: para hari ketujuh atau keempat puluh setelah 
kematiannya, adalah perbuatan bid'ah. Begitu pula membuatkan roti 
pada hari tertentu, seperti, hari ketujuh, keepat puluh, para hari 
Kamis, hari Jum'at atau malamnya, sebagai sedekah atas nama si 
mayit pada waktu itu, semua ini termasuk bid'ah dan hal-hal baru 
yang diada-adakan yang tidak pernah dilakukan pada masa para 
pendahulu kita yang shalih 4. Maka, bid'ah-bid'ah itu harus diting- 
galkan, karena Rasulullah #£ telah bersabda, 


2» ak 7 7. “4 7” . 

3 yg Ka 1 ba VA DUA uya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” 


Ik abah IS Ian Hah JS OB PI obb ASI 
“Hendaklah kalian menjauhi hal-hal baru yang diada-adakan, karena setiap 


hal baru yang diada-adakan adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah kese- 
satan.”? 


(Fatowa lslamiyyak, 2/55, al-Lajrak ad-Da'imak). 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 

2 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (42), 
Shahihul Jami” (2546). Lafazh “kullu dhalalatin fin naar” terdapat dalam riwayat an-Nasa'1 
(3/188) dan Shahih Sunan an-Nasa'1 (1487). 
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Menyembelih Hewan Karena Allah Di Kuburan Untuk 


Dengan Jasa Orang-Orang Yang Telah Meninggal 
Al-Lajnah ad-Da'imah menyebutkan, 


“Menyembelih hewan karena Allah di kuburan untuk mencari 
berkah dari penghuninya, memanjatkan doa di dekatnya dan ber- 
lama-lamaan tinggal di dekatnya dengan mengharapkan keberkahan 
penghuninya dan bertawassul dengan jasa atau hak mereka atau 
lainnya adalah bid'ah yang diada-adakan, bahkan merupakan sarana 
menuju syirik besar, maka haram dilakukan dan wajib menasehati 
orang yang melakukannya. 


Sedangkan menyembelih hewan di kuburan untuk mengha- 
rapkan keberkahan penghuninya, maka ini perbuatan mungkar dan 
bid'ah, sembelihan itu tidak boleh dimakan untuk mencegah materi 
syirik dan sarananya serta untuk menghalangi terjadinya syirik. Jika 
yang dimaksud dengan sembelihan itu untuk mendekatkan diri ke- 
pada penghuni kubur, maka ini berarti menyekutukan Allah, syirik 
besar, walaupun saat menyembelihnya disertai dengan menyebut 
nama Allah, karena perbuatan hati itu lebih dominan daripada ucap- 
an lisan, sebab, ketulusan hati merupakan landasan dalam semua 
ibadah. 


(ol-Lajuak ad-De'imah lil Bukuts ol-itmriyyak wol lia”, pertanyaan kedua dari hatwa us, 4291). 


Peringatan Hari Keempat Puluh 
Pertanyaan: Apa asal peringatan hari keempat puluh? Adakah 
dalil yang menunjukkan pensyari'atan pelaksanaannya? 


Jawaban: Pertama: Asalnya adalah tradisi Fir'aun yang biasa 
dilakukan oleh para pengikut Fir'aun sebelum Islam datang, kemu- 
dian dari mereka menyebar kepada orang-orang selain mereka. 
Perbuatan ini adalah bid'ah yang mungkar, tidak ada dasarnya 
dalam Islam. Perbuatan ini tertolak dengan sabda Nabi #£, 


3. - - - P3 - P 
2 Ka oa ka ika CA SA 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
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kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” 


Kedua: Mengenang mayit yang dilakukan oleh para ahli 
warisnya dengan cara sebagaimana sedemikian rupa yang biasa 
dilakukan saat ini, yaitu berkumpul untuk hal tersebut dan berlebih- 
lebihan dalam memuji si mayit, adalah perbuatan yang tidak boleh 
dilakukan, berdasarkan yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan 
Ibnu Majah yang dishahihkan oleh al-Hakim dari hadits Abdullah 
bin Abi Aufa, yang mana ia mengatakan, “Rasulullah # melarang 
mengenang kematian seseorang. Karena biasanya dalam menye- 
butkan sifat-sifat si mayit mengandung kebanggaan, memperbaharui 
duka dan membangkitkan kesedihan. Adapun sekedar memujinya 
ketika teringat kepadanya atau jenazahnya lewat atau untuk mem- 
perkenalkannya dengan menyebutkan perbuatan-perbuatan baiknya 
dan sejenisnya sebagaimana penyebutan kebaikan oleh sebagian 
sahabat tentang para syuhada Uhud dan lainnya, maka hal ini boleh, 
berdasarkan apa yang diriwayatkan dari Anas bin Malik #, bahwa ia 
berkata, “Orang-orang tengah mengantarkan jenazah dan mereka 
memuji kebaikan-kebaikannya,” lalu Nabi & berkata, “Pasti.” Kemu- 
dian ada lagi orang-orang yang mengantar jenazah lainnya yang 
mana mereka menyebutkan keburukannya, lalu Nabi #& berkata, 
“Pasti.” Maka Umar && bertanya, “Apa yang pasti?” beliau menjawab, 


Pen 0. PN UNA Pe 0 ze-if ke aa a. .... 0... # #0, "Ta 0 soni (N 

le Tm DN pi KAP LSI Nay KAN AI Tara V3 AAS er lah 
. 0 N INA si 3 

PNP NA DU 


“Ini yang kalian puji kebaikan-kebaikannya, maka pasti baginya surga, 
sedang ini yang kalian sebut-sebut dengan keburukan, maka pasti baginya 
neraka. Kalianlah para saksi Allah di bumi.” 


(Fatawo lslamiyyak, 2/56, ob-Lajuak ad-Da' mah). 


Peringatan Hari Ketiga Kematian 


Pertanyaan: Dari mana asalnya peringatan kematian pada hari 
ketiga sejak dikuburkan? 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 

2 Musnad Imam Ahmad (4/356), Ibnu Majah (1592), Mustadrak al-Hakim (1/360), Dha'if 
Sunan Ibni Majah (348). 

3 Al-Bukhari (1367), Muslim (949). 
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Jawaban: Ini diada-adakan oleh orang-orang yang jahil ter- 
hadap Islam dan jahil terhadap kewajiban mereka kepada Islam, 
yaitu memelihara keotentikan prinsip-prinsip dasar dan cabangnya, 
dan mereka pun tidak mempunyai gairah bergama yang lurus, 
bahkan dihinggapi oleh kecenderungan meniru orang-orang sesat. 
Ini adalah perbuatan bid'ah yang diada-adakan dalam Islam, maka 
perbuatan ini tertolak secara syar'i berdasarkan sabda Nabi #5, 


Sab Cp la 1nd Web Jab La 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”. 


(Fatawa Islamiyah ti Mojmu'ak minal Ulama al-Ahadki?, 1/312, Syaikk Ibuu Boz). 


Menyirami Kuburan Dengan Air Dengan Keyakinan Bahwa 
Hal Itu Akan Memberikan Rasa Dingin Bagi Si Mayit 


Pertanyaan: Apa hukum menyirami kuburan dengan air sete- 
lah menguburkannya dengan alasan bahwa tanahnya akan lebih 
padat (tidak mudah longsor)? 


Jawaban: Tidak apa-apa menyiraminya dengan air, agar bisa 
meresap ke dalam tanah sehingga tidak longsor ke kanan atau ke kiri. 
Sedangkan, apa yang diyakini oleh orang awam bahwa apabila me- 
reka menyiramnya dengan air, bisa memberikan rasa dingin kepada 
si mayit, maka ini tidak ada dasarnya. 


(Fatawa at-Ta”ziyak, kal. 32, Syaikh Ibuu Utsaimin). 


Mengeraskan Suara Dalam Membaca Tahlil Secara 
Berjama'ah Saat Mengantarkan Jenazah 


Pertanyaan: Apa hukum mengeraskan suara dalam membaca 
tahlil secara berjama'ah saat mengantarkan jenazah ke pekuburan? 


Jawaban: Tuntunan Rasulullah #& adalah apabila mengantar- 
kan jenazah tidak terdengar darinya suara baik itu tahlil, bacaan al- 
Ouran atau lainnya, dan beliau pun tidak menyuruh untuk membaca 
tahlil secara berjama'ah -sejauh yang kami ketahui-, bahkan riwayat 


1 Muslim (1718) (18). 


255 


yang ada adalah bahwa beliau “melarang mengantarkan jenazah 
dengan suara atau api.”! (Diriwayatkan oleh Abu Daud). 


Oais bin Ibad, salah seorang tokoh senior Tabi'in yang ter- 
masuk sahabat Ali bin Abi Thalib 4 mengatakan, “Mereka menyukai 
rendahnya suara saat mengantar jenazah, saat berdzikir dan saat 
berperang.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah zils: mengatakan, “Tidak dianjur- 
kan mengeraskan suara ketika mengantar jenazah, baik dengan 
bacaan al-Ouran, dzikir ataupun yang lainnya. Inilah madzhab imam 
yang empat, dan inilah yang bersumber dari para ulama salaf dari 
kalangan sahabat dan tabi'in, dan saya tidak menemukan adanya 
perbedaan pendapat dalam hal ini.” Ia juga mengatakan, “Para ahlul 
ilmi telah sepakat berdasarkan hadits dan atsar, bahwa hal ini 
(mengeraskan suara saat mengantar jenazah, penj) tidak pernah 
terjadi pada periode generasi-generasi yang diutamakan (generasi 
sahabat, tabi'in dan tabi'it tabi'in, penj).” Karena itu, jelaslah bagi 
anda, bahwa mengeraskan suara dengan bacaan tahlil secara 
berjama'ah saat mengantar jenazah adalah bid'ah yang mungkar, 
demikian juga yang serupa itu, yaitu ungkapan, “Esakanlah Dia” 
atau “Berdzikirlah kepada Allah” atau membaca beberapa sajak. 


(Fatama lelaminyah, 2/49, eb-Lajuah ad-Da” mak). 


Ziarah Kubur Untuk Berdoa, Shalat Dan Membaca Al- 
Our'an Di Dekatnya 

Pertanyaan: Apa hukum agama Islam tentang ziarah kubur 
dan tawassul dengan kuburan (yang dianggap keramat), membawa 
hewan dan uang untuk bertawassul dengannya, seperti menziarahi 
sayyid al-Badawi dan al-Husain serta sayyidah Zainab? Kami mohon 
penjelasannya. Semoga Allah menunjuki Syaikh. 


Jawaban: Ziarah kubur ada dua macam: 


Pertama: Disyari'atkan dan perintahkan, yaitu untuk mendoa- 
kan orang-orang yang telah meninggal dan memohonkan rahmat 
bagi mereka serta untuk mengingat diri akan kematian agar segera 
mempersiapkan diri untuk kehidupan akhirat, hal ini berdasarkan 
sabda Nabi #£, 


1 Abu Daud (3171), Dha'if Sunan Abi Daud (696). 
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IN A3 Sa wp Sel 193 


“Ziarahilah kuburan, karena ziarah itu bisa mengingatkan kalian kepada 
akhirat.” 


Rasulullah & sendiri berziarah kubur, demikian juga para 
sahabat #&. Ini khusus untuk kaum laki-laki, bukan untuk kaum 
wanita. Sebab, kaum wanita tidak disyari'atkan berziarah kubur, 
bahkan wajib melarang mereka melakukannya, karena telah diriwa- 
yatkan dari Nabi #, bahwa beliau melaknat para wanita peziarah 
kubur, juga karena ziarah mereka bisa menimbulkan fitnah bagi 
mereka atau bagi orang lain di samping mereka kurang sabar dan 
mudah bersedih. Dan tidak disyari'atkan pula bagi kaum wanita 
untuk mengantar jenazah ke pekuburan, berdasarkan riwayat dalam 
kitab ash-Shahih, dari Ummu “Athiyah &s, bahwa ia berkata, “Kami 
(kaum wanita) dilarang ikut mengantarkan jenazah, namun beliau 
tidak menekankannya pada kami.”2 Hal ini menunjukkan bahwa 
kaum wanita dilarang ikut mengantarkan jenazah ke pekuburan 
karena dikhawatirkan timbulnya fitnah terhadap mereka atau orang 
lain yang disebabkan keikut sertaannya, dan karena mereka kurang 
sabar. Sedangkan asal makna larangan itu adalah pengharaman, 
berdasarkan firman Allah 3£, 


Datar PON Wi RA ken lah 
bee ea aa KE YA FO | Sk Las 


“Apa yang diberikan Rasul ANA maka terimalah dia. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.” (al-Hasyr: 7). 


Adapun menyalatkan mayit, bagi kaum laki-laki dan kaum 
wanita adalah diperbolehkan, sebagaimana dijelaskan oleh hadits- 
hadits shahih dari Rasulullah & dan para sahabat. Sedangkan ucapan 
Ummu “Athiyah «s, “namun beliau tidak menekankannya pada 
kami.” tidak menunjukkan bolehnya kaum wanita ikut mengantar 
jenazah, karena keluarnya larangan Nabi # sudah cukup menjadi 
larangan. Sedangkan ucapannya, “namun beliau tidak menekan- 
kannya pada kami.” berdasarkan ijtihad dan dugaannya, sementara 
ijtihad itu tidak bisa menyelisihi as-Sunnah. 

Jenis kedua: Ziarah yang bid'ah, yaitu ziarah kubur untuk 
berdoa dan memohon pertolongan kepada para penghuninya, atau 


1 Muslim (977). 
2 Al-Bukhari (1278), Muslim (938). 
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menyembelih hewan atau bernadzar untuk mereka. Ini perbuatan 
mungkar dan syirik besar. Semoga Allah menjauhkan kita dari 
perbuatan ini. Kemudian tentang menziarahi kuburan untuk berdoa 
di dekatnya, shalat dan membaca al-Ouran, maka ini pun perbuatan 
bid'ah, tidak disyari'atkan dan termasuk sarana kesyirikan. 


Dengan begitu, pada hakikatnya ziarah kubur itu ada tiga 
macam: 


Pertama: Disyari'atkan, yaitu menziarahinya untuk mendoakan 
para penghuninya dan mengingat akhirat. 


Kedua: Berziarah untuk membaca al-Ouran, shalat atau me- 
nyembelih hewan di dekatnya. Ini adalah bid'ah dan sarana ke- 
syirikan. 

Ketiga: Menziarahinya untuk menyembelih hewan bagi peng- 
huninya dan mendekatkan diri kepadanya, atau berdoa kepada si 
mayit selain kepada Allah atau meminta rizki, bantuan atau perto- 
longan. Ini adalah perbuatan syirik besar. Semoga Allah menjauhkan 
kita dari perbuatan ini. 


Maka hendaknya kita mewaspadai ziarah-ziarah yang diada- 
adakan itu. Tidak ada bedanya, apakah orang mati yang dipuja itu 
seroang nabi, orang shalih atau lainnya. Termasuk dalam hal ini 
adalah yang dilakukan oleh sebagian orang-orang jahil pada kuburan 
Nabi #£, yaitu berdoa dan memohon pertolongan kepada beliau, atau 
pada kuburan al-Husain, al-Badawi, Syaikh Abdul Oadir al-Jailani 
atau lainnya. Hanya Allah lah tempat meminta. 


(Majmu” Fatowa wa Magalat Mulanawwi' ak, 4/344, Syaikh Ibuu Boaz). 


Sujud Di Atas Tanah Kuburan Para Wali Untuk 
Mendekatkan Diri Kepada Allah 


Pertanyaan: Ada sebagian orang yang mengatakan, bahwa 
sujud di atas tanah kuburan seorang wali adalah sebagai bentuk 
ketaatan dan mendekatkan diri kepada Allah, karena keyakinan 
mereka akan kesucian tanah tersebut. Apakah ini ada dasarnya 
dalam syari'at yang suci? 


Jawaban: Sujud di tanah yang disebut sebagai tanah wali, jika 
maksudnya untuk mencari berkah dengan tanah tersebut atau men- 
dekatkan diri kepada yang diklaim wali, maka ini syirik besar. 
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Namun jika maksudnya untuk mendekatkan diri kepada Allah yang 
disertai keyakinan akan keutamaan tanah tersebut dan bahwa sujud 
di atasnya merupakan keutamaan seperti keutamaan yang ditetap- 
kan Allah pada tanah suci di Masjidil Haram, masjid Nabawi dan 
Masjidil Agsha, maka ini merupakan bid'ah dalam agama dan 
mengatakan kepada Allah tanpa ilmu serta menetapkan syari'at yang 
tidak dizinkan Allah dan merupakan salah satu sarana kesyirikan. 
Karena Allah tidak menetapkan pada tempat tertentu secara khusus 
selain masya'ir (tempat pelaksaan haji) yang telah disucikan-Nya dan 
ketiga masjid tadi. Bahkan di masya'ir dan ketiga masjid tadi pun 
tidak disyari'atkan bagi kita untuk mengambil tanahnya untuk sujud 
di atasnya, yang disyaria'tkan bagi kita hanyalah melaksanakan haji 
di Baitullah dan shalat di ketiga masjid tersebut. Adapun selain 
tempat-tempat tersebut, tidak mempunyai kesucian, kesakralan dan 
kekhususan. Nabi & telah bersabda, 


Wis embag PIN GP Harry 
“Dan dijadikan untukku tanah sebagai tempat sujud dan alat bersuci.” 


Beliau tidak mengkhususkan wilayah atau tanah tertentu. 
Dengan begitu, anggapan tadi adalah perbuatan dusta yang tidak 
mereka ketahui dan penyesatan yang dilakukan oleh kaum dajjal 
yang membuat ajaran sesat bagi manusia. Perbuatan ini pun tidak 
ada dasarnya dalam syari'at Islam, maka tertolak kembali kepada 
para pelakunya, sebagaimana sabda Nabi #£, 


8. PIA of ore - ah Lidug & 2 0. 

33 MOU AE ob IE Jatuh 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”? 


(od-Muntaga mix Fatawa asy-Syaikk Shalik bir Fanzox od-Fauzan, 2/86). 


Tinggal Di Dekat Kuburan Selama Beberapa Hari Atau 
Beberapa Pekan Untuk Menentramkan Mayit 


Pertanyaan: Apa hukum tinggalnya kerabat mayit, umpama- 
nya, di dekat kuburan selama beberapa hari atau beberapa pekan? 
Apa pula hukum ziarah kubur kaum wanita dan kaum laki-laki 


1 Al-Bukhari (335), Muslim (520). 
2 Muslim (1718) (18). 


259 


setiap hari Kamis yang disertai dengan menangis dan menampar- 
nampar pipi? 


Jawaban: Tinggal selama beberapa hari atau beberapa pekan di 
dekat kubur dengan anggapan untuk menentramkan mayitnya, atau 
karena seperti ketergantungan dan kecintaan kepadanya, bukan 
termasuk tuntunan Rasulullah #$, para khalifah ar-Rasyidun dan 
para sahabat lainnya 4 dan tidak pula para imam ahli ilmu. Semen- 
tara kebaikan itu hanya terdapat dalam mengikuti mereka, mening- 
galkan seluruh perbuatan bid'ah, termasuk menginap di dekat 
kuburan seperti yang disebutkan dalam pertanyaan adalah realisasi 
mengikuti Rasulullah &, para khalifahnya dan seluruh sahabat serta 
yang mengikuti jejak langkah mereka 4. Mengkhususkan hari Kamis 
untuk ziarah kubur adalah bida'ah dalam perkara agama, sementara 
telah disebutkan secara pasti dari Nabi # bahwa beliau bersabda, 


Ba Ba "Nak 

ay Hp Ka ea Gia UAN at uh 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” 


Jika karena hari Kamis, atau lainnya itu lebih mudah untuk 
berziarah, tanpa disertai dengan keyakinan mengkhususkannya un- 
tuk ziarah, maka tidak apa-apa, karena ziarah bagi kaum laki-laki 
memang disyari'atkan pada semua hari dan malam. Sedangkan hu- 
kum ziarah kubur bagi kaum wanita, juga menangis dan menampar- 
nampar pipi, maka hal ini termasuk perbuatan dosa besar. 


(Fatawe al-Lajuah ad-Da'imak lil Bukuts al-ilmiyyak wal Ibta”, juz 9, kab. 106). 


Mengusahakan Perjalanan Untuk Menziarahi Kuburan Para 
Wali Dan Orang-Orang Shalih 


Pertanyaan: Apakah boleh meniatkan perjalanan jauh untuk 
menziarahi kuburan para nabi dan orang-orang shalih, umpamanya 
Nabi kita Muhammad # dan lainnya. Dan apakah ziarah ini syar'i 
atau tidak? 


Jawaban: Tidak boleh melakuan perjalanan jauh untuk men- 
ziarah kuburan para nabi dan orang-orang shalih maupun lainnya, 
bahkan ini merupakan perbuatan bid'ah. Dasarnya mengenai ini 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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adalah sabda Nabi &£, 
AR eko AN pmpidi denim! Herlinda BS III SEP 1 
AN ketan 


“Tidak boleh melakukan perjalanan berat kecuali kepada tiga masjid: Mas- 
jidil Haram, Masjidku ini dan Masjid al-Agsha.” 


5. 3 3. og. - pa . .. 

33 HB EN AB Ld Mah Jab La 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”2 


Adapun berziarah tanpa harus melakukan perjalanan berat, 
maka ini termasuk sunnah, berdasarkan sabda Nabi #5, 


Ge ea ebi na 202 

BPS SIPP ae Naya) 
“Ziarahilah kuburan, karena ziarah itu bisa mengingatkan kalian kepada 
akhirat.” (Dikeluarkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya). 


Hanya Allah lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(ab-Lojuak ad-Da'imah lil Bukuts al-lbmiyyak wal Ika”, pertanyaan ketiga dari balwa ne. 4230). 


Merobek-Robek Pakaian, Menampar-Nampar Pipi, Meratap 
Dan Menaburkan Debu Di Kepala 


Pertanyaan: Di desa kami ada suatu kebiasaan, yaitu bila sese- 
orang meninggal, para wanita merobek-robek pakaian, menampar- 
nampar pipi dan meratap. Beberapa orang telah berusaha menasehati 
mereka namun tidak berhasil. Lebih dari itu, para wanita itu pun ikut 
mengantarkan jenazah ke pekuburan dengan kondisi mereka yang 
seperti itu. Mereka juga menaburkan debut di kepala mereka di 
jalanan, demikian juga kaum laki-lakinya. Ketika jenazah sampai di 
pekuburan, mereka menguburkannya, lalu mereka duduk di dekat 
kuburan sambil menangis pilu. Setelah berlalu empat puluh hari, 
mereka mengadakan jamuan makan malam atas nama si mayit 


1 Al-Bukhari (11889), Muslim (1397). 
2 Muslim (1718) (18). 
3 Muslim (977). 
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dengan mengundang orang-orang yang di sekitarnya tanpa dike- 
cualikan. Acara duka cita ini diakhiri dengan menuangkan kopi dan 
teh di tanah. Bagaimana pendapat Syaikh mengenai hal ini? Dan apa 
hukum orang-orang yang melakukannya? 


Jawaban: Kebiasaan ini adalah kebiasaan mungkar dan bid'ah 
serta sesat. Seharusnya seorang Muslim, ketika tertimpa musibah, 
hendaknya rela menerima suratan tagdir Allah 3, dan hendaknya 
pula ia tahu bahwa musibah tersebut memang pasti terjadi, apapun 
yang dilakukannya, sebab hal itu telah tertulis (di lauh at-mahfuzh), 
tinta telah kering dan lembaran-lembaran telah ditutup. Bagaimana 
pun, apa yang telah ditakdirkan Allah 38 pasti terjadi, dan seba- 
gaimana yang biasa diucapkan oleh kaum Muslimin, “Apa yang 
dikehendaki Allah pasti terjadi, dan apa yang tidak dikehendaki-Nya 
pasti tidak akan terjadi.” Jika seseorang telah mantap dengan hal ini 
dan tahu bahwa hal itu dari ketetapan Allah 36, maka ia akan rela 
dan pasrah, sebagaimana penafsiran al- Algamah tentang firman 
Allah, 


3. - "3 

AA dg Ga 019 
“Dan barang siapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan memberi 
petunjuk kepada hatinya.” (at-Taghabun: 11) yang mana ia mengatakan, 
“Yaitu orang yang tertimpa musibah lalu ia tahu bahwa musibah itu 
dari ketetapan Allah, maka ia akan rela dan pasrah.” Maka tugas 
manusia ketika tertimpa musibah adalah sabar dan mengharap ba- 
lasannya dari Allah sehingga tidak luput dari pahalanya, karena 
orang yang tertimpa musibah yang sebenarnya adalah yang tidak 
mendapat pahala. Jika anda tertimpa musibah, maka ucapkanlah, 


Me GAN EN ah Gd pl li dpat du al ui 
(Sesungguhnya kami adalah milik Allah, dan sesungguhnya kepada- 
Nya kami dikembalikan. Ya Allah, berilah aku ganjaran pahala kare- 
na musibahku ini dan berilah aku yang lebih baik dari musibah ini). 


Jika anda mengucapkan ini, niscaya Allah akan memberi anda 
pahala dalam musibah anda dan memberikan pengganti yang lebih 
baik dari itu. Ini yang diajarkan oleh Nabi & dan telah dibuktikan 
oleh banyak kenyataan. Di antaranya adalah Ummu Salamah 4, 
istrinya Abu Salamah &5, ia sangat mencintainya. Ketika Abu Sala- 
mah «#& meninggal, ia mengucapkan, 
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ga GA WAN Leah BHP HA pan ah Via aU) 

Sementara dalam hatinya ia bertanya-tanya, “Siapakah orang 
yang lebih baik daripada Abu Salamah?” Ternyata, setelah habis 
masa iddahnya, ia dinikahi oleh Rasulullah #£, beliaulah yang lebih 
baik daripada Abu Salamah baginya. 


Selain ini, masih banyak kenyataan lain yang menjadi saksinya. 
Jadi, bila seseorang bersabar dan mengharapkan balasan pahala, 
maka Allah 8 akan memenuhi pahala orang-orang yang bersabar 
tanpa perhitungan, sedangkan berduka, mengeluh dan merapat tidak 
akan dapat menangkal musibah, bahkan bisa menjerumuskan ke 
dalam dosa, sebab meratapi mayit termasuk dosa besar, karena Nabi 
#£ telah melaknat wanita yang meratap dan mendengarkan ratapan- 
nya dengan seksama. Orang yang meratap maksudnya adalah yang 
meratapi mayit, sedangkan yang mendengarkan maksudnya adalah 
yang mendengarkan ratapannya dengan seksama. Dan wajib atas 
kaum laki-laki para wali kaum wanita tersebut untuk melarang 
mereka meratap, juga para pemimpin negeri dan para penguasanya, 
wajib melarang perbuatan ini, baik di pekuburan-pekuburan mapun 
di pasar-pasar serta melarang kaum wanita ikut mengantarkan 
jenazah sehingga masyarakatnya menjadi masyarakat Islami, menge- 
nal Allah 3g dengan baik serta rela dengan suratan tagdir Allah. 


(Kitab Su'el wa Jowak mix Bornanij Hut “ola ad-Dart, 1/19, Syaikk Ibuu Utsaimin). 


Bersaksi Kepada Mayit Sebelum Dikuburkan 


Pertanyaan: Kebiasaan pada sebagian kaum Muslimin, yaitu 
bersaksi kepada mayit sebelum dikuburkan, yang mana kerabatnya 
atau walinya mengatakan, “Apa persaksian kalian terhadapnya?” 
lalu mereka bersaksi akan kebaikan dan istigamahnya. Apakah ini 
ada dasarnya dalam syari'at? 


Jawaban: Ini tidak ada dasarnya dalam syari'at dan tidak 
selayaknya seseorang mengucapkan seperti itu, karena perbuatan ini 
bid'ah. Selain itu, ada kemungkinan mereka menyebut-nyebut kebu- 
rukannya sehingga mempermalukannya. Adapun yang dicontohkan 
as-Sunnah adalah, bahwa ketika Nabi # bersama para sahabatnya, 
tiba-tiba ada jenazah yang lewat, orang-orang menyebut-nyebut 
kebaikannya, lalu Nabi #& berkata, “Pasti.” Lalu ada lagi jenazah 
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lainnya yang lewat, orang-orang menyebut-nyebut dengan kebu- 
rukan, lalu Nabi & berkata, “Pasti.” Maka para sahabat pun bertanya 
tentang maksud ucapan beliau “pasti” itu, beliau pun menjawab, 
“Orang yang kalian puji kebaikannya, maka pasti baginya surga, sedang 
yang kedua, yang kalian sebut-sebut keburukannya, maka pasti baginya 
neraka.”1 Demikianlah bunyi haditsnya atau maknanya demikian. 


(Sabun Su'olan hi Akkamil Jana'iz, kal. 32. Syoikk Iban Utsaimin). 


Bersedekah Atas Nama Orang Yang Telah Meninggal Pada 
Hari-Hari Tertentu 


Pertanyaan: Apakah boleh bersedekah atas nama orang yang 
telah meninggal pada hari keempat puluh setelah kematiannya? 


Jawaban: Bersedekah atas nama orang yang telah meninggal 
memang disyari'atkan tapi tidak ada ketetapan hari tertentu. Jika ada 
yang membatasi pada hari tertentu, maka pembatasan ini adalah 
bid'ah. 

(Fatama lelaminyek, 2/56, ad-Lajuah ad-Da'imok). 


Menyalatkan Mayit Setiap Hari Kamis Dan Jum'at 


Pertanyaan: Sebagian orang awam memasuki pekuburan setiap 
hari Kamis dan menyalatkan setiap orang yang meninggal dekat 
dengan hari tersebut, dan adakalanya sebagian mereka menyalatkan 
ayahnya (yang telah meninggal) pada setiap hari Jum'at. Bagaimana 
pendapat Syaikh tentang hal ini? 

Jawaban: Pendapat saya, bahwa ini adalah perbuatan bid'ah. 
Nabi # melakukan ziarah kubur tapi tidak menyalatkan mereka (saat 
ziarah kubur) akan tetapi mendoakan mereka dengan doa yang 
disyari'atkan, yaitu: 


AN DIY em A1 AA o! Uh syaa Y Ip Se 
AS ae al ps 
1 Al-Bukhari (1367), Muslim (949). 
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(Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada kalian wahai para peng- 
huni kuburan kaum Mukminin, sesungguhnya kami insya Allah 
akan bertemu dengan kalian. Semoga Allah mengasihi orang-orang 
yang lebih dahulu dan yang kemudian dari kami dan kalian. Kami 
mohon kepada Allah kesejahteraan untuk kami dan kalian. Ya Allah, 
janganlah Engkau haramkan kami untuk memperoleh pahala mereka 
dan janganlah engkau uji kami setelah ketiadaan mereka. Dan 
ampunilah kami dan mereka).! 


Maka menyalatkan mereka, yakni shalat jenazah (saat ziarah 
kubur) adalah perbuatan bid'ah, maka harus dicegah dan harus dije- 
laskan kepada orang-orang yang melakukannya, bahwa hal itu tidak 
akan menambah kedekatan mereka kepada Allah dan tidak berman- 
faat bagi mayit karena itu perbuatan bid'ah. 


(Fatawa at-Ta'ziyak, kab. 52, Syaikk Ibuu Utsoimin). 


Shalat Di Kuburan 
Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan, 


“Shalat di kuburan adalah bid'ah dan termasuk sarana syirik, 
Nabi # telah bersabda, 


2 oa Pada PANGAN S7 TAU BAU . aya 
MA Wagla Isa ASM ga Nda 
“Jadikanlah di antara shalat-shalat (sunat) kalian di rumah kalian, dan 
janganlah kalian menjadikannya sebagai kuburan.”2 


Hal ini menunjukkan bahwa kuburan tidak boleh dijadikan 
tempat shalat dan tidak pula di dekatnya, karena shalat itu semes- 
tinya dilakukan di masjid-masjid dan di rumah-rumah. Sedangkan 
kuburan, tidak boleh, karena shalat di dekat kuburan termasuk 
sarana syirik dan penyembahan kepada selain Allah.” 


(Fatawa Hur “ada ad-Dark, 1/302). 


1 Lihat Muslim (975), Ibnu Majah (4306), Musnad Imam Ahmad bini Hanbal (2/375). 
2 Al-Bukhari (432, 1187), Muslim (777). 
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Keluarga Mayit Membuat Makanan Dan Mengundang Para 
Tetangga 


Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan, 


“Adapun keluarga mayit membuat makanan dan mengundang 
para tetangga, ini tidak benar, bahkan bid'ah dan berdosa. Jarir bin 
Abdullah al-Bajali 4 mengatakan, —seorang sahabat yang mulia- me- 
ngatakan, “Kami menganggap bahwa berkumpul di keluarga mayit 
dan membuat makanan setelah penguburan termasuk meratap.” 


Jarir 4& mengabarkan, bahwa mereka (para sahabat) mengang- 
gap berkumpulnya orang-orang di keluarga mayit dan keluarga 
mayit itu membuatkan makanan untuk mereka sebagai ratapan. 
Maksudnya, bahwa para sabahat 4» menganggapnya sebagai rata- 
pan. Maka hal ini menunjukkan, bahwa keluarga mayit tidak boleh 
membuatkan makanan untuk masyarakat (tetangga) dan tidak boleh 
mengumpulkan mereka, tapi (sebaliknya) dianjurkan bagi para te- 
tangga dan kerabatnya untuk mengirimkan makanan kepada kelu- 
arga si mayit karena mereka tengah disibukkan dengan musibah 
kematian.” 


(Fatama Hu “ala ad-Dart, 1/369, Syaikh Ikun Baz). 


Kurban Al-Jafrah 


Pertanyaan: Ada suatu kurban yang disebut dengan istilah 
“kurban jafrah”, yaitu bila seseorang meninggal dunia, maka 
keluarganya melazimkan kurban ini. Bagaimana hukumnya? 


Jawaban: Ini tidak ada hakekatnya dan tidak boleh dilakukan. 
Jika mereka ingin melakukan hal yang bermanfaat bagi mayit, maka 
hendaklah mendoakannya atau bersedekah atas namanya atau 
menyedekahkan nilai kurban tersebut atas namanya. Adapun mela- 
zimkan diri untuk menyembelih hewan kurban atas namanya pada 
hari pertama, kedua atau lainnya atau setelah seminggu sejak kema- 
tiannya, maka hal ini tidak ada dasarnya, maka hal ini termasuk 
perbuatan bid'ah. Jika mereka bersedekah dengan makanan atau 
membeli daging dari pasar, umpamanya, lalu disedekahkan dan 
meniatkan agar pahalanya bagi si mayit, insya Allah akan sampai 
kepadanya. 


(Syaikh Ibun Jibrin). 
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Minta Agar Mayit Dihalalkan 
Pertanyaan: Apakah boleh wali si mayit meminta kepada para 
pengantar janazah untuk menghalalkan bagi si mayit? 


Jawaban: Ini adalah bid'ah, bukan sunnah, yaitu mengatakan 
kepada orang-orang, “Halalkanlah ia.” Karena sebenarnya, bila sese- 
orang tidak pernah bertransaksi dengan orang lainnya, maka tidak 
ada apa-apa dalam hatinya, adapun yang pernah ada transaksi 
dengannya, dan ia telah melaksanakan kewajibannya, maka sudah 
pasti tidak ada sesuatu yang mengganjal di dalam hatinya. Jika ada 
yang belum dilaksanakan, maka ia boleh menghalalkan dan boleh 
juga tidak. Telah diriwayatkan secara pasti dari Nabi 4#, bahwa 
beliau bersabda, 

KAA SN 2 Maa Iya dia AN sat Ugal Bi AI Ol isl 

PT 
“Barangsiapa yang mengambil harta orang lain dan ia hendak menu- 
naikannya, maka Allah akan menunaikan untuknya. Dan barangsiapa yang 
mengambilnya namun hendak merusaknya, maka Allah akan merusakan- 
nya.” 


(Sab? um Su'alan bi Akkamil Jona”iz, hal. 48, Syoikk Ibuu Utsoimin). 


Minta Mengucapkan “Laa Ilaaha Illailaah” Dan Berdzikir 
Ketika Mengantarkan Jenazah 


Pertanyaan: Sebagian orang ada yang bersegera dalam meng- 
antarkan jenazah dan berlari, kemudian salah seorang di antara 
mereka berkata secara tiba-tiba, misalnya “Esakanlah Dia” lalu mere- 
ka berkata, “Laa ilaaha illallah”, lalu ia berkata lagi, “Berdzikirlah 
kepada Allah.” Mereka pun berdzikir. Apakah ini ada dasarnya? 


Jawaban: Perbuatan ini tidak ada dasarnya, yakni ucapan salah 
seorang mereka, “Berdizikirlah kepada Allah” atau “Esakanlah 
Allah.” Ini termasuk perbuatan bid'ah. Yang seharusnya dilakukan 
oleh para pengantar janazah adalah merenungkan tentang apa yang 
akan terjadi pada dirinya kelak, ketika mereka dibawa seperti halnya 
mayit (janazah) yang sedang mereka antarkan itu, dan merenungkan 
tentang perihal kehidupan dunia, bahwa orang yang tengah diantar- 


1 Al-Bukhari (2387). 
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kannya itu kemarin masih berjalan di muka bumi tapi kini sudah 
menjadi tanggungan amal perbuatannya. Inilah yang disyari'atkan. 
Adapun ucapan “Esakanlah Allah” atau “Berdzikirlah kepada Allah,” 
tidak pernah dicontohkan oleh para salaf. Sebaik-baik perbuatan 
yang dilakukan seseorang adalah apa yang diperbuat oleh para salaf 
“ig. Adapun tentang bersegera dalam mengantarkan jenazah, ini 
merupakan sunnah, karena Nabi 4 telah bersabda, 


3 Na al 
“Bersegeralah kalian dalam mengurus jenazah.” 


Hanya saja, sebagian ulama mengatakan, tidak selayaknya 
kesegeraan itu menyulitkan para pengantar atau menyebabkan tubuh 
mayit lecet atau keluarnya sesuatu dari perutnya. 


(Fatawa ab-Tn”ziyak, hal. 42, Syaikk Iban Utsaimin). 


Mengeliliingi Kuburan Untuk Mendekatkan Diri Kepada 
Allah 


Syaikh Abdul Aziza bin Baz mengatakan, 


“Meminta dipenuhinya kebutuhan kepada orang yang telah 
meninggal atau kepada berhala, pepohonan, bebetuan atau bintang- 
bintang, semua ini adalah syirik, mempersekutukan Allah 35. Begitu 
pula mengelilingi (thawaf) kuburan, ini perbuatan mungkar, karena 
thawaf (berkeliling untuk ibadah) hanya dilakukan di Ka'bah, tidak 
boleh thawaf di kuburan, ini kemungkaran besar, bahkan syirik besar 
jika dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada penghuni kubur, 
dan apabila ia beranggapan bahwa itu adalah untuk mendekatkan 
diri kepada Allah, maka ini adalah bid'ah. Thawaf merupakan 
kekhususan Baitullah Ka'bah, adapun kuburan tidak boleh dilakukan 
thawaf padanya, ini merupakan kemungkaran dan bid'ah, dan jika si 
pelaku melakukannya untuk mendekat diri kepada penghuni 
kuburan, maka ini syirik besar, begitu pula berdoa kepada mayit, 
memohon pertolongan kepadanya, bernadzar dan menyembelih 
hewan untuknya, semua ini adalah syirik besar.” 


(Fatama Har “ala ad-Dari, 1/292). 


1 Al-Bukhari (1315), Muslim (944). 
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Tidak Menziarahi Mayit Sebelum Berlalunya Empat Puluh 
Hari Sejak Kematiannya 


Pertanyaan: Di negara kami, setelah mayat dikuburkan, dibiar- 
kan oleh keluarganya hingga empat puluh hari dan tidak diziarahi, 
setelah itu mereka menziarahinya dengan alasan, bahwa tidak boleh 
menziarahi mayit sebelum berlalu empat puluh hari sejak kematian- 
nya. Bagaimana kebenaran hal ini? 


Jawaban: Sebelum menjawab pertanyaan ini, perlu kami jelas- 
kan bahwa ziarah kubur adalah sunnah bagi kaum laki-laki karena 
Nabi #& telah memerintahkannya yang mana sebelumnya beliau 
melarangnya. Jadi, orang yang berziarah kubur berarti melaksanakan 
perintah Rasulullah #& dan mengambil pelajaran dari kondisi orang- 
orang yang telah meninggal yang mana hari kemarin masih 
bersamanya di muka bumi ini, namun kini mereka tertanam di dalam 
kubur bersama amal perbuatan mereka, tidak ada teman maupun 
kerabat, yang menyertai mereka hanyalah amal perbuatan mereka. 


Kuburan bukan tempat terakhir, tapi setelahnya ada hari akhir 
yang disebutkan Allah sebagai hari yang tidak ada hari setelahnya. 
Sedangkan menetapnya mayit di dalam kuburan, maka ini juga 
disebut ziarah, sebagaimana firman Allah 3, 


a00 JPO Ge 33 en Im 04 

Fa PH & KEKE) 

“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu berziarah (ma- 

suk) ke dalam kubur.” (at-Takatsur: 1-2). Dan telah disebutkan, bahwa 

seorang Baduy mendengar seseorang membacakan ayat ini (sampai 

kamu masuk ke dalam kubur), lalu ia bertanya, “Orang yang berziarah 
itu tidak akan tinggal selamanya!?” 


Pada kesempatan ini saya ingin mengingatkan tentang ucapan 
yang diucapkan oleh sebagian orang dengan tidak sadar dan tanpa 
penghayatan, yaitu, bahwa bila mereka berbicara tentang mayit me- 
reka mengatakan, “Kemudian mereka menempatkannya di tempat- 
nya yang terakhir.” Ungkapan ini, jika kita ingin mendalami makna- 
nya, berarti mengandung pengingkaran terhadap pembangkitan 
kembali. Sebab, bila kuburan itu sebagai tempat terakhir, berarti 
tidak ada kebangkitan kembali setelahnya. Ini bahaya, sebab beriman 
kepada hari akhir merupakan salah satu syarat keimanan dan 
keislaman. Tapi yang tampak bagi saya, bahwa orang awam meng- 
ucapkannya tanpa menghayati maknanya dan tanpa menyadarinya, 
namun demikian harus diwaspadai. Haram hukumnya seseorang 
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mengucapkan ungkapan seperti itu, Jika ungkapan ini disertai 
dengan keyakinan akan maksud yang dikandungnya, maka ini ada- 
lah kekufuran, karena orang yang meyakini bahwa kuburan adalah 
tempat terakhir dan tidak ada lagi sesuatu setelahnya, berarti ia 
mengingkari hari akhir. 


Kemudian tentang ziarah kubur setelah empat puluh hari sejak 
kematian, ini tidak ada dasarnya. Seseorang boleh menziarahi ku- 
buran kerabatnya pada hari kedua setelah penguburannya, tapi 
orang yang ditinggal mati tidak boleh terpaut hatinya dengan yang 
telah meninggal dan bolak-balik ke kuburannya, karena hal ini akan 
memperbaharui kesedihannya dan melupakannya untuk mengingat 
Allah 38 serta menjadikan pusat perhatiannya pada kuburan terse- 
but, bahkan mungkin ia akan mendapat godaan dan pikiran-pikiran 
buruk serta khurafat-khurafat. 


(Fatoma Islamiyah, 2/47, Syaikk Ibuu Utsaimin). 


Jamuan Malam Mayit 


Pertanyaan: Apakah menyembelih hewan sembelihan pada 
malam dikuburkannya mayit dibolehkan menurut syari'at, yaitu 
yang disebut oleh banyak orang “jamuan malam mayit”, orang-orang 
diundang untuk menikmatinya dan menganggapnya sebagai sede- 
kah atas nama ruh mayit tersebut? 


Jawaban: Menyembelih sembelihan pada malam wafatnya 
mayit dan menyuguhkannya kepada orang-orang adalah bid'ah yang 
diharamkan, karena di dalam syari'at tidak ada yang menunjukkan 
bolehnya perbuatan ini dan tidak pula pengkhususan waktu tertentu 
untuk bersedekah atas nama mayit. Dari sisi lainnya, perbuatan ini 
merupakan pengurangan terhadap warisan (harta warisan si mayit) 
jika sembelihan dan makanan itu diambilkan dari peninggalannya, 
padahal sangat mungkin di antara para ahli warisnya itu terdapat 
anak-anak yang masih kecil dan yang miskin, maka hal ini 
merupakan pengurangan terhadap hak mereka, di samping hal itu 
merupakan bid'ah dalam syari'at, sebagaimana telah kami sebutkan 
tadi, tidak boleh dilakukan dan tidak boleh dilanjutkan. Bagi yang 
ingin bersedekah atas nama si mayit dengan makanan, daging atau 
lainnya, maka hendaknya ia bersedekah atas nama si mayit dari 
hartanya sendiri pada waktu-waktu dibutuhkan tanpa membatasi 
malam tertentu atau waktu tertentu, dan semua kebiasaan yang 
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bertolak belakang dengan syari'at tidak boleh dilakukan. 
(od-Muntoga mix Fatawa Fadkilak nsy-Syaikk Shalik bin Fauzox ol-Fauzau, 1/76). 


Jamuan Ibu-Bapak Yang Dilaksanakan Setiap Tahun Pada 
Bulan Ramadhan 


Pertanyaan: Apakah jamuan ibu-bapak (yang telah meninggal) 
yang dilaksanakan setiap tahun pada bulan Ramadhan itu bid'ah? 


Jawaban: Ya, jamuan ibu-bapak yang dilaksanakan setiap 
tahun pada bulan Ramadhan adalah bid'ah. 


(Pertanyann via telepon, Syaikk Ibuu Utsaiwin). 


Membongkar Kuburan Setelah Empat Puluh Hari Dan 
Menaburkan Biji Jagung Ke Dalamnya 


Pertanyaan: Bila salah seorang di antara kami meninggal, maka 
setelah empat puluh hari, keluarganya menziarahi kuburnya, ter- 
masuk wanita dan anak-anak, lalu mereka membuka kuburan itu. 
Dan saat itu mereka membawa biji jagung yang kemudian mereka 
taburkan ke tubuh mayit dan juga mereka melemparkan batu (menu- 
rut hemat saya) pada mayit. Apakah boleh para wanita berziarah 
kubur? 


Jawaban: Ini adalah bid'ah, tidak ada dasarnya dalam syari'at. 
Menaburkan biji-bijian, minyak wangi, pakaian, semua ini adalah 
mungkar, tidak ada dasarnya. Kuburan tidak boleh dibuka kembali 
kecuali karena keperluan, misalnya, para penguburnya lupa bahwa 
peralatan mereka (misalnya: cangkul dsb) tertinggal di dalam, maka 
boleh membuka kembali untuk mengambilnya, atau ada sesuatu 
yang berharga milik salah seorang mereka yang terjatuh ke dalam 
lobang kuburan, maka boleh dibuka untuk mengambilnya. Adapun 
membukanya untuk menaburkan biji-bijian atau pakaiannya atau 
lainnya, maka hal itu tidak boleh. Dan para wanita tidak boleh 
berziarah kubur, karena Nabi #& melaknat para wanita peziarah 
kubur. Telah diriwayatkan mengenai hal ini dari Abu Hurairah, Ibnu 
Abbas dan Hassan bin Tsabit &. Maka para wanita tidak boleh 
berziarah kubur. Ziarah kubur hanya itu disyari'atkan bagi kaum 
laki-laki berdasarkan sabda Nabi #£, 
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Lo eta He Tana ar 

BPN US SINGP yA Noah 

“Ziarahilah kuburan, karena ziarah itu bisa mengingatkan kalian kepada 
akhirat.” (Diriwayatkan Muslim dalam kitab shahihnya). 


Di antara hikmah dilarangnya wanita berziarah kubur — 
wallahu a'lam- adalah karena mereka bisa menimbulkan fitnah dan 
karena mereka kurang bisa sabar. 


(Maju? Fotowa Somokak asy-Syaikk Ibuu Boaz, kat. 778). 


Membacakan Tahlil, Tashbih, Doa-Doa Atau Al-Guran Pada 
Kerikil Dan Meletakkan Di Dalam Kuburan Mayit 


Pertanyaan: Pada hari ketiga setelah kematian, para penghafal 
al-Our'an diundang untuk membacakan al-Ouran untuk ruh si 
mayit, lalu beberapa orang duduk dan meletakkan kerikil di hadapan 
mereka, kemudian mereka membacakan pada kerikil itu tahlil 
sebanyak seribu kali atau mungkin lebih, lalu meletakkan kerikil itu 
di atas kuburan. Apakah perbuatan ini termasuk sunnah atau bid'ah? 
Kami mohon penjelasan yang benar. 


Jawaban: Pertama, Berkumpulnya orang-orang pada hari 
ketiga di rumah keluarga si mayit dan membacakan al-Ouran serta 
menghadiahkan pahalanya kepada si mayit adalah tidak boleh. 


Kedua: Membacakan tahlil, tashbih, doa-doa atau ayat-ayat al- 
Ouran al-Karim pada kerikil sebanyak seribu kali atau lebih atau 
kurang lalu meletakkan kerikil tersebut di atas kuburan si mayit 
adalah bid'ah yang diada-adakan, hal ini haram dilakukan berdasar- 
kan sabda Nabi &£, 


8. - - - & - P3 
jd Ka Load ONAD UAP DIA Up 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”? (Disepakati 
keshahihannya) dalam lafazh lain disebutkan, bahwa Nabi 25 ber- 
sabda, 


Bo at af ata erna Y n 
3) MB CAN IE Coal NE Jak ya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 


1 Muslim (977). 
2 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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maka hal itu tertolak.”” (Dikeluarkan Muslim dalam kitab shahihnya). 
(ab-Lajuak ad-Da imak Lil Bukuts al-llmiyyak wal Ikta”, pertanyann kedun dari katwa xa. 6639). 


Membacakan Surat Al-Fatihah Dan Surat Al-Ikhlash Di 
Suatu Tempat Dan Tempat Tinggal Orang Yang Meninggal 
Setelah Tiga Hari 

Pertanyaan: Apakah boleh membacakan surat al-Fatihah dan 
surat al-Ikhlash di suatu tempat dan tempat tinggal orang yang 
meninggal setelah tiga hari? Atau ini termasuk bid'ah yang buruk? 


Jawaban: Tidak ada satu dalil pun, baik dari al-Gur'an maupun 
as-Sunnah yang menunjukkan disyari'atkannya membacakan surat 
al-Fatihah dan surat al-Ikhlash atau lainnya di suatu tempat atau 
tempat tinggal orang yang meninggal setelah tiga hari dari kematian- 
nya, dan kami tidak mengetahui adanya seorang sahabat atau tabi'in 
atau tabi'ut tabi'in yang melakukannya. Karena itu, dasar perbuatan 
ini adalah terlarang, berdasarkan sabda Nabi #£, 


25 ar J0E or. - aa 0. 

3 PE AE md NAS Jab Uya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”? 


Barangsiapa yang menyatakan bahwa hal itu disyari'atkan, 
maka hendaknya ia menyebutkan dalilnya. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(al-Lojuak ad-Da umah Lil Bukuts ad-Ilniyyak wal Ibta”, pertanyanu kedua belas dari hatwa una. 
5005). 


Membacakan Surat Yasin Di Kuburan 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 


“Membacakan surat Yasin di kuburan adalah bid'ah, tidak ada 
dasarnya, begitu pula membacakan al-Ouran setelah selesai pengu- 


1 Muslim (1718) (18). 
2 Muslim (1718) (18). 
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buran bukanlah sunnah, bahkan bid'ah, karena Nabi &£, bila telah 
selesai menguburkan jenazah, beliau berdiri lalu berkata, 


Jl S3 (en PT Ita Seat pan 


“Mohonkanlah ampunan bagi saudara kalian dan mohonkanlah keteguhan 
kepada Allah baginya karena sekarang ia sedang ditanya.” 


Tidak ada riwayat yang bersumber dari beliau bahwa beliau 
membacakan al-Ouran di kuburan dan tidak pula memerintahkan- 
nya.” 


(Fatawa nt-Taziyak, kal. 35, Syaikk Ikuu Utsoimin). 


Membacakan Surat Yasin Di Kuburan Dan Menanamkan 
Pepohonan 


Pertanyaan: Setelah menguburkan mayit, sebagian orang 
membacakan surat Yasin pada kuburan dan meletakkan semacam 
kaktus di atasnya serta menanam gandum padanya dengan alasan 
bahwa Rasulullah # meletakkan itu pada dua kuburan sahabatnya. 
Bagaimana hukumnya? 


Jawaban: Tidak disyari'atkan membacakan surat Yasin atau 
ayat lainnya dari al-Guran pada kuburan setelah penguburan atau 
ketika penguburan, dan tidak disyarii'atkan membacakan al-Our'an 
pada kuburan, karena Nabi # tidak pernah melakukan hal itu, demi- 
kian pula para khalifah ar-Rasyidun, juga tidak disyari'atkan adzan 
dan igamah di kuburan, bahkan semua ini adalah bid'ah, sementara 
telah diriwayatkan secara shahih dari Rasulullah # bahwa beliau 
bersabda, 


ba 3 da 01 - anna 2»... 

Ay MP Cejal Ae an VE at Uya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”2 (Dikeluarkan Muslim dalam kitab shahihnya). 


Juga tidak disyari'atkan menanam pepohonan pada kuburan, 
kaktus ataupun lainnya, dan tidak boleh menanam gandum atau 
lainnya pada kuburan, karena Rasulullah # tidak melakukan itu 
pada kuburan dan tidak pula para khalifah ar-Rasyidun 4. Adapun 


1 Abu Daud (3221), Mustadrak al-Hakim (1/370), Shahih Sunan Abi Daud (2758). 
2 Muslim (1718) (18). 
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yang dilakukan oleh beliau terhadap dua kuburan yang diperlihat- 
kan Allah kepada beliau tentang azab yang telah dialami oleh kedua 
penghuninya, yaitu meletakkan pelepah kurma, ini adalah khusus 
bagi Nabi #& terhadap kedua kuburan tersebut, karena beliau tidak 
melakukannya terhadap kuburan lainnya selain kedua kuburan ter- 
sebut, maka kaum Muslimin tidak boleh mengada-adakan suatu 
ibadah yang tidak disyari'atkan Allah karena adanya hadits yang 
disebutkan tadi dan berdasarkan firman Allah #, 


3 a OS Sa TA S3 WNA TE ertma HA 
“Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang men- 


syari'atkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah.” (asy-Syura: 
21). 


(Mojmu? Fotowo wa Magolot Mutoneuwi” ak, 5/401, Syaikk Ibuu Baz). 


Membaca Al-Ouran Di Kuburan 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 


“Membacakan al-Ouran di kuburan adalah bid'ah, baik itu 
surat Yasin, al-Ikhlash ataupun al-Fatihah, maka tidak seharusnya 
seseorang membaca al-Ouran di kuburan, tapi cukup dengan apa 
yang dicontohkan dari Nabi #, yaitu mengucapkan, 


— Al 5 o| H5 Cooling Gasa pad Goa yaa Jat Ss KI 
aa 3 Get Ga yaitu 4 ai Ah Di 


(aa PPN) ag (abi Yg Apr (Gp AI ai 
(Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada kalian wahai j para peng- 
huni kuburan dari kalangan kaum Mukminin dan Muslimin, sesung- 
guhnya kami insya Allah akan bertemu dengan kalian. Semoga Allah 
mengasihi orang-orang yang lebih dahulu dan yang kemudian dari 
antara kami. Kami mohon kepada Allah kesejahteraan untuk kami 
dan kalian. Ya Allah, janganlah Engkau haramkan kami untuk 
memperoleh pahala mereka dan janganlah engkau uji kami setelah 
ketiadaan mereka. Dan ampunilah kami dan mereka): 


1 Muslim (975). 
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Setelah itu kembali pulang dan tidak menambahkan apa-apa 
pada doa tersebut, baik berupa bacaan al-Our'an maupun lainnya. 


(Liga? ol-Bob ol-Majtak, 7/20). 


Membaca Al-Fatihah Atau Lainnya Dari Al-uran Untuk 
Mayit Di Kuburannya 


Pertanyaan: Apakah boleh membaca al-Fatihah atau lainnya 
dari al-Ouran untuk mayit di kuburannya, dan apakah ini berman- 
faat bagi si mayit? 


Jawaban: Telah dipastikan dari Nabi &, bahwa beliau berziarah 
kubur dan mendoakan para mayitnya dengan doa-doa yang telah 
beliau ajarkan kepada para sahabatnya dan para sahabat pun telah 
mempelajarinya dari beliau, di antaranya adalah: 


AN DIN opok) Cosa'pall Ga yA Jl SE Kd 

AB SI An Il SPI 
(Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada kalian wahai para 
penghuni kuburan dari kalangan kaum Mukminin dan Muslimin, 


sesungguhnya kami insya Allah akan bertemu dengan kalian. Kami 
mohon kepada Allah kesejahteraan untuk kami dan kalian): 


Tidak ada riwayat dari beliau yang menunjukkan bahwa beliau 
membaca surat atau ayat dari al-Ouran untuk para mayit, padahal 
beliau sering berziarah kubur. Seandainya ini disyari'atkan, tentu 
beliau melakukannya dan menjelaskannya kepada para sahabatnya 
agar bisa meraih banyak pahala, dan sebagai tanda kasih sayangnya 
kepada umat ini, serta dalam rangka melaksanakan tugas penyam- 
paian, sebab beliau itu, sebagaimana disebutkan Allah 4g, 


8 3 Ha Ta 3 “5 Ato, TN, Ke 
Ha EN AS PP kit Oa — Agan) ARA 
8 4 Ma TA KA 

TS AN ee 

“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, 


berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan 
keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang- 


1 Muslim (975). 
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orang Mukmin.” (at-Taubah: 128). 


Karena hal itu tidak pernah dilakukan, sementara sebab-sebab- 
nya ada, maka hal ini menunjukkan bahwa hal tersebut tidak 
disyari'atkan, dan hal ini pun telah diketahui oleh para sahabat 4, 
maka dari itu mereka mengikuti petunjuknya, cukup dengan meng- 
ambil pelajaran dan mendoakan mayit dalam ziarah mereka. Tidak 
ada riwayat yang menyebutkan bahwa para sahabat membaca al- 
Our'an pada mayat, maka pembacaan tersebut (dengan cara seperti 
itu) adalah bid'ah yang diada-adakan, padahal telah dipastikan dari 
Nabi & bahwa beliau bersabda, 


Sh ah Sa UR UAN 3 DAA HA 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” 


(Fatawa Istamiyyak, 2/54, al-Lajuak ad-Da'imah). 


Membacakan Al-Fatihah Pada Orang-Orang Yang Telah 
Meninggal 


Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 


“Membacakan al-Fatihah pada orang-orang yang telah mening- 
gal, aku tidak mengetahui adanya satu nash pun dari as-Sunnah. 
Karena itu, tidak boleh membacakannya, karena asal semua ibadah 
adalah berbahaya dan terlarang kecuali ada dalil yang menetapkan- 
nya ban menunjukkan bahwa ia merupakan bagian dari syari'at 
Allah 3g. Dalilnya adalah, bahwa Allah mengingkari setiap orang 
yang menetapkan syari'at dalam agama-Nya yang tidak diizinkan- 
Nya seperti firman-Nya, 


E 
as tt A  uttu (al 23L . 
“Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang men- 


syari'atkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah.” (asy-Syura: 
21). 


Dan telah diriwayatkan secara pasti dari Nabi #£, bahwa beliau 
bersabda, 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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8s az sa o1- Gan Sedan 2... 

DB IE ed Ne Jab ya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.” 


Karena perbuatan itu tertolak, maka perbuatan itu batil dan sia- 
sia. Allah 36 tidak dapat didekati dengan cara tersebut.” 


(Fotawa lsbamiyyak, 2/53, Syaikk Ibuu Utsoimin). 


Membacakan Al-Fatihah Untuk Para Mayit 


Pertanyaan: Setiap waktu shalat, saya membacakan al-Fatihah 
untuk kedua orang tua saya yang telah meninggal, yaitu ketika masih 
di atas sajadah. Apakah ini boleh? 


Jawaban: Membacakan al-Fatihah untuk mayit kedua orang tua 
atau lainnya adalah bid'ah karena tidak pernah ada petunjuk dari 
Nabi # yang menunjukkan bahwa surat al-Fatihah dibacakan untuk 
mayit atau ruh orang yang telah meninggal, baik untuk kedua orang 
tua ataupun lainnya. Akan tetapi yang disyari'atkan adalah anda 
mendoakan kedua orang tua anda di dalam shalat atau setelah shalat, 
yaitu memohonkan ampunan dan rahmat bagi keduanya serta doa- 
doa yang baik lainnya. 


(Mur “ala ad-Dorb, Fatawa Fadhilah asy-syaikk Sholik bir Fauzan o-Fauzan, 3/65). 


Membacakan Al-Our'an Pada Mayit 
Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan, 


“Membacakan al-Ouran pada mayit tidak ada dasarnya yang 
dapat dijadikan sandaran dan tidak ada penetapan hukumnya. Ada- 
pun yang disyari'atkan adalah membaca al-uran di antara sesama 
yang masih hidup agar bisa saling mengambil faedah dan meng- 
hayati Kitabullah serta merenungkannya. Sedangkan membacakan 
al-Ouran pada mayit di kuburannya atau setelah kematiannya 
sebelum dikuburkan, atau membacakan untuknya di tempat mana 
saja untuk menghadiahkan pahalanya kepadanya, maka hal ini tidak 
ada dasarnya. Para ulama telah menulis banyak tulisan mengenai hal 


1 Muslim (1718) (18). 
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ini, di antara mereka ada yang membolehkan membacakan al-Our'an 
dan menganjurkan membacakan doa penutup untuk mayit serta 
menganggapnya seperti bersedekah dengan harta. Di antara mereka 
ada juga yang mengatakan bahwa perkara ini adalah taugifiyah (harus 
sesuai dalil), yakni termasuk ibadah, maka tidak boleh dilakukan 
kecuali dengan cara yang dibenarkan oleh syari 'at Ba 


Pusla t telah bersabda, 


So aa 2 Se Dat 
Bartngslapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.” 


Sementara itu —sejauh yang kami ketahui- dalam hal ini tidak 
ada dalil yang menunjukkan disyari'atkannya membacakan al-Guran 
untuk mayit. Dari itu, kita harus tetap berpedoman pada hukum 
asalnya, yaitu ibadah taugifiyyah (harus sesuai dalil), Maka bacaan al- 
Ouran tidak dilakukan untuk mayit. Ia berbeda dengan sedekah atas 
nama orang yang mati, mendoakan mayit, melaksanakan haji dan 
umrah atas nama mayit dan membayarkan hutang mayit, karena hal- 
hal tersebut memang bermanfaat bagi mereka berdasarkan beberapa 
nash mengenai hal-hal ini, dan telah diriwayat dari Nabi #5, bahwa 
beliau bersabda, 


. 2. 5 . . an na e 8 s PLAN PAN LL Pa 5 - 
dai ee die Pa AM Iya YP AL alat! pol gal SL ISI 

SF de, 
“Jika seorang manuisa meninggal, maka terputuslah semua amalnya kecuali 


dari tiga hal: shadagah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, atau anak shalih 
yang mendoakannya.”? 


Allah 3 berfirman, 


SANG AN 3 Is paab yeh 

, B3 Usa Tran G. ay Her 
peta Sa Oak TA BI IETI 9 obb 

“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Aa 

mereka berdoa, “Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara 

kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau 


1 Muslim (1718) (18). 
2 Muslim (1631). 
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membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang 
beriman Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha 
Penyanyang ”.” (al-Hasyr: 10). 


Allah memuji orang-orang yang datang kemudian tersebut 
karena doa mereka bagi orang-orang yang lebih dahulu dari mereka. 
Hal ini menunjukkan disyari'atkannya doa untuk orang-orang yang 
telah meninggal dari kalangan kaum Muslimin dan bahwa doa itu 
bermanfaat bagi mereka. Begitu pula sedekah akan bermanfaat bagi 
mereka berdasarkan hadits tadi. Daripada mengupah orang untuk 
membacakan al-Ouran bagi orang yang telah meninggal, lebih baik 
menyedekahkannya kepada orang-orang fakir dan orang-orang yang 
membutuhkan dengan niat pahalanya untuk mayit tersebut, sehing- 
ga dengan begitu bermanfaat bagi mayit itu dan orang yang mela- 
kukannya selamat dari bid'ah. Telah disebutkan dalam kitab ash- 
Shahih, bahwa seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, sesung- 
guhnya ibuku telah meninggal dan tidak (sempat) berwasiat. Aku kira, 
seandainya ia berbicara tentu akan (berpesan untuk) bersedekah. Apakah ia 
akan mendapat pahala bila aku bersedekah atas namanya?” Nabi #& 
menjawab, “Ya.” Rasulullah #& menjelaskan bahwa sedekah atas nama 
orang yang telah meninggal akan bermanfaat baginya. Demikian juga 
ibadah haji dan umrah atas namanya berdasarkan sejumlah hadits 
mengenai hal ini. Dan begitu pula pelunasan hutang si mayit akan 
bermanfaat baginya. Adapun membacakan al-Our'an untuknya dan 
menghadiahkan pahalanya bagi si mayat atau shalat ataupun puasa 
sunat atas namanya, maka hal ini tidak ada dasarnya sama sekali, 
dan yang benar bahwa itu tidak disyari'atkan. 


(Majalah ad-Da'wak, xamer 1508, kat. 28, Syaikk Iban Boz). 


Membaca Al-9uran Di Kuburan Setelah Penguburan 


Pertanyaan: Apa hukum membaca al-Ouran di kuburan setelah 
menguburkan mayit? Dan apa hukum mengupah orang untuk mem- 
bacakan al-Ouran di rumah-rumah yang kami sebut dengan kasih 
sayang terhadap mayit? 


Jawaban: Pendapat yang kuat di antara para ulama adalah, 
bahwa membaca al-Ouran di kuburan setelah penguburan mayit 
adalah bid'ah, karena tidak pernah terjadi pada masa Rasulullah #5, 
tidak pernah beliau perintahkan dan tidak pernah beliau lakukan, 
bahkan yang beliau lakukan setelah selesai menguburkan adalah 
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beliau berdiri lalu berkata, 


SE SNN IP LB SA Ju SA aa 


“Mohonkanlah ampunan bagi saudara kalian dan mohonkanlah keteguhan 
kepada Allah baginya karena sekarang ia sedang ditanya.” 


Seandainya membaca al-Our'an di kuburan itu baik dan 
disyari'atkan, tentu Nabi #£ memerintahkannya sehingga umat pun 
mengetahuinya. Begitu pula berkumpulnya orang-orang di rumah 
untuk membacakan al-Our'an bagi ruh si mayit adalah tidak ada 
dasarnya, dan para ulama salaf pun tidak pernah melakukannya. 
Yang disyari'atkan bagi setiap Muslim adalah apabila tertimpa suatu 
musibah, hendaklah bersabar dan mengharapkan pahalanya dari 
Allah serta mengucapkan ucapan yang diucapkan oleh orang-orang 
sabar, yaitu: 


Aa PAP BAN Lead ia Ai Ope AU ab Vi 
(Sesungguhnya kami adalah milik Allah, dan sesungguhnya 
kepada-Nya kami dikembalikan. Ya Allah, berilah aku ganjaran 


pahala karena musibahku ini dan berilah aku yang lebih baik dari 
musibah ini). 


Adapun berkumpul di rumah si mayit dan membacakan al- 
Ouran serta menyuguhkan makanan dan sebagainya, semua ini 
adalah bid'ah.” 


(Fatawa Islamiyyak, 2/54, Syaikh Ilmu Boz). 


Membaca Al-Guran Di Kuburan Dan Doa Seseorang Untuk 
Dirinya Sendiri Di Kuburan 


Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin berkata, 


“Membaca al-Ouran al-Karim di kuburan adalah bid'ah, karena 
tidak ada contohnya dari Nabi # dan tidak pula dari para saha- 
batnya. Jika tidak ada contohnya dari Nabi # dan tidak pula dari 
para sahabatnya, maka tidak selayaknya kita mengada-ada, karena 
Nabi # telah bersabda, 


JI d0 GA kalu JS Telu Baba JS 
1 Abu Daud (3221), Mustadrak al-Hakim (1/370), Shahih Sunan Abi Daud (2758). 
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“Setiap hal baru yang diada-adakan adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah 
kesesatan, dan setiap kesesatan tempatnya di neraka.” 


Kaum Muslimin wajib mengikuti jejak para pendahulu mereka 
dari kalangan sahabat, tabi'in dan tabi'it tabi'in, agar mereka tetap 
dalam kebaikan dan tuntunan, sebab Nabi #£ telah bersabda, 


PN Pa aa Ha Pa mebaba 2 .... Pa Wo Si AP sen 

eng dale Al ae Kab SAR SA ai NS AISI pa 
“Sebaik-baik perkataan adalah perkataan Allah, dan sebaik-baik tuntunan 
adalah tuntunan Muhammad 48.” 


Adapun berdoa untuk mayit di kuburannya, ini tidak apa-apa. 
Boleh seseorang berdiri di kuburan dan mendoakan mayitnya de- 
ngan doa yang mudah baginya, misalnya dengan mengucapkan, “Ya 
Allah, ampunilah ia.” “Ya Allah, sayangilah ia.” “Ya Allah, masukkanlah ia 
ke dalam surga.” “Ya Allah luaskanlah baginya kuburnya.” Dan sebagai- 
nya. 

Sedangkan seseorang berdoa untuk dirinya sendiri di kuburan, 
jika ia bertujuan demikian maka ini termasuk bid'ah, sebab, tidak 
boleh mengkhususkan suatu tempat untuk berdoa kecuali ada nash- 
nya, jika tidak ada nashnya dan tidak ada dalam as-Sunnah, maka 
perbuatan tersebut -maksud saya adalah mengkhususkan suatu 
tempat untuk berdoa- di mana pun tempatnya, adalah bid'ah. 


(Wajuu? Fatawa wa Rosa” Fadkitak asy-Syoikk Mukawonad bin Shetik el Utsaimin, xa. 362). 


Membacakan Al-Guran Di Rumah Duka Dan Mengantarkan 
Jenazah 


Pertanyaan: Ketika seseorang meninggal, orang-orang menge- 
raskan suara bacaan al-Ouran dengan pengeras suara di rumah duka, 
dan ketika mengantarkan jenazahnya dengan mobil jenazah, mereka 
juga membawa pengeras suara, sehingga setiap orang yang men- 
dengar bacaan al-Ouran itu langsung tahu bahwa di sana ada yang 
meninggal. Akibatnya mereka merasa sial karena mendengar bacaan 
al-Ouran, sampai-sampai tidak ada pembacaan al-Ouran kecuali 
ketika ada seseorang meninggal dunia. Bagiamana hukum hal ini dan 


1 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (2), 
Shahihul Jami' (2546). Lafazh “kullu dhalalatin fin naar” terdapat dalam riwayat an-Nasa'1 
(3/188) dan Shahih Sunan an-Nasa'1 (1487). 

2 Muslim (867).. 
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apa nasehat Syaikh bagi orang-orang tersebut? 


Jawaban: Tidak diragukan lagi bahwa perbuatan ini adalah 
bid'ah karena tidak pernah dilakukan pada masa Nabi #£ dan tidak 
pula para sahabatnya. Sesungguhnya al-Our'an dapat meringankan 
kesedihan bila dibaca dengan suara biasa, tidak dengan meng- 
gunakan pengeras suara. Kemudian tentang berkumpulnya keluarga 
si mayit untuk menyambut para penta'ziyah, ini termasuk hal yang 
tidak pernah dikenal, sehingga sebagian ulama mengatakan bahwa 
hal ini adalah bid'ah. Karena itu, menurut kami, keluarga si mayit 
tidak perlu berkumpul untuk menyambut para penta'ziyah, tapi 
menutup pintu. Jika ada seseorang yang berjumpa di pasar, atau 
datang seorang kenalan tanpa bermaksud dengan perkumpulan itu, 
maka hal ini tidak apa-apa. 


Kemudian tentang menyambut orang-orang (para penta'ziyah), 
ini tidak dikenal pada masa Nabi #, bahkan para sahabat meng- 
anggap bahwa berkumpulnya keluarga mayit dan membuat maka- 
nan (untuk para penta'ziyah) termasuk meratap, sementara meratap 
-sebagaimana diketahui- adalah perbuatan berdosa besar, karena 
Nabi # melaknat wanita yang meratap dan yang mendengarkannya 
dengan seksama, yang mana beliau bersabda, 


Ep Dad Ga Jera Wale, kaga Aa ai (S1 Ibu 
“Wanita yang meratapi (kematian), bila ia tidak bertobat, maka 2 Hara 
kiamat akan diberdirikan dan di atasnya dikenakan penutup dari besi panas 
dan baju koreng.” Semoga Allah menjauhkan kita dari hal ini. 


Karena itu saya nasehatkan kepada saudara-saudara kaum 
Muslimin, hendaknya mereka meninggalkan hal-hal yang diada- 
adakan itu, itu lebih baik bagi mereka di sisi Allah dan lebih baik 
bagi si mayit, karena Nabi # telah mengabarkan, bahwa mayit itu 
diazab karena tangisan dan ratapan keluarganya terhadapnya. Yang 
dimaksud diazab di sini adalah merasakan sakit karena tangisan dan 
ratapan itu walaupun tidak benar-benar disiksa karena hal tersebut, 
sebab Allah 3 berfirman, 


: “04 ” 19 P It 

CA Sg ah 29 IS 
“Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain.” (al- 
An'am: 164). Azab tidak selalu berarti siksaan, sebagaimana dalam 


1 Muslim (934). 
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sabda Nabi &£, “Perjalanan adalah bagian dari azab.” Bahkan merasa 
sakit, sedih dan sejenisnya yang dikatagorikan sebagai adzab, contoh 
ungkapan lain yang biasa beredar di masyarakat, “Aku diadzab oleh 
perasaanku sendiri.” 


Intinya, saya nasehatkan kepada saudara-saudara kaum Musli- 
min agar menjauhi kebiasaan-kebiasaan seperti itu yang tidak akan 
menambah kecuali semakin jauh dari Allah dan hanya akan menam- 
bah azab bagi si mayit. 


(Fatowa Istomiyyak, 2/48, Syaikk Ibuu Utsoimin). 


Syaikh Muhamamd bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 


“Tidak ada bacaan al-Ouran dalam ta'ziyah! Yang ada adalah 
doa yang diucapkan oleh penta'ziyah bagi keluarga si mayit dan bagi 
mayit ketika diperlukan. Adapun membaca al-Ouran, baik itu surat 
Yasin ataupun lainnya, maka semua itu adalah bid'ah dan terlarang 
berdasarkan sabda Rasulullah #£, 

eneg 8. 
In su 
“Setiap bid 'ah adalah kesesatan.” 


Membacakan Al-Ouran Dalam Ta'ziyah Dan Pada Hari 
Keempat Puluh Serta Menghadiahkan Pahalanya Untuk Si 
Mayit 

Pertanyaan: Bagaimana sejarahnya tentang peringatan hari 
keempat puluh untuk orang yang meninggal? Di sebagian negara 
Islam ada berbagai macam tradisi yang kadang tampak aneh di 
banding negara-negara Islam lainnya. Misalnya, ketika seseorang 
meninggal dunia, orang-orang segera berta'ziyah dengan membawa 
bahan makanan "seperti gula, beras dan sebagainya, dan itu berlang- 
sung hingga sepekan atau lebih. Para penta'ziyah itu duduk-duduk 
(di rumah duka) dan saling mengobrol sambil minum teh, merokok 
dan berlama-lamaan. Dan selepas Ashar, setiap harinya mereka 
membacakan khataman, yaitu masing-masing membaca satu juz dari 
alOur'an kemudian menghadiahkan pahala bacaannya untuk si 
mayit. Kadang kami dapati dua orang membaca juz yang sama, salah 


1 Muslim (867). 


Mi TG BEBAS Bethamn 2 a Curnat: 


seorang membaca separuh pertama dan yang lainnya membaca sepa- 
ruh kedua, begitulah yang dilakukan sehingga bacaan bisa selesai 
dengan cepat. Hal yang sama juga dilakukan pada hari keempat 
puluh, namun dilaksanakan setelah Zhuhur, kemudian setelahnya 
disuguhkan makan siang. Bagaimiana pandangan syari'at mengenai 
hal ini? Kami mohon fatwanya. Semoga Allah membalas Syaikh 
dengan setiap kebaikan. 


Jawaban: Alhamdulillah, wa ba'd. Ta'ziyah disyari'at untuk 
ditujukan kepada kelaurga mayit, begitu pula mengirimkan makanan 
kepada mereka, karena Nabi #& memerintahkan keluarganya untuk 
mengirimkan makanan kepada keluarga Ja'far bin Abi Thalib ketika 
sampai berita gugurnya Ja'far. Alasan beliau dalam hal ini adalah 
sebagaimana yang beliau katakan, “Mereka tengah kedatangan hal yang 
menyibukkan mereka.” Adapun duduk-duduk di rumah keluarga si 
mayit atau lainnya selama sehari atau lebih untuk membacakan al- 
Ouran dan menghadiahkannya kepada si mayit adalah bid'ah, tidak 
ada dasarnya dalam syari'at yang suci. Begitu pula yang anda sebut- 
kan, yaitu yang mereka lakukan pada hari keempat puluh, tidak ada 
dasarnya dalam syari'at. Adapun merokok, ini adalah kemungkaran 
pada setiap saat kapan pun dilakukannya, dan bahayanya pun ba- 
nyak. Semoga Allah melindungi kaum Muslimin dari keburukannya 
dan dari semua bentuk keburukan dan semoga Allah membimbing 
mereka untuk mengikuti sunnah dan waspada terhadap bid'ah 
dalam semua urusan mereka. Sesungguhnya dia Maha Baik lagi 
Maha Mulia. Hanya Allah lah yang kuasa memberi petunjuk. 


(Mojmu” Fatawa Samakak asy-Syaikk Ibuu Baz, kot, 383). 


Membacakan Aluran Untuk Orang-Orang Yang Telah 
Meninggal 

Pertanyaan: Apakah boleh membacakan al-Ouran untuk orang 
yang telah meninggal dengan cara menempatkan sejumlah mushaf di 
rumah si mayit lalu para tetangga dan kenalan dari kalangan kaum 
Muslimin berdatangan, lalu masing-masing membaca satu juz misal- 
nya, setelah itu kembali lagi kepada kegiatan masing-masing dan 
tidak diberi upah (atas bacaan tersebut). Dalam acara ini, setelah 
selesai membaca, masing-masing berdoa untuk mayit dan mengha- 
diahkan pahala bacaannya untuk si mayit. Apakah bacaan dan doa 
tersebut sampai kepada mayit dimaksud dan apakah ada pahalanya 


atau tidak? Kami mohon penjelasannya. Terima kasih atas jawaban- 
nya. Perlu diketahui pula, bahwa saya pernah mendengar ada ulama 
yang mengatakan haramnya perbutan ini secara mutlak, ada juga 
yang memakruhkan dan ada pula yang membolehkan. 


Jawaban: Perbuatan ini dan yang serupanya tidak ada dasar- 
nya, tidak ada contohnya dari Nabi # maupun para sahabatnya 4 
yang menunjukkan bahwa mereka membacakan al-Ouran untuk 
orang-orang yang telah meninggal, sementara Nabi #£ telah bersabda, 


Tenan Boh Ora ar ejeta “Ge 
3) HB Up IE ai IE Jab Uh 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.” (Dikeluarkan oleh Muslim dalam kitab shahih- 


nya dan dita'lig oleh al-Bukhari dalam kitab shahihnya dengan 
memastikannya). 


Disebutkan pula dalam ash-Shahihain, dari Aisyah &z, dari 
Nabi 46, bahwa beliau bersabda, 
».- Pa Pa - - 
ah ad Ka ye dh Upi ud ae u 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”? 
Dalam Shahih Muslim disebutkan, dari Jabir &», bahwa dalam 
satu khutbah Jum'at Nabi # mengatakan, 
bl AI gl Ahh Kn yg GA) IN DA Sapa yA OP di VI 


Ik ka Gn YAN 5 eka 
“Amma ba'd. Sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah Kitabullah dan 
sebaik-baik tuntunan adalah tuntunan Muhammad #, sementara seburuk- 
buruk perkara adalah hal-hal baru yang diada-adakan, dan setiap bid'ah 
adalah sesat.” 


Mengenai hadits ini, dalam riwayat an-Nasa'i ada tambahan, 
| Ag Ban 3 
“dan setiap kesesatan tempatnya di neraka.” 
1 Muslim (1718) (18). 
2 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 


3 Muslim (867). 
4 An-Nasa'! (3/188), Shahih Sunan an-Nasa'1 (1487).. 


PEN YA MO LA AAN Tae PARA TING Pa 


Adapun bersedekah untuk mayit dan mendoakannya, maka 
akan bermanfaat bagi mereka dan sampai kepada mereka menurut 
ijma' kaum Muslimin. 

(Majmu” Fatawa Samakak asy-Syaikk Ikan Baz, kal. 381). 


Membacakan Oasidah Saat Mengantarkan Jenazah 
Pertanyaan: Apa hukum mengantarkan jenazah yang disertai 
dengan pembacaan gasidah (sya'ir) -al-Bushairy- dan memakan ma- 
kanan keluarga jenazah? 
Jawaban: Membacakan gasidah atau lainnya baik dari al-Guran 
maupun syair di hadapan jenazah adalah bid'ah yang diada-adakan, 
dan ini terlarang berdasarkan sabda Nabi #5, 


2. Pa Pa - « - 
3) HB Ka Ge ND Ul WA Ya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” Dalam riwa- 
yat lain disebutkan, 
Bear Aa dara Lp aa Aa 
23 UAN AE Uu NB Jab ja 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”? 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(od-Lajuak ad-Da'imak bil Bukuts al-Ilmiyyak wal Ibta”, pertanyann kedua dari hatwa no. 5845). 


Ucapan Laa Ilaaha Hlallah Ketika Mengantarkan Jenazah Ke 
Pekuburan 


Pertanyaan: Apakah boleh mengiringi jenazah dengan kalimat 
laa ilaaha illallah sampai dikuburkan? 


Jawaban: Hukum dasar dalam ibadah adalah harus sesuai 
dalil, berdasarkan sabda Nabi #£, 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 
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LIL 0 og 


2. - P3 - P3 

2 KG Ka pad bah Ujal 3 LIA Ga 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” (Disepakati 
keshahihannya) 


Dalam riwayat Muslim disebutkan, 


2. - - -$ - 

2) MAN SB NE Jak Ya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”? 


Sunnah Nabi # tentang masalah jenazah, seperti menyalatkan- 
nya, mengantarkan dan menguburkannya telah diketahui oleh kaum 
Muslimin secara pasti, namun di dalamnya tidak ada ucapan laa 
ilaaha illallah saat mengiringnya ke kuburan. Perlu diketahui, bahwa 
semua kebaikan adalah dengan mengikuti Nabi #5. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(ad-Lajuak ad-Da'imah li? Bukuts al-lbmiyyak wat Ibta”, pertanyaan ketiga dari batwa ne. 3095). 


Pertanyaan: Apa hukum bacaan tahlil (yaitu ucapan laa ilaaha 
illallah) sebanyak seribu kali -umpamanya- dalam sehari. Dan apa 
hukum membacakannya saat mengantarkan janazah ke pekuburan? 


Jawaban: Dzikir yang disebutkan dalam pertanyaan adalah 
sangat utama dan agung, semakin banyak mengucapkannya maka 
semakin bertambah pahala, dan kami tidak mengetahui adanya pem- 
batasan jumlah. Dan tidak diketahui adanya dalil yang menunjukkan 
bahwa dzikir ini diucapkan ketika mengantarkan jenazah ke 
pekuburan, bahkan ini merupakan bid'ah. 


. Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(ad-Lojuak ad-Da'imah lil Bukuts al-Ilmiyyak wal Ilta”, pertanyaan kelima dari hatwa us. 4160). 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 


Kan ts ae 


Penyampaian Wejangan Saat Ta'ziyah Atau Saat 
Penguburan 


Pertanyaan: Apa hukum penyampaian wejangan (nasihat 
keagamaan) dalam ta”ziyah untuk mengingatkan orang-orang? Atau 
ketika penguburan di tempat penguburan? 


Jawaban: Berkumpul saat ta'ziyah tidak ada dasarnya dari para 
salaf shalih. Jadi asalnya tidak disyari'atkan. Oleh sebab itu, karena 
hal ini tidak disyari'atkan, maka tidak ada perkumpulan dan tidak 
ada khutbah (penyampaian wejangan). Khutbah saat penguburan di 
pekuburan tidak pernah dicontohkan oleh Nabi #£, tidak ada riwayat 
yang menyebutkan bahwa beliau menyampaikan khutbah (wejang- 
an) kepada orang-orang (saat penguburan). Adapun yang beliau 
lakukan ketika sampai di pekuburan sementara lobang belum digali, 
beliau duduk dan para sahabat di sekitar beliau, lalu beliau berbicara 
kepada mereka tentang manusia saat sekaratul maut dan setelah 
dikuburkan. Beliau juga pernah berdiri di samping kuburan salah 
seorang putrinya setelah penguburan dan berbicara kepada para 
sahabat tapi bukan berupa khutbah atau wejangan. 


(Fatawa ot-Ta” ziyak, kat. 34, Syaikh Ibuu Utsaimin). 


Memindahkan Mayit Setelah Dikafani Sampai Tiga Tahap 
Disertai Dengan Pernyataan Dua Kalimah Syahadat 


Pertanyaan: Di desa kami, bila seseorang meninggal dunia dan 
telah dikafani, kami memindahkannya sebanyak tiga tahap, yakni 
dipindahkan sekitar satu meter, kemudian melemparkannya, begitu 
yang kedua dan ketiga, dan ketika mengantarkan jenazah ke kuburan 
kami mengucapkan (ld ildha illallah wa anna muhammadan 'abduha wa 
rasiluh). Apakah perbuatan ini benar? Kami mohon penjelasan, se- 
moga Allah menunjuki Syaikh. Perlu diketahui bahwa saya berada di 
desa yang jauh dari kota. 


Jawaban: Memindahkan mayit sejauh sekitar satu meter setelah 
dikafani, kemudian melemparkannya hingga tiga tahap adalah per- 
buatan yang tidak ada dasarnya. Begitu pula berdzikir secara nyaring 
ketika mengantarkan jenazah. Semua ini adalah bid'ah. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(ol-Lajuak ad-Do?imak Bil Bukuto ab-Ilmiyyak wol Ibta?, pertanyaan kedua dori batwa we. 1015). 
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Tidur Di Atas Tanah Tidak Dikenakannya Minyak Wangi 
Oleh Para Kerabat Dan Tetangga Selama Empat Puluh Hari 
Karena Kematian Salah Seorang Mereka 


Pertanyaan: Cara pelaksanaan upacara duka menurut kaca- 
mata Islam, yaitu cara di salah satu desa di Sudan (ketika ada 
kematian), yaitu tidur di atas tanah dan tidak menyentuh minyak 
wangi selama empat puluh hari bagi mayoritas kerabat dan tetangga 
si mayit, kemudian acara penyembelihan hewan sembelihan setelah 
sepekan dari kematiannya sebagai sedekah. Kami mohon penjelasan 
tentang pandangan Islam mengenai hal ini. 


Jawaban: Kebiasaan orang-orang untuk menyelenggarakan 
upacara duka dan duduk-duduk pada acara tersebut sebagai ta'ziyah 
adalah bid'ah karena menyelisihi apa yang dilakukan oleh Nabi 4 
dan para sahabatnya #&. Begitu pula tidur di atas tanah dan sengaja 
tidak memakai minyak wangi selama empat puluh hari atau 
beberapa hari karena kematian salah seorang mereka adalah bid'ah 
yang diada-adakan. Demikian juga menyembelih hewan sembelihan 
setelah sepekan atau setelah empat puluh hari -misalnya- sejak hari 
kematiannya dengan tujuah sedekah atas nama si mayit atau menyu- 
guhkan sembelihan itu kepada orang-orang yang mengunjungi kelu- 
arga si mayit adalah perbuatan bid'ah yang diada-adakan. 


Maka yang harus dilakukan adalah meninggalkan semua ke- 
biasaan ini dan berlepas diri darinya serta mengingkari pelakunya, 
berdasarkan sabda Nabi #£, 


2. - - - P - £ 

9 Kn 3 OB UAN DAA ya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” (Disepakati 
keshahihannya) 


Hanya Allah lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(od-Lajuok ad-Da'imak bil Buhuts al-ilmiyyak wal bia”, pertanyaan pertama dari jatwa us. 2575). 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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Wasiat Untuk Menyelenggarakan Walimah (Selamatan) 
Setelah Kematian 


Pertanyaan: Ada beberapa orang yang menyelenggarakan 
walimah (acara selamatan) dan menyembelih hewan sembelihan 
ketika kerabatnya meninggal dunia, yang mana biaya walimah itu 
diambilkan dari harta orang yang meninggal. Bagaimana hukumnya? 
Dan bagaimana pula hukumnya bila orang yang meninggal itu per- 
nah berwasiat untuk melakanakan walimah setelah kematiannya, 
apakah syari'at mengharuskan para ahli warisnya untuk melaksana- 
kan wasiat tersebut? 


Jawaban: Mewasiatkan untuk menyelenggarakan walimah se- 
telah mati adalah bid'ah dan temrasuk perbuatan jahiliyah. Begitu 
pula perbuatan keluarga si mayit yang melaksanakan walimah terse- 
but walaupun tanpa adanya wasiat adalah suatu kemungkaran, tidak 
boleh dilakukan karena telah diriwayatkan secara pasti dari Jarir bin 
Abdullah al-Bajali 4, bahwa ia berkata, “Kami menganggap bahwa 
berkumpul di keluarga mayit dan membuat makanan setelah pengu- 
buran termasuk meratap.”! (Dikeluarkan oleh Imam Ahmad dengan 
isnad hasan). Lagi pula hal ini menyelisihi apa yang telah disyari'- 
atkan Allah, yaitu menolong keluarga mayit dengan membuatkan 
makanan untuk mereka karena mereka tengah disibukkan oleh musi- 
bah tersebut, sebagaimana yang diriwayatkan dari Nabi 4, bahwa 
ketika sampai berita gugurnya Ja'far bin Abi Thalib 4#& dalam perang 
Mu'tah, beliau berkata, 


5 BARANG SAU II Utab Gini ... - Ju Ugalan 
“Buatkan makanan untuk keluarga Ja'far, karena mereka sekarang tengah 
mengahadapi perkara yang menyibukkan mereka.”? 
(Wajan? Fatawa wa Magolat Mutanowwi' ak, 4/347, Syaikh Ibuu Boaz). 


Meletakkan Pepohonan Basan Dan Lainnya Di Atas Kuburan 


Pertanyaan: Apakah meletakkan pepohonan basah atau lainnya 
termasuk sunnah berdasarkan hadits tentang dua penghuni kuburan 
yang tengah diazab, atau hal ini khusus bagi Rasulullah #8. Jika 


1 Musnad Imam Ahmad (2/204), Ibnu Majah (1612). Dishahihkan oleh al-Arna'uth. Lihat 
Zadul Ma'ad, 1/528. 

2 Musnad Imam Ahmad (1/205), Abu Daud (3132), at-Tirmidzi (998), Ibnu Majah (1610), 
dihasankan oleh al-Arna'uth, lihat Zadul Ma'ad (1/528). 
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memang khusus bagi beliau, apa dalil yang menunjukkan kekhu- 
susan tersebut? 


Jawaban: Meletakkan dahan basah atau lainnya di atas ku- 
buran bukan sunnah, tapi bid'ah serta berprasangka buruk terhadap 
mayit, karena Nabi 48 tidak melakukan itu pada setiap kuburan, 
beliau hanya meletakkannya pada dua kuburan karena beliau diberi- 
tahu Allah bahwa keduanya tengah diadzab. Maka, meletakkan pela- 
pah kurma di atas kuburan adalah tindak kriminal terhadap mayit 
dan berburuk sangka terhadapnya, karena seorang Muslim tidak 
boleh berburuk sangka terhadap saudaranya sesama Muslim. Orang 
yang meletakkan pelepah kurma pada kuburan, berarti ia berkeya- 
kinan bahwa penghuni kubur tersebut tengah diazab. Nabi #& sendiri 
meletakkan pelepah kurban di atas dua kuburan yang beliau diberi 
tahu Allah bahwa keduanya tengah diazab. Ringkas kata, bahwa 
meletakkan pelepah kurma atau lainnya di atas kuburan adalah 
bid'ah dan buruk sangka terhadap mayit, karena orang yang mele- 
takkannya berarti menduga bahwa si mayit tengah diazab sehingga 
ia ingin meringankannya. Kemudian dari itu, kita tidak tahu bahwa 
Allah menerima syafa'at kita dalam hal ini bila kita melakukannya 
seperti yang dilakukan oleh Rasulullah #5. 


(Sab? um Su' alan hi Akkamil Jana'iz, kal. 33. Syaikh Ibuu Utsaimin). 


Meletakkan Karangan Bunga Di Atas Kuburan 


Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, shalawat dan salam 
semoga dicurahkan kepada Rasul-Nya, keluarga dan sahabat beliau, 
wa ba'd: 


Al-Lajnah ad-Dd'imah lil Buhuts al-Ilmiyyah wal Ifta' telah mem- 
perhatikan pertanyaan yang ditujukan kepada yang mulia ketua 
umum Lajnah yang isinya: Meletakkan karangan bunga di atas ku- 
buran seorang tentara yang tidak diketahui. Apakah hal ini sama 
dengan yang dilakukan oleh orang-orang yang memuliakan para 
wali dan orang-orang shalih mereka sampai-sampai disembah? 


Selanjutnya Lajnah menjawab sebagai berikut: Perbuatan ini 
adalah bid'ah dan berlebih-lebihan terhadap orang yang telah me- 
ninggal, dan ini menyerupai perbuatan mereka terhadap orang-orang 
shalih dari segi pengagungan dan simbolisasi. Dikhawatirkan, bersa- 
maan dengan berjalannya waktu, hal ini akan menjurus pemba- 
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ngunan kubah dan mencari berkah pada orang-orang yang telah 
meninggal itu serta menjadikan mereka sebagai tuhan di samping 
Allah 3g. Maka, seharusnya hal ini ditinggalkan untuk mencegah 
terjadinya syirik. 

Semoga shalawat dan salam dilimpahkan kepada Nabi kita 
Muhammad, kepada keluarga dan para sahabatnya. 


(Fatowa letomiyyah, 1/20, od-Lojuah ad-Do'imak). 


Meletakkan Celak Bersama Mayit Di Dalam Kubur 


Petanyaan: Apakah meletakkan celak dan pacar (pewarna 
kuku) bersama mayit di dalam kubur termasuk ajaran Islam? Jika 
memang dari Islam, untuk apa kegunaannya? 


Jawaban: Yang ditunjukkan oleh sunnah adalah bahwa mayit 
dimandikan dengan air dan daun bidara, lalu diletakkan pada kain 
kafannya disertai minyak wangi. Adapun meletakkan celak/ pacar 
pewarna bersama mayit di dalam kuburnya, kami tidak mengetahui 
dasarnya dalam syari'at yang suci, maka wajib ditinggalkan. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga sha- 


lawat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita, Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(al-Lajuah ad-Da”imah bil Bukuts al-Ilmiyyak wal Ibta”, pertanyaan keeam dari hatwa us. 6433). 


Menempatkan Kepala Mayit Selalu Di Sebelah Kanan Imam 


Pertanyaan: Apakah menempatkan kepala mayit di sebelah 
kanan imam disyari'at dalam menyalatkannya? 


Jawaban: Ini bukan sunnah. Karena itu, hendaknya orang yang 
mengimami shalat jenazah sekali-sekali menjadikan kepala mayit di 
sebelah kirinya sehingga orang-orang tahu bahwa meletakkan kepala 
mayit di sebelah kanan imam itu tidak wajib, sebab orang-orang 
menduga bahwa kepala janazah harus di sebelah kanan ini, padahal 
ini tidak ada dasarnya. 


(Sab'un Su' adan hi Akkamil- Jana'iz, kal. 21. Syaikh Itu Utsaimin). 
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Meletakkan Tanah Bersama Mayit Di Dalam Kuburnya Di 
Bawah Pipi Kanannya, Pahanya Dan Mata Kakinya 


Pertanyaan: Ada penduduk desa yang apabila seseorang di 
antara mereka meninggal, mereka memandikannya dan mengka- 
faninya (dan menyalatkannya, penj). Kemudian ketika memasukkan 
ke dalam kubur, mereka mengambil tiga gumpal tanah lembek dan 
membentuk bola sebesar buah jeruk atau lebih kecil, kemudian bola 
pertama diletakkan di bawah pipi kanan mayit, yang kedua di bawah 
pahanya dan yang ketiga di bawah mata kakinya. Bagaimana 
hukumnya, apakah boleh atau tidak? 


Jawaban: Kami tidak mengetahui dasarnya baik dari Kitabullah 
maupun Sunnah Nabi #$ yang menunjukkan tuntunan untuk mele- 
takkan tanah di bawah pipi kanan, Paha dan mata kaki. Jadi per- 
buatan ini adalah bid'ah. 


'Hanya Allah-lah yang kuasa memberi Selama Sena shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita, Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


— (nb-Lajuak ad-Da'imah bil Bukuts od-lbmiyyak wal Ibta”, pertanyaan pertama dari hatwa na. 5728). 


Menghamparkan Alas Duduk, Duduk Di Atasnya, Menari 
Dan Bertepuk Tangan Bila Ada Yang Meninggal 


Pertanyaan: Ada suatu tradisi (acara ritual) di tempat kami, 
yaitu bila seseorang meninggal, orang-orang menghamparkan alas 
duduk, lalu mereka duduk-duduk di atas alas tersebut selama sepe- 
kan atau sampai empat puluh hari,.mereka juga.membawa gendang 
dan terompet serta menari dan bertepuk tangan. Bagaimana hukum 
syari'at mengenai hal ini? 


Jawaban: Perbuatan ini mungkar dan termasuk bid'ah, Allah 
tidak mengizinkannya. Penghamparan alas duduk dan duduk-duduk 
di atasnya hingga sejumlah hari tertentu, atau menari, menyanyi atau 
meratap, semua ini adalah kemungkaran. 


Adapun yang disyari'atkan. setelah kematian adalah mendoa- 
kan si mayit dan menyalatkannya, yaitu shalat jenazah, mendoakan- 
nya dengan memohonkan ampunan £ dan rahmat baginya serta mem- 
buatkan makanan untuk keluarga si mayit yang dilakukan oleh para 
tetangga atau kerabatnya karena keluarga tersebut tengah disibukkan 
oleh musibah kematian. Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh 
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Rasulullan #, yaitu ketika sampai berita gugurnya Ja'far, putra 
pamannya yang syahid di medan Mu'tah, beliau memerintahkan 
keluarganya untuk membuatkan makanan bagi keluarga Ja'far, 
beliau berkata, “Sungguh mereka tengah mendapat kesibukan.” 


Jika para tetangga atau kerabat membuatkan makanan untuk 
keluarga si mayit sehingga mencukupi kebutuhan makanan mereka 
karena adanya musibah, maka hal ini tidak apa-apa bahkan dian- 
jurkan berdasarkan hadits tadi. Adapun meratapinya, atau mengge- 
lar alas duduk dan bergantian duduk di atasnya, atau disertai dengan 
bacaan atau lainnya, atau menabuh gendang dan sebagainya, maka 
semua ini adalah bid'ah dan mungkar. 


(Fatowa Mur “ala ad-Dari, 1/361). 


Meletakkan Buku Bersama Mayit Di Dalam Kuburannya 


Pertanyaan: Ada sebuah fenomena di tempat kami, dan kami 
ingin tahu pandangan agama mengenainya, yaitu, orang-orang me- 
masukkan ke dalam kubur bersama mayit sebuah buku yang disebut 
“dusyan” atau “gudwah”, para penulis buku-buku tersebut menyebut- 
kan bahwa buku-buku itu bisa meneguhkan si mayit dalam men- 
jawab pertanyaan (malaikat) di dalam kubur? 


Jawaban: Tidak boleh menyertakan buku bersama mayit ke 
dalam kuburnya dengan maksud meneguhkannya saat menjawab 
pertanyaan dua malaikat di dalam kuburnya atau untuk tujuan lain- 
nya, karena keteguhan itu berasal dari Allah 3g, sebagaimana firman- 
Nya, 

Pa NN APU eta HA . LAN Keat cANn P seat K 
Ga 3 3 AAN Jae GA Ga al 

ge ga he, € G2 so £ - 
AGS AI Jang Onoblali Al Ja2 
“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang 
teguh itu dala kehidupan di dunia dan di akhirat, dan Allah menyesatkan 
orang-orang yang zhalim dan memperbuat apa yang Dia kehendaki.” (Ibra- 
him: 27). 


Lain dari itu, perbuatan ini adalah bid'ah, sementara Rasu- 


1 Musnad Imam Ahmad (1/205), Abu Daud (3132), at-Tirmidzi (998), Ibnu Majah (1610), 
dihasankan oleh al-Arna'uth, lihat Zadul Ma'ad (1/528). 
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lullah & telah bersabda, 


- - - 
Li. d0 0 


2 - P3 - P3 

ay HO Kn ob BIAR UAN DAA Uh 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita, Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(nt-Lajuah ad-Da'imak lil Bukuts al-llmiyyak wal Ibta”, pertanyaan pertama dari batwa ne. 3596). 


Menempatkan Mushaf-Mushaf Di Kuburan-Kuburan 


Pertanyaan: Di beberapa kuburan terdapat mushaf yang dise- 
diakan bagi orang yang ingin membacanya. Bagaimana pendapat 
Syaikh tentang hal ini? 


Jawaban: Menurut kami ini adalah bid'ah, karena yang seha- 
rusnya adalah memindahkan mushaf-mushaf itu ke masjid-masjid 
agar dimanfaatkan oleh kaum Muslimin dan dibaca di masjid-masjid. 


(Fatawa ob-Ta” ziyok, kal. 58, Syoikk Ibuu Utsaiwin). 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 


HAJI DAN UMRAH 


Mengecup Sudut Iragi Dan Sudut Syami (Pada Ka'bah) 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan: 


Sebagian jama'ah yang melakukan thawaf mengusap (istilam) 
setiap rukun (sudut) Ka'bah, yaitu Hajar Aswad, Sudut atau Rukun 
Yamani, Rukun Syami dan Rukun Iragi, dengan anggapan bahwa 
dengan demikian mereka berarti mengagungkan Baitullah. Bahkan 
ada di antara mereka yang bergelantungan di kelambu Ka'bah dari 
segala arah. Ini juga merupakan kesalahan, sebab yang dibenarkan 
oleh syari'at adalah mengusap Hajar Aswad dan mengecupnya bila 
memungkinkan atau cukup dengan memberi isyarat saja kepadanya 
bila tidak dapat mengecupnya. 


Adapun Rukun Yamani, yang dibenarkan syari'at adalah cukup 
dengan mengusap (istilam) tanpa mengecupnya. Itupun jika me- 
mungkinkan, dan jika tidak memungkinkan maka jangan melakukan 
isyarat kepadanya, karena yang demikian itu tidak ada dalilnya dari 
Rasulullah &. Adapun mengusap (istilam) Rukun Iragi, yaitu rukun 
atau sudut sesudah sudut Hajar Aswad dan Rukun Syami, yaitu 
sudut berikutnya adalah merupakan bid'ah. Oleh karena itu, 
Abdullah bin Abbas &« mengingkari Mu'awiyah bin Abi Sufyan di 
kala Ibnu Abbas melihatnya mengusap semua sudut Ka'bah, seraya 
berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku telah melihat Rasulullah # 
hanya mengusap dua sudut saja, (yaitu Rukun Yamani dan Hajar 
Aswad. penj) dan sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik 
bagi kamu pada diri Rasulullah.” Maka Mu'awiyah 4 menjawab, 
“Benar kamu.” Dan Mu'awiyah pun mematuhi ucapan Ibnu Abbas 
setelah sebelumnya mengusap semua sudut Ka'bah seraya mengata- 
kan, “Tidak ada sesuatu pun dari Baitullah yang diabaikan.” 


(Fighul Ibadat, kot. 352). 


1 Lihat Fathul Bari (3/473). 
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Sebagian Jama'ah Haji Mengharuskan Dirinya Berziarah Ke 
Bukit Arafah Sebelum Melakukan Ibadah Haji Atau 
Sesudahnya, Shalat Di Atasnya Dan Mengusapnya 


Pertanyaan: Sebagian jama'ah haji mengharuskan dirinya ber- 
ziarah ke Bukit Arafah sebelum melakukan ibadah haji atau sesudah- 
nya dan melakukan shalat di atasnya. Apa hukum berziarah ke bukit 
itu dan apa pula hukum shalat di atasnya? 


Jawaban: Hukumnya, sebagaimana dapat diketahui melalui 
kaidah-kaidah agama adalah bahwa setiap orang yang beribadah 
kepada Allah 3£ dengan cara yang tidak diajarkan oleh-Nya, maka 
orang itu adalah pembuat bid'ah. Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa berziarah ke bukit tersebut dengan maksud untuk melakukan 
shalat di atasnya atau untuk mengusapnya atau perbuatan lainnya 
sebagaimana dilakukan oleh kebanyakan orang awam adalah bid'ah 
dan pelakunya harus dicegah dan diingkari, dan kami katakan kepa- 
danya: Bukit ini tidak ada keutamaannya. Yang disunnahkan adalah 
wuguf di atas batu besar di Arafah, sebagaimana dilakukan oleh 
Nabi # di mana beliau ketika wuguf di sana bersabda, 


Bae NT 
ketya kas YEN KA 

“Aku wuguf di sini, dan padang Arafah semuanya adalah tempat wuguf.” 
Berdasarkan hal di atas, maka tidak selayaknya bagi jama'ah 
untuk memaksakan diri berdesak-desakan pergi ke bukit itu pada 
hari wuguf di Arafah dan boleh jadi mengakibatkan ia akan kehi- 
langan rombongannya, kepanasan dan kehausan, dan pada akhirnya 


ia berdosa karena telah mempersulit dirinya sendiri dengan masalah 
yang tidak diwajibkan oleh Allah 3 kepadanya. 


(Fighul Ibadat, hal. 333, Syaikk Ibuu Utsaimin). 


Mencari Berkah Dengan Pepohonan Dan Bebatuan Mekkah 


Pertanyaan: Apakah termasuk di antara ciri khas Mekkah dan 
Ka'bah itu boleh bertabarruk (mencari berkah) melalui batu-batu 
atau peninggalan-peninggalan bersejarah yang ada di sana? 


Jawaban: Mencari berkah di pepohonan dan bebatuan di Mek- 
kah itu bukan termasuk kekhasan Mekkah, kekhasan Mekkah itu 


1 Muslim (1218) (149). 
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adalah bahwa pepohonannya tidak boleh dipotong, rumput-rum- 
putnya tidak boleh dicabut, karena Rasulullah #£ melarang hal itu, 
kecuali pohon idzkhir, karena Rasulullah # memberikan pengecuali- 
an, karena pohon izkhir itu dipergunakan untuk bahan bangunan 
rumah, untuk peralatan tukang besi, dan juga untuk keperluan me- 
nutup lobang kuburan. Maka dengan demikian, kami katakan secara 
tegas bahwa bebatuan yang ada di tanah suci Mekkah itu tidak ada 
yang dapat dimintai berkahnya, apakah dengan cara mengusapnya 
ataupun dengan membawanya pulang ke negeri jama'ah haji dan 
sebagainya. 


(Dalil at-Akktka” allati yaga”u biika al-Hanj wal Mu'tamin, kol, 44, Syaikk Ibuu Utsaimin). 


Mencari Berkah Dengan Bukit Arafah Dan Mensucikannya 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 


“Sebagian jama'ah haji berkeyakinan bahwa bukit di mana 
Rasulullah # wuguf di situ mempunyai kesakralan tersendiri, oleh 
karena itu, mereka pergi ke sana, naik di atasnya dan mencari berkah 
di bebatuan dan tanahnya serta menggantungkan berbagai macam 
benda di atas pepohonannya dan lain-lain. Itu semua adalah bid'ah, 
karena tidak dibenarkan (tidak disyari'atkan) naik ke atas bukit itu 
dan melakukan shalat di sana, dan tidak pula dibenarkan meng- 
gantungkan benda-benda khurafat di pepohonannya karena semua 
itu belum pernah diajarkan oleh Rasulullah #, bahkan perbuatan 
seperti itu mengandung unsur-unsur kesyirikan dan penyembahan 
terhadap berhala, padahal kita tahu bahwasanya Rasulullah & pada 
suatu ketika lewat di sisi suatu pohon milik orang-orang musyrik 
tempat mereka menyangkutkan senjata (pedang) mereka, pada saat 
itu di antara para sahabat ada yang berkata, “Wahai Rasulullah, 
buatkan bagi kami tempat menyangkutkan senjata sebagaimana 
mereka miliki.” Rasulullah bersabda, “Allahu Akbar! Sesungguhnya itu 
adalah budaya, sungguh kalian kelak akan meniru budaya orang-orang 
sebelum kalian. Kalian telah mengatakan -Demi Tuhan yang jiwaku ada 
digenggaman-Nya- sebagaimana apa yang dikatakan oleh Bani Israil kepada 
Nabi Musa, 'Buatkanlah sembahan bagi kami sebagaimana mereka mempu- 
nyai sesembahan '” 


1 At-Tirmidzi (2180), Musnad Imam Ahmad (5/218), Shahih Sunan at-Tirmidzi (1771). 
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Bukit ini tidak mempunyai kesakralan khusus, ia sama dengan 
perbukitan lainnya yang ada di padang Arafah dan sama dengan 
dataran-dataran rendah yang ada di sana, hanya saja Rasulullah & 
kebetulan wuguf di situ, maka jika sekiranya memungkinkan sese- 
orang melakukan wuguf di situ jika memang memungkinkan, dan 
jika tidak, maka hal tersebut bukanlah merupakan kewajiban, dan 
tidak sepantasnya memaksakan diri untuk pergi ke sana, sebagaima- 
na telah kami jelaskan tadi.” 


(Fighat Ibadat, kat. 373). 


Mencari Berkah Dan Mengusap-Usap Kamar Nabi # 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 


“Sebagian jama'ah ada yang mengusap-usap pagar kubur (ma- 
kam) Nabi & dengan tangan mereka kemudian mengusapkannya ke 
muka, kepala dan dada mereka, dengan keyakinan bahwa perbuatan 
ini dapat mengundang berkah. Semua perkara di atas dan yang 
serupa dengannya termasuk hal-hal yang tidak dibenarkan di dalam 
agama, bahkan merupakan bid'ah dan tidak dapat memberikan 
suatu manfaat kepada pelakunya sedikit pun. Namun jika si pelaku 
adalah orang yang bodoh dan tidak terdetik di dalam hatinya bahwa 
perbuatan tersebut adalah bid'ah, maka masih bisa diharapkan ia 
akan dima'afkan (oleh Allah), akan tetapi jika ia adalah seorang yang 
mengerti (berilmu) atau lalai tidak mau bertanya tentang urusan 
agamanya, maka dia berdosa. Sebab, para jama'ah yang melakukan 
perbuatan-perbuatan seperti di atas boleh jadi karena bodoh, tidak 
mengerti sama sekali dan tidak mengira bahwa perbuatan itu diha- 
ramkan, maka orang seperti ini diharapkan tidak berdosa, dan juga 
boleh jadi ia adalah orang yang berilmu dan sengaja melakukannya 
untuk melakukan kesesatan dan menyesatkan manusia, maka orang 
seperti ini tentu berdosa dan menanggung dosa orang yang meng- 
ikutinya: dan juga boleh jadi dia adalah seorang yang bodoh tetapi 
lalai, enggan bertanya kepada orang-orang berilmu tentang masalah 
agamanya, maka ia dikhawatirkan akan mendapat dosa karena kela- 
laian dan keengganannya untuk bertanya.” 


(Figkal Ibadat, kal. 349). 
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Menghadiahkan Pahala Thawaf Untuk Kedua Orang Tua 
Atau Lainnya 

Pertanyaan: Sebagian orang mengatakan bahwa doa dalam 
shalat fardhu tidak boleh ditujukan untuk kedua orang tua, juga 
tidak boleh menghadiahkan pahala khataman al-Our'an untuk kedua 
orang tua, dan bila thawaf tidak boleh menjadikan pahala thawafnya 
yang tujuh untuk kedua orang tua? 


Jawaban: Berdoa di dalam shalat tidak apa-apa, baik itu untuk 
diri sendiri, untuk kedua orang tua ataupun lainnya, bahkan disya- 
ri'atkan, hal ini berdasarkan sabda Nabi #£, 


2 


SE USG dont yag A3 Uya Lili Sa ii 
“Sedekat-dekatnya seorang hamba dari Rabbnya adalah ketika ia sedang 
sujud, maka perbanyaklah berdoa.” (Dikeluarkan oleh Muslim dalam 
kitab shahihnya). 
Beliau juga bersabda, 
Oi yi MEN DIA Sad Ay ci A3 Ha na ub 


Pond 


“Saat ruku, hendaklah kamu mengagungkan Allah, sedang saat Ta hen- 
daklah kamu bersungguh-sungguh dalam berdoa, karena do 'amu saat sujud 
pantas dikabulkan.”? (Dikeluarkan oleh Muslim juga). 


Dalam ash-Shahihain disebutkan, dari Ibnu Mas'ud #&, bahwa 
ketika Nabi # mengajarinya tasyahhud beliau mengatakan, 


P3 #3) kab A3 Kel SEM aa AI & 


“Selanjutnya hendaklah ia memilih doa yang disukainya lalu berdoa.” Da- 
lam riwayat lain disebutkan, 


Sa kal ya AI 5 
“Selanjutnya hendaklah ia memilih permohohan sesukanya.” 


Maksudnya adalah berdo'a sebelum salam. Jadi, bila ia berdoa 
dalam sujudnya atau di akhir shalatnya untuk dirinya atau kedua 
orang tuanya atau kaum Muslimin lainnya, maka hal ini tidak apa- 


1 Muslim (482). 
2 Muslim (479). 
3 Al-Bukhari (835), Muslim (402). 
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apa berdasarkan hadits-hadits tadi dan yang lainnya. 


Adapun menghadiahkan bacaan atau thawaf kepada kedua 
orang tua atau kaum Muslimin lainnya, ada perbedaan pendapat di 
kalangan ulama. Sebaiknya adalah meninggalkannya karena tidak 
ada dalilnya, sedangkan ibadah itu bersifat taugifiyyah (tidak boleh 
dilakukan kecuali berdasarkan dalil), pada dasarnya tidak boleh dila- 
kukan kecuali diperintahkan oleh syari'at, hal ini berdasarkan sabda 
Nabi #£, 


2. - - - - P3 

aa Ka aan UAN 3 SIA ja 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” (Muttafag 
“Alaih). Dalam riwayat lain disebutkan, 


»- 8 3 ore - An BA 2... 

SB CAN IE Ca VP Jak LA 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak””2 (Dikeluarkan Muslim dalam kitab shahihnya). 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. 
(ajalah od-Bukuts ol-lslamiyyak, 46/198, Syoikk Ibuu Baz). 


Membatasi Pintu Tertentu Untuk Masuk Ke Masjidil Haram 
Ketika Melaksanakan Haji Atau Umrah Dan Meyakini 
Bahwa Memasukinya Melalui Pintu Lainnya Adalah Berdosa 
Atau Menyelisihi Syari at 


Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 


“Di antara kesalahan yang dilakukan oleh sebagian jama'ah haji 
di saat masuk ke Masjidil Haram adalah: 


Pertama: Adanya sebagian jama'ah yang beranggapan bahwa 
setiap orang yang datang ke Masjidil Haram, apakah ia akan menu- 
naikan ibadah haji atau ibadah umrah harus masuk lewat pintu 
khusus, sehingga sebagian orang beranggapan bahwa orang yang 
datang untuk umrah harus masuk lewat pintu yang disebut Babul 
Umrah, dan ini adalah suatu keharusan atau perintah agama. Seba- 
gian lagi ada yang beranggapan harus masuk lewat pintu “Babus 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 
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Salam”, dan masuk lewat pintu yang lain adalah perbuatan dosa atau 
makruh. Itu semua tidak ada dasar dalilnya! Yang benar adalah 
bahwa jama'ah haji atau umrah boleh masuk lewat pintu yang mana 
saja, dan apabila mereka hendak masuk disunnatkan mendahulukan 
kaki yang kanan dan membaca bacaan masuk masjid, dan membaca 
shalawat serta salam kepada Nabi # dengan mengucapkan: 


Kaban JA PAN Ga PA ai 
“Ya Allah, ampunilah bagiku dosa-dosaku, dan bukakanlah pintu-pintu 
rahmat-Mu bagiku.” 


Kedua: Ada sebagian jama'ah yang membuat doa-doa tertentu 
di saat masuk ke Masjidil Haram dan memandang ke Baitullah 
(Ka'bah): orang itu membuat doa yang tidak pernah diajarkan oleh 
Nabi & lalu ia berdoa dengannya. Ini sudah barangtentu termasuk 
perbuatan bid'ah, sebab peribadatan kepada Allah dengan suatu 
ucapan atau perbuatan atau suatu keyakinan yang tidak pernah di- 
ajarkan oleh Rasulullah #& dan para sahabatnya adalah bid'ah dan 
merupakan kesesatan yang diperingatkan oleh Rasulullah 48 terha- 
dap ummatnya. 


(Figkut Ibadat, kot. 344). 


Mengkhususkan Setiap Putaran Dengan Doa Tertentu 
Dalam Pelaksanaan Sa'i 


Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 


“Sebagian jama'ah ada yang sa'i dengan mengkhususkan doa 
tertentu untuk setiap putarannya. Kami telah menjelaskan di muka 
bahwa yang demikian itu termasuk bid'ah, dan bahwasanya Rasu- 
lullah # pun belum pernah mengkhususkan doa tertentu untuk tiap 
putaran, baik di dalam thawaf ataupun di dalam sa'i. Apabila meng- 
khususkan doa tertentu itu termasuk bid'ah, maka ketahuilah bahwa 
Rasulullah # telah bersabda, “Setiap bid 'ah itu kesesatan. 2 Oleh karena 
itu, seharusnya setiap orang Mukmin meninggalkan doa-doa buatan 
tersebut dan sebagai gantinya memilih doa-doa lain yang sesuai 
dengan kehendaknya untuk kebaikan dunia dan akhirat, berdzikir 
kepada Allah, membaca al-Guran ataupun ucapan-ucapan lainnya 


1 Muslim (713). 
2 Muslim (867). 
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yang dapat mendekatkan diri kepada Allah 4. Sesungguhnya Rasu- 
lullah & telah bersabda, 


AN SBY ot Lah do ea) seadh AG Jade La 
“Sesungguhnya thawaf di Baitullah, di Shafa dan Marwa serta melempar 
Jumrah itu diadakan untuk menegakkan dzikrullah.3” 


(Figkul Ibadat, kal. 362). 


Mengkhususkan Doa Tertentu Untuk Setiap Putaran 
Thawaf 


Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 


“Sebagian jama'ah ada yang mengkhususkan doa tertentu 
untuk setiap putaran. Ini juga termasuk bid'ah yang tidak pernah ada 
dasarnya dari Rasulullah & dan para sahabatnya. Rasulullah # 
belum pernah mengkhususkan doa tertentu untuk setiap putaran 
thawaf dan begitu pula para sahabatnya. Yang ada dan dilakukan 
oleh Rasulullah # adalah ketika berada di antara Rukun Yamani dan 
Hajar Aswad di mana beliau membaca: 


$ 


IE AE 3) Ka PI dh Ka GAN PUT, 
“Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami kebajikan di dunia ini 
dan kebajikan di akhirat kelak, dan peliharalah kami dari siksa api Neraka." 


Dan Rasulullah #& pun bersabda, 


An Jah Aa TAN Ul Gi se Da Ja Aa 
“Sungguh dijadikannya thawaf di Baitullah (Ka'bah), dan di antara bukit 
Shafa dan Marwah dan dijadikannya melontar jumrah adalah untuk mene- 
gakkan dzikir kepada Allah. '? 


Bid'ah di atas makin bertambah salah apabila orang yang ber- 
thawaf membawa buku kecil yang di dalamnya terdapat doa-doa 
khusus untuk setiap putaran. Orang itu membaca buku kecil terse- 
but, sedangkan ia tidak mengerti apa yang ia baca karena tidak 
mengerti bahasa Arab dan tidak mengetahui maknanya, dan ada- 
kalanya karena dia adalah orang Arab yang dapat berbahasa Arab 
akan tetapi ia tidak mengetahui apa yang ia baca, sampai ada yang 
kami dengar dari sebagian mereka membaca doa-doa yang pada 


1 Abu Daud (1888), Sunan Abi Daud (410). 
2 Abu Daud (1888), Sunan Abi Daud (410). 
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kenyataannya redaksi doa-doa tersebut telah kacau sekali dan salah 
seperti ada yang mengucapkan: 


Padahal yang benar adalah: 
Bata 53 Win pb Ai 
at Uda ha, 3) 


Mengkhususkan Malam Kedua Puluh Tujuh Ramadhan 
Dengan Umrah 


Pertanyaan: Apa hukum melaksanakan umrah pada tanggal 
dua puluh tujuh Ramadhan? 


Jawaban: Nabi #5 telah bersabda, 


Hah Jak Ulah  Tyab 
“Malaksanakan umrah di bulan Ramadhan sama dengan melaksanakan 
haji.” 


Dan ini mencakup awal Ramadhan hingga akhirnya. 


Adapun mengkhususkan malam kedua puluh tujuh Ramadhan 
untuk melaksanakan umrah, maka hal ini adalah bid'ah. Telah kita 
ketahui, bahwa di antara syarat mutaba 'ah (mengikuti tuntunan) ada- 
lah hendaknya ibadah yang dilakukan sesuai dengan syari'at dalam 
enam hal, yaitu, sebab, jenis, kadar, cara, waktu dan tempat.2 


Jadi, orang-orang yang menetapkan malam kedua puluh tujuh 
Ramadhan sebagai waktu untuk umrah, telah menyelisihi mutaba 'ah 
dalam hal sebab., karena mereka menjadikan malam kedua puluh 
tujuh sebagai sebab disyari'atkannya pelaksanaan umrah, padahal ini 
salah, karena Nabi # tidak pernah menganjurkan umatnya secara 
khusus untuk melaksanakan umrah pada malam tersebut. Sementara 
para sahabat 4 adalah lebih serius dan bersemangat daripada kita di 
dalam melakukan kebaikan, dan mereka tidak mengkhususkan 
pelaksanaan umrah pada malam tersebut dan tidak bersemangant 


1 Al-Bukhari (1782, 1863), Muslim (1256). 
2 Lihat buku Durus wa Fatawa fi al-Haram, hal. 182 dan sebelumnya. 
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untuk melaksanakan umrah mereka pada malam tersebut. 


Yang disyari'atkan pada lailatul gadr adalah shalat malam, ber- 
dasarkan sabda Nabi &, 

Ia HM Uh PB 

“Barangsiapa yang mengerjakan shalat (sunnah) pada lailatul gadr atas 

dasar iman dan semata-mata mencari pahala, niscaya akan diampuni 
dosanya yang telah lalu.” 


Jika ada yang mengatakan, “Bila seseorang datang dari negeri- 
nya pada malam 27 Ramadhan, yang mana ia tidak bermaksud me- 
ngkhususkan malam itu untuk umrah, namun hanya kebetulan ber- 
tepatan ia datang dari negerinya pada malam itu, lalu ia melaksana- 
kan umrah. Apakah ini termasuk dalam katagori yang anda kata- 
kan?” Jawabnaya: bahwa itu tidak termasuk, karena orang tersebut 
tidak bermaksud mengkhususkan malam tersebut untuk umrah. 


(Dwns wa Fatawa hi al-Haram al-Makki, kal. 182, Syaikk Ibuu Utsaimin). 


Jama'ah Haji Merubah Namanya Di Mekkah Atau Di 
Madinah 


Pertanyaan: Apa hukum merubah nama sebagaimana dilaku- 
kan oleh mayoritas jama'ah haji Indonesia, biasanya mereka merubah 
nama mereka di Makkah al-Mukarramah atau di Madinah al- 
Munawwarah. Apakah ini termasuk sunnah atau bid'ah? 


Jawaban: Alhamdulillah, segala puji bagi Allah semata. Shalawat 
dan salam semoga dicurahkan kepada Rasulullah, keluarga dan para 
sahabatnya. Wa ba 'd. 


| Nabi # pernah merubah nama-nama yang buruk dengan 
nama-nama yang baik. Jika yang dilakukan jama'ah haji Indonesia 
dalam merubah nama-nama mereka bertujuan demikian, bukan 
karena selesainya pelaksanaan haji atau ziarah ke masjid Nabawi 
untuk shalat di dalamnya, maka hal itu boleh. Tapi jika maksudnya 
adalah karena mereka berada di Mekkah atau Madinah atau karena 
telah selesai melaksanakan haji umpamanya, maka ini adalah bid'ah, 
bukan sunnah. 


1 Al-Bukhari (1901), Muslim (760). 
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Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(od-Lojuah ad-Da'imah lil Bukuts ad-lmiyyak wal Ihta”, pertanyaan kesembilan dari atwa ne. 3323). 


Mengecup Rukun (Sudut) Yamani 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 


“Mengecup Rukun Yamani itu tidak ada dasar haditsnya dari 
Rasulullah #. Dan ibadah, apabila tidak ada dalilnya dari Rasulullah 
#£ maka menjadi bid'ah dan tidak menjadi gurbah (ibadah untuk 
mendekatkan diri kepada Allah). Maka dari itu tidak dibenarkan bagi 
siapa pun mengecup Rukun Yamani, karena tidak ada hadits shahih 
(daliljnya dari Rasulullah #. Yang ada hanyalah satu hadits dha'if 
(lemah) yang tidak dapat dijadikan dalil. 


(Fighul Ibadat, hal. 348). 


Bertakbir Dan Memberi Isyarat Pada Saat Sejajar Dengan 
Sudut Yamani 


Pertanyaan: Apa hukum mengusap atau memberi isyarat kepa- 
da sudut barat daya Ka'bah yang mulia saat pelaksanaan thawaf, dan 
berapa jumlah takbir yang diucapkan di situ dan di hajar aswad? 
Kami mohon penjelasan. | 


Jawaban: Disyari'atkan bagi yang thawaf untuk ber-istilim 
(menyentuh) hajar aswad dan rukun yamani pada setiap putaran 
thawaf, juga dianjurkan mengecup hajar aswad pada setiap putaran 
disertai dengan mengusap hingga putaran terakhir jika itu memung- 
kinkan dan tidak ada kesulitan. Tapi bila menyulitkan, maka makruh 
hukumnya berdesak-desakan. Dan disyari'atkan memberi isyarat 
kepada hajar aswad dengan tangannya atau tongkat dan bertakbir. 
Adapun rukun yamani, sejauh yang kami ketahui, tidak ada dalil 
yang menunjukkan untuk berisyarat kepadanya, akan tetapi meng- 
usapnya dengan tangan kanannya jika memungkinkan dan tidak ada 
kesulitan, dan tidak mengecupnya, sambil mengucapkan: “Bismillah 
wallahu akbar” atau “Allahu akbar.” Adapun bila kesulitan, maka tidak 
disyari'atkan mengusapnya, melainkan terus saja melanjutkan tha- 
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wafnya tanpa memberi isyarat ataupun takbir, karena tidak ada 
contoh demikian dari Nabi & dan tidak pula para sahabat —seba- 
gaimana yang telah saya jelaskan- dalam buku saya at-Tahgig wal 
Idhah li Katsirin Min Masa'il al-Hajj wal Umrah waz Ziyarah. 


Adapun takbirnya adalah satu kali saja. Kami tidak mengetahui 
dalil yang menunjukkan disyari'atkannya takbir berkali-kali. Kemu- 
dian, dalam thawaf hendaknya mengucapkan doa-doa yang mudah 
serta dzikir-dzikir yang disyariatkan dan setiap putaran diakhiri de- 
ngan doa yang diajarkan oleh Nabi &, yaitu bahwa dalam meng- 
akhiri setiap putaran thawafnya beliau mengucapkan doa yang 
masyhur, : 


5.2 LA on ES Pb v0. Gitu 24. ae ra” 

MU NE EA IN G3 ENGINE 

“Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami kebajikan di dunia ini 
dan kebajikan di akhirat kelak, dan peliharalah kami dari siksa api Neraka.” 


Semua dzikir dan doa dalam thawaf dan sa'i adalah sunnah, 
bukan wajib. 


Hanya Allah lah yang kuasa memberi petunjuk. 
(Fatowo Isbamiyyak bi Majmu' ak min ad-Ulama al-Abadkit, 1/440, Syaik Ibuu Baz). 


Berulang Kali Melaksanakan Umrah Di Bulan Ramadhan 
Dan Lainnya 

Pertanyaan: Apakah keutamaan umrah di bulan Ramadhan 
terbatas di awal bulan saja atau pertengahan atau akhirnya? 


Jawaban: Umrah di bulan Ramadhan tidak terbatas pada awal- 
nya, pertengahan ataupun akhirnya, tapi umum, baik pada awal 
Ramadhan, pertengahan maupun akhirnya, berdasarkan sabda Nabi 
&, 

Ime Saki Okahy d Ba 
“Malaksanakan umrah di bulan Ramadhan sama dengan melaksanakan 
haji.” 


Nabi & tidak membatasinya. Karean itu, apabila seseorang 
berangkat (ke Mekkah) pada bulan Ramadhan dan melaksanakan 


1 Al-Bukhari (1782, 1863), Muslim (1256). 
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umrah di bulan tersebut, maka ia seperti orang yang melaksanakan 
haji. Di sini saya ingatkan kepada saudara-saudara yang pergi ke 
Mekkah untuk melaksanakan umrah, bahwa di antara mereka ada 
yang berangkat sehari atau dua hari sebelum Ramadhan lalu melak- 
sanakan umrah sebelum masuknya bulan Ramadhan, maka pahala 
umrah seperti orang yang melaksanakannya pada bulan Ramadhan. 
Jika ia menangguhkan keberangkatannya hingga hari berihram 
untuk umrahnya itu pada bulan Ramadhan, maka itu lebih baik dan 
lebih utama. 


Kami juga dapati sebagian orang yang datang di awal Rama- 
dhan, lalu pada pertengahan bulan, mereka pergi ke Tan'im untuk 
melaksanakan umrah lagi, dan di akhir bulan mereka pergi lagi ke 
sana untuk melaksanakan umrah yang ketiga kalinya. Perbuatan ini 
tidak ada dasarnya dalam syari'at, karena Nabi & pernah tinggal di 
Mekkah pada saat penaklukkan (fathu Makkah) selama 19 (sembilan 
belas) hari, dan selama masa itu beliau tidak pergi ke Tan'im untuk 
melaksanakan umrah, padahal beliau menaklukkan Mekkah pada 
bulan Ramadhan. Dan setelah selesai perang pun beliau tidak pegi ke 
Tan'im untuk umrah, tapi beliau ber-umrah pada bulan Dzulga' dah 
ketika kembali dari perang Tha'if dan singgah di Ji'ranah lalu mem- 
bagi-bagikan harta rampasan perang di sana. Pada suatu malam, 
beliau masuk ke Mekkah dan melaksanakan umrah dari Ji'ranah, 
kemudian pada malam itu pula beliau bertolak. 


Hal ini menunjukkan, bahwa tidak seharusnya seseorang pergi 
ke Mekkah untuk melaksanakan umrah dari Tan'im atau dari tempat 
ihram lainnya, sebab, bila ini memang baik, tentu orang yang per- 
tama melakukannya adalah manusia termulia, yaitu Rasulullah #£, 
karena kita tahu bahwa Rasulullah # adalah manusia yang paling 
antusias terhadap kebaikan, dan bahwa Nabi & adalah sebagai pem- 
buat syari'at dan penyampai syari'at dari Allah 4 Jika hal ini terma- 
suk yang disyari'atkan, tentu Nabi #5 telah menjelaskannya kepada 
umatnya, baik itu dengan perkataan, perbuatan maupun persetu- 
juannya. Namun semua itu tidak ada. Sementara, mengikuti beliau 
walaupun sedikit adalah lebih baik daripada mengada-ada sekalipun 
banyak. 


(Fatawa lslamiyyak, 2/304, Syaikk Ibuu Utsaimin). 
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Pertanyaan: Apa hukum keluar dari ihram kepada halal (tahal- 
lul) untuk melaksanakan umrah pada bulan Ramadhan dan lainnya? 


Jawaban: Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah tg menyebutkan, 
bahwa beliau memakruhkan melaksanakan umrah beberapa kali 
(dalam satu safar) berdasarkan kesepakatan para salaf. Terlepas dari 
benar atau tidaknya pendapat ini, yang jelas, setelah seseorang 
melaksanakan umrah dari keberangkatannya dari negerinya, lalu 
keluar lagi dari tanah haram ke tempat berihram untuk melaksana- 
kan umrah yang kedua atau ketiga kalinya pada bulan Ramadhan 
dan bulan-bulan lainnya termasuk bid'ah yang tidak pernah dikenal 
pada masa Nabi #£. Pada masa Nabi #& tidak pernah dikenal bentuk 
yang seperti ini kecuali satu hal dalam masalah khusus, yaitu yang 
dialami oleh Ummul Mukminin, Aisyah #4, ketika ia ihram untuk 
umrah dalam haji tamattu', Aisyah mengalami haidh, lalu Nabi 
menemuinya, saat itu Aisyah tengah menangis. Kemudian beliau 
bertanya tentang apa sebab ia menangis. Aisyah pun memberitahu. 
Kemudian Nabi # menenangkannya, bahwa hal seperti itu telah 
ditetapkan Allah kepada para wanita. Selanjutnya beliau menyu- 
ruhnya agar tetap ber-ihram untuk haji, (tidak melakukan Umrah). 
Maka ia pun tetap ber-ihram untuk haji, sehingga menjadi haji giran. 
Namun setelah selesai beribadah haji, Aisyah meminta kepada Nabi 
#5 agar diizinkan melaksanakn umrah secara tersendiri terpisah dari 
haji, dan Rasulullah #& mengizinkannya dan menyuruh saudaranya, 
yaitu Abdurrahman bin Abi Bakar «&agar menemaninya ke Tan'im. 
Abdurrahman pun pergi dengannya dan Aisyah pun melaksanakan 
umrah dengan berihram dari Tan im. 


Jika hal ini disyari'atkan secara mutlak, tentu Nabi #5 meng- 
anjurkan para sahabatnya, namun beliau hanya menyuruh Abdur- 
rahman bin Abu Bakar untuk keluar bersama saudarinya itu yang 
akan melaksanakan umrah. Sebagaimana diketahui, bahwa Rasu- 
lullah #£ tinggal di Mekkah pada tahun penaklukkan Mekkah selama 
sembilan belas hari, namun beliau tidak melaksanakan umrah, pada- 
hal sangat memungkinkan bagi beliau untuk melaksanakannya saat 
itu. Hal ini menunjukkan bahwa orang yang melaksanakan umrah, 
bila ia melaksanakannya pada bulan Ramadhan atau lainnya, maka 
tidak perlu mengulanginya dengan mengambil ihram ke luar tanah 
suci Mekkah, karena ini tidak termasuk tuntunan Nabi #, para 
khalifah ar-Rasyidun dan tidak pula sahabat-sahabat lainnya. 


Banyak pula orang yang mengatakan, “Saya telah melaksana- 
kan umrah di bulan ini dan saya ingin berumrah atas nama ibu saya 
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dan ayah saya' dan sebagainya.” Kami katakan, bahwa dasar hukum 
menghadiahkan pahala ibadah kepada orang-orang yang telah 
meninggal bukanlah termasuk perkara-perkara yang disyari'atkan. 
Maksud saya, bahwa seseorang tidak dituntut untuk melakukan 
suatu keta'atan atas nama ibunya, ayahnya atau saudaranya, tapi bila 
ia melakukannya, maka hal itu dibolehkan, karena Nabi # pernah 
mengizinkan Sa'd bin Ubadah # menyedekahkan kebunnya atas 
nama ibunya (yang telah meninggal), yang mana saat itu Sa'd me- 
minta izin kepada beliau, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku 
telah meninggal tiba-tiba, dan aku kira, seandainya ia (sempat) 
berbicara, tentu akan bersedekah. Apa boleh aku bersedekah atas 
namanya? beliau menjawab, “Boleh.” Kendati demikian, beliau tidak 
mengatakan kepada para sahabatnya secara umum untuk bersedekah 
atas nama orang-orang yang telah meninggal atau atas nama ayah 
atau ibu mereka. 


Maka hendaknya para penuntut ilmu dan lainnya mengetahui 
perbedaan antara perkara yang disyari'atkan dan perkara yang 
dibolehkan. Perkara yang disyari'atkan adalah yang dituntut dari 
setiap Muslim untuk melaksanakannya, sedangkan perkara yang 
dibolehkan adalah yang dibolehkan oleh syari'at tapi tidak dituntut 
dari setiap orang untuk melakukannya. Saya beri contoh untuk 
menjelaskannya, yaitu kisah seorang laki-laki yang diutus Nabi #& 
dalam sebuah pasukan perang. Ia mengajarkan al-Ouran kepada para 
sahabatnya. Dan setiap kali shalat (menjadi imam) ia selalu membaca 
dengan gul huwallahu ahad (surat al-ikhlash) pada tiap rakaat 
shalatnya. Maka, ketika mereka kembali kepada Nabi #£, mereka 
memberi tahu beliau tentang prihal orang tersebut, maka Nabi & pun 
mengatakan, “Tanyakan kepadanya, untuk apa ia melakukan itu?” (Setelah 
ditanyakan) ia mengatakan, “Sesungguhnya itu adalah sifat Allah 
Yang Maha Pengasih, dan aku suka membacanya.” Maka Nabi & 
bersabda, “Sampaikan kepadanya, bahwa Allah mencintainya.”2 Namun 
demikian, -tidak ada bimbingan Rasulullah & yang menunjukkan 
agar menutup bacaan shalat dengan gul huwallahu ahad (surat al- 
ikhlash) dan tidak pula beliau menganjurkannya. Karena itu, silakan 
bedakan antar perkara yang diizinkan dan yang disyari'atkan yang 
dituntut dari setiap orang untuk melaksanakannya. Jadi, pemberian 
izin Nabi # kepada Sa'd bin Ubadah untuk menyedekahkan 


1 Al-Bukhari (2770), Muslim (1004). 
2 Al-Bukhari (7375), Muslim (813). 
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kebunnya atas nama ibunya, dan memberikan izin kepada penanya 
yang ibunya mati secara tiba-tiba untuk bersedekah atas namanya, 
bukan berarti bahwa hal ini disyari'atkan bagi setiap orang untuk 
bersedekah atas nama ayahnya atau ibunya, akan tetapi hal ini me- 
nunjukkan bahwa bila ia bersedekah demikian maka hal itu ber- 
manfaat. Adapun yang diperintahkan kepada kita dalam hal ini 
adalah mendoakan ayah dan ibu kita, berdasarkan sabda Nabi #£, 


Hp dan REI de Yi int dita AN ala ih di 1) 
Spa 
“Jika seorang hamba meninggal, maka terputuslah semua amalnya kecuali 


dari tiga hal: shadagah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, atau anak shalih 
yang mendoakannya.” Wallahu a'lam.” 


(Fatwa Fadkilak asy-Syaikk Wukammad bin Skalik al-Utsaiwin, 2/34). 


Membaca Talbiyah Bersama-Sama 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 


“Sebagian jama'ah yang ber-talbiyah secara berjama'ah, salah 
seorang di antara mereka memimpin di depan atau di tengah-tengah 
jama'ah atau di belakang. Orang itu ber-talbiyah terlebih dahulu ke- 
mudian jama'ah mengikutinya secara serempak. Hal seperti ini tidak 
pernah terjadi di masa sahabat Nabi #£. Bahkan Anas bin Malik & 
menuturkan, “Kami pernah bersama Rasulullah 4 -yaitu di waktu 
haji wada'- di antara kami ada yang bertakbir, ada yang bertahlil dan 
ada pula yang ber-talbiyah.” Inilah yang dibenarkan bagi kaum Mus- 
limin, yaitu masing-masing ber-talbiyah sendiri-sendiri, tidak tergan- 
tung kepada orang lain.” 


(Fighul Ibadat, kob. 343). 


Pertanyaan: Apa hukum membaca talbiyah secara bersama- 
sama bagi para jama'ah haji. Salah seorang dari mereka mengucap- 
kannya lalu ditirukan oleh yang lainnya? 

Jawaban: Itu tidak boleh karena tidak pernah ada contohnya 
dari Nabi #& maupun para khalifah ar-Rasyidun 4&, bahkan itu per- 
buatan bid'ah. 


1 Muslim (1631). 
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Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(od-Lojuak ad-Da'imak bil Bukuts al-Ilmiyyak wal Ibta”, pertanyann kesembilan dari katwa ne, 3323). 


Melafazhkan Niat Untuk Pelaksanaan Haji Dan Umrah 


Pertanyaan: Bolehkan melafazhkan niat untuk melaksanakan 
haji, umrah, thawaf dan sa'i di Baitul Haram? Dan kapan dibolehkan 
melafazhkannya? 


Jawaban: Melafazhkan niat tidak pernah dicontohkan dari 
Nabi &, baik dalam shalat, thaharah, puasa ataupun dalam ibadah- 
ibadah lainnya yang dilakukan oleh Nabi #£, bahkan dalam pelak- 
sanaan haji dan umrah, apabila Nabi #& hendak melaksanakan haji 
atau umrah, tidak pernah beliau mengatakan, “Ya Allah, sesungguh- 
nya aku hendak melaksanakan anu dan anu.” Ini tidak pernah 
diriwayatkan dari beliau dan tidak pernah beliau memerintahkannya 
kepada seorang sahabat pun. Karena itu, ketika Dhiba'ah binti az- 
Zubair ws menyampaikan kepada beliau bahwa ia sakit, Nabi & 
bersabda, 


Bates . g T RTA 0 9. ne Po. (na Me Ray 3 
Kemal el HE MI Op Ketam Up goa Oral jae 
“Berhajilah dan syaratkanlah bahwa 'tempat tahallulku adalah dimana Eng- 


kau menahanku', maka bagimu terhadap Rabbmu adalah yang engkau 
kecualikan.”1 


Perkataan ini diucapkan oleh lisan karena akad haji setara 
dengan nadzar, sedang nadzar itu diungkapkan dengan lisan. Sebab 
bila seseorang bernadzar di dalam hatinya, maka hal itu bukanlah 
nadzar dan tidak berarti akad nadzar. Karena haji seperti nadzar 
dalam keharusan melaksanakannya setelah memasukinya, maka 
Nabi #& memerintahkan wanita itu untuk mensyaratkan dengan 
lisannya dan mengucapkan, 


NE 5 ae and 2 nalar (AL 5 Ol! 
“Jika aku tertahan oleh sesuatu, maka tempat tahallulku adalah di 
mana aku tertahan.” 


1 Al-Bukhari (5089), Muslim (1207, 1208). 
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Sedangkan hadits dari Rasulullah #, 


“Sesungguhnya Jibril mendatangiku dan mengatakan, “Shalatlah di lembah 
yang diberkahi ini dan ucapkanlah Umrah dalam haji atau umrah dan 
haji”. 

Ini bukan berarti bahwa niat itu harus dilafazhkan, tapi makna- 
nya adalah menyebutkan ibadahnya dalam talbiyah. Jika tidak, maka 
Nabi # tidak melafazhkan niat. 


(Majalak ad-Da” wak, ramen 1344, kal. 29, Syaikk Iban Utsaimin). 


Mengusap-Usap Dinding Ka'bah Dan Kelambunya 


Pertanyaan: Pada saat thawaf kita saksikan sebagian jama'ah 
ada yang mengusap-usap dan bergelantungan pada dinding Ka'bah 
dan kelambunya serta di Magam Ibrahim dan Hijir Isma'il. Apa 
hukum perbuatan seperti itu? 


Jawaban: Perbuatan seperti itu memang dilakukan oleh banyak 
orang, mereka maksudkan untuk tagarrub kepada Allah 3 dan ber- 
ibadah kepada-Nya. Padahal setiap amal yang dimaksudkan tagarrub 
(mendekatkan diri) kepada Allah dan beribadah kepada-Nya yang 
tidak ada dasar hukumnya di dalam agama, maka hal tersebut ada- 
lah bid'ah yang diperingatkan oleh Rasulullah #, sebagaimana 
sabdanya, 


Ako ken IS Ou Obb SU 
“Jauhilah oleh kalian hal-hal yang baru (yang diada-adakan dalam perkara 
agama), karena setiap bid 'ah (hal baru) itu adalah kesesatan.”? 


Rasulullah # pun tidak pernah mengusap kecuali Rukun 
Yamani dan Hajar Aswad. Berdasarkan hal tersebut, apabila ada 
seseorang yang mengusap sudut Ka'bah yang mana saja atau sisi 
yang mana saja selain Rukun Yamani dan Hajar Aswad maka ia telah 
dikatagorikan sebagai orang yang mengerjakan bid'ah. Oleh karena 


1 Al-Bukhari (1534). 
2 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676, Ibnu Majah (42), Shahih 
al-Jami (2546). 
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itu, ketika Abdullah bin Abbas #5 melihat Mu'awiyah bin Abi Sufyan 
ss mengusap dua sudut Ka'bah yang sebelah utara, beliau langsung 
mencegahnya. Mu'awiyah berkata, “Tiada sesuatu dari Baitullah ini 
yang boleh diabaikan.” Maka Abdullah bin Abbas menjawab (dengan 
firman Allah 3g), 


Age Ia 5 

KENA Jas 3 SIS 
“Sesungguhnya pada diri Rasulullah itu telah ada suri tauladan yang baik 
bagi kamu.” (Al-Ahzab: 21) (dan Ibnu Abbas menambahkan), “Se- 
sungguhnya aku telah melihat Rasulullah # hanya mengusap dua 
Rukun Yamani saja.” Maksudnya adalah sudut Yamani dan Hajar 
Aswad. Maka Mu'awiyah #& pada saat itu langsung menghentikan 
perbuatannya karena mengikuti teguran Abdullah bin Abbas «5 
karena firman Allah 8£, “Sesungguhnya pada diri Rasulullah itu telah ada 
suri tauladan yang baik bagi kamu”. 


Lalu apalagi bid'ah yang dilakukan oleh sebagian orang, seperti 
mengusap-usap Magam Ibrahim! Itu sama sekali tidak pernah dila- 
kukan oleh Nabi &, dan juga seperti mengusap-usap dinding sumur 
zamzam dan tiang-tiang di sekitar sumur zamzam. Semua itu tidak 
pernah dilakukan oleh Nabi #, semuanya adalah bid'ah dan setiap 
bid'ah itu kesesatan. 


(Dalil al-Akktka” aPlati yaga'u hiika od-Hanj wal Mu'tamir, hal. 42, Syaikk Ibuu Utsaimin). 


Berpegang Pada Kelambu Ka'bah 


Pertanyaan: Apa hukum orang-orang yang berpegang pada 
kelambu Ka'bah dan berdoa lama sekali? 


Jawaban: Perbuatan mereka tidak mempunyai dasar di dalam 
Sunnah (hadits), itu adalah bid'ah yang harus dijelaskan kepada 
mereka oleh para penuntut ilmu, bahwa hal seperti itu bukan petun- 
juk Nabi &. 


Adapun berdiam di antara Hajar Aswad dan Ka'bah (di Mul- 
tazam), maka hal itu pernah dilakukan oleh sebagian sahabat Nabi, 
dan itu tidak apa-apa, akan tetapi seiring dengan ramainya manusia 
dan makin sempitnya tempat thawaf, sebagaimana kita saksikan 
pada zaman ini, maka sebaiknya kita tidak melakukan sesuatu yang 
dapat mengganggu orang lain, terutama dalam perkara yang tidak 
wajib. 
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(Dalil od-Akktka” oBlati yaga”u biika al-Hanj wal Wu” tamin, kol. 43, Syaikk Ibuu Utsaimin). 


Berdoa Bersama-Sama Ketika Thawaf 


Pertanyaan: Ada beberapa kesalahan yang terjadi ketika tha- 
waf, apa saja kesalahan-kesalahan itu? 


Jawaban: 1. Banyak jama'ah haji yang mengharuskan dirinya 
membaca doa-doa tertentu ketika thawaf dari buku-buku manasik. 
Adakalanya beberapa kelompok di antara mereka membacanya de- 
ngan menirukan seseorang yang membacakannya, lalu mereka tiru- 
kan dan mengulang-ulangnya secara bersama-sama. Ini adalah kesa- 
lahan dilihat dari dua hal: 


Pertama: berarti mewajibkan diri dengan doa tertentu yang 
tidak diwajibkan pada kondisi tersebut, sebab tidak ada contohnya 
dari Nabi #£ tentang doa khusus dalam thawaf. 


Kedua: berdoa bersama-sama adalah bid'ah dan menganggu 
orang lain yang sedang thawaf. Sementara yang disyari'atkan adalah 
masing-masing orang berdoa sendiri-sendiri dengan tidak mengeras- 
kan suaranya. 


2. Sebagian jama'ah haji mengecup rukun Yamani. Ini adalah 
kesalahan. Karena rukun Yamani cukup disentuh dengan tangan 
saja, bukan dikecup! Yang dikecup adalah hajar aswad. Hajar aswad 
boleh disentuh dan bila memungkinkan dikecup atau cukup 
memberi isyarat bila terlalu ramai. Sedangkan rukun Yamani hanya 
disentuh, tidak dikecup dan tidak pula diberi isyarat bila dalam 
kondisi ramai (padat manusia). Sedang sudut-sudut lainnya tidak 
disentuh dan tidak pula dikecup. 


(Al-Fatowa Fadhilah osy-Syaikk Shalik bin Fauzan ol-Fauzan, 2/30). 


Berdoa Di Magam Ibrahim 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 

“Di antara bid'ah yang dilakukan juga adalah apa yang dilaku- 
kan oleh sebagian orang, yaitu berdiri di sisi Magam Ibrahim dan 


berdoa lama sekali yang mereka sebut dengan doa magam. Ini semua, 
tidak ada dalilnya sama sekali di dalam sunnah Rasulullah #. Ini 
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merupakan bagian dari bid'ah yang dilarang. Termasuk dalam kata- 
gori bid'ah juga adalah adanya sebagian orang yang melakukannya 
dengan memegang buku panduan doa, ia berdoa dengan suara keras 
dan orang lain yang ada di belakangnya meng-amini-nya. Ini lebih 
bid'ah lagi!! plus mengganggu orang-orang yang sedang shalat di 
sekitar magam tersebut, padahal Rasulullah & telah melarang kita 
mengganggu kekhusyu'an orang-orang yang sedang shalat.” 


(Figkul Ikadat, kal. 356). 


Berjalan Mundur Setelah Thawaf 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 


“Kesalahan lain di dalam masalah thawaf wada' adalah adanya 
sebagian jama'ah yang apabila telah selesai melakukan thawaf wada' 
dan hendak keluar dari masjid, maka ia berjalan mundur dengan 
alasan untuk tidak membelakangi Baitullah. Ini adalah bid'ah, Rasu- 
lullah & tidak pernah melakukannya dan begitu pula para sahabat- 
nya, Rasulullah # itu sendiri adalah manusia yang sangat meng- 
agungkan Allah dan Baitullah, melebihi dari kita. Maka jika sekira- 
nya berjalan mundur itu termasuk menta'zhim (mengagungkan) 
Allah dan Baitullah, niscaya beliau lakukan. Maka dengan demikian 
jelaslah bahwa, sunnahnya (tuntunannya) adalah apabila seseorang 
telah melakukan thawaf wada' hendaknya ia keluar dari Masjidil 
Haram (seperti biasa) dengan berjalan membelakangi Ka'bah. 


Kesalahan lain adalah adanya sebagian jama'ah apabila telah 
selesai melakukan thawaf wada' maka keluar dan sesampainya di 
pintu Masjidil Haram, ia kembali menghadap ke Ka'bah seolah-olah 
ia sedang mengucapkan selamat berpisah, di situ ia berdoa atau 
memberi salam atau lainnya. Itu semua termasuk bid'ah, karena 
Rasulullah #& tidak pernah melakukannya, dan sekiranya perbuatan 
seperti itu baik, niscaya beliau lakukan.” 


(Fight Ibadat, kat. 401). 


Mengunjungi Tujuh Masjid Atau Masjid Ghamamah Atau 
Tempat-Tempat Ziarah Lainnya 


Pertanyaan: Apa hukum menziarahi masjid yang tujuh atau 
Masjid Ghamamah atau lain-lainnya yang biasa diziarahi oleh seba- 
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gian jama'ah haji? 

Jawaban: Telah kami sebutkan bahwa tempat-tempat yang 
diziarahi itu hanya ada lima saja, yaitu Masjid Nabawi, makam Nabi 
$£, makam kedua sahabatnya (ketiga kuburan tersebut berada di satu 
tempat), Pekuburan Bagi” yang di sana terdapat makam Utsman Bin 
Affan #5, Pekuburan para syuhada Uhud yang di antara mereka 
adalah Hamzah bin Abdul Muththalib & dan Masjid Ouba'. Adapun 
tempat-tempat lainnya yang tidak disebutkan tidak perlu diziarahi, 
karena tidak ada dasar atau dalil yang menganjurkan menziarahinya. 
Apabila menziarahinya dengan maksud beribadah kepada Allah 3 
maka hukumnya bid'ah, karena tidak ada dalilnya dari Rasulullah #& 
dan seseorang tidak boleh menetapkan waktu tertentu, tempat ter- 
tentu atau amalan tertentu sebagai suatu gurbah (mendekatkan diri) 
kepada Allah 4 kecuali apabila ada dalilnya dari syara'. 


(Dotit at-Akktka” oilati yaga”u hiika od-Hanj wal Mu'tamir, kal. (13, Syaikk Ibuu Utsaimin). 


Sa'I Bukan Dalam Rangka Haji Atau Umrah 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 


“Sebagian orang ada yang beribadah kepada Allah 3 dengan 
melakukan sa'i di antara Shafa dan Marwa di luar ibadah haji atau 
umnrah, ia mengira bahwa secara suka rela melakukan sa'i itu dianjur- 
kan sebagaimana melakukan thawaf secara suka rela. Ini juga adalah 
kekeliruan. Sebagai buktinya adalah bahwa anda jumpai sebagian 
orang pada musim umrah —di luar bulan-bulan haji- melakukan sa'i 
di Shafa dan Marwa tanpa mengenakan kain ihram yang menun- 
jukkan bahwa ia dalam keadaan halal (tidak ihram). Dan apabila 
anda menanyakan kepadanya, “Kenapa anda lakukan ini?” Ia 
menjawab, “Aku sedang melakukan ibadah kepada Allah 36 dengan 
melakukan sa'i sebagaimana aku beribadah (kepada-Nya) dengan 
melakukan thawaf sunnat.” Ini adalah jahil murakkab (kebodohan 
kwadrat), karena orang itu bodoh terhadap hukum Allah dan bodoh 
terhadap keadaan dirinya sendiri, di mana ia mengira bahwa dia 
adalah orang yang alim (berpengetahuan), padahal tidak alim. 
Adapun melakukan sa'i pada musim haji sesudah wuguf di Arafah, 
maka hal itu boleh saja dilakukan dengan memakai baju biasa, 
karena ia telah melakukan tahallul dengan melontar Jumrah “Agabah 
pada hari raya dan dengan mencukur rambut atau memendekkan- 
nya, lalu ia memakai pakaian biasa kemudian pergi ke Mekkah untuk 
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melakukan thawaf dan sa'i dengan baju biasanya tersebut. 


Walhasil, saya katakan: ada sebagian orang yang melakukan 
ibadah kepada Allah dengan bersa'i bukan karena umrah atau haji. 
Yang demikian itu tidak ada dasar hukumnya, bahkan bid'ah dan 
biasanya tidak terjadi kecuali oleh orang yang bodoh. Namun hal 
tersebut hanya termasuk kesalahan yang terjadi di dalam sa'i.” 


(Figkul Ibadat, kat. 364). 


Naik Ke Gua Di Bukit Nur 


Pertanyaan: Sering terjadi kecelakaan jatuhnya sebagian jama'- 
ah haji saat mendaki bukit Nur dan ketika turun dari goa. Sebagian 
orang mengusulkan agar dibuatkan tangga hingga ke goa dengan 
menutup semua arah dengan jendela besi yang bisa mencegah 
masuknya orang kecuali dari jalan yang dikhususkan untuk naik dan 
turun. 


Jawaban: Naik ke gua tersebut tidak termasuk rangkaian iba- 
dah haji dan tidak termasuk sunah dalam Islam, bahkan itu bid'ah 
dan merupakan salah satu sarana menuju syirik. Karena itu perlu 
mencegah orang-orang mendakinya dan tidak perlu dibuatkan tang- 
ga serta tidak perlu dipermudah untuk mendakinya, hal ini sebagai 
pengamalan sabda Nabi #g, 

8. - - - PF - 

3) Ka oS WUR UP DAA La 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”! (Muttafag 
“Alaih). 


Telah berlalu sejak pertama kali turunnya wahyu dan muncul- 
nya Islam, lebih dari empat belas abad silam, selama itu pula kami 
tidak pernah mengetahui satu pun dari para Khalifah Rasulullah #£ 
dan tidak pula para sahabatnya serta tidak pula para imam kaum 
Muslimin yang menangani masalah haji sepanjang sejarah yang 
silam, yang melakukan hal itu. Sementara, segala kebaikan adalah 
dengan mengikuti mereka dan menempuh jejak langkah mereka, 
sebagai sikap mengharap pahala dari Allah #6 dan mengikuti 
tuntunan Rasul-Nya serta mencegah sarana syirik. 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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Hanya Allah lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(ob-Lajuak ad-Da'imah Lil Bukuts ot-Ilmiyyak wal Ibta”, hatwa us. 5303). 


Mengelilingi Kuburan Nabi #£, Mengusap-Usap Mihrab, 
Mimbar Dan Dinding-Dinding Masjid Nabawi 


Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 


“Sebagian peziarah Masjid Nabawi ada yang berkeliling mengi- 
tari kuburan Nabi &, mengusap-usap jendela kamar dan dindingnya, 
bahkan mungkin mengecupnya dengan bibir dan menempelkan pipi 
mereka padanya. Semua ini ada bid'ah yang mungkar, karena thawaf 
(mengitari) di selain Ka'bah adalah bid'ah yang diharamkan, begitu 
pula mengusap-usap, mengecup dan menempelkan pipi, hanya di- 
syari'atkan pada tempatnya pada Ka'bah. Maka beribadah kepada 
Allah dengan cara semacam itu pada dinding-dinding kamar Nabi # 
tidak akan menambah bagi pelakunya kecuali semakin jauh dari 
Allah.” 


(Dalil ab-Akktka” oblati yaga'u Jika al-Hanj wal Mu'tamin, kab. 107). 


Syaikh Ibnu Utsaimin juga mengatakan: 


“Sebagian pera penziarah itu mengusap-usap mihrab, mimbar 
dan dinding-dinding Masjid Nabawi. Semua ini termasuk perbuatan 
bid'ah.” 

(Dakil al-Akktka” allati yaga”u hiika al-Haoj wal Mu'tamir, kal. 107). 


Menyampaikan Dua Khutbah Di Arafah 

Pertanyaan: Kami perhatikan sebagian jama'ah haji ada yang 
tidak melaksanakan shalat di masjid Namirah, tapi mereka shalat di 
tempat-tempat mereka, lalu salah seorang mereka berdiri untuk me- 
nyampaikan khutbah dan shalat bersama mereka sebagaimana di 
masjid tersebut. Apakah boleh menyampaikan dua khutbah atau 
lebih di Arafah? 


Jawaban: Khutbah pada hari Arafah hanya satu yang disam- 
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paikan oleh imam kaum Muslimin atau wakilnya di satu tempat, 
yaitu Namrah, dan tidak disyari'atkan pada setiap kelompok haji, 
akan tetapi kelompok-kelompok haji yang tidak hadir bersama imam 
tersebut di tempat khutbah, boleh melaksanakan shalat Zhuhur dan 
Ashar dengan jama' gashar, yaitu jama' tagdim, tapi tidak disertai 
khutbah. Adapun yang dilakukan oleh orang-orang itu sebagaimana 
disebutkan oleh penanya, ini termasuk bid'ah, tidak boleh dilakukan 
dan wajib ditinggalkan, karena memungkinkan untuk mendengar- 
kan khutbah dari Masjid Namirah melalui radio. 


(od-Fatawa Fadhilah asy-Syaikk Skolik bix Fauzan al-Fauzau, 2/20). 


Mencuci Kerikil Untuk Melontar Jumrah 


Pertanyaan: Apa hukum mencuci kerikil untuk melontar jum- 
rah? 


Jawaban: kerikil-kerikil itu tidak perlu dicuci, bila seseorang 
mencucinya dalam rangka beribadah kepada Allah, maka ini adalah 
bid'ah, karena Nabi # tidak pernah melakukannya. 


(Figkul Ikadat, xe. 464, Syaikk Ibuu Utsaimin). 


Membaca Buku Panduan Ibadah Haji 


Pertanyaan: Kami mohon perkenan Syaikh untuk menjelaskan 
hukum menggunakan buku panduan yang dijadikan pedoman para 
jama'ah haji untuk bacaan-bacaannya saat pelaksanaan umrah atau 
haji, sementara doa-doa yang tercantum dalam buku tersebut tidak 
bersumber dari Nabi #5. 


Jawaban: Penanya mengisyaratkan tentang buku kecil yang 
dibawa oleh para jama'ah haji dan umrah, yang mana dalam buku 
tersebut tertulis doa untuk setiap putaran. Ada doa untuk putaran 
pertama, doa untuk putaran kedua, ketiga dan seterusnya. Ini adalah 
bid'ah menurut kesepakatan para ahli fikih. Bid'ah ini tidak akan 
menambah bagi anda kecuali semakin jauh dari Allah, hal ini berda- 
sarkan sabda Nabi #£, 


BNP ID IS UK Kel JS OP cp Sbb ASLI 
“Jauhilah oleh kalian hal-hal yang baru (yang diada-adakan dalam perkara 


321 


agama), karena setiap bid'ah (hal baru) itu adalah kesesatan dan setiap 
kesesatan tempatnya di neraka.” 


Doa-doa itu tidak disebutkan dalam hadits al-Bukhari, Muslim, 
Abu Daud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, at-Tirmidzi maupun kitab-kitab 
musnad dan sunan-sunan lainnya. Tidak ada doa-doa itu untuk 
setiap putaran. Maka saya bertanya kepada penanya, bahwa meng- 
gunakan doa-doa tersebut tidak akan menambah bagi seseorang 
kecuali semakin jauh dari Allah dan hanya akan menambah kese- 
satan. Jika penanya mengatakan, “Lalu, apa yang harus saya ucap- 
kan?” Alhamdulillah, katakanlah apa yang anda inginkan kepada 
Allah, mohonlah kepada Allah kebutuhan-kebutuhan yang anda 
inginkan, termasuk orang-orang yang ingin anda doakan, berdoalah 
untuk keluarga anda, saudara-saudara anda kaum Muslimin, berdoa- 
lah sesuka anda. 


Hendaknya seseorang memohon kepada Rabbnya, bahkan un- 
tuk alas kakinya yang hilang sekalipun. Ulang-ulangilah jika doa 
telah selesai diucapkan, karena terus menerus dalam berdoa memang 
dituntut, Nabi & sendiri, bila berdoa, beliau mengucapkannya tiga 
kali. Jika anda membaca al-Ouran, maka silahkan. 


Adapun melaksanakan bid'ah tersebut untuk mendekatkan diri 
kepada Allah, maka ini suatu kesalahan. Lain dari itu, dalam buku- 
buku kecil itu ada doa-doa yang tidak disyari'atkan, di antaranya 
pula ada yang tidak diketahui maknanya oleh pembacanya, bahkan 
kadang pembacanya sendiri tidak mengetahui maknanya, sehingga 
kadang kita mendengar orang-orang terbalik dalam mengucapkan- 
nya. 


(ad-Liga” asy-Syakni, 7/40, Syaikk Ibuu Utsoinin). 


Mengharuskan Tinggal Di Rumah Selama Sepekan Sepulang 
Melaksanakan Haji 


Pertanyaan: Sebagian jama'ah haji, sepulangnya mereka dari 
tanah suci ke negeri mereka, mereka mengharuskan dirinya tinggal 
di rumah selama sepekan tidak keluar rumah, tidak keluar untuk 
memenuhi keperluan-keperluan mereka dan tidak pula untuk shalat, 
sementara orang-orang mengunjunginya karena doa mereka. Apakah 


1 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676, Ibnu Majah (42), Shahih 
al-Jami' (2546). 
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ini termasuk sunnah? 


Jawaban: Ini bukan sunnah, tapi bid'ah. Barangsiapa yang 
mengklaim bahwa itu sunnah, berarti ia salah. Tetap tinggalnya 
mereka di rumah dengan meninggalkan shalat jama'ah di masjid 
adalah tidak boleh, kecuali karena udzur yang dibenarkan syari'at. 
Sedangkan yang disebutkan dalam pertanyaan adalah tanpa udzur 
syar'i, maka mereka berdosa karena meninggalkan shalat berjama'ah. 


Hanya Allah lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(ol-Lajnak ad-Da'imak il Bukuts al-llmiyyah wal Ikta”, pertanyaan keempat dari hatwa us. 5741). 


Berdemo Pada Musim Haji Yang Disebut “Berlepas Diri” 
Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan, 


“Alhamdulillah, segala puji bagi Allah. Semoga shalawat dan 
salam senantiasa dicurahkan kepada Rasulullah, Muhammad bin 
Abdullah, juga kepada keluarga dan para sahabatnya, serta mereka 
yang meniti jejak langkahnya. Amma ba 'd. 

Allah telah mewajibkan kepada para hamba-Nya untuk 


berlepas diri dari kaum musyrikin di setiap waktu, kemudian pada 
itu Allah 38 telah berfirman, 


3 Ae It 3, 5 A4 1 -& .... 
KUA Den An aah Yaa SARA Kama Sia (NS 5 
as 3 2... Pa ada — PP nG AI .. z “3 
TI Pad KE al 03 oa anta Bag Ku 


At oo GAN AG ui 

70 Anang aa lara a93 dgan lag al 
“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan 
orang-orang yang bersama dengan dia, ketika mereka berkata kepada kaum 
mereka, “Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu dan dari apa yang 
kamu sembah selain Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata 
antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya 
sampai kamu beriman kepada Allah saja.” (al-Mumtahanah: 4). 


Di akhir hayat Nabi # Allah 3g menurunkan firman-Nya, 
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- 2yr0 SL - ee Bay MT 

EA) BA Ji dl sad pang AI Ka sela 
“(Inilah pernyataan) pemutusan penghubungan daripada Allah dan Rasul- 
Nya (yang dihadapkan) kepada orang-orang musyrikin yang kamu (kamu 
Muslimin) telah mengadakan perjanjian (dengan mereka).” (at-Taubah: 1). 


Dan telah diriwayatkan secara shahih dari Rasulullah #, bahwa 

beliau mengutus Abu Bakar ash-Shiddig 4 pada tahun kesembilan 
Hijriah untuk memimpin kaum Muslimin melaksanakan haji dan 
menyatakan pemutusan hubungan dari kaum musyrikin, kemudian 
disusul oleh Ali # untuk menyampaikan kepada orang-orang ten- 
tang hal tersebut. Kemudian Abu Bakar ash-Shiddig mengutus dua 
penyeru bersama Ali 45 untuk menyerukan kepada orang-orang ten- 
tang empat kalimat, yaitu: Tidak akan masuk surga kecuali jiwa yang 
beriman, tidak boleh ada orang musyrik yang melaksanakan haji 
setelah tahun itu, tidak boleh ada yang thawaf di Ka'bah dengan 
bertelanjang. Dan barangsiapa yang ada perjanjian damai dengan 
Rasulullah #&, maka batasnya adalah hingga waktu yang telah 
ditetapkan, adapun yang tidak ada perjanjian dengan beliau, maka 
baginya waktu empat bulan untuk melenggang di muka bumi, seba- 
gaimana firman Allah 3g, 
AAA GS 
“Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi selama empat 
bulan.” (at-Taubah: 2). Setelah itu, Nabi # memerintahkan untuk 
memerangi kaum musyrikin jika mereka tidak memeluk Islam, 
sebagaimana firman Allah 35 dalam surat at-Taubah, 


KAN MAN Aa Gp 


“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu,” (at-Taubah: 5) yakni 
waktu empat bulan yang diberikan Rasulullah # kepada mereka, 
demikian menurut pendapat yang paling tepat dari dua pendapat 
para ahlul ilmi dalam penafsiran bulan-bulan tersebut. Selanjutnya 
dalam ayat ini disebutkan, 


»3 Phat » 240 LIA 05 Ja 15 Soe 2. 
Ia ab  yenpayn ea 
a C 


A4 Kana 13 an KSteg PLAN AG, 3G of x5 


- 


ke 
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» 5 211 

S5 hye 
“maka bunuhlah orang-orang musyirikin di mana saja kamu jumpai mereka, 
dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah di tempat peng- 
intaian. Jika mereka bertaubat dan mendirikan sholat dan menunaikan zakat, 
maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (at-Taubah: 5). 


Inilah yang disyari'atkan dalam berlepas diri (memutuskan 
hubungan), yaitu sebagaimana yang dijelaskan oleh hadits-hadits 
yang berasal dari Nabi # dan yang dijelaskan oleh para ulama tafsir 
pada awal surat at-Taubah. Adapun demo-demo pada musim haji di 
Mekkah al-Mukarramah atau lainnya untuk menyatakan putus 
hubungan dengan kaum musyrikin, maka hal ini adalah bid'ah, tidak 
ada dasarnya, dan hal itu bisa menimbulkan kerusuhan dan kebu- 
rukan yang besar. 


Maka kewajiban setiap orang yang melakukannya agar me- 
ninggalkannya, dan seharusnya pemerintah -semoga Allah menun- 
jukinya- melarangnya karena itu adalah bid'ah yang tidak ada dasar- 
nya dalam syari'at yang suci di samping hal itu bisa menimbulkan 
berbagai kerusakan dan keburukan terhadap para jama'ah haji dan 
lainnya. Allah 46 telah berfirman di dalam kitab Suci-Nya, 


Gaya pr. he G0 SL an 

Ai - - 2 35 s3 as Yan La ol 

“Katakanlah, “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, nis- 
caya Allah mengasihi kamu.” (Ali Imran: 31). 


Perbuatan itu tidak pernah dicontohkan oleh Nabi #& dan tidak 
pula para sahabat 4. Seandainya itu baik, tentulah mereka lebih 
dahulu melakukannya daripada kita. Allah 4 telah berfirman, 


Ce “1 Ae way Ih LN PA 23 ot 
AN Ag GT AN 33 GEA er AA 
“Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang men- 
syari'atkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah.” (asy-Syura: 
21). 
baso IL et KB NA RL Pn Pune Ca 
Peta NG PI EPA TA TANYA Ui 
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang di- 
larangnya bagimu maka tinggalkanlah.” (al-Hasyr: 7). 
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Nabi & pun telah bersabda, 


5 yah TA Tya Ka Ia Val id Sab ya 

“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 

kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” (Muttafag 
“Alaih). 

Beliau juga telah bersabda dalam sebuah hadits shahih yang 


diriwayatkan dari Jabir 4, bahwa dalam salah satu khutbah Jum'at- 
nya beliau mengatakan, 


On » 2D Ag Mat ban Aan - Ben Ph GA Gap Anni 3 0 # 
ce KAA AA SA pAy IN AS SAN 72 OP SMU 


Ako Baba IS) Gear Pin 3 ceng 
“Amma ba'd. Sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah Kitabullah dan 
sebaik-baik tuntunan adalah tuntunan Muhammad & sementara seburuk- 
buruk perkara adalah hal-hal baru yang diada-adakan, dan setiap bid'ah 
adalah sesat.” (Dikeluarkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya). 


Dalam hadits lain beliau bersabda, 


3 ad Va ala oa Ka Jab 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”3 (Dikeluarkan Muslim). 


Dalam haji wada'a beliau bersabda, 


aa rah Pata 
“Hendaklah kalian mencontohku dalam pelaksanaan ibadah haji kalian.” 


Nabi & tidak pernah melakukan demo-demo dalam haji wada' 
itu, demikian pula para sahabat 45 setelahnya. 


Jadi, melakukan hal tersebut pada musim haji adalah bid'ah 
(mengada-ada) dalam urusan agama yang telah diperingatkan oleh 
Nabi &. Adapun yang dilakukan Nabi & setelah turunnya surat at- 
Taubah adalah beliau mengutus dua penyeru pada tahun kesembilan 
hijriyah untuk menyampaikan kepada orang-orang bahwa tidak ada 
lagi orang musyrik yang boleh melaksanakan haji setelah tahun itu, 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 

3 Muslim (1718) (18). 

4 Muslim (1297). 
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yakni tahun kesembilan hijriah, tidak boleh ada orang yang thawaf di 
Ka'bah dengan bertelanjang, dan tidak akan masuk surga kecuali 
jiwa yang suci. Hal ini disertai dengan pengguguran perjanjian de- 
ngan kaum musyrikin setelah empat bulan (semenjak pernyataan ini) 
kecuali yang ada perjanjian lebih dari itu, maka hingga waktu yang 
telah ditetapkan. 


Nabi # tidak menyampaikan pernyataan ini pada saat haji 
wada' karena telah tercapainya maksud yang beliau perintahkan dari 
pernyataan pada tahun kesembilan. 


Semua kebaikan dan kebahagiaan dunia dan akhirat adalah 
dengan mengikuti Nabi # dan menempuh sunnahnya serta meniti 
langkah para sahabatnya #6, karena mereka itulah golongan yang 
selamat, golongan yang mendapat pertolongan. Mereka dan orang- 
orang yang mengikuti mereka dengan kebaikan adalah sebagaimana 
yang disebutkan dalam firman Allah 38, 


Ha KALA 1 Ke cara LATIN £ se 
opa ega BIG MAN Sp Sa DSN Doyan IT, 
5 ge kaca »-, G- ITB OL N Ae oh. z “5 
SAN Bo ai AI a15 AS AI 33 
Pa Oa PPP ca Tt, 
2 5 | BTA ds laut Le Gaks 
“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di 
antara orang-orang muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan Allah menyediakan bagi 
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal 


di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar.” (at-Taubah: 
100). 


Hanya Allah-lah tempat meminta, semoga Allah menunjuki 
kita dan semua kaum Muslimin untuk memperoleh ilmu yang ber- 
manfaat, amal shalih dan pemahaman yang benar dalam perkara 
agama serta menempuh manhaj sang penghulu para rasul dan para 
sahabatnya dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan kebaik- 
an hingga hari berbangkit, dan semoga Allah menyelematkan kita 
dan semua kaum Muslimin dari kesesatan-kesesatan cobaan, bujukan- 
bujukan setan dan bid'ah-bid'ah dalam agama. Sesungguhnya Dia 
Maha Kuasa atas itu. Semoga shalawat dan salam dicurahkan kepada 
hamba dan Rasul-Nya, Muhammad, juga keluarga dan para sahabat- 
nya. 


(Majalah ad-Da”wok, memar 1539, kal. (3). 
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Mengucapkan Niat Ketika Hendak Melaksanakan Sa'i 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 


“Sebagian jama'ah apabila telah berjalan menuju bukit Shafa 
mengucapkan: “Sesungguhnya aku berniat akan melakukan sa'i tujuh 
putaran karena Allah #” dan ia tegaskan sa'i apa yang akan ia lakukan 
pada saat itu. Ia kadang mengucapkan hal tersebut di kala sedang 
berjalan menuju Shafa dan kadang apabila telah berada di atas bukit 
Shafa. Tadi kita sebutkan bahwa melafalkan niat itu termasuk bid'ah, 
karena Rasulullah $ belum pernah mengucapkan niatnya baik secara 
sembunyi-sembunyi ataupun secara jelas. Allah 4 telah berfirman, 


£ G0 Kare Garne LA 2... 5 fa Ge HL SA 2.1 
PS ipasir Ma ob ad K5 NA JA SIK Sl 


“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik pada diri Rasulullah bagi 
siapa mengharap Allah dan hari Akhir dan berdzikir kepada Allah sebanyak- 
banyaknya." (Al-Ahzab: 21). 


Rasulullah # telah bersabda, 
Abis ji Sp oh am di yA) AN DA Haa GA S1 
“Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah (Al-Our'an) dan 


sebaik-baik tuntunan adalah tuntunan Rasulullah &. Dan seburuk-buruk- 
nya urusan adalah yang diada-adakan.” 


(Figkul Ihadat, kab. 359). 


Melafazhkan Niat Saat Hendak Melakukan Thawaf 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 
Melafazhkan niat di saat akan melakukan thawaf. Kita perhati- 
kan si jama'ah (haji) berdiri sambil menghadap ke Hijir Isma'il apa- 
bila ia hendak melakukan thawaf sambil mengucapkan: 


By Bf Li Ji HB atau Tadi) Dp Lara SP ag 

Kah Far spt an Ob ag AI atau pd) DUA Ana 
(Ya Allah, sesunggunya aku berniat akan thawaf tujuh putaran untuk 
umrah) atau: (Ya Allah, sesungguhnya aku berniat akan thawah tujuh 


1 Muslim (867). 


328 


putaran untuk haji) atau, (Ya Allah, sesungguhnya aku berniat thawaf 
tujuh putaran untuk tagarrub kepada-Mu). 


Melafazhkan atau membaca niat itu bid'ah hukumnya, karena 
Rasulullah #& tidak pernah melakukannya dan tidak pernah meme- 
rintahkannya kepada umatnya. Barangsiapa yang beribadah kepada 
Allah dengan melakukan suatu perkara yang tidak pernah dilakukan 
oleh Rasulullah & dan tidak pula ia perintahkan kepada umatnya, 
maka ia telah melakukan bid'ah di dalam agama Allah (mengada- 
adakan sesuatu) yang bukan dari ajaran agama-Nya. Jadi, mela- 
fazhkan niat di saat akan thawaf itu salah dan bid'ah. Ia merupakan 
suatu kesalahan dilihat dari sudut syara” dan juga keliru bila dilihat 
dari sudut akal. Sebab, apa gerangan yang mendorong untuk mela- 
fazhkan niat, padahal sesungguhnya niat itu ada di antara anda 
dengan Tuhan anda, Dia (Allah) Maha Mengetahui akan isi hati dan 
mengetahui bahwa anda akan melakukan thawaf. Kalau Allah sudah 
mengetahui semua itu, maka tidak perlu lagi anda menampakkannya 
kepada manusia. Barangkali anda mengatakan, “Aku lafazhkan niat 
itu supaya seiring dengan apa yang ada di dalam hatiku,” maka 
jawabnya adalah, bahwa ibadah itu tidak bisa ditetapkan dengan 
giyas (analogi), dan Rasulullah # pun telah melakukan thawaf 
sebelum kamu melakukannya, beliau tidak pernah mengucapkan 
niatnya di saat beliau akan thawaf: dan para sahabat Nabi #5 pun 
telah melakukan thawaf sebelum anda melakukannya, mereka tidak 
pernah mengucapkan niat di saat akan thawaf, dan begitu pula di 
dalam ibadah-ibadah lainnya. Maka hal di atas adalah salah.” 


(Figkul Ibadat, kal. 345). 


Keluarga Jama'ah Haji Menyediakan Singgasana, 
Mencucinya, Lalu Diberi Alas Dan Minyak Wangi Serta 
Melarang Orang Lain Duduk Di Atasnya Sampai Orang Yang 
Melaksanakan Haji Itu Kembali Dan Duduk Di Atasnya 


Pertanyaan: Di negeri kami, bila ada seseorang yang pergi haji, 
maka keluarganya menempatkan singgasana atau dipan dan men- 
cucinya kemudian dialasi dengan seprai berharga, kemudian meng- 
olesinya dengan minyak wangi. Di sebelah selatannya diletakkan 
uang dan botol-botol minyak wangi, kemudian melarang orang lain 
duduk di atasnya dengan mengatakan, “Tempat itu dibiarkan begitu 
saja hingga orang yang pergi haji itu kembali dari hajinya dan duduk 
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di atasnya. Setelah itu, siapa pun yang ingin mendudukinya maka 
boleh mendudukinya.” Untuk itu, saya mohon jalan keluar dari ke- 
biasaan ini. Terima kasih banyak atas jawabannya, semoga berman- 
faat bagi umat Islam. 


Jawaban: Alhamdulillah, segala puji bagi Allah semata. Shalawat 
dan salam semoga dilimpahkan kepada Rasulullah, keluaga dan para 
sahabatnya. Wa ba'd. 


Apa yang anda sebutkan, yaitu yang dilakukan oleh keluarga 
orang yang hendak melaksanakan haji, yakni meletakkan tempat 
tidur dan lainnya kemudian mencucinya, mengalasinya dan mem- 
berinya minyak wangi, kemudian melarang orang-orang duduk di 
atasnya hingga orang tersebut kembali dari melaksanakan haji dan 
duduk di atasnya, kemudian setelah itu membolehkan siapa pun 
untuk mendudukinya, hal ini adalah bid'ah yang di ada-adakan dan 
berarti menetapkan syari'at yang tidak diperintahkan Allah, semen- 
tara Allah 3 telah berfirman, “Apakah mereka mempunyai semba-han- 
sembahan selain Allah yang mensyari'atkan untuk mereka agama yang tidak 
diizinkan Allah.” (asy-Syura: 21). 


Dan telah diriwayatkan dari Nabi #£, bahwa beliau bersabda, 
». - - - P3 - Pi 
Sy Hp Ka yan WA UAN LIA uya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 


kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” (Muttafag 
“Alaih). Dalam riwayat lain disebutkan, 


3 3 se 012 - of agan ka 2. 0. 

23 HPV AE ed Na Jah Uh 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”2 (Diriwayatkan Muslim). 


Karena itu, orang yang melakukan perbuatan tersebut hendak- 
lah meninggalkannya, karena itu adalah kemungkaran, dan hendak- 
lah ia bertaubat atas perbuatannya yang telah lalu. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(od-Lajuak ad-Da'imak lil Bukats al-llmiyyak wal Ibta”, pertanyaan pertama dari batwa na. 5954). 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 
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Mengenakan Penangkal Bala Dan Jimat Pada Binatang 


Pertanyaan: Apakah mengenakan penangkal dan jimat pada 
binatang termasuak bid'ah? 


Jawaban: Ya, itu adalah bid'ah dan sarana syirik, berdasarkan 
sabda Nabi &, 
Kakbah NI F9 0338 pai BG GAY 
“Tidaklah bergantung pada leher unta berupa tali keculi engkau memutus- 
kannya.” 


Aan S0 Ry las uan PAN SG Tatai Bai Uya 
“Barangsiapa yang bergantung pada suatu jimat, maka Allah tidak akan 
menyempurnakan baginya, dan barangsiapa yang menggantungkan titipan, 
maka tidak ada titipan Allah padanya..”2 


AA ISI 3 gai yi 


“Barangsiapa yang menggantungkan sesuatu, maka ia akan diserahkan 
kepadanya.” 


3 Ph PN PA 


pat UB Kata 9 Up 


“Barangsiapa yang mengantungkan jimat, berarti ia telah berbuat Peyiriksa 


1 Al-Bukhari (3005), Muslim (2115). 

2 Musnad Imam Ahmad (4/154), Ibnu Hibban (1413), Mustadrak al-Hakim (4/216), Musnad 
Abi Ya'la (1759), at-Targhib wat-Tarhib (4/306). Al-Mundziri mengatakan bahwa isnadnya 
jayyid. Majma' az-Zawa'id (5/1083), al-Haitsami mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ahmad, 
Abu Ya'la dan ath-Thabrani. Para perawianya tsigat.” Lihat Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah 
(1266). 

3 At-Tirmidzi (2072), Musnad Imam Ahmad (4/310), Mustadrak al-Hakim (4/216), Shahih 
Sunan at-Tirmidzi (1691). 

4 Musnad Imam Ahmad (4/156), Mustadrak al-Hakim (4/219), Majma' az-Zawa'id (5/103). 
Al-Haitsami mengatakan, “Diriwayatkan Ahmad dan ath-Thabrani. Para perawi Imam 
Ahmad tsigat.” Lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah (492). 
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Dalil-dalil ini menunjukkan bahwa penangkal bala yang di- 
gantungkan pada leher binatang tunggangan dengan keyakinan bah- 
wa itu dapat mencegah marabahaya atau menghindarinya, adalah 
haram karena itu perbuatan syirik atau sarana syirik. Wallahu a'lam. 


(Syoikk Ibn Jibrin). 
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KHURUJ 


(PERGI BERDAKWAH) 


Pertanyaan: Apa hukum orang-orang yang pergi ke luar negeri 
Islam dengan alasan dakwah, padahal mereka tidak pernah menun- 
tut ilmu, mereka sangat menganjurkan itu dan mempropagandakan 
slogan-slogan aneh. Mereka menganggap bahwa orang yang keluar fi 
sabilillah untuk berdakwah, maka Allah akan memberinya ilham, dan 
mereka juga beranggapan bahwa menuntut ilmu bukan syarat 
utama. Padahal, sebagaimana yang Syaikh ketahui, bahwa di luar 
negeri ia akan menjumpai bermacam-macam aliran (madzhab) dan 
agama serta beragam pertanyaan yang diajukan kepada seorang da'i. 
Tidakkah Syaikh juga mengetahui bahwa orang yang pergi ke luar 
negeri dalam rangka fi sabilillah perlu disertai dengan ilmu syar'i agar 
bisa menghadapi para sasaran da wah (mad uwwun), terutama orang- 
orang yang menyerang pembaharu dakwah, Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab .wg#? Saya mohon perkenan Syaikh untuk menjawab 
pertanyaan saya ini agar bermanfaat untuk semua. Jazakumullah 
khairan. 

Jawaban: Keluar fi sabilillah bukanlah keluar (khuruj) seperti 
yang mereka maksudkan. Yang dimaksud keluar fi sabilillah adalah 
keluar untuk berperang. Adapun yang sekarang mereka sebut 
“khuruj”, itu adalah bid'ah, tidak pernah dicontohkan oleh para salaf. 
Keluarnya seseorang untuk berdakwah menyeru manusia kejalan 
Allah tidaklah terikat dengan hari-hari tertentu, tapi berdakwah itu 
sesuai dengan kemampuan, tanpa terikat dengan jama'ah atau diba- 
tasi dengan empat puluh hari atau kurang atau lebih. 


Lain dari itu, hendaknya seorang da'i memiliki ilmu (yang 
memadai), tidak boleh orang yang jahil berdakwah. Allah 4 telah 
berfirman, 


- Han aa yk - an PN 
Fr Je at JL Des data oa J3 
“Katakanlah, “Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang meng- 
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ikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata.” (Yusuf: 
108). 


Maksudnya adalah (berdakwah harus) berdasarkan ilmu. 
Karena seorang da'i harus mengetahui apa yang diserukannya 
(kepada masyarakat) yang berupa hukum wajib, sunnah, haram dan 
makruh, juga mengetahui apa itu syirik, maksiat, kekufuran, kefa- 
sikan dan kedurhakaan, serta mengetahui tingkatan-tingkatan ke- 
mungkaran dan rinciannya. Pergi keluar dengan mengenyamping- 
kan menuntut ilmu adalah perbuatan batil (tidak benar), karena 
menuntut ilmu adalah kewajiban yang tidak akan tercapai kecuali 
dengan belajar, tidak dapat dicapai dengan ilham, yang demikian ini 
termasuk khurofat-khurofat kaum sufi yang sesat. Lagi pula, amal 
yang tidak berlandaskan ilmu adalah kesesatan, sedangkan ambisi 
mencapai ilmu tanpa belajar adalah angan-angan yang keliru. 


(Majalah ad-Da” wak, nemar 156, kal. 46, Syaikk Ibuu Fonzan). 


334 


DOA DAN DZIKIR 


Berkumpul Untuk Berdzikir Bersama-Sama Dan Ucapan 
“Allah Allah” Atau “Hu Hu” 


Pertanyaan: Ada suatu jama'ah pada kami, mereka adalah 
pengikut tarekat Tijaniyah. Mereka biasa berkumpul pada hari 
Jum'at dan hari Senin untuk berdzikir, yaitu dzikir Laa ilaaha Illallah, 
lalu pada akhirnya mereka mengucapkan Allah Allah dengan suara 
tinggi. Bagaimana hukum perbuatan mereka? 


Jawaban: Agidah Tijaniyah ini termasuk agidah bid'ah dan 
tarekat yang mungkar. Di dalamnya terkandung banyak kemung- 
karan, bid'ah, perbuatan-perbuatan syirik yang harus ditinggalkan. 
Tidak boleh ada yang diambil darinya kecuali yang sesuai dengan 
syari'at yang suci yang diajarkan oleh Nabi kita, Nabi Muhammad 
8. 

Berkumpul untuk berdzikir secara bersama-sama tidak ada 
dasarnya dalam syari'at, begitu pula ucapan “Allah Allah” atau “Hu 
Hu”, adapun dzikir yang disyari'atkan adalah ucapan Ld ildha 
Illalldh, inilah dzikir yang syar'i, atau ucapan “Subhanallah” “Alham- 
dulillah” “Allahu Akbar” “La hawla wa la guwwata illa billah” 
“Astaghfirullah” “Allahummaghfir 11”. Adapun berkumpul dan de- 
ngan satu suara mengucapkan “Ld ildha Illalldh” atau “Allah Allah” 
atau “Hu Hu” tidak ada dasarnya, bahkan merupakan bid'ah yang 
diada-adakan. 


Seharusnya kaum Muslimin meninggalkan bid'ah, karena Ra- 
sulullah # telah bersabda, 


».- - - - P3 - £ 

dy KP Ka God La Ia VA SA aya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”1 Dalam ha- 
dits lain disebutkan, 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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baka 4 cf e1- - ag Lena 2 0 

By CAN AJE ad MAP Jab Uya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”1 


Dalam hadits lainnya beliau bersabda, 
“Jauhilah oleh kalian hal-hal yang baru (yang diada-adakan dalam perkara 
agama), karena setiap bid'ah (hal baru) itu adalah kesesatan.”? 


Dalam salah satu khutbah Jum'atnya beliau mengatakan, 

1 A ? He Bg PA KA PEN Aa 4 S3 bantai MAN Ira tag 

kab AN Can Kau SAR SIGN P9 Il DES Eiidaai FO CK Nah 

Iko BIS ama yA Yah cah 

“Amma ba'd. Sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah Kitabullah dan 

sebaik-baik tuntunan adalah tuntunan Muhammad & sementara seburuk- 

buruk perkara adalah hal-hal baru yang diada-adakan, dan setiap bid'ah 
adalah sesat.”3 


Dari itu, hendaknya kaum Muslimin waspada terhadap semua 
bid'ah, baik itu Tijaniyah ataupun lainnya, dan hendaknya mereka 
berpegang teguh dengan apa yang telah disyari'atkan Allah melalui 
lisan Nabi dan Rasul-Nya #8. Inilah yang wajib dilakukan oleh kaum 
Muslimin, sebagaimana firman Allah 3g, 


Pn goo Ie, A e AN pe ape 

Peta ben AS Jah Kan 
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.” (al-Hasyr: 7). 


0. port 5 & ep 8 2 G9 PRGA Ate Ga Pe 
3 RESI ob Kn YAI dah Sa Wb Aa Gel AL Gal GE 


AG Gen bae 
Joe s1 IL aga is 
“Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul(-Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Jur'an) dan Rasul 


1 Muslim (1718) (18). 

2 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676, Ibnu Majah (42), Shahih 
al-Jami” (2546). 

3 Muslim (1718) (18). 
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(sunnahnya).” (an-Nisa?: 59). 


Es ud Pd Fan ». 
AA II KS segi oa aa AANG lag 


“Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, maka putusannya (terserah) 
kepada Allah.” (asy-Syura: 10). 


LX 0 AA Ia ten 201 Lo 

BE RIP A NA el aah 

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ta'atlah kepada rasul, supaya 
kamu diberi rahmat.” (an-Nur: 56). 


Karena itu, hendaknya semua pemeluk Islam, baik laki-laki 
maupun perempuan, senantiasa taat kepada Allah dan Rasul-Nya 
serta waspada terhadap bid'ah yang diada-adakan dalam urusan 
agama. Karena Allah 3 telah mencukupkan untuk kita, Allah telah 
menyempurnakan nikmat bagi kita dan telah menyempurnakan 
agama untuk kita, sebagaimana firman-Nya, 


non -..”£ ea. 4 25k Ia, Ian 206 Lo, 
Bali 1 Lana GA Ia Kan PI LIST 
“Pada hari ini telah Man untuk kamu agamamu dan telah Ku- 


cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi 
agamamu.” (al-Ma'idah: 3). 


Jadi, Islam yang diridhai Allah dan telah disempurnakan bagi 
kita, hendaknya kita menjalankannya dengan seksama, konsisten dan 
senantiasa memeliharanya. Juga hendaknya kita tidak mengada- 
adakan hal yang baru dalam urusan agama ini, sesuatu yang tidak 
diizinkan Allah. Semoga Allah memberikan petunjuk kepada semua- 
nya. 


(Fatawa Mw “ala ad-Dork, 1/358, Syaikk Ibuu Boz). 


Berkumpul Untuk Membaca Wirid Pagi Dan Sore 


Pertanyaan: Ketika sebagian ikhwah pergi untuk rihlah atau 
umrah dan sebagainya, mereka menyuruh salah seorang mereka atau 
sebagian mereka setiap pagi dan sore untuk membaca wirid pagi dan 
sore yang bersumber dari Rasulullah #, sementara yang lainnya 
hanya mendengarkan. Bagaimana hukumnya? 


Jawaban: Ada dzikir-dzikir dan doa-doa yang berasal dari 


337 


Rasulullah & yang biasa beliau baca dan berdoa dengannya pada 
pagi dan sore hari, yang beliau baca sendirian. Hal itu didengar oleh 
para sahabatnya dan mereka mempelajarinya lalu mereka pun 
berdzikir dan berdoa pada pagi dan sore hari dengan dzikir-dzikir 
dan doa-doa tersebut. Masing-masing mereka berdzikir sendiri- 
sendiri seperti halnya Rasulullah #&. Tidak ada riwayat yang ber- 
sumber dari Nabi & dan tidak pula dari para sahabat 4 -sejauh yang 
kami ketahui- bahwa mereka mengucapkan dzikir-dzikir dan doa- 
doa tersebut dengan berkumpul dan dibaca secara bersama-sama 
atau dibacakan oleh sebagian mereka sementara yang lainnya men- 
dengarkan. 


Karena itu, hendaknya seorang Muslim mengikuti tuntunan 
Rasulullah # dan para sahabatnya dalam berdzikir dan berdoa 
berikut caranya, juga dalam segala sesautu yang disyari'atkan oleh 
Nabi #. Karena kebaikan itu adalah dengan mengikuti beliau, se- 
mentara keburukan adalah dengan menyelisihinya. Adapun berkum- 
pul untuk berdzikir dan menjadikannya sebagai cara (ajaran) dan 
tradisi, maka hal ini adalah bid'ah yang diada-adakan, padahal Nabi 
3S telah bersabda, 


Ian erna 5 Lia Val Sae La 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” Dalam ha- 
dits lain disebutkan, 


Io 6 su IS) isu ama JS Oh yasi Nikon Su 


“Jauhilah oleh kalian hal-hal yang baru (yang diada-adakan dalam perkara 
agama), karena setiap hal baru (yang diada-adakan) itu adalah bid'ah dan 
setiap bid'ah adalah kesesatan.”? 


(Fatawa lstamigyak, 4/510, ab-Cojrak ad-Da”imak). 


Berdzikir Atau Membaca Shalawat Kepada Nabi £ Bersama- 
Sama Setelah Shalat 


Pertanyaan: Kami dapati sebagian orang di sejumlah masjid 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676, Ibnu Majah (42), Shahih 
al-Jami” (2546). 
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pada malam-malam bulan suci Ramadhan, setiap usai melakukan 
dua raka'at shalat tarawih, mereka membaca shalawat kepada Nabi 
2£, Khulafa' ar-Rasyidun, Ummahatul Mukminin dan sepuluh orang 
yang dijanjikan masuk surga, mereka mengucapkannya dengan 
suara tinggi dan secara berurutan sejuah yang mereka ketahui. Bagai- 
mana hukumnya? 


Jawaban: Alhamdulillah. Segala puji bagi Allah. Shalawat dan 
salam semoga dicurahkan kepada Rasul-Nya, keluarganya dan para 
sahabatnya. Wa Ba'd. 


Dzikir-dzikir atau shalawat kepada Nabi #& yang diucapkan 
secara bersama-sama setelah selesai shalat fardhu atau shalat sunat 
atau setiap seusai melakukan dua raka'at shalat tarawih adalah 
bid'ah yang diada-adakan. Sementara itu, telah disebutkan hadits 
dari Nabi 48 secara pasti, bahwa beliau bersabda, 


2. - Pa - P - P3 

33 3g Kn Ce La NA CA DI Uya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(al-Lajuah ad-Da'imak Vi Bukuts al-llmiyyak wal Ihta”, pertanyaan keempat dari fatwa ne. 6260). 


Mendendangkan Sya'ir Setelah Jum'at 


Pertanyaan: Ada orang-orang yang pada setiap pekan, yaitu 
setelah Jum'at, membacakan beberapa untai sya'ir (Abu Nawwas). 
Apakah itu boleh? Sya'ir dimaksud adalah: 


Tuhanku ... Aku tidak pantas untuk surga firdaus 

Tapi aku tidak kuat di neraka Jahim 

Maka berilah aku taubat dan ampunilah dosa-dosaku 
Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun dosa yang besar. 


Jawaban: Alhamdulillah. Segala puji bagi Allah. Shalawat dan 
salam semoga dicurahkan kepada Rasul-Nya, keluarganya dan para 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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sahabatnya. Wa Ba 4. 


Disyari'atkan bagi setiap Muslim untuk berdoa dan meren- 
dahkan diri di hadapan Allah 3& pada setiap waktu dan kondisi. 
Allah # telah berfirman, 


Cc 

IG 0 Le. Xen3he Late 

Mal Goes 2 J8 
“Dan Rabbmu berfirman, “Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Ku-perke- 
nankan bagimu.” (Ghafir: 60). 


G2... 


ke LL - ha L 02 uc “£ ... 
DES IL IN 2323 Lal Lay Gb GE et AI 


“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang yang mendoa apabila ia berdoa kepada-Ku.” (al-Bagarah: 186). 


Dalam sebuah hadits Nabi & bersabda, 
lali & ATA 
“Doa adalah ibadah.” 


Tapi melantunkan sya'ir setelah Jum'at dan menjadikannya 
sebagai kebiasaan tidaklah disyari'atkan, bahkan itu bid'ah yang 
dilarang, sementara Nabi # telah bersabda, 


aa IT 200 Ore IA cofto. “y no Fo 

2g K3 Kia Gen WA Uyal DSA uya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”? 


Hanya Allah lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(ab-Lajuak ad-Da”imak Lil Bukuts od-lbmiyyak wal kta”, pertanyaan pertama dari katwn us. 9953). 


Duduk Melingkar (Halagah) Kemudian Bertahlil Dan 
Beristighfar Serta Bershalawat Kepada Nabi & 


Pertanyaan: Ada suatu kebiasaan pada kami, yaitu sebagian 


1 Abu Daud (1479), at-Tirmidzi (3247), Ibnu Majah (3829), Shahih al-Jami' (3401). 
2 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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orang duduk melingkar (membentuk halagah) sementara di tengah 
mereka ada saputangan putih, mereka bertahlil, beristighfar dan ber- 
shalawat kepada Nabi #6. Bagaimana hukumnya? 


Jawaban: Kebiasaan ini adalah bid'ah, tidak pernah dilakukan 
oleh para salaf shalih dan tidak pernah dilakukan oleh Nabi #£ serta 
tidak pernah beliau perintahkan dan tidak pernah menunjukkan per- 
setujuan. Maka kebiasaan tersebut adalah bid'ah yang harus diting- 
galkan karena Nabi 48 telah bersabda, 


2.31 30 — og 


8. - z - | P3 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” (Diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari dan Muslim dari “Aisyah &). 


Juga karena sabda beliau dalam salah satu khutbah Jum'atnya, 
. A # 2 Sitara .. . ve,” , 2 . Kn an. Sing 3. # 
Ale AI eko Maan SAB SAY PE AN BET Eu 3 OM Aki Lal 


TE IS Gila YAN 0) cadang 
“Amma ba'd. Sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah Kitabullah dan 
sebaik-baik tuntunan adalah tuntunan Muhammad & sementara seburuk- 
buruk perkara adalah hal-hal baru yang diada-adakan, dan setiap bid'ah 
adalah sesat.”? (Diriwayatkan Muslim dalam kitab shahihnya). 


Hal semacam ini pernah terjadi pada masa Ibnu Mas'ud &&, 
yang mana saat itu ia melihat sejumlah orang tengah duduk mem- 
bentuk lingkaran, lalu salah seorang mereka berkata, “Bertasbilah 
seratus kali” “Bertahlil-lah seratus kali” ...dst. Lalu ia pun meng- 
ingkari mereka dan berkata, “Sesungguhnya kalian ini merasa berada 
di atas agama yang lebih lurus daripada agama Muhammad #£, atau- 
kah kalian ini pembuka pintu kesesatan?” Mereka berkata, “Wahai 
Abu Abdurrahman. Kami hanya menginginkan kebaikan.” Maka 
Ibnu Mas'ud && berkata, “Berapa banyak orang yang menginginkan 
kebaikan tapi tidak memperolehnya.” 


Berdasarkan yang kami sebutkan, maka penanya dan lainnya 
bisa mengetahui, bahwa perbuatan ini dan yang serupa dengannya 
adalah bid'ah yang diada-adakan dalam urusan agama. Dan yang 
disyari'atkan bagi setiap Muslim adalah bertasbih kepada Allah, 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 
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bertahmid, bertahilil dan memuji-Nya sendiri-sendiri, baik di rumah 
atau di masjid, tanpa harus membentuk lingkaran untuk itu atau 
dengan caraa-cara lain yang tidak disyari'atkan Allah. 


Semoga Allah menunjuki kaum Muslimin kejalan yang diri- 
dhai-Nya dan yang sesuai dengan syari'at-Nya yang suci. Sesung- 
guhnya Allah sebaik-baik tempat meminta. 


(Kitab ad Da” wak, 2/21, Syaikh Ibuu Boz). 


Duduk Melingkar (Halagah) Dan Bertashbih Dengan 
Menggunakan Kerikil Secara Berjama'ah (Bersama-Sama) 


Pertanyaan: Saya bekerja di suatu sekolah di Zulfa. Bersama 
kami ada jama'ah dari Banglades dan Pakistan. Setelah shalat Isya 
mereka bertasbih dengan menggunakan kerikil dan menghitungnya 
hingga seribu kerikil. Mereka lakukan itu dengan duduk melingkar 
di masjid dan saling bergantian menghitung kerikil. Saat saling 
bergantian itu salah seorang mereka mengucapkan “Ld ildha illa anta 
inni kuntu minazh zhdlimin”. Saya mohon perkenan Syaikh untuk 
membahas masalah ini. Semoga Allah menunjuki Syaikh? 


Jawaban: Perbuatan ini adalah bid'ah. Seseorang yang bersama 
kawan-kawannya bertasbih, bertahmid dan bertakbir dengan meng- 
gunakan kerikil atau lainnya dan saling bahu-membahu dalam hal 
ini, adalah tidak boleh. Adapun bila seseorang bertasbih sendirian, 
masing-masing melakukannya sendiri-sendiri, berdzikir kepada 
Allah sendiri-sendiri dan menghitungnya dengan jarinya atau kerikil 
atau lainnya, maka itu tidak apa-apa, tapi dengan menggunakan jari 
lebih utama. 


Adapun membentuk lingkaran dan bersama-sama melakukan- 
nya, yang ini bertasbih begini, yang itu juga begitu, atau masing- 
masing mengucapkan ucapan yang baik, kemudian disusul oleh 
yang lainnya, maka hal ini telah diingkari oleh Abdullah bin Mas'ud 
46, yang mana ketika ia melihat sekelompok orang di masjid Kufah 
tengah duduk membentuk lingkaran, lalu salah seorang mereka 
mengatakan, “Bertasbilah seratus kali” “Lakukan anu” lalu mereka 
menghitung dengan kerikil, maka Ibnu Mas'ud mengingkari per- 
buatan mereka, ia mengatakan, “Sesungguhnya kalian ini merasa 
berada di atas agama yang lebih lurus daripada agama Muhammad 
#£, ataukah kalian ini pembuka pintu kesesatan?” Mereka berkata, 
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Ha 


“Wahai Abu Abdirrahman. Kami hanya menginginkan kebaikan.” 
Maka Ibnu Mas'ud -& berkata, “Berapa banyak orang yang meng- 
inginkan kebaikan tapi tidak memperolehnya.” Maksudnya bahwa 
perbuatan itu termasuk bid'ah yang diada-adakan oleh manusia. 
Tapi bila seseorang hendak berdzikir kepada Allah sendirian dalam 
barisan, atau di barisan pertama, atau barisan kedua, sesuai dengan 
saat datangnya untuk shalat, atau di salah satu sudut masjid atau di 
salah satu tempat di dalam rumahnya, maka tidak apa-apa ia ber- 
dzikir sendirian, bertasbih, bertahlil, beristighfar dan berdoa kepada 
Rabbnya, menghitung dengan jari-jarinya atau tidak menghitungnya. 
Semua ini tidak apa-apa. Kalaupun ia menghitungnya dengan meng- 
gunakan alat hitung, maka itu pun tidak berdosa, tapi lebih baik 
dengan jari. 


(Fotawa Mur “ala ad-Dark, 1/371, Syaikh Ibuu Boz). 


Mengulang-Ulangi (Dzikir) Lafazh Allah Disertai Dengan 
Menggoyangkan Badan Ke Kanan Dan Ke Kiri 

Pertanyaan: Apakah dzikir yang dilakukan oleh sebagian orang 
di Mesir dan pedalamannya termasuk ajaran agama. Misalnya, me- 
reka duduk sambil menggoyangkan badan ke kanan dan ke kiri 
sambil berdzikir mengucapkan lafazhul jalalah? 


Jawaban: Alhamdulillah. Segala puji bagi Allah. Shalawat dan 
salam semoga dicurahkan kepada Rasul-Nya, keluarganya dan para 
sahabatnya. Wa Ba'd. 


Perbuatan ini tidak ada dasarnya dalam agama Allah, bahkan 
itu adalah bid'ah dan menyelisihi syari'at Allah, maka pelakunya 
harus diingkari, lebih-lebih bila mampu, karena berdasarkan sabda 
Nabi &, 


2. - - - P3 - Pa 

Sy IP Ka ed bia CA DI ya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”1 (Muttafag 
Alaih, dari hadits Aisyah #:). 


Dalam masalah ini masih banyak hadits-hadits shahih lainnya 
yang semakna. 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 


343 


Hanya Allah lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(al-Lojuak ad-Da'imak lil Bukuts al-lbmiyyah wal Ibta”, pertanyaan kedua dari hatwa xe. 3232). 


Bertashbih Dengan Menggunakan Tasbeh 


Pertanyaan: Apa hukum bertasbih dengan menggunakan 
tasbeh? 


Jawaban: Kami tidak mengetahui dasarnya dalam syari'at yang 
suci tentang bertasbih dengan menggunakan tasbeh, maka sebaiknya 
tidak bertasbih dengan menggunakan tasbeh dan cukup seperti yang 
telah disyari'atkan, yaitu bertasbih dengan menggunakan jari. 


(Fatawa Islomiyyok li Majmu' ak minat Utama ad-Ahadkil, 2/366, Syaikk Iluwu Baz). 


Pertanyaan: Apa hukum tasbeh yang dimaksudkan untuk 
mengingatkan pembawanya terhadap Allah? 


Jawaban: Jika tasbeh itu diyakini seseorang bahwa dalam 
penggunaannya mengandung keutamaan, atau bahwa tasbeh itu 
merupakan salah satu sarana untuk berdzikir kepada Allah 36, maka 
itu adalah bid'ah. Tapi bila menggunakannya dianggap boleh, atau 
untuk menghitung sesuatu yang perlu dihitungnya, maka ini ter- 
masuk perkara yang boleh. Tapi bila menganggapnya termasuk 
perkara agama dan untuk mendekatkan diri kepada Allah, maka 
termasuk bid'ah yang diada-adakan. 


Yang lebih utama adalah bertasbih dan menghitungnya dengan 
menggunakan jari tangan atau lainnya. Ini yang semestinya dilaku- 
kan. Adapun menganggap bahwa menggunakan tasbeh mengan- 
dung keutamaan, sebagaimana yang diyakini oleh sebagian para sufi 
dan para pengikutnya, sehingga mereka membawa tasbeh-tasbeh 
besar yang dikalungkan di leher mereka, maka hal ini termasuk riya 
jika dilihat dari salah satu sisi. Di samping itu, hal ini tidak ada dasar- 
nya dalam syari'at, sehingga memakainya dan menggunakannya 
menjadi bid'ah yang diada-adakan. 


(Kur “ala ad-Dart, Fatawa Fadhilah Syaikh Skalik bin Fauzan ol-Fauzan, 1/81). 
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Mengulang-Ulang Lafazh “Ya Lathif' Setelah Mengucapkan 
Al-Asma' ul Husna 

Pertanyaan: Di tempat kami ada jama'ah di masjid yang biasa 
mengulang-ulang lafazh “Ya lathif” sebanyak 122 kali setelah mem- 
baca al-asma 'ul husna. Apakah ini disyari'atkan? 


Jawaban: Alhamdulillah. Segala puji bagi Allah. Shalawat dan 
salam semoga dicurahkan kepada Rasul-Nya, keluarganya dan para 
sahabatnya. Wa Ba 'd. 


Itu tidak boleh dilakukan karena tidak ada contohnya dari Nabi 
#£, sementara telah diriwayatkan secara pasti dari beliau, bahwa 
beliau bersabda, 


231 30 - og 


2. - P3 - P3 

2 3 Ka ed UNA Val DAA Uh 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”1 Dalam 
lafazh lain disebutkan, 


Be ngk etof ora en egea 2... 

3 ad Up Ale Ga MAP Jak La 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”2 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(ab-Lajuak ad-Da'imah bil Buhats al-ilmiyyak wal Ibta”, pertanyaan kelima dari jaiwa us. 7981). 


Mengucapkan “Alhamdulillah Setelah Sendawa Dan Ber- 
Ta awwudz Setelah Menguap 


Pertanyaan: Syaikh yang terhormat! Jika seseorang bersendawa 
atau menguap, apakah ada dzikir tertentu? 


Jawaban: Orang awam, bila bersendawa ada yang mengucap- 
kan, “alhamdulillah', padahal tidak ada riwayat yang menunjukkan 
bahwa sendawa menuntut ucapan hamdalah. Begitu pula bila me- 
nguap ada yang mengucapkan, 'a 'udzu billahi minasy syaithanir rajim. 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 


Semua ini tidak ada dalilnya, tidak pernah disebutkan bahwa Nabi & 
melakukan itu. Bila ada yang mengatakan, “Bukankah sendawa itu 
suatu nikmat, sementara nikmat itu menjadi hak Allah untuk dipuji? 
Kami katakan, memang benar itu nikmat, tapi tidak ada contoh 
seperti itu dari Nabi & bahwa beliau mengucapkan hamdalah ketika 
sendawa. Jika hal itu tidak dicontohkan berarti tidak disyari'atkan. 
Demikian berdasarkan kaidah yang dikenal oleh para ulama, yaitu 
bahwa segala sesuatu yang ditemukan penyebabnya pada masa 
Rasulullah & namun beliau tidak melakukannya, maka itu bukan 
sunnah, karena perbuatan Rasulullah # adalah sunnah. Sementara 
meninggalkannya (hal yang tidak dilakukan oleh Rasulullah padahal 
sebabnya ada saat itu) adalah sunnah. Sendawa itu ada pada masa 
Rasulullah &, namun beliau tidak mengucap hamdalah. Jadi 
meninggalkan hamdalah saat sendawa adalah sunnah, begitu pula - 
meninggalkan ta 'awwudz ketika menguap. 


Mungkin ada yang mengatakan, bahwa Rasulullah #& telah 
mengatakan bahwa menguap itu dari setan, sementara Allah 4g telah 
berfirman, 


ke .— naa Ly BO (Ta un te 
AN IG 3 sak Sa SER CI 


“Dan jika setan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah.” (Fushshilat: 36). 


Kami katakan, bahwa yang dimaksud dengan ayat (Dan jika 
setan mengganggumu dengan suatu gangguan) adalah bila engkau 
hendak berbuat maksiat atau hendak meninggalkan suatu kewajiban, 
maka mohonlah perlindungan kepada Allah, karena ajakan berbuat 
keji itu berasal dari setan, sebagaimana firman-Nya, 


kan .- A3 5 in PKn Ia 
- . - . 
KAIN, a53 HAN Shes BISAN 


“Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu aa kemiskinan dan 
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir).” (al-Bagarah: 268). Jika terjadi 
gangguan ini maka memohonlah perlindungan kepada Allah. 


Adapun tentang menguap, Rasulullah # telah bersabda, 
ab de tbi U HESIS SAS La Kn ana 2 ji 


“Menguap itu berasal dari setan. Maka jika salah seorang kalian menguap, 
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hendaklah menahannya semampunya. Bila tidak mampu, maka hendaklah 
menutupkan tangannya ke mulutnya.” Dalam lafazh lain disebutkan, 


2. 


« .. maka hendaklah menutupkan tangannya ke mulutnya.” 


Beliau tidak mengatakan, “bila salah seorang kalian menguap 
maka hendaklah memohon perlindungan kepada Allah, walaupun 
beliau mengatakan, “Menguap itu berasal dari setan.” Hal ini menun- 
jukkan bahwa memohon perlindungan kepada Allah dari gangguan 
setan yang terkutuk (mengucapkan ta'awwudz) ketika menguap 
bukanlah sunnah. 


(Liga? al-Bak ad-Mahtuk, 22/23, Syaikk Ibuu Utsaiwiu). 


Berdoa Dengan Kemuliaan Atau Hak Nabi 1 


Pertanyaan: Kami mendengar banyak orang yang bersumpah 
atau berdoa dengan mengatakan, “Dengan kemuliaan Nabi ...” atau 
“Ya Allah, dengan kemuliaan Nabi-Mu ...” Bagaimana hukumnya? 


Jawaban: Tidak boleh bertawassul dengan kemuliaan (jdh) 
Nabi # ataupun lainnya, karena ini adalah bid'ah, tidak ada dalilnya 
dan merupakan sarana kesyirikan. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah uv 
mengatakan, “Jih (kemuliaan) makhluk di hadapan Al-Khalig 
tidaklah seperti kemuliaan makhluk di hadapan makhluk. Sebab 
tidak seorang pun yang bisa memberikan syafaat di sisi-Nya kecuali 
dengan izin-Nya. Sedangkan makhluk memberikan syafaat pada se- 
sama makhluk tidak perlu dengan izinnya, sebab makhluk itu adalah 
mitra sesama makhluk untuk mencapai sesuatu yang dituju, 
sedangkan Allah tidak ada sekutu bagi-Nya.” Sementara itu, Allah 3g 
telah memerintahkan kita untuk langsung berdoa kepada-Nya, Allah 
tidak memerintahkan untuk berdoa kepada-Nya melalui kemuliaan 
(jah) seseorang, sebagaimana firman-Nya, “Berdoalah kepada Rabbmu.” 
(al-A'raf: 55). 


(3 

Ig 0 et. XII LS AL 

Mereka asas 2 d3 
“Dan Rabbmu berfirman, “Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Ku-perke- 
nankan bagimu.” (Ghafir: 60). 


1 Al-Bukhari, (3289, Muslim (2994, 2995). 
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L wp 3 LG 29 LX obe 

ORA Kn an 256 
“Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadah kepada-Nya.” (Ghafir: 
14). 


Allah pun memerintahkan kita untuk berdoa kepada-Nya de- 
ngan asma-Nya, sebagaimana firman-Nya, 


he Re Lo21 akn 

a MEI aed ASI R3 
“Hanya milik Allah asma-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan 
menyebut asma-ul husna itu.” (al-A'raf: 180). 


Adapun riwayat, “Jika kalian memohon kepada Allah, maka 
mohonlah kepada-Nya dengan perantaraan kemuliaanku, karena 
kemuliaanku besar di hadapan Allah.” Menurut Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah al, hadits ini palsu, tidak terdapat dalam kitab-kitab 
kaum Muslimin yang diretui oleh para ahli hadits dan tidak pernah 
disebutkan oleh seorang ahli hadits pun. 


(Mojalak ad-Da” wak, xamar 1498, kol. 29, syaikk Ibuu Fauzan). 


Berdoa Setelah Sujud Tilawah 


Pertanyaan: Apakah berdoa dengan menghadap ke arah kiblat 
setelah sujud tilawah ada tuntunannya dalam sunnah? 


Jawaban: Itu tidak ada dasarnya. Yang benar, setelah sujud 
tilawah sambil menghadap ke arah kiblat adalah melanjutkan bacaan 
atau menyempurnakan shalatnya bila itu terjadi ketika sedang shalat, 
dan tidak perlu berdoa setelah doa yang disebutkan dalam sujud 
tilawah itu. Wallahu a'lam. 


(Syaikk Ibuu Jibrin). 


Berdoa Bersama-Sama Setelah Shalat Fardhu Atau Membaca 
Al-Guran Atau Setiap Selesai Pelajaran 


Pertanyaan: Apa hukum berdoa bersama-sama langsung sete- 
lah selesai membaca al-Ouran, yang mana salah seorang berdoa se- 
mentara yang lainnya mengamini doanya, begitu pula setiap selesai 
belajar. Ketika mereka diingatkan dan diminta dalilnya, mereka 
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berdalil dengan ayat, 


Ia - “01 . LE LA BAL 

Pr Saber 35063 
“Dan Rabbmu berfirman, “Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Ku-perke- 
nankan bagimu.” (Ghafir: 60). 


Jawaban: Pada dasarnya dalam berdzikir dan semua ibadah 
adalah taugifi (harus sesuai dalil), tidak boleh beribadah kepada 
Allah kecuali sesuai dengan yang disyari'atkan, begitu juga tentang 
keumumannya, waktunya dan tata caranya serta batasan jumlahnya 
harus sesuai dengan yang disyari'atkan Allah, baik itu berupa doa, 
dzikir atau ibadah-ibadah lainnya yang mutlak yang tidak dibatasi 
dengan waktu, jumlah, tempat atau caranya, kita tidak boleh mene- 
tapkan sendiri tata cara atau waktu atau jumlahnya, tapi harus sesuai 
dengan tuntunan. Ibadah-ibadah yang ditetapkan oleh dalil yang 
berupa perkataan atau amalan yang dibatasi dengan waktu atau 
jumlah atau tempat atau tata cara, maka harus kita lakukan seperti 


yang ditetapkan oleh syari'at. Sementara itu, tidak pernah ada tun- 
tunan dari Nabi &, baik berupa perkataan, perbuatan maupun 
"persetujuan tentang berdoa bersama-sama setelah shalat atau setelah 
membaca al-Ouran atau setiap selesai pelajaran, baik itu berdoanya 
“Imam yang diamini oleh para makmum atau doa mereka secara ber- 
sama-sama. Hal ini pun tidak pernah dicontohkan oleh para Khalifah 
—ar-Rasyidun dan para sahabat lainnya, serta tidak pernah ada riwayat 
yang menyebutkan bahwa mereka berdoa bersama-sama setelah sha- 


lat atau setiap selesai membaca al-Ouran atau setiap selesai pelajaran. 
5 Jadi, orang yang melakukan itu berarti ia telah mengada-ada, pada- 


— hal telah diriwayatkan dari Nabi #, bahwa beliau bersabda, '”— 
“ oa 8. 3 Lo£ or — ar 4 nd 7 0. 
2) MPN IS NAS Jab ya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”1 Dalam riwayat lain disebutkan, 


».- - Pa - P - P3 

2 HP Ta Go WAR Ujal DAA uya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”? 


Adapun berdalilnya orang-orang yang anda sebutkan itu de- 


1 Muslim (1718) (18). 
2 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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ngan firman Allah, “Dan Rabbmu berfirman, “Berdo'alah kepada-Ku, 
niscaya akan Ku-perkenankan bagimu.” (Ghafir: 60), tidaklah tepat 
dalam hal ini, karena mereka berdalil dengan nash umum yang tidak 
mengandung ketentuan tentang caranya. Maka hendaknya mereka 
memperhatikan kembali keumumannya tanpa menetapkan dengan 
kondisi tertentu. Seandainya menetapkan cara tertentu itu dibe- 
narkan (disyari'atkan), tentu Nabi # melakukannya, begitu pula para 
khalifah setelah beliau. Telah disebutkan di muka bahwa tidak ada 
contoh itu dari beliau dan tidak pula dari para sahabatnya 4, semen- 
tara kebaikan itu adalah dengan mengikuti tuntunan Nabi # dan 
para Khalifah ar-Rasyidun 45, dan keburukan itu adalah dengan me- 
nyelisihi tuntunan mereka dan mengikuti hal-hal baru yang diada- 
adakan yang telah diperingatkan oleh Nabi #5 dengan sabdanya, 


Iko atu WS Teu Hana IS 08 PSI Dahan SU 
“Jauhilah oleh kalian hal-hal yang baru (yang diada-adakan dalam perkara 


agama), karena setiap hal baru (yang diada-adakan) itu adalah bid 'ah dan 
setiap bid 'ah adalah kesesatan.” 


Semoga shalawat dan salam dilimpahkan kepada Nabi kita 
Muhammad, kepada keluarga dan para sahabatnya. 


(Fatawa lelomiyyak, 4/ 178, ad-Lojuad od-Do' iwak). 


Berdoa Bersama-Sama Untuk Mayit Atau Dengan 
Mengangkat Tangan 
Lajnah Da'imah menyebutkan, 


“Tidak apa-apa mendoakan mayit pada saat memandikan atau 
mengafani atau lainnya, karena doa itu bermanfaat bagi si mayit. 
Akan tapi apabila dilakukan secara bersama-sama atau dengan 
mengangkat tangan, maka itu adalah bid'ah, tidak ada dalilnya dari 
syari'at yang suci ini sejauh yang kami ketahui. Adapun mendoakan 
mayit setelah menguburkannya dari orang per-orang atau jama'ah, 
ini memang disyari'atkan, karena telah diriwayatkan, bahwa setelah 
Nabi & selesai menguburkan mayit, beliau berdiri lalu bersabda, 


3 2 2 9 2 ya Prana Da tai Bang . Ta 
dl OI sp aa AA jay SU Laka 
1 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676, Ibnu Majah (42), Shahih 
al-Jami' (2546). 
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“Mohonkanlah ampunan bagi saudara kalian dan mohonkanlah keteguhan 
kepada Allah baginya karena sekarang ia sedang ditanya.” 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya.” 


(ad-Lojuak ad-Da'imah bil Bukuts ol-llmiyyak wal Ibta”, hatwa na. 7136). 


Berdoa Dan Mengamini Setelah Menyantap Makanan Hari 
Raya 


Pertanyaan: Ada suatu kebiasaan di desa kami pada hari-hari 
raya, yaitu setelah menunaikan shalat led kami kembali ke rumah 
masing-masing, lalu masing-masing orang mengeluarkan makanan 
dari rumahnya dan membawanya ke lapangan tertentu, di sana kami 
berkumpul, kemudian setiap orang menyantap makanan saudara- 
nya, ikut serta pula makan bersama kami setiap orang fakir dan 
pejalan yang melintas. Kebiasaan ini insya Allah baik, tapi yang 
mengganjal pada saya adalah bahwa setelah selesai menyantap 
makanan itu, salah seorang berdiri dan memanjatkan doa, dan saat 
itu tidak seorang pun di antara kami yang menyentuh tempat 
makanannya sampai doanya selesai dan diamini oleh yang hadir. 
Saya khawatirkan kalau doa tersebut adalah bid'ah. Jika memang 
bid'ah, bagaimana merubahnya dan apa dalil-dalil yang bisa saya 
jadikan pedoman di hadapan orang tersebut? 


Jawaban: Kami sependapat dengan penanya, bahwa membuat 
makanan dan membawanya ke suatu tempat tertentu, lalu orang- 
orang dan para tetangga pun melakukan hal yang sama, semua ini 
mengandung masalahat syar'iyah, yaitu saling mengikat hati dan 
kedamaian serta kecintaan antar sesama mereka. Adapun berdoa 
setelah itu adalah bid'ah. Dalilnya adalah bahwa doa itu adalah 
ibadah, sebagaimana firman Allah &, 

(9 
Pe 0. X0 1G Ia 0 “.i . “1 
Ie 5 BK AMI Teri Bee 33 33 
Gn LAS 2... 


D3 AP Opah 
“Dan Rabbmu berfirman, “Berdo'alah kepada-Ku,niscaya akan Kuperke- 


1 Abu Daud (3221), Mustadrak al-Hakim (1/370), Shahih Sunan Abi Daud (2758). 
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nankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina”..” 
(Ghafir: 60). Karena itu merupakan ibadah, maka harus sesuai de- 
ngan tuntunan syari'at dan tidak boleh mengada-ada hal yang baru 
yang tidak pernah ada contohnya dalam as-sunnah. Adapun tentang 
cara merubah bid'ah ini adalah dengan menjelaskannya bahwa hal 
itu adalah bid'ah dan Nabi & telah memperingatkan bid'ah bahwa 
setiap bid'ah adalah kesesatan. Seorang Mukmin, jika mengetahui 
demikian, maka ia tidak akan melakukan suatu perbuatan yang telah 
dikatagorikan oleh Nabi & sebagai perbuatan yang sesat. 


(Majalah ad-Da” wak, wamar 1494, kal. 28, Syaikh Ibuu Utsaimin). 


Berdzikir Bersama-Sama 
Lajnah Da'imah menyebutkan, 


Alhamdulillah, segala puji bagi Allah semata. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Rasul-Nya, juga keluarga dan 
para sahabatnya. Wa ba 'd. 


Berdzikir secara bersama-sama dan menutupnya dengan 
bacaan Hadhrah atau Al-Ouran secara bersama-sama di masjid- 
masjid, di rumah-rumah, di pesta-pesta atau resepsi-resepsi, tidak 
ada dasarnya dalam syari'at yang bisa dijadikan pedoman untuk 
menetapkannya sebagai perbuatan yang disyari'atkan dengan cara 
yang seperti itu. Para sahabat 4 adalah orang-orang yang paling 
utama dalam mengikuti syari'at, namun hal demikian tidak dikenal 
pada masa mereka, demikian pula pada generasi-generasi berikutnya 
yang telah dinyatakan oleh Nabi & sebagai generasi terbaik. Semen- 
tara kebaikan itu adalah dengan mengikuti tuntunan Rasulullah #£, 
dan telah diriwayatkan sedara pasti, bahwa beliau bersabda, 


8. 3 Jo or. - Danang ita 2... 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.” Dalam sabda lainnya disebutkan, 


LAI 30 L..01 


Lai : Pa na 

2G Ka ed Lb Ia Val BSA Uya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
1 Muslim (1718) (18). 
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kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”1 


Karena hal itu bukan merupakan sunnah yang berasal dari 
Rasulullah &, dan tidak pernah dilakukan oleh seorang sahabat pun, 
sejauh yang kami ketahui, maka dengan demikian perbuatan tersebut 
adalah bid'ah, dan berdasarkan dalil, maka perbuatan itu tertolak 
kembali kepada pelakunya. Begitu pula menerima upah dari per- 
buatan ini. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya.” 


(ab-Lajuak ad-Da'imah bil Bukuts al-llmiyyak wal Ibta”, bawa us. 2913). 


Berdzikir Setelah Ashar Setiap Hari Kamis 


Pertanyaan: Ada beberapa ikhwan (saudara) di Pakistan yang 
mengaku salafi, tapi mereka menekuni majlis-majlis dzikir dan secara 
rutin melakukannya pada hari Kamis setelah Ashar. Mereka mem- 
bayangkan bahwa waktu tersebut cocok bahkan sangat cocok untuk 
berdzikir. Adapun tentang cara dzikirnya, salah seorang dari mereka 
duduk di hadapan yang lainnya lalu memulai dengan suara yang 
agak keras mengucapkan “Allah” sementara orang-orang yang di 
sekelilingnya menirukannya mengucapkan kalimat “Allah” dengan 
suara pelan. Kemudian orang. yang di depan itu mengucapkan 
“Subhanallah” kemudian ditiru oleh mereka, selanjutnya orang yang 
di depan itu mengucapkan “Alhamdulillah” lalu ditirukan oleh mere- 
ka. Begitu seterusnya. Mereka membayangkan bahwa mereka 
melakukan itu adalah untuk mensucikan diri, mereka berdalih 
dengan sebagian hadits yang menyebutkan tentang halagah dzikir. 
Bagaimana hukumnya? 


Jawaban: Jika kenyataannya seperti yang disebutkan, yaitu 
menetapkan majlis-majlis dzikir setelah Ashar pada setiap hari 
Kamis, dengan salah seorang mereka duduk di muka, lalu meng- 
ucapkan kalimat “Allah” dengan suara keras yang kemudian ditiru 
oleh mereka dengan suara pelan, kemudian beralih kepada ucapan 
“Subhanallah” yang kemudian ditirukan, lalu beralih lagi kepada 
ucapan “Alhamdulillah” yang kemudian ditirukan, dan seterusnya. 
Jika kenyataannya demikian, berarti mereka bukan salafi dan bukan 
termasuk golongan Ahlus Sunnah wal Jama'ah dalam perbuatan ini, 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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tapi mereka adalah para pelaku bid'ah, karena melakukan perbuatan 
itu dengan cara seperti itu tidak pernah ada contohnya dari Nabi & 
dan tidak pula dari para sahabat 4, sementara Nabi #£ telah 
bersabda, 


8. - - - P3 - £ 
3 Hd Ka oi BAB UAN DAA up 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” (Diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari dan Muslim). 


Adapun hadits-hadits yang menyebutkan tentang halagah- 
halagah dzikir dan berkumpul pada halagah-halagah tersebut, yang 
dimaksud itu adalah majlis-majlis ilmu. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(od-Lojuak ad-Da'imah lil Bukuts al-lbmiyyak wal Ibta”, katwa xa. 7515). 


Berdzikir Bersama-Sama Dalam Khutbah 


Pertanyaan: Kami pernah menyaksikan seorang imam di kora 
Bulaidah yang mengatakan kepada kaum Muslimin dari atas mim- 
bar, “Esakanlah Allah” lalu terucaplah suara-suara kaum Muslimin 
yang bertahlil dan bertakbir. Apakah hal ini merupakan hak seorang 
imam untuk mengucapkan demikian kepada mereka? Dan apakah 
merupakan hak mereka untuk bertahlil? Lalu, apa pengertian hadits 
yang menyebutkan, “Jika engkau mengatakan kepada saudaramu, “diam- 
lah" ketika imam sedang berkhutbah pada hari Jum'at, maka engkau telah 
melakukan kesia-siaan” Kami mohon jawabannya. Wassalamu 'alaikum 
warahmatullahi wa barakatuh. 


Jawaban: Alhamdulillah, segala puji bagi Allah semata. Shalawat 
dan salam semoga dilimpahkan kepada Rasul-Nya beserta keluarga 
dan para sahabatnya. Wa ba'd. 


Pertama: Jika maksud khatib mengatakan kepada para hadirin, 
“Esakanlah Allah” adalah untuk mengajarkan kepada mereka ten- 
tang hal yang diwajibkan, yaitu mengesakan Allah dalam rububiyah, 
uluhiyah serta asma” dan sifat-sifat-Nya, sehingga mereka meyaki- 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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ninya, bukan untuk disambut dengan suara-suara nyaring yang 
mengucapkan tahlil dan takbir, tapi mereka memahaminya tidak 
seperti yang dimaksudnya sehingga meresponnya dengan ucapan- 
ucapan demikian, maka hal itu tidak apa-apa. Jama'ah itulah yang 
telah salah faham, dan salah dalam hal meninggikan suara mereka. 
Maka hendaknya khatib tersebut menasehati dan mengarahkan 
mereka kepada hal yang dimaksudnya sehingga tidak terulang seper- 
ti itu lagi. Jika yang dimaksudnya adalah agar disambut spontan 
dengan tahlil dan takbir dengan suara tinggi, maka imam salah, dan 
berarti ia telah melakukan bid'ah, dan mereka pun demikian. Karena 
hal itu tidak pernah dicontohkan oleh Nabi & dalam khutbahnya, 
dan tidak pula oleh para Khalifah Rasyidun dalam khutbah-khutbah 
mereka, dan tidak pula oleh orang-orang yang mendengarkannya. 
Adapun yang boleh adalah khatib bertanya kepada salah seorang 
yang berada di masjid tentang sesuatu yang berhubungan dengan 
dirinya, sebagaimana yang dilakukan Nabi #& kepada Sulaik, yang 
mana ketika ia masuk masjid, Nabi #& sedang khutbah, Sulaik 
langsung duduk dan tidak shalat tahiyatul masjid lebih dulu, lalu Nabi 
#5 menyuruhnya berdiri untuk shalat (tahiyatul masjid), maka ia pun 
shalat dua raka'at. 


Pernah juga terjadi pembicaraan dengan seorang Badui (ketika 
beliau sedang berkhutbah) yang mengeluhkan musim kemarau dan 
meminta kepada Nabi #5 agar memohon kepada Allah supaya menu- 
runkan hujan, lalu Rasulullah # pun berdoa kepada Rabbnya, maka 
turunlah hujan yang terus menerus, sehingga pada khutbah Jum'at 
berikutnya, Badui tersebut meminta kepada beliau agar berdoa kepa- 
da Allah supaya menghentikan hujan, lalu Nabi # pun memohon 
kepada Rabbnya agar hujan itu bermanfaat dan tidak menimbulkan 
bahaya. 


Pernah suatu ketika Umar dan Utsman belum berangkat untuk 
shalat Jum'at, Umar berkata, “Jam berapa ini?” Utsman menjawab, 
“Demi Allah, aku belum melakukan sesuatu selain hanya ber- 
wudhu”, Umar berkata lagi, “Wudhu' juga. Semoga Allah meridhai 
semuanya.” 


Dan telah diriwayatkan secara pasti dari Nabi #& bahwa beliau 
bersabda, 


».- - - - P3 - Pa 
Ay HP Kn Ge GTR UAN SA ja 


“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
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kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” 


sa 3: of or - Se ea 2... 

23 MUA AJE Ca YAE Jab Ly 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”2 


Kedua: Hadits yang anda sebutkan itu diriwayatkan oleh al- 
Bukhari dan Muslim serta para penyusun Kitab Sunan. Makna hadits 
tersebut adalah, jika engkau berbicara kepada teman dudukmu 
ketika imam sedang menyampaikan khutbah Jum'at, walaupun itu 
berupa nasehat atau ajakan kebaikan dan melarang kemungkaran, 
seperti ucapan, “diamlah” atau “dengarkan khutbah”, ini berarti eng- 
kau telah berbuat buruk dan melakukan hal yang tidak seharusnya 
dilakukan. Adapun yang seharusnya dilakukan adalah mengarahkan 
perkataan kepada khatib agar ia menasehati orang yang dimaksud- 
nya agar berhenti dari keburukan dan beralih kepada kebaikan. 
Demikian ini agar orang-orang yang hadir di masjid tidak ikut gaduh 
dan berkata sia-sia ketika khatib sedang khutbah. Boleh juga dengan 
memberi isyarat kepada orang yang dimaksud dengan isyarat yang 
bisa difahami agar orang tersebut berhenti melakukan perbuatan 
buruknya. 


Hanya Allah lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(ob Lojuak ad-Da'imok lil Bukuts al-ilmiyyak wal Ibta”, pertanyaan kedua dani fatwa na. 3246). 


Berdzikir Sambil Mengayun-Ayunkan Badan Ke Kanan Dan 
Ke Kiri 


Pertanyaan: Apa hukum Islam tentang orang-orang yang ber- 
dzikir sambil mengayun-ayunkan badan ke kanan dan ke kiri dalam 
posisi duduk yang dilakukan secara bersama-sama dan suara 
nyaring? 


Jawaban: Alhamdulillah, segala puji bagi Allah semata. Shalawat 
dan salam semoga dilimpahkan kepada Rasul-Nya beserta keluarga 
dan para sahabatnya. Wa ba'd. 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 
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Yang demikian itu tidak boleh, karena bila dilakukan dengan 
cara seperti itu berarti bid'ah yang diada-adakan, sementara Nabi & 
telah bersabda, 


3. - - - P3 - Pa 

Sy HB Ka ba Iala UjA  DAS La 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” 


Hanya Allah lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(od-Lojuak ad-Da'imak bi? Bukuts al-llmiyyah wal Ibta”, fatwa ne. 6612). 


Sujud Setelah Menyebut Asma' Allah 


Pertanyaan: Apakah boleh saya bersujud setelah berdzikir 
dengan nama-nama Allah atau setelah salah satu nama Allah secara 
berulang-ulang dengan jumlah tertentu? 


Jawaban: Kami tidak mengetahui adanya dalil baik dari 
Kitabullah maupun sunnah Rasulullah # yang menunjukkan 
disyari'atkannya hal tersebut, dan tidak ada seorang sahabat pun 
yang melakukan perbuatan tersebut. Sementara itu, telah 
diriwayatkan secara pasti dari Rasulullah #, bahwa beliau bersabda, 


:. 3 sei ara ag Legi 2. 0. 

2) MPV AP Una VoE Jab uya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”2 


(Fatawa Istamiyyak li Majmu'ak mixal Ulama ad-Ahadhil, 1/257, al-Lajuak ad-Da ima). 


Membaca Shalawat Dan Salam Kepada Nabi &£ Serta Berdoa 
Bersama-Sama Setelah Shalat 


Pertanyaan: Bagaimana hukum syari'at Islam tentang bersha- 
lawat kepada Nabi Muhammad # dengan suara nyaring setelah 
shalat dan dalam berdoa setelah shalat yang dilakukan secara 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 


357 


bersama-sama? 


Jawaban: Alhamdulillah, segala puji bagi Allah semata. Shalawat 
dan salam semoga dilimpahkan kepada Rasul-Nya beserta keluarga 
dan para sahabatnya. Wa ba'd. 


Pertama: Bershalawat kepada Nabi & pahalanya sangat besar, 
Allah #€ telah memerintahkannya di dalam al-Our'anul Karim dan 
Nabi 2 telah mengarahkan dan menganjurkannya serta menjelaskan 
bahwa pahalanya berlipat-lipat, Nabi # bersabda, 


PAN Da Se? TN Pane LAN SA FA La PNG DA: 

NAS Up EA ae Ba BN (AE ap uya 
“Barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali maka Allah akan 
bershalawat kepadanya sepuluh kali karenanya.” 


Dan telah disyari'atkan untuk bershalat kepada beliau ketika 
nama beliau disebutkan dan ketika tasyahhud dalam shalat serta di 
dalam khutbah Jum'at dan khutbah nikah serta lainnya. Tidak 
pernah diriwayatkan dari Nabi &, dari para sahabatnya 4 dan tidak 
pula para imam salaf, seperti Malik, Abu Hanifah, al-Laits bin Sa'd, 
asy-Syafi'i, al-Auza'i, Ahmad “ig, bahwa mereka bershalawat 
kepada Nabi #5 secara bersama-sama dan dengan suara nyaring 
setelah shalat. sesungguhnya kebaikan itu adalah dengan mengikuti 
tuntunan Nabi #, para Khalifah ar-Rasyidun dan para sahabat 
lainnya &, dan telah disebutkan bahwa Nabi & bersabda, 


». - - - P4 - P3 

By HP Ka ad NA Cai SA uya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”? 


Kedua: Doa adalah ibadah, namun demikian tidak ada tun- 
tunan dari Nabi #, tidak pula para Khalifah ar-Rasyidun dan tidak 
pula para sahabat lainnya, bahwa mereka berdoa secara berjama'ah 
setelah shalat. Maka, berkumpulnya orang-orang yang telah shalat 
setelah salam untuk berdoa secara bersama-sama adalah perbuatan 
bid'ah yang diada-adakan. Dan telah diriwayat dari Nabi # bahwa 
beliau bersabda, 


LAI 30 - og 


2. - P. - P3 
Aj Rb Kn Dm UN UAN Ud DAA "3 


“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 


1 Muslim (384). 
2 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”1 Dalan 
riwayat lain disebutkan, 


». - 2. -$ - 

23 KUA SAE oa IOS Ja uya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”? 


(ol-Lajuak ad-Da'imak Lil Bukuts ad-llmiyyah wal Ibta”, pertanyaan pertama dari hatwa we. 4600). 


Membaca Al-Fatihah Setelah Berdoa 


Pertanyaan: Apa hukum ucapan, 'al-Fatihah 'ala ruh fulan 
(bacakan al-Fatihah untuk ruh si fulan) atau bacakan al-fatihah, 
sesungguhnya Allah akan memudahkan hal itu bagi kita. Lain dari 
itu, setelah kelahiran bayi mereka juga membaca al-Fatihah atau 
setelah selesai membaca al-Ouran ia mengucapkan, “al-Fatihah' lalu 
yang hadir membacakannya. Kebiasaan membacakan al-Fatihah ini 
juga berlaku sebelum pernikahan. Bagaimana hukumnya? 


Jawaban: Alhamdulillah, segala puji bagi Allah semata. Shalawat 
dan salam semoga dilimpahkan kepada Rasul-Nya beserta keluarga 
dan para sahabatnya. Wa ba 'd. 


Membaca al-Fatihah setelah berdoa atau setelah membaca al- 
Ouran atau sebelum pernikahan adalah bid'ah, karena hal itu tidak 
ada tuntunannya dari Nabi & dan tidak pula dari para sahabat beliau 
#5, sementara telah diriwayatkan bahwa beliau bersabda, 


8. £ or. . or £ iba 2 #. 0 - 

23 PU dala Om MS Jab Ua 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”3 


Hanya Allah lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(od-Lojrak ad-Da'imak bi Bukuts ob-Ilmiyyak wol Ihta?, pertanyaan kedelapan dari katwa un. 8946). 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 
3 Muslim (1718) (18). 
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Pertanyaan: Pernahkah Nabi # membaca al-Fatihah setelah 
berdoa? 


Jawaban: Alhamdulillah, segala puji bagi Allah semata. Shalawat 
dan salam semoga dilimpahkan kepada Rasul-Nya beserta keluarga 
dan para sahabatnya. Wa ba'd. 


Sejauh yang kami ketahui, tidak ada riwayat dari Nabi # yang 
menyebutkan bahwa beliau membaca al-Fatihah setelah berdoa. 
Karena itu, membaca al-Fatihah setelah berdoa adalah bid'ah. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(ad-Lojuak ad-Da'imah bil Bukuts ad-Ilmiyyak wal Ibta”, pertanyaan kedelapan dani fatwa una. 5881). 


Membaca Al-Fatihah Dan Shalawat Ibrahimiyah Bersama- 
Sama 


Pertanyaan: Kami adalah sekumpulan tenaga kerja Muslim di 
Perancis, kami bersatu berdasarkan takwa kepada Allah dan 
mengikuti sunnah kekasih-Nya, Muhammad #. Dengan kehendak 
Allah 3€, kami berhasil memiliki ruangan di mana kami bisa 
melaksanakan shalat lima waktu setiap hari. Kami telah memilih 
seorang imam, semoga Allah membantunya, untuk mengemban 
beban berat ini yang dipikulkan di atas pundaknya. Selain shalat lima 
waktu yang dilaksanakan setiap hari, di sana diadakan kajian-kajian, 
penyampaian nasehat dan wejangan dari waktu ke waktu. Problem 
kami saat ini adalah, bahwa perkumpulan ini mulai retak sedikit 
demi sedikit. Sebabnya adalah, bahwa setelah selesai shalat, yakni 
setelah salam, masing-masing kami membaca tasbih 33 kali, tahmid 
38 kali dan takbir juga begitu, hal ini sesuai dengan hadits sang 
penghulu Manusia, Muhammad #5, sebagaimana yang diriwayatkan 
dari Abu Hurairah dalam hadits yang mulia, “Orang-orang fakir 
datang menemui Rasulullah #, mereka mengatakan, “Orang-orang 
kaya telah memiliki derajat yang tinggi dan nikmat yang banyak, di 
samping itu mereka pun shalat seperti halnya kami shalat, mereka 
berpuasa seperti hal kami puasa, namun mereka memiliki kelebihan 
berupa harta yang dengan itu mereka bisa melaksanakan haji, umrah 
dan bersedekah.” Maka Nabi # bersabda, “Maukah kalian aku sampai- 
kan suatu perkataan, bila kalian melaksanakannya, maka kalian bisa 
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mencapai mereka yang telah mendahuli kalian, dan tidak ada seorang pun 
yang bisa menyamai kalian setelah kalian, dan kalian adalah orang-orang 
terbaik di antara mereka, kecuali orang yang melakukan seperti itu. (Yaitu) 
kalian bertasbih, bertahmid dan bertakbir setiap selesai shalat (masing- 
masing) sebanyak tiga puluh tiga kali...” dst. Al-hadits. 


Ucapan yang seperti disebutkan dalam hadits ini diucapkan 
oleh setiap orang yang shalat dengan suara rendah, kemudian sete- 
lahnya kami membaca bersama-sama surat al-Fatihah dan shalawat 
Ibrahimiyah dan ditutup dengan ucapan “Subhana rabbika rabbil izzati 
'amma yashifun wasalamun 'alal mursalin wal hamdulillahi rabbil “alamin.” 
Lalu beberapa orang di antara kami berdiri dan mengatakan, “Kami 
berlepas diri dari kalian. Sesungguhnya kalian, dengan bacaan itu 
yang dilakukan secara bersama-sama, kalian telah melakukan suatu 
bid'ah, dosanya bagi kalian dan juga dosa orang-orang yang meng- 
ikutinya hingga hari berbangkit.” 


Kami mohon fatwanya mengenai bacaan al-Fatihah dan 
shalawat Ibrahimiyah serta ayat-ayat terakhir dari surat ash-shaffat 
(180-182) yang dibacakan secara bersama-sama. Apakah ini sunnah 
yang baik atau malah bid'ah yang kami ada-adakan. Perlu diketahui, 
bahwa tidak semuanya melakukan hal ini, karena beberapa ikhwah 
tidak lagi ikut shalat bersama kami, mereka mengatakan, “Kami tidak 
akan shalat bersama kalian sampai kalian meninggalkan bid'ah ini.” 
Kami membutuhkan fatwa untuk mengatasi perselisihan yang terjadi 
saat ini di antara kami. Jika kami tidak berada di atas tuntunan yang 
benar, maka kami akan meninggalkannya sama sekali dan memohon 
ampunan kepada Allah atas apa yang telah kami lakukan dahulu. 
Jika kami benar, kami memohon kepada Allah, agar mereka ditunjuki 
ke jalan yang benar. Cukuplah bagi kaum Muslimin, bahwa perse- 
lisihan itu bisa memecah belah persatuan dan kesatuan mereka. 


Jawaban: Alhamdulillah, segala puji bagi Allah semata. Shalawat 
dan salam semoga dilimpahkan kepada Rasul-Nya beserta keluarga 
dan para sahabatnya. Wa ba 'd. 


Apa yang anda sebutkan bahwa anda semua membaca al- 
Fatihah dan shalawat Ibrahimiyah secara bersama-sama lalu ditutup 
dengan ucapan (Subhana rabbika rabbil izzati 'amma yashifun wasalamun 
'alal mursalin wal hamdulillahi rabbil “alamin) adalah tidak boleh dilaku- 
kan, karena itu adalah bid'ah karena tidak ada tuntunannya dari 


1 Al-Bukhari (843, 6329), Muslim (595). 
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Nabi &. 

Adapun saudara-saudara yang tidak lagi ikut shalat bersama 
anda sekalian karena adanya bid'ah tersebut, sebenarnya tidak perlu 
mereka bersikap begitu, semestinya mereka tetap shalat bersama 
anda sekalian sebagai kewajiban, di samping itu tetap memberikan 
nasehat dengan cara yang baik. Semoga Allah memperbaiki kondisi 
semuanya. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(ol-Lajuak ad-Da'imak lil Bukuts al-Ilmiyyak wat Ibta”, batwa xa. 6917). 


Membaca Al-Gur'an Dan Beberapa Doa Sebelum Adzan 
Subuh 


Pertanyaan: Pada waktu subuh, sebelum shalat, ada 
pembacaan al-Ouranul karim kemudian disusul dengan beberapa 
doa, selanjutnya dikumandangkan adzan untuk shalat. Apakah ini 
sunnah atau tidak, dan bagaimana hukumnya? 


Jawaban: Berkesinambungannya melakukan apa yang 
disebutkan, yaitu pembacaan al-Ouranul Karim, lalu beberapa doa 
sebelum adzan subuh, bukan sunnah, tapi bid'ah. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(ob-Lojuak ad-Da'imak Li Bukuts ob-Ilmiyyak wal Ihta”, pertanyaan keempat dari fatwa xa. 9908). 
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5) 


Membayar Zakat Fitrah Dengan Uang 


Pertanyaan: Bagaimana hukum membayar zakat fitrah dengan 
uang karena ada yang mengatakan bolehnya hal ini? 


Jawaban: Tidak luput dari pengetahuan setiap Muslim, bahwa 
rukun terpenting agama Islam yang lurus ini adalah syahadat 
(persaksian) bahwa tidak ada sesembahan yang hag selain Allah dan 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah, sedang konsekuansi persak- 
sian bahwa Muhammad adalah utusan Allah adalah, tidak beribadah 
kepada Allah kecuali dengan cara yang disyari'atkan oleh Rasulullah 
#. Zakat fitrah adalah ibadah menurut ijma' kaum Muslimin, 
sedangkan semua ibadah itu sifatnya taugifi (harus sesuai dalil), 
maka seseorang tidak boleh beribadah kepada Allah dengan suatu 
ibadah kecuali bersumber dari pembuat syari'at & yang telah dise- 
butkan Allah 46, 


3 Ye GI 0 mnta LK 
KENA DE 2G 
“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Jur'an) menurut kemauan hawa 


nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya).” (an-Najm: 3-4). Dan beliau pun telah bersabda, 


2. - - - P - P 
3D Ka ea adala Urat 3 DAA ya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” 
07 ar 3 012 - nnin £ 2» 0... 
33 HB CA AE Co Kab Jab Iya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”2 | 


Sementara itu, beliau #5 telah mensyari'atkan zakat fitrah 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 


363 


sebagaimana yang disebutkan dalam hadits-hadits shahih, yaitu satu 
sha' makanan pokok atau kurma atau gandum atau anggur kering 
atau tepung. Telah diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam 
Muslim wig, dari Abdullah bin Umar ss, ia berkata, “Rasulullah # 
telah mewajibkan zakat fitrah sebanyak satu sha' kurban atau satu 
sha” gandum atas setiap budak dan orang merdeka, laki-laki dan 
perempuan, anak-anak dan dewasa dari kalangan kaum Muslimin. 
Dan beliau memerintahkan untuk ditunaikan sebelum orang-orang 
berangkat untuk shalat (Ied).” 


Diriwayatkan pula oleh keduanya dari Abu Sa'id #s, bahwa ia 
berkata, “Kami menunaikannya (zakat) pada masa Nabi # berupa 
satu sha' makanan atau satu sha' kurma atau satu sha' gandum atau 
satu sha” anggur kering.”2 Dalam riwayat lain disebutkan, “atau satu 
sha” tepung.”? Inilah sunnah Muhammad # dalam hal zakat fitrah. 
Dan sebagaimana diketahui, bahwa ketika disyari'atkannya zakat 
fitrah dan ketika ditunaikannya kewajiban ini, pada saat itu telah ada 
uang dinar dan dirham di kalangan kaum Muslimin, terutama ma- 
syarakat Madinah. Kedua mata uang ini merupakan alat tukar yang 
berlaku saat itu, namun beliau tidak menyebutkannya ketika mene- 
tapkan zakat fitrah. Jika itu boleh untuk zakat fitrah, tentu beliau 
menjelaskannya, karena tidak boleh menangguhkan penjelasan 
ketika penjelasan itu dibutuhkan. Dan seandainya itu terjadi, tentu- 
nya para sahabat 4 melakukannya. Sementara dalam zakat binatang 
ternak boleh dengan nilainya tapi dengan syarat tidak adanya bina- 
tang yang wajib dikeluarkannya. Demikian, sebagaimana telah dise- 
butkan tadi, bahwa dasar semua ibadah adalah taugif (tidak boleh 
melakukannya kecuali ada dalilnya). Kami tidak menemukan se- 
orang sahabat pun yang membayar zakat fitrah dengan uang, semen- 
tara mereka itu adalah manusia yang paling mengetahui sunnah 
beliau & dan paling antusias dalam mengamalkannya. Seandainya 
ada yang melakukan di antara mereka, tentu akan sampai beritanya 
kepada kita, sebagaimana sampainya berita tentang perkataan dan 
perbuatan mereka yang berkenaan dengan perkara-perkara syari'at. 
Allah # telah berfirman, 


Al-Bukhari (1503) dan Muslim (984). 
Al-Bukhari (1506). 
A 


1 
2 
3 Al-Bukhari (1503) dan Muslim (984). 


“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu.” (al-Ahzab: 21). 


-. naa, Ate £ gac al 2 AAA Li 
HA maa GA Ae Syed Ga ON Log ANN, 


AAA 126 .- 060 nya “dea han ahga LG» .£ 
MN Oren BAY Ke yr mera AN S3 
04 Lo?a an, “ -. 

adal 2 SIS lo 3 Guk 
“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di 
antara orang-orang muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan Allah menyediakan bagi 
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya: mereka kekal 


di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar.” (at-Taubah: 
100). 


Dari yang kami sebutkan tadi dapat disimpulkan, bahwa 
membayar zakat fitrah dengan uang tidak boleh, tidak membebaskan 
orang yang melakukannya (dari kewajiban membayar zakat fitrah) 
karena menyelisihi dalil-dalil syari'at yang disebutkan tadi. Semoga 
Allah menunjuki kita dan semua kaum Muslim untuk memahami 
agama-Nya dan teguh dalam menjalankannya serta waspada terha- 
dap setiap yang menyelisihi syari'at-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
Baik lagi Maha Mulia. Shalawat dan salam semoga dicurahkan 
kepada Nabi kita Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. 


(Fetama lelomiyyak, 2/99, Syaikh Ibuu Baz). 


Membayar Zakat Pada Bulan Rajab Sebagai Ibadah 


Pertanyaan: Ada sejumlah orang yang tidak mau mengeluar- 
kan zakat kecuali pada bulan Rajab, mereka beranggapan bahwa 
mengeluarkan zakat di bulan Rajab mempunyai keutamaan dan 
kelebihan tersendiri. Bagaimana pendapat Syaikh? 


Jawaban: Ini tidak benar, jika mereka menganggap itu ibadah 
kepada Allah dengan cara tersebut, maka ini adalah bid'ah. Tapi bila 
genapnya masa setahun kepemilikan harta mereka bertepatan 
dengan bulan Rajab, maka itu tidak apa-apa. 


(Pertanyaan melalui telepon, Syaikh Ibuu Utsaimin). 
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PERNIKAHAN 


Berkumpul Untuk Menamai Bayi 


Pertanyaan: Apakah boleh berkumpulnya kerabat dan tetangga 
serta teman-teman dekat dalam rangka menamai bayi, ataukah 
perbuatan ini termasuk bid'ah dan kekufuran? 


Jawaban: Berkumpul untuk menamai bayi bukan sunnah Nabi 
#& dan tidak pernah dilakukan oleh para sahabatnya pada masa 
beliau, maka barangsiapa melakukannya dengan menganggapnya 
sebagai sunnah Islam berarti ia telah mengada-ada dalam urusan 
agama yang bukan berasal darinya, dan karena itu bid'ah maka 
perbuatan itu tertolak berdasarkan sabda Rasulullah #6, 


2. - - - - P3 

ay Ka Led Nah UAN 1 wae Ua 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” 


Namun demikian, perbuatan ini bukanlah kekufuran. Adapun 
orang yang melakukannya sekedar mengungkapkan kebahagiaan 
atau sekedar untuk menghidangkan makanan agigah, tidak diba- 
rengi anggapan bahwa berkumpulnya itu sebagai sunnah, maka hal 
ini tidak apa-apa. Telah diriwayatkan dari Nabi #5 hadits yang me- 
nunjukkan disyari'atkannya penyembelihan agigah pada hari ketu- 
juh dan pemberian nama kepadasi bayi. 


(Fatawa Islamiyah, 4/490, od-Lajuak ad-Da iwak). 


Tidak Pamitan Kepada Isteri Ketika Hendak Bepergian Dan 
Tidak Menjumpainya Ketika Datang Dari Bepergian 


Pertanyaan: Saya mendengar bahwa banyak di antara kaum 
laki-laki yang telah menikah, jika ia bepergian jauh meninggalkan 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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istrinya atau hendak bepergian jauh meninggalkannya, maka ia tidak 
menemuinya ketika kepergiannya atau saat kedatangannya. Apakah 
ini ada dasarnya dalam syari'at? 


Jawaban: Apa yang anda sebutkan, bahwa banyak suami yang 
tidak menemui istrinya, yakni tidak berpamitan kepadanya saat 
kepergiannya dan tidak menemuinya saat kembali dari kepergian- 
nya, ini tidak ada dasarnya dalam syari'at. Melaksanakan kebiasaan 
ini dan menganggapnya sebagai agama adalah bid'ah yang harus 
ditinggalkan. Yang semestinya dilakukan seseorang ketika kembali 
dari kepergiaannya yang lama adalah tidak mengetuk rumah istrinya 
pada malam hari dan tidak datang secara tiba-tiba pada istrinya, 
yakni masuk ke rumah secara tiba-tiba, hal ini agar tidak tampak 
olehnya sesuatu yang tidak disukainya pada diri istrinya atau 
sesuatu yang memebuatnya berpaling dari istrinya, tapi dengan cara 
perlahan-lahan sehingga si istri tahu kedatangannya dan menyiap- 
kan diri untuk menyambutnya dengan sikap yang baik dan etika 
suami istri yang terpuji. Hal ini lebih bisa melanggengkan kebersa- 
maannya sebagai sikap perlindungan terhadapnya. Telah diriwayat- 
kan dari Nabi #&, bahwa beliau melarang laki-laki mengetuk rumah 
istrinya pada malam hari, beliau bersabda, 


ah jas ia Sel Ye 
“Jika salah seorang kalian telah lama meninggalkan istrinya, maka jangan- 
lah ia mengetuk rumah istrinya malam-malam.” 


Diriwayatkan Jabir bin Abdullah #&, bahwa Nabi # bersabda, 
AKAN Ini) oa Sentai F2 Obat J3 yani WNI 3 
“Jika engkau masuk rumah pada malam hari, maka janganlah engkau lang- 


sung menemui istrimu sehingga wanita itu beristihdad dan menyisir 
rambutnya.”? 


Beliau menjelaskan bahwa hikmah dari pelarangan terhadap 
orang yang kembali dari kepergiannya yang jauh untuk ke rumah 
istrinya secara tiba-tiba tanpa memberi kesempatan untuk memper- 
siapkan diri adalah supaya ia tidak mendapati sesuatu yang tidak 
disukai pada diri istrinya atau sesuatu yang membuatnya enggan 
terhadap istrinya. Karena itu, ada baiknya untuk memberi tahu 


1 Al-Bukhari (5244) dan Muslim (715, 183), Musnad Imam Ahmad (3/396). 
2 Al-Bukhari (5247, 5079), lihat Shahih al-Jami' (539). 
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istrinya terlebih dahulu dan menetapkan rencana waktu kedata- 
ngannya, sehingga dengan begitu ia bisa langsung masuk kapan saja 
ketika sampai dari perjalanannya. Hal ini tidak dianggap datang 
secara tiba-tiba dan masuk secara tiba-tiba. 


Semoga shalawat dan salam dilimpahkan kepada Nabi kita 
Muhammad, kepada keluarga dan para sahabatnya. 


(Fatawa lslomiyyak ti Majmu'ak min al-Ulama al-Aladkit, 2/108, ad-Lajuah ad-Da'imak). 


Ashidah Binti Nabi (Membagikan Bubur Gandum Setelah 
Kelahiran) 


Pertanyaan: Para wanita di negeri kami, Yaman, biasa mema- 
sak “ashidah! ketika salah seorang kerabat, teman atau tetangganya 
melahirkan, lalu membagi-bagikannya ke rumah-rumah, sementara 
sisanya untuk dihidangkan dengan mengundang kerabat dan teman 
dekat untuk sama-sama menyantap hidangan ini yang disebut 
“Ashidah binti Nabi” dengan anggapan bahwa Ashidah itulah yang 
telah mengeluarkan bayi, dan orang yang menolak memakannya 
akan dinyatakan bahwa ia tidak menyukai Fathimah binti Nabi & 
dan Fathimah murka terhadapnya. Apa hukum perbuatan ini, dan 
apakah boleh memakan ashidah itu, atau hukum memakannya itu 
seperti hukum memakan sembelihan yang disembelih selain karena 
Allah? 


Jawaban: Ashidah ini bid'ah dan mungkar, tidak ada dasarnya, 
lagi pula, Ashidah &s putri Nabi $& itu tidak bisa mendatangkan 
manfaat maupun madharat, yakni tidak mendatangkan manfaat bagi 
yang membelanya dan tidak membahayakan bagi yang menolaknya, 
karena manfaat dan madharat itu di tangan Allah 3g. Namun ia 
hanya salah seorang putri Nabi # dan seorang shahabiyah yang 
mulia &z, maka wajib mencintainya karena Allah dan membelanya 
karena. Allah. Kendati demikian ia tidak mempunyai kuasa sama 
sekali, tidak dapat mendatangkan manfaat dan tidak pula madharat 
kepada seseorang. Maka seharusnya seorang Mukmin bertakwa 
kepada Allah, bergantung kepada Allah dan bertawakkal kepada- 
Nya serta beribadah hanya kepada-Nya semata, karena Allah-lah 
yang mendatangkan manfaat dan madharat. Semestinya seorang 
Mukmin memohon kepada Rabbnya pertolongan dan kemaslahatan 


1 Ashidah adalah masakan berbahan dasar gandum yang dicampur lemak. 
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bagi anak-anaknya, memohon kepada Allah apa-apa yang menjadi 
kebutuhannya dan kebutuhan anak-anaknya. Adapun membuat 
Ashidah atas nama putri Nabi #&, maka halini adalah bid'ah, tidak 
ada dasarnya. Karena itu, maka wajib ditinggalkan, sebab Fathimai. 
&&, putri Nabi &, juga para sahabat lainnya, juga putra pamannya, 
Ali #&, bahwa beliau & sendiri, tidak dapat memberikan manfaat 
maupun madharat bagi diri mereka sendiri, tidak pula bisa mem- 
berikan kematian, kehidupan dan pembangkitan kembali, maka tidak 
boleh berdoa kepada mereka selain kepada Allah, tidak boleh 
memohon pertolongan kepada mereka selain kepada Allah, tidak 
boleh meminta pemenuhan hajat, tidak boleh meminta Fathimah, Ali 
maupun para sahabat lainnya, karena permohonan itu kepada Allah, 
pemberian dan pertolongan itu juga dari Allah, sebagaimana firman 
Allah 35 tentang Nabi-Nya #& dalam surat al-A'raf, 


SARI GA BE AA yak uja Aa Y 
LX ea M5 1 Pn aa ra 

aah Pra) PA na YL GI a FAN GEA KAI Ga SKL 
“Katakanlah, “Aku tidak berkuasa menarik kemanfa'atan bagi diriku dan 
tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki Allah. Dan 
sekiranya aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku membuat kebajikan 
sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan ditimpa kemudharatan. Aku tidak 
lain hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang- 
Yon yang beriman” .” (al-A'raf: 188). 


Haa . AE at Is ata “ar Sl AA A »4 SI 2 


“Katakanlah, “Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan 
Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib dan tidak 
(pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku ini malaikat. Aku tidak meng- 
kuti kecuali apa yang telah diwahyukan kepadaku.” an 50). 


pe Pad jas 2 AA 1G - »A 
Es 3) » Ia 5) 3 dk Y 1 3! Ja 
“Katakanlah, “Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan sesuatu kemu- 


dharatan pun kepadamu dan tidak (pula) sesuatu kemanfaatan” (al-Jin: 
2 


Jadi, perkara itu di tangan Allah 4s. 
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Karena Nabi #& tidak dapat memberikan madharat dan tidak 
pula manfaat, maka Fathimah, putrinya, tentu lebih tidak dapat, ia 
pun tentu tidak kuasa. Buktinya, Fathimah meninggal enam bulan 
setelah meninggalnya Nabi #£, saat itu ia tidak dapat melindungi 
dirinya dari kematian tersebut. Kesimpulannya, bahwa Ashidah itu 
adalah bid'ah yang mungkar, tidak boleh dilakukan dan tidak boleh 
dibagi-bagikan. Yang semestinya dilakukan adalah apabila seorang 
wanita melahirkan, hendaknya didoakan selamat dan sehat, dinasi- 
hati dengan nasihat yang diperlukannya, diberi bantuan bila ia 
miskin dengan bantuan yang bisa memenuhi kebutuhannya, misal- 
nya dengan uang atau makanan. Sedangkan Ashidah, harus diting- 
galkan dan diwaspadai serta meninggalkan keyakinan yang rusak 
itu. Semoga Allah menganugerahi kita keselamatan dari kesesatan. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Dekat. 


(Maju? Fatowa wa Magolat Mutonowwi” ak. 9/215, Syaikk Ibuu Boz). 


Membaca Al-Fatihah Saat Agad Nikah 


Pertanyaan: Membaca al-Fatihah saat akad nikah sehingga 
sebagian orang ada yang menyebut agad itu al-Fatihah, bukan agad 
nikah, lalu si mempelai laki-laki mengatakan, “Aku telah membaca- 
kan fatihahku pada fulanah'. Apakah ini disyari'atkan? 


Jawaban: Ini tidak disyari'atkan, bahkan ini bid'ah. Bacaan al- 
Fatihah atau surat tertentu lainnya hendaknya tidak dibaca kecuali 
pada tempa-tempat yang disyari'atkan. Jika dibaca pada selain 
tempat-tempat yang ditetapka syari'at dengan anggapan sebagai 
ibadah, maka ini termasuk perbuatan bid'ah. Sering kami dapati 
sebagian orang membacakan al-Fatihah pada berbagai acara, bahkan 
kami mendengar ada yang mengatakan, “Bacakan al-Fatihah pada 
mayit” “Pada anu” “Pada anu” dan sebagainya. Semua ini adalah 
bid'ah yang mungkar. Al-Fatihan dan surat-surat lainnya tidak diba- 
cakan pada kondisi atau tempat atau waktu apa pun kecuali jika itu 
disyari'atkan berdasarkan Kitabullah atau sunnah Rasul-Nya #5, jika 
tidak disyari'atkan, maka itu adalah bid'ah, dan pelakunya harus 
diingkari. 

(Kitab Sual wa Jawab mix Baramuj Mur “ala ad-Darb, 2/84, Syaikk Ibuu Utsaimin). 
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Mengenakan Cincin Tunangan Atau Cincin Kawin 


Pertanyaan: Apa hukum menggunakan cincin tunangan pada 
tangan kanan bagi yang meminang dan pada tangan kiri bagi yang 
telah menikah. Perlu diketahui bahwa cincin itu bukan emas? 


Jawaban: Kami tidak mengetahui adanya dasar perbuatan ini 
dalam syari'at. Yang lebih utama adalah meninggalkannya, baik 
cincin itu terbuat dari perak maupun lainnya. Jika terbuat dari emas, 
maka haram dipakai oleh laki-laki karena Nabi # telah melarang 
kaum laki-laki mengenakan emas. 


(Kitab adDa' wak, 1/208, Syaikk Ibuu Boz). 


Pertanyaan: Apa hukum mengenakan cincin kawin perak bagi 
kaum laki-laki? 


Jawaban: Mengenakan cincin kawin bagi kaum laki-laki dan 
perempuan termasuk perkara bid'ah, bahkan bisa jadi termasuk yang 
diharamkan. Demikian ini, karena sebagian orang beranggapan 
bahwa cincin itu menjadi penyebab langgengnya kecintaan antara 
suami istri, sampai-sampai, ada yang menyampaikan kepada kami, 
bahwa sebagian mereka mengukir nama istrinya pada cincinya, dan 
sebaliknya mengukirkan namanya pada cincin istrinya dengan 
maksud agar si laki-laki itu senantiasa bersama istrinya dan si wanita 
merasa senantiasa bersama suaminya itu. 


Seolah-olah keduanya itu meyakini suatu sebab yang tidak 
dijadikan Allah sebagai sebabnya, tidak takdir dan tidak pula 
syari'at. Apa hubungan cincin dengan kecintaan atau kasih sayang?! 
Berapa banyak suami istri yang tanpa cincin, bisa lebih kuat rasa 
cinta dan kasih sayangnya, dan berapa banyak suami istri yang 
mengenakan cincin kawin namun mereka hidup dalam penderitaan 
dan ketertekanan. Lain dari itu, keyakinan yang rusak ini termasuk 
jenis syirik, dan apabila tidak disertai dengan keyakinan ini, maka 
menyerupai orang-orang non Muslim, karena cincin semacam ini 
berasal dari kaum nasrani. Dari itu, hendaknya seorang Mukmin 
menjauhi segala sesuatu yang merusak agamanya. 


Adapun mengenakan cincin perak bagi laki-laki yang dikena- 
kannya sekedar cincin biasa, tidak disertai keyakinan bahwa cincin 
itu bisa menguatkan ikatan antar suami istri, maka hal ini tidak apa- 
apa, karena cincin perak bagi laki-laki dibolehkan. Sedangkan yang 
terbuat dari emas diharamkan bagi laki-laki, karena Nabi # pernah 
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melihat cincin di tangan salah seorang sahabat, lalu beliau melempar- 
kannya dan bersabda, 


BALI GA JIN ya date II ASIA Lai 
“Salah seorang kalian bersandar pada bara api lalu meletakkannya di ta- 
ngannya.”1 


(Fatawa Manar al-lslam, 3/713, Syaikk Ibuu Utsaimin). 


Kursi Pengantin 
Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan, 


“Di antara perkara-perkara mungkar yang diada-adakan orang 
di zaman ini adalah menempatkan kursi pengantin bagi mempelai di 
tengah-tengah kaum wanita, untuk diduduki oleh mempelai laki-laki 
dengan dihadiri oleh para wanita yang berdandan, bahkan bisa jadi 
dihadiri pula oleh kaum laki-laki dari kerabat mempelai laki-laki dan 
mempelai wanita. 


Orang-orang yang mempunyai akal sehat dan kecemburuan 
agama yang lurus tentu mengetahui adanya kerusakan pada per- 
buatan ini dan karena keberadaan kaum laki-laki yang bukan muh- 
rim menyaksikan para wanita yang berdandan dan mempesona, juga 
akibat-akibat buruk yang bisa ditimbulkannya. Maka seharusnya 
mencegah hal ini dan membuangnya sama sekali karena bisa menim- 
bulkan fitnah dan sebagai perlindungan terhadap kaum wanita. Saya 
sarankan kepada semua saudara-saudara kaum Muslimin, hendak- 
nya mereka bertakwa kepada Allah dan melaksanakan syari'at-Nya 
dalam segala hal, dan hendaknya pula mewaspadai segala yang 
diharamkan Allah atas mereka, serta senantiasa menjauhi segala 
faktor penyebab keburukan dan kerusakan baik dalam hal pengantin 
maupun lainnya, hal ini dalam rangka meraih ridha Allah 3g dan 
menghindari penyebab kemurkaan dan siksa-Nya. 


(Fatawa Islamiyyah, 3/188, Syaikk Ibuu Boz). 


1 Muslim (2090). 
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Pengantin Mencelupkan Kakinya Ke Dalam Darah Domba 
Yang Disembelih 

Pertanyaan: Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya tentang hukum 
melumuri kaki pengantin dengan darah domba yang disembelih? 


Jawaban: Tradisi ini tidak ada dasar syari'atnya, ini adalah 
tradisi yang buruk karena: 


Pertama: Keyakinian rusak yang tidak ada dasarnya dalam 
syari'at. 


Kedua: Melumurinya dengan darah najis adalah tindakan 
bodoh, karena najis itu seharusnya dihilangkan dan dijauhi. 


Pada kesempatan ini saya ingin menyampaikan kepada sauda- 
ra-saudara saya kaum Muslimin, bahwa yang disyari'atkan adalah 
apabila seseorang terkena najis, hendaklah ia segera menghilangkan 
dan mensucikannya, karena inilah tuntunan Nabi #5. Ketika seorang 
badui kencing di dalam masjid, Nabi #5 memerintahkan untuk me- 
nyiramkan setimba air pada kencingnya itu. Begitu pula ketika 
seorang bayi kencing di pangkuan beliau, beliau langsung meminta 
dibawakan air, lalu beliau membasuhnya. Menangguhkan penghi- 
langan najis bisa menyebabkan lupa, bisa jadi ia shalat dengan kebe- 
radaan najis tersebut. Demikian ini, walaupun dimaafkan (karena 
lupa) menurut pendapat yang kuat, bila ia shalat dengan keberadaan 
najis yang ia lupa mencucinya, maka shalatnya sah, kendati 
demikian, boleh jadi ia teringat ketika sedang shalat, maka saat itu, 
jika ia tidak bisa membebaskan diri dari najis tersebut dengan tetap 
melanjutkan shalatnya, maka hal itu menuntutnya untuk menghen- 
tikan shalatnya, lalu membersihkan najis itu dan kembali mengulang 
shalat. 


Yang jelas, bahwa tradisi buruk yang dipertanyakan itu, yakni 
melumuri kaki mempelai wanita dengan najis, yang mana ini meru- 
pakan suatu kebodohan, syari'at memerintahkan untuk member- 
sihkan dan mensucikannya. Lain dari itu, saya khawatir ada keyaki- 
nan lain, yaitu, bahwa mereka menyembelih sembelihan itu untuk jin 
atau setan atau lainnya sehingga merupakan suatu kesyirikan. Dan 
sebagaimana diketahui, bahwa syirik itu tidak diampuni Allah 3g. 
Hanya Allah-lah tempat memohon. 


(Majmu” Fatawa wa Rasa”! Fadhilah asy-Syaikk Muhammad bin Skotik al-Ultsaimin, ne, 368). 
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UCAPAN SALAM DAN 


JABAT TANGAN 


Ucapan salam dengan “salam timm bi wujiid maulaini al-imim” 


Pertanyaan: Ada beberapa surat yang sampai kepada kami dari 
berbagai negara Islam yang ungkapan salamnya bukan ucapan salam 
Islam (assalamu 'alaikum warahmatullahi wa barakatuh), tetapi mereka 
menuliskan (salam tamm biwujid mauldnd al-Imam). Bagaimana hukum- 
nya? Kami mohon petunjuk dan bimbingannya. Jazakumullah khairan, 
dan semoga bermanfaat bagi semua. 


Jawaban: Salam tersebut adalah bid'ah karena berarti merubah 
ungkapan salam yang telah disyari'atkan, dan mengandung peng- 
agungan terhadap pimpinan mereka serta keyakinan bahwa kesem- 
purnaan kesejahteraan itu tergantung pada keberadaannya, padahal 
as-salam itu merupakan salah satu nama Allah 45, dan hanya dari- 
Nya lah salam (kesejahteraan). Lain dari itu, mereka menyebut pim- 
pinan mereka itu maula (pelindung), padahal hanya Allah-lah Pelindung 
itu, sebagaimana firman-Nya, 


ASN LAN AN AA ag 
“Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah pelindung orang- 


orang yang beriman dan karena sesungguhnya orang-orang kafir itu tiada 
mempunyai pelindung.” (Muhammad: 11). 


(Majalah ad-Da” wak, memar 1566, kal, 36, Syaikk Ibuu Jibrin). 


Mencium tangan dan meletakkannya di dada setelah 
bersalaman 


Pertanyaan: Saya lihat sebagian orang, setelah bersalaman, me- 
reka mencium tangan mereka atau meletakkannya di dada sebagai 
tambahan kasih sayang. Apakah ini boleh? Kami mohon jawabannya. 
Jazakumullah khairan. 
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Jawaban: Sejauh yang kami ketahui, perbuatan ini tidak ada 
dasarnya dalam syari'at Islam. Tidak disyari'atkan mencium tangan 
atau meletakkannya di dada setelah bersalaman, bahkan ini merupa- 
kan perbuatan bid'ah bila pelakunya meyakini bahwa hal ini meru- 
pakan cara mendekatkan diri kepada Allah 4. 


(Fatawa Intomiyyah, 4/408, Syaikk Ibuu Boaz). 


Orang yang baru masuk bersalaman kepada orang yang 
duduk 


Pertanyaan: Apakah bila orang yang baru masuk menyalami 
orang-orang yang telah duduk (telah datang lebih dulu) termasuk 
ajaran dari al-Kitab dan as-Sunnah atau perbuatan Rasulullah #? 
Jazakumullah khairan. 


Jawaban: Saya tidak mengetahui yang seperti itu di dalam as- 
Sunnah. Karena itu, tidak selayaknya dilakukan. Sebagian orang masa 
“kini, bila masuk ke suatu majlis, ia menyalami satu persatu (orang 
yang telah datang lebih dulu), padahal ini tidak disyari'atkan sejauh 
yang saya ketahui. Berjabat tangan itu hanyalah ketika berjumpa. Ada- 
pun ketika memasuki suatu majlis, melakukan hal tersebut (berjabat 
tangan) bukan manhaj (jalan) Rasulullah &, ataupun para sa- 
habatnya. Rasulullah #& itu, apabila datang pada suatu majlis, beliau 
langsung duduk pada tempat yang masih lengang di majlis itu. Kami 
juga tidak pernah mendengar riwayat yang menyatakan bahwa sete- 
lah beliau duduk pada tempat yang masih lengang di majlis tersebut, 
para sahabatnya berdiri menyalaminya. Jadi, bersalaman seperti itu 
tidak disyari'atkan. Kami pernah menanyakan kepada syaikh-syaikh 
kami tentang hal ini, mereka mengatakan, “Kami tidak mengetahui 
dasarnya dalam as-Sunnah.” Sementara itu, sebagian orang, apabila 
menyajikan kopi atau teh, mereka lebih dahulu mempersilakan yang 
sebelah kanannya, walaupun lebih muda, karena berpegang kepada 
prinsip “mendahulukan yang kanan dalam segala sesuatu”. Ini juga 
tidak disyari'atkan. Jika anda menyuguhkan minuman atau makanan, 
mulailah dari yang paling tua, kemudian berikan kepada yang sebelah 
kanan anda. Karena Nabi &, dalam salah satu mimpinya, beliau 
melihat dua orang, sementara beliau sedang memegang siwak, lalu 
beliau hendak memberikan kepada salah seorang di antara mereka, 
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lalu dikatakan kepada beliau, “Yang lebih tua. Yang lebih tua.” Mak- 
sudnya, mulailah dari yang paling tua. Bila seseorang sedang duduk 
sementara ada orang di sebelah kanan dan kirinya, dan ia hendak 
memberi mereka sesuatu, maka mulailah dari yang sebelah kanan, 
karena itu adalah perkara kanan dan kiri. Adapun bila itu di hadapan 
anda, maka mulailah dengan yang paling tua. Jika anda memasuki 
majlis dengan membawa kopi atau teh, maka mulailah dari yang pa- 
ling tua, lalu kepada yang di sebelah kanan anda. 


(Liga” ol-Bak ol-Mabtuk, 18/48, Syaikh Ibuu Utsaimin). 


| Al-Bukhari (246) dan Musl:m (2271). 
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SHADAOAH 


Mengkhususkan hari tertentu untuk bersedekah 


Pertanyaan: Apa hukum ziarah kubur bagi kaum wanita pada 
hari Kamis yang disertai dengan membagi-bagikan roti, kurma dan 
daging? | 

Jawaban: Pertama: Bersedekah atas nama orang yang telah 
meninggal memang disyari'atkan berdasarkan hadits-hadits yang 
memastikannya, tapi pembagiannya tidak dilakukan di pekuburan, 
karena hal itu tidak pernah terjadi pada masa Nabi & dan tidak pula 
pada masa para sahabat RA. Karena itu, maka hal yang demikian ada- 
lah bid'ah yang mungkar berdasarkan sabda Nabi #£, 


2». - - - £ - Pa 

23 Md dia Co Ma Akh Upi LIA ta 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”" 


Kedua: Ziarah kuburnya kaum wanita pada hari Kamis atau 
lainnya adalah tidak boleh, karena Nabi & telah melaknat para wanita 
peziarah kubur. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


(ob-Lajuak ad-Da'imak lil Bukuts al-lmiyyak wal Ibta?, juz 9, kab. 108). 


Meletakkan tangan pada sedekah dan berdoa bersama-sama 
untuk orang yang bersedekah 


Pertanyaan: Bagaimana pendapat Syaikh tentang orang-orang 
yang berkumpul pada sedekah yang hendak dibagikan kepada mereka, 


| Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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lalu mereka meletakkan tangan pada sedekah itu, kemudian salah 
seorang mereka mendoakan orang yang bersedekah, sedangkan yang 
lain mengamininya dengan suara keras? 


Jawaban: Cara seperti ini tidak seharusnya dilakukan karena 
ini adalah bid'ah. Adapun mendoakan orang yang bersedekah dengan 
tidak sambil meletakkan tangan pada barang yang disedekahkannya 
dan tidak disertai dengan berkumpul berdoa bersama-sama dengan 
suara nyaring sebagaimana disebutkan, maka hal itu disyari'atkan 
(diperbolehkan), berdasarkan sabda Nabi #£, 


NA AT pai JP API Un SI) Lou 

APU Ai 
“Barangsiapa yang berbuat baik kepada kalian maka balaslah ia. Jika kalian 
tidak menemukan hal yang dapat membalasnya, maka doakanlah ia sehingga 


kalian memandang bahwa kalian telah membalasnya.”' (Diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan an-Nasa'i dengan isnad shahih). 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. 
(Majon? Fotama Semahak Syaikk Iban Baz, hal. 926). 


1 Abu Daud (1672), an-Nasa'1 (5/82), Shahih Sunan Abi Daud (1468). 
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Bersitighfar bersama-sama setelah shalat 


Pertanyaan: Kami memiliki sebuah masjid di mana kami biasa 
melaksanakan shalat di situ. Bila setelah shalat berjama'ah, mereka 
mengucapkan bersama-sama (dengan satu suara), “astaghfirullah al- 
azhim wa atubu ilaih”. Apakah ini ada contohnya dari Nabi #5? 


Jawaban: Istighfar memang ada tuntunannya dari Nabi #5, yaitu 
apabila beliau salam (selesai shalat) beliau beristighfar tiga kali sebe- 
lum membalikkan badannya ke arah para sahabat (makmum). Ada- 
pun beristighfar dengan cara seperti yang disebutkan oleh penanya, 
yaitu beristighfar dengan satu suara secara bersama-sama, ini adalah 
bid'ah karena bukan tuntunan Nabi #&, adapun yang beliau contohkan 
adalah beristighfar untuk dirinya sendiri tanpa terikat dengan yang 
lainnya dan tidak dengan satu suara (bersama-sama). Para sahabat 
juga beristighfar sendiri-sendiri tidak dengan satu suara (bersama- 
sama), demikian juga orang-orang pada generasi berikutnya. 


Jadi, istighfar itu sunnah setelah salam, tapi bila dilakukan 
dengan bersama-sama dan satu suara, maka hal ini menjadi bid'ah 
sehingga harus ditinggalkan dan dijauhi. 


(Mur “ada ad-Dork, Fatawa Fadkilak asy-Syaikk Skalik bin Fonzan al-Fauzan, 1/23). 


Membiasakan sujud syukur setelah shalat witir dan Dhuha 


Pertanyaan: Bila setelah selesai shalat witir di akhir malam, saya 
sujud syukur satu kali, demikian pula bila telah selesai shalat Dhuha 
saya melakukan seperti itu. Apakah ini boleh, dan apakah boleh saya 
sujud seperti itu kapan saja? 


Jawaban: Sujud syukur dilakukan ketika terjadinya nikmat yang 
menuntut untuk disyukuri. Adapun membiasakannya setelah shalat 
witir atau setelah shalat dhuha, kami tidak mengetahui dasarnya da- 
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lam syari'at. 
(al-Lojuah ad-Da'imak Lil Bukuts al-lbmiyyak wal Ibta”, pertanyaan kedua dari hatwa ne. 8065). 


Memberitahukan dimulainya shalat tarawih dengan ucapan, 
“shalatul giyam atsibakumullih” 

Pertanyaan: Apa hukum shalat tarawih dan bagaimana caranya? 
Ada perbedaan pendapat di antara kami yang cukup alot, Sebagian 
orang memulai shalat tarawih dengan ucapan & S1 (dx (mari 
shalat giyam -Ramadhan- semoga Allah memberikan pahala kepada 
kalian), lalu shalat dua raka'at, kemudian berdiri dan mengucapkan 
AS Vap— JS ele3 Je «! dengan suara keras. Ucapan ini diucapkan oleh 
imam lalu ditirukan oleh para makmum di belakangnya. Sebelum 
melaksanakan dua raka'at kedua, imam membacakan surat al-Ikhalsh 
dan al-Muawwidzatain (al-Falag dan an-Nas) dengan suara keras, 
demikian juga para makmum di belakangnya. Selesai shalat tarawih, 
dibacakan lagi seperti itu tiga kali. Ketika kami sampaikan bahwa itu 
tidak ada tuntunannya, jawabnya, “Ini perbuatan baik dan bid'ah 
hasanah.” Apa benar ada bid'ah hasanah dalam Islam? Bagaimana 
pendapat para Syaikh tentang hal ini dan bagaimana pelaksanaan 
sunnah tersebut? Jazakumullah khairan. 


Jawaban: Alhamdulilah, segala puji bagi Allah semata, shalawat 
dan salam atas Rasulullah, keluarga dan para sahabatnya. wa ba'du. 

Ucapan jama'ah & (SAI pb di, UCAPAN X4 Uno IE plg Jo AI 
dengan suara keras, dan ucapan makmum dalam menirukannya, serta 
pembacaan surat al-Ikhalsh dan al-Muawwidzatain (al-Falag dan an- 
Nas) dengan suara nyaring setelah dua raka'at pertama, semua itu 
adalah bid'ah yang diada-adakan. Telah diriwayatkan, bahwa Nabi 
2 bersabda, 


». - - - P3 - P3 

2) Ka Ge ONH OA DAA Uya 
“Barangsiapa mengada-adakan sesuatu yang baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang tidak berasal darinya, maka ia tertolak.”" 


Dalam suatu khutbah Jum'at beliau bersabda, 
Da Peta 8 - ne .-t Pn PGN 2 - KAN AI Dana Yanti o. # 
LN Sg Kata Kek Gi! PE AN MS Kebal 25 OP dai Ui 
| Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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IN blh IT Gian 
“Amma ba 'du. Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah, sebaik- 
baik tuntunan adalah tuntunan Muhammad, dan seburuk-buruk perkara 


adalah hal baru yang diada-adakan, dan setiap bid 'ah (hal baru yang diada- 
adakan) adalah sesat.” 


Dengan demikian, maka semua bid'ah adalah sesat, sebagaimana 
yang disabdakan Nabi #. Jadi, tidak ada bid'ah hasanah dalam Islam. 


(al-Lojuah ad-Da'imah Bil Bukuts ol-lbmiyyak wal Ibta”, pertanyaan pertama dori batuan na. 5316). 


Menghadiahkan shalat untuk orang-orang yang telah 
meninggal atau yang masih hidup 


Pertanyaan: Ibu saya tidak dapat membaca dan menulis. Apakah 
boleh saya membaca al-Ouranul Karim dan shalat sunat kemudian 
menghadiahkan pahalanya untuk beliau? Jika tidak boleh, perbuatan 
apa yang bisa saya lakukan untuk saya hadiahkan pahalanya kepada 
beliau? Jazaakumullah khairan. 


Jawaban: Tidak ada dalil syar'i yang mensyari'atkan pengha- 
diahan shalat dan membaca al-Guran untuk orang lain, baik yang 
masih hidup atau yang telah meniggal. Prinsip ibadah adalah taugifi- 
yah, tidak boleh dilakukan kecuali ada dalil yang mensyari'atkan- 
nya. Kendati demikian, disyari'atkan bagi anda untuk mendoakan 
ibu anda itu dan bersedekah atas namanya, melaksanakan haji dan 
umrah atas namanya bila ia telah lanjut usia sehingga tidak dapat 
melaksankaan haji dan umrah. 


(Majalah ad-Do wak, women 1604, kat. 35, Syaikk Ibuu Baz). 


Mengucapkan 'amin' dalam shalat Zhuhur di belakang imam 


Pertanyaan: Apakah boleh mengucapkan “amin? dalam shalat 
Zhuhur di belakang imam? 


Jawaban: Kami tidak menemukan dalilnya dari Kitabullah, sun- 
nah Rasul-Nya # maupun perbuatan para khalifah rasyidun yang 
empat, yang menunjukkan bolehnya perbuatan itu. Sementara telah 
diriwayatkan dari Rasulullah # bahwa beliau bersabda, 


| Muslim (867). 
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Ben ak Ana “ata O SAE Tg Ea Doa 

By MVA AE Ga Va6 Jak ya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, maka 
hal itu tertolak.” 


Orang yang mengatakan bahwa itu disyari'atkan, maka ia harus 
memberikan dalilnya. Yang disyari'at mengucapkan 'amin' dengan 
menyaringkan suara adalah dalam bacaan shalat jahriyah bagi imam, 
makmum dan yang shalat sendirian. 


(Fatawo lslomiyyak ti Mojmu” ok minal Utama ol-Abadhi?, 1/207, Syoikk Ikwu Baz). 


Menelusuri jejak-jejak para nabi untuk shalat di sana atau 
dibangunkan masjid-masjid di atasnya 


Pertanyaan: Tempat-tempat yang pernah digunakan Rasulullah 
$$ sebagai tempat shalat, apakah tidak lebih utama bila dibangunkan 
masjid di atasnya atau dibiarkan seperti sekarang atau dibangunkan 
taman umum di atasnya? 


Jawaban: Tidak boleh seorang muslim menelusuri jejak-jejak 
para nabi untuk shalat di atasnya atau membangun masjid di atasnya, 
karena perbuatan ini merupakan sarana kesyirikan, karena itulah 
Umar «6 melarang masyarakat melakukan perbuatan ini, ia mengata- 
kan, “Sesungguhnya telah binasa umat-umat sebelum kalian karena 
mereka menelusuri jejak-jejak nabi-nabi mereka.” Umar juga menebang 
pohon di Hudaibiah di mana Nabi & dibaiat di bawahnya setelah ia 
melihat orang-orang pergi ke situ untuk shalat di bawahnya, hal ini 
sebagai langkah untuk mencegah kesyirikan dan memperingatkan 
umat terhadap bid'ah. Umar «#& sangat bijaksana dalam perbuatan 
dan peri kehidupannya, sangat konsen mencegah sarana-sarana ke- 
syirikan dan sebab-sebabnya, semoga Allah memberinya pahala atas 
jasanya terhadap umat Muhammad. Karena itu, para sahabat & tidak 
pernah membangun masjid-masjid di tempat-tempat bekas Nabi & 
pada jalanannya menuju Mekkah, Tabuk dan sebagainya, karena me- 
reka tahu bahwa hal itu menyelisihi syari'atnya dan bisa menyebabkan 
terjadinya syirik akbar di samping hal ini termasuk bid'ah yang telah 
diperingatkan oleh Rasulullah # dengan sabdanya, 


31 


Gen ang Ag $ P 
33 YP Ka oi WAR VA DAA uya 


1 Muslim (1718) (18). 
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“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” (Muttafag 
“Alaih dari hadits Aisyah &z), dan sabdanya, 


NA Pena tenan Kana dn er ena an tea 
2) MP UPN AE al MAS Jah Uya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.” (Diriwayatkan Muslimi dalam kitab shahihnya). 


Dalam salah satu khutbah Jum'atnya beliau mengatakan, 
£ A » 2 Mba an 2 7 Sania Me banana SAN 3.0. # 
hmm AI ea sapuan SAR GAGI PP 3 Al SS Cia! TS OP ca Ul 


Tn IS ika JAN 3 tah 
“Amma ba'd. Sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah Kitabullah dan se- 
baik-baik tuntunan adalah tuntunan Muhammad &£, sementara seburuk- 
buruk perkara adalah hal-hal baru yang diada-adakan, dan setiap bid'ah ada- 
lah sesat.” (Dikeluarkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya). 


Dan masih banyak lagi hadits-hadits lain yang semakna dengan 
ini. Hanya Allah lah tempat meminta. Tidak ada daya dan kekuatan 
melainkan dari Allah. 


(Majalah ol-Bukuts al-lslamiyyak, 50/18, Syaikk Ibn Boaz). 


Peringatan sebelum shalat subuh 


Pertanyaan: Di kota kami, Jizan, ada fenomena tadzkir (membe- 
rikan pemberitahuan) sebelum shalat subuh, yaitu berupa ucapan 
muadzin yang menyerukan: 


- AA en ea Bean Tenan N Mba kn 
SMA OPS 3 ANA! CAT O'padU G SYLASI ch SAH BA 
3 P7 Aa NAN DPP Se D2 PENS NI YM data poto ar AK 
PS UIN WN Ca! Veda! BNI Ola SAE Lah Y IMA 
“.. EA ge s5 Ni Io ag s0 
Mese19 Ke di Ob IS ad MAN OS 
(Shalat... semoga Allah menunjuki kalian. Shalat... wahai 
orang-orang yang sedang tidur, shalat. Shalat... wahai orang-orang 


yang lengah, shalat. Shalat... Jangan sampai setan mempermainkan 
kalian, shalat. Raihlah kemenangan. Allah Maha Besar, Allah Maha 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 
1 Muslim (1718) (8). 
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Besar, puji-pujian yang banyak bagi Allah, Maha Suci Allah pagi dan 
petang) 


Lalu membacakan beberapa ayat al-Ouran dan surat-surat pen- 
dek. Apakah perbuatan ini sunnah yang shahih berasal dari Rasu- 
lullah & atau para sahabatnya 4? Dan Apa hukum fenomena ini? 
Kami mohon penjelasannya. Semoga Allah melanggengkan Syaikh 
sebagai kebaikan bagi Islam dan kaum muslimin. 


Jawaban: Ucapan-ucapan tersebut tidak ada dasarnya yang 
menyariatkan, baik sebelum adzan maupun setelahnya. Untuk pem- 
beritahuan masuknya waktu shalat cukup dengan apa yang telah 
disyari'atkan Allah, yaitu dengan adzan, sebagai implementasi ittiba 
(mengikuti) tuntunan Rasulullah $& dan para sahabatnya 4. Tidak 
boleh mengada-ada dalam memberitahukan masuknya waktu shalat 
melebihi itu, berdasarkan sabda Nabi #5, 


». - Pa - Pa - P3 

By ad Ka Ol eka CA DA uh 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”" 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga kepa- 
da keluarga dan para sahabatnya. 


(ad-Lajuak ad-Da'imah li Bukuts al-lbmiyyah wol Ika”, batwa na. 5008). 


Berdzikir bersama-sama setelah shalat 


Pertanyaan: Apakah dzikir-dzikir setelah shalat dilantunkan 
secara bersama-sama oleh jama'ah? Apakah orang yang di belakang 
imam atau orang yang membantunya, biasanya di tempat kami 
adalah muadzin yang menyerukan adzan dan igamah, apakah ter- 
masuk disunnahkan baginya untuk mengucapkan dengan suara keras 
setelah shalat, 


A 2 3 op .. 2 0 PI) .t - Na 5. # Pd 

AN Wanda Galah G Uban sea Ga SIN G5 Jr 
(Maha Suci Rabb kami Yang Maha Mulia. Maha Suci Rabb kami Yang 
Maha Agung. Maha Suci Engkau Wahai Yang Maha Agung. Subhanallah) 


IL Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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Maksudnya, ucapkanlah subhanallah tiga puluh tiga kali, lalu 
setelah itu ia mengucapkan, 


AI Kp NK Sa Un Hj Kala UI de Ubah 


8 


2... 


(Maha Suci Engkau, tidak ada pengetahuan pada kami kecuali yang Engkau 
ajarkan kepada kami, wahai Rabb kami. Kami selalu bersyukur kepada-Mu 
dengan kesyukuran yang banyak, alhamdulillah) 


Maksudnya ucapkanlah alhamdulillah tiga puluh tiga kali. Ke- 
mudian setelah itu ia mengucapkan, 


AN AL Jt ia SY ega SU Vig Ur Le Adi Kai 
sa 


(Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami untuk melakukan ini. 
Sungguh kami tidak akan mendapat petunjuk jika Allah tidak menunjuki 
kami. Maha Suci Dia. Allahu Akbar) 


Maksudnya, ucapkanlah Allahu akbar tiga puluh empat kali. 

Kemudian setelah itu ia mengucapkan, 
He IE yg Kadi AMIN TA Yon, 0 Ya Y 
ja 


(Tiada sesembahan yang hag selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. 
Milik-Nya segala kerajaan, milik-Nya segala pujian, dan Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu). 


Apakah termasuk sunnah ia mengucapkan itu semua, semen- 
tara jama'ah lainnya mendengarkan lalu bertasbih, bertahmid dan 
bertakbir? Ataukah yang merupakan sunnah itu adalah memohon 
ampunan kepada Allah sebanyak tiga kali, yakni mengucapkan, 
“astaghfirullah, astaghfirullah, astaghfirullah al-adzim,” lalu mengucap- 
kan, 


AU Siti BUS AAN tag AI bi ai 
Lalu mengucapkan, 


BE Par DK.) S3 Ja Sal aah 
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Kemudian bertasbih, bertahmid dan bertakbir masing-masing 
tiga puluh tiga kali yang dilakukan sendiri-sendiri? 


Apakah dzikir-dzikir ini dibaca sendiri-sendiri atau dipimpin 
oleh imam satu per satu? 


Jawaban: Cara-cara yang disebutkan oleh penanya, yaitu imam 
mengucapkan subhanallah al-Jalil al-azhim, dan sebagainya, adalah 
bid'ah, tidak pernah ada tuntunannya dari Nabi #&. Adapun yang 
dicontohkan adalah ber-istighfar kepada Allah sendiri-sendiri. Dan 
sunnahnya adalah mengucapkannya dengan suara nyaring setelah 
salam shalat. Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas &s, bahwa ia 
berkata, “Mengangkat suara dalam berdzikir ketika selesainya orang- 
orang mengerjakan shalat fardhu dilakukan itu ada pada masa Nabi 
#&. Beliau pun mengetahui hal itu bila mereka selesai shalat, karena 
beliau bisa mendengar mereka.” Ini menunjukkan bahwa sunnahnya 
adalah menyaringkan dzikir setelah shalat, berbeda dengan mayo- 
ritas orang zaman sekarang yang tidak nyaring dalam berdzikir. 
Sebagian mereka menyaringkan tahlil saja, tapi tidak menyaringkan 
bacaan tasbih, tahmid dan takbir. Saya tidak mengetahui dasarnya dari 
as-sunnah tentang membedakan antara dzikir ini dan ini (sebagian 
dinyaringkan dan sebagian tidak. Pent). Sunnahnya adalah semua 
dibaca dengan suara nyaring. Dugaan sebagian orang, bahwa nya- 
ringnya suara Rasulullah # saat membaca dzikir setelah shalat 
adalah untuk mengajarkannya kepada para sahabatnya. Ini masih 
disangsikan, sebab, pengajaran Nabi #& bisa dicapai melaui ucapan 
beliau, sebagaimana sabda beliau kepada kaum fakir dari kalangan 
muhajirin, 


Sa Bb PU DA 
“Kalian bertasbih, bertahmid dan bertakbir setiap selesai shalat (fardhu, 
masing-masing) sebanyak tiga puluh tiga kali.” 


Lain dari itu, sekarang, anggaplah bahwa yang dimaksud beliau 
itu memang untuk mengajarkan. Pengajaran itu bisa terjadi pada 
esensi doa atau dzikir itu sendiri, juga bisa pada caranya. Jadi, Rasu- 
lulah # mengajarkan dzikir itu esensi (materi) dan caranya, yaitu 
dengan suara nyaring. Rasul melakukannya secara kontinu menun- 
jukkan bahwa berdzikir nyaring (seusai shalat) itu adalah sunnah. 
Jika hanya sekedar untuk mengajarkan saja tentu Nabi # membatasi 
pada mengajarkannya saja, lalu mengatakan kepada mereka bahwa 


1 Al-Bukhari, (843, 6329) dan Muslim (595). 
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dzikir itu dibaca tidak nyaring. Yang jelas, pendapat yang lebih kuat 
dalam masalah ini adalah disunnahkan dzikir dan dengan suara 
nyaring. 

(Kitab sual wa Jawak mix Baramaj Hur “ola ad-Dorb, 1/14, Syaikh Ibuu Utsoimin). 


Sengaja melakukan shalat jama'ah kedua dalam satu masjid 


Pertanyaan: Apa hukum terjadinya beberapa shalat jama'ah 
dalam satu masjid yang ada imam dan muadzin rawatibnya? 


Jawaban: Terjadinya beberapa jama'ah ada dua macam: 


Pertama: Terjadi secara berkesinambungan, dimana jama'ah 
kedua sengaja datang terlambat untuk melaksanakan shalat jama'ah 
sendiri. Ini adalah bid'ah, karena di dalam masjid hanya boleh 
didirikan satu jama'ah saja. 

Kedua: Tidak rutin terjadi, yakni setelah selesainya jama'ah 
pertama, datang orang-orang lain yang masuk masjid lalu shalat 
berjama'ah. Ini masyru' (boleh) dan sunnah, karena Nabi #, pernah 
suatu hari sedang bersama para sahabatnya, lalu seorang laki-laki 
masuk, ia tertinggal shalat jama'ah, kemudian Nabi #& bersabda, 


PPn ia Ed 3 8. ai Ie VI 


“Adakah seseorang yang mau bersedekah kepadanya dengan shalat bersama- 
nya 722 

Lalu salah seorang sahabat berdiri kemudian shalat bersama- 
nya. Lain dari itu, Nabi # telah bersabda, 


sa SN AR aa Hay cabang IK La SI JADI TI Fo 
PT d! Ca atas yi dang a X0 


“Shalat seorang laki-laki dengan seorang laki-laki itu lebih suci daripada 
shalatnya sendirian, dan shalatnya bersama dua orang laki-laki itu lebih suci 
daripada shalatnya sendirian. Semakin banyak (jama 'ahnya) semakin dicin- 
tai Allah.” 


2 Abu Daud (574), Musnad Imam Ahmad (3/64, 85), at-Tirmidzi (220), Shahih Sunan Abi Daud (537), 
Shahih Sunan at-Tirmidzi (843). 
1 Abu Daud (554), an-Nasa'1 (843), Musnad Imam Ahmad (5/140), Shahih Sunan Abi Daud (518). 
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Adapun dugaan orang bahwa mengadakan jama'ah kedua 
adalah bid'ah, ini memang benar bila dilakukan secara rutin seperti 
yang saya sebutkan tadi, adapun bila kejadiannya tidak disengaja, 
maka penyelenggaraan jama'ah kedua adalah sunnah karena Nabi 
memerintahkan demikian. 


(Liga” ad-Bak ad-Maktuk, 18/16, Syaikh Ibuu Utsaimin). 


Pindah tempat untuk shalat sunnat 


Pertanyaan: Apa hikmahnya bila seseorang telah selesai shalat 
fardhu lalu hendak melaksanakan shalat sunnat ia pindah ke tempat 
lain dari tempatnya semula yang ditempati untuk shalat fardhu? 


Jawaban: Tentang pindah tempat ini tidak ada hadits shahih 
yang berasal dari Nabi #& yang menyebutkannya kecuali beberapa 
hadits dha'if. Sebagian ahlul ilmi (ulama) menyebutkan, bahwa hik- 
mahnya adalah kesaksian tempat yang digunakan shalat. Wallahu 
a'lam, dan Dialah yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. 


(Majalah ad-Da wak, xamar 973, 1495, kal 26, Syaikk Ibuu Baz). 


Mengulang bacaan al-Fatihah dalam shalat 


Pertanyaan: Apa hukum Islam tentang imam yang mengulang 
bacaan al-Fatihah dua kali dalam shalat Ied atau shalat Jum'at? 


Jawaban: Tidak boleh bermaksud mengulang bacaan al-Fatihah 
dua kali, baik dalam shalat Jum'at maupun shalat Ied ataupun dalam 
shalat lainnya, karena tidak ada tuntunannya dari Nabi #, sementara 
itu, beliau telah bersabda, 


2. - - - P3 - £ 

3 Ig La God Lb Lia CA SA aa 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” (Disepakati 
keshahihannya). 


Namun demikian, shalatnya tetap sah. Walaupun begitu orang 
tersebut perlu dinasihati agar meninggalkan perbuatannya itu se- 
hingga tidak mengulanginya kembali pada shalat lainnya. 


| Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga sha- 
lawat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga 
kepada keluarga dan para sahabatnya. 


(al-Lojuak ad-Da'imah bil Bukuts od-lbmiyyak wal Ibta”, pertanyaan kedua dari fatwa xe. 1663). 


Melafazhkan niat shalat 


Pertanyaan: Apa hukum melafazhkan niat dengan nyaring da- 
lam pelaksanaan shalat? 


Jawaban: Melafazhkan niat adalah bid'ah, sedang dengan 
suara nyaring lebih berdosa lagi. Yang sunnah adalah niat itu dalam 
hati, karena Allah 3 Maha Mengetahui yang rahasia dan tersem- 
bunyi, Allah 3g telah berfirman, 


EM en Len ate yEAA 0 za 1D 2 

SY SW GL An tu, "an al Oli J3 
“Katakanlah (kepada mereka): "Apakah kamu akan memberitahukan kepada 
Allah tentang agamamu (keyakinanmu), padahal Allah mengetahui apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.” (al-Hujurat: 16). 


Melafazhkan niat tidak pernah diriwayatkan dari Nabi #, tidak 
pula dari salah seorang sahabatnya, dan tidak juga dari para tokoh 
ulama yang mengikuti sunnah. Dengan begitu diketahui, bahwa 
melafazhkan niat tidak disyari'atkan, bahkan itu merupakan bid'ah 
yang diada-adakan. Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. 


(Fatama lilamiyyak, 1/315, Syaikh Ibun Baz). 


Berdoa bersama-sama setelah shalat dengan suara nyaring 
dan diamini oleh jama'ah 


Pertanyaan: Kami saksikan dibeberapa tempat, bahwa para 
imam menengadahkan kedua tangannya setelah shalat fardhu, demi- 
kian pula para makmumnya. Imam berdoa dan para jama'ah meng- 
amininya. Kami mohon penjelasan ada atau tidaknya ketentuan ini 
disertai dengan dalilnya? 


Jawaban: Semua ibadah prinsipnya adalah taugif, maka tidak 
boleh sembarang mengatakan bahwa ibadah ini dibenarkan oleh 
agama dari sisi dasarnya, atau jumlahnya, atau tata caranya, dan atau 
tempatnya, kecuali disertai dengan dalil syar'i yang menunjukkan- 
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nya. Kami tidak mengetahui adanya dalil dalam hal itu dari Nabi &£, 
baik berupa perkataan, perbuatan maupun persetujuan beliau. Se- 
sungguhnya semua kebaikan itu terdapat pada mengikuti tuntunan 
Nabi &, dan tuntunan beliau dalam masalah ini telah ditetapkan 
dengan dalil-dalil yang menunjukkan kepada apa yang beliau 
perbuat setelah salam dan apa yang dilakukan oleh para khalifahnya, 
para sahabatnya setelah beliau wafat, dan orang-orang yang meng- 
ikuti jejak langkah mereka dengan kebaikan. Barangsiapa yang me- 
nyelisihi tuntunan Rasulullah #, maka ia tertolak. Nabi & telah ber- 
sabda, 


8. ar of ore. an La ig 29. 

9 KP Ul MAS aa MAS Jas ya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”' (Dikeluarkan Muslim). 


Jadi, imam yang berdoa setelah salam yang diamini oleh para 
makmumnya, yang mana masing-masing mengangkat tangan, harus 
bisa memberikan dalil yang menetapkan perbuatannya, jika tidak 
bisa, maka perbuatan itu tertolak kembali kepadanya. 


(Fatawa lstamiyyak, 8/179, Lajuak Da” mak). 


Berdoa bersama-sama dengan satu suara setelah shalat 


Lajnah Da'imah menyebutkan, “Berdoa bersama-sama yang 
dipimpin oleh imam setelah shalat, kami tidak mengetahui dasar 
pensyari'atannya. Al-Lajnah ad-Da'imah lil Buhuts al-Ilmiyyah wal 
Ifta? telah mengeluarkan fatwa mengenai hal ini, yaitu sebagai 
berikut: Doa setelah shalat fardhu bukan sunnah bila dilakukan 
dengan mengangkat tangan, baik itu imam sendirian atau makmum 
sendirian atau imam dan makmum secara bersama-sama, bahkan 
yang seperti ini adalah bid'ah karena tidak pernah ada tuntunannya 
seperti itu dari Nabi &£, tidak pula dari para sahabatnya &. Adapun 
berdoa tidak disertai mengangkat tangan, hukumnya tidak apa-apa 
karena adanya hadits-hadits yang menyebutkan demikian. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga sha- 
lawat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga 
kepada keluarga dan para sahabatnya. 


(Fatowa Istamiyyak, 1/318, Lajrak Da mah). 


1 Muslim (1718) (18. 
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Berdoa dengan mengangkat tangan setelah shalat fardhu 


Pertanyaan: Apakah ada contoh dari Rasulullah # tentang 
mengangkat tangan saat berdoa setelah shalat fardhu? Ada orang 
yang mengatakan kepada saya, bahwa beliau tidak pernah meng- 
angkat tangannya ketika berdoa setelah shalat fardhu? 


Jawaban: Tidak ada riwayat dari Nabi #& yang menyebutkan 
bahwa beliau mengangkat tangannya setelah shalat fardhu, tidak 
pula para sahabatnya :#, demikian sejauh yang kami ketahui. Ada- 
pun yang dilakukan oleh sebagian orang, yaitu mengangkat tangan 
setelah shalat fardhu adalah perbuatan bid'ah karena tidak ada da- 
sarnya, berdasarkan sabda Nabi #, 


2. - Pa - ... - 

2 YP Ul ADE adl MAS Jak ja 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.” (Dikeluarkan Muslim dalam kitab shahihnya) 


». - - - Pa - 4 
3) 1G Ka Ooo Lo NAK CA SIA Lp 
Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”? (Disepakati 
keshahihannya). 
(Fatawa, letamiyyak, 1/319, Syaikk Ibuu Boz). 


Menyembelih sapi untuk memohon hujan 


Pertanyaan: Sebagian orang di tempat kami, sebelum terse- 
barnya da'wah setelah berkuasanya keluarga Sa'ud, mereka menun- 
tun sejumlah sapi dan berkeliling seputar pegunungan-pegunungan 
dan lembah-lembah, setelah itu mereka menyembelih satu ekor dari- 
nya. Demikian ini mereka maksudkan untuk memohon hujan. Apa- 
kah ini boleh atau tidak? 


Jawaban: Perbuatan ini tidak ada dasarnya dalam syari'at yang 
suci, ini adalah bid'ah yang mungkar, karena Nabi & dan para saha- 
batnya & tidak pernah melakukannya. Yang sunnah, ketika terjadi 
kemarau panjang adalah sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi #, 
yaitu memohon kepada Allah dalam khutbah Jum'at atau lainnya 
seperti khutbah Ied, atau pergi ke tanah lapang atau melaksanakan 


1 Muslim (1718) (18). 
2 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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shalat istisga dan memohon kepada Allah dengan merendahkan diri 
kepada-Nya saat memohon pertolongan. Demikian sebagaimana 
yang dilakukan oleh Nabi # dan para sahabatnya #&. Dan seharus- 
nya kaum muslimin bertaubat kepada Allah 3€ dari semaua dosa, 
karena dosa-dosa itulah penyebab setiap keburukan di dunia dan di 
akhirat, sementara bertaubat kepada Allah 3 dan konsisten dalam 
kebenaran adalah penyebab setiap kebaikan di dunia dan di akhirat. 


(Maju? Fatorwa wo. Magolat Wutanowui ok, 5/279, Syaikk Ibu Boz). 


Mengeraskan suara takbir oleh Makmum 


Pertanyaan: Ketika imam takbiratul ihram imam mengucap- 
kan, “Allahu akbar”, para makmum di belakangnya juga mengucap- 
kan, “Allahu akbar” dengan suara nyaring. Adapun takbir-takbir 
lainnya makmum tidak mengeraskan suaranya. Apakah makmum 
mengeraskan suara pada takbiratul ihram di belakang imam itu 
boleh atau tidak? 


Jawaban: Disyari'atkan bagi imam untuk mengeraskan suara- 
nya dalam semua takbir sehingga didengar oleh makmum di bela- 
kangnya, sedangkan bagi makmum disyari'atkan tidak dengan me- 
ngeraskan suara baik pada takbir pertama maupun lainnya, tapi 
cukup bertakbir dengan suara yang bisa didengar oleh dirinya sen- 
diri, bahkan bila makmum mengeraskan suara takbir, hal ini terma- 
suk mengada-ada dalam urusan agama yang dilarang oleh Nabi 25 
dengan sabdanya, 


2. - - - P4 - P3 
ay 1d Ka Oa IA CA SA 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”' 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga kepa- 
da keluarga dan para sahabatnya. 


(od-Lajuak ad-Da”imak bi? Bukuts od-llmiyyak wal Ihta”, batwa us. 10892). 


— ——— —— ——— 


| Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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Makmum mengeraskan suara takbir dalam shalat Ied 


Pertanyaan: Syaikh yang mulia, apakah makmum mengeras- 
kan suara takbir dalam shalat Ied merupakan perbuatan bid'ah? 


Jawaban: Makmum tidak boleh mengeraskan suara takbir di 
belakang imam, karena mengeraskan suara khusus bagi imam agar 
diketahui oleh makmum sehingga mereka bisa mengikutinya. Ada- 
pun makmum tidak boleh mengeraskan suara, bahkan ini bid'ah dan 
bisa menganggu makmum lainnya karena menyebabkan kegaduhan 
di dalam masjid yang diakibatkan oleh makmum yang mengeraskan 
suara takbirnya sehingga hal ini bisa menganggu imam dan yang 
lainnya. 


(Syaikh Ibuu Jibrix). 


Mengangkat kedua tangan ketika imam mengucapkan 
“waladhdhillin” dalam shalat 


Pertanyaan: Apakah boleh mengangkat kedua tangan untuk 
berdoa ketika imam mengucapkan, “amin” setelah selesai membaca 
al-Fatihah? Inilah yang terjadi pada sebagian orang yang shalat. 


Jawaban: Tidak disyari'atkan mengangkat kedua tangan ketika 
imam mengucapkan, “walddhddlin” dalam shalat, bahkan ini bid'ah 
karena tidak pernah dicontohkan dari Nabi #& maupun para sahabat- 
nya #, demikian sejauh yang kami ketahui. Dan Nabi &£ telah ber- 
sabda, 

». - - - P3 - Fi 

33 4G Ka adl le Ika CA LI Uya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”' (Muttafag 
Alaih). 


(Majalah ad-Da'wak, nomor 1618, kab. 35, syaikk Ibuu Boaz). 


Menambahkan Iafazh sayyidina dalam tasyahhud 


Pertanyaan: Bagaimana pendapat Syaikh tentang sebagian 
orang yang dalam bacaan tahiyat-nya mengucapkan, 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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BA ba II deh at 
Jawaban: Orang yang berakal tidak akan mengingkari bahwa 
Muhammad # adalah sayyid (pemimpin) anak keturunan Adam, 
setiap mukmin yang berakal mempercayai ini dan bahwa Nabi & 
adalah sayyid-nya seluruh manusia, sedangkan sayyid itu mem- 
punyai hak untuk dihormati dan ditaati serta hak untuk memerintah. 
Mentaati Nabi #5 termasuk mentaati Allah 3, sebagaimana firman- 
Nya, “Barangsiapa yang menta'ati Rasul itu, sesungguhnya ia telah men- 
ta'ati Allah.” (an-Nisa': 80). 


Kami, dan juga kaum Mukminin lainnya, tidak meragukan 
bahwa Nabi kita Muhammad # adalah sayyid kita, manusia yang 
paling baik dan paling utama di sisi Allah 46, dan bahwasanya beliau 
harus ditaati semua perintahnya. Di antara konsekwensi keyakinan 
kita bahwa beliau adalah sayyid yang wajib ditaati adalah hendaknya 
kita tidak melanggar apa yang telah beliau syari'atkan, baik itu beru- 
pa perkataan, perbuatan maupun keyakinan. Yang beliau syari'atkan 
kepada kita tentang tata cara bershalawat kepada beliau dalam 
tasyahhud adalah dengan mengucapkan, 


IE AI da aa US MAA IN di Anh db IA 
Ka Kap DI BN) 

Atau ungkapan lainnya yang disebutkan dalam hadits-hadits 
yang mengupas tentang tata cara shalawat kepada beliau. Saya tidak 
mengetahui adanya hadits yang menyebutkan ungkapan shalawat 


seperti yang disebutkan oleh penanya, yaitu, 


Maba Ji ba de Ya 

Jika ungkapan ini tidak pernah dicontohkan oleh Nabi &, maka 

yang lebih utama bagi kita adalah tidak bershalawat dengan ung- 

kapan seperti ini, akan tetapi dengan ungkapan yang telah diajarkan 
kepada kita. 


Dalam kesempatan ini saya ingin mengingatkan kepada setiap 
orang yang beriman bahwa Nabi Muhammad adalah sayyid kita, 
bahwa konsekuensi keimanan ini adalah tidak boleh melanggar apa 
yang telah beliau syari'atkan dan tidak boleh menguranginya, jadi 
tidak boleh mengada-ada dalam urusan agama Allah yang bukan 
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darinya dan tidak boleh mengurangi dari agama Allah yang telah 
ditetapkan darinya. Inilah konsekuensi pengakuan bahwa beliau ada- 
lah sayyid kita, ini adalah hak Nabi & terhadap kita. 


Karena itu, orang-orang yang mengada-ada (berbuat bid'ah 
dalam) dzikir-dzikir atau shalawat-shalawat atas Nabi 3£ yang tidak 
pernah disyari'atkan Allah melalui lisan Rasul-Nya #£, sesungguhnya 
bid'ah mereka itu tertolak belakang dengan persaksian mereka, 
karena orang yang melakukan bid'ah itu meyakini bahwa Muham- 
mad # adalah sayyid, sebab konsekuensi keyakinan ini adalah tidak 
melampuai apa yang beliau syari'atkan dan tidak menguranginya. 


Oleh karena itu, hendaknya setiap orang memperhatikan dan 
menghayati apa yang terkandung dalam ucapannya sehingga perka- 
ranya menjadi jelas baginya dan sampai ia sadar bahwa dirinya 
adalah pengikut, bukan pembuat syari'at. 


(Kur “ola od-Dorb, Fotama Fadhilah asy-Syoikk Skalik bix Fauzan ol-Fanzau, 2/13). 


Diam sejenak setelah membaca al-Fatihah dalam shalat 


Pertanyaan: Apa hukum diamnya imam setelah membaca al- 
Fatihah sekadar memberikan waktu yang cukup bagi makmum un- 
tuk membaca al-Fatihah. Jika imam tidak diam pada saat itu, kapan 
makmum membaca al-Fatihah? 


Jawaban: Tidak ada dalil shahih lagi sharih (tegas) yang me- 
nunjukkan disyari'atkannya imam untuk diam sehingga makmum 
bisa membaca al-Fatihah dalam shalat jahr (shalat dengan bacaan 
nyaring). Adapun makmum, disyari'atkan baginya membaca al-Fati- 
hah pada saat imam diam, jika imamnya memang diam, dan jika 
tidak dapat, maka makmum tetap membacanya dengan pelan walau- 
pun imamnya membaca (surat lain). Setelah selesai membaca al- 
Fatihah ini hendaknya makmum diam mendengarkan bacaan ini, hal 
ini karena keumuman sabda Nabi #£, 


ai ma Hi sa BA 


“Tidak sah shalatnya orang yang tidak membaca fatihatul kitab (surat al- 
Fatihah)” (Disepakati keshahihannya), dan sabda beliau, 


AI Hatta NI JAS Y 20U sei NU SSAUI Uil Dis Kd 


1 Al-Bukhari (756), Muslim (394). 
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Apt Al KPI KP 
“Tampaknya kalian membaca (sesuatu) di belakang imam kalian?” Para 
sahabat menjawab, “Benar” Beliau bersabda lagi, “Jangan kalian laku- 
kan itu kecuali fatihatul kitab (surat al-Fatihah), sebab tidak sah shalatnya 
orang yang tidak membacanya.” (Diriwayatkan Ahmad, Abu Daud dan 
Ibnu Hibban dengan isnad hasan). 


Kedua hadits ini pengecualian firman Allah 38, 


£ By hm DKI IA 
“Dan apabila dibacakan al-Gur'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan perha- 


tikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.” (al-A'raf: 204) dan 
sabda Nabi #5, 


2g on... 


shahihnya) 
(Fatowa Inlomiyyak Bi Maju? ok minat Ulama ol-Ahadkit, 1/266, Syaikk Ilwu Baz). 


Bershalawat kepada Nabi & dengan redaksi “al-fatih” 


Pertanyaan: Seorang penanya dalam suratnya menyebutkan: 
Apa hukum shalawat al-fatih kepada Nabi & dengan redaksi berikut: 


Amd mo Kisa Wb ad, lb aa Kabah Van JS Yao al 
dstin2. mekiakli Dal JI SAI ade 


Hal ini sering diucapkan di tempat kami setiap kali selesai 
shalat fardhu dengan suara keras, diucapkan oleh imam lalu ditiru- 
kan oleh para makmum di belakangnya. Kami mohon penjelasannya. 
Semoga Allah menunjuki Syaikh. 


Jawaban: Shalawat ini adalah yang diada-adakan oleh para 
penganut tarekat Tijaniyah, menurut kami di dalamnya mengandung 
hal yang janggal, bahwa beliau adalah “al-fatih” (pembuka) apa yang 


| Musnad Imam Ahmad (5/316), Abu Daud (823), Ibnu Hibban (1785), at-Tirmidzi (311). 
2 Muslim (602) 
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telah tertutup dalam hal kenabian, karena kenabian dulunya telah 
habis dengan Isa 3gz, kemudian Allah membukanya kembali dengan 
Muhammad #£, lalu Allah menurunkan risalah dan memerintahkan 
beliau untuk menyampaikannya kepada manusia. Namun dalam hal 
ini bersifat global. 


Kemudian bahwa beliau adalah “al-khatam” (penutup) yang 
telah lalu, yaitu penutup para nabi 45, “nashirul hag bil hag” (pem- 
bela kebenaran dengan kebenaran), “al-hadi ila ash-shirat al-mustagim” 
(penuntut ke jalan yang lurus). Semua ini memang benar adanya, 
tapi penggunaan redaksi ini yang diada-adakan oleh para penganut 
tarekat Tijaniyah adalah perkara yang tidak seharusnya dilakukan, 
bahkan wajib ditinggalkan dan tidak boleh dipergunakan, karena 
menggunakannya berarti menghidupkan sesuatu yang tidak ada 
dasarnya, sedangkan redaksi yang telah dijelaskan Nabi #£ sudah 
cukup, yaitu ketika beliau ditanya (oleh para sahabat), “Bagaimana 
kami bershalawat kepadamu?” beliau menjawab, “Ucapkanlah: 


In da Sa US Anh IN Je Ka le Yo 
TSS kab JT Ud Kabah JP DG (AI Ana Kab SI SAI 

Tapa Sep ON NYI JT AE) NI IS 
“(Ya Allah limpahkanlah shalawat (rahmat) kepada Muhammad dan keluar- 
ganya, sebagaimana Engkau telah melimpahkan shalawat kepada Ibrahim 
dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha 
Agung. Ya Allah limpahkanlah berkah kepada Muhammad dan keluarganya 


sebagaimana Engkau telah melimpahkan berkah kepada Ibrahiim keluarga 
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung). 


Ini redaksi yang agung, lengkap dan cukup. Selain ini ada juga 
redaksi-redaksi lainnya yang ditunjukkan oleh Nabi #&, di antaranya: 
KG IT iB eka US nh sei Gde asah Je Yo 
II GBI JT AP TS US ih erlyil Jay Jaba Je DU, 


“(Ya Allah limpahkanlah shalawat (rahmat) kepada Muhammad dan kepada 
para isteri dan keturunannya, sebagaimana Engkau telah melimpahkan 
shalawat kepada keluarga Ibrahim. Ya Allah limpahkanlah berkah kepada 


1 Al-Bukhari (3370, 6357), Muslim (406). 
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Muhammad dan kepada para isteri dan keturunannya sebagaimana Engkau 
telah melimpahkan berkah kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau 
Maha Terpuji lagi Maha Agung): 


DA GANGA JI db alta US Kabah JT Se JAN Je Fo 
Wa edm! IMAN JT JP SUS Kaban JT deg kaan Je 


v . Sa - 


hapra bea” 


(Ya Allah limpahkanlah shalawat (rahmat) kepada Muhammad dan kelurga- 
nya, sebagaimana Engkau telah melimpahkan shalawat kepada keluarga 
Ibrahim. Ya Allah limpahkanlah berkah kepada Muhammad dan keluarganya 
sebagaimana Engkau telah melimpahkan berkah kepada keluarga Ibrahim di 
seluruh alam. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung).' 


Masih ada redaksi-redaksi lainnya, dan redaksi manapun yang 
shahih berasal dari Nabi #5 maka boleh dipakai, dan itu lebih utama 
dan lebih baik daripada redaksi yang diada-adakan oleh para peng- 
anut Tijaniyah. 


Seorang Mukmin, hendaknya menggunakan redaksi syar'iyyah 
yang digunakan oleh Nabi & dan para sahabatnya, dan yang ditun- 
jukkan oleh Nabi #, hal ini sebagai cara mengikuti beliau, mematuhi 
perintahnya dan meniti jejak langkahnya dan para sahabatnya 4. 
Inilah yang seharusnya dilakukan oleh seorang Mukmin, tidak malah 
berpaling kepada redaksi yang diada-adakan oleh para pelaku bid'ah 
yang mengada-ada dalam urusan agama. 


Kemudian dari itu, selain mengucapkan redaksi tersebut (yang 
tersebut dalam pertanyaan), mereka juga mengucapkannya dengan 
suara nyaring setelah shalat, ini bid'ah lain lagi. Hal seperti ini, 
walaupun dengan redaksi yang diajarkan Nabi #, bila dilakukan 
dengan suara nyaring dalam bershalawat setelah shalat, maka per- 
buatan ini tidak ada dasarnya, baik yang berupa redaksi pertama 
(dalam pertanyaan) maupun redaksi lainnya. Sebab yang disyari'at- 
kan adalah bershalawat dengan suara biasa setelah memuji Allah. 
Sedangkan berdoa, adalah sebagaimana yang ditunjukkan oleh Nabi 
# dalam hadits Fadhalah bin Ubaid &, yang mana beliau bersabda, 


GRAN NUN TA TA BL ata CAMP Ae Sekat MEA Oman Pa naa 
SA Ka PA BIN SEA Ale MAN, df) dau TAS (SAS 3 | 
2 Ai-Bukhari (3369), Muslim (407). 
! Muslim (405). 
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“Apabila salah seorang kalian berdoa, maka mulailah dengan memuji Rabb- 
nya dan memuja kepada-Nya lalu bershalawat kepada Nabi &, kemudian 
berdoa sesukanya.” 


Demikianlah yang disyari'atkan dalam berdoa pada setiap waktu. 
Yaitu dengan memuji Allah terlebih dahulu, lalu bershalawat kepada 
Nabi #, kemudian memohon kepada Allah apa yang ia suka, baik 
pada malam hari, siang hari, di jalanan (atau lainnya). Inilah hal yang 
disyari'atkan berdasarkan hadits tadi. Selain itu, memperbanyak 
shalawat kepada Rasulullah # merupakan hal yang disyari'atkan 
dan dicintai Allah 4g, karena Allah 4 telah berfirman, “Sesungguhnya 
Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang 
yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkan-lah salam 
penghormatan kepadanya.” (al-Ahzab: 56). 


Nabi # pun bersabda, 


Paya 40 or. X - ta Oi Mg .. 

NS Up BE Gl do Gel DE Jae cp 

“Barangsiapa yang bershalwat kepadaku satu kali, maka Allah bershalwat 
kepadanya sepuluh kali karena shalawat itu.” 


Jadi, bershalawat kepada Nabi #£ adalah hal yang disyari'at- 
kan, namun dengan cara yang dicontohkan oleh Nabi # dan cara 
yang dilakukan oleh para sahabatnya 4. 


Adapun shalawatnya sebagian orang kepada Nabi 18 dengan 
suara nyaring setelah melaksanakan shalat, maka hal ini tidak ada 
dasarnya, dan merupakan bid'ah, karena Nabi 4 telah bersabda, 


». - Pan - $ - 

D3 MOU AE ad VAE Jak uya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.” 


Demikian juga yang dilakukan oleh sebagian orang setelah se- 
lesai adzan, yaitu setelah mengucapkan laa ilaaha illallah, mereka me- 
ngucapkan shalawat kepada Nabi #& dengan suara keras. Ini juga 
bid'ah. Semestinya menyelesaikan adzan dengan laa ilaaha illallah, 
kemudian menutup mik (pengeras suara), selanjutnya bershalawat 
kepada Nabi # dengan suara biasa, bukan dengan suara nyaring, 
yaitu mengucapkan shalawat kepada Nabi #£ kemudian mengucap- 


| Abu Daud (1481), at-Tirmidzi (3475), Musnad Imam Ahmad (6/18). Dishahihkan olah al-Arna'uth. 
Lihat Riyadhus Shalihin, hai. 531. 

2 Muslim (384). 

3 Muslim (1718) (18). 
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kan, dst. 
dst. ... kada! BNI, HA BEA Ona 5) H 


Adapun mengucapkannya langsung bersambung dengan adzan, 
maka hal ini merupakan bid'ah. 


(Fatama Mur “ada ad-Dark, 1/362, Syaikk Iban Baz). 


Bershalawat kepada Nabi & di akhir khutbah dan meme- 
rintahkan jama'ah untuk bershalawat 


Pertanyaan: Di akhir khutbah kedua pada hari Jum'at atau hari 
raya, khatib meminta kepada jama'ah untuk bershalawat kepada 
Rasulullah #& dengan menyebutkan ayat dan hadits yang menun- 
jukkan keutamaan perbuatan ini. Apakah ini dicontoahkan oleh 
Rasulullah # atau tidak? Perlu diketahui, bahwa ada seorang thalib 
“ilm (terpelajar) yang mengatakan bahwa hal ini bid'ah. 


Jawaban: Yang disyari'atkan adalah bershalawat kepada Nabi 
1g pada khutbah pertama setelah bertahmid dan syahadatain. Se- 
dangkan bershalawat kepada Nabi pada khutbah kedua dan menyu- 
ruh jama'ah untuk bershalawat, ini tidak ada dasarnya, maka perbu- 
atan ini adalah bid'ah, sedangkan setiap bid'ah itu sesat berdasarkan 
sabda Nabi #&, 

2. - - - - 

ay Hd Ka oi On UAN ae uya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” 


(Majalah ad-Da' wak, nemor 1583, kal. 47, Syaikk Ibuu Fauzan). 


Shalat Faidah 


Pertanyaan: Orang-orang mengatakan bahwa ada yang disebut 
shalat faidah, yaitu shalat seratus raka'at, ada juga yang mengatakan 
empat raka'at yang dilaksanakan hari Jum'at terakhir bulan Rama- 
dhan. Apakah perkataan ini benar atau bid'ah? 


Jawaban: Perkataan ini tidak benar. Tidak ada yang namanya 
shalat faidah. Semua shalat memang faedah, dan shalat fardhu 


| Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 


merupakan faedah yang paling besar, karena jenis ibadah itu, apabila 
hukumnya wajib maka ia lebih utama daripada yang sunnat, hal ini 
berdasarkan hadits shahih, bahwa Allah 4 berfirman, 

Ie lp Ca DUA sega ab NI EU 
“Tidaklah seorang hamba mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang 
lebih aku cintai daripada dengan sesuatu yang aku wajibkan atasnya.” 


Karena Allah mewajibkannya, maka ini menujukkan kecintaan- 
Nya kepada hal tersebut dan menunjukkan bahwa ia lebih ber- 
manfaat bagi sang hamba daripada ibadah yang sunnat. Karena 
itulah hal tersebut diwajibkan demi kemaslahatan sang hamba kare- 
na pahala yang terkandung di dalamnya. Jadi semua shalat itu ber- 
manfaat. Adapun shalat khusus yang disebut shalat faidah adalah 
bid'ah, tidak ada dasarnya, maka hendaknya setiap orang waspada 
terhadap dzikir-dzikir dan shalat-shalat yang memasyarakat padahal 
tidak ada dasarnya dalam as-Sunnah. Dan hendaknya pula menge- 
tahui bahwa dasar dalam semua ibadah adalah berbahaya dan 
terlarang, maka seseorang tidak boleh beribadah kepada Allah 
dengan sesuatu yang tidak disyari'atkan di dalam Kitab-Nya atau 
sunnah Rasul-Nya #5. Bila seseorang merasa ragu tentang sesuatu, 
apakah termasuk ibadah atau bukan, maka pada dasarnya hal itu 
bukan ibadah sampai adanya dalil yang menunjukkan bahwa itu 
adalah ibadah. Wallahu a'lam. 
(Fatawa Islamisyak, 1/345, Syoikk Ibuu Utsaimin). 


Shalat gadha' umri (pengganti shalat yang terlewat semasa 
hidup yang telah lalu) 


Pertanyaan: Ada sebagian imam masjid yang melakukan lima 
kali shalat (shalat-shalat fardhu) yang dilaksanakan setelah shalat 
Jum'at pada Jum'at terakhir bulan Ramadhan, shalat-shalat ini 
dilaksanakan secara berjama'ah dengan adzan dan igamah, mereka 
melaksanakannya sebagai shalat fardhu yang mereka sebut shalat 
gadha' umri. Orang-orang awam melaksanakannya sesuai dengan 
namanya, yaitu dengan keyakinan bahwa shalat-shalat ini sebagai 
pengganti seluruh shalat yang terlewat semasa hidupnya, sedangkan 
orang khusus -yakni para imam- melaksanakannya sebagai peleng- 
kap kekurangan shalat-shalatnya yang lalu. Mereka yang melaksana- 
kannya melontarkan celaan kepada orang-orang yang tidak mau 


1 Al-Bukhari (6502). 
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melaksanakan shalat tersebut. Yang ditanyakan, apakah boleh melak- 
sanakan shalat tersebut, yakni shalat gadha' umri sebagai kewajiban 
pada bulan Ramadhan yang dilaksanakan setelah shalat Jum'at 
terakhir, dan apakah ini ada dasarnya dalam syari'at Islam? 


Jawaban: Shalat adalah ibadah, sedangkan dasar ibadah adalah 
taugif, tidak boleh dilaksanakan kecuali ada dalil yang mensyari'at- 
kannya, maka dalam pelaksanaannya tidak boleh merujuk kecuali 
kepada Kitabullan dan Sunnah Rasul-Nya #& serta ijma' yang ber- 
sandar pada keduanya atau salah satunya. Sementara itu, tidak ada 
riwayat dari Nabi #, tidak pula dari para sahabatnya 45, dan tidak 
pula dari para tokoh ulama yang menunjukkan bahwa mereka me- 
laksanakan shalat tersebut atau memerintahkannya atau menganjur- 
kannya ataupun menyarankannya. Seandainya ada, tentu para saha- 
bat 4 mengetahuinya, dan tentu mereka akan menyampaikannya 
hingga sampai kepada kita, begitu pula para tokoh ulama panutan 
setelah mereka akan menganjurkannya. Namun kenyataannya, tidak 
ada riwayat dari seorang pun di antara mereka, baik berupa perka- 
taan maupun perbuatan yang menunjukkannya, dengan begitu hal 
ini menunjukkan bahwa apa yang disebutkan dalam pertanyaan tadi, 
yaitu shalat gadha' umri adalah bid'ah dalam syari'at yang tidak 
diizinkan Allah, sementara telah disebutkan bahwa Nabi #£ bersabda, 


,. - « - - 

3 ad ka Uta Cah waru 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” 


Sedangkan yang diperintahkan oleh Rasulullah 4& adalah 
menggadha' shalat yang terlewat karena ketiduran atau lupa sehing- 
ga waktunya habis, beliau menjelaskan, bahwa bila terjadi seperti ini 
maka hendaknya kita melaksanakan shalat tersebut ketika kita 
terjaga (terbangun dari tidur) atau ketika teringat (bila terlewatnya 
itu karena lupa), bukan pada akhir Jum'at bulan Ramadhan. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga 
kepada keluarga dan para sahabatnya. 


(od-Lajuah ad-Da'imak bil Bukuts ol-ibmiyyak wal Ibta”, batwa us. 2438). 
Shalat lima kali setelah shalat Jum'at pada hari Jum'at 
1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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terakhir bulan Ramadhan 


Pertanyaan: Penduduk desa kami mempunyai suatu kebiasan 
pada bulan Ramadhan, yaitu melaksanakan shalat fardhu yang lima, 
yakni Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya dan Subuh yang dilaksanakan 
setelah shalat Jum'at pada hari Jum'at terakhir bulan Ramadhan. 
Mereka menganggapnya sebagai pengganti shalat fardhu yang tidak 
dilaksanakannya atau yang terlupakan pada bulan Ramadhan. Bagai- 
mana hukum shalat ini? Dan apakah ada dasarnya dalam syari'at 
Islam atau tidak? 


Jawaban: Hukumnya adalah bid'ah dan tidak ada dasarnya 
dalam syari'at Islam. Hal ini tidak akan menambah bagi seseorang 
kecuali semakin jauh dari Rabbnya, karena Rasulullah #& telah ber- 
sabda, 


ce B3. ne 28. 
JI II IS Eko asn JS 
“Setiap bid'ah adalah kesesatan, dan setiap kesesatan tempatnya di neraka.” 


Perbuatan bid'ah, walaupun bertujuan baik dan dipandang 
baik oleh pelakunya, namun ia tetap merupakan keburukan di sisi 
Allah 3€, karena Nabi-Nya # telah bersabda, “Setiap bid 'ah adalah 
kesesatan, dan setiap kesesatan tempatnya di neraka.” Kelima shalat 
tersebut, yang dilakukan pada hari terahir bulan Ramadhan, tidak 
ada dasarnya dalam syari'at. Lain dari itu, kami mempertanyakan, 
apakah anda tidak pernah luput kecuali dalam shalat lima waktu 
saja? 


Mungkin saja anda pernah meluputkannya selama beberapa 
hari, bukan hanya beberapa shalat. Yang jelas, bahwa apa yang anda 
ketahui adanya kekurangan dalam pelaksanaan shalat, maka gantilah 
saat anda mengetahuinya tanpa menangguhkannya, hal ini berdasar- 
kan sabda Rasulullah #£, 


ARSA Medika tag JI IP AU LA 
“Barangsiapa yang melewatkan shalat karena tertidur atau lupa, hendaklah 
ia melaksanakannya saat teringat.” 


Adapun melakukan kelima shalat tersebut sekaligus sebagai 
langkah jaga-jaga (yakni kalau-kalau ada yang terlewat), sebagai- 


1 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (42), Shahihul Jami” 
(2546). Lafazh “kullu dhalalatin fin naar” terdapat dalam riwayat an-Nasa'1 (3/188) dan Shahih Sunan 
an-Nasa'1 (1487). 

2 An-Nasa'1 (3/188), Shahih Sunan an-Nasa'1 (1487). 
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mana yang anda klaim, maka hal ini adalah kemungkaran dan tidak 
boleh dilakukan. 


(Kitab Sual wa Jawak min Boramaj Hur “ola ad-Darb, 1/70, Syaikh Ibua Utsoimin). 


Khathib memukulkan tongkat tiga kali setelah naik ke 
mimbar 


Pertanyaan: Pada hari Jum'at, ketika khatib naik ke mimbar, 
apakah diharuskan ia memukulkan tongkat tiga kali, kemudian baru- 
lah mu'adzin mengumandangkan adzan? Apakah perbuatan ini 
dilakukan oleh Nabi # atau tidak? Dan apakah dilakukan oleh para 
sahabat :& atau tidak? 

Jawaban: Tidak ada riwayat dari Nabi &, dari para Khalifah ar- 
Rasyidun, dan tidak pula dari para sahabat 4 yang menunjukkan 
bahwa beliau melakukan itu, demikian sejauh yang kami ketahui. 
Dengan begitu, maka perbautan tersebut adalah bid'ah, berdasarkan 
sabda Nabi #, 


,. - - - P3 - P3 

3 HP Ka Oa Na NA CA SIA up 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”" Dalam 
lafazh lain disebutkan, 


baba 3: XI ora. Pa NB 2... 

3) MP UN AE ad Ka Jak Up 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”” (Disepakati keshahihannya. Lafazh Muslim). 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga 
shalawat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga 
kepada keluarga dan para sahabatnya. 


(ob-Lajuak od-Da”imak lil Bukuts ol-ltmiyyak wal Ibta”, pertanyaan pertama dari katwa na. 4551). 


Membaca asma'ul husna setelah shalat 


Pertanyaan: Di masjid tempat kami shalat, setelah membaca 
satu juz sebagai rutinitas harian, orang-orang membaca asma'ul 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Musiim (1718) (18). 


husna, kemudian berikutnya mereka semua mengulang-ulang ucap- 
an “yd lathif” sebanyak 129 kali. Apakah ini disyari'atkan atau malah 
bid'ah? 

Jawaban: Ini termasuk perbuatan bid'ah. Membaca asma'aul 
husna setelah shalat dan membiasakannya serta mengucapkan “yd 
lathif” sebanyak jumlah tertentu dan dengan cara tertentu, semua ini 
merupakan bid'ah yang diada-adakan dalam Islam. Sesungguhnya 
sebaik-baik tuntunan adalah tuntunan Muhammad #, sedangkan 
seburuk-buruknya perkara (dalam urusan agama) adalah yang 
diada-adakan, setiap hal baru yang diada-adakan (dalam urusan 
agama) adalah sesat. Dzikir-dzikir yang diada-adakan itu, seperti 
membaca asma'ul husna setiap selesai shalat dan mengulang-ulang 
ucapan “yd lathif” dengan suara nyaring, dan wirid-wirid lainnya 
yang tidak ada dalilnya dari al-Kitab dan as-Sunnah ataupun dari 
petunjuk para salaf shalih, maka hal itu adalah bid'ah yang harus 
ditinggalkan, dijauhi diperingatkan pelakunya. Mengenai asma'ul 
husna, Allah telah berfirman, 


ke Me “Yo E On 

Lp 23256 Ld TANI A3 
“Hanya milik Allah asma-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan 
menyebut asma-ul husna itu.” (al-A'raf: 180). Ini menununjukkan disya- 
ri'atkannya berdoa dan bertawassul kepada Allah dengan asma” dan 
sifat-sifat-Nya, namun hal ini tidak lantas ditetapkan pada waktu 
tertentu atau setelah shalat fardhu, kecuali berdasarkan dalil yang 
menunjukkannya, padahal tidak ada dalil yang mengkhususkannya. 
Wallahu a'lam. 


(od-Muntaga min Fatawa ash-Syaikk Skalik bin Fauzan al-Fauzan, 2/4). 


Membaca al-Fatihah di antara dua khutbah Jum'at 


Pertanyaan: Apakah membaca al-Fatihah di antara dua khut- 
bah Jum'at hukumnya sunnah atau bid'ah? 


Jawaban: Tidak ada riwayat yang menunjukkan disyari'atkan 
pembacaan al-Fatihah di antara dua khutbah Jum'at, tidak dari Nabi 
2 dan tidak pula dari para sahabatnya 4, demikian sejauh yang 
kami ketahui. Maka membacanya pada waktu tersebut adalah bid'ah. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga sha- 
lawat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga 
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kepada keluarga dan para sahabatnya. 
(od-Lajuak ad-Da'imak lit Bukuts ol-llmiyyok wal Ikta”, pertanyaan keenam dari fatwa xa. 5611). 


Membaca ayat dalam shalat dengan bacaan-bacaan yang 
berbeda 


Pertanyaan: Apakah boleh kita membaca satu ayat dalam 
shalat dengan bacaan-bacaan yang berbeda (yakni bacaan yang ada 
riwayatnya) dalam raka'at yang sama? Misalnya membaca (..! »» Jt 
a14 SL). Jika tidak bolah, bagaimana hukum perbuatan ini? 


Jawaban: Yang dicontohkan dari Nabi # adalah bahwa dalam 
shalatnya beliau tidak pernah membaca kalimat dengan dua bacaan 
yang berbeda, baik itu surat al-Fatihah maupun yang lainnya, demi- 
kian sejauh yang kami ketahui, dan tidak pernah diriwayatkan seper- 
ti itu dari para Khalifah ar-Rasyidun maupun para sahabat lainnya. 
Karena itu, tidak selayaknya melakukan perbuatan itu, barangsiapa 
yang melakukannya dan terus menerus melakukannya, berarti ia 
telah mengada-ada dalam urusan agama yang tidak disyari'atkan 
Allah dan Rasul-Nya, dan dengan perbuatannya ini ia telah menye- 
lisihi beliau, sementara beliau telah bersabda, 


5. - - - . 
3) HP Ka ye WA Upi 3 HA Uya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 


kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”" Dalam riwa- 
yat lain disebutkan, 


”s : s5. Pai nd 21. 

3) Up da 1p3 Web Jab ya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.” 


Namun demikian shalatnya tetap shah. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga kepa- 
da keluarga dan para sahabatnya. 


(od-Lojrak ad-Da'imak bil Bukuts ad-Ilmiyyak wal Ibta”, pertanyaan pertama dani fatwa ne. 4216). 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 


Membaca al-Guran dengan menggunakan pengeras suara 
sebelum shalat Jum'at 


Pertanyaan: Di sejumlah masjid di beberapa negara Islam biasa 
dibacakan al-Ouranul Karim melalui pengeras suara sebelum pelak- 
sanaan Shalat Jum'at. Bagaimana hukumnya? 


Jawaban: Kami tidak mengetahui adanya dalil yang menun- 
jukkan itu baik dari al-Kitab, as-Sunnah, perbuatan para sahabat 
maupun para salafus shalih 4. Maka perbuatan yang dilakukan 
dengan cara seperti itu termasuk perkara yang diada-adakan yang 
harus ditinggalkan karena ini perbuatan bid'ah. Lain dari itu, ia bisa 
mengganggu orang yang sedang shalat, mengganggu bacaan shalat 
mereka. Wallahu a'lam. Semoga shalawat dan salam senantiasa 
dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, keluarga dan para saha- 
batnya. 


(Kitak ad-Da' weh, 1/131, Syaikk Ibuu Baz). 


Pertanyaan: Apa hukumnya bacaan al-Ouran pada hari Hum'- 
at sebelum masuk waktu Zhuhur melalui pengeras suara. Ketika saya 
sampaikan kepada pelakunya bahwa hal ini tidak ada tuntunannya, 
ia malah mengatakan, “Apakah anda ingin melarang pembacaan al- 
Our'an?” Apa pendapat Syaikh tentang do'a-do'a dan wiridan yang 
disampaikan melalui pengeras suara beberapa saat menjelang adzan 
subuh. Ketika saya katakan kepada pelakunya, bahwa perbuatan ini 
tidak ada dalilnya, ia malah mengatakan, “Ini perbuatan baik, bisa 
membangunkan orang-orang untuk shalat subuh.” 


Jawaban: Kami tidak mengetahui dalil yang menunjukkan 
terjadinya hal ini pada masa Rasulullah #£, dan tidak seorang sahabat 
pun yang melakukannya, demikian juga do'a-do'a dan dzikir sebe- 
lum adzan subuh yang disampaikan melalui pengeras suara. Semua 
ini adalah bid'ah dan sesat, sementara telah diriwayatkan secara 
pasti dari Nabi #&, bahwa beliau bersabda, 

».- - - - P3 - 

2) Ka GA Ul 3 Has uh 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga sha- 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 


lawat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga 
kepada keluarga dan para sahabatnya. 


(ad-Lajuak ad-Da'imak bil Bukuts ad-llmiyyak wal ibta”, pertanyaan kelima dani batwa ne. 5316). 


Merutinkan bacaan gunut pada shalat subuh 


Pertanyaan: Apakah Rasulullah # membaca gunut dalam 
shalat subuh pada raka'at terakhir setelah ruku' dengan mengangkat 
kedua tangan sambil membaca (-—x y— ya 4) selama hidupnya 
sampai beliau meninggal dunia? 


Jawaban: Nabi # tidak selalu membaca gunut dalam shalat 
subuh secara rutin, tidak dengan doa yang mashyur («442 ya yaa 1) 
dan tidak pula dengan yang lainnya. Beliau hanya membaca gunut 
pada saat terjadi musibah, yakni bila kaum muslimin tertimpa 
musibah yang dilakukan oleh musuh-musuh Islam, beliau bergunut 
selama beberapa waktu, beliau mendoakan keburukan atas para 
musuh dan memohon kebaikan bagi kaum muslimin. Demikianlah 
yang disebutkan dalam hadits-hadits dari Rasulullah #£. 


Telah diriwayatkan dari hadits Sa'd bin Tharig al-Asyja'i, 
bahwa ia berkata kepada ayahnya, “Wahai ayah, sesungguhnya 
engkau telah shalat di berjamaah kepada Rasulullah #5, kepada Abu 
Bakar, Umar, Utsman dan Ali 4, apakah mereka membaca gunut 
dalam shalat shubuh?” Ia menjawab, “Wahai anakku, ini hal yang 
diada-adakan...” (Dikeluarkan oleh Imam Ahmad, at-Tirmidzi, an- 
Nasa'i dan jama'ah dengan isnad shahih). Adapun riwayat dari 
hadits Anas 4 bahwa Nabi #5 membaca gunut dalam shalat shubuh 
hingga beliau meninggal dunia, adalah hadits dha 'if (lemah) menurut 
para imam ahli hadits. 


(Fatawa lsbamiyyak, 1/258, Syaikk Ibuu Boz). 


Mengucapkan “sesungguhnya Allah bersama orang-orang 
yang sabar” ketika masuk masjid sementara imam sedang 
ruku 


Pertanyaan: Saya mendengar sebagian orang bila memasuki 
masjid, sementara saat itu imam sedang ruku, mereka mengucapkan, 
“sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar” dengan 
maksud agar imam memanjangkan ruku'nya. Apakah ini boleh? 
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Jawaban: Ini tidak ada dasarnya dan tidak pernah terjadi pada 
masa sahabat 4 dan bukan merupakan tuntunan mereka. Selain itu, 
hal ini bisa mengganggu jama'ah yang tengah shalat bersama imam, 
sedangkan mengganggu orang yang sedang shalat adalah perbuatan 
yang terlarang karena bisa melengahkan mereka. 


(Kar “ala ad-Dork, Fatawa Fadhilah asy-Syaikk Shalik bi Fauzan a-Fauzan, 2/19). 


Ucapan imam “shalatlah seperti shalatnya orang yang akan 
berpisah” ketika merapikan shaf (barisan shalat) 


Pertanyaan: Ada sebagian imam masjid ketika setelah igamah 
dikumandangkan, ia memandang ke arah shaf lalu mengatakan, 
“shalatlah seperti shalatnya orang yang akan berpisah”. Apakah ada 
keterangan dari Nabi #5, bahwa beliau mengucapkannya ketika 
merapikan shaf sehingga ucapan ini disyari'at bagi kita? 


Jawaban: Tidak ada tuntunan dari Nabi # yang menunjukkan 
bahwa beliau mengucapkan, “Shalatlah seperti shalatnya orang yang 
akan berpisah” kepada para jama'ah ketika beliau merapikan shaf 
shalat. Beliau hanya memerintahkan mereka supaya merapikan dan 
meluruskan shaf mereka, dan menjelaskan kepada mereka bahwa 
lurusnya shaf termasuk kesempurnaan shalat. Adapun ucapan, 
“Ghalatlah seperti shalatnya orang yang akan berpisah” tidak pernah 
dicontohkan dari Nabi &. Namun disebutkan oleh sebagian ulama 
dalam tulisan mereka, bahwa hendaknya setiap orang mengerjakan 
shalatnya dengan baik sehingga seolah-olah itu adalah shalat 
perpisahan, sebab orang yang mengerjakan shalat seperti shalatnya 
orang yang akan berpisah, pasti mengerjakannya dengan sangat baik, 
karena ia tidak tahu apakah ia akan kembali melaksanakan shalat 
yang lainnya nanti atau tidak. Adapun imam mengucapkan hal 
seperti itu adalah bid'ah. Kami nasihatkan ke para imam agar tidak 
mengucapkannya lagi (ketika meluruskan shaf), karena ia termasuk 
perbuatan bid'ah. 


(ob Liga” asy-Syaloi, 19/21, Syaikh Ibuu Utsaimin). 


Ucapan “tagabbalallah” dan “haraman” setelah shalat 


Pertanyaan: Syaihk yang mulia! Apakah ada dasarnya dalam 
syari'at tentang pengucapan “tagabbalallah” setelah shalat, lalu orang 
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lain membalasnya dengan “minnd wa minka” dan ucapan “haraman” 
yang dibalas dengan “jam 'an”? 

Jawaban: Kebiasaan sebagian orang awam (jahil) sesudah salam 
shalat bersalaman setelah salam pada shalat jama'ah sebelum mem- 
baca dzikir, kemudian mengucapkan “tagabbalallah” yang dibalas oleh 
orang yang mendengarnya dengan “minna wa minka”, atau meng- 
ucapkan “haraman” yang dibalas dengan “jam 'an”. Semua ini tidak 
ada dasarnya. Adapun yang disunnahkan setelah salam adalah ber- 
istighfar kemudian membaca dzikir-dzikir yang telah dicontohkan, 
kemudian membaca tasbih, tahmid, takbir dan seterusnya. 


(Syoikk Ibuu Jibrin). 


Ucapan makmum “ista'antu billah” setelah imam 
mengucapkan “wa iyyaka nasta'in” 


Pertanyaan: Bid'ahkah ucapan makmum “ista 'antu billah” sete- 
lah imam mengucapkan “wa iyyaka nasta 'in”? 
Jawaban: Ya. Ucapan makmum “ista'antu'antu billah” setelah 
imam mengucapkan “wa iyyaka nasta'in” adalah bid'ah. 
(Pertanyaan via telpon. Syaikk Iban Utsaimin). 


Berdiri untuk melaksanakan shalat dua rakaat setelah 
khutbah pertama pada hari Jum'at selesai. 


Pertanyaan: Apakah berdirinya sebagian jama'ah masjid untuk 
melaksankaan shalat dua raka'at setelah khutbah pertama selesai 
pada hari Jum'at merupakan perbuatan bid'ah? 


Jawaban: Ya, itu bid'ah, karena para jama'ah itu diharuskan 
tetap di tempat duduknya pada saat khutbah kedua dan tidak boleh 
bagi mereka untuk bergerak sedikitpun, termasuk berdiri, bahkan 
telah disebutkan dalam hadits, 


SAI AS CAS GUY Tonali pr Lah CAB | 
“Jika engkau mengatkaan “diamlah” kepada rekanmu ketika imam sedang 
berkhutbah, berarti engkau telah melakukan kesia-siaan.” 


| Al-Bukhari (394), Muslim (851). 
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“Barangsiapa yang memegangi kerikil (ketika imam sedang berkhutbah, 
berarti ia telah melakukan kesia-siaan.” 


Semua ini adalah merupakan anjuran untuk mendengarkan 
dan menyimak isi khutbah. Sebagaimana diketahui bahwa duduknya 
khatib antara dua khutbah hanya sebentar, tidak mungkin cukup 
untuk shalat dua raka'at. Ada yang dikecualikan untuk shalat, yaitu 
bagi orang yang baru masuk ke masjid dan belum shalat tahiyyatul 
masjid, maka imam boleh menyuruhnya untuk shalat dua raka'at 
sebelum ia duduk dan melakukannya secara singkat (tidak panjang). 
Sedangkan jama'ah yang sudah duduk semenjak dimulainya 
khutbah, hendaknya mereka diam dan tidak melakukan kegiatan lain 
kecuali yang terpaksa. Wallahu a'lam 


(Syaikh Ibuu Jibrin). 


Bersalaman secara rutin setiap selesai shalat 


Pertanyaan: Bagaimana hukum syari'at tentang bersalaman 
setelah shalat, apakah ini bid'ah atau sunnah? Tolong dijelaskan 
dengan dalilnya. 


Jawaban: Bersalaman setelah shalat fardhu secara rutin, kami 
tidak mengetahui adanya dalil yang menunjukkannya. Ini adalah 
bid'ah, sementara telah diriwayatkan dari Nabi #&, bahwa beliau 
bersabda, 


aa ar Jo ore - Se ba 0 2... 

2) MPI MIS Oa MA Jak 3 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”' Dalam riwayat lain disebutkan, 


».- - - - P3 - Pa 

2 Ka ya OR UAN DAS ja 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” 


(Fatawa lslamiyyak, 1/268, Lojuah Da imak). 


2 Muslim (857) (27). 
1 Muslim (1718) 48). 
2 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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Pertanyaan: Bagaimana hukumnya merutinkan ucapan salam 
dan jabat tangan dengan imam dan orang yang di sebelah kanan dan 
kirinya setiap selesai shalat fardhu? 


Jawaban: Merutinkan ucapan salam danjabat tangan dengan 
imam dan orang yang di sebelah kanan dan kirinya setiap selesai 
shalat lima waktu adalah bid'ah, karena tidak pernah dicontohkan 
oleh Nabi & dan tidak pula para khalifah rasyidun dan para sahabat 
lainnya. Seandainya itu terjadi, tentu akan sampai beritanya kepada 
kita karena berulangnya shalat fardhu lima kali sehari semalam, dan 
ini pun tidak akan luput dari pengetahuan kaum muslim, karena 
sangat tampak bila memang terjadi. Sementara itu, telah diriwa- 
yatkan dari Nabi #, bahwa beliau bersabda, 


- - - 
2.3. Jo - 90 


? ig # 9 :€ "9. # 8... 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”" 


5. 4 30f ar. - Se AS . . 

2) HP UPN AE Gaal Ma Jah Uya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.” 


Semoga shalawat dan salam dilimpahkan kepada Nabi kita 
Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. 


(Fatawa lelamiyyak, 1/321, Lojuah Da' mak). 


Shalat sunnat pada hari Rabu di akhir bulan Shafar 


Pertanyaan: Ada sebagian ulama di negeri kami yang menya- 
takan bahwa dalam Islam ada shalat sunnat yang dilaksanakan pada 
hari Rabu di akhir bulan Shafar pada waktu Dhuha sebanyak empat 
raka'at dengan satu salam, pada setiap raka'at dibacakan al-Fatihah 
dan surat al-Kautsar sebanyak 17 kali, surat al-Ikhlash 50 kali dan al- 
mu'awwidzatain (al-Falag dan an-Nas) masing-masing satu kali, 
semua ini dibacakan pada setiap raka'at, dan ketika salam langsung 
disambung dengan bacaan 


Bala 3 at AAS oat Ja IE 1 


| Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 


412 


sebanyak 360 kali, jauharatul kamal 3 kali dan ditutup dengan 
Ly ii Katy kali je Hita Dian Lab Wal La) Ul) Ou 
sabai 
Setelah itu bersedekah dengan roti kepada kaum fakir. Mereka 
mengklaim bahwa khasiat ayat itu untuk mencegah bencana yang 
turun pada hari Rabu terakhir di bulan Shafar, yang menurut klaim 
mereka bahwa bencana itu turun setiap tahun sebanyak 320.000 
bencana, dan semua itu terjadi pada hari Rabu terakhir di bulan 
Shafar, sehingga hari itu merupakan hari yang paling sulit dari 
seluruh hari dalam setahun. Barangsiapa yang melaksanakan shalat 
tersebut dengan cara tersebut, maka Allah akan memeliharanya 
dengan berkat kemurahan-Nya, dari segala bencana yang turun pada 
hari itu? 
Jawaban: Alhamdulillah wahdah, segala puji hanya milik Allah 


semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa dicurahkan kepada 
Rasul-Nya beserta keluarga dan para sahabatnya. Waba 'd. 


Shalat sunnat yang disebutkan dalam pertanyaan ini, kami 
tidak mengetahui dasarnya di dalam al-Kitab maupun as-Sunnah 
dan tidak seorang pun dari kalangan pendahulu dan kaum shalih 
umat ini yang pernah melakukannya. Maka perbuatan ini adalah 
bid'ah yang mungkar, dan telah diriwayatkan dari Rasulullah # 
bahwa beliau bersabda, 


Lea 3 of ole. ne : 1 90. 

Ay KP UI AE Oo NS Jah uya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”" 


». - - - P3 - 

3) 3 Ka oo MADU 1D DAA ja 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”” 


Barangsiapa yang mengklaim bahwa shalat ini berasal dari 
Nabi & atau salah seorang sahabatnya #4, maka ia telah berbuat 
kedustaan yang besar, dan ia berhak mendapatkan siksaan para 
pendusta dari Allah. 


1 Muslim (1718) (18). 
2 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga 
kepada keluarga dan para sahabatnya. 


(nd-Lajuak ad-Da'imak lil Buhuts al-llmiyyak wal Ilta”, pertanyaan keempat dari hatwa us, 1619). 


Seruan untuk shalat hari raya dan istisga dengan ungkapan 
“asir-shalatu jami ai 

Lajnah Da'imah menyebutkan, 

“Seruan untuk pelaksanaan shalat hari raya atau istisga dengan 
ungkapan “ash-shalatu jami'ah” atau kalimat-kalimat lainnya hukum- 
nya tidak boleh, bahkan ini bid'ah yang diada-adakan, karena tidak 
ada tuntunannya dari Nabi #85. Sedangkan yang ada tuntunannya 
dari beliau adalah hanya dalam shalat khusuf. Dasar semua ibadah 
adalah taugif (tidak boleh dilakukan kecuali ada dalil yang menun- 
jukkannya). Nabi & bersabda, 


8. - Pa - P3 - P3 

3) Hd Ka Ge La Id CA DA uya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak”” Dalam 
lafazh lain disebutkan, 


Be gk s. 012 - Mani . .. 

2) WC KAB Load NB Jah Uya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.'” 


(ad-Lojuak ad-Da'imah Li Bukuts al-Ilmiyyah wal Ita”, balwa na. 7281). 


Melantunkan nasyid sebelum adzan untuk shalat Jum'at 
dan membaca asii-Shamadiyah serta hukum shalat sunnat 
gabliah Jum'at 


Al-Lajnah ad-Da'imah lil Buhuts al-Ilmiyyah wal Ifta' telah 
membaca surat yang ditujukan kepada ketua umumnya yang isinya 
sebagai berikut, 


Firman Allah 3g, 


3 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
1 Muslim (1718) 18). 
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£ GX » KA GG ae 
5 LK La aa - DPI IG 


KA PI SS Pan dota An uga - LA 


“Maka demi Rabbmu, mereka Ba hakekatnya) tidak beriman Ta mere- 
ka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, 
kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap pu- 
tusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (an- 
Nisa”: 65). 

Khalid: Wajib memberikan sukesti dan membacakan nasyid 
sebelum adzan Zhuhur pada hari Jum'at. 


Umar: Tidak, bahkan pembacaan al-Ouran dengan mengguna- 
kan pengeras suara lebih dicintai Allah daripada itu. 


Khalid: Bacaan ash-Shamadiyah sebelum dimulainya khutbah 
dan puji-pujian keagamaan hukumnya wajib dan dianjurkan. 


Umar: Allah dan Rasul-Nya tidak pernah mensyari'atkannya, 
jadi itu tidak wajib, bahkan seharusnya diam sampai khatib naik ke 
atas mimbar lalu dikumandangkan adzan. 


Khalid: Pengajian ilmiah setelah selesai shalat Jum'at merupa- 
kan sesuatu yang dianjurkan dan hukumnya boleh. 


Umar: Itu tidak ada tuntunannya dari sabda Rasulullah #, dan 
para sahabat pun tidak pernah melakukannya semasa hidup mereka. 


Khalid: Shalat dua raka'at sebelum shalat Jum'at adalah wajib 
sebagai sunnah gabliyah. 


Umar: Rasulullah # dan para sahabatnya tidak pernah melaku- 
kan itu. 


Khalid: Bershalawat kepada Rasulullah #£ setelah adzan yang 
dilakukan oleh muadzin adalah sesuatu yang dianjurkan dan hu- 
kumnya boleh. 


Umar: Tidak, itu tidak boleh, dan tidak pernah dicontohkan 
oleh Rasulullah # maupun para sahabatnya. 


Mohon kiranya memberikan jawaban secara tertulis berda- 
sarkan hukum syari'at. Jazakumullah khairal jaza”. 


Jawaban: Pertama: Tidak pernah ada tuntunan dalam syari'at 
tentang nasyid sebelum adzan untuk shalat Jum'at, bahkan ini bid”- 
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ah, dan hari Jum'at itu sendiri tidak dikhususkan untuk pembacaan 
al-Our'an melalui pengeras suara atau pun lainnya, baik sebelum 
adzan maupun setelah shalat, dan pembacaannya itu sendiri bukan 
merupakan simbol Islam untuk hari Jum'at, karena pembacaan al- 
Our'an disyari'atkan setiap hari, maka mengkhususkannya pada hari 
Jum'at saja adalah bid'ah. Sunnahnya pada saat itu adalah cukup 
dengan adzan. 


Kedua: Pembacaan ash-Shamadiah atau lainnya dari al-Our'an 
ataupun dzikir-dzikir sebelum dimulainya khutbah Jum'at tidak 
wajib dan tidak dianjurkan, bahkan bid'ah. Nabi # telah bersabda, 


2. - - - Pi - 

D3 HP Ka Cod Ma NAD Cai SA 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” (Diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari dan Muslim). 


Ketiga: Tidak apa-apa menyampaikan kajian pada halagah 
ilmiah di hari Jum'at karena tidak ada dalil yang melarang pelak- 
sanaannya setelah shalat. 


Keempat: Tidak ada shalat gabliah Jum'at karena tidak ada 
tuntunannya dari Nabi #& maupun para sahabatnya 4, namun disya- 
ri'atkan bagi yang datang ke masjid untuk shalat Jum'at agar melak- 
sanakan shalat sunnat ringan hingga khatib naik ke atas mimbar, dan 
orang yang masuk ke masjid ketika khatib sudah di atas mimbar, 
disyari'atkan pula baginya untuk shalat tahiyatul masjid. 


Kelima: Bershalawat kepada Nabi #& dianjurkan oleh syari'at 
dan pahalanya besar, dan ini disunnahkan juga setelah adzan, tapi 
muadzin bershalawat setelah selesai adzan dengan suara pelan 
(cukup terdengar oleh dirinya sendiri), tidak nyaring, bila muadzin 
membacanya dengan suara nyaring berarti bid'ah. Adapun orang 
yang mendengar adzan, disunnahkan baginya untuk menirukan, 
kemudian setelah muadzin selesai mengumandangkan adzan hen- 
daknya orang yang mendengarkan adzan itu bershalawat kepada 
Nabi # dan memohonkan wasilah untuk beliau dengan mengucap- 
kan, 


Aa! Aan Wah DT ai 1 35K BN RAN oa D) HI 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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“(Ya Allah, Pemilik seruan yang sempurna ini, dan shalat yang akan didiri- 


kan. Berikanlah kepada Muhammad wasilah dan keutamaan, dan berikanlah 
kedudukan terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanya).” 


Menjepit siwak dengan jari ketika shalat 


Pertanyaan: Apakah ada tuntunan dalam syari'at tentang 
menjepit siwak dengan jari ketika shalat. Jika tidak ada, bagaimana 
hukum perbuatan ini? 


Jawaban: Kami tidak mengetahui bahwa Rasulullah # men- 
jepit siwak dengan jarinya (ketika shalat). Hukumnya dalam masalah 
ini adalah tidak selayaknya menjepit siwak denganjari karena bisa 
mengganggu shalatnya sementara ia dituntut untuk konsentrasi dan 
muragabah. 


(Liga? ol-Bab al-Majtuk, 22/23, Syoikk Ikan Utsaimin). 


Meletakkan tangan di atas kepala setelah salam 


Pertanyaan: Ada orang-orang yang setelah salam seusai shalat 
meletakkan tangannya di atas kepalanya, mereka mengklaim bahwa 
ini sunnah. 


Jawaban: Meletakkan tangan di atas kepala setelah salam se- 
usai shalat bukan sunnah, bahkan perbuatan bid'ah yang diada- 
adakan, sementara telah diriwayatkan secara pasti dari Nabi & 
bahwa beliau bersabda, 


LAI 20 - og 


3. - & - P3 

2 3 Ka Ge OUR Val DAA Uya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga 
kepada keluarga dan para sahabatnya. 


(ab-Lojrak ad-Da'imak Ui? Bukuts ol-lbmiyyah wal Ibta”, pertanyaan kedua dari katwa na, 10736). 


1 Al-Bukhari (614). 
2 An-Nasa'1 (4/201), Musnad Imam Ahmad (5/201), Ibnu Abi Syaibah (3/103), Shahih Sunan an-Nasa'l 
(2221). 
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Mengkhususkan beberapa hari pada bulan Rajab untuk 
puasa 


Pertanyaan: Ada beberapa hari untuk puasa sunnat pada bulan 
Rajab, apakah itu di awalnya, di pertengahannya atau di akhirnya? 


Jawaban: Alhamdulillah wahdah, segala puji hanya milik Allah 
semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa ducurahkan kepada 
Rasul-Nya beserta keluarga dan para sahabatnya. Waba 'd. 


Tidak ada hadits yang khusus menyebutkan tentang keuta- 
maan puasa pada bulan Rajab selain yang dikeluarkan oleh an-Nasa'i 
dan Abu Daud yang dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, yaitu dari 
hadits Usamah, ia menyebutkan, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku tidak pernah melihatmu berpuasa pada suatu bulan seperti 
engkau berpuasa pada bulan Sya'ban.” Beliau bersabda, 


3 2 Ke Pe CU uan Pn ar pt Pap Dn TENGAH 
JAS Ah AI Ye Yg kang ny Goa UAN AS Jah ea OI 

Ate Ula Lab Si LP add 5 II 
“Itu adalah bulan yang banyak dilengahkan oleh orang-orang, yaitu antara 
Rajab dan Ramadhan. Itu adalah bulan dimana amal-amal akan diangkat 


kepada Rabbul “alamin, maka aku ingin agar ketika amalku diangkat aku 
dalam keadaan berpuasa.” 


Ada beberapa hadits bersifat umum yang menganjurkan puasa 
tiga hari setiap bulan, puasa pada hari-hari bidh setiap bulan, yaitu 
pada hari ke 13, 14 dan 15, puasa pada bulan-bulan haram, puasa 
hari Senin dan Kamis, termasuk bulan Rajab. Jika anda hendak 
memilih hari-hari untuk berpuasa, maka pilihkan hari-hari bidh yang 
tiga atau puasa Senin dan Kamis. Kalaupun tidak, maka masalahnya 
fleksible. Adapun mengkhususkan hari-hari dari bulan Rajab untuk 
berpuasa, kami tidak mengetahu dasarnya dalam syari'at. 


(ab-Lajuak ad-Da?imak Ui? Bukuts al-llmiyyak wol Ibta”, pertanyaan pertama dari hatwa us. 2608). 
1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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Puasa pada hari pertama bulan Rajab 
Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan mengatakan, 


“Puasa pada hari pertama bulan Rajab adalah bid'ah, tidak 
termasuk ajaran syari'at dan tidak pernah ada tuntunannya dari Nabi 
38 tentang pengkhususyan Rajab untuk puasa. Maka puasa pada hari 
pertama bulan Rajab dan meyakininya sebagai sunnah adalah salah 
dan bid'ah.” 


(od-Muntnga min Fotawa Fadhilah asy-Syaikha Shalik bix Fauzan ad-Fanzou, 1/33). 


Puasa Ramadhan selalu tiga puluh hari 
Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan, 


Hadits-hadits shahih dari Rasulullah #, ijma” para sahabat 
Rasulullah # dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
kebaikan dari kalangan ulama telah menunjukkan bahwa satu bulan 
itu kadang 30 hari dan kadang 29 hari. Karena itu, barangsiapa yang 
berpuasa Ramadhan selalu 30 hari tanpa memperhatikan hilal, maka 
ia telah menyelisihi sunnah dan ijma' serta mengada-ada dalam 
urusan agama yang tidak diizinkan Allah.” 


(Majmu' Fatawa Samahah asy-Syaikh Abdul Aziza bin Baz, hal. 
11). 


Puasa bulan Rajah dan Sya'ban lalu ditewukan dengan bulan Ramadhan 


Pertanyaan: Saya lihat ada orang-orang yang melanggengkan 
puasa pada bulan Rajab dan Sya'ban yang disusul dengan puasa 
Ramadhan tanpa berbuka (berhenti) selama masa itu. Apakah ada 
haditsnya, jika ada bagaimana nashnya? 


Jawaban: Alhamdulillah wahdah, segala puji hanya milik Allah 
semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa ducurahkan kepada 
Rasul-Nya beserta keluarga dan para sahabatnya. Waba 'd. 


Tidak ada riwayat dari Nabi # yang menunjukkan bahwa 
beliau bepuasa selama bulan Rajab penuh dan tidak pula bulan 
Sya'ban penuh, dan tidak pula diriwayatkan demikian dari seorang 
sahabat pun, bahkan tidak ada riwayat dari Nabi #& yang menye- 
butkan bahwa beliau berpuasa sebulan penuh selain bulan Rama- 
dhan. Telah diriwayatkan dari “Aisyah «x, ia berakta, “Adalah Rasu- 
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lullah & kadang berpuasa sampai-sampai kami mengatakan bahwa 
beliau tidak pernah berbuka, dan kadang beliau berbuka (tidak ber- 
puasa) sampai-sampai kami mengatakan bahwa beliau tidak pernah 
berpuasa. Sungguh aku tidak pernah melihat Rasulullah & menyem- 
purnakan puasa sebulan penuh kecuali Ramadhan, dan tidak pernah 
aku melihatnya berpuasa yang lebih banyak daripada bulan Sya'- 
ban.” (Diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim). 


Dari Ibnu Abbas #, ia berkata, “Tidaklah Nabi # berpuasa 
sebulan penuh selain Ramadhan. Beliau kadang berpuasa sampai- 
sampai ada yang mengatakan, “Demi Allah, beliau tidak pernah 
berbuka”, dan kadang beliau berbuka (tidak berpuasa) sampai-sam- 
pai ada yang mengatakan, “Demi Allah, beliau tidak pernah ber- 
puasa'.” (Diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim). 


Jadi berpuasa sunnat selama bulan Rajab penuh dan bulan 
Sya'ban penuh adalah menyelisihi tuntunan Rasulullah # dan sun- 
nah-sunnahnya dalam hal puasa, maka perbuatan ini adalah bid'ah 
yang diada-adakan. Sementara telah diriwayatkan secara pasti dari 
Nabi # bahwa beliau bersabda, 


Lek IT go Ore aa oo.“ 0 fo - 
Sy yg Ka S atik Val d Hae ua 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 


kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” (Diriwa- 
yatkan al-Bukhari dan Muslim). 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga 
kepada keluarga dan para sahabatnya. 


(od-Lajuak ad-Da'imah bil Bukuts ol-lbmiyyak wol Ibta”, pertanyaan ketiga dari fatwa ma. 5169). 


| Al-Bukhari (1969) dan Muslim (1156). 
2 Al-Bukhari (1971) dan Muslim (1157). 
3 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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S3 
g AL-OUR?AN 


Mengupah orang untuk membacakan al-Our'an bagi ruh 
mayit 


Pertanyaan: Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utaimin ditanya 
tentang hukum mengupah pembaca al-Ouran untuk membacakan al- 
Ouran bagi ruh mayit? 


Jawaban: Ini termasuk bid'ah dan tidak ada pahalanya, baik 
untuk pembacanya maupun bagi mayitnya, karena pembaca tersebut 
membaca al-Ouran untuk tujuan duniawi dan harta saja, padahal 
setiap amal shalih yang dimaksudkan untuk tujuan dunia tidak 
dapat mendekatkan diri kepada Allah dan tidak ada pahalanya di sisi 
Allah. Karena itu, maka perbuatan ini -yakni mengupah pembaca al- 
Ouran untuk membacakan al-Ouran bagi ruh mayit- adalah per- 
buatan sia-sia, hanya menyia-nyiakan harta warisan. Maka dari itu, 
hendaknya mewaspadainya, karena ini perbuatan bid'ah yang harus 
diingkari. 

(Majmu” Fatawa wa Rasa'i Fadkilak Syaikk Muhammad bin Skalik al-Utsaimin, 2/304). 


Membuka acara seminar dan ceramah dengan ayat-ayat al- 
Ouran 


Pertanyaan: Apakah membuka acara seminar atau ceramah 
dengan pembacaan al-Ouranul Karim termasuk hal yang disyari'- 
atkan? 


Jawaban: Saya tidak mengetahui bahwa hal ini sunnah dari 
Rasulullah #, padahal Nabi & sering mengumpulkan para sahabat- 
nya ketika hendak berperang atau untuk perkara-perkara yang 
penting bagi kaum muslimin, saya tidak mengetahui bahwa beliau 
membuka pertemuan-pertemuan itu dengan al-Ouran. 


Tapi jika ceramah atau seminar itu mencakup topik-topik ter- 
tentu dan ada seseorang yang ingin membacakan ayat-ayat al-Our'an 
yang berkaitan dengan topiknya sebagai pembukaannya, maka hal 
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ini tidak apa-apa. 


Adapun selalu membuka acara seminar atau ceramah umum 
dengan ayat-ayat al-Ouran sehingga seolah-olah ini sunnah, maka 
hal ini tidak selayaknya dilakukan. 


(Kur “ala ad-Dark, Fatawa Fadkilak asy-Syaikk Mukammad bin Skatik oP-Utsaimin). 


Menghadiahkan bacaan al-ur'an untuk kedua orang tua 
atau lainnya 


Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan, 


“Tidak disebutkan di dalam Kitabullah yang mulia dan tidak 
pula diriwayatkan dari Rasulullah # maupun para sahabatnya yang 
mulia, dalil yang menunjukkan disyari'atkan menghadiahkan bacaan 
al-Ouranul Karim untuk kedua orang tua maupun lainnya. Yang 
disyari'atkan Allah adalah membaca al-Ouran untuk kemanfaatan 
dirinya dan mengambil manfaat darinya, menghayati makna-makna- 
nya dan mengamalkannya, Allah 3£ berfirman, 

28 Kata 1 SAT Naa KO AIA AI £ 
ANN Kn an aa kaan ae 
“Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.” (Shad: 29), 


P Sat Id .. ra (aa te 

Ia DI Sar ola Nita ol 
“Sesungguhnya al-uran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 
lebih lurus.” (al-Isra?: 9), 


Ta 


-, - KPI TN 2. 
Hang SAN Ga ya 


“Katakanlah, “Al-Ouran itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang- 
orang yang beriman.” (Fushshilat: 44). 


Nabi kita Muhammad #8 bersabda, 
AKG ai Mr Lega Ue B3 oral ui 
“Bacalah al-uran, sesungguhnya ia akan datang sebagai pemberi syafa 'at 
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pada hari kiamat bagi para pembacanya. 
JT BI Ape KA aa Dalan pa Aly tail ep oTu Ip 

Magaatpi PO ON jas 
“Sesungguhnya pada hari kiamat nanti akan didatangkan al-Ouran dan 


para ahlinya yang mengamalkannya, didahului oleh surat al-Bagarah dan 
Ali Imran yang membela para pembacanya.” 


Maksudnya, bahwa al-Ouran itu diturunkan untuk diamalkan, 
dihayati, beribadah dengan membacanya dan memperbanyak mem- 
bacanya, bukan untuk dihadiahkan kepada orang-orang yang telah 
meninggal atau lainnya. Saya tidak mengetahui dasarnya yang bisa 
dijadikan sandaran tentang menghadiahkannya untuk kedua orang 
tua atau lainnya, sementara itu Nabi #$ telah bersabda, 


3 3 PL og. - aa 2... 

23 HB UAN ad ab Jak Uya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.” 


Sebagian ahlul ilmi berpendapat membolehkannya, mereka 
mengatakan, “Tidak ada larangan menghadiahkan pahala bacaan al- 
Ouran atau amal-amal shalih lainnya.” Mereka menggiaskannya 
dengan sedekah dan doa untuk orang-orang yang telah meninggal 
dan lainnya. 


Tapi yang benar adalah pendapat pertama, berdasarkan hadits 
tersebut dan hadits-hadits lainnya yang semakna. Seandainya meng- 
hadiahkan bacaan itu disyari'atkan, tentu para salaf shalih melaku- 
kannya. Sementara itu, ibadah itu tidak boleh digiaskan karena 
sifatnya taugifiyah, yakni tidak boleh dilakukan kecuali berdasarkan 
nash dari firman Allah 3g, atau dari sunnah Nabi #&, demikian 
berdasarkan hadits tadi dan hadits-hadits lainnya yang semakna. 
Adapun bersedekah atas nama orang yang telah meninggal dan 
lainnya, berdoa untuk mereka, melaksanakan haji untuk orang lain 
yang dilakukan oleh orang yang telah melaksanakan haji untuk 
dirinya sendiri, demikian juga melaksankan umrah untuk orang lain 
yang dilakukan oleh orang yang telah melaksanakan umrah untuk 
dirinya sendiri, serta gadha' puasa bagi orang yang meninggal 


1 Muslim (804). 
1 Muslim (405). 
2 Muslim (1718) (18). 
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dengan meninggalkan hutang puasa. Semua ini adalah ibadah dan 
memang ada hadits-haditsnya yang shahih dari Rasulullah #&. Hanya 
Allah lah yang kuasa memberi petunjuk. 


(Maju? Fatawa Somakak asy-Syaikk Ibuu Baz, kal. 318). 


Mengkhususkan bacaan surat al-Fatihah berkali-kali pada 
malam hari setelah witir 


Pertanyaan: Saya mohon perkenannya untuk memberi saya 
fatwa tentang membaca surat al-Fatihah setelah shalat Isya, maksud 
saya setelah witir, yaitu membacanya berkali-kali dan tidak terbatas, 
misalnya 100 kali, atau kurang atau lebih, tanpa batasan tertentu atau 
waktu tertentu. Perlu diketahui, bahwa saya selalu membaca al- 
Ouran dengan mengharapkan dari Allah 38, agar bertambah pahala. 
Apakah ini dianggap bid'ah atau tidak. Setelah membaca al-Fatihah 
itu saya bertaubat kepada Allah dan memohon ampunan dan 
hidayah. Semoga Allah menunjuki Syaikh demi kebaikan bagi Islam 
dan kaum Muslimin. 


Jawaban: Alhamdulillah wahdah, segala puji hanya milik Allah 
semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa dicurahkan kepada 
Rasul-Nya beserta keluarga dan para sahabatnya. Waba 'd. 


Al-Our'an adalah perkataan Allah, keutamaan perkataan Allah 
terhadap perkataan manusia adalah seperti keutamaan Allah 
terhadap para hamba-Nya. Keutamaan membaca al-Our'an sangatlah 
agung, tidak ada yang dapat mengukur kadarnya kecuali Allah 4. 
Namun demikian, seseorang tidak boleh mengkhususkan untuk 
membaca suatu surat atau ayat pada waktu tertentu atau untuk 
tujuan tertentu kecuali yang telah dikhususkan Rasulullah #£, seperti, 
al-Fatihah untuk rugyah atau untuk dibaca pada setiap raka'at shalat, 
membaca ayat kursi ketika telah berada di tempat tidurnya untuk 
tidur dengan harapan agar Allah memeliharanya dari setan, juga 
membaca al-Mu'awwidzat (al-Ikhlash, an-Falag dan an-Nas) untuk 
rugyah. 


Juga tidak boleh mengharuskan diri untuk mengulang-ulang 
bacaan suatu surat atau ayat dalam jumlah tertentu kecuali bila ada 
tuntunannya dari Nabi #, karena ini adalah ibadah, dan ibadah itu 
sifatnya taugifi (tidak boleh dilakukan kecuali ada dalilnya). 
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Dengan begitu jelaslah bahwa mengkhususkan bacaan surat al- 
Fatihah beberapa kali setelah witir adalah bid'ah, walaupun tidak 
menetapkan jumlahnya, karena hal ini tidak ada tuntunannya dari 
Nabi #5 dan tidak seorang pun dari para Khalifah ar-Rasyidun #55. 
Maka sebaiknya dalam membaca al-Ouran adalah tanpa membatasi- 
nya hanya dengan al-Fatihah dan tidak mengkhususkan hanya pada 
malam hari setelah witir, tapi yang disyari'atkan adalah memper- 
banyak pembacaan al-Ouran, termasuk al-Fatihah dan yang lainnya 
tanpa disertai dengan pembatasan jumlah tertentu atau waktu 
tertentu kecuali yang ada tuntunannya dalam syari'at. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga kepa- 
da keluarga dan para sahabatnya. 


(ad-Lojuah ad-Da'imak lil Bukuts od-llmiyyak wal Ibtn”, batwa xa. 7012). 


Menamai surat-surat al-Guran dengan al-Munjiyit 


Pertanyaan: Seorang mahasiswa Darul Hadits di Madinah 
Munawwarah datang kepada saya dengan membawa naskah ber- 
judul as-Suwar al-Munjiyat (surat-surat penyelamat), di dalamnya 
terdapat surat al-Kahfi, as-Sajdah, Yasin, Fushshilat, ad-Dukhan, al- 
Wagi'ah, al-Hasyr dan al-Mulk. Ia menyebutkan bahwa naskah itu 
telah banyak disebarkan di Mekkah dan Madinah serta lainnya. 
Apakah ada dalil yang mengkhususkannya dengan karakter tersebut 
dan penamaannya dengan nama tersebut? 


Jawaban: Alhamdulillah wahdah, segala puji hanya milik Allah 
semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa dicurahkan kepada 
Rasul-Nya beserta keluarga dan para sahabatnya. Waba 'd. 


Semua surat dan ayat al-Our'an adalah sebagai penyembuh 
penyakit yang ada di dalam dada, petunjuk dan rahmat bagi kaum 
Mukminin serta sebagai penyelamat bagi yang berpedoman dengan- 
nya dan mengikuti petunjuknya, yaitu penyelamat dari kekufuran, 
kesesatan dan adzab yang pedih. Rasulullah & telah menjelaskan 
dengan ucapan, perbuatan dan persetujuannya tentang bolehnya 
rugyah (dengan al-Ouran), namun tidak ada riwayat dari beliau yang 
mengkhususkan kedelapan surat tersebut atau disebut sebagai al- 
Munjiyat, bahkan beliau memperlidungkan dirinya kepada Allah 
dengan al-mu'awwidzat (al-Ikhlash, al-Falag dan an-Nas), yang 
mana beliau membacanya tiga kali dan setiap kali selesai membaca 
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ketiganya beliau meniupkannya pada kedua telapak tangannya lalu 
mengusapkan pada wajah dan bagian tubuhnya yang lain yang ter- 
jangkau. Abu Sa'id pun telah merugyah dengan al-Fatihah seorang 
pemimpin suatu desa kafir yang tersengat binatang berbisa, lalu 
dengan izin Allah, orang tersebut sembuh, dan Nabi & menyetujui 
perbuatan Abu Sa'id ini. Beliau juga telah menetapkan untuk mem- 
baca ayat kursi ketika hendak tidur, dan beliau menjelaskan bahwa 
barangsiapa yang membacanya maka tidak akan didekati setan pada 
malam tersebut. Karena itu, orang yang mengkhususkan surat-surat 
yang tersebut dalam pertanyaan sebagai munjiyat (penyelamat), 
berarti ia jahil dan pembuat bid'ah, dan orang yang menyusun ter- 
sendiri surat-surat tersebut dengan susunan seperti itu tanpa me- 
nyertakan yang lainnya dengan harapan akan memperoleh kesela- 
matan atau pemeliharaan atau untuk mencari berkah dengannya, 
berarti ia telah berbuat buruk dan bermaksiat karena menyelisihi 
susunan mushaf utsmani yang telah disepakati oleh para sahabat 4, 
selain itu ia telah meninggalkan bagian al-Ouran yang lainnya yang 
sangat banyak. Kemudian dari itu, ia telah mengkhususkan sebagian 
surat al-Ouran yang tidak pernah dikhususkan oleh Rasulullah #5 
dan tidak pula para sahabatnya. Karena itu, perbuatan ini harus 
dicegah dan membuang naskah-naskah yang telah dicetak seperti itu 
sebagai pengingkaran terhadap kemungkaran ini dan untuk meng- 
hilangkannya. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga 
kepada keluarga dan para sahabatnya. 


(ab-Lajuah ad-Da'imah lil Bukuts ol-llmiyyah wal Ita”, pertanyaan pertama dari hatwa me. 1260). 


Mengalungkan jimat-jimat 


Pertanyaan: Apa hukum mengalungkan jimat-jimat di dada 
atau menempatkannya di bawah bantal, yang mana jimat-jimat itu 
hanya terdiri dari ayat-ayat al-Ouran saja? 


Jawaban: Yang benar, bahwa mengalungkan jimat-jimat walau- 
pun terdiri dari ayar al-Ouran dan hadits-hadits nabi hukumnya 
haram. Demikian ini karena tidak ada tuntunannya dari Nabi #£, 
sebab setiap yang tidak ada tuntunannya dari Rasulullah & yang 
dijadikan sebagai sebab, maka itu sia-sia dan tidak berguna. Karena 
penyebab segala sesuatu adalah Allah 36. Jika kita tidak mengetahui 
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sebab ini, baik dari segi syari'at, pengalaman, impirik maupun 
realita, maka tidak boleh kita meyakininya sebagai sebab. Jimat-jimat 
itu sendiri menurut pendapat yang kuat adalah haram, baik itu berisi 
ayat-ayat al-Ouran atau lainnya. Jika seseorang tertimpa suatu musi- 
bah, maka hendaknya seseorang membacakan rugyah padanya 
sebagaimana malaikat Jibril #&# merugyah Rasul #£, dan Rasul #& 
pun pernah merugyah para sahabatnya. Inilah yang disyari'atkan. 


(Fatawa lelamiyyah, 1/95, Syaikh Iban Utsnimin) 


Menggantungkan Hiasan bertuliskan ayat-ayat al-0ur'an di 
rumah atau lainnya 


Pertanyaan: Bagaimana pendapat Syaikh tentang kartu atau 
hiasan baik yang berupa kertas ataupun bordiran/sulaman yang 
bertuliskan lafazh Allah dan Nabi #& “Allah Muhammad”? 


Jawaban: Hal ini banyak beredar dengan berbagai macam 
bentuk, padahal menempatkan tulisan Allah di samping nama Rasul 
#5 tidak boleh. Seorang laki-laki pernah berkata kepada Nabi #£, “Apa 
yang dikehendaki Allah dan apa yang engkau kehendaki.” Maka 
Nabi #5 bersabda, 


Aang AN BG ci Ad giaa 


“Apakah engkau menjadikanku sebagai tandingan Allah. (Tidak begitu) tapi, 
apa yang dihendaki Allah saja.” 


Jika tujuan menggantungkan hiasan yang bertuliskan nama 
Nabi #5 itu untuk mencari berkah, ini juga tidak boleh, karena men- 
cari berkah itu adalah dengan menetapi sunnah Nabi & dan meng- 
ikuti tuntunannya. 


Begitu juga menggantungkan hiasan-hiasan yang bertuliskan 
ayat-ayat al-Ouran di rumah, sebab hal ini tidak pernah dicontohkan 
oleh para salaf #5, tidak pula oleh Nabi # maupun para sahabat 
dan tabi'in. Saya tidak tahu dari mana mulanya bid'ah ini, padahal 
sebenarnya ini adalah bid'ah, karena al-Ouran itu diturunkan untuk 
dibaca, bukan untuk digantungkan pada dinding. 


Kemudian dari itu, bahwa menggantungkannya pada dinding 
bisa menimbulkan kerusakan, karena orang-orang yang melakukan- 
nya meyakini bahwa hal ini bisa menjadi pelindung bagi mereka, 


1 Musnad Imam Ahmad (1/214, 282), dishahihkan oleh Ahmad Syakir dalam al-Musnad (1839). 
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sehingga mereka merasa tidak membutuhkan perlindungan yang 
benar, yaitu membacanya dengan lisan, sebagaimana disabdakan 
oleh Nabi & tentang ayat kursi, 


ata Ho Wan KAI Vj A8 ap AA Ii JUS NP ya 
“Barangsiapa yang membacanya pada malam hari, maka akan tetap ada 
penjaga dari Allah baginya dan tidak akan didekati setan hingga pagi.” 


Lain dari itu, biasanya ruangan-ruangan itu tidak terlepas dari 
perkataan-perkataan haram, bahkan mungkin pula terdapat alat-alat 
permainan, padahal kalam Allah itu tidak boleh berada di tempat- 
tempat seperti itu. Untuk itu kami nasihatkan kepada saudara-sau- 
dara kaum Muslimin agar tidak menggantungkan hiasan-hiasan yang 
mengandung ayat-ayat Allah atau lafazh Allah atau nama Nabi #5. 


(Fatawa lstomisnyak, 1/95, Syaikh Ibuu Utsaimin) 


Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin juga mengatakan, 


“Menggantungkan ayat-ayat al-Ouran pada dinding atau pintu- 
pintu masjid merupakan perkara yang diada-adakan yang tidak 
dikenal pada masa para salafus shalih sebagai generasi terbaik, seba- 
gaimana yang dinyatakan oleh Nabi #£, 


NN Pn aloggteoat sio. Gg, 2 0., 

BA HN SI AA OP PU 
“Sebaik-baik manusia adalah generasiku kemudian yang setelah mereka 
kemudian yang setelah mereka lagi.” 


Jika hal ini termasuk perkara yang dicintai Allah 3g, tentu Allah 
mensyari'atkannya melalui lisan Rasul-Nya #5, karena setiap yang 
bermanfaat bagi manusia dalam urusan agama dan dunia mereka 
disyari'atkan melalui lisan Rasul #£. Jika ini baik, tentu para salafus 
shalih itu sudah lebih dulu melakukannya daripada kita. Kami 
katakan kepada mereka yang menggantungkan ayat-ayat tersebut, 
“Apa yang anda maksud dengan penggantungan tersebut? Apakah 
dengan begitu anda bermaksud menghormati kalamullah 36? Jika 
mereka mengatakan “ya', maka kami katakan, “Bahwa kita tidak lebih 
menghormati kalamullah 36 daripada para sahabat Nabi 8, namun 
demikian kenyataannya mereka tidak menggantungkan sedikit pun 
dari ayat-ayat Allah pada dinding rumah-rumah mereka maupun 


2 Al-Bukhari (2311). 
1 Al-Bukhari (3650), Muslim (1963). 
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dinding masjid-masjid mereka.” Jika mereka mengatakan, “kami 
hanya ingin selalu teringat dengan nasehat,” maka kami katakan, 
Mari kita lihat realita, apakah ada seseorang yang melihat ayat-ayat 
yang digantungkan itu tergugah dan ternasihati dengannya? Itu me- 
mang kadang terjadi, tapi sangat jarang sekali, mayoritasnya hanya 
memandang ayat-ayat tersebut dari segi keindahan tulisannya atau 
frame yang membingkainya atau hiasan-hiasannya dan sebagai-nya. 
Jarang sekali orang mengangkat kepalanya untuk membacanya lalu 
tersadar.” 


Jika mereka mengatakan, “Kami mencari keberkahan dengan- 
nya, maka dikatakan, “Ini bukan cara untuk mencari berkah. Karena 
al-Ouran itu semua mendatangkan berkah, tapi dengan membaca- 
nya, memahami makna-maknanya dan mengamalkannya, bukan 
dengan menggantungkannya pada dinding-dinding sehingga men- 
jadi seperti museum.' 

Jika mereka mengatakan, “Kami maksudkan sebagai penjagaan 
dan wirid,” maka kami katakan, “Ini bukan cara untuk perlindungan 
dan wirid, karena wirid-wirid di dalam al-Ouran itu akan melin- 
dungi pembacanya bila ia membacanya, sebagaimana yang disebut- 
kan dalam sabda Nabi # tentang orang yang membaca ayat kursi 
pada malam hari, 


Haa HP Ola HRV) BIS AN ya de Ip 
“Maka akan tetap ada penjaga dari Allah baginya dan tidak akan didekati 
setan hingga pagi.” 


Kemudian dari itu, bahwa sebagian ruangan atau mayoritas 
ruangan yang dipasangkan padanya ayat-ayat al-Ouran sering terjadi 
permainan, bahkan perkataan haram atau nyanyian haram, padahal 
semua ini berarti menghinakan al-Ouran secara maknawi.” 


(Kux “ala ad-Darh, Fatawa Fadhilah asy-Syaikk Mukamamd bix Skalik al-Utsaimin, kal. 24). 


Mencium alYur'an 


Pertanyaan: Saya pernah melihat apa yang belum pernah saya 
dengar dan belum pernah saya lihat sebelumnya, yaitu mencium al- 
Our'an seperti mencium orang. 


1 Al-Bukhari (2311). 
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Jawaban: Alhamdulillah wahdah, segala puji hanya milik Allah 
semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa dicurahkan kepada 
Rasul-Nya beserta keluarga dan para sahabatnya. Waba 'd. 


Kami tidak mengetahui adanya dalil tentang mencium al- 
Our'an. 
Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 


wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga kepa- 
da keluarga dan para sahabatnya. 


(od-Lajuak ad-Da'imak Lil Bukuts al-lbmiyyah wal Ilta”, pertanyann kedua belas dari katwa ue.4172). 


Pertanyaan: Kami perhatikan bahwa sebagian orang ketika 
akan membaca al-Ouran, mereka mencium mushaf dan mengusap- 
kan pada kedua matanya dan wajahnya. Apakah ini ada tuntunan- 
nya dalam syariat? Kami mohon jawabannya. 


Jawaban: Alhamdulillah wahdah, segala puji hanya milik Allah 
semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa dicurahkan kepada 
Rasul-Nya beserta keluarga dan para sahabatnya. Waba 'd. 


Kami tidak mengetahui adanya dasar tersebut dalam syari'at 
yang suci. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga kepa- 
da keluarga dan para sahabatnya. 


(ad-Lojuah ad-Da'imak bil Bukuts al-llmiyyak wat Iita”, pertanyann kedua belas dari hatwa xs.1472). 


Mengalungkan al-Ouran sebagai perhiasan atau lainnya 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 


Tidak boleh mengalungkan mushaf di dada, baik sebagai 
hiasan atau lainnya, karena hal ini termasuk perbuatan bid'ah yang 
tidak pernah dilakukan oleh para sahabat 4. 


Tidak boleh juga seseorang mengalungkannya untuk menghi- 
langkan atau mencegah bencana, karena hal itu tidak pernah dila- 
kukan oleh Nabi #& dan tidak seorang sahabat pun yang pernah 
melakukannya.” 


(Fatawa Manar al-istam, 1/45, Syaikk Ibuu Utsaimin). 
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Bertahlil sebagai ganti sujud tilawah 


Pertanyaan: Bila kita sedang membaca al-Our'an, lalu bacaan 
itu sampai pada ayat sajadah, sementara saat itu kita sedang tidak di 
masjid atau mushalla, misalnya kita sedang di sekolah atau lainnya, 
lalu kita mengucapkan, 

KE jai sb IS AE Yg Kadi Ay MUSI cad Ui j3 Y oa, Hi II Y 

Apakah ini boleh atau tidak? Jika tidak boleh, apa yang seha- 
rusnya kita lakukan? Kami mohon fatwanya. Semoga Allah merah- 
mati Syaikh. 

Jawaban: Bila seseorang yang sedang membaca al-Our'an 
sampai pada ayat sajadah, bila saat itu ia sedang berada di tempat 
yang memungkinkannya untuk sujud maka hendaklah bersujud, 
yang bersifat sunat hukumnya, dan menurut pendapat yang kuat ini 
sujud ini tidak wajib, karena telah diriwayatkan dari Umar bin al- 
Khaththab &#, bahwa pernah suatu ketika ia berkhutbah pada hari 
Jum'at, ia membaca ayat sajadah, lalu ia turun dari mimbar lalu 
sujud, lalu pada Jum'at berikutnya ia membacanya lagi namun tidak 
sujud, ia mengatakan, bahwa Allah tidak mewajibkan sujud itu pada 
kita kecuali bila kita menghendaki. Dan ketika ia tidak sujud, ia tidak 
mengucapkan apa-apa sebagai pengganti sujud, sebab bila meng- 
ucapkan yang lain (sebagai pengganti sujud) maka itu adalah bid'ah, 
dalilnya adalah, bahwa Zaid bin Tsabit pernah membacakan surat 
an-Najm di hadapan Nabi #£ dan ia tidak sujud tilawah, saat itu Nabi 
28 pun tidak mengajarinya ucapan lain sebagai pengganti sujud 
tilawah. 

(Fatama lslamiyyah, 8/52, Syaikk Ibuu Utsaimin). 


Membagi-bagi pembacaan surat-surat tertentu dalam al- 
Ouran kepada beberapa orang, Kemudian berdoa agar dila- 
pangkan rizki dan sebagainya 

Pertanyaan: Di Uganda, bila seseorang hendak berdoa kepada 
Allah Rabbul 'alamin secara khusus untuk kelapangan rizki, ia 
mengundang beberapa orang yang terpelajar, mereka pun datang 
kepadanya dan masing-masing membawa mushaf, lalu mereka mulai 
membaca al-Guran. Salah seorang mereka membaca surat Yasin, 
karena surat inidiyakini sebagai jantungnya al-Ouran, yang lainnya 
membaca surat al-Kahfi, yang lainnya lagi membaca surat al-Wagi'ah 
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atau ar-Rahman atau ad-Dukhan, al-Ma'arij, Nun, al-Mulk, Muham- 
mad, al-Fath dan surat-surat lainnya, mereka langsung membaca 
pada surat-surat tersebut (sesuai pembagian), tidak memulainya dari 
surat al-Bagarah atau an-Nisa”. Kemudian, setelah selesai mereka 
berdoa. Apakah cara ini disyari'atkan dalam Islam. Jika tidak, cara 
manakah yang disyari'at, dan apa dalilnya? 


Jawaban: Alhamdulillah wahdah, segala puji hanya milik Allah 
semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa dicurahkan kepada 
Rasul-Nya beserta keluarga dan para sahabatnya. Waba 'd. 


Membaca Al-Ouran dengan memahami maknanya termasuk 
salah satu ibadah yang paling utama. Sementara itu berdoa kepada 
Allah untuk mendapatkan kebaikan dan kemudahan rizki dari-Nya 
dan kebaikan lainnya termasuk pula sebagai ibadah yang disyari'at- 
kan. Akan tetapi tata cara bacaan sebagaimana yang dimaksudkan di 
dalam perkara ini, dengan cara membagikan surat-surat khusus 
kepada beberapa orang kemudian masing-masing membacanya yang 
dilanjutkan dengan membacakan doa bagi tuan rumah agar men- 
dapatkan kemudahan rizki, adalah termasuk perbuatan bid'ah, 
karena perbuatan tersebut tidak mempunyai dasar dari Rasulullah 
2£, baik secara lisan maupun perbuatan. Juga tidak ada seorang pun 
dari para shahabat 4 dan para imam salaf #5. Kebaikan berada 
pada keikutsertaan tata cara para salaf, dan keburukan berasal dari 
perkara yang diada-adakan oleh orang-orang yang datang kemudian. 
Telah diriwayatkan dari Nabi #& bahwa beliau bersabda, 


2. # ae: . # 4 

3) Ha La ed da CA 3 MAA ya 
“Barangsiapa mengada-adakan dalam perkara kami ini (perkara agama) 
yang tidak berasal darinya, maka dia akan tertolak.”" 


(ol-Lajuak ad-Da'imah lil Bukuts od-llmiyyak wal Ibta”, batwa ne. 4028). 


Bersumpah dengan al-Our'an untuk menguatkan sumpah 


Pertanyaan: Ada seseorang yang bersumpah dengan al-Juran 
dengan sumpah dusta ketika masa kanak-kanaknya, yakni ketika 
berusia 15 tahun, namun setelah dewasa ia menyesal karena tahu 
bahwa secara syari'at itu diharamkan. Apakah ia berdosa atau harus 
menebusnya? 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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Jawaban: Pertanyaan ini mengandung dua masalah. Pertama, 
bersumpah dengan mushaf untuk menegaskan sumpahnya. Ini cara 
yang tidak ada dasarnya dalam as-Sunnah, jadi ini tidak disya- 
ri'atkan. Masalah kedua adalah sumpah palsu dan ia tahu akan 
kebohohannya. Ini berdosa besar, ia wajib bertobat kepada Allah dari 
perbuatan ini, bahkan ada ahli ilmu yang mengatakan, bahwa ini 
termasuk sumpah palsu yang menyelamkan pelakunya ke dalam 
dosa lalu menyelamkannya ke dalam neraka. Jika sumpah itu telah 
terjadi setelah ia dewasa, maka ia berdosa dan wajib bertobat kepada 
Allah dan tidak ada kaffarat (tebusan), karena kaffarat itu hanya 
pada sumpah-sumpah mengenai hal-hal yang akan datang, sedang- 
kan untuk hal-hal yang sudah berlalu tidak ada kaffaratnya, bahkan 
pelakunya berada antara berdosa atau tidak berdosa. Jika ia 
bersumpah tentang sesuatu yang ia tahu bahwa dirinya berdusta, 
maka ia berdosa, jika ia bersumpah tentang sesuatu yang ia benar 
atau kuat dugaannya bahwa ia benar, maka tidak berdosa. 


(Kar “ala ad-Dork, Fatowa Fadhilah osy-Syaikk Mukammad bin Skatik ol-Uksaimin, kal. 43). 


Menutup majlis dengan surat al-“ Ashr 


Pertanyaan: Sebagian orang ada yang mengucapkan wirid- 
wirid sebelum terbenam dan terbitnya matahari yang diwiridkannya 
dengan urutan tertentu, itu semua adalah hadits-hadits Rasulullah #& 
yang dihafalnya secara urut dengan susunan tertentu, mereka meru- 
tinkannya setiap hari. Kemudian dari itu, apa hukum pembacaan 
surat al-“Ashr sebagai penutup majlis? Jazakallah khairan. 


Jawaban: Wirid-wirid yang berasal dari Nabi #, baik yang 
bersumber dari al-Guran maupun dzikir-dzikir Nabawi, maka itu 
boleh dilakukan sebagaimana yang disebutkan dalam riwayatnya, 
pada pagi atau sore hari, atau setelah shalat atau karena sebab-sebab 
tertentu seperti ketika masuk atau keluar rumah. Yang jelas, dzikir- 
dzikir yang memang bersumber dari Rasul # boleh dilakukan sesuai 
dengan tuntunan yang ada. 


Adapun dzikir-dzikir yang tidak berasal dari Rasul #, atau 
yang bunyinya tidak seperti yang terdapat dalam tuntunan, maka hal 
itu adalah bid'ah, karena bid'ah itu bisa terjadi pada materi ibadah 
dan bisa pula pada sifatnya. Adapun menutup majlis (pertemuan) 
dengan pembacaan surat al-' Ashr adalah bid'ah dan tidak ada dasarnya. 


(Liga? al-Bah al-Mabtuk, 20/19, Syaikk Ibuu Utsaimin). 
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Doa khatam al-0uran dalam shalat 


Pertanyaan: Apa pendapat Syaikh tentang pendapat sebagian 
orang yang menyatakan bahwa doa khataman al-Guran adalah bid'- 
ah yang diada-adakan? 


Jawaban: Saya tidak tahu bahwa doa khataman al-Ouran 
dalam shalat ada dasarnya yang shahih yang bisa dijadikan sanda- 
ran, baik dari Rasulullah # maupun para sahabat 4. Ini permasa- 
lahannya adalah bahwa Anas bin Malik & melakukannya ketika 
hendak mengkhatamkan al-Ouran, yang mana ia mengumpulkan 
keluarganya dan berdoa, tapi ia tidak melakukannya dalam shalat- 
nya. 


Shalat itu sendiri, sebagaimana diketahui, tidak disyari'atkan 
untuk membaca doa pada saat yang tidak ada petunjuknya dalam as- 
Sunnah, berdasarkan sabda Nabi 4, 


" Basa sem aa 
“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat. 3 


Adapun penyebutannya sebagai bid'ah bila dilakukan dalam 
shalat, saya tidak sependapat, karena para ulama, yakni ulama sun- 
nah, berbeda pendapat mengenai hal ini. Karena itu, tidak selayak- 
nya kita memvonisnya dengan vonis begitu, sebab ada sebagian ahlus 
sunnah yang mengatakan bahwa itu termasuk mustahab. Namun 
yang lebih utama bagi seseorang adalah berupaya maksimal untuk 
mengikuti as-Sunnah. 


Kemudian dari itu, ada masalah lain yang dilakukan oleh 
sebagian ikhwah yang antusias melaksanakan sunnah, yaitu mereka 
shalat di belakang salah seorang imam, lalu pada raka'at terakhir 
mereka pulang dan memisahkan diri dari para jama'ah dengan 
alasan bahwa doa khataman itu bid'ah. Ini hal yang tidak sepatutnya 
dilakukan, karena hal ini dapat menimbulkan perselisihan dan saling 
menjauh, dan hal ini pun menyelisihi pendapat para imam. 


Adalah Imam Ahmad #55, tidak memandang bahwa gunut 
dalam shalat subuh itu sunat, namun demikian ia mengatakan, “Jika 


kalian ikut shalat dengan seseorang yang membaca gunut dalam 
shalat subuh, maka ikutilah dan aminilah doanya.” 


Permasalahan serupa lainnya adalah, bahwa sebagian ikhwah 


1 Al-Bukhari (6008). 


yang antusias melaksanakan sunnah dalam hal jumlah raka'at shalat 
tarawih, bila shalat di belakang imam yang shalat lebih dari sebelas 
raka'at atau tiga belas raka'at, mereka langsung pulang setelah imam 
mencapai jumlah tersebut. Ini juga tidak selayaknya dilakukan, 
karena menyelisihi perbuatan para sahabat 4. Adalah para sahabat 
#5, ketika Utsman bin Affan #- menyempurnakan shalat pada hari 
tarawiah di Mina, mereka mengingkarinya, namun demikian mereka 
tetap shalat di belakangnya dan sampai selesai. Sebagaimana dike- 
tahui, bahwa menyempurnakan shalat yang boleh digashar adalah 
lebih menyelisihi sunnah daripada menambah lebih dari tiga belas 
raka'at, namun demikian para sahabat 4 tidak memisahkan diri dari 
Utsman atau enggan shalat bersamanya, padahal tidak diragukan 
lagi, bahwa mereka adalah manusia yang lebih antusias daripada kita 
dalam mengikuti as-sunnah dan lebih mantap panda-ngannya 
daripada kita serta lebih berpegang teguh daripada kita dalam hal- 
hal yang dituntut oleh syari'at Islam. 


Semoga Allah menjadikan kita semaua termasuk orang-orang 
yang memandang kebenaran sebagai kebenaran sehingga mengikuti- 
nya dan memandang kebatilan sebagai kebatilan sehingga menjauhi- 
nya. 

(Fatawa Fadhilah asy-Syaikk Mukommad bin Skatik aP-Utsaimin, 1/52). 


Memisah antara dua surat dengan takbir 


Pertanyaan: Ada sebagian pembaca al-Ouran yang memisah- 
kan bacaan antara satu surat dengan surat lainnya dengan ucapan 
“Allahu Akbar? tanpa basmalah. Apakah ini boleh, dan apakah ada 
dalilnya? 


Jawaban: Ini menyelisihi apa yang dilakukan oleh para sahabat 
#6, karena mereka memisahkan antara setiap surat dengan surat 
lainnya dengan bismillahirrahmanirrahim, dan menyelisihi para ahlul 
ilmi, karena mereka tidak memisahkan antar surat dengan takbir. Inti 
permasalahannya adalah bahwa sebagian pembaca al-Ouran meng- 
inginkan bertakbir ketika selesai membaca satu surat, yaitu dari surat 
adh-Dhuha hingga akhir al-Guran dengan tetap membaca basmalah 
di antara dua surat. Yang benar, bahwa itu bukan sunnah karena 
tidak ada tuntunannya dari Nabi 4. karena itu, yang disyari'atkan 
adalah memisahkan antara satu surat dengan surat lainnya dengan 
basmalah, yaitu bismillahirrahmanirrahim, kecuali pada surat Bara'ah 
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(at-Taubah), karena tidak ada basmalah antara surat ini dengan surat 
al-Anfal. 


(Fatowa lslamiyyah, 4/48, Syaikh Iban Utsnimin). 


Membaca ayat kursi dan al-mu'awwidzat dengan suara 
nyaring setiap selesai shalat 


Pertanyaan: Setiap selesai shalat fardhu berjama'ah, seseorang 
diminta untuk membaca nyaring ayat kursi, surat al-ikhlash, al-Falag 
dan an-Nas, setelah selesai, masing-masing jama'ah membaca ayat 
kursi dan al-mu'awwidzatain dari awal hingga akhir. Apakah ini ada 
tuntunannya dari Rasulullah $ atau malah itu bid'ah? 


Dan apakah saya harus mengikuti mereka dalam hal ini dan 
merutinkannya atau tidak? Sementara saya tahu bahwa pembacaan 
ayat kursi dan al-mu'awwidzatain itu memang ada tuntunannya dari 
Nabi #£. 


Apakah boleh salah seorang jama'ah mengeraskan suaranya 
setiap selesai shalat fardhu dengan membaca ayat kursi dan lainnya 
dengan maksud mengajarkan kepada jama'ah lainnya, yaitu mereka 
yang tidak hafal ayat kursi dan al-mu'awwidzatain? 


Jawaban: Alhamdulillah wahdah, segala puji hanya milik Allah 
semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa dicurahkan kepada 
Rasul-Nya beserta keluarga dan para sahabatnya. Waba 'd. 


Tidak boleh mengeraskan suara dalam membaca bacaan- 
bacaan tersebut setiap selesai shalat, baik itu oleh salah seorang 
jama'ah yang shalat bersama mereka atau dari anggota jama'ah 
mereka walaupun dengan maksud mengajarkan, bahkan ini adalah 
bid'ah karena tidak ada tuntunannya dari Nabi #, sementara telah 
disebutkan, bahwa beliau bersabda, 

2. - - - P3 - 4 

Sy Md Ka God Na Na CA LA yh 
“Barangsiapa mengada-adakan dalam perkara kami ini (perkara agama) 
yang tidak berasal darinya, maka dia akan tertolak.” (Diriwayatkan al- 
Bukhari dan Muslim). 


Karena itu, anda tidak perlu mengikuti bid'ah mereka, bahkan 
seharusnya anda mengingkarinya dan menjelaskan kepada mereka 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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hal yang benar sesuai dengan kemampuan anda dengan hikmah dan 
nasihat yang baik, berdasarkan firman Allah 88, “Serulah (manusia) 
kepada jalan Rabbmu dengan hikmah dan nasehat yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang lebih baik.” (an-Nahl: 125) dan sabda Nabi &£, 


4 Jai » L - A ok & - Li . bat PA og og 8 paela ae o La si, 3 

ON Gatot WI) 
“Barangsiapa di antara kamu yang melihat suatu kemungkaran maka hen- 
daklah ia merubahnya dengan tangannya, bila tidak mampu (dengan ta- 


ngannya) maka dengan lisannya, bila tidak mampu (dengan lisannya) maka 
dengan hatianya, dan itu adalah selemah-lemahnya iman.” 


(ol-Lajuah ad-Da'imah bil Bukuts od-llmiyyak wal Ibtn”, pertanyaan pertama dari katwa ms. 8740). 


Membaca ayat kursi dan al-mu'awwidzat kemudian 
menggariskan satu garis pada suatu tempat atau rumah 
untuk melindunginya dari sesuatu yang membahayakan 


Pertanyaan: Syaikh yang terhormat! Ada beberapa perbuatan 
yang dilakukan oleh sebagian orang, yaitu bila mereka pergi ke data- 
ran, mereka duduk lalu bapak mereka atau seseorang lainnya 
membaca ayat kursi dan al-Mu'awwidzat kemudian membuat garis 
di tempat tersebut atau rumah. Apa hukum perbuatan ini? 


Jawaban: Ada sebagian orang bila bepergian untuk istirahat 
atau pelesir, mereka berkumpul terlebih dahulu lalu membuat suatu 
garis, lalu orang yang paling tua di antara mereka, baik itu ayah, 
saudara atau lainnya, membaca ayat kursi. Ini adalah bid'ah dan 
tidak dikenal pada masa para salaf shalih. Yang disyari'atkan adalah 
masing-masing mereka membaca ayat kursi, karena barangsiapa 
yang membacakan pada suatu malam, maka akan tetap ada penjaga 
dari Allah baginya dan tidak akan didekati setan hingga pagi. Jadi 
yang sunnah adalah mengajarkan dan mengatakan kepada masing- 
masing mereka, bahwa masing-masing mereka hendaknya membaca 
ayat kursi. 

(Liga” ad-Bab al-Maktuk, 37/28, Syaikk Ibuu Utsnimin). 


2 Muslim (49). 
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Membaca awal surat al-Kahfi dalam shalat subuh pada hari 
Jum'at 


Pertanyaan: Ada sebagian imam yang dalam shalat subuh pada 
hari Jum'at membiasakan diri membaca surat al-Jumu'ah dan al- 
Munafigun, sebagian lainnya membaca alif lam mim tanzil (surat as- 
Sajdah) yang dibagi menjadi dua bagian untuk raka'at pertama dan 
kedua, sebagian lagi ada yang membaca awal surat al-Kahfi dan 
mengklaim bahwa dengan begitu ia mengingatkan orang-orang 
untuk membaca surat al-Kahfi pada hari Jum'at. Bagaimana hukum- 
nya? 


Jawaban: Perbuatan ini tidak disyari'atkan, karena sunnahnya 
pada shalat subuh hari Jum'at adalah membaca alif lam mim tanzil 
(surat as-Sajdah) secara langkap pada raka'at pertama dan surat al- 
Insan secara lengkap pada raka'at kedua. Adapun membaca surat al- 
Jumu'ah dan al-Munafigun disunnahkan dalam shalat Jum'at 
sebagaimana disunnahkan pula untuk kadang-kadang membaca 
surat al-A'la pada raka'at pertama dan surat al-Ghasyiyah pada 
raka'at kedua berdasarkan hadits yang menyebutkannya demikian. 
Adapun membaca awal surat al-Kahfi dalam shalat subuh pada hari 
Jum'at tidak ada dasarnya dalam as-Sunnah dan tidak pula terdapat 
dalam perkataan para ahlul ilmi, demikian sejauh yang kami ketahui. 
Wallahu a'lam. 


(Fatawa Fadhilah asy-Syoikk Muhammad bin Skolik al-Ultsaimin, 1/88). 


Membaca Al-Fatihah Sebagai Kebiasaan Bagi Murid-Murid 
Saat Berbaris Untuk Masuk Kelas Pada Pagi Hari 


Pertanyaan: Kami sampaikan kepada Syaikh yang mulia, bah- 
wa kami telah menerima beberapa pertanyaan dari sejumlah sekolah 
yang menanyakan tentang hukum membaca al-Fatihah yang dilaku- 
kan oleh para siswi sekolah putri dengan suara nyaring ketika ber- 
baris di pagi hari. Untuk mengetahui hukumnya menurut syari'at, 
kami mohon perkenan Syaikh memberi jawaban tentanghal ini 
sehingga kami bisa menyampaikannya ke sekolah-sekolah tersebut. 


Jawaban: Alhamdulillah wahdah, segala puji hanya milik Allah 
semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa ducurahkan kepada 
Rasul-Nya beserta keluarga dan para sahabatnya. Waba 'd. 


Tidak boleh manjadikan bacaan al-Fatihah bagi para siswa atau 
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siswi sebagai kebiasaan saat berbaris untuk masuk kelas pada pagi 
hari, karena perbuatan ini termasuk bid'ah yang diada-adakan. Telah 
diriwayatkan dari Nabi & bahwasanya beliau bersabda, 


2. - - - P3 - P3 

Sy KP dip God Na Nda CAN DA uya 
“Barangsiapa mengada-adakan dalam perkara kami ini (perkara agama) 
yang tidak berasal darinya, maka dia akan tertolak. ki 


Tetapi tidak dilarang untuk membaca bacaan dengan bervariasi 
saat berbaris, misalnya membaca suatu ayat, pada saat lain membaca 
al-Fatihah, pada waktu lain membaca hadits-hadits shahih dan pada 
saat lainnya membaca pepatah atau kata-kata mutiara yang tidak 
bertentangan dengan syari'at, atau pada kesempatan lain membaca 
nasyid Islami. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga kepa- 
da keluarga dan para sahabatnya. 


(ab-Lajuah ad-Da'imak bil Bukuts al-ilmiyyah wol Ibta”, hatwa na. 8171). 


Membaca al-Fatihah saat akad nikah 


Pertanyaan: Membaca al-Fatihah saat akad nikah sehingga 
sebagian orang ada yang membacakan al-Fatihah pada si mempelai 
wanita dan bukannya mengucapkan akad nikah, lalu mengatakan, 
“Aku telah membacakan fatihahku pada fulanah'. Apakah ini disya- 
ri'atkan? 


Jawaban: Ini tidak disyari'atkan, bahkan ini bid'ah. Bacaan al- 
Fatihah atau surat tertentu lainnya hendaknya tidak dibaca kecuali 
pada tempa-tempat yang disyari'atkan. Jika dibaca pada selain tem- 
pat-tempat yang ditetapka syari'at dengan anggapan sebagai ibadah, 
maka ini termasuk perbuatan bid'ah. Sering kami dapati sebagian 
orang membacakan al-Fatihah pada berbagai acara, bahkan kami 
mendengar ada yang mengatakan, “Bacakan al-Fatihah pada mayit” 
“Pada anu” “Pada anu” dan sebagainya. Semua ini adalah bid'ah 
yang mungkar. Al-Fatihah dan surat-surat lainnya tidak dibacakan 
pada kondisi atau tempat atau waktu apa pun kecuali jika itu 
disyari'atkan berdasarkan Kitabullah atau sunnah Rasul-Nya #5 jika 
tidak disyari'atkan, maka itu adalah bid'ah, dan pelakunya harus 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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diingkari. | 
(Kitah Sual we Jawab mix Bowramaj Hur “ola ad-Dort, 2/84, Syaikh Ibuu Utsaimin). 


Membaca al-Our'an bersama-sama dengan satu suara 


Pertanyaan: Di antara kebiasaan kami yang aneh adalah kami 
membaca al-Ouran bersama-sama pada pagi dan sore hari, yaitu 
setelah shalat Subuh dan Maghrib. Mengenai hal ini ada yang menga- 
takan bahwa ini adalah bid'ah. 


Jawaban: Alhamdulillah wahdah, segala puji hanya milik Allah 
semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa dicurahkan kepada 
Rasul-Nya beserta keluarga dan para sahabatnya. Waba 'd. 


Mengharuskan membaca bersama-sama dengan satu suara, 
setelah shalat Subuh maupun Maghrib atau shalat-shalat yang lain 
termasuk perbuatan bid'ah. Demikian pula berdoa bersama-sama 
seusai shalat. Adapun apabila masing-masing membaca sendiri-sen- 
diri, atau saling bertadarus bersama-sama, misalnya salah seorang 
dari mereka selesai membaca kemudian dilanjutkan yang lain, se- 
mentara yang lainnya menyimaknya, ini termasuk ibadah yang 
paling utama, berdasarkan sabda Nabi #£, 


. 
0m... 


e & T « $3 H sa . ap: Y . o .... LA ta 
YA Oem Al AS Oa Di Li ea ad 23 Sri la 
e Han Ie. Pa 1 4. Se 2.2 aah s8 or- 0 ic 
maa IN Ry KAL Leah SIN Ai) KS eeoale AG 

das 
“Apabila suatu kaum berkumpul di salah satu rumah Allah (masjid) sambil 
membaca al-Juran dan saling bertadarus bersama-sama, niscaya turun 
ketenangan atas mereka, rahmat Allah akan meliputi mereka, para malaikat 


mengerumuni mereka dan Allah menyebut mereka kepada makhluk-makhluk 
yang ada di sisi-Nya. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga sha- 
lawat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga 
kepada keluarga dan para sahabatnya. 


(ad-Lajuak nd-Da'imah lil Bukuts ol-llmiyyak wal Ibta”, pertanyaan ketiga dari hatwa wa. 4994). 


| Muslim (2699). 


Pertanyaan: Apa hukum membaca al-Ouran bersama-sama 
dengan satu suara terutama pada hari Jum'at sebelum datangnya 
imam? 


Jawaban: Alhamdulillah wahdah, segala puji hanya milik Allah 
semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa dicurahkan kepada 
Rasul-Nya beserta keluarga dan para sahabatnya. Waba d. 


Itu tidak boleh, dan mengkhususkannya pada hari Jum'at 
sebelum datangnya imam adalah bid'ah yang diada-adakan. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga sha- 
lawat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga 
kepada keluarga dan para sahabatnya. 


(ob-Lojuak ad-Da'imak bi? Bukuts ol-llmiyyah wal Ita”, pertanyaan kesebelas dari fatwa na. 6364). 


Membaca al-Our'an bersama-sama ketika tertimpa musibah 


Pertanyaan: Apa hukum syari'at menurut pendapat Syaikh 
tentang polemik yang terjadi antara saya dengan seseorang, yaitu 
mengenai pembacaan al-Ouran dan banyak berdoa ketika mening- 
galnya seorang Muslim, yang mana orang tersebut mengatakan 
kepada saya bahwa ini adalah bid'ah. Saya mohon jawabannya. 


Jawaban: Membaca al-Ouran ketika tertimpa musibah, jika 
dilakukan secara bersama-sama, yaitu dengan mengundang orang- 
orang untuk membacakan al-Ouran atau mendatangkan pembaca al- 
Our'an yang diupah karena membacakan al-Ouran, maka hal ini 
bid'ah, dan setiap bid'ah itu sesat. 


Namun bila seseorang tertimpa suatu musibah, baik itu musi- 
bah kematian atau lainnya, lalu ia membaca Kitabullah untuk mere- 
dakan kesedihannya, maka hal ini tidak apa-apa dan tidak berdosa. 
Disebutkan bahwa seorang ulama ketika anaknya yang yang sangat 
bersemangat menuntut ilmu meninggal dunia, tatkala orang-orang 
membawanya keluar untuk dikebumikan, dan cukup banyak jumlah- 
nya, lalu dengan tiba-tiba salah seorang mereka ber-kata dengan 
suara lantang (membacakan firman Hen 


5 LG Peta 


SE MN SS CR ANA 


it 2G ..Ac 


AN 


“Mereka berkata, “wahai al-Aziz, sesungguhnya ia mempunyai ayah yang 
sudah lanjut usianya, lantaran itu ambilah salah seorang di antara kami 
sebagai gantinya, sesungguhnya kami melihat kamu termasuk orang-orang 
yang berbuat baik””" Maka dengan serta-merta para pengantar jana- 
zah itu pun menangis. Saat itulah ayah si mayit, salah seorang ulama 
Hambali, yaitu Ali bin Ugail #45 berdiri dan berkata, “Sau-dara- 
saudara sekalian, sesungguhnya al-Ouran itu diturunkan untuk me- 
redakan duka dan menghibur sehingga tidak perlu hal lain dari-nya, 
jadi bukan untuk membangkitkan kesedihan mereka.” 


Kesimpulannya, bahwa membaca al-Ouran ketika tertimpa 
musibah, bila dilakukan secara bersama-sama sebagaimana terjadi di 
sebagian negara Islam ketika terjadinya kematian, maka hal ini 
bid'ah yang terlarang dan harus dihilangkan. 

Tapi bila dilakukan sendiri-sendiri, misalnya seseorang yang 
tertimpa musibah membaca firman Allah 3g untuk menghibur diri 
ketika terjadinya musibah itu, maka hal ini tidak apa-apa, dan Nabi 
# telah memerintahkan, barangsiapa yang tertimpa musibah dengan 
matinya seseorang atau lainnya untuk mengucapkan, 


MAN GP HPN gama 3g) OP AT 
(Ya Allah, berilah aku ganjaran pahala karena musibahku ini dan berilah 
aku yang lebih baik dari musibah ini). 

Bila ia mengucapkan ini maka Allah 4& akan memberinya 
pahala dalam musibahnya tersebut dan memberinya ganti yang lebih 
baik darinya. Maka hendaknya seseorang yang tertimpa musibah 
mengucapkan, 


Aa GA LAN Leah DUGAAN AI Ope ah Uya 
(Sesungguhnya kami adalah milik Allah, dan sesungguhnya kepada-Nya 
kami dikembalikan. Ya Allah, berilah aku ganjaran pahala karena musibahku 
ini dan berilah aku yang lebih baik dari musibah ini). 


Bila ia mengucapkannya, maka Allah akan memberinya pahala 
pada musibahnya itu dan memberinya ganti yang lebih baik darinya. 


(Max “ala ad-Dorh, Fotawa Fodhilak osy-Syoikk Mukammad bin Shatik al-Litsaimin, kal. 31). 


1 Surat Yusuf: 78. 


Membacakan al-Guran pada orang mati 


Pertanyaan: Kami mohon perkenan Syaikh untuk memper- 
ingatkan kaum Muslimin tentang hukum membacakan al-Ouran 
pada orang yang telah mati, apakah itu boleh atau tidak dan apa 
hukum hadits-hadits yang menyebutkan tentang hal ini? 


Jawaban: Membacakan al-Ouran pada orang mati tidak ada 
dasarnya yang dapat dijadikan sandaran dan penetapannya. Adapun 
yang disyari'atkan adalah membaca al-Ouran di antara sesama yang 
masih hidup agar bisa saling mengambil pelajaran dan mengha- 
yatinya serta memikirkannya. Sedangkan membacakan al-Ouran 
pada orang yang telah mati di kuburannya atau setelah kematiannya 
sebelum dikuburkan, atau membacakan untuknya di tempat mana 
saja untuk menghadiahkan pahalanya kepadanya, maka hal ini tidak 
ada dasarnya. Para ulama telah menulis banyak tulisan mengenai hal 
ini, di antara mereka ada yang membolehkan membacakan al-Ouran 
dan menganjurkan membacakan doa penutup untuk mayit serta 
menyatakannya seperti sedekah dengan harta. Di antara mereka ada 
juga yang mengatakan bahwa perkara ini adalah taugifiyah (harus 
sesuai dalil), yakni bahwa ini termasuk ibadah sehingga tidak boleh 
dilakukan kecuali yang ditetapkan syari'at. 


Nabi $£ telah bersabda, 
3. 35 3. or - ena . .. 
3) HP UAN Aa Ce KAB Jab ya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”" 


Sementara itu -sejauh yang kami ketahui- dalam hal ini tidak 
ada dalil yang menunjukkan disyari'atkannya membacakan al- 
Our'an untuk orang mati. Dari itu, kita harus tetap berpedoman pada 
asal hukumnya, yaitu ibadah taugifiyyah (harus sesuai dalil), sehing- 
ga hal itu tidak dilakukan untuk orang yang telah mati. Hal ini 
berbeda dengan sedekah atas nama orang yang sudah mati, men- 
doakannya, melaksanakan haji dan umrah atas namanya dan mem- 
bayarkan hutangnya, karena hal-hal tersebut memang bermanfaat 
bagi mereka berdasarkan beberapa nash mengenai hal-hal ini, dan 
telah diriwayat dari Nabi #, bahwa beliau bersabda, 


"1 8.9 ' aa Naa PN un ad Pa Pa ea Kandang Pend 1933 
NA SI Se Ie Bika HS On YL AS la pd ab ha 


1 Muslim (1718) (18). 
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Spam, 
“Jika seorang manusia meninggal, maka terputuslah semua amalnya kecuali 
dari tiga hal: shadagah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, atau anak shalih 


yang mendoakannya.” | 


Allah 3 berfirman, 


Segan KA 2 LS he. 0. TT KT 
INGIN G3 Gis gai ba SR SA, 
BAM SA Uertan A1 LA. AL TA Ge ata 
A5 SS) ESA Da De CI AN AN ea 
“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), 
mereka berdoa, “Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara 
kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau 
membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang ber- 
iman Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha 
Penyayang ”.” (al-Hasyr: 10). 


Allah memuji orang-orang yang datang kemudian tersebut 
karena doa mereka bagi orang-orang yang lebih dahulu dari mereka. 
Hal ini menunjukkan disyari'atkan doa untuk orang-orang yang 
telah meninggal dari kalangan kaum muslimin dan bahwa doa 
tersebut bermanfaat bagi mereka. Begitu pula sedekah akan ber- 
manfaat bagi mereka berdasarkan hadits tadi. Daripada mengupah 
orang untuk membacakan al-Ouran bagi orang yang telah mening- 
gal, lebih baik menyedekahkannya kepada orang-orang fakir dan 
orang-orang yang membutuhkan dengan niat bahwa pahalanya un- 
tuk mayit tersebut, sehingga dengan begitu akan bermanfaat bagi 
mayit itu dan selamat dari bid'ah. Telah disebutkan dalam kitab ash- 
Shahih, bahwa seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, sesung- 
guhnya ibuku telah meninggal dan tidak (sempat) berwasiat. Aku 
kira, seandainya ia berbicara tentu akan (berpesan untuk) berse- 
dekah. Apakah ia akan mendapat pahala bila aku bersedekah atas 
namanya?” Nabi # menjawab, “Ya.” Rasulullah # menjelaskan bah- 
wa sedekah atas nama orang yang telah meninggal akan bermanfaat 
baginya. Demikian juga haji dan umrah atas namanya berdasarkan 
sejumlah hadits mengenai hal ini. Begitu pula pelunasan hutang si 
mayit akan bermanfaat baginya. Adapun membacakan al-Our'an 
untuknya dan menghadiahkan pahalanya bagi si mayat atau shalat 
atau pun puasa sunat atas namanya, maka hal ini tidak ada dasarnya, 


1 Muslim (1631). 


dan yang benar bahwa itu tidak disyari'atkan. 
(Mojmu? Fatawo wa Magolat Mutanawwi' ak, 4/340, Syaikh Ibuu Baz). 


Membacakan al-Our'an pada kuburan 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 


Membaca al-Ouran pada kuburan adalah bid'ah, tidak ada 
tuntunannya dari Nabi #& dan tidak pula para sahabatnya 45, maka 
hendaknya kita tidak mengada-adakannya, karena Nabi #& telah ber- 
sabda, 


ace 835. - 2. 
- -, ... “.. “20 3 


“Setiap hal baru yang diada-adakan adalah bid 'ah dan setiap bid'ah adalah 
kesesatan, dan setiap kesesatan tempatnya di neraka.” Dalam riwayat an- 
Nasa'I ditambahkan: 


et, da. 
: Ku €) IN ds , 
“dan setiap kesesatan tempatnya di neraka.” 


Kaum Muslimin hendaknya mengikuti para pendahulu mereka 
dari kalangan sahabat dan mengikuti mereka dengan kebaikan, 
sehingga dengan begitu mereka berada dalam kebaikan dan petun- 
juk, hal ini berdasarkan sabda Nabi #£, 


ena or A 1 Pn MN YG “it PN La” 5 - ... ii, Jo. 
deng MAP AI ep Kaban SAN SA (PL AN BET jab 13 
“Sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah Kitabullah dan sebaik-baik tun- 
tunan adalah tuntunan Muhammad &.” 
(Mur “ala nd-Dori, Fatawa Fadhilah nsy-Syaikk Mukammad bin Skalik al-Ultsaimiu, 1/18). 


Membacakan al-Guran ketika menguburkan mayit 


Pertanyaan: Apa hukum membaca surat al-Ikhlas 12 kali, ayat 
kursi satu kali dan al-Fatihah satu kali ketika menguburkan mayit? 
Jazakumullah khairan. 


1 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (42), Shahihul Jami” 
(2546). 

2 An-Nasa'1 (3/188) dan Shahih Sunan an-Nasa'1 (1487). 

1 Muslim (867). 


445 


Jawaban: Membaca surat-surat tersebut ketika menguburkan 
mayit adalah bid'ah, tidak ada dasarnya, sementara Nabi & telah 
bersabda, 


2. - - - 4 - P3 

2 Kd Ka Coal La CA LA 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”” (Muttafag 
“Alaihi). 


Beliau juga bersabda, 
8. 4 eX) Sia Ga Mangan 0 2... 
DH Wal ale Oma MAP Jak Uya 


“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”” (Dikeluarkan Muslim dalam kitab shahihnya 
dari Aisyah ee). 

Imam Muslim juga meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah 4, 
bahwa Nabi #5 telah bersabda, 


Ang le Ai io ah Gia ge 23 An AS slah ya ) 
Ba an J3 Ga SA" 
“Sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah Kitabullah dan sebaik-baik tun- 


tunan adalah tuntunan Muhammad 4£, sementara seburuk-buruk perkara 
adalah hal-hal baru yang diada-adakan, dan setiap bid 'ah adalah sesat.” 


Dan masih banyak lagi hadits-hadits lain yang semakna. Maka 
hendaknya meninggalkan pembacaan surat-surat tersebut ketika 
menguburkan mayit dan tidak pula membaca ayat-ayat lainnya. 
Yang disyari'atkan saat itu adalah mendoakan si mayit dengan me- 
mohonkan ampunan dan keteguhan iman baginya, sebagaimana 
diriwayatkan dari Nabi #, bahwa ketika selesai menguburkan mayit, 
beliau berdiri lalu bersbabda, 


bag BINA ct AA Jt SU akta 
“Mohonkanlah ampunan bagi saudara kalian dan mohonkanlah keteguhan 
kepada Allah baginya karena sekarang ia sedang ditanya.” 


Semoga Allah menunjuki kami, anda dan semua kaum mus- 


2 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 

3 Muslim (1718) (18). 

4 Muslim (867). 

1 Abu Daud (3221), Mustadrak al-Hakim (1/370), Shahih Sunan Abi Daud (2758). 
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limin untuk mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan mengamal- 
kannya. 


(Majalah ad-Do' wak, nemer 1579, kal. 34, Syaikk Ibuu Boaz). 


Membacakan al-Guran pada penampungan air 


Pertanyaan: Ada sebagian pembaca al-Ouran yang mengguna- 
kan wadah penampungan air yang besar untuk dibacakan padanya 
al-Ouran sekitar sepuluh menit, lalu para pekerja mengisi botol-botol 
darinya dan membagikan kepada orang-orang. Apakah ini boleh? 


Jawaban: Saya tidak mengetahui dasarnya. Pembacaan yang 
benar adalah yang dimaksudkan untuk orang sakit tertentu yang 
dibacakan pada bejana atau air susu untuk diminum atau lainnya. 
Sedangkan membacakan pada penampung air atau tangki kemudian 
membagi-bagikannya kepada orang-orang, ini tidak ada dasarnya. 
Tapi bila diminta oleh sekelompok orang untuk merugyah, lalu 
membacakan pada bejana untuk mereka semua kemudian membagi- 
bagikannnya kepada mereka dengan niat untuk merugyah mereka, 
maka ini tidak apa-apa. 


(Majalah ad-Da wak, namar 1543, kal. 26, Syaikh Ibuu Boaz). 


Membaca al-Ouran di kuburan 
Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan mengatakan, 


Membaca al-Ouran di kuburan adalah bid'ah yang diada- 
adakan, dan setiap bid'ah itu sesat. Adapun yang disyari'atkan bagi 
yang berziarah ke kuburan kaum Muslimin adalah mengucapkan 
salam atas mereka dan mendoakan mereka sebagaimana yang dila- 
kukan Nabi #& apabila beliau melewati pekuburan atau menziarahi- 
nya, beliau tidak pernah membaca al-Ouran ketika berziarah kubur, 
dan beliau telah bersabda, 


2. - - -.$ - 

2) MUA SG ind WB Jab La 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.”" 


(Majalah ad-Da wak, xemar 1582, kal. 31). 


1 Muslim (1718) (48). 


Membaca “innahu 'ala raj'ihi lagaadir” 100 kali untuk 
mengembalikan barang yang hilang 


Pertanyaan: Jika seseorang kehilangan sesuatu lalu ia membaca 
“innahu “ala raj'ihi lagaadir” 100 kali, apakah bisa mengembalikannya 
atau tidak? 


Jawaban: Alhamdulillah wahdah, segala puji hanya milik Allah 
semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa ducurahkan kepada 
Rasul-Nya beserta keluarga dan para sahabatnya. Waba 'd. 


Itu tidak pernah disebutkan dalam Kitabullah maupun sunnah 
Nabi & yang shahih dan tidak pula merupakan penyebab alami yang 
bisa mengembalikan barang yang hilang, bahkan hal ini termasuk 
menggunakan al-Ouran untuk hal yang selain tujuan diturunkannya, 
di samping dalam hal ini ada batasan jumlah tertentu, padalah pem- 
batasan jumlah tertentu itu bersifat taugifi (tidak boleh dilakukan 
kecuali ada dalilnya), bukan berdasarkan akal. Jadi menggunakan 
cara ini adalah bid'ah, sementara telah disebutkan sabda Nabi #£, 


2. - - - - 

3) 3 Ka ad CR UAN AA Uh 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga kepa- 
da keluarga dan para sahabatnya. 


(ab-Lajuak ad-Da'imah lil Bukuts al-lbniyyak wal Ilta”, pertanyaan pertama dari latwa ne. 8821). 


Ucapan “shadagallahul azhim” setelah membaca al-Gur'an 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, 


Ucapan “shadagallahul “azim” setelah membaca al-Our'anul 
Karim tidak ada tuntunannya dari As-Sunnah dan tidak pula dari 
perbuatan para sahabat 4&, akan tetapi hal ini terjadi di akhir zaman. 
Tidak diragukan lagi bahwa ucapan “shadagallahul 'azim” sebagai 
pujian terhadap Allah 3g, maka ini adalah ibadah. Karena ia adalah 
ibadah, maka kita tidak boleh beribadah kepada Allah dengan ini 
kecuali berdasarkan dalil dari syari'at. Jika tidak ada dalilnya dari 
syari'at, maka mengakhiri bacaan al-Our'an dengan ucapan tersebut 


2 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 


tidak disyari'atkan dan tidak disunnahkan. Maka dari itu, bila sese- 
orang selesai membaca al-Ouran tidak disunnahkan untuk membaca 
“shadagallahul 'azim”. 


Bila ada yang mengatakan, “Bukankah Allah telah berfirman, 
“gul shadagallah” (Katakanlah, “Benarlah (apa yang difirmankan) Allah )?. 


Jawabnya, memang benar Allah telah memfirmankannya, dan 
kita pun mengatakan “shadagallah”, tapi apakah Allah dan Rasul- 
Nya # mengatakan, “Apabila kalian selesai membaca al-Ouran maka 
ucapkanlah “shadagallahul “azhim'.”? Telah diriwayatkan secara 
shahih dari Nabi &, bahwa beliau membaca al-Ouran dan beliau 
tidak mengucapkan “shadagallahul “azhim'. Pernah suatu ketika 
Ibnu Mas'ud & membacakan al-Ouran di hadapan beliau, yaitu surat 
an-Nisa', hingga ketika bacaannya sampai pada ayat: 


LK IKM NK KAU EN SEN ENG AT AA 

Aga NS PA Er KA FS 00 Hn SL AS 
“Maka bagaimanakah (halnya orang-orang kafir nanti), apabila kami men- 
datangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatang- 
kan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu).” 
(an-Nisa': 41), beliau mengatakan, “Cukup.” Beliau tidak mengata- 
kan, “Ucapkanlah shadagallahul 'azhim,” dan Ibnu Mas'ud pun tidak 
mengucapkannya. Ini adalah dalil bahwa ucapan “shadagallahul 
“azhim' ketika selesai membaca al-Ouran tidak disyari'atkan. 


Memang benar, bila sesuatu yang diberitakan Allah dan Rasul- 
Nya terjadi, lalu anda mengucapkan 'shadagallah' (Benarlah (apa 
yang difirmankan) Allah), dan anda berdalih dengan ayat tadi, ini 
tidak apa-apa, karena hal ini termasuk membenarkan firman Allah 
36, seperti misalnya anda melihat seseorang sibuk mengurusi anak- 
anaknya sehingga melengahkannya dari ketaatan terhadap Allah lalu 
anda mengatakan, “shadagallahul 'azhim (Benarlah (apa yang difir- 
mankan) Allah yang Maha Agung (yang telah berfirman), “Sesung- 
guhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu).” dan 
ucapan-ucapan lainnya sebagai dalihnya. Ini tidak apa-apa. 


(Fatowo. lelamigyak, 4/11, Syaikk Ibuu Utsaimin). 


Pertanyaan: Apa hukum ucapan “shadagallahul “azhim' setelah 
selesai membaca al-Our'an? 


i Surat Ali Imran: 95. 


Jawaban: Alhamdulillah wahdah, segala puji hanya milik Allah 
semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa ducurahkan kepada 
Rasul-Nya beserta keluarga dan para sahabatnya. Waba 'd. 


Ucapan “shadagallahul 'azhim” setelah selesai membaca al-Our'- 
an adalah bid'ah karena tidak pernah dilakukan oleh Nabi #, para 
Khalifah ar-Rasyidun, para sahabat 4 dan para imam salaf “is, 
padahal mereka banyak membaca al-Ouran dan mereka sangat per- 
hatian dan sangat mengerti tentang hukum. Maka melazimkan ucap- 
an shadagallaul “azhim setelah membaca al-Ouran adalah bid'ah yang 
diada-adakan. 


Telah diriwayatkan dari Nabi 4, bahwa beliau bersabda, 
Ld z Fa - £ 0. £ 7. # Kd 
Dp AP Kn Co Le Ika VA DAH ua 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”" (Diriwayat- 
kan al-Bukhari dan Muslim). Dalam lafazh Muslim disebutkan, 


2. - 2... .$ - 

By MB Up Ale aa IA Jak Uya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.” 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga kepa- 
da keluarga dan para sahabatnya. 


(ob-Lajuak ad-Da'imak bil Bukuts al-lbmiyyah wal Ibta”, hatwa na. 3303). 


Menuliskan surat-surat atau ayat-ayat alMur'an pada pa- 
pan, tanah atau kertas, lalu mencucinya dengan air atau 
za'faran, kemudian meminumnya dengan mengharapkan 
berkah atau agar memperoleh ilmu, harta atau kesehatan 
dan kesejahteraan 


Lajnah Da'imah menyebutkan, 


Menuliskan surat atau ayat-ayat al-Ouran pada papan, tanah 
atau kertas, lalu mencucinya dengan air atau za'faran atau lainnya, 
kemudian meminum airnya dengan mengharapkan mendapat ber- 
kah atau agar memperoleh ilmu, harta, kesehatan, kesejahteraan dan 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 
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sebagainya, tidak pernah kami ketahui sumbernya dari Nabi # yang 
menyebutkan bahwa beliau melakukan hal ini untuk dirinya atau 
untuk orang lain, dan tidak pernah pula beliau mengizinkan hal ini 
untuk salah seorang sahabatnya atau mengkhususkan bagi umatnya, 
padahal saat itu banyak sekali hal yang menuntut demikian. 


Selain itu, sejauh yang kami ketahui, tidak ada satu pun riwa- 
yat yang shahih dari para sahabat & yang menyebutkan bahwa salah 
seorang di antara mereka melakukan hal ini atau mendapat kekhu- 
susan dalam hal ini. 


Karena itu, yang lebih utama adalah meninggalkannya dan 
cukup dengan apa yang telah ditunjukkan oleh syari'at yaitu berupa 
rugyah dengan al-Our'an dan asma 'ul husna serta dzikir-dzikir, doa- 
doa nabawiyah dan sebagainya yang diketahui maknanya yang tidak 
mengandung kesyirikan, juga untuk mendekatkan diri kepada Allah 
dengan apa yang telah disyari'atkan untuk mengharapkan pahala, 
dan agar Allah menghilangkan kesulitannya dan menganugerahinya 
ilmu yang bermanfaat. Dengan begitu sudah cukup, barangsiapa 
yang merasa cukup dengan apa yang telah disyari'atkan Allah, maka 
Allah akan mencukupinya sehingga tidak membutuhkan yang 
lainnya. Hanya Allah lah yang kuasa memberi petunjuk. 


(ad-Lojnah ad-Da'imak Lil Bukuts ad-lbmiyyak wal Ibta”, batwa ne. 1538). 


Pertanyaan: Ada sebagian orang di Masjid Nabawi yang ketika 
mereka hendak menghafal al-Guranul Karim, mereka menggunakan 
beberapa ayat al-Guran yang bermacam-macam yang dituliskan 
pada kertas kemudian dicelupkan ke dalam air lalu diminum. Menu- 
rut klaim mereka, bahwa hal ini bisa membantu mempermudah 
hafalan mereka. Kami sendiri tidak tahu apakah ini bid'ah atau 
bukan? Bagaimana hukum Islam tentang hal ini? 


Jawaban: Alhamdulillah wahdah, segala puji hanya milik Allah 
semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa dicurahkan kepada 
Rasul-Nya beserta keluarga dan para sahabatnya. Waba 'd. 


Ini bid'ah, tidak ada tuntunannya dari Nabi # maupun para 
sahabatnya & sejauh yang kami ketahui. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga 
kepada keluarga dan para sahabatnya. 


(al-Lajuak ad-Da”imak Li? Bukuts al-llmiyyak wal Ibta”, pertanyaan ketiga dari batwa xe. 4998). 
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Meletakkan alk@ur'an di dekat kepala agar tidurnya tenang 


Pertanyaan: Banyak pemuda yang mengaku takut terhadap 
adzab Allah, namun di sisi lain mereka malah meremahkan kewa- 
jiban. Ketika hendak tidur, karena rasa takutnya ia, mereka mele- 
takkan al-Our'an di dekat kepalanya tanpa membacanya dan merasa 
tenang lalu tidur. apakah perbuatan ini disyari'atkan? Lalu, apa yang 
semestinya dilakukan oleh orang yang takut terhadap Allah? 


Jawaban: Takut yang hakiki terhadap Allah harus melahirkan 
buahnya, yaitu mentaati Allah dan tidak bermaksiat terhadap-Nya, 
seperti halnya orang yang takut terahadap singa, ia akan berusaha 
dengan berbagai cara untuk melindungi dirinya dari singa. Maka 
orang yang takut terhadap neraka, bila rasa takutnya itu memang 
benar, maka semestinya ia berusaha meraih faktor-faktor yang dapat 
menyelamatkannya dari neraka dan menjauhkan dirinya dari neraka. 
Adapun yang dilakukan oleh orang yang disebutkan dalam perta- 
nyaan, yaitu meletakkan mushaf di dekat kepalanya, ini adalah 
bid'ah karena tidak ada tuntunannya dari Nabi #& maupun para 
sahabatnya, demikian sejauh yang kami ketahui. Karena itu, maka 
tidak seharusnya menggunakan cara ini untuk mendapatkan ketena- 
ngan, tapi hendaknya seseorang melatih diri untuk mendapat kete- 
nangan dengan membaca wirid-wirid yang diajarkan oleh Nabi #£, 
baik itu berupa bacaan al-Ouran ataupun doa ketika hendak tidur. Ini 
perkara yang cukup dikenal dan disebutkan di banyak buku yang 
membahas masalah ini. 


(Fatama Fadhilah nsy-Syoikk Muhammad bix Skotik ad Utsaimiu, 1/11). 


Menyelenggarakan resepsi khataman al-Guran 
Pertanyaan: Apakah boleh menyelenggarakan resepsi khata- 
man al-Ouran? 


Jawaban: Alhamdulillah wahdah, segala puji hanya milik Allah 
semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa ducurahkan kepada 
Rasul-Nya beserta keluarga dan para sahabatnya. Waba 'd. 


Resepsi itu disyari'atkan dalam pernikahan ketika hendak 
tinggal bersama istrinya, berdasarkan sabda Nabi # kepada Abdur- 
rahman bin Auf saat beliau diberitahu bahwa ia akan tinggal bersama 
istrinya, 
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Bea Ya dai 
“Selenggarakanlah resepsi walaupun hanya dengan (menyembelih) seekor 
kambing.” 


Adapun resepsi atau pesta dalam rangka khataman al-Ouran, 
tidak ada tuntunannya dari Nabi & dan tidak pula dari para Khalifah 
ar-Rasyidun 6. Seandainya mereka melakukannya, tentu beritanya 
telah sampai kepada kita seperti halnya hukum-hukum syari'at 
lainnya yang telah sampai kepada kita. Karena itu, resepsi atau pesta 
dalam rangka khataman al-Our'an adalah bid'ah yang diada-adakan, 
sementara telah diriwayatkan dari Nabi # bahwa beliau bersabda, 

». - - - P3 - P3 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”? Dalam riwa- 
yat lain disebutkan, 


5. 35 2) ore. Aa Lg 2... 

33 HP UAN AS Ca NAS Jah ya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.” 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga kepa- 
da keluarga dan para sahabatnya. 


(al-Lojuah ad-Da'imah Lil Buhuts el-ilmiyyak wal Ilia”, pertanyaan keempat doni haiwa ne. 4029) 


| Al-Bukhari (5167), Muslim (1427). 
2 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
3 Muslim (1718) (18). 
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)  OAROIAN 


Pertanyaan: Ada suatu tradisi pada kami yang disebut gargi 'an, 
dimana anak-anak berkeliling mengitari rumah-rumah sambil melan- 
tunkan nasyid-nasyid tertentu, hal ini dilakukan pada malam ke-15 
Ramadhan. Saat itu diselenggarakan juga pentas-pentas di tempat- 
tempat hiburan atau panggung-panggung. Bagaimana hukum Islam 
tentang hal ini dan penyelenggaraannya dengan cara seperti yang 
kami sebutkan tadi? Apakah boleh menyelenggarakannya di dalam 
rumah sebatas keluarga, kerabat dan tetangga dengan maksud untuk 
menghibur anak-anak mereka tanpa disertai dengan berkeliling 
mengitari rumah-rumah, atau menyelenggarakan pentas-pentas seba- 
gaimana yang kami sebutkan tadi? Lain dari ini, kami juga ingin 
menanyakan kepada Syaikh tentang ucapan selamat sehubungan 
dengan datangnya bulan Ramadhan, juga saling bertukar ucapan 
selamat Idul Fitri dan Idul Adha baik antar individu maupun lem- 
baga pemerintah? 


Jawaban: Pernah kami terbitkan jawaban tentang acara yang 
disebut gargi'an melalui Syaikh Muhammad al-Munajjid, yaitu ten- 
tang penyelenggaraannya pada malam tersebut (15 Ramadhan) yang 
disertai dengan melantunkan nasyid-nasyid, bahwa hal ini adalah 
bid'ah yang keji dan terlarang. Dan hendaknya pentas-pentas hibur- 
an dan pertunjukan tersebut dan perkumpulan-perkumpulan lainnya 
ditutup, cukup dengan shalat, dzikir dan membaca al-Ouran serta 
ibadah-ibadah lainnya. Sedangkan menyelenggarakannya di rumah- 
rumah, jika dikhususkan untuk anak-anak tanpa melibatkan para 
orang tua, dan tidak dilakukan di luar rumah, maka hal ini tidak apa- 
apa. Jika dilaksanakan di luar rumah sambil mengetuk pintu-pintu 
rumah tetangga, maka hal ini terlarang. Kemudian mengenai ucapan 
selamat sehubungan dengan datangnya bulan Ramadhan, ini adalah 
sunnah yang ma'tsur sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Rajab dalam 
al-Latha'if, yang mana dalam buku itu ia menyebutkan dalil-dalilnya, 
demikian juga ucapan selamat hari raya yang disyaria'tkan. Hal ini 
karena mengandung kegembiraan dengan sempurnanya amal dan 
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menikmati kegembiraan tersebut, dan hal ini merupakan hal yang 
cukup dikenal di kalangan kaum muslimin dahulu. Wallahu a'lam. 


(odLu'lu? al Makin min Fotawa Ibuu Jibrin, hal. 33). 


&) 


Pertanyaan: Ketika menyelenggarakan pentas, atau meresmi- 
kan pembukaan suatu proyek sebagian orang ada yang melakukan 
acara pertemuan untuk gunting pita, bahkan sebagian kaum Mus- 
limin mengawalinya dengan basmalah dan memohon berkah kepada 
Allah demi suksesnya proyek tersebut. Apakah tradisi ini terkait 
dengan tradisi lama kaum Muslimin atau sekedar ikut-ikutan? Ada- 
kah kondisi-kondisi yang serupa dengan acara gunting pita dalam 
sejarah Islam yang berkenaan dengan acara pembukaan yang Islami? 


Jawaban: Saya tidak mengetahui dasanya mengenai tradisi ini. 
Ini tidak ada gunanya dan bukan merupakan perbuatan kaum 
Muslimin zaman dahulu, tapi ini hanya meniru negara-negara asing. 
Adapun yang diajarkan Islam adalah istikharah (memohon ditunjuk- 
kan pilihan yang terbaik) dalam segala urusan sebelum memulainya, 
berdoa memohon keberkahan, banyak kebaikan dan petunjuk dari 
Allah && demi suksesnya proyek dimaksud. Kemudian setelah itu 
loyal dalam melaksanakannya dan iklas, menunaikan amanat dan 
menyelesaikan pekerjaan-pekerjaannya serta mengharapkan balasan 
pahala dari Allah && dan kemanfaatan bagi kaum muslimin, di 
samping juga melaksanakan hak Allah 3g yang berupa pelaksanaan 
ibadah dan hal-hal yang bisa mendekatkan diri kepada-Nya serta 
meninggalkan hal-hal yang diharamkan. 


Bila itu telah dilaksanakan, maka bisa diharapkan perkem- 
bangan dan keberhasilannya serta ketenarannya di antara orang- 
orang sehingga mereka pun senang bermu'amalah dengannya dan 
dengan begitu akan tercapailah keuntungan yang besar dan kebaikan 
yang banyak. Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. 


(Fatawa lslamiyyok, 1/125, Syaikk Iban Jibrin). 
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MALAM DAN SIANG 


Berkumpul pada malam 15 Sya'ban dan malam 17 Rama- 
dhan di Masjid dan membaca surat Yasin dan maulid 


Pertanyaan: Kebiasaan kami pada malam 15 Sya'ban adalah 
orang-orang berkumpul di masjid-masjid dan membaca surat Yasin 
tiga kali kemudian membacakan maulid. 


Jawaban: Alhamdulillah wahdah, segala puji hanya milik Allah 
semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa dicurahkan kepada 
Rasul-Nya beserta keluarga dan para sahabatnya. Waba 'd. 


Ini termasuk bid'ah, sementara telah diriwayatkan secara pasti 
dari Rasulullah #8, bahwa beliau bersabda, 


2. - 

Sh ka Hi ON Uya ag wet aa 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.” 


Aka ah JS OB op Sbb SU) 
“Jauhilah oleh kalian hal-hal yang baru (yang diada-adakan dalam perkara 
agama), karena setiap bid'ah (hal baru) itu adalah kesesatan.”? 


Semua ibadah itu dasarnya adalah perintah, larangan dan ittiba' 
(mengikuti tuntunan), sedangkan perbuatan tersebut tidak per-nah 
diperintahkan Rasulullah #&, tidak pernah beliau lakukan dan tidak 
ada seorang pun dari para Khalifah ar-Rasyidun maupun sahabat 
dan tabi'in yang melakukannya. 


Dalam hadits lainnya Nabi # bersabda, 


2) UAN SE Up ab ab 3 


“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676, Ibnu Majah (42), Shahih al-Jami' 
(2546). 
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maka hal itu tertolak.” 


Sementara perbuatan tersebut tidak diperintahkan oleh beliau 
28 sehingga tertolak, maka harus diingkari karena termasuk perbuat- 
an yang diingkari Allah dan Rasul-Nya. Allah c4& berfirman, 


Er z P3 ni sy ».37 
2 BEE 3 SA ea IA 
“Apakah mereka mempunyai Ma selain Allah yang men- 
syari'atkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah.” (asy-Syura: 
21), sedangkan perbuatan tersebut adalah perbuatan yang diada-ada- 
kan oleh orang-orang jahil tanpa berdasarkan petunjuk dari Allah. 


Mean 


Pertanyaan: Demikian pula mereka berkumpul bersama-sama 
pada malam 17 Ramadhan dan membaca surat Yasin serta maulid di 
masjid-masjid. Apakah perbuatan ini dibolehkan? 


Jawaban: Jawaban pertanyaan ini sama dengan jawaban untuk 
pertanyaan pertama, karena hukum kedua hal ini sama, yaitu dila- 
rang berdasarkan dalil-dalil tadi. 


(al-Lojuak ad-Da'imah lil Bukuts ad-ilmiyyak wat Ibta”. pertanyaan pertama dan kedua dari hatwa 
ne, 2222). 


Peringatan malam Isra'-Mi'raj 
Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan, 


Tidak diragukan lagi bahwa Isra '-Mi 'raj merupakan salah satu 
tanda kebesaran Allah yang menunjukkan kebenaran Rasul-Nya 
Muhammad # dan keagungan kedudukannya disisi Allah 36. Juga 
membuktikan bahwa Allah Maha Kuasa dan Maha Tinggi di atas 
semua makhluk-Nya. 


Firman Allah 4, 
ke Pan ap 


pn AN BA da KAA 


“Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan ara pada suatu malam 
dari al-Masjidil Haram ke al-Masjidil Agsa yang telah Kami berkahi seke- 


3 Muslim (1718) (18). 
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lilingnya, agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.” (al-Isra”: 1). 


Diriwayatkan secara mutawatir dari Rasulullah # bahwa beliau 
telah dimi'rajkan (dinaikkan) ke langit dan di bukakan bagi beliau 
pintu-pintunya, hingga sampailah beliau ke langit yang ketujuh. 
Kemudian Allah berfirmankan kepada beliau apa yang dikehendaki- 
Nya dan mewajibkan kepadanya shalat lima waktu. Semula Allah 
mewajibkan shalat lima puluh waktu, tetapi Nabi Muhammad # 
masih terus kembali kepada-Nya meminta keringanan sehingga 
akhirnya dijadikan lima waktu saja. Walaupun yang diwajibkan lima 
waktu, namun kebaikan itu akan dibalas dengan sepuluh kali lipat. 
Kepada Allah-lah kita haturkan puji dan syukur atas segala nikmat- 
Nya. 


Tentang malam saat terjadinya Isra '-Mi 'raj itu, tidak ada kete- 
rangan dalam hadits shahih. Semua riwayat mengenai ketentuannya 
bukan berasal dari Nabi #, menurut para ahli ilmu hadits. Hanya 
Allah yang mengetahui segala hikmahnya bila manusia lupa akan 
malam tersebut. 


Andaikata ada hadits shahih yang menetapkan malam Isra '- 
Mi'raj, tetaplah tidak boleh bagi kaum Muslimin mengkhususkan 
malam itu dengan ibadah-ibadah tertentu. Maka mereka tidak boleh 
mengadakan acara peringatan apa pun, karena Rasulullah # dan 
para sahabat tidak pernah mengadakan suatu acara peringatan dan 
tidak pula mengkhususkan ibadah apa pun pada malam tersebut. 


Jika acara peringatan malam Isra'-Mi'raj disyari'atkan, pasti 
Rasulullah #£ menjelaskannya kepada umat, baik melalui ucapan 
maupun perbuatan beliau. Begitu pula, jika pernah dilakukan oleh 
beliau, pasti diketahui dan dikenal, dan tentunya disampaikan oleh 
para sahabat 4 kepada kita. Karena mereka telah menyampaikan 
dari Nabi #& segala sesuatu yang dihajatkan umat. Mereka tidak 
pernah mengabaikan suatu masalah sedikit pun dalam agama. 
Bahkan mereka adalah para pemuka dalam segala kebaikan. Maka, 
andaikata acara peringatan malam Isra-Mi'raj ada tuntunannya, 
niscaya para sahabat akan lebih dahulu melaksanakannya. 


Nabi Muhammad #& adalah orang yang paling tulus terhadap 
umat manusia, beliau telah meyampaikan risalah dan menjelaskan 
amanat dengan sempurna. Oleh karena itu, andaikata mengagung- 
kan dan memperingati malam Isra'-Mi'raj termasuk agama Islam, 
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tentu tidak akan dilupakan dan disembunyikan oleh Nabi &. Na- 
mun, karena hal itu tidak ada, jelaslah bahwa memperingati dan 
mengagungkan malam tersebut bukan dari ajaran Islam sama sekali. 
Padahal Allah telah menyempurnakan agama-Nya bagi umat ini, 
mencukupkan nikmat-Nya kepada mereka, dan menolak siapa saja 
yang berani mengada-adakan sesuatu hal dalam agama yang tidak 
dibenarkan oleh Allah. 


Firman Allah 3£, 


Es MAN KI Lani yaa Sae LIA K3 Karan ghe 


“Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu, dan telah Kucu- 
kupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam itu sebagai agama 
bagimu.” (al-Maidah: 3). 


IE X Haa na naa 
IN SE Lali CAN 313 SA Gak ja Aa he 


“Apakah mereka mempunyai Kanan selain Allah yang men- 
syariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah? Sekiranya tidak 
ada ketetapan yang menentukan (dari Allah) tentulah mereka telah dibina- 
sakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu akan memperoleh 
adzab yang amat pedih.” (Asy-Syura: 21). 

Dalam hadits-hadits shahih Rasulullah # pun telah memper- 
ingatkan kita agar waspada dan menjauhkan diri dari bid'ah, serta 
beliau pun menjelaskan bahwa bid'ah itu sesat. Hal itu dimaksudkan 
untuk menjadi peringatan bagi umatnya agar mereka menjauhi dan 
tidak mengerjakannya, karena bid'ah itu mengandung bahaya yang 
sangat besar. Antara lain, diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan 
Muslim dari Aisyah tx, bahwa Nabi & bersabda, 


3 ab ka tia al gd Wal iya 
“Barangsiapa mengada-adakan (sesuatu hal baru) dalam urusan (agama) 
kami, yang bukan merupakan ajarannya, maka akan ditolak.” 


Dalam riwayat Muslim disebutkan, 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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2 Bata of eta og agen 29 - 

23 WOW AS Ge MAS Jas ua 
“Barangsiapa mengerjakan sesuatu perbuatan yang tidak kami perintahkan, 
maka (perbuatan) itu tertolak.” 


Diriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari Jabir &, katanya, “Rasu- 
lullah # dalam khutbah Jum'at pernah bersabda, 


si pi celah bh Ga sagi ra ca AE dada » uu caag ut 

IN Eh JS Alah 
“Adapun sesudahnya: sungguh, sebaik-baik perkataan ialah kitab Allah (al- 
Ouran), sebaik-baik jalan hidup ialah jalan Muhammad & dan seburuk- 
buruk perkara (dalam agama) ialah yang diada-adakan (bid'ah), sedang 
setiap bid'ah itu kesesatan. "" 


Diriwayatkan dalam kitab Sunan dari al-Irbadh bin Sariyah 4, 
katanya, “Rasulullah # pernah menasihati kami dengan nasihat yang 
amat menyentuh, hati menjadi bergetar dan air mata berlinang 
karenanya. Maka kami berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, 
seakan-akan nasihat ini seperti nasihat orang yang akan berpisah, 
maka wasiatkanlah kepada kami.” Beliau pun bersabda, 

2 Pe aa Tentara ae AB na “1 Lo Ga 

Sin Uas Up IG IG SEE PG Oky EUAN Kamal A1 (ya Sani 
lia dd PN AAA Ay aa (SA La UI gd 
ka Tn ats Ka Pn BP sa . . at 2” . Le .. 
IE OP GAN Obbnag ASLI ANU GI ab) Ugal Sea gai 
“Aku wasiatkan kepada kalian agar selalu bertakwa kepada Allah, serta 
patuh dan taat, walaupun orang yang memerintah kalian itu seorang budak. 
Karena, sesungguhnya barangsiapa di antara kalian masih hidup (pada masa 
itu) akan menjumpai banyak perselisihan. Maka berpegang teguhlah kalian 
kepada sunnahku dan sunnah para khulafa' rasyidin yang mendapat petun- 
juk sesudahku. Peganglah dan gigitlah dengan gigi gerahammu. Dan jauhi- 
lah hal-hal baru (dalam agama), karena setiap hal baru itu bid'ah, dan setiap 
bid'ah adalah sesat. " 


Dan masih banyak hadits-hadits yang semakna dengan ini. 


2 Muslim (1718) (18). 

t Muslim (867). 

2 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (42), Shahih al- 
Jami” (2546). 
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Para sahabat dan salaf shalih juga telah memperingatkan kita 
agar waspada terhadap bid'ah serta menjauhinya. Hal itu, tiada lain 
karena bid'ah merupakan tindakan menambahi agama dan syariat 
yang tidak diperkenankan oleh Allah, juga merupakan perbuatan 
menyerupai musuh-musuh Allah, yaitu yahudi dan nasrani, dalam 
tindakan mereka menambahi agama dan mengadakan hal-hal baru 
yang tidak ada dasar perintahnya dari Allah. Selain itu, berbuat 
bid'ah berarti menuduh agama Islam kurang lengkap dan tidak sem- 
purna. Ini jelas merupakan kebatilan besar dan kemungkaran keji, 
serta bertentangan dengan firman Allah, “Pada hari ini telah Kusem- 
purnakan untukmu agamamu.” (al-Maidah: 3). 


Juga bertentangan dengan hadits-hadits Rasulullah # yang 
memperingatkan kita dari perbuatan bid'ah dan agar menjauhinya. 


Kami berharap semoga dalil-dalil yang telah kami sebutkan 
tadi cukup dan memuaskan bagi mereka yang mencari kebenaran 
dan mengingkari bid'ah ini, yakni bid'ah peringatan malam Isra '- 
Mi'raj, dan supaya kita sekalian waspada terhadapnya, karena se- 
sungguhnya hal itu bukan dari ajaran Islam sama sekali. 


Oleh karena Allah telah mewajibkan saling menasehati terha- 
dap sesama muslim dan menerangkan apa-apa yang disyariatkan 
Allah kepada mereka dalam agama serta mengharamkan penyem- 
bunyian ilmu, maka kami memandang perlu untuk mengigatkan 
saudara-saudara kami dari perbuatan bid'ah ini yang telah menyebar 
di berbagai belahan bumi, sehingga dikira sebagian orang sebagai 
ajaran dari agama. 


Hanya kepada Allah kita memohon, semoga Dia berkenan 
memperbaiki keadaan kaum Muslimin semuanya, memberikan kepa- 
da mereka pemahaman dalam agama, melimpahkan taufik-Nya ke- 
pada kita semua untuk berpegang teguh kepada kebenaran dan me- 
netapinya, serta meninggalkan segala yang bertentangan dengannya. 
Sungguh, Allah Maha Pemberi dan Berkuasa atas itu semua. 


Semoga shalawat dan salam selalu dilimpahkan Allah kepada 
hamba dan rasul-Nya Nabi kita Muhammad, kepada keluarga dan 
para sahabatnya.” 


Peringatan malam 27 Ramadhan 


Pertanyaan: Apa hukum peringatan malam 27 Ramadhan dan 
lailatul gadar? 
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Jawaban: Sebaik-baik tuntunan adalah tuntunan Muhammad 
# dan seburuk-buruknya perkara adalah hal baru yang diada- 
adakan. Tuntunan Nabi & di bulan Ramadhan adalah memper- 
banyak ibadah yang berupa shalat, membaca al-Ouran, sedekah dan 
kebaikan-kebaikan lainnya. Pada dua puluh malam pertama beliau 
tidur dan shalat, dan ketika memasuki sepuluh hari terakhir beliau 
membangunkan keluarganya, tidak menggauli isteri-isterinya, meng- 
hidupkan malamnya dan menghimbau mereka untuk shalat malam 
Ramadhan dan malam lailatul Oadar, yang mana mengenai hal ini 
beliau bersabda, 


AE ab ap ab Lp GPR UU Ui) Oa 8 Da 

A35 Lg IE GA jab Ular!) Ula) 
“Barangsiapa yang melaksanakan shalat malam Ramadhan karena keimanan 
dan mengharapkan pahala, maka akan diampuni dosanya yang telah lalu.” 
“Dan barangsiapa yang melaksanakan shalat malam gadar karena keimanan 


dan mengharapkan pahala, maka akan diampuni dosanya yang telah lalu.” 
(Muttafag “Alaih). 
Beliau juga menjelaskan, bahwa Jailatul gadar itu terjadi pada 


sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan pada salah satu malam 
ganjilnya, beliau bersabda, 


Ra JI AI pad d Wp 
“Carilah itu (lailatul gadar) pada sepuluh malam terakhir pada yang 
ganjilnya.” 
Dalam hadits yang diriwayatkan Ahmad dalam kitab musnad- 
nya yang juga dikeluarkan oleh at-Tirmidzi disebutkan, 


AI AT pki SW Gp ai Ig getah GAN Ad Wa 
“Carilah itu (lailatul gadar) pada sembilan (malam) yang tersisa atau tujuh 
(malam) yang tersisa atau lima (malam) yang tersisa atau tiga (malam) 
yang tersisa atau pada malam terakhir.” 


Setelah mengeluarkan hadits ini At-Tirmidzi mengatakan, “Ini 
hadits hasan shahih.” Lain dari itu, Nabi # telah mengajarkan kepa- 
da “Aisyah &s tentang doa untuk dibacanya bila bertepatan dengan 


L Al-Bukhari (2009, 2014), Muslim (759, 760). 
2 Musnad Imam Ahmad (5/40). 
3 At-Tirmidzi (794), Shahih Sunan at-Tirmidzi (636). 
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malam tersebut, sebagaimana yang diriwayatkan Imam Ahmad da- 
lam musnadnya dari “Aisyah &s, ia berkata, “Wahai Nabi Allah, bila 
aku berjumpa dengan malam gadar, apa yang harus aku ucapkan?” 
Beliau menajwab, “Engkau mengucapkan, 


FE SEN Yah Las in ah Hi 
“Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf, Mencitai pemaafan, maka 
maafkanlah aku.” 


Hadits ini dikeluarkan juga oleh an-Nasa'i, iba Majah dan at- 
Tirmidzi. Setelah mengeluarkan hadits ini at-Tirmidzi mengatakan, 
“Ini hadits hasan shahih.” Demikianlah tuntunan Nabi # mengenai 
lailatul gadar. Adapun berkumpul pada malam ke-27 Ramadhan 
dengan anggapan bahwa itu adalah malam gadar (lailatul gadar), hal 
ini menyelisihi tuntunan Rasul #£, karena beliau tidak pernah menye- 
lenggarakan perkumpulan pada malam gadar, maka perkumpulan 
demikian itu adalah bid'ah. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga kepa- 
da keluarga dan para sahabatnya. 


(al-Lajnah ad-Da'imah lil Buhuts al-Ilmiyyah wal Ifta”, fatwa 
no. 167). 


Pertanyaan: Apa hukum berkumpul pada malam ke-27 Rama- 
dhan secara khusus? 


Jawaban: Alhamdulillah wahdah, segala puji hanya milik Allah 
semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa ducurahkan kepada 
Rasul-Nya beserta keluarga dan para sahabatnya. Waba 'd. 


Berkumpul pada malam ke-27 Ramadhan secara khusus adalah 
bid'ah yang diada-adakan, sementara telah diriwayatkan secara pasti 
dari Nabi #, bahwa beliau bersabda, 


2. - - - P3 - P3 

By IG Kh Cm Le Iila CA SIA aa 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”' (Diriwayat- 
kan al-Bukari dan Muslim). 


4 Musnad Imam Ahmad (6/171, 182, 183, 185), an-Nasa'! dalam 'amalul yaum wal lailah (872), Ibnu 
Majah (3850), at-Tirmidzi (3513), Shahih Ibnu Majah (3105). Lihat al-Misykah (2091) 
1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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Adapun yang disyari'atkan adalah menghidupkan malam ter- 
sebut dengan ibadah, sedekah dan lainnya seperti malam-malam 
lainnya pada sepuluh malam yang terakhir. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga kepa- 
da keluarga dan para sahabatnya. 


(ot-Lojuok od-Da'imak Lil Bokuts ol:nigyok wo Ia? kata ra. 161). 


Peringatan malam nisfu Sya ban 


Segala puji hanyalah bagi Allah yang telah menyempurnakan 
agama-Nya bagi kita, dan mencukupkan nikmat-Nya kepada kita. 
Semoga shalawat dan salam selalu dilimpahkan kepada nabi dan 
rasul-Nya Muhammad, pengajak ke pintu taubat dan pembawa rahmat. 


Amma ba'du... 
Allah && berfirman, 
Eh nenen Ih —5 0... an IA Ia, Ian LOLA Lo 
Cas pelan Tano)9 Geni PNS SA Maa PI LIST 
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu, dan telah Kucu- 


kupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam itu sebagai agama 
bagimu.” (al-Ma'idah: 3), 


“5 28 ae at. In AB ILK 
HN dg GI Ae GEA Na BA 
“Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang men- 


syari'atkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah?....” (Asy- 
Syura: 21). 


Diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari “Aisyah 
sx bahwa Nabi #8 bersabda, 
2. - - - - P3 
ah aa Ka Oei Na Up DAA LA 
“Barangsiapa mengada-adakan (sesuatu hal baru) dalam urusan (agama) 
kami, yang bukan merupakan ajarannya, maka akan ditolak. 3 


Diriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari Jabir 4, katanya, 
“Rasulullah # dalam khutbah Jum'at pernah bersabda, 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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AAA SA Sigi PPI AN PS Lada Op dagu 

IN EN IS alami, Ai 
“Adapun sesudahnya: sungguh, sebaik-baik perkataan ialah kitab Allah (al- 
Our'an), sebaik-baik jahidup ialah jalan hidup Muhammad, dan seburuk- 


buruk perkara (dalam agama) ialah yang diada-adakan (bid'ah), sedang 
setiap bid'ah itu kesesatan.” 


Masih banyak lagi ayat dan hadits yang senada dengan ini. Itu 
semua menunjukkan dengan jelas bahwa Allah 3 telah menyem- 
purnakan agama untuk umat ini dan telah mencukupkan nikmat- 
Nya bagi mereka. Dia tidak mewafatkan Nabi-Nya &, kecuali sesu- 
dah beliau meyelesaikan tugas penyampaian risalah dan menjelaskan 
kepada umat seluruh syari'at Allah, baik berupa ucapan maupun 
perbuatan. Beliau #8 juga telah menerangkan bahwa segala sesuatu 
yang diada-adakan oleh orang yang sepeninggalnya dan dinisbatkan 
kepada ajaran Islam, baik berupa ucapan maupun perbuatan, semua- 
nya adalah bid'ah yang tertolak meskipun orang yang mengada- 
adakannya berniat baik. 


Para sahabat Rasulullah # dan ulama' yang datang setelah 
mereka telah mengetahui hal ini, maka mereka mengingkari segala 
macam bid'ah dan memperingatkan kita agar menjauhinya. Hal itu 
disebutkan oleh mereka yang mengarang kitab tentang memuliakan 
sunnah dan mengingkari bid'ah seperti: Ibnu Wadhdhah, Ath-Thur- 
thusiy, Abu Syamah, dan ulama' lainnya. 


Di antara bid'ah yang biasa dilakukan oleh banyak orang, ialah 
bid'ah peringatan malam Nisfu Sya'ban dan mengkhususkan puasa 
pada hari tersebut. Padahal tidak ada satu pun dalil yang dapat 
dijadikan sandaran. Ada hadits-hadits tentang fadhilah (keutamaan) 
malam ini, tetapi dha'if (lemah), tidak boleh dijadikan landasan. 
Sedangkan hadit-hadits yang berkenaan dengan keutamaan shalat 
pada malam ini adalah maudhu' (palsu), sebagaimana diperingatkan 
oleh banyak ulama', akan disebutkan Insya Allah sebagian di antara 
ucapan mereka. 


Memang ada beberapa riwayat tentang malam Nisfu Sya 'ban 
berasal dari sebagian salaf penduduk negeri Syam dan lainnya. 
Namun pendapat yang dianut jumhur (mayoritas) ulama? bahwa 
peringatan malam Nisfu Sya'ban adalah bid'ah dan hadits-hadits 


2 Muslim (867). 
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yang berkenaan dengan keutamaannya semuanya dha'if, dan seba- 
gian lagi maudhu ' 


Di antara ulama yang memperingatkan hal tersebut yaitu al- 
Hafizh Ibnu Rajab dalam kitab Latha 'iful Ma'arif dan ulama' lainnya. 


Hadits-hadits dha'if hanya bisa diamalkan dalam ibadah jika 
asalnya didukung oleh dalil yang shahih. Adapun peringatan malam 
Nisfu Sya'ban tidak ada hadits shahih yang mendasari hadits-hadits 
yang dha'if itu sehingga dapat dijadikan sebagai pendukungnya. 


Kaidah agung ini telah disebutkan oleh Imam Abul Abbas 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ws. Berikut ini akan kami sampaikan 
kepada para pembaca pendapat para ahli ilmu dalam hal ini, 
sehingga masalahnya menjadi jelas. Para ulama' sils., telah sepakat 
bahwa wajib mengembalikan segala masalah yang diperselisihkan 
manusia kepada Kitab Allah (al-Ouran) dan sunnah Rasulullah #&. 
Apa saja yang telah digariskan hukumnya oleh kedua sumber ini 
atau salah satu darinya maka wajib diikuti dan apa saja yang berten- 
tangan dengan keduanya maka harus ditinggalkan. Sedang ibadah 
apa pun yang tidak disebutkan oleh keduanya adalah bid'ah, tidak 
boleh dikerjakan, apalagi mengajak orang lain untuk mengerjakan- 
nya atau memujinya. 


Firman Allah 3g, 
ke 

. merta 4 65 00 nd G8 ss G Kr KP LE 
8 Rei o Ka NI S5 JAN Kala Al Ka Ge all CE 
gan aa LEK AK At Ka AK. Ge Gr Ket. 
es Si Pair Ah Ogah AS ab daa Al Ifan 
start 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-(Nya), 
dan ulil amri (pemimpin) di antara kamu. Kemudian jika kamu berselisih 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Gur" an) 
dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 
hari Kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya." (an-Nisa': 59). 


AT en ae un dat MT EK Mt 4 KN Lara MPa 
Hp ae 5 SES Ai Il K3 1 on ah KAN 


“Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, maka putusannya (terserah) 
kepada Allah. (Yang mempunyai sifat-sifat demikian) itu Allah Tuhanku. 
Kepada-Nyalah aku bertawakkal dan kepada-Nyalah aku kembali.” (Asy- 
Syura: 10). 


Ih pen aren jan gb, 02 Ate GA AI IL "3 

KI Sabah AN 3 Jgn AN Bros 2S uj J3 
“Katakanlah, jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 
Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu” (Ali “Imran: 31). 


GA 05 HL 0 KIA G- A4 Late 
IS A3 SA NS EP A3 


PENILAI 2 GS AS IA - 
“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, 
kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putus- 
an yang kamu berikan, dan mereka menerima sepenuhnya.” (an-Nisa': 65). 


Dan masih banyak lagi ayat-ayat yang semakna dengan ini. Itu 
semua merupakan nash yang mewajibkan agar masalah-masalah 
yang diperselisihkan tersebut dikembalikan kepada al-Ouran dan 
hadits. Juga mewajibkan kita agar rela terhadap hukum yang ditetap- 
kan oleh keduanya. Inilah konsekuensi iman, dan hal yang lebih 
utama bagi manusia beriman, baik di dunia maupun di akhirat, serta 
lebih baik akibatnya. 


Dalam pembicaraan masalah malam Nisfu Sya 'ban, Ibnu Rajab 
dalam kitabnya Latha 'iful Ma'arif mengatakan, “Para tabi'in dari pen- 
duduk negeri Syam (sekarang Syria, pent.) seperti: Khalid bin Ma'- 
dan, Makhul, Lugman bin Amir dan lain-lainnya, pernah memulia- 
kan dan berijtihad melakukan ibadah pada malam Nisfu Sya'ban, 
kemudian orang-orang berikutnya mengambil keutamaan dan peng- 
agungan itu dari mereka. Dikatakan pula, bahwa mereka melakukan 
hal itu karena adanya cerita-cerita Israiliyat. Tatkala masalah ini terse- 
bar ke berbagai negeri, berselisihlah kaum Muslimin: ada yang mene- 
rima dan menyetujuinya, ada juga yang mengingkarinya. Golongan 
yang menerima yaitu para ahli ibadah dari Basrah dan kota lainnya. 
Sedangkan golongan yang mengingkari adalah sebagian besar 
ulama” Hijaz, seperti: Atha', Ibnu Abi Mulaikah, dan -menurut penu- 
kilan Abdurrahman bin Zaid bin Aslam- para fugaha' Madinah, ini 
juga merupakan pendapat para pengikut Imam Malik dan lainya, 
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menurut mereka, semua perbuatan itu bid'ah. Ulama' ahli Syam pun 
berbeda pendapat dalam bentuk pelaksanaannya. Ada dua pendapat: 


Pertama, dianjurkan meramaikan malam ini dengan berjama'ah 
di masjid-masjid. Khalid bin-Ma'dan, Lugman bin Amir dan lainnya 
pada malam ini biasanya, mengenakan pakaian yang paling baik, 
memakai wewangian dan celak, serta mereka bangun malam mela- 
kukan shalat di masjid. Ini disetujui oleh Ishag bin Rahawaih. Menu- 
rutnya, shalat malam secara berjama'ah tidak bid'ah. Hal ini dinukil 
oleh Harb al-Karmani dalam kitabnya, Masa “il. 


Kedua, adalah makruh berkumpul pada malam ini di masjid 
untuk shalat, bercerita dan berdoa. Tetapi boleh jika menjalankan 
shalat secara sendirian. Ini pendapat al-Auza'i, seorang imam, ahli 
figih dan ulama” di negeri Syam. Insya Allah pendapat inilah yang 
lebih mendekati kebenaran... Sedangkan Imam Ahmad, tidak dike- 
tahui bahwa beliau mempunyai pendapat khusus berkenaan dengan 
malam Nisfu Sya'ban. yang dinisbatkan kepada pendapat beliau ada 
dua riwayat tentang shalat malam Nisfu Sya'ban, yaitu dua riwayat 
dari beliau yang berkenaan dengan shalat pada malam hari raya. 
Menurut salah satu riwayat, beliau tidak menganjurkan shalat pada 
malam hari raya secara berjama'ah, karena hal itu belum pernah 
dikerjakan oleh Nabi Muhammad # dan para sahabatnya. Dan 
menurut riwayat lain, beliau menganjurkannya, karena Abdur- 
rahman bin Yazid bin al-Aswad salah seorang tabi'in mengerjakan- 
nya. Demikian pula tentang shalat pada malam Nisfu Sya 'ban, Nabi &£ 
atau para sahabatnya tidak pernah melakukan hal itu. Hanya saja 
pernah dilakukan oleh sebagian golongan tabi'in, yaitu para fugaha' 
ahli Syam.” 


Demikian maksud dari ucapan al-Hafizh Ibnu Rajab wig. 
Dinyatakan oleh beliau bahwa tidak ada suatu ketetapan apa pun 
tentang malam Nisfu Sya'ban ini, baik itu dari Nabi #& maupun dari 
para sahabatnya. Adapun pendapat Imam al-Auza'i tentang istihbab 
(dianjurkannya) shalat pada malam itu adalah pendapat pribadi 
beliau, sebagaimana pendapat ini menjadi pilihan al-Hafizh Ibnu 
Rajab, maka hal itu adalah aneh dan lemah. Karena segala perbuatan, 
bila tidak ada dalil syar'i yang menetapkan pensyari'atannya, maka 
tidak boleh bagi seorang muslim mengada-adakannya dalam Islam, 
baik itu dikerjakan secara individu ataupun kolektif (berjama'ah), 
secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan. Berdasarkan 
keumuman sabda Nabi #£, 


2. ... g -$ - 

23 HPA AAS ed DE Jak Uya 
“Barangsiapa mengerjakan suatu perbuatan yang tidak kami perintahkan, 
maka (perbuatan) itu tertolak.”" 

Dan dalil-dalil lainnya yang mengingkari perbuatan bid'ah dan 
memperingatkan agar dijauhi. 

Imam Abu Bakar Ath-Thurthusyi 1g. dalam kitabnya al- 
Hawadits wal Bida' mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ibnu Wadhdhah 
dari Zaid bin Aslam, katanya, “Kami tidak menjumpai seorang pun 
dari guru dan ahli figh kami yang memperhatikan malam Nisfu 
Sya'ban, ataupun mengindahkan hadits Makhul. Mereka pun tidak 
memandang adanya keutamaan pada malam tersebut terhadap 
malam-malam lainnya. Dikatakan kepada Ibnu Abi Mulaikah bahwa 
Zaid an-Numari menyatakan, “Pahala yang didapat (dari ibadah) 
pada malam Nisfu Sya'ban menyamai pahala Lailatul Gadar.” Ia pun 
berkata: “Seandainya saya mendengarnya sedang di tangan saya ada 
tongkat pasti saya pukul.” Zaid adalah seorang tukang dongeng.” 


Al-Allamah Asy-Syaukani “ig. dalam kitab al-Fawa 'id al-Maj- 
mu'ah menyatakan bahwa hadits, 


ing UI IS Di OA La sila HT US cela eU 
1 Te TE PN Ge ee 
Beo SIM NI AA pk AL AN YA Jay 0 II 
“Wahai Ali, barangsiapa melakukan shalat pada malam Nisfu Sya'ban 
sebanyak 100 rakaat, pada setiap rakaat ia membaca al-Fatihah dan Yul 


Huwallaahu Ahad sebanyak 10 kali, pasti Allah memenuhi segala hajatnya 
... dst.” 


Hadits ini adalah maudhu'. Lafazhnya yang menerangkan ten- 
tang pahala yang akan diterima oleh pelakunya, tidak diragukan lagi 
kelemahannya, bagi orang yang berakal. Sanadnya pun majhul (tidak 
dikenal). Telah diriwayatkan dari sanad kedua dan ketiga, tetapi 
kesemuanya maudhu' dan para periwayatnya adalah orang-orang 
yang tidak dikenal.” 


Dalam kitab al-Mukhtashar, Asy-Syaukani menyatakan, “Hadits 
yang menerangkan shalat Nisfu Sya'ban adalah bathil. Sedangkan 
hadits, 


1 Mustim (1718) (18). 
| Lihat kitab al-Maudhu'at karya Ibnul Jauzi (2/127). 
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An Ngap Wal Naya COLA Ia era UI OS 13 
“Jika datang malam Nisfu Sya'ban, maka bershalatlah pada malam harinya 
dan berpuasalah pada siang harinya.” 


yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Ali adalah dha 'if.” 


Dalam kitab al-La'ali, dinyatakan bahwa hadits “Seratus rakaat 
pada malam Nisfu Sya'ban dengan ikhlas pahalanya sepuluh kali lipat”, 
yang diriwayatkan ad- Dailami, adalah maudhu' dan mayoritas pera- 
winya pada ketiga jalan hadits ini adalah orang-orang yang majhul 
dan dha'if. Kata Imam Asy-Syaukani, “Hadits yang menerangkan 
bahwa dua belas rakaat dengan ikhlas pahalanya tiga puluh kali 
lipat, dan hadits empat belas rakaat...dst adalah maudhu'.” 


Di antara para fugaha' ada yang tertipu dengan hadits-hadits 
di atas, seperti pengarang kitab Ihya' Ulumuddin dan lainnya, juga 
sebagian ahli tafsir. 


Shalat pada malam Nisfu Sya'ban ini telah diriwayatkan dengan 
berbagai cara dan banyak jalan, kesemuanya bathil dan maudhu '. Dan 
hal ini tidak menafikan hadits riwayat at-Tirmidzi dari “Aisyah 
karena Nabi # pergi ke Bagi', dan Allah turun ke langit dunia pada 
malam Nisfu Sya ban untuk mengampuni dosa-dosa yang jumlahnya 
melebihi jumlah bulu kambing.' Sebab pembicaraan hanya berkisar 
tentang shalat yang maudhu' (bathil) pada malam ini, disisi lain 
hadits “Aisyah tersebut dha'if dan sanadnya pun mungathi' (terpu- 
tus). Juga hadits dari Ali yang telah disebutkan di muka tentang 
shalat malam Nisfu Sya'ban tidak menafikan bahwa shalat ini adalah 
maudhu' (bathil) karena adanya kelemahan dalam hadits ini, sebagai- 
mana kami sebutkan.” Demikianlah maksudnya. 


Al-Hafizh al-Iragi mengatakan, “Hadits yang menerangkan ten- 
tang Nisfu Sya ban adalah maudhu' dan kedustaan atas diri Rasulullah 
2.” 

Dalam kitab al-Majmu ', Imam an-Nawawi menyatakan, “Shalat 
yang dikenal dengan Ragha'ib yang berjumlah dua belas rakaat dan 
dikerjakan antara Maghrib dan Isya' pada malam Jum'at pertama 
bulan Rajab, serta shalat malam Nisfu Sya 'ban yang berjumlah seratus 
rakaat, adalah bid'ah yang mungkar, tak boleh seseorang terperdaya 


2 Ibnu Majah (1388), Syu'abul Iman karya al-Baihagi (3822), Dha'if Sunan Ibnu Majah (752), Dha'if al- 
Jami' (294), Silsilah al-Ahadits adh-Dhi'ifah (2132). 

1 At-Tirmidzi (739), Ibnu Majah (1389), Musnad Imam Ahmad (6/238), Dha'if Sunan Ibnu Majah (295), 
Dha'if al-Jami” (754). 
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hanya karena kedua shalat ini disebutkan dalam kitab Outul Oulub 
dan Ihya' Ulumiddin, atau karena berdasarkan hadits yang disebutkan 
dalam kedua kitab ini. Sebab, hal itu semua adalah bathil. Tak boleh 
pula seseorang terperdaya dengan ulah tokoh yang belumjelas bagi- 
nya hukum kedua shalat ini, lalu mengarang dalam beberapa lembar 
kertas untuk menganjurkannya. Ini adalah tindakan menipu.” 


Syaikh Imam Abu Muhammad Abdurrahman bin Ismail al- 
Magdisi telah mengarang sebuah kitab yang amat berharga, yang 
menegaskan kebathilan kedua macam shalat tersebut. Sungguh, 
beliau telah berbuat baik dan berjasa. 


Ucapan dan pernyataan para ulama' dalam masalah ini banyak 
sekali. Seandainya kita mau menukil segala ucapan mereka yang 
telah kami telaah dalam masalah ini, niscaya akan memperpanjang 
pembicaraan kita. Semoga apa yang telah kami sebutkan tadi cukup 
dan memuaskan bagi para pencari kebenaran. 


Dari banyak ayat al-Ouran, hadits dan pernyataan para ulama, 
jelaslah bagi pencari kebenaran bahwa peringatan malam Nisfu 
Sya'ban dengan shalat atau amalan lainnya, dan pengkhususan siang 
harinya dengan puasa, itu semua adalah bid'ah yang mungkar me- 
nurut sebagian besar ulama”, tidak ada dasar sandarannya dalam 
syari'at Islam, bahkan merupakan perbuatan yang diadakan dalam 
Islam setelah masa para sahabat 46. Cukuplah bagi pencari kebenaran 
dalam masalah ini, juga masalah lainnya, firman Alah 3g, 


“Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu.” (al- 
Maidah: 3). 


Dan ayat-ayat lain serta hadits-hadits yang senada maknanya, 
seperti sabda Nabi #£, 


2. - - - . P3 

ay HP ka Le Gn UAN 9 ae ua 
“Barangsiapa mengada-adakan (sesuatu hal baru) dalam urusan (agama) 
kami, yang bukan merupakan ajarannya, maka akan ditolak." 


Diriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari Abu Hurairah «s, Ra- 
sulullah # bersabda, 


.... 


Sa Gpp lh GA Laba Yy Ge cd La alta Inda! AJ 1 Pas Y 
ASIA LA aj opo OS OI US 
| Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
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“Janganlah kalian mengkhususkan malam Jum 'at daripada malam-malam 
lainnya untuk mengerjakan shalat, dan janganlah kalian mengkhususkan 
siang harinya daripada hari-hari lainnya untuk berpuasa, kecuali jika dalam 
puasa yang mesti (biasa) dilakukan oleh seseorang di antara kalian.” 


Seandainya pengkhususan suatu malam dengan ibadah ter- 
tentu itu dibolehkan, tentulah malam Jum'at itu lebih baik daripada 
malam-malam lainnya. Karena jum'at itu adalah sebaik-baik hari 
yang disinari oleh matahari, berdasarkan hadits-hadits shahih dari 
Rasulullah #&. 


Tatkala Rasulullah # melarang pengkhususan shalat pada ma- 
lam Jum'at daripada malam lainnya, maka itu menunjukkan bahwa 
pada malam lain lebih tidak boleh dikhususkan dengan ibadah ter- 
tentu, kecuali jika ada dalil shahih yang menunjukkan pengkhu- 
susan. 


Manakala malam Lailatul @adar dan malam-malam bulan 
Ramadhan disyari'atkan supaya shalat dan sungguh-sungguh de- 
ngan ibadah tertentu, Nabi # mengingatkan dan menganjurkan 
kepada umatnya agar melaksanakannya, serta beliau sendiri juga 
mengerjakannya. Sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih, 


AN AA ah FA pb Le Uh Dai 


MP3 ya aU ia blast) Uta) 
“Barangsiapa melakukan shalat malam pada bulan Ramadhan dengan penuh 
rasa iman dan harapan (pahala), niscaya diampuni dosanya yang telah lalu. 
Dan barangsiapa melakukan shalat malam pada lailatul gadar dengan penuh 
rasa iman dan harapan (pahala), niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah 
lalu” 


Andaikata malam Nisfu Sya 'ban, malam Jum'at pertama bulan 
Rajab, dan malam Isra-Mi'raj diperintahkan untuk dikhususkan de- 
ngan cara atau ibadah tertentu, pastilah Nabi #8 memberikan petun- 
juk kepada umatnya atau beliau sendiri mengerjakannya. Dan jika 
hal itu memang pernah terjadi, niscaya telah disampaikan oleh para 
sahabat kepada kita, mereka tidak akan menyembunyikannya, kare- 
na mereka adalah sebaik-baik manusia dan yang paling tulus setelah 
para nabi. 


Telah anda ketahui tadi, dari pendapat para ulama”, bahwa 


2 Muslim (1144) (148). 
1 Al-Bukhari (2009) dan Muslim (759). 
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tidak ada ketentuan apa pun dari Rasulullah &, ataupun dari para 
sahabat, tentang keutamaan malam Jum'at pertama bulan Rajab dan 
malam Nisfu Sya'ban. Maka jelaslah memperingati kedua malam 
tersebut adalah bid'ah yang diada-adakan dalam Islam. Juga meng- 
khususkan kedua malam ini dengan ibadah tertentu adalah bid'ah 
yang mungkar. Demikian pula malam 27 Rajab yang diyakini 
sebagian orang sebagai malam Isra '-Mi 'raj, tidak boleh dikhususkan 
dengan ibadah-ibadah tertentu, juga tidak boleh diperingati, ber- 
dasarkan dalil-dalil yang disebutkan tadi. Ini jika diketahui benar 
(bahwa Isra'-Mi'raj terjadi pada malam 27 Rajab), padahal menurut 
pendapat para ulama' yang shahih malam isra -mi raj tersebut tidak 
diketahui. Adapun pendapat yang mengatakan bahwa Isra' Mi'raj 
terjadi pada malam 27 Rajab adalah pendapat bathil, tidak ada dasar 
sandarannya dalam hadits-hadits shahih. Sungguh indah apa yang 
dikatakan seorang penyair, 


sa de SL Jadi ya 3g 


3 al eanahi AAN Tag 


“Sebaik-baik perkara adalah yang pendahulu, yang berlandaskan pada pe- 
tunjuk ”. 


“Dan seburuk-buruk perkara adalah yang baru yang diada-adakan”. 


Kepada Allah jualah kita memohon, semoga melimpahkan 
taufik-Nya kepada kita dan kaum Muslimin semua untuk berpegang 
teguh kepada sunnah dan menekuninya, serta mewaspadai hal-hal 
yang bertentangan dengannya. Sungguh, Dia Maha Mulia dan Maha 
Pemberi. 


Semoga shalawat dan salam selalu dilimpahkan kepada hamba 
dan rasul-Nya, Muhammad, kepada keluarga dan para sahabatnya. 


(Mojmu? Fatawa ma Magalat Mutomuwi' ak, 1/191). 


Menampakkan kegembiraan pada malam 27 Rajab, malam 
nisfu Sya'ban dan hari "Asyura' 

Pertanyaan: Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin ditanya 
tentang hukum menampakkan kegembiraan dan kesenangan sehu- 
bungan dengan datangnya Idul Fitri dan Idul Adha, malam ke-27 
Rajab, malam Nisfu Sya'ban dan hari Asyura'? 
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Jawaban: Menampakkan kegembiraan dan kesenangan pada 
hari raya Idul Fitri atau Idul Adha tidak apa-apa jika masih dalam 
batas-batas syari'at, seperti menyiapkan makanan, minuman dan 
sebagainya. Telah diriwayatkan dari Nabi # bahwa beliau bersabda, 


F3 PA S3 aah IT oli goa 
“Hari-hari Tasyrig adalah hari-hari untuk makan, minum dan dzikrullah 
e “Tgl 


Maksudnya adalah tiga hari setelah Idul Adha yang penuh 
berkah. Begitu pula pada hari Ied-nya, dimana kaum Muslimin ber- 
kurban dan memakan daging kurban sembelihan mereka serta ber- 
senang-senang dengan nikmat Allah yang dianugerahkan kepada 
mereka itu, dan demikian juga pada Idul Fitri, tidak apa-apa menam- 
pakkan kegembiraan dan kesenangan selama tidak melampuai batas- 
batas syari'at. 


Adapun menampakkan kegembiraan pada malam ke-27 Rajab, 
malam Nisfu Sya'ban atau hari Asyura” tidak ada dasarnya dan 
terlarang, maka bila seseorang diundang untuk hal tersebut tidak 
boleh menghadirinya, berdasarkan sabda Nabi #5, 


IK 2 1G uk oi Lang Su 
“Jauhilah oleh kalian hal-hal yang baru (yang diada-adakan dalam perkara 
agama), karena setiap bid 'ah (hal baru) itu adalah kesesatan.” 


Adapun tentang malam 27 Rajab yang disebut orang-orang 
sebagai malam Isra'-Mi'raj, yang pada malam tersebut Rasulullah # 
diperjalankan Allah 46 ini tidak diketahui secara pasti kapan terjadi- 
nya dilihat dari segi sejarah, sedangkan segala sesuatu yang tidak 
pasti adalah bathil, dan sesuatu yang berpatokan pada yang bathil 
adalah bathil. Kemudian tentang penetapan bahwa malam Mi'rajnya 
Nabi # itu pada tanggal 27 Rajab, kita tidak boleh mengada-adakan 
sesuatu pun yang berupa simbol perayaan atau ibadah, karena hal itu 
tidak ada tuntunannya dari Nabi $ maupun para sahabatnya. Kare- 
na tidak ada tuntunannya dari yang mengalaminya dan tidak pula 
dari para sahabatnya, yang mana mereka adalah manusia yang 
paling loyal terhadap beliau dan paling serius dan semangat untuk 
melaksanakan sunnahnya dan syari'atnya, maka bagaimana bisa kita 


1 Muslim (1141). 
1 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676, Ibnu Majah (42), Shahih al-Jami? 
(2546). 
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dibolehkan mengada-adakan sesuatu yang tidak pernah dilakukan 
pada masa Nabi #&. dengan mengagungkan malam tersebut ataupun 
meramaikannya, sedangkan untuk menghidupkannya para tabi'in 
mengisinya dengan shalat dan dzikir', bukan dengan makan-makan 
atau menampakkan kegembiran dan kesenangan sebagai simbol 
perayaan. 


Kemudian tentang hari Asyura', Nabi # pernah ditanya ten- 
tang puasa pada hari tersebut, beliau menjawab, “Menghapuskan 
(dosa-dosa) tahun yang lalu.” Yakni tahun sebelumnya, sedangkan 
pada hari tersebut tidak ada sesuatu yang merupakan simbol hari 
raya. Selain tidak adanya simbol-simbol hari raya pada hari tersebut, 
simbol-simbol kesedihan pun tidak ada, maka menampakkan kese- 
dihan atau kegembiraan pada hari tersebut keduanya menyelisihi 
sunnah karena tidak ada tuntunannya dari Nabi & pada hari tersebut 
kecuali berpuasa. Selain itu, Nabi #8 pun memerintahkan agar kita 
berpuasa sehari sebelumnya dan setelahnya sehingga kita menye- 
lisihi kaum yahudi yang hanya berpuasa pada hari itu saja. 


(Majmu” Fotawa wa Rasa”! Fadhilah asy-Syaikk Mukammad bin Shatik al-Utsaimin, ne, 349). 


Mengkhususkan penyembelihan hewan sembelihan pada 
tanggal 27 Rajab, 6 Shafar, 15 Syawwal dan 10 Muharram 


Pertanyaan: Apa hukum menyembelih hewan kurban pada 
waktu dan saat tertentu setiap tahun, yang mana ada sejumlah orang 
yang meyakini bahwa menyembelih hewan kurban pada tanggal 27 
Rajab, 6 Shafar, 15 Syawwal dan 10 Muharram merupakan cara men- 
dekatkan diri dan ibadah kepada Allah 3g. Apakah perbuatan ini 
benar dan ditunjukkan oleh as-Sunnah atau bid'ah yang menyelisihi 
agama Islam yang benar dan pelakunya tidak mendapat pahala? 


Jawaban: Alhamdulillah wahdah, segala puji hanya milik Allah 


semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa ducurahkan kepada 
Rasul-Nya beserta keluarga dan para sahabatnya. Waba 'd. 


Semua ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah sifatnya 
taugifiyah, yakni tidak diketahui kecuali dengan adanya tuntunan 
dari syari'at. Mengkhususkan hari-hari tersebut pada bulan-bulan itu 


2 Menurut saya (penyusun) ini juga bid'ah sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikh Abdul Aziz bin 
Baz. 
“Muslim (1162). 


475 


dengan menyembelih hewan kurban tidak ada nashnya dari Al- 
Our'an maupun sunnah yang shahih dan tidak pernah dilakukan 
oleh para sahabat #5, karena itu perbuatan tersebut adalah bid'ah 
yang diada-adakan, sementara itu telah diriwayatkan bahwa Nabi #£ 
bersabda, 


3. - - 2... - 
3) HB Ka Oa Gia Up Maa ja 
“Barangsiapa mengada-adakan (sesuatu hal baru) dalam urusan (agama) 


kami, yang bukan merupakan ajarannya, maka akan ditolak.” (Diriwayat- 
kan al-Bukhari dan Muslim). 


(ob-Lojuak ad-Da'imah bil Bukuts ol-ibmiyyak wal Ikta”, pertanyaan pertama dari lalwa na. 7465). 


Mengkhususkan bulan Rajab dengan berbagai ibadah, seper- 
tis shalat raghaib dan meramaikan malam ke 27-nya 


Pertanyaan: Ada sebagian orang yang mengkhususkan bulan 
Rajab untuk melakukan berbagai ibadah, seperti, shalat raghaib dan 
menghidupkan malam ke-27-nya. Apakah ini ada dasarnya dalam 
syari'at? Jazakumullah khairan. 


Jawaban: Mengkhususkan bulan Rajab untuk melakukan shalat 
raghaib atau mengadakan perkumpulan pada malam ke-27-nya yang 
mereka klaim sebagai malam Isra'-Mi'raj adalah bid'ah, tidak boleh 
dilakukan karena tida ada dasarnya di dalam syari'at. Sementara itu 
para peneliti dari ahlul ilmi telah mengingatkan, dan kami pun 
pernah menulis masalah ini lebih dari sekali dan kami jelaskan 
kepada masyarakat bahwa shalat raghaib adalah bid'ah. Shalat ini 
dilakukan oleh sebagian orang diawal malam Jum'at bulan Rajab, 
begitu juga berkumpul pada malam ke-27-nya yang diyakini sebagai 
malam Isra”-Mi'raj, semua ini bid'ah, tidak ada dasarnya dalam 
syari'at. Malam Isra”-Mi'raj itu sendiri tidak diketahui secara pasti 
kapan terjadinya, dan seandainya itu diketahui pun tidak boleh me- 
nyelenggarakan perkumpulan untuk merayakannya, karena Nabi # 
tidak pernah merayakannya, demikian juga para Khalifah Rasyidun 
dan para sahabat 4 lainnya. Seandainya itu sunnah, tentu mereka 
sudah lebih dahulu melakukannya daripada kita. 


Kebaikan itu adalah dengan mengikuti jejak langkah mereka 
dan meniti manhaj mereka, sebagaimana yang difirmankan Allah 3g, 
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-. Bb X GA te £ &7ae — Lyn 1 AAA LL 2... 
oem BA LA p Aoa OP Da os KATANYA 
PK ari AP, .. Ge 31 BG “NON Le oh. pet 2 
AI so SA MA, ke loo mer AI C2 

22 Lo 20 — an, - - 

(ld ad Al La Gak 
“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di 
antara orang-orang muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan Allah menyediakan bagi 
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya: mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar.” (at-Taubah: 
100). 


Dan telah diriwayatkan dari Rasulullah #, bahwa beliau ber- 
sabda, 


s. - - - - P3 - Pi 
D3 MP Kia ad Na NA Wal DIA Uya 
“Barangsiapa mengada-adakan (sesuatu hal baru) dalam urusan (agama) 
kami, yang bukan merupakan ajarannya, maka akan ditolak." (Muttafag 
“Alaih). 
Dalam hadits lainnya beliau juga bersabda, 
8, 35 J0 o1- - Aa Nga . 9. 
2) BCA AJE ad Kab Jab Ua 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.” (Dikeluarkan oleh Muslim dalam kitab shahih- 
nya). 
Makna “tertolak” adalah ditolak dan dikembalikan kepada pela- 


kunya. Lain dari itu, dalam salah satu khutbah Jum'atnya Nabi & 
bersabda, 


II Pay chan ih GA YP) AN AS Kadal 3 Oh ciki Ul 

IM EU IS Abah 
“Adapun sesudahnya: sungguh, sebaik-baik perkataan ialah kitab Allah (al- 
Our'an), sebaik-baik jalan hidup ialah jalan Muhammad & dan seburuk- 


buruk perkara (dalam agama) ialah yang diada-adakan (bid'ah), sedang 
setiap bid'ah itu kesesatan." (Dikeluarkan oleh Muslim). 


1 Al-Bukhari (2697), Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 
3 Muslim (867). 
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Maka wajib atas kaum muslimin mengikuti as-Sunnah dan 
konsisten dalam melaksanakannya, saling nasihat-menasihati dalam 
menjalankannya dan waspada terhadap semua bid'ah, hal ini sebagai 
pengamalan firman Allah 4, 


“25 PL 13 ne Sl33 
cs SN 19 H dept 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

tagwa.” (al-Ma'idah: 2) dan firman-Nya, 


- .. oh” Ga A2... ...., 
HA Teles opal Y) D KEB 2, pa 
.o. 3. #0 we 23 '”p Pp 

Maa 

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugi- 
an, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih dan 
nasihat menasihati supaya mentaati kebenaran dan nasihat menasihati supa- 
ya menetapi kesabaran..” (al-Ashr: 1-3) serta sabda Nabi &, “Agama itu 
adalah nasihat.” Ditanyakan kepada beliau, “Untuk siapakah itu wahai 
Rasulullah?” beliau menjawab, “Untuk Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, 


para pemimpin kaum muslimin dan kaum muslimin umumnya.” (Dike- 
luarkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya). 


Adapun umrah, tidak apa-apa dilaksanakan pada bulan Rajab, 
karena telah disebutkan dalam ash-Shahihain, dari Ibnu Umar «&, 
bahwa Nabi # melaksanakan Umrah pada bulan Rajab?, dan para 
salaf pun melaksanakan umrah pada bulan Rajab. Demikian sebagai- 
mana yang disebutkan al-Hafizh Ibnu Rajab ws dalam kitabnya al- 
Latha'if dari Umar dan putranya serta “Aisyah «ts, dan sebagaimana 
dinukil dari Ibnu Sirin bahwa para salaf melakukannya. Hanya Allah 
lah yang kuasa memberi petunjuk. 


(Majalah ad-Da” wak, woman 1566, kal. 34, Syaikk Ibuu Baz). 


Mengkhususkan sedekah pada malam nisfu Sya'ban 


Pertanyaan: Ayah saya telah berwasiat kepada saya semasa 
hidupnya agar aku bersedekah semampuku, yaitu pada malam nisfu 
Sya'ban setiap tahunnya, dan aku melakukannya hingga sekarang, 
namun ada beberapa orang yang mencela perbuatan saya, mereka 


1 Muslim (55). 
2 Al-Bukhari (1775), Muslim (1255). 
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mengatakan bahwa itu tidak boleh. Apakah sedekah pada malam 
nisfu Sya'ban dibolehkan sesuai dengan wasiat ayah saya, ataukah 
tidak boleh? Kami mohon fatwanya, jazakumullah khairan. 


Jawaban: Alhamdulillah wahdah, segala puji hanya milik Allah 
semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa dicurahkan kepada 
Rasul-Nya beserta keluarga dan para sahabatnya. Waba 'd. 


Mengkhususkan sedekah pada nisfu Sya'ban (pertengahan 
bulan Sya'ban) setiap tahun adalah bid'ah, tidak boleh dilakukan 
walaupun telah diwasiatkan oleh ayah anda. Semestinya anda menu- 
naikan sedekah tapi tidak mengkhususkannya pada nisfu Sya'ban 
tapi pada salah satu bulan tanpa mengkhususkannya pada bulan 
tertentu, dan yang lebih utama pada bulan Ramadhan. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga kepa- 
da keluarga dan para sahabatnya. 


(od-Lojuak ad Da'imak lil Bukuts ol-llmiyyah wal Ibta”, pertanyaan keenam dani batwa na. 9160). 


Mengkhususkan malam Mi'raj dan Lailatul Oadr dengan me- 
masak makanan dan mengirimkannya kepada imam untuk 
didoakan 


Pertanyaan: Apakah boleh memasak makanan dan meprioritas- 
kannya pada malam Mi'raj dan Lailatul Oadar lalu mengirimkannya 
ke masjid agar imam masjid mendoakan makanan itu untuk me- 
nyampaikan pahalanya sesuai dengan tradisi? 


Jawaban: Alhamdulillah wahdah, segala puji hanya milik Allah 
semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa ducurahkan kepada 
Rasul-Nya beserta keluarga dan para sahabatnya. Waba 'd. 


Tidak boleh mengkhususkan apa yang disebut sebagai malam 
Mi'raj dan Lailatul gadr dengan masak-memasak makanan dan me- 
ngirimkannya ke masjid untuk didoakan oleh imamnya dengan 
harapan agar pahalanya sampai kepada orang yang telah meninggal, 
bahkan perbuatan ini adalah bid'ah sehingga harus ditinggalkan, dan 
tidak boleh pula menetapkan kondisi atau waktu tertentu untuk 
menyembelih hewan kurban kecuali pada Idul Adha dan hadyu haji. 
Sesungguhnya kebaikan itu terdapat dalam ittiba' (mengikuti) tun- 
tunan Nabi &. 
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Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga kepa- 
da keluarga dan para sahabatnya. 


(od-Lajuah ad Da'imah Lil Bukuts al-llmiyyak wal Ibta”, pertanyaan keenam dari halwa us. 4990). 


Mengkhususkan tanggal 15 Sya'ban dengan berpuasa, 
membaca al-Ouran atau shalat 


Pertanyaan: Kami saksikan sebagian orang mengkhususkan 
hari ke-15 Sya'ban (nisfu Sya'ban) dengan dzikir-dzikir tertentu, 
pembacaan al-Ouran dan shalat. Bagaimana yang benar? Jazaku- 
mullah khairan. 


Jawaban: Yang benar, bahwa puasa nisfu Sya'ban atau meng- 
khususkannya untuk membaca al-Ouran atau berdzikir, tidak ada 
dasarnya. Nisfu Sya'ban (pertengahan bulan Sya'ban) itu seperti juga 
halnya pertengahan-pertengahan bulan lainnya, dan sebagaimana 
diketahui, bahwa kaum muslimin disyari'atkan untuk berpuasa tiga 
hari (puasa bidh) setiap bulan, yaitu tanggal 13, 14 dan 15, namun 
Sya'ban mempunyai keutamaan yang lebih dari bulan lainnya se- 
hingga hampir seluruhnya harinya boleh untuk puasa kecuali 
beberapa hari saja. Maka bila seseorang tidak kesulitan hendaknya ia 
memperbanyak puasa pada bulan Sya'ban sebagai langkah meng- 
ikuti Nabi &. 

(Fatawa Fadhilah asy-Syaikk Mukammod bin Skatik al-Utsaimin, 1/ 190). 


Undangan untuk menyelenggarakan perayaan-perayaan ke- 
Islam-an yang tidak pernah diselenggarakan oleh Nabi 45 


Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan, 


“Undangan untuk menyelenggarakan perayaan-perayaan Islam 
yang tidak "pernah diselenggarakan oleh Nabi #& maupun para saha- 
batnya “#5 adalah bid'ah yang diada-adakan dalam urusan agama. Di 
antara penyebabnya adalah sikap ekstrim (berlebihan) dalam menja- 
lankan agama Allah dan mensyari'atkan ibadah yang tidak disyari '- 
atkan oleh Allah. Di antara perbuatan-perbuatan tersebut, selain 
sebagai bid'ah ada juga merupakan sarana syirik akbar, seperti, 
peringatan hari kelahiran Nabi # (maulid Nabi), maulid para sahabat 
dan ulama. Allah 3& telah berfirman, 
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- 255 XI KI Si 3 dn Aa Da pan AS 03 


“Katakanlah, Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, nis- 
caya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu'.” (Ali Imran: 31), 


4 4. E rt AK Ri #“ Ph “XX 3 
Pa Sa On SN 5 ed Ia Ge IA 
en Yaa rapar 3 bag Ya PA 202, 
Ie AI Sae S3 TA Gas Juki KN 
“Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang men- 
syari'atkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah Sekiranya tak 
ada ketetapan yang menentukan (dari Allah) tentulah mereka telah dibina- 


sakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu akan memperoleh 
azab yang amat pedih.” (asy-Syura: 21), 


SAN GA A Aa 1, ANN load aa IS Klas 33 


“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) 
dari urusan agama itu, maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti 
hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui.” (al-Jatsiyah: 18), dan 
Nabi & telah bersabda, 


2 SU abal 9 Dae ya 

“Barangsiapa mengada-adakan (sesuatu hal baru) dalam urusan (agama) 

kami, yang bukan merupakan ajarannya, maka akan ditolak." (Muttafag 
“Alaihi). 

Dalam hadits lainnya beliau juga bersabda, 

ABU Ke Ia at Ja 

“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 

maka hal itu tertolak.” (Dikeluarkan oleh Muslim dalam kitab shahih- 


nya). 
Dalam salah satu khutbah Jum'atnya Nabi & bersabda, 


si Tg cekapun sa SAP pe Wi AE dada! pe op ceng ui 
IND ln IS Mela bi 


1 Al-Bukhari (2697), Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 
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“Adapun sesudahnya: sungguh, sebaik-baik perkataan ialah kitab Allah (al- 
Our'an), sebaik-baik jalan hidup ialah jalan Muhammad & dan seburuk- 
buruk perkara (dalam agama) ialah yang diada-adakan (bid'ah), sedang 
setiap bid'ah itu kesesatan.” (Dikeluarkan oleh Muslim). 


Dan masih banyak lagi hadits-hadits lainnya yang semakna. 
(Majalah ol-Bukuts al-Istamiyyak, 5/84). 
Shalat pada malam nisfu Sya'ban dan puasa nisfu Sya'ban 


Pertanyaan: Apakah disyari'atkan shalat malam nisfu Sya'ban 
dan puasa siang harinya? 


Jawaban: Tidak ada tuntunan dari Nabi & yang mengkhusus- 
kan malam pertengahan Sya'ban untuk shalat malam secara khusus 
dan tidak pula puasa pada siang harinya (tanggal 15 Sya'ban). Tidak 
ada riwayat dari Nabi # yang bisa dijadikan sandaran untuk hal ini. 
Malam pertengah Sya'ban itu seperti juga halnya malam-malam lain- 
nya, jika seseorang memang sudah terbiasa shalat malam, maka ia 
shalat malam pada malam tersebut seperti biasanya pada malam- 
malam lainnya, tanpa memprioritaskannya, karena mengkhususkan 
waktu tertentu untuk melakukan suatu ibadah harus berdasarkan 
dalil shahih yang menunjukkannya. Jika tidak ada dalil shahih maka 
perbuatan itu adalah bid'ah, sedangkan setiap bid'ah adalah sesat. 
Kemduian dari itu, tentang berpuasa pada hari ke-15 Sya'ban (nisfu 
Sya'ban) secara khusus, tidak ada dalilnya dari Nabi # yang menun- 
jukkan disyari'atkannya puasa pada hari tersebut. 


Adapun hadits-hadits yang menyebutkan tentang masalah ini, 
semuanya dha'if (lemah) sebagaimana yang dinyatakan oleh para 
ahlul ilmi. Namun bagi orang yang memang terbiasa puasa hari-hari 
bidh (yaitu tanggal 13, 14 dan 15 setiap bulannya), maka ia pun 
berpuasa pada bulan Sya'ban itu sebagaimana pada bulan-bulan 
lainnya, dan sebagaimana Nabi # pun berpuasa dan banyak ber- 
puasa pada bulan Sya'ban tapi tidak mengkhususkan hari tersebut 
(pertengahnya, yakni tanggal 15-nya), jadi hari tersebut termasuk di 
dalamnya (tanpa beliau khususkan). 


(Kur “ola ad-Dorb, Fatawa Fadhilah asy-Syaikk Skelik bix Fauzan al-Fanzox, 1/81). 


3 Muslim (867). 


MAULID (PERINGATAN 


HARI KELAHIRAN) 


Peringatan hari kelahiran Nabi & (Maulid Nabi) 
Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan, 


“Segala puji bagi Allah. Semoga shalawat dan salam selalu 
dilimpahkan kepada Rasulullah, kepada keluarga dan para sahabat- 
nya serta orang-orang yang menetapi petunjuknya. 


Amma Ba'du 


Telah berulangkali timbul pertanyaan tentang hukum memper- 
ingati maulid Nabi #5, berdiri dan mengucapkan salam kepada beliau 
dalam acara itu, serta berbagai hal yang dilakukan pada waktu acara 
maulid. 


Jawabnya: Tidak boleh mengadakan kumpul-kumpul memper- 
ingati kelahiran Rasulullah &, juga selain beliau. Karena hal itu 
merupakan bid'ah (perbuatan baru) dalam agama. Rasulullah #& 
belum pernah mengerjakannya. Begitu pula para Khulafa” ar-Rasyi- 
din, para sahabat dan tabi'in, yang mereka itu adalah generasi ter- 
baik, yang lebih mengerti tentang sunnah, lebih mencintai Rasulullah 
#5 dan mengikuti syari'at daripada generasi setelahnya. 


Rasulullah & bersabda, 


ap aa Sa UU oa 3 Sae 5 
“Barangsiapa mengada-adakan (sesuatu hal baru) dalam urusan (agama) 
kami, yang bukan merupakan ajarannya, maka akan ditolak." Yakni di- 
kembalikan kepadanya. 


Dalam hadits lain beliau bersabda, 


le | —aG SAN Uya Tau Ad! Gp JAN laba AL Ala SE 


1 Al-Bukhari (2697), Muslim (1718). 
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Ii IS il Bah JS OB TS Uang SU I let 

iko 
“Kalian semua harus berpegang teguh pada sunnahku (setelah al-(Jur'an) 
dan sunnah Khulafa' ar-Rasyidin yang mendapat petunjuk Allah sesudah- 
ku. Berpeganglah dengan sunnah itu dan gigitlah dengan gerahammu 
sekuat-kuatnya, serta jauhilah perkara yang diada-adakan (dalam agama), 


karena setiap perkara yang diada-adakan itu adalah bid'ah, dan setiap bid 'ah 
itu sesat.” 


Dalam kedua hadits ini kita dapatkan suatu peringatan keras, 
yaitu agar kita waspada, jangan sampai mengadakan dan mengerja- 
kan perbuatan bid'ah apa pun. 


Firman Allah dalam kitab-Nya, 


daa TC 
ha SA GA AGani pen da Le NA ML AR NN: Pa Cet 
Adaa Teja It Debate KE yaa Feri ls bag 


Saat 


“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia, dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah, dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah sangat keras hukum-Nya.” (al-Hasyr: 7). 


4 LA J0 K0, 22 2 PPAP SU Ie 1 s5 

AN SIG Hanan JA mao ay 55 yadte oa JAS 

“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut akan 
ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” (an-Nur: 63). 


2 pare han ne 1G ” 3» Il A Ge Nae ad 
SEN BE ia KA ESA Ip 3 OK 

: pg GG. 

bs Ri 83 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yag baik 
bagimu, (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (perjumpaan dengan) 
Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (al- 
Ahzab: 21). 


Ia en 


1 Lah 


1 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (42), Shahih al- 
Jami' (2546). 


2 y 


te KAA At £ ayae £ Ag 
Kh ea IN YG Sepele Ge os 


— 
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pe “13 ai KENA ROA 0.27. s 


Las vott C3 at 
“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama (masuk Islam) di antara 
orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mere- 
ka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada 
Allah, dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir 
sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Itulah kemenangan yang besar.” (at-Taubah: 100). 


Eat KS S3 gan KEL, as Sei ag 


“Pada hari ini telah Pen maan untukmu agamamu, dan telah Kucu- 
kupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam itu sebagai agama 
bagimu.” (al-Maidah: 3). 


Dan masih banyak lagi ayat-ayat semakna dengan ini. Dengan 
demikian, mengada-adakan sesuatu hal baru dalam agama seperti 
peringatan maulid, berarti beranggapan bahwa Allah 3g belum me- 
nyempurnakan agama-Nya buat umat ini, berarti juga Rasulullah & 
belum menyampaikan apa-apa yang mesti dikerjakan umatnya, se- 
hingga datang orang-orang yang kemudian mengadakan sesuatu hal 
baru yang tidak diperkenankan oleh Allah, dengan anggapan bahwa 
cara tersebut merupakan sarana untuk mendekatkan diri kepada 
Allah. Tidak diragukan lagi, bahwa hal ini mengandung bahaya 
besar, lantaran menentang Allah 4 dan Rasul-Nya #. Karena se- 
sungguhnya Allah telah menyempurnakan agama ini bagi hamba- 
hamba-Nya, dan telah mencukupkan nikmat-Nya untuk mereka. 


Rasulullah # telah menyampaikan risalah secara keseluruhan. 
Tidak ada suatu jalan menuju surga dan menjauhkan dari neraka, 
kecuali telah beliau terangkan kepada umat sejelas-jelasnya. Sebagai- 
mana disebutkan dalam hadits shahih, dari Abdullah bin Amr -&:, 
Rasulullah # bersabda, 


s3 toc go 0. 2 3. ». EN PAN FA Take Aas Pia Tai Ba 

Sa ai Gpp Je Jap Ol ala Tb DEL pd RU 
BL UP Ajay 

“Tidaklah Allah mengutus seorang nabi melainkan wajib baginya menun- 
jukkan umatnya kebaikan yang diketahuinya untuk mereka, dan memper- 
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ingatkan mereka dari kejahatan yang diketahuinya untuk mereka.” (Hadits 
riwayat Muslim dalam kitab shahihnya). 


Tidak dapat dipungkiri bahwasanya Nabi Muhammad #£ ada- 
lah Nabi termulia dan terakhir, nabi yang paling sempurna penyam- 
paian dan ketulusannya. Seandainya peringatan maulid itu betul- 
betul datang dari agama yang diridhai Allah, niscaya Rasulullah #& 
menerangkan kepada umatnya, atau beliau menjalankan semasa 
hidupnya, atau paling tidak dikerjakan oleh para sahabat 4. Tetapi 
karena semua itu tidak terjadi, maka jelaslah hal itu bukan dari ajaran 
Islam sama sekali dan merupakan suatu hal yang diada-adakan 
(bid'ah), yang telah diperingatkan oleh Rasulullah #& agar dijauhi 
umatnya, sebagaimana sudah dijelaskan dalam dua hadits di muka, 
dan masih banyak lagi hadits-hadits lain yang senada dengan hadits 
tersebut, seperti sabda beliau dalam suatu khutbah Jum'at, 


AN Sa en la SN PPI AN HS anal! YP OB dia Ul 

Ai en IS) Ala 
“Adapun sesudahnya, sungguh, sebaik-baik perkataan ialah kitab Allah (al- 
@ur'an), sebaik-baik jalan hidup ialah jalan Muhammad #&, dan seburuk- 
buruk perkara (dalam agama) ialah yang diada-adakan (bid'ah), sedang 


setiap bid'ah itu kesesatan.” (Diriwayatkan Muslim dalam kitab sha- 
hihnya). 


Masih banyak lagi ayat-ayat al-Our'an dan hadits-hadits yang 
menjelaskan masalah ini. Berdasarkan dalil-dalil tersebut dan selain- 
nya, beberapa ulama' dengan tegas mengingkari peringatan maulid 
dan memperingatkan agar dijauhi. Namun, sebagian muta 'akhkhirin 
(orang-orang yang datang kemudian) menyalahinya, mereka mem- 
bolehkan hal itu selama tidak mengandung suatu kemungkaran, 
seperti ghuluw (sikap berlebihan) terhadap Rasulullah #£, ikhtilath 
(bercampurnya) antar pria dan wanita (bukan mahram), pemakaian 
alat-alat musik, dan lain sebagainya yang dilarang syari'at. Mereka 
beranggapan bahwa semua itu merupakan bid'ah hasanah. Padahal 
kaidah syari'at menyatakan bahwa segala sesuatu yang diperselisih- 
kan oleh manusia hendaklah dikembalikan kepada al-Our'an dan 
sunnah Rasulullah &. 


Allah 36 berfirman, 


| Muslim (1844). 
1 Muslim (867). 
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ra kei £ 


Let 0 5 Era ie LGA Ga AG tepi AA (LG. 
3 AE op Ka AT 5 SAN LG A1 Kai GA all GC 


A 


£ 1 A0 


Toge ola, 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-(Nya), 
dan ulil amri (pemimpin) di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Our'an) 
dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 
hari Kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya. ” (an-Nisa': 59). 


AG 1 At w- 151 Ps 1 ESL Aa 333 Pd PN SI artak | 
Ap ale Ip AN SUS Al IRIS yh naa KG 


Na 

Cah 
“Tentang sesuatu apa pun kamu berselisih, maka putusannya (terserah) 
kepada Allah. (Yang mempunyai sifat-sifat demikian) itulah Tuhanku, kepa- 
da-Nyalah aku bertawakkal dan kepada-Nyalah aku kembali." (Asy-Syura: 
10). 


Ternyata setelah masalah ini -yaitu peringatan maulid (hari 
kelahiran)- kita kembalikan kepada Kitab Allah (al-Our'an), kita 
dapati nash yang menyuruh kita mengikuti apa-apa yang dibawa 
Rasulullah # dan menjauhi apa-apa yang dilarang beliau, juga mem- 
beri penjelasan kepada kita bahwa Allah 3g telah menyempurnakan 
agama untuk umat ini. 


Peringatan maulid ini pun tidak termasuk ajaran yang dibawa 
oleh Rasulullah #, maka ia bukan bagian dari agama yang telah 
disempurnakan oleh Allah untuk kita dan diperintahkan mengikuti 
Rasulullah #. 


Setelah masalah ini kita kembalikan kepada sunnah Rasul #£, 
ternyata tidak terdapat keterangan bahwa beliau telah menjalankan 
atau memerintahkannya. Juga tidak ada keterangan bahwa sahabat- 
sahabat beliau 4» mengerjakannya. Dengan demikian, kita mengeta- 
hui bahwa hal ini bukan dari agama, tetapi merupakan bid'ah yang 
diada-adakan, dan termasuk tasyabbuh (perbuatan menyerupai) ahli 
kitab dari kaum yahudi dan nasrani dalam hari-hari besar mereka. 
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Hal ini menjadi jelas bagi siapa pun yang mempunyai sedikit 
pemikiran serta kemauan dan kejujuran dalam mencari kebenaran, 
bahwa peringatan maulid bukan dari ajaran agama Islam, melainkan 
merupakan bid'ah yang diada-adakan. Padahal Allah dan Rasul-Nya 
#£ memerintahkan agar meninggalkannya dan mewaspadainya. Tak 
layak bagi orang yang berakal tertipu karena banyaknya orang yang 
mengerjakan perbuatan terebut di seluruh penjuru dunia. Sebab, al 
hag (kebenaran) tidak diketahui dari banyaknya pelaku (yang me- 
ngerjakannya), tetapi diketahui berdasarkan dalil-dalil syar'i. Seba- 
gaimana firman Allah # tentang orang-orang yahudi dan nasrani, 


02 ah 


BA 3 ES rp sk Ay ET EX II 


- »3 PS 2 2, - 20 
Mia EH Oh ANA 


“Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: “Sekali-kali tidak akan masuk 
surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani.” Demi- 
kian itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong belaka. Katakanlah, 
“Tunjukkanlah bukti kebenaranmu, jika kamu adalah orang-orang yang 
benar ”.” (al-Bagarah: 111). 


Cs 


3.15. 54 Lt Ke 1. GS K3 
YP BA oh al Ja P IoeH SN Be KA Sop 
Lp PA SE 
bye) AU BE 


“Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, 
niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain 


hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah 
berdusta (terhadap Allah). ” (al-Am' am: 116). 


Lebih dari itu, pada umumnya acara-acara peringatan maulid 
ini —selain bid'ah- tak lepas dari kemungkaran-kemungkaran. Misal- 
nya, ikhtilath antara pria dan wanita (bukan mahram), pemakaian 
lagu-lagu dan bunyi-bunyian, minum-minuman yang memabukkan 
dan membuat tidak sadar, serta kemungkaran lainya. Kadangkala 
terjadi juga hal yang lebih besar daripada itu, yaitu perbuatan syirik 
akbar karena ghuluw (sikap berlebihan) terhadap Rasulullah #& atau 
para wali, berdo'a atau beristighatsah kepada beliau, meminta per- 
tolongannya, mempercayai bahwa beliau mengetahui hal-hal yang 
ghaib, dan bermacam-macam kekufuran lainnya yang biasa dilaku- 
kan orang banyak dalam acara peringatan maulid Nabi #& atau selain 
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beliau yang mereka sebut sebagai wali. Padahal Rasulullah # bersab- 
da, 


dl Sai Si 06 Lp Obat Lip oa dk, SU 


“Jauhilah oleh kalian ghuluw dalam agama, karena ghuluw dalam agama itu 
telah membinasakan orang-orang sebelum kamu.” 


Aging BUANA AB UUS deja Gi SUANI spl S3 Adat Y 
“Janganlah kalian berlebih-lebihan memujiku sebagaimana orang-orang 
Nasrani berlebihan memuji putera Maryam. Aku tidak lain hanyalah se- 
orang hamba, maka katakanlah hamba Allah dan rasul-Nya.” (Dikeluar- 
kan oleh al-Bukhari, dari Umar &). 


Di antara hal yang aneh dan mengherankan, banyak orang giat 
dan bersemangat dalam rangka menghadapi acara-acara peringatan 
yang bid'ah ini, bahkan sampai membelanya, sementara mereka 
meninggalkan shalat Jum'at dan shalat berjama'ah, dengan tidak 
memperhatikannya sama sekali. Mereka tidak berpendapat bahwa 
mereka telah mendatangi suatu kemungkaran yang besar. Sungguh, 
ini semua karena lemahnya iman, kepicikan pemikiran dan banyak- 
nya noda yang mengotori hati mereka disebabkan berbagai macam 
dosa dan maksiat. Marilah kita sama-sama memohon kepada Allah 
agar memberikan keselamatan kepada kita dan kaum Muslimin. 


Di antara kemungkaran itu, sebagian pendukung maulid me- 
ngira bahwa Rasulullah # datang pada acara tersebut. Karena itu 
mereka berdiri untuk menghormati dan menyambutnya. Ini merupa- 
kan kebatilan yang paling besar dan kebodohan yang amat nyata. 
Rasulullah # tidak akan bangkit dari kuburnya sebelum hari Kiamat, 
tidak berkomunikasi dengan seorang manusia pun dan tidak meng- 
hadiri pertemuan-pertemuan umatnya, melainkan beliau tetap ting- 
gal di kuburnya sampai datang hari Kiamat, sedangkan rohnya 
ditempatkan pada tempat yang paling tinggi, tempat kemuliaan, di 
sisi Tuhannya. 


Firman Allah dalam Al Ouran, 
Da3 BD gas KA 


1 Musnad Imam Ahmad (1/215, 347), Ibnu Majah (3029), an-Nasa'1 (5/268), Mustadrak al-Hakim 
(1/466), Shahih al-Jami' (2677). 
2 Al-Bukhari (3445). 
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“Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan 
mati. Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari ku- 
burmu) di hari Kiamat. ” (al-Mu' minun: 15-16). 


Sabda Rasulullah #£, 
an sa 3 P3 208 Lan Ka 1.30. Bae N: 
iaiah Jala SG Ji Ul HB 0 PN AS GA ya dal VI 
“Aku adalah orang yang pertama kali dibangkitkan dari kubur pada hari 


Kiamat nanti, aku adalah orang yang pertama kali memberi syafa 'at dan 
orang yang pertama kali diterima syafa 'atnya. si 


Ayat dan hadits di atas serta nash-nash lain yang semakna 
menunjukkan bahwa Nabi Muhammad #& dan siapa pun yang sudah 
mati tidak akan bangkit kembali dari kuburannya, kecuali pada hari 
Kiamat. Hal ini sudah menjadi ijma” (kesepakatan) para ulama” 
Muslimin, tidak ada pertentangan di antara mereka. Maka seyogya- 
nya setiap individu Muslim memperhatikan masalah-masalah ini dan 
waspada terhadap segala macam bid'ah dan khufarat yang diadakan 
oleh orang-orang yang tidak mengerti dan semisalnya, yang tidak 
ada dasar perintahnya dari Allah. Hanya kepada Allah kita mohon 
pertolongan dan berserah diri, tak ada daya dan kekuatan kecuali 
dengan petolongan-Nya. 


Adapun ucapan shalawat dan salam kepada Rasulullah #& ada- 
lah termasuk pendekatan diri yang amat mulia kepada Allah dan 
termasuk amal shalih. Sebagaimana firman Allah 3g, 


ah - Ge Ban 8 0 ae 1 HN 3. ane G0 3 
AE aa DA CE AT Ie balan K—a a Ol 
NA 3 Dag 
Cai Iyalang 
“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai 


orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkan- 
lah salam penghormatan kepadanya." (al-Ahzab: 56). 


Dan sabda Nabi #£, 


, . AA . , - - s 3 

Ajak Up EA ito BA PE lo ya 

“Barangsiapa mengucapkan shalawat kepadaku sekali, maka Allah akan 
membalas shalawatnya sepuluh kali lipat. Ps 


1 Muslim (2278). 
2 Muslim (384). 
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Ucapan shalawat dan salam itu disyari'atkan pada segala 
waktu, dan hukumnya mu'akkad pada akhir setiap shalat, bahkan 
wajib hukumnya menurut sebagian ulama' pada waktu tasyahud 
akhir dan sunnah mu'akkad pada banyak kesempatan lain, misalnya 
setelah adzan, ketika disebut nama beliau #, pada hari dan malam 
Jum'at, sebagaimana hal itu diterangkan oleh hadits-hadits yang 
cukup banyak jumlahnya. 


Semoga Allah melimpahkan taufig-Nya kepada kita dan kaum 
Muslimin untuk memahami dan menetapi agama-Nya, mencurahkan 
karunia-Nya kepada kita semua agar tetap konsisten mengikuti 
sunnah dan waspada terhadap bid'ah. Sungguh, Dia Maha Pemurah 
dan Maha Mulia. Semoga pula shalawat dan salam senantiasa dilim- 
pahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada keluarga dan para 
sahabatnya. 


(Majmu” Fatawa wa Magalat Mutanawwi' ak, 1/183). 


Peringatan kematian para nabi dan orang-orang shalih serta 
membangkitkan peringatan mereka dengan merayakan hari 
kelahirannya 


Lajnah Da'imah menyebutkan, 


“Tidak boleh menyelenggarakan perkumpulan dalam rangka 
memperingati kematian para nabi dan orang-orang shalih dan tidak 
pula dalam rangka memperingati hari kelahiran mereka, tidak de- 
ngan memajang simbol-simbol, lentera/ lampu atau lilin pada kubur- 
an mereka, membangun kubah atau masjid di atas area kuburan 
mereka atau menutup kuburannya dengan kain dan sebagainya, 
karena semua hal tersebut adalah bid'ah yang diada-adakan dalam 
perkara agama dan merupakan sarana syirik. Nabi & tidak pernah 
melakukannya terhadap para nabi dan orang-orang shalih sebelum 
beliau, dan para sahabat 4& pun tidak pernah melakukan hal itu 
terhadap Nabi &, dan tidak seorang pun di antara para ulama 
panutan kaum muslimin pada tiga generasi yang dinyatakan Nabi # 
sebagai generasi terbaik yang melakukannya, bahkan tidak seorang 
pun di antara para wali, orang-orang shalih, para raja atau penguasa 
setelah mereka yang melakukannya. Sementara, kebaikan itu adalah 
dengan ittiba' (mengikuti) tuntunan Nabi $& dan para Khalifah ar- 
Rasyidun yang mendapat petunjuk serta orang-orang yang meng- 
ikuti jejak dan meniti langkah mereka, sedang keburukan itu adalah 
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dengan mengikuti para pelaku bid'ah dan mengamalkan bid'ah- 
bid'ah yang mereka ada-adakan dalam urusan agama. Allah 45 telah 
berfirman, “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (al-Ahzab: 21). 
Rasulullah #5 pun telah bersabda, 


PN EN Un La ON PNG 

Sleman “ii su | gadi Ska) 3 yes! Pt) Ka 
“Allah melaknat kaum yahudi dan nasrani karena mereka menjadikan 
kuburan-kuburan para nabi sebagai masjid (tempat ibadah).”" (Muttafag 
“Alaih). 


Juga telah diriwayatkan secara pasti dari beliau, bahwa beliau 
bersabda, 


JPN Chrtlan eeeulny eilaal Y33 Udi NS SIS OS ya Ol VI 

B5 SNP Kera ya Uya 
“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya umat-umat sebelum kalian telah men- 
jadikan kuburan-kuburan para nabi dan orang-orang shalih mereka sebagai 
kuburan. Ingatlah, janganlah kalian menjadikan kuburan-kuburan sebagai 


masjid-masjid, karena sesungguhnya aku melarang kalian melakukan begi- 
tu.” 


Diriwayatkan pula dari beliau tentang larangan menembok 
kuburan, duduk di atasnya dan mendirikan bangunan di atasnya. 
Kemudian dari itu, beliau telah bersabda, 


F. Naa Mean "3 Pa ENdan ... Kam ke 4 0. ti Se 
—, cekany AAS Al ekap abua SAN LAGI TE JS Tadi 
PRA AN ARYA 

“Sebaik-baik ucapan adalah Kitabullah dan sebaik-baik tuntunan adalah 


tuntunan Muhammad &, sementara seburuk-buruk perkara adalah hal-hal 
baru yang diada-adakan, dan setiap bid'ah adalah sesat. 2d 


Diriwayatkan al-Irbadh bin Sariyah &s, katanya, “Rasulullah # 
pernah menasihati kami dengan nasihat yang amat menyentuh, hati 
menjadi bergetar dan air mata berlinang karenanya. Maka kami 
berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, seakan-akan nasihat ini 


1 Al-Bukhari (435, 1330), Muslim (529). 
2 Al-Bukhari (435, 1330), Muslim (529). 
3 Muslim (367). 
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seperti nasihat orang yang akan berpisah, maka wasiatkanlah kepada 
kami.” Beliau pun DEA 


Fa ai Da da Sa de AG ON Ka pan AN Egi Kl 
An | SAAT R1) Ea SA Ay VISA iyaa 


.3 9 


S Dua DEA SU del U GP 1 pak) Ui up 
Io 8 2S ian Ba 


“Aku wasiatkan kepada kalian agar selalu berakina kepada Allah, serta 
patuh dan taat, walaupun orang yang memerintah kalian itu seorang budak. 
Karena, sesungguhnya barangsiapa di antara kalian masih hidup (pada masa 
itu) akan menjumpai banyak perselisihan. Maka berpegang teguhlah kalian 
kepada sunnahku dan sunnah para khulafa' ar-Rasyidin yang mendapat 
petunjuk sesudahku. Peganglah dan gigitlah dengan gigi gerahammu. Dan 
jauhilah hal-hal baru (dalam agama), karena setiap hal yang baru itu bid 'ah, 
dan setiap bid'ah adalah sesat.” (Diriwayatkan oleh Abu Daud dan at- 
Tirmidzi, ia mengatakan bahwa ini adalah hadits hasan shahih). 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga sha- 
lawat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga 
kepada keluarga dan para sahabatnya. 


(od-Lajuak od-Da'imah lil Bukuts al-Ilmiyyah wal Ilta”, pertanyaan ketiga dari jatwa ne. 1774). 


Mengkhususkan hari kelahiran Nabi £ untuk penyampaian 
wejangan, ceramah agama atau nasehat 


Pertanyaan: Apa hukum menyampaikan wejangan pada hari 
kelahiran Nabi #? 


Jawaban: Alhamdulillah wahdah, segala puji hanya milik Allah 
semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa dicurahkan kepada 
Rasul-Nya beserta keluarga dan para sahabatnya. Waba 'd. 


Amar ma'ruf dan nahyi munkar (mengajak kepada kebaikan 
dan mencegah keburukan) serta membimbing manusia, mengenal- 
kan agama kepada mereka dan memberi nasihat kepada mereka 
dengan hal-hal yang bisa menyentuh hati mereka adalah perbuatan- 
perbuatan yang disyari'atkan di setiap waktu, karena memang ada 


1 Musnad Imam Ahmad (4/126), Abu Daud (4607), at-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (42), Shahih al- 
Jami” (2546). 
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perintahnya yang bersifat umum tanpa dibatasi dengan waktu terten- 
tu. Allah && berfirman, 


A2 nenen SA LA Ito TT AL AA BA be int 

KE og 233 AL Bara YA IL sen AN K3 

KIS ALA 

aa » AI 319 

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 
mereka adalah orang-orang yang beruntung.” (Ali Imran: 104). 

Le, Ge » Pn ee UU 2 0002 CA ye L ». 

Da Gp II AI 3 KI te AS Op Jaa II 

“Serulah (manusia) kepada jalan Rabbmu dengan hikmah dan pelajaran 


yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik.” (an-Nahl: 
125). 


Ketika menjelaskan tentang kondisi kaum munafik dan sikap 
para da'i terhadap mereka, Allah berfirman, “Apabila dikatakan kepada 
mereka, “Marilah kamu (tunduk) kepada hukum yang Allah telah turunkan 
dan kepada hukum Rasul," niscaya kamu lihat orang-orang munafik meng- 
halangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya dari (mendekati) kamu. Maka 
bagaimanakah halnya apabila mereka (orang-orang munafik) ditimpa sesu- 
atu musibah disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri, kemudian mereka 
datang kepadamu sambil bersumpah, “Demi Allah, kami sekali-kali tidak 
menghendaki selain penyelesaian yang baik dan perdamaian yang sempur- 
na.” Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang ada di 
dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah 
mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas 
pada jiwa mereka.” (an-Nisa': 61-63). 


Dan masih banyak lagi ayat-ayat lainnya. Semua ini menunjuk- 
kan bahwa Allah telah memerintahkan hal itu secara umum tanpa 
membatasinya dengan waktu tertentu. Dan nasihat dan bimbingan 
itu menjadi sangat ditekankan lagi ketika adanya kondisi yang 
menuntutnya, seperti: khutbah pada hari Jum'at dan hari raya, hal ini 
karena adanya tuntunan demikian dari Nabi #, juga ketika melihat 
terjadinya suatu kemungkaran, hal ini berdasarkan sabda beliau #£, 


li mn DAN Doa KA KA Si 


"Barangsiapa di antara kamu yang melihat suatu kemungkaran maka 
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hendaklah ia merubahnya dengan tangannya, bila tidak mampu (dengan 
tangannya) maka dengan lisannya, bila tidak mampu (dengan lisannya) 
maka dengan hatinya.” 


Adapun hari kelahiran Nabi # bukanlah hal yang menuntut 
dikhususkannya hari tersebut untuk dijadikan sarana mendekatkan 
diri kepada Allah atau menyampaikan wejangan, nasihat dan mem- 
baca kisah kelahiran beliau, karena Nabi # tidak pernah meng- 
khususkannya untuk itu. Seandainya hal tersebut adalah perbuatan 
baik, tentu Nabi # lebih utama dan lebih antusias untuk melakukan- 
nya. Namun karena beliau tidak pernah melakukannya, maka hal ini 
menunjukkan bahwa mengkhususkan hari tersebut untuk menyam- 
paikan wejangan atau pembacaan kisah kelahiran beliau atau ibadah 
lainnya adalah bid'ah, sementara itu, telah diriwayatkan dari Nabi 
3S, bahwa beliau bersabda, 


». 1 Hd ig # . & .. # . 

23 HP Kn Go La UI SA Uya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”' Dalam riwa- 
yat lain disebutkan, 


3. 3 de ore - Mena NG 2... 

2 3 Val APE Un Kb Jah Ly 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.” 


Demikian pula para sahabat beliau 45, tidak pernah melakukan 
hal tersebut, padalah mereka adalah manusia yang paling mengerti 
dan paling mengetahui tentang sunnah serta paling antusias untuk 
mengamalkannya. 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga kepa- 
da keluarga dan para sahabatnya. 


(al-Lajnah ad-Da'imah lil Buhuts al-Ilmiyyah wal Ifta”, perta- 
nyaan pertama dari fatwa no. 5591). 


1 Muslim (49). 
1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 
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Menyelenggarakan musabagah al-uran dan pidato serta 
menyembelih hewan sembelihan dalam rangka peringatan 
maulid Nabi & 


Pertanyaan: Kami mohon jawaban tentang tanggal yang benar 
mengenai hari kelahiran Nabi #. Kami telah merencanakan untuk 
menyelenggarakan musabagah guraniyah, menyembelih domba dan 
ceramah umum tentang Rasulullah # pada moment tersebut. Kami 
mohon bimbingannya jika acara ini dibolehkan menurut syari'at? 


Jawaban: Alhamdulillah wahdah, segala puji hanya milik Allah 
semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa ducurahkan kepada 
Rasul-Nya beserta keluarga dan para sahabatnya. Waba 'd. 


Pertama: Nabi & dilahirkan pada tahun gajah di bulan Rabi'ul 
Awwal sebagaimana yang disebutkan oleh Muhammad bin Ishag 
dan para ulama ahli sejarah dalam kitab-kitab sirah. 


Kedua: Adalah termasuk bid'ah yang terlarang menyeleng- 
garakan perayaan pada malam kelahiran Nabi #5, menyelenggarakan 
musabagah guraniyah dan menyembelih domba serta ceramah 
umum tentang Nabi #& pada moment tersebut, karena Nabi #5 lebih 
mengetahui dirinya dan apa yang layak untuk dimuliakan serta lebih 
mengetahui tentang syari'at Allah 4€, namun demikian beliau tidak 
pernah mengadakan perkumpulan pada hari kelahirannya dan tidak 
pula pada hari kelahiran nabi-nabi lainnya yang terdahulu, dan tidak 
pula untuk kelahiran salah seorang sahabatnya 45. Sementara itu, 
telah diriwayatkan dari beliau, bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa 
yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) kami ini yang 
bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak””" Dalam riwa-yat lain 
disebutkan, 


ba 3 so ore. oki 2 0 - 

By KB Up AE Una MS Jak Uya 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.” 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga kepa- 
da keluarga dan para sahabatnya. 


(ol-Lajuak ad-Da' ima Li Bukuts od-llmiyyak wal Ibta”, hatwa ne. 5723). 


| Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 
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Melafazhkan niat ketika hendak wudhu 


Pertanyaan: Apa hukum melafazhkan niat untuk shalat, wudhu, 
thawaf dan sa'i? 


Jawaban: Hukumnya adalah bid'ah, karena tidak ada tuntu- 
nannya dari Nabi # maupun para sahabatnya, maka harus ditinggal- 
kan, sebab niat itu tempatnya di dalam hati sehingga tidak perlu 
dilafazhkan. Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. 


(Kitab ad-Da wak, 1/51, Syaikk Ibuu Boz). 


Berdoa ketika wudhu 


Pertanyaan: Apakah ada tuntunannya dalam syari'at tentang 
berdoa ketika wudhu? 


Jawaban: Alhamdulillah wahdah, segala puji hanya milik Allah 
semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa dicurahkan kepada 
Rasul-Nya beserta keluarga dan para sahabatnya. Waba 'd. 


Tidak ada tuntunan dari Nabi # tentang berdoa ketika wudhu, 
ketika membasuh anggota wudhu atau mengusapnya. Doa-doa yang 
ada dalam hal ini adalah bid'ah, tidak ada dasarnya. Adapun yang 
disyari'atkan adalah membaca basmalah pada awalnya dan meng- 
ucapkan dua kalimah syahadat setelahnya yang disusul dengan 
ucapan: 


GE ABAN elit Ga oa Gatel ai 
“Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubat dan jadi- 
kanlah aku termasuk orang-orang yang mensucikan diri.” 


Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. Semoga shala- 
wat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad, juga 
kepada keluarga dan para sahabatnya. 


(ol-Lajuah ad-Da imok bil Bukuts ad-llmiyyah wal Ikto”, pertanyaan ketiga dari batwa us. 2588). 


1 Muslim (234). 
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Pertanyaan: Bila seorang muslim berwudhu, apakah boleh keti- 
ka membasuh wajahnya ia mengucapkan: 


9 Jasa H4 II gang DI ya CSI Hip Ulang LS | ag UAS AA | 
bh aa Kd sa ya Sal 
“Ya Allah, putihkanlah wajahku sebagaimana Engkau telah memutihkan 


wajah-wajah, dan sebagaimana Engkau telah menghitamkan wajah-wajah. 
Ya Allah, jadikanlah aku meminum dari air surga ... dst”? 


Jawaban: Doa ini tidak boleh diucapkan ketika membasuh 
muka karena tidak ada contohnya dari Nabi #, sementara itu beliau 
telah bersabda, 


2. - - - Pi - £ 

Sy HP La Ooo NA CA DIA aa 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara baru dalam urusan (agama) 
kami ini yang bukan (bagian) darinya, maka hal itu tertolak.”" Dalam ha- 
dits lain beliau bersabda, 


». 35 ren) ora. Nat 2... 

ay BEA AE add Kab Jak Uh 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, 
maka hal itu tertolak.” 


Nabi # tidak membaca apa-apa ketika membasuh wajahnya, 
beliau hanya mengucapkan bismillah ketika memulai wuduh, dan 
ketika selesai beliau mengucapkan: 


Aepayg ob Wikamh Ol Aga Ai Yah So aga 

Hikmahnya dalam hal ini, wallahu a'lam, adalah memadukan 
dua kesucian, yakni suci dengan air dari hadats kecil dan besar, yaitu 
suci dari hadats lahiriyah dengan air, lalu dua kalimah syahadat itu 
adalah untuk mensucikan dari syirik. Dengan begitu berpadulah dua 
kesucian, yaitu kesucian dari hadats dan kesucian dari syirik. Inilah 
hikmahnya. Wallahu a'lam. Adapun selain itu, tidak semestinya di- 


ucapkan ketika berwudhu karena tidak dicontohkan oleh Nabi #5. 
(Kur “ala ad-Dark, Fotawa Fadkilak nsy-Syaikk Skalik bin Fauzan al-Fauzax, 3/41). 


1 Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). 
2 Muslim (1718) (18). 
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Mengusap lutut ketika wudhu 


Pertanyaan: Apa hukum mengusap lutut ketika wudhu dan 
membasuh anggota wudhu lebih dari tiga kali? 


Jawaban: Mengusap lutut ketika wudhu adalah bid'ah, sedang 
membasuh anggota wudhu lebih dari tiga kali adalah tindakan ber- 
lebihan. 


(Pertanyaan via telepon, Syoikk Ibun Utsaimin). 
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HAL-HAL YANG DIANGGAP BID'AH PADAHAL BUKAN 
BID'AH 

Mungkin anda sering mendengar banyak hal yang diklaim 
sebagai bid'ah padahal sebenarnya bukan bid'ah. Ada sebagian 
orang yang gampang melontarkan tuduhan terhadap suatu masalah 
yang masih diperselisihkan dan memvonisnya sebagai bid'ah, bah- 
kan terkadang mereka menganggap segala perkara yang tidak ada 
dalilnya dari syari'at atau tidak ada nash-nya sebagai bid'ah, walau- 
pun perkara itu dilakukan oleh para sahabat atau kaum Muslimin. 
Ini jelas keliru. 


Di antara perkara-perkara tersebut adalah: 
1. Shalat Tarawih 


Banyak orang yang meyakini bahwa shalat tarawih adalah 
bid'ah. Sebabnya adalah, karena Umar &s pernah mengatakan, “Se- 
baik-baik bid'ah adalah ini (shalat tarawih).” Anggapan mereka itu 
salah, sebab, tarawih itu pernah dilakukan pada masa Rasulullah #5, 
yang mana beliau pernah melaksanakannya secara berjama'ah sela- 
ma beberapa malam, namun kemudian beliau khawatir shalat itu 
akan diwajibkan atas mereka, sehingga beliau tidak lagi melaksana- 
kan secara berjama'ah, namun beliau memerintahkan para sahabat 
agar melaksanakannya tidak secara berjama'ah, jadi masing-masing 
mereka melaksanakannya sendiri-sendiri, atau berdua atau bersepu- 
luh. Kemudian pada masa Umar, ia memandang perlunya mengum- 
pulkan mereka dengan satu imam, dan ia menyebutnya sebagai 
bid'ah secara bahasa bukan bid'ah syari'at. 


Bagaimana bisa anda menyatakan hal itu sebagai bid'ah agama, 
yang mana dengan begitu berarti anda pun menganggap para saha- 
bat juga sesat, juga berarti anda mengingkari sunnah yang pernah 
dilakukan oleh Nabi &, mengingkari suatu keta'atan yang telah dise- 
pakati oleh kaum Muslimin pada masa sahabat 4 hingga masa kita 
sekarang tanpa adanya pengingkaran? 
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2. Mihrab Masjid 


Ada sebagian orang yang menganggap pembuatan mihrab di 
masjid adalah perbuatan bid'ah karena tidak ada dasarnya. Padahal 
dengan begitu berarti mereka mengingkari ajaran as-Sunnah, dan di 
dalam al-Ouran pun telah disebutkan, 


.. , - ay S3 Ip tera for .. 

mera! 3 KBRI phi £ YA 

“Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang ia tengah berdiri 
melakukan shalat di mihrab.” (Ali Imran: 39). 


Tidak diragukan lagi bahwa mihrab adalah bagian depan mas- 
jid, dan bahwa masjid itu tidak dapat dikenali sebagai masjid kecuali 
dengan adanya mihrab yang menjadi tandanya, bagaimana bisa 
disebut bid'ah? 


Kemudian dari itu, bahwa mihrab itu sebagai bukti-bukti yang 
ditinggalkan kaum Muslimin terdahulu dan kemudian sejak zaman 
Nabi #& hingga masa kita sekarang tanpa ada pengingkaran. 


3. Tingginya Mimbar 


Begitu pula sebagian orang mengingkari tingginya mimbar dan 
mengingkari bahwa Nabi 4#& pernah membuat mimbar dengan tiga 
tangga. Nabi # memang pernah membuat mimbar dengan tiga 
tangga, yang saat itu memang sesuai dengan kebutuhan. Kemudian 
para sahabat membuat yang lebih tinggi dan tidak ada seorang pun 
yang mengingkarinya, mereka menganggapnya termasuk hal yang 
mubah yang dipergunakan sesuai dengan kadar kebutuhan. 


Karena jama'ah shalat semakin banyak, yang mana saat itu 
belum ada pengeras suara, maka imam (khatib) membutuhkan tem- 
pat yang lebih tinggi sehingga suaranya bisa terdengar oleh jama'ah 
yang jaraknya jauh. Hal ini tidak mereka anggap sebagai bid'ah atau 
kemungkaran. 


4. Ijtihadnya Para Sahabat 


Ada sebagian orang yang menganggap masalah-masalah khila- 
fiyah (yang diperselisihkan) sebagai bid'ah. Ini keliru, karena para 
sahabat & itu berbeda pendapat hanya dalam beberapa masa-lah, 
namun masing-masing mereka tidak saling membid'ahkan. Per- 
bedaan pendapat di kalangan mereka itu landasannya ijtihad, yang 
mana mereka berijtihad ketika tidak menemukan nash-nash yang 
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menunjukkan hukum terhadap masalah dimaksud, namun ketika 
sampai nash pada mereka, mereka pun rujuk kepadanya. 


Pernah terjadi berbagai ijtihad dan perbedaan pendapat, di 
antaranya dalam masalah faraidh (pembagian harta warisan) dan 
para penerima warisan, misalnya, bahwa saudara sekandung itu 
memperoleh bagian warisan dengan keberadaan kakek atau tidak. 
Mereka juga berbeda pendapat dalam masalah thaharah (bersuci), 
yaitu mengenai anggota tubuh yang wajib dibasuh dan yang tidak 
wajib. Selain itu mereka juga berbeda pendapat tentang waktu dan 
beberapa ibadah dan sebagainya. 


Tidak diragukan lagi bahwa ini merupakan fleksibelitas bagi 
umat, yang mana hal ini termasuk lingkup ijtihad, dimana orang 
yang menempuh sunnah sebagian sahabat yang diakui oleh para 
salaf dan memiliki teladan, tidak dibid'ahkan dan tidak dianggap 
sesat selama masalah tersebut pernah dilontarkan oleh pendahulu- 
nya walaupun ada pendapat lain yang lebih mendekati kebenaran. 


Jadi, masing-masing mereka adalah mujtahid, sedangkan pintu 
ijtihad itu selalu terbuka berdasarkan sabda Nabi #£, 


Ai Kaset 43 Agan KN) Wa Al Dot 3 KERIS SI 
“xl 
“Bila seorang hakim menentukan suatu hukum lalu berijtihad kemudian 


benar, maka baginya dua pahala, dan bila ia menentukan hukum lalu berijti- 
had kemudian salah, maka baginya satu pahala." 


Jadi, merupakan ijtihad-ijtihad mereka. 
5. Ijtihadnya Imam yang Empat 


Begitu juga imam yang empat, yaitu, Imam Malik, Imam Abu 
Hanifah, Imam asy-Syafi'i dan Imam Ahmad Ibnu Hanbal. Ada juga 
perbedaan pendapat di kalangan mereka, namun itu tidak dianggap 
sebagai bid'ah dan salah seorang mereka tidak dianggap sebagai 
pelaku bid'ah karena menyelisihi yang lain, karena perbedaan 
mereka itu hanya dalam masalah furu' (cabang agama) bukan dalam 
masalah agidah (pokok agama), jadi perbedaan pendapat di kalangan 
mereka itu hanya menyangkut masalah furu', sehingga bisa dikata- 
kan bahwa hal tersebut memang menuntut ijtihad. 


1 Al-Bukhari (7352) dan Muslim (1716). 
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Jika anda shalat di belakang imam yang mengikuti pendapat 
Imam Syafi'i xi, yaitu menjaharkan basmalah (basmalah dibaca 
nyaring) dalam shalat jahar (Maghrib, Isya”, Subuh), jangan anda 
salahkan, karena ia punya teladan panutan, yaitu Imam Syafi'i, wa- 
laupun yang benar dalam hal ini adalah tidak menjaharkannya. Tapi 
ini hanya salah satu pendapat. 


Jika anda shalat di belakang imam yang melakukan duduk 
istirahah (duduk terlebih dahulu setelah sujud sebelum berdiri untuk 
raka'at kedua atau keempat), maka jangan anda katakan bahwa itu 
bid'ah, karena memang ada hadits yang diriwayatkan demikian 
walaupun diingkari oleh banyak ulama. Dan jangan pula anda me- 
ngatakan bahwa itu penambahan dalam shalat atau pengurangan 
dan sebagainya, tapi katakanlah, ini ia mujtahid sehingga berhak 
untuk berijtihad dan ia punya dalil yang dijadikan pedomannya 
walaupun dalil itu tidak diterima oleh banyak ulama lainnya. 


Begitu juga masalah-masalah lainnya yang termasuk masalah 
ijtihadiyah dalam berbagai macam ibadah, karena lingkup ijtihad itu 
luas. Jadi, masalah-masalah tersebut hanya merupakan masalah furu? 
yang memang diperselisihkan, sementara perselisihan (perbedaan 
pendapat) dalam masalah-masalah tersebut tidak menuntut untuk 
menganggap sesat kelompok lain yang tidak sependapat. Jadi ma- 
sing-masing mereka adalah mujtahid dan setiap mujtahid itu punya 
peran walaupun tidak semua mujtahid benar. 


6. Menggunakan Pengeras Suara Ketika Shalat 


Ada orang yang menganggap hal ini sebagai bid'ah padahal ini 
bukan bid'ah. Alasannya, bahwa bid'ah itu adalah dalam masalah- 
masalah ibadah yang tidak ada dasarnya, bukan dalam masalah- 
masalah yang non ibadah. Jadi, tradisi itu lingkupnya luas, sementara 
tradisi itu tidak termasuk dalam hal ini (bid'ah atau bukan bid'ah). 
Namun sebagian orang terpedaya sehingga mengingkari setiap hal 
yang baru dan mengkatagorikannya sebagai bid'ah. 


Banyak orang awam dan sebagian orang yang mutasyaddid 
(bersikap kaku dan keras) yang tidak mau shalat di masjid-masjid 
yang ada pengeras suaranya dengan alasan bahwa itu adalah bid'ah 
karena tidak pernah ada di masa Nabi &, lalu bagaimana kita shalat 
dengan menggunakan itu? 


Ini pandangan yang salah, karena pengeras suara itu hanyalah 
peralatan yang dianugerahkan Allah dan dimudahkan, yang mana 
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alat ini mengandung manfaat yang besar karena bisa mengeraskan 
suara dan mengantarkannya ke tempat-tempat yang jauh. 


Mereka menganggap bahwa ini berkaitan dengan ibadah. Pa- 
dahal sesungguhnya tidak begitu, karena orang yang shalat tidak 
termasuk dalam kaitan ini, yang mana ia hanya bertakbir dengan 
suara biasa, sementara alat tersebut mengeraskan suaranya dan 
mengantarkannya ke tempat-tempat yang jauh. 


7. Menggunakan Alat-Alat Modern 


Ada juga sebagian orang yang meyakini bahwa menggunakan 
alat-alat modern dianggap bid'ah, bahkan ada sebagian orang yang 
cukup berilmu yang mempermasalahkannya kepada ulama dengan 
menyampaikan ungkapan menghina mereka karena perkara ini, 
yaitu dengan mengatakan, “Anda sekalian hanya membid ahkan 
orang-orang yang melakukan berbagai hal di kuburan, seperti, me- 
ninggikan kuburan dan menemboknya. Sementara anda sekalian, 
wahai para ulama, melakukan berbagai bid'ah juga. Kenapa anda 
tidak mengingkari bid'ah-bid'ah anda itu, (lalu menyebutkan bebe- 
rapa hal), misalnya, berperang dengan senjata api dan minum kopi, 
bukankan dalam as-sunnah disebutkan bahwa perang itu dengan 
menggunakan pedang, tombak dan panah ...? Dan sebagainya. 


Mereka tidak mengetahui pengertian yang benar tentang 
bid'ah. Maka kami katakan, bahwa bid'ah itu adalah dalam hal-hal 
yang dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada Allah 4, ada- 
pun tentang tradisi lingkupnya luas (fleksible). Jika misalnya mereka 
mengatakan, bahwa membangun masjid dengan bentuk semacam ini 
adalah bid'ah. Maka kami katakan, manusia membangun rumah- 
rumah mereka dengan bentuk yang tinggi dan kokoh dan meng- 
hiasnya setelah Allah mengaungerahkan kepada mereka dari sebaha- 
gian anugerah-Nya, maka rumah-rumah Allah lebih utama untuk 
diprioritaskan sehingga tampak dengan penampilan yang cocok dan 
sesuai. 


Allah telah memerintahkan untuk memuliakan masjid-masjid, 
sebagaimana firman-Nya, 


?LZ aan £ 


PG Bia ng 


“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk 
dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya.” (an-Nur: 36). Jadi pem- 
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bangunan masjid dengan bentuk semacam itu tidak bisa dikatakan 
sebagai bid'ah, tapi termasuk hal-hal yang mubah (dibolehkan), 
sedangkan larangan-larangan dalam hadits yang melarang menghiasi 
masjid, karena itu pada masa di mana rumah-rumah pun tidak dihi- 
as, sehingga hiasan itu bisa menggangu dan mengundang perhatian. 


Begitu juga tentang menggunakan peralatan modern, ini tidak 
dianggap sebagai bid'ah, seperti: AC (pendingin ruangan), kipas 
angin, mobil, pesawat terbang dan sebagainya, karena ini semua 
termasuk tradisi. 


8. Pakaian dan Makanan 


Pakaian juga termasuk hal yang mubah. Para sahabat tidak 
mengenakan imamah (tutup kepala) seperti yang biasa kita kenakan 
saat ini, dan mereka pun tidak mengenakan pakaian seperti yang 
biasa kita pakai ini, yaitu berupa gamis dan aba'ah. Biasanya para 
sahabat itu mengenakan pakaian seperti pakaian ihram, yaitu kain 
dan sorban. Tapi perkara ini fleksible, sehingga tidak termasuk 
bid'ah karena pakaian itu termasuk perkara yang mubdah. 


Demikian juga makanan, para sahabat tidak berlebihan dalam 
masalah makanan, minuman dan sejenisnya. Mereka tidak berle- 
bihan dalam memakan daging, tidak seperti kita saat ini berlebihan. 
Berlebihan itu tercela secara syar'i karena mengandung sikap meng- 
hambur-hambur kenikmatan dan kerusakan, tapi ini tidak termasuk 
bid'ah, sebab ini bukan ushul tapi termasuk tradisi. 


Dengan begitu kita mengerti bahwa tradisi-tradisi itu hukum- 
nya tetap mubah (boleh), tidak ada larangan, kecuali bila disertai 
dengan hal yang merusak, seperti: berlebih-lebihan, menimbulkan 
kerusakan, menghalau kebaikan, melengahkan dari keta'atan, meng- 
arah kepada dosa dan sejenisnya. Jika demikian maka menjadi ter- 
larang. 


(ad-Bida” wal Mukdatsat bil “Aga'id, kal. 53, Syaikh Iban Jibrin). 


